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DAFTAR ISI

KITAB TENTANG KETAATAN DAN IHSAN .................. 1

Bab: Ketaatan dan Pahalanya. .......... I
Menyebutkan Khabar orang yang Melakukan Ketaatan di Dunia akan
Dipanggil Menuju Surga Melalui Pintu-Pintunya

HaditsNomor: 308......... ............ 1

Menyebutkan Khabar Bolehnya Menyamakan Istilah eunut (Tunduk)
atas Taat

Hadits Nomor: 309............. ........3
Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Membiasakan Diri
Mengerjakan Amal Kebaikan dan Faktor-faktornya

Hadits Nomor: 310............. ........4
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Bersyukur kepada Allah
SWT, dengan Melaksanakan Ketaatan Melalui Anggota Tubuhnya,
dan Bukan dengan Lisannya Saja

Hadits Nomor: 3l I .....................6
Menyebutkan Alasan yang Menyebabkan Rasulullah SAW
Meninggalkan BeberapaAmal Shalih di Hadapan Orang-Orang

Hadits Nomor:312......... ..........._7
Menyebutkan Alasan yang Menyebabkan Rasulullah SAW
Meninggalkan Sebagian Ketaatan-K etaatan
HaditsNomor: 313 ......... ................. l0
Menyebutkan Khabar wajibnya seseorang untuk Bersyukur kepada
Allah SWT dengan SeluruhAnggota Badannya atas Nikmat_Nya,
Terlebih Jika Nikmat Itu Berupa Kesembuhan dari penyakit yang
Dideritanya

HaditsNomor:3l4 ................... ll
Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Memberikan pahala orang
yang Berpuasa, yang Sabar, kepada Orang yang Tidak Berpuasa Jika
Ia Bersyukur Kepada-Nya

Hadits Nomor: 315 ............. ...... 16
Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Memenuhi Hak_Hak
Dirinya dan Keluarganya di Samping Melakukan Ibadah-ibadah
yang Sunnah.



Hadits Nomor: 316 ........... ........ 19

Menyebutkan Perlawanan terhadap Orang yang Mengingkari Sunnah
Nabi SAW

Menyebutkan Prihal Jihad Sunnah dan Ketaatan Seseorang terhadap
Orang Tuanya

HaditsNomor:318............. .......................................23
Menyebutkan Penjelasan Kebolehan bagi Seseorang untuk
Menampakkan Karunia Allah SWT berupa Taufiq (Petunjuk)
dan Kesanggupan dalam Melakukan Ketaatan, Jika Memang Ditujukan
untuk Memberi Teladan, Bukan karena Ingin Dipuji oleh Orang

Hadits Nomor: 319............ .......24
Menyebutkan Prihal Seseorang yang Menged akan Ibadah-Ibadah
Sunah untuk (Tidak Melupakan) Memberikan Hak untuk Diri dan
Keluarganya

Hadits Nomor:320 ........... ........25
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Mengerjakan Ketaatan
dengan Sungguh-Sungguh. Demikian Juga dengan Menjauhi Perkara-
Perkara yang Dilarang

HaditsNomor: 321............ .......28
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Melaksanakan Ketaatan
Secara B erkesinambungan

Hadits Nomor:322 ...................29
Menyebutkan Prihal Paling Disenanginya Ketaatan Disisi Allah SWT
Adalah Perbuatan Bailq Meskipun Hanya Sedikit, Yang Dilakukan
Secara Terus Menerus Oleh Seseorang

HaditsNomor: 323............ .......31
Menyebutkan Khabar bahwa Disunnahkan untuk Bersungguh-
Sungguh Mengamalkan Berbagai Ketaatan pada Hari 10 Dzulhijjah

Hadits Nomor:324 ...................33
Menyebutkan Khabar bahwa Tanggal 10 Dzulhrljah dan Bulan
Ramadhan Mempunyai Keutamaan yang Sama

HaditsNomor: 325............ .......34
Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Menjadikan Ketaatan
Seseorang untuk Patuh Kepada-Nya

Hadits Nomor:326 ...................36
Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang untuk Meninggalkan Sikap
Selalu Mengandalkan Orang-Orang Shalih di Masanya, Bukan
Terhadap Perbuatan Ketaatan yang Dikerjakannya

Hadits Nomor:327 ...................37
Menyebutkan Khabar bahwa Barangsiapa yang Mendekatkan Diri
kepada Allah SWT dengan Melakukan Ketaatan Satu Jengkal atau
Satu Hasta Saja, Maka Wasilah dan Ampunan Allah Swt Akan Lebih
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Dekat Kepadanya
Hadits Nomor:328 ........... ........39

Menyebutkan Khabar bahwa Penyebutan Nama Kebaikan atas
Perbuatan-Perbuatan Shalih yang Dilakukan oleh Non-Muslim

HaditsNomor:3Z9 ........... ........42
Menyebutkan Penjelasan Mengenai Amal-Amal Shalih yang Dilakukan
oleh Orang Non-Muslim di Dunia TidakAkan Memberikan Manfaat
Apapun Terhadap Kehidupannya Nanti di Akhirat

Hadits Nomor: 330........... .-......4
Menyebutkan Khabar bahwa Walaupun Orang Kafir Mempunyai Amal
Shalih yyang Banyak di Dunia, Tidak Akan Memberikan Manfaat
ApapundiAlhirat

Hadits Nomor: 331 ......... ..........45
Menyebutkan Tujuan Orang Jahiliyyah di dalam Menisbatkan Kebaikan
yang Mereka Kerjakan kepada Nasab-Nasabnya

Hadits Nomor:332......... ..........47
Menyebutkan Khabar bahwa Wajibnya Seseorang tmtuk Bersegera
dalam Berbuat Ketaatan, Terlebih Jika Sebelumnya Ia Telah
Melakukan Perbuatan-Perbuatan yang Dibenci oleh Allah SWT

Hadits Nomor: 333 ...................49
Menyebutkan Khabar bahwa Wajibnya bagi Seseorang
Meninggalkan Berpangku Tangan atas KetetapanAllah SWI
Tanpa Ada Usaha untuk Mendekatkan Diri Kepada-Nya

Hadits Nomor:334 ........... ........51
Menyebutkan Khabar yang Membatalkan Perkataan Orang yang
Menyangka bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan oleh Sulaiman
AlAmasy

Hadits Nomor: 335 ...................52
Menyebutkan Khabar bahwa Wajibnya Seseorang Meninggalkan
Berpangku Tangan Terhadap Ketentuan Allah SWT (Qadha'),
Tanpa Mengerjakan Perkara yang di Perintahkan dan Menjauhi Perkara
yangDilarang

Hadits Nomor: 336........... ........54
Menyebutkan Khabar Wajibnya atas Seseorang untuk
Meminimalkan Ketertipuan (Oleh Dunia) dengan Memperbanyak
Menjalankan Perkara yang Diperintahkan di dalam Berbagai Macam
Ketaatan

Hadits Nomor:337 ...................55
Menyebutkan Penjelasan Makna Sabda Nabi SAW: "Maka segala
sesuatu yang telah di tetapkan akan di mudahkan oleh Allah
SWT." Maksud Hadits: "Dimudahkan semua perbuatan yang telah
ditetapkan kepadanya", Terhadap Pengetahuan Allah SWT yang
Telah Terdahulu, Baik Berupa Perbuatan BaikAtau Buruk
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Hadits Nomor: 338 ............. ......56
Menyebutkan Khabar Waj ibnya Seseorang Meninggalkan Berpangku
Tangan dalam Berbuat Ketaatan, Bukan (Hanya) dengan Berdoa
Kepada Allah SWT untuk Memperbaiki Akhir-AkhirAmalnya

Hadits Nomor: 339............. ........................58
Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang untuk Berpegang Teguh
pada Amalannya yang Terakhir, Bukan Amalannya yang Awal

Hadits Nomor: 340............. ......59
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Diberi Petunjuk Untuk
Melakukan Perbuatan Amal Shalih Sebelum Aj alnya Tiba, Termasuk
Orang yang Dikehendaki Baik

HaditsNomor: 341............. ......60
Menyebutkan Khabar bahwa Perbuatan Amal Shalih Seorang Muslim
yang di buka Oleh Allah SWT di Akhir Umurnya, Merupakan Tanda
Kehendak Allah SWT Berupa Kebaikan Kepadanya

Hadits Nomor: 342............. ......62
Menyebutkan Khabar BahwaAmal shalih yang dibuka untuk
seseorang sebelum kematiannya merupakan sebab Allah SWT akan
menambatkan kecintaannya pada hati keluarga dan tetangganya

Hadits Nomor: 343 ............. ................... ......63
Menyebutkan Khabar bahwa Walib Bagi Seseorang untuk
Mengurangi Keputusasaan Apabila Ia Mengalami Kelemahan Di
dalam Menjalankan Ketaatan kepada Allah SWT

HaditsNomor: 344............ .......@
Menyebutkan Khabar Kewajiban Seorang Muslim untuk Meninggalkan
Sikap Putus Asa dari Rahmat Allah SWT, Akan Tetapi Ia Juga Tidak
Diperbolehkan Jika (Hanya) Mengandalkan Keluasan Rahmat
AllahSWT

HaditsNomor: 345............. ......65
Menyebutkan Kewajiban Bagi Seseorang untuk Senantiasa Berharap
dan Senantiasa Meninggalkan Keputusasaan

HaditsNomor: 346............. ......66
Menyebutkan Khabar Kewajiban bagi Seseorang untuk Berpegang
Teguh Kepada Allah SWT Di Setiap Keadaan, Termasuk Saat
Mengerj akan Perkara-Perkara yang Diperintahkan dan Menjauhi
Perkara yang Dilarang

HaditsNomor: 347 ............ .......67
Menyebutkan Perintah Mengoptimalkan Setiap Pekerjaan dan
Meninggalkan Berpangku Tangan dalam Berbuat Ketaatan

HaditsNomor: 348 ...................70
Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang Untuk Istiqamah dan
Mendekatkan Diri kepadaAllah SWT di Dalam Mengerjakan
Amalan-Amalan, Serta Bukan Karena Ingin Dikagumi Orang Lain
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HaditsNomor:349........... ........72
Menyebutkan Kewajiban Mendekatkan Diri kepadaAllah SWT
dengan Melakukan Ketaatan, sebab Kebahagiaan pada Hari
Alhirat Disebabkan oleh Luasnya RahmatAllah SWT, Bukan karena
Banyaknya Amalan yang Dikerj akan

Hadits Nomor: 350........... ........73
Menyebutkan Kewaj iban Melakukan Ketaatan, Baik pada Waktu Pagi,
Sore, Maupun Malam, dalamRangka Mendekatkan Diri Kepada
Allah SWT

Hadits Nomor: 351 ........... ........74
Menyebutkan Laranganuntuk Mengerjakan Ketaatan dengan
Memaksakan Diri sehingga Menyebabkan Ia Meninggalkan Hak-Hak
Dirinya

Hadits Nomor:352,,,... ..........76
Menyebutkan Alasan Diperintahkannya Perkara Ini

Hadits Nomor: 353 ......... ..........79
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Mengambil Rukhshah
(Keringanan) dalam Mengerjakan Amalan, dan juga Meninggalkan
Beban atas Dirinya terhadap Suatu Ketaatan yang Tidak Sanggup
Dikerjakannya

Hadits Nomor: 354....... ............81
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang Harus Menerima Rukhshah
yang Allah SWT Berikan di dalam Melakukan Ketaatan, Bukannya
Membebani dengan Suatu Perbuatan yang Memberatkan Dirinya

Hadits Nomor: 355 ...................83
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Tidak Memaksakan Diri
dalam Melakukan Ketaatan, dan Meninggalkan Membebani Diri
dengan Tidak Melakukan Amalan Yang Tidak Disanggupinya

Hadits: 356............. ..................85
Menyebutkan Khabar bahwa Sederhana dalam Berbuat Ketaatan,
Berupa Meninggalkan Membebani Diri dengan Perbuatan yang Tidak
Disanggupinya

Hadits Nomor:357 ......... .......... 86
Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Senantiasa dalam
Kebenaran dalam Berbagai Sebab Beserta Memberi Khabar Gembira
dengan Sesuatu yang Datang Darinya

Hadits Nomor: 358 ...................87
Menyebutkan Khabar bahwa Wajib bagi Seseorang untuk Tidak
Memaksakan Diri dalam Melakukan Ketaatan, dan Meninggalkan
dalam Membebani Diri dengan Melakukan Amalan yang Tidak
Disanggupinya

Hadits Nomor: 359....... ............88
Menyebutkan Peringatan agar Seseorang Tidak Teperdaya dengan
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Keutamaan-Keutamaan dari Amalan-Amalan
Hadits Nomor: 360 ............ .......90

Menyebutkan Anjuran Bagi Seseorang Untuk Menghadirkan Harapan
Untuk Mendapatkan Kebahagiaan Di Hari Akhirat Dalam Setiap

Amalannya
Hadits Nomor: 361 ............. ......91

Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Tetap Beribadah, Baik
dalam Keadaan Sepi Maupun Ramai, Mengharapkan Keselamatan di
Hari Akhirat

Hadits Nomor:362 ................. 101

Menyebutkan Kewajiban Bagi Seseorang Untuk Memperbaiki
Amalannya Sehingga Menuntunnya Kepada Rasa cinta Untuk
Bertemu Dengan Allah SWT

Hadits Nomor: 363 ............. .... 104

Menyebutkan Khabar Kecintaan Allah SWT Terhadap Manusia Di
Sisi-Nya adalah dengan Mencintai Orang-OrangAhli Berpikir dan Ahli
Agama

Hadits Nomor: 364 ............ ..... 105

Menyebutkan Khabar bahwa Penduduk Langit dan Bumi Cinta kepada

Seorang Hamba yang Dicintai Allah SWT
Hadits Nomor: 365 ............ ..... 106

Menyebutkan Khabar bahwa Kecintaan Allah SWT terhadap
Seorang Hamba Berupa Kebahagiaan yang Langsung Diperolehnya di
Dunia

Hadits Nomor: 366............ ..... 108

Menyebutkan Khabar bahwa Pujian dan Sanjungan Manusia kepada
Seorang Hamba Hanya Merupakan Kebahagiaan Dunia

Hadits Nomor: 367 ............. .... 109

Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Menyanjung Seorang Muslim
yang Dia Cintai dengan MelipatgandakanAmalnya Berupa Kebaikan
dan Keburukan

Hadits Nomor: 368............. .... 110

Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Mempersiapkan bagi
Hamba-hamba-Nya yang Taat, Berupa Sesuatu yang Tidak dapat
Disifati oleh Panca Indra Manusia

HaditsNomor:369............ ..... 111

Menyebutkan Khabar Bahwa Allah SWT Menjanjikan Sesuatu
Kepada Orang Mukmin Di Akhirat Berupa Pahala Atas Amal-Amal
Mereka Selama Di Dunia

HaditsNomor:370............ ..... 113

Menyebutkan Bantahdn Pendapat Orang yang Mengatakan bahwa
Hadits ini Hanya Diriwayatkan oleh Qatadah dari Anas

HaditsNomor:371............ ..... 115
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Menyebutkan Perkara-Perkara yang apabila Seseoran g

Mengerjakannya, maka Ia Berada dalam Tanggungan Allah SWT
HaditsNomor:372............. .... 116

Menyebutkan Perkara-Perkara yang apabila Seseorang
Mengerjakannya, maka Walib untuknya Memasuki SurgaAllah SWT

Hadits Nomor: 373 ............. .... ll8
Menyebutkan Perkara-Perkara yang jika Seseorang
Mengamalkan Keseluruhannya atau Hanya Sebagian, maka Ia
Termasuk Penghuni Surga

HaditsNomor: 374............. ....121
Menyebutkan Ketetapan Allah SWT dalam Pahala Amalan,Sirri
(Tidak Diketahui Orang Lain) dan Pahala 'Alaniyyah (Diketahui
Orang Lain), kemudianAmal Tersebut Ditampakkan olehnya
Tanpa Bermaksud untuk Menampakkannya

Hadits Nomor: 375 ............. ....122
Menyebutkan Ampunan Allah SWT Lebih Dekat kepada Orang yang
Taat, Dibanding Kedekatannya Melalui Ketaatan kepadaAllah SWT

Hadits Nomor: 376 ............. ....124
Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT akan Memberikan Balasan
kepada Orang Mukmin atas Kebaikan-Kebaikan yang Dilakukannya
Selama di Dunia, sebagaimana Allah SWT Membalas Perbuatan-
Perbuatan Dosa yang Dilakukannya

HaditsNomor: 377............. ....126
Menyebutkan Khabar bahwa Satu Kebaikan yang Dikerjakan oleh
Seorang Mukmin dapat Menjadi Pelebur Perbuatan Dosa yang telah
Ia Lakukan

Hadits Nomor: 378 ............. ....127
Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah SWT atas Orang
yang Mengamalkan Satu Kebaikan Berupa Pelipatgandaan Pahala
Hingga Sepuluh Kali Lipat, sedangkan Orang yang Mengerjakan
Satu Kejelekan Tidak Akan Dilipatgandakan Dosanya

HaditsNomor: 379............. ....129
Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Meninggalkan Perbuatan
Buruk, maka Allah SWT dengan Keutamaan-Nya Akan Mencatat
Satu Kebaikan Untuknya

Hadits Nomor: 380 ............. .... 130
Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah SWT dengan Mencatat
Satu Kebaikan kepada Orang yang Berniat Melakukan Perbuatan
Buruk namun Tidak Ia Lakukan dan Mencatat Satu Dosa jika Ia
Melakukannya, serta Akan Dihapus Dosanya jika Ia Bertobat

HaditsNomor:381 ................. 131

Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Tidak Jadi Melakukan
Keburukan akan Mendapati Satu Kebaikan, dengan Syarat Hal itu
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karenaAllah SWT
Hadits Nomor: 382 ................. 133

Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah SWT atas Orang yang
Berniat Melakukan Kebaikan Berupa Dicatat Pahala Kebaikan
untuknya Walaupun Perbuatan itu Belum Ia Kerjakan, dan
Melipatgandakan Kebaikannya itu Menjadi Sepuluh Kali Lipat jika Ia
Melakukannya

HaditsNomor: 383......... ........1,34
Menyebutkan Khabar bahwaAllah SWT akan Mencatat untuk
Seseorang terhadap Satu Kebaikan dengan Lebih dari Sepuluh Kali
Lipat, jika Ia Menghendakinya

Hadits Nomor: 384............. .... 136
Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah SWT kepada Orang
yang Berbuat Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya di Al*rir Zaman,
Berupa Ganjaran Sebanyak Pahala Lima Puluh Orang yang
Melakukan Perbuatan Serupa

Hadits Nomor: 385 ......... ........137
Menyebutkan Khabar bahwa Dosa Besar dapat Dihapuskan dengan
Melakukan Amalan-Amalan Sunnah yang Ringan

Hadits Nomor: 386 ................. 140
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Meninggalkan
Larangan karena Allah SWT Padahal Ia Sanggup Melakukan
Larangan Tersebut, maka Hal yang Demikian dapat Menjadi
Ampunanuntuknya

Hadits Nomor: 387 ................. 141

3. Bab: Ikhlas dan Mengerjakan Amalan Secara Sembunyi
HaditsNomor: 388........... ......143
Hadits Nomor: 389............ ..... 145

Menyebutkan Khabar Bahwa Wajib Bagi Seseorang Untuk Menjaga
Dan Memelihara Hati Untuk Mengerjakan Amalan Secara
Sembunyi-Sembunyi,Karena TidakAda Sesuatu pun Yang Bisa
Disembunyikan Dari Allah SWT

Hadits Nomor: 390 .................147
Menyebutkan Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang
Menyangka bahwa Hadits Ini Hanya Didengar olehAl A masyi dari
Abu Ad-Dhuha Saja

Hadits Nomor: 391 ............. .-..149
Menyebutkan Khabar bahwa Merupakan Kewajiban bagi Seseorang
untuk Memperbaiki Niat dan Keikhlasan Beramal dalam Setiap
Perkara yang Dapat Mendekatkan Dirinya kepadaAllah SWT, Terlebih
padaAkhirAmalannya

HaditsNomor: 392............ .....150
Menyebutkan Khabar bahwa Kewajiban bagi Seseorang untuk
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Meluangkan Waktu dengan Beribadah kepada Allah SWT pada Seluruh
Keadaan-Keadaannya

Hadits Nomor: 393 ............. .... 151

Menyebutkan Keharusan bagi Seseorang untuk Mengawasi Hati dan
Amalannya, Bukan Hanya Mengawasi Diri dan Hartanya

Hadits Nomor: 394 ............. ....152
Menyebutkan Khabar Bahwa Seseorang yang Tidak Menjadikan
Allah SWT Sebagai Tujuan Amalnya Selama di Dunia, Maka Ia Tidak
Akan Mendapatkan Ganjaran dari Amalannya di Akhirat

Hadits Nomor: 395 ................. 153

Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Masuk Islam,
Maka Ketulusannya dalam Memeluk IslamAkan Memberikan
Manfaat Untuknya, Hingga Dapat Menghapuskan Dosa-Dosa yang
Pernah Ia Lakukan Sebelum Menjadi Muslim dan Kemunafikan
dalam Memeluk Islam, Akan Membuat Amal Shalihnya Tidak Dapat
Memberikan Manfaat Untuknya
Hadits Nomor: 396 ............. ........... 155

Menyebutkan Khabar bahwa Kewajiban bagi Seseorang untuk
Menjaga Rahasia-Rahasianya dan Meninggalkan Perbuatan yang Bisa
Menj atuhkan Martabatnya

HaditsNomor: 397............. ....156
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang Dapat Memperoleh
Kebaikan Dikarenakan Ia Mampu Menjaga rahasia dan Hati Dengan
Baik, Sesuatu yang Tidak Ia Peroleh dari Bekerja Keras Di Dalam
Menjalankan Ketaatan

Hadits Nomor: 398............. .... 158

Menyebutkan Perkara-Perkara yang Wajib bagi Seorang Muslim
Melaksanakannya Tanpa Perlu Memperbanyak Amalan-Amalan Sunnah

Hadits Nomor: 399 ............. .... 159

Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Melakukan Sesuatu yang
Kami Sifatkan (Perkara-Perkara dalam Hadits di Atas) Adalah
Termasuk Sebaik-Baiknya Orang Muslim

Hadits Nomor: 400............. .... 159

Menyebutkan Khabar Bahwa Kewajiban bagi Seseorang untuk
Senantiasa Riyadhah (Menyendiri dalam Beribadah) dan Menjaga
atas Amalan-Amalan yang Dilakukan Secara Sembunyi-Sembunyi

Hadits Nomor: 401 ............. .... 16l
Menyebutkan Khabar bahwa Kewajiban bagi Seseorang untuk
Menjaga Perilaku-Perilakunya dalam Kesunyian

HaditsNomor: 402............. ....162
Menyebutkan Larangan bagi Seorang Muslim untuk Melakukan
Suatu Perbuatan yang Dibenci olehAllah SWT dalam Keadaan
Sepi, sebagaimana Larangan itu Juga Tidak Boleh Dilakukannya
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dalam Keadaan Ramai
Hadits Nomor: 403 ........... ...... 165

Menyebutkan Khabar Hilangnya Pahala atas Berbagai Amalan di
Akhirat, Bagi Orang yang Menyekutukan Allah SWT dalam Amalannya

Hadits Nomor: 404 ................. 166
Menyebutkan Sifat Penyekutuan Seseorang Terhadap Allah SWT
dalamAmalannya

Hadits Nomor: 405 ......... ........ 168

Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Beramal di Dunia dengan
Maksud Ingin Dilihat dan Didengar Orang Lain Tidak akan Mendapat
Pahala Di Akhirat

Hadits Nomor: 406............ .....169
Menyebutkan Khabar yang Membantah Sangkaan Orang bahwa
Jundub Hanya Sendirian dalam MeriwayatkanHadits ini

Hadits Nomor: 407 ............ .....172
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Mengerjakan Amalan
karena krgin Dilihat oleh Orang Lain, maka Kelakpada Hari Kiamat Ia
adalah Orang Pertama yang akan Dimasukkan ke Dalam Neraka

Hadits Nomor: 408............ .....173
4. Bab: Hak Kedua Orang T[ra

HaditsNomor: 409............ .....179
Menyebutkan Gambaran Seseorang yang TidakMemahami Ilmu,
Bahwa Harta Anak Sesungguhnya adalah Milik Ayahnya

HaditsNomor: 410........... ...... 183

Menyebutkan Larangan bagi Seseorang dari Sesuatu yang
Menyebabkan Ia Memaki Kedua Orang Tuanya

HaditsNomor:4ll ........... ......185
Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menduga bahwa di Dalam Hadits ini Mis'ar bin Kidam Adalah Perawi
yangTertuduh

Hadits Nomor: 412............ ..... 186

Menyebutkan Larangan bagi Seorang Anak untuk Membenci
Bapak-Bapaknya, karena Perbuatan Demikian Merupakan Satu
Macam dari Kekufuran

HaditsNomor:413 ................. 187

Menyebutkan Larangan Seseorang Membenci Orang Tuanya,
karena Perbuatan itu Bagian dari Kekufuran

Hadits Nomor;414 ................. 198

Menyebutkan Khabar bahwa Tidak akan Masuk Surga Orang yang
Mengakui (Menghubungkan Nasab) Orang Lain sebagai Ayahnya
selain Ayah Kandungnya

Hadits Nomor: 415 ............ .........!....:.... .....210
Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Mengharamkan Surga
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terhadap Orang yang Mengakui Ayah Selain Ayahnya Sendiri Di dalam
Islam

Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT dan Para Malaikat Melaknat
Orang yang Melakukan Dua Perbuatan pada Pembahasan Sebelumnya

Hadits Nomor:417 ........... ......213
Merryebutkan Cara-Cara Berbakti kepada Kedua Orang Tua yang
Telah Wafat

Hadits Nomor: 418 .....-...........214
Menyebutkan Khabar bahwa Membuat Senang Kedua Orang Tua
Merupakan Salah Satu Bentuk Jihad Sunnah

Hadits Nomor: 419 .................216
Menyebutkan Khabar bahwa Dianjurkan bagi Seseorang untuk
Mendahulukan Berbakti kepada Kedua Orang Tua atas Jihad Sunnah di
JalanAllahSWT

HaditsNomor:420........... ......217
Menyebutkan Penjelasan bahwa Kesungguhan (JihaQ Seseorang
dalam Berbakti kepada Orang Tuanya adalah dengan
Mengoptimalkan Baktinya kepada Keduanya

HaditsNomor:42t ........... ......218
Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbalti kepada Kedua Orang Tua
Lebih Utama dari pada Jihad Sunnah

Hadits Nomor:422..........- ......219
Menyebutkan Kewajiban Seseorang untuk Mengutamakan Berbakti
kepada Kedua Orang Tua daripada Berjihad Sunnah

HaditsNomor:423........... ......220
Menyebutkan Khabar bahwa Disunnahkan bagi Seseorang untuk
Mengoptimalkan dalam Berbakti kepada Kedua Orang Tuanya,
sebagai Wujud Harapan Mendapatkan Kebaikan Darinya

Hadits Nomor:424....... ..........221
Menyebutkan Harapan Masuk Surga bagi Orang yang
Mengoptimalkan Berbakti kepada Kedua Orang Tua

HaditsNomor:425 ........... ......223
Menyebutkan Anjuran untuk Menceraikan Istri atas Perintah Ayahnya
jika (Hal Demikian) Tidak MerusakAgamanya dan Tidak Memutus
Thli Silaturrahimnya

Hadits Nomor:426....... .........,225
Menyebutkan Penjelasan bahwa Nabi SAW Memerintahkan Ibnu
Umar untuk Menceraikan Istrinya sebagai Bentuk Ketaatan kepada
Ayahnya

HaditsNomor:427 ....... ..........226
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Berbuat Baik kepada
Orang Tuanya Meskipun Ia Seorang Musyrik, Asalkan Bukan pada
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Perkara yang Dibanci (Dilarang) Allah SWT

Menyebutkan Harapan Seseorang untuk Mendapatkan Ridha Allah
SWT Melalui Ridha Kedua Orang Tuanya

Hadits Nomor:429 ........... ......229
Menyebutkan Anj uran bagi Seseorang untuk Menyambung Kembali
Tali Silaturrahim dengan Kawan-Kawan Ayahnya setelah Wafatnya,
sebagai Bentuk Bakti kepada Orang Tua setelah Mereka Wafat

Hadits Nomor: 430............. ....231
Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menduga bahwa Hadits ini Hanya Diriwayatkan olehAl Walid binAbu
AlWalid

HaditsNomor: 431............. ....232
Menyebutkan Khabar bahwa Berbuat Baiknya Seseorang terhadap
Kawan-Kawan Ayahnya dan Menyambung Silaturrahim dengan
Mereka setelah Ayahnya Wafat, Sama Saja dengan Bersilaturrahim
kepada Ayahnya

Hadits Nomor: 432............ ._...233
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang Hendaknya Mendahulukan
Ibunya DaripadaAyahnya dalam Hal Berbakti

HaditsNomor: 433............ .....234
Menyebutkan Khabar Bahwa Seseorang Harus Mendahulukan
Berbakti Kepada Ibunya DaripadaAyahnya, Selama Ibunya Tidak
Memintanya Untuk Berbuat Dosa

Hadits Nomor:434 .................235
MenyebutkanAnjuran bagi Seseorang untuk Berbuat Baik kepada
Bibinya jika Ia Sudah Tidak Mempunyai Kedua Orang Tua

Hadits Nomor:435 ......... ........236
5. Bab: Menyambung Silaturrahim dan Memutuskannya

MenyebutkanAnjuran Nabi SAW, pada saat Sakit Menjelang Wafatnya,
kepada Umatnya untuk Bersilaturrahim

Hadits Nomor: 436............ .....239
Menyebutkan Wajibnya Seseorang Masuk Ke Dalam Surga, Jika Ia
Selalu Menyambung Silaturrahim, Dan Disertai Dengan Melakukan
Seluruh Ibadah-Ibadah Lainnya

Hadits Nomor: 437 .................23g
Menyebutkan Ganjaran Berupa Kehidupan yang Baik dan Rezeki
yang Berkah, bagi Orang yang Menyambung Silaturrahim

HaditsNomor: 438........... ......240
Menyebutkan Penjelasan bahwa Kehidupan yang Sejahtera dan
Banyaknya Rezeki dapat Diperoleh oleh O.u"g yurg Irlenyambung
Silaturrahim, Selama Hal itu Disertai dengan Ketakwaan kepada
AllahSWT
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HaditsNomor: 439........... ..-...241
Menyebutkan Hadits yang Menunjukkan Keshahihan Sesuatu yang
telah Kami Takwilkan pada Hadits Anas bin Malik Sebelumnya

HaditsNomor:440........... ......242
Menyebutkan Khabar bahwa Rahim Meminta Perlindungan kepada
Allah SWT dari Mak*rluk-Nya yang Memutuskannya, dan Allah SWT
akan Menyambungkan Rahim kepada Orang yang Menyambungnya
dan Memutuskan Rahim kepada Orang yang Memutuskannya

HaditsNomor:A4| ........... ......24
Menyebutkirn Pengaduan Rahim kepadaAllah SWT terhadap Orang
yang Memutuskannya dan Memperlakukannya dengan Buruk

HaditsNomor:442........... ......24
Menyebutkan Penjelasan Sabda Nabi SAW: Ar-Rahimu Syijnatun
Minarrahman, yang Dimaksud adalah bahwa Ar-Rahim Terbentuk
dari Nama (Allah SWT) Ar-Rahman

HaditsNomor:443 ........... ......247
Menyebutkan Pengaduan Rahim kepada Allah SWT 

-sebagaimanapada Pembahasan yang lalu- Sesungguhnya akan Terjadi pada Hari
Kiamat Bukan di Dunia

HaditsNomor;444........... ......249
Menyebutkan Sifat Orang yang Dianggap Benar-Benar sebagai Orang
yang Menyambung Tali Silaturrahim (Al Washil)

HaditsNomor:44l ........... ......250
Menyebutkan Kewajiban Masuk Surga bagi Orang yang Bertakwa
kepada Allah SWT dan Memperbaiki Hubungan dengan Saudara-
Saudara Perempuan Mereka

Menyebutkan Batas Waktu dalam Menanggung Nafkah Saudara
Perempuan

HaditsNomor: M7 ........... ....-.253
Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbuat Baik kepada Anak dapat
Menyelamatkannya dariApi Neraka dan Bisa Memasukkannya ke
Dalam Surga

HaditsNomor: 448........... ......255
Menyebutkan Wasiat Nabi SAW tantang Menyambung (Kembali)
Silatunahimjika Teq'adi Keterputusan Silaturrahim

Hadits Nomor:449 ........... ......257
Menyebutkan Pertolongan Allah SWT bagi Orang yang Tetap
Manyambtmg Tali Silatunahim Tatkala itu Terputus

Hadits Nomor: 450........... ......259
Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menyangka Hadits ini Hanya Diriwayatkan oleh Ad-Darawardi

HaditsNomor:45l ......... ........zffi
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Menyebutkan Kebolehan bagi Seorang Wanita untuk Manyambung
Silaturrahimnya terhadap Orang Musyrik apabila Ia Mengharapkan dari
Terjalinnya Silaturrahim itu, Orang Musyrik Tadi Bersedia Masuk Islam

Hadits Nomor:452 .................262
Menyebutkan Kebolehan bagi Seseorang dalam Bersilaturrahim Kepada
Kerabat-Kerabatnya yang Musyrik Jika Ia Mengharapkan dengan
Silaturrahim itu Mereka Bersedia Masuk Islam

Hadits Nomor: 453 .................263
Menyebutkan Prihal Tidak akan Masuk Surga Orang yang Memutus
Silaturrahim

HaditsNomor:454 .................2&
Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Memutus Tali Silaturrahim
akan Segera Mendapat Adzab Allah di Dunia

Hadits Nomor: 455 .................265
Menyebutkan Cepatnya Siksaan Allah SWT terhadap Orang yang
Memutus Tali Silaturrahim

Hadits Nomor:456 .................266
6. Bab: Kasih Sayang

Menyebutkan Perintah untuk Menyayangi Anak Kecil Muslim karena
Mengharapkan Mendapatkan Rahmat Allah SWT

HaditsNomor: 457............ .....267
Menyebutkan Kewaj iban untuk Memuliakan Orang Tua yang Muslim
atau Mengasihi AnakKecil yang Muslim

Hadits Nomor: 458............ .....269
Menyebutkan Khabar bahwa Disunahkan bagi Seseorang untuk
Berkasih Sayang dalam Memperlakukan Anak-Anak Kecil

Hadits Nomor: 459............ .....271
Menyebutkan Kewajiban Masuk Surga bagi Orang yang Menanggung
Anak Yatim jika Ia Adil dalam Mengurus Urusan-Urusan Mereka dan
Menj auhi Berbuat Zhalimkepada Mereka

Hadits Nomor: 460......... ........272
Menyebutkan Penjelasan bahwa Allah SWT Hanya Mengasihi
Hamba-Hamba-Nya yang Pengasih

Hadits Nomor: 461 ............ .....273
Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Rahmat Allah SWT
Tidak akan Diberikan kecuali kepada Orang-Orang yang Berbahagia

HaditsNomor 462 .................275
Menyebutkan Perintah untuk Menyayangi Anak Kecil Muslim karena
Mengharapkan Rahmat Allah SWT

Hadits Nomor:463 .................277
Menyebutkan Kewajiban untuk Memuliakan Orang Tua yang Muslim
atau Mengasihi Anak Kecil yang Muslim

Hadits Nomor:464......... ........277
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Menyebutkan Khabar bahwa Tidak akan Dirahmati Allah Orang yang

Tidak Berbelas Kasih kepada Manusia di Dunia
Hadits Nomor: 465 .................278

Menyebutkan Penjelasan bahwa Rahmat Allah SWT Tidak akan
Dilepas kecuali dari Orang-Orang yang Celaka

Hadits Nomor:466 .................280
Menyebutkan Khabar bahwaAllah SWT Tidak akan Memberi Rahmat
di A}rhirat bagi Orang yang Tidak Mengasihi Hamba-Hamba-Nya di
Dmia

Hadits Nomor: 467 ....... ..........280
7. Bab: Akhlak Yang Baik

Menyebutkan Perintah Bersikap Santun kepada Manusia dalam
Perkataan, Begitu Juga MenampakJcan Wajah yang Berseri-seri kepada
Mereka

HaditsNomor: 468........... ......281
Menyebutkan Penjelasan bahwa Seseorang yang Memiliki Sifat
Lemah Lembut, Ramah dengan Orang Lain, Mulia Budi Pekertinya,
Akan Diselamatkan dari Api Neraka

HaditsNomor:469 ........... ......282
Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menyangka bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan OlehAbdah bin
Sulaiman

HaditsNomor:470........... ......2U
Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Memberikan Pahala Sedekah
bagi Orang yang Bersikap Lemah lrmbut terhadap Masyarakatnya,
yang Tidak Disertai dengan Perbuatan yang Dibenci oleh Allah SWT

HaditsNomor; 7l ........... ......285
Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Memberikan Pahala Sedekah
bagi Orang yang Berbicara dengan Saudaranya dengan Perkataan
yangBaik

. HaditsNomor:472........... ......287
Menyebutkan Penjelasan bahwa Kalimat Baikyang Dituturkan oleh
Seorang Muslim Menempati Posisi Perbuatan Amal Berupa
Menyedekahkan Harta, pada Saat Ia Tidak dapat Bersedekah karena
Tidak Punya Harta

Hadits Nomor: 473 ........... ......288
Menyebutkan Khabar bahwaAllah SWT Memberikan Pahala Sedekah
bagi Orang Muslim yang Tersenyum di Hadapan Saudaranya

HaditsNomor:474........... ......290
Menyebutkan Khabar bahwa Nabi SAW Menyamakan Kalimat yang
Baik dengan Pohon Kurma dan Kalimat yang Buruk dengan Pohon Labu

Hadits Nomor:475 ........... ......291
Menyebutkan Penjelasan bahwa Perbuatan-Perbuatan yang dapat
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Mengantarkan Manusia ke Dalam Surga adalah Ketahvaan dan
AkhlakyangBaik

HaditsNomor:476........... ......294
Menyebutkan Penjelasan bahwa Sebaik-baik Manusia adalah Orang
yangAkhlaknya Baik

Hadits Nomor:477 ......... ........295
Menyebutkan Penjelasan bahwa Alfilak yang Baik Termasuk Sesuatu
yang Paling Utama Diberikan atas Seseorang di Dunia

HaditsNomor:478........... ......296
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang Mukmin yang Paling
Sempurna Imannya Adalah Orang Mulonin yang Memiliki Ak*rlak yang
Baik

HaditsNomor: 479............ .....297
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang dapat Memperoleh Derajat
Orang yang Selalu Shalat Malam dan Berpuasa, karena Ia Memiliki
Akhlakyang Baik

HaditsNomor: 480 .................299
Menyebutkan Penjelasan bahwa Akhlak yang Baik Termasuk
Perbuatan yang Dapat Memberatkan Timbangan Amal (Mizan)
Seseorang pada Hari Kiamat

Hadits Nomor: 481 ................. 300
Menyebutkan Penjelasan bahwa Hamba yang Paling Disenangi
Allah SWT dan yang Paling Dekat dengan Nabi SAW pada Hari
Kiamat adalah Hamba yang Mempunyai Akhlak yang Baik

Hadits Nomor:482 .................302
Menyebutkan Penjelasan bahwa Seseorang dapat Mengambil
Manfaat Kebaikan Akhlaknya di Dunia dan di Alhirat

Hadits Nomor: 483 .................3M
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang Disunahkan untuk
Meningkatkan Kebaikan Al,filaknya saat Telah Lanjut Usia

Hadits Nomor: 484 .................305
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang BaikAk*rlaknya Kelak
pada Hari Kiamat akan Ber'ada di Dekat Rasulullah SAW

Hadits Nomor: 485 .................306
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang BaikAlhlaknya di Dunia
adalah Orang yang Paling Dicintai olehAllah SWT

Hadits Nomor: 486......... ........ 308
8. Bab: Memberi Maaf

Menyebutkan Khabar bahwa Wajib bagi Seseorang untuk Memberikan
Maaf dan Larangan Membalas Perlakuan Buruk dengan Perlalaran
Buruk Serupa

Hadits Nomor:487 ........... ......310
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Tidak Membalas Dendam
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kepada Orang yang Menentangnya atau Menyakitinya
HaditsNomor: 488........... ......312

9. Bab: Menyebarkan Salam dan Memberikan Makanan
Hadits Nomor: 489......... ........313

Menyebutkan Kewajiban Masuk Surga bagi Orang yang Perkataannya
Baik dan Orang yang Memberikan Salamnya

HaditsNomor: 490 .................315
Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Menyebarkan Salam di
Antara Kaum MuslimAkan Selalu Memperoleh Keselamatan

Hadits Nomor:491 ........... ......317
Menyebutkan Khabilr bahwa Kebolehan Berjabat Tangan kepada
Kaum Muslim ketika Salam

HaditsNomor:492......... ........318
Menyebutkan Khabar bahwa akan Dituliskan Catatan Kebaikan bagi
Orang yang Mengucapkan Salam kepada Saudara Se-Islamnya
dengan Salam yang Lengkap

HaditsNomor:493 ........... ......319
Manyebutkan Perintah Mengucapkan Salam bagi Orang yang
Menghadiri Suatu Kaurn, lalu Ia DudukBersama Mereka dan Kembali
Mengucapkan Salam saat Ia Bangun Hendak Pergi

HaditsNomor:494........... ......320
Menyebutkan Perintah Mengucapkan Salam bagi Seseorang
ketika Menghadiri Seruan Kaum, Begitu Juga saat Kembali

Hadits Nomor:495 ........... ......322
Menyebutkan Perintah Mengucapkan Salam bagi Seseorang Ketika
Menghadiri Seruan Kaunr, Begitu Juga ketika Bangun untuk Shalat

Hadits Nomor: 496........... -.....323
Menyebutkan Perintah Memulai Mengucapkan Salam Lebih Dahulu
Orang yang Lebih Sedikit kepada Orang yang Lebih Banyak, Orang
yang Be{alan kepada Orang Yang Duduk, dan Orang yang
Berkendaraan kepada Orang yang Berjalan Kaki

HaditsNomor:497 ........... ......324
Menyebutkan Penjelasan bahwa apabila Ada Dua Orang yang Berjalan,
lalu Salah Seorang dari Keduanya Memulai Lebih Dahulu
Mangucapkan Salam, maka Ia Lebih Utama di Sisi Allah SWT

Hadits Nomor: 498........... ......325
Menyebutkan JaminanAllah SWT Berupa Surga bagi Orang yang

Mengucapkan Salam kepada Keluarganya ketika Masuk ke Rumah jika
Ia telah Mati. Serta Jaminan Kecukupan dan Rezeki dari Allah SWT,
jika Ia Masih Hidup

HaditsNomor:499 ........... ......326
Menyebutkan Larangan untuk Mengucapkan Salam Terlebih Dahulu
kepadaAhli Kitab
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Hadits Nomor: 500............ .....328
Menyebutkan Kebolehan bagi Seorang Muslim untuk Menolak
Menjawab Salam atasAhlu Dzimmah

HaditsNomor: 502........... ......330
Menyebutkan Jawaban Salam Seorang Muslim terhadap Ahli Kitab
saat Mereka Mengucapkan Salam

Hadits Nomor: 503 .................331
Menyebutkan Wajibnya Seseorang Masuk Surga bagi Siapa yang
Perkataannya Baik dan Memberikan Makanan

Hadits Nomor: 504 .................333
Menyebutkan Penjelasan bahwa Memberikan Makanan dan
Menyebarkan Salam itu TermasukAnjuran Islam

Hadits Nomor: 505 ............ .....335
Menyebutkan Khabar yang Menunju}J<an bahwa Memberikan
Makanan Termasuk Cabang Keimanan

Hadits Nomor: 506 .................336
Menyebutkan Harapan Masuk Surga bagi Orang yang
Memberikan Makanan dan Menyebarkan Salam serta Diiringi dengan
Beribadah kepada Ar-Rahman (Allah SWT)

Hadits Nomor: 507........... ......338
Menyebutkan Wajibnya Masuk Surga bagi Orang yang Menyebarkan
Salam dan Memberikan Makanan, yang Diiringi dengan Melakukan
Seluruh Rangkaian Ibadah Lainnya

Hadits Nomor: 508 ............ .....338
Menyebutkan Sifat Ruang-Ruang di Surga yang telahAllah SWT
Persiapkan untuk Seseorang yang Memberikan Makanan, yang
Senantiasa Shalat Malam, dan Seseorang yang Menyebarkan Salam

10. Bab: Hak Tetangga
Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Menjauhnya
Seseorang dari Perilaku Menyakiti Tetangganya Merupakan Bagian dari
Keimanan

Hadits Nomor: 510 ........... ......341
Menyebutkan Khabar Bahwa Allah SWT Mengagtrngkan Hak Para
Tetangga

HaditsNomor:Sll ........... ......343
Manyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Berbuat Baik kepada
Tetangganya, karena Mengharapkan Dapat Masuk Surga Dikarenakan
Perbuatan itu

Hadits Nomor: 512............. ....345
Menyebutkan Perintah Memperbanyak Kuah Sayrrnya dan
Menyendol,rJcan (Memberikan) kepada Tetangganya setelah Masak

HaditsNomor: 513 .................3M
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Menyebutkan Penjelasan Bahwa Pemberian Kuah Sayur yang Ia
Masak untuk Tetangganya Tidak Terlalu Banyak Juga Tidak Terlalu
Sedikit

Hadits Nomor: 514........... ......347
Menyebutkan Larangan untuk Seseorang yang Mencegah Tetangganya
untuk Meleta}Jcan Kayu pada Tembok Rumahnya

HaditsNomor: 515........... ......348
Menyebutkan Larangan Menyakiti Tetangga, apabila Ia Mematuhinya
maka itu Termasuk Perbuatan Orang-Orang Mukrnin

Hadits Nomor: 5 16 ........... ...... 351

Menyebutkan AnugerahAllah SWT kepada Orang yang Menutupi
Aib Saudara Se-Islamnya dengan Ganjaran seperti Menghidupkan
Kembali Anak Perempuan yang telah Dikuburnya Hidup-Hidup

Hadits Nomor: 517 .................352
Menyebutkan Penjelasan bahwa Sebaik-baik Tetangga di Sisi Allah
SWT adalah Orang yang Sangat Baik kepada Tetangganya di Dunia

HaditsNomor: 518......... ........355
Menyebutkan Khabar tentang Sebaik-baiknya Sahabat dan Tetangga

Hadits Nomor: 519......... ........ 356
Menyebutkan Kewajiban Seseorang untuk Bersabar atas Tetangga
yang Menyakitinya

Hadits Nomor:520 ........... ......357
11. Bab: Tentang Perbuatan Baik dan Kemurahan Hati

HaditsNomor:521-522 .......358
Menyebutkan Penjelasan bahwa Menampaldran Wajah yang Berseri-
seri di Hadapan Kaum Muslim Termasuk Bentuk Kebaikan

HaditsNomor:S23 .................363
Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Melakukan Perbuatan
Dosa Hendaknya Langsung Diiringi dengan Perbuatan Baik Sesuai
dengan Kadar Perbuatan Dosa yang Dilalarkannya

Hadits Nomor:524 ........... ......3@
Menyebutkan Tanda yang Menunjukkan Seseorang Itu Berbuat
Kebaikan

Hadits Nomor:525 ........... ......365
Menyebutkan Khabar Tentang Petunjuk Seseorang Itu Dikatakan
Berbuat Baik atau Berbuat Jahat

Hadits Nomor:526........... ......36
Menyebutkan Penjelasan bahwa Sebaik-baik Orang adalah yang
Kebaikarurya Selalu Diharapkan dan (Orang Lain) Aman dari
Keburukannya

Hadits Nomor:527 ........... ......367
Menyebutkan Khabar tentang Sebaik-baik dan Seburuk-buruk Manusia

'bagr Dirinya dan Orang Lain
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Hadits Nomor: 528 .................369
Menyebutkan Penjelasan Pahala Sedekah bagi Orang yang
Menunjukkan Jalan kepada Orang yang Tersesat dan Orang yang Tidak
Melihat

HaditsNomor:529 .................370
Menyebutkan Anugerah Allah SWT Berupa Mudahnya Melewati
Shirat bagi Orang yang Menjadi Mediator Saudaranya kepada Orang
yang Mempunyai Kekuasaan dalam Menghilangkan Kesulitannya

Hadits Nomor: 530........ .....-...371
Menyebutkan Perintah bagi Orang untuk Menjadi Perantara antara Dia
dan kepada Orang yang Memiliki Kekuasaan dalam Memenuhi
Kebutuhan Haj at Manusia

Hadits Nomor: 531 .............-...373
Menyebutkan Khabar tentang Anjuran bagi Seseorang untuk
Mencurahkan Kekuatan dalam Membantu Memenuhi Hajat Kaum
Muslim

Hadits Nomor: 532 .................375
Menyebutkan Perkara bahwaAllah SWT akan Memenuhi Berbagai
Hajat Orang yang Memenuhi Hajat Kaum Muslim di Dunia

Hadits Nomor: 533 ............ .....376
Menyebutkan Perkara bahwa Allah SWT akan Melepaskan
Kesusahan-Kesusahan Seseorang pada Hari Kiamat bagi Orang
yang Selama di Dunia Melepaskan Kesusahan Kaum Muslim

Hadits Nomor: 534........... ......378
Menyebutkan Perkara yang Disunahkan bagi Seseorang untuk
Menerima Orang-Orang yang Lemah dan Mempedulikan Urusan-
Urusan Mereka

Hadits Nomor: 535 ......... ........379
Menyebutkan Ampunan Allah SWT bagi Orang yang Menyingkirkan
Sesuatu dari Jalanan yang Dapat Menyakitkan Kaum Muslim

Hadits Nomor: 536 .................380
Menyebutkan Pengharapan Ampunan Allah SWT untuk Orang yang
Menyingkirkan Sesuatu yang Dapat Menyakitkan Orang Lain yang
Terdapat di Jalan

HaditsNomor:537 ........... ......382
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang ini 

-yang 
Menyingkirkan

Bahaya yang Dapat Menyakiti Orang Lain, yang Terdapat di Jalan
Kaum Muslim- Tidak Pernah Mengerj akan Kebaikan Yang Lain

Hadits Nomor: 538 ........... ......383
Menyebutkan bahwa Orang yang Melakukan Perbuatan Tersebut
Dosanya akan Diampuni, Baik Dosa yang telah Lalu Maupun yang
akan Datang

Hadits Nomor: 539........... ......384
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Menyebutkan Harapan MendapatkanAmpunan bagi Orang yang
Menyingkirkan Bahaya dari Pohon-Pohon dan Dinding-Dinding apabila
Hal itu Dapat Menyakitkan Kaum Muslim

Hadits Nomor: 540........... ......384
Menyebutkan Kesunahan bagi Seseorang untuk Menyingkirkan Bahaya
yang Dapat Menyakiti Kaum Muslim di Jalan, karena Hal itu
Merupakan Bagian dari Iman

Hadits Nomor: 541 .................386
Menyebutkan Ganjaran Pahala dari Allah SWT bagi Orang yang
Memberi Minum kepada Setiap Makhluk-Nya Yang Sedang Kehausan

Hadits Nomor:542......... ........ 387

Menyebutkan Harapan Masuk Surga Bagi Orang yang Memberikan
Minum kepada Hewan Berkaki Empat Jika Hewan Tersebut Kehausan

HaditsNomor:S43 ........... ......388
Menyebutkan Khabar yang Menunjuk&an bahwa Perbuatan Baik
Kepada Hewan Berkaki Empat Diharapkan Dapat Melebur Dosa-Dosa
pada HariAlhiratNanti

HaditsNomor:544........... ......389
Menyebutkan Laranganbagi Seseorang untuk Lalai dalam Berbuat
Baik kepada Hewan Berkaki Empat

HaditsNomor: 545........... ......391
Menyebutkan Anjuran Berbuat Baik kepada Hewan Berkaki Empat,
Sebagai Harapan dengan Melakukannya Maka Ia Mendapatkan
Keselamatan di Hari Akhirat

Hadits Nomor: 546....... ..........394
12. Bab: Lemah Lembut

Menyebutkan Penjelasan tentang Anjuran Bersikap Lemah Lembut
dalam Setiap Perkara karena Allah SWT Mencintai Sifat Tersebut

Hadits Nomor:547 ........... ......395
Dalil yang Menunjuld<an Tertolaknya Kebaikan atas Orang yang Tidak
Bersikap Lemah Lembut dalam Urusannya

Hadits Nomor: 548........... ......397
Menyebutkan Penjelasan bahwa Allah SWT akan Menganugerahkan
dengan Kelembutan Apa yang Tidak Dapat Dianugerahkan dengan
Kebengisan

Hadits Nomor:549 ........... ......398
Menjelaskan Penjelasan bahwa Kelembutan akan Memperindah
Sesuatu dan Jika Dihilangkan akan Memperburuknya

HaditsNomor: 550......... ........399
Menyebutkan Perintah untuk Senantiasa Bersikap Lemah Lembut
dalam Segala Sesuatu, Karena Konsisten Dengannya Dapat
Menghiasinya di Dunia dan Al,rtrirat

Hadits Nomor: 551 ......... ........400
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Mcnyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Bersikap Lemah
Lembut dalam Semua Keadaan

Iladits Nomor: 552 ............. .......................401
Menyebutkan Doa Rasulullah SAW kepada Orang yang Bersikap
[-emah Lembut kepada Umat Islam da]am Urusan Mereka dan Juga
Doa Belrau kepada Orang yang Bersikap Sebaliknya

Hadits Nomor: 553 ............. .......................402
13. Bab: Bersahabat dan Bergaul

Menyebutkan Perintah agar Tidak Bergaul Kecuali dengan Orang-
Orang Shalih dan Tidak Memberi Nafkah Kecuali untuk Mereka

Hadits Nomor: 554............ .....403
Menyebutkan Larangan bagi Seseorang untuk Bersahabat Kecuali
dengan Orang-Orang Shalih dan Memberikan Makanannya Hanya
kepada Mereka

Hadits Nomor: 555 ............. ....404
Menyebutkan Penjelasan bahwa Cinta Seseorang kepada Orang-
Orang Shalih, Meskipun Ia Belum Mampu MengerjakanAmalan
Seperti yang Dikerjakan oleh Orang-Orang Shalih, akan
Menghantarkannya ke dalam Surga Bersama dengan Mereka

Hadits Nomor: 556............ ...:............... .....q5
Menyebutkan Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang
Menyangka bahwa Khitab (Lawan Bicara) Hadits Ini Di Maksudkan
pada Makna Khusus Bukan Umum

Hadits Nomor: 557 ............. ....406
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Bertabarruk (Mencari
Keberkahan) dengan Orang-Orang Shalih

Hadits Nomor: 558 ............ .....407
Menyebutkan Kesunahan bagi Seseorang untuk Tabarruk (Mencari
Keberkahan) Dari Sepuluh Orang Guru yangAhli dalam Hal Agama
danAhli Fikir

Hadits Nomor: 559............ .....4A9
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang agar Memberikan Makanannya
dan Bergaul kepada Orang yang Bertaqwa dan orang yang
Mempunyai Keutamaan

Hadits Nomor: 560............ ..... 411

Menyebutkan Perintah untuk Duduk Bersama Orang Shalih danAhli
Agama, Bukan dengan Sebaliknya

Hadits Nomor: 561 .................412
Menyebutkan Harapan Memasuki Surga bersama Orang yang Dicintai
Ketikadi Dunia

Hadits Nomor: 562 ............ .....413
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Bertanya Hanya Ingin
Memberitahukan bahwa Ia Mencintai Allah Jalla Wa'Ala dan Rasul-Nya

Shahih lbnu Hibban



HaditsNomor: 563......... ........415
Menyebutkan Karunia Allah Jalla Wa 'Ala Berupa Niat yang Ia
Berikan kepada Seorang Muslim dalam Mencintai Suatu Kaum; Jika
Niat Itu Baik Maka Baiklah Kelanjutannya, Jika Buruk Maka Buruk
pulalah Kelanjutannya.

Hadits Nomor: 564........... ......416
Hadits Tentang Cacian Sebagian Orang Mu'atthilah kepada Ahlul
Hadits, Dimana Mereka Mengharamkan Penempatan Makna Sesuai
dengan Tempatnya

HaditsNomor: 565........... ......417
Menyebutkan Penjelasan bahwa Seseorang yang Lebih Mencintai
Saudaranya yang Muslim maka Ia Lebih Utama

HaditsNomor:566......... ........419
Peringatan Mengenai Seseorang yang Berbuat MakarAtau Menipu
SaudaraMuslimnya

HaditsNomor:567 ........... ......420
Menyebutkan Larangan Merusak Istri Saudaranya atau Berbuat
Kej elekan terhadap Budaknya

HaditsNomor: 568......... ........421
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Mengatakan Kepada
Saudara yang dicintainya bahwa Ia Mencintainya karenaAllah SWT

Hadits Nomor: 569......... ........423
Menyebutkan Perintah bagi Seseorang untuk Mengatakan Kepada
Saudara yang dicintainya bahwa Ia Mencintainya karenaAllah SWT

Hadits Nomor: 570........... ......425
Menyebutkan Bantahan terhadap Perkataan bahwa Hadits dalam
Masalah hi TidakAda Asalnya

Hadits Nomor:571 ........... ......426
Menyebutkan Kecintaan AllahJaAa Wa 'Ala kepada Orang yang
Saling Mencintai Karena-Nya

HaditsNomor:572......... ........427
Menyebutkan Keadaan Orang yang Saling Mencintai karenaAllah
SWT pada Hari Kiamat Ketika Manusia dalam Kesedihan Dan
Ketakutan

HaditsNomor:S73 ......... ........428
Menyebutkan Naungan Allah SWT pada Hari Kiamat terhadap Orang-
orang yang Saling Mencintai Karena-Nya

Hadits Nomor: 574....... ..........430
Menyebutkan Kecintaan Allah SWT terhadap Orang-Orang yang
Berada dalam Majlis Karenanya dan Orang yang Saling
Mengunj ungi Karena-Nya

Hadits Nomor:575 ......... ........431
Menyebutkan Kecintaan Allah kepada Orang yang Mengunjungi
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Saudaranya Karena Allah SWT
Hadits Nomor: 576 .................435

Menyebutkan Kecintaan Allah SWT kepada Orang yang Saling
Nasihat-Menasihati dan Saling Memberi Karena-Nya

HaditsNomor:S77 .................436
Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang agar Hatinya Condong
kepada Saudaranya dengan Sesuatu yang Tidak Dilarang Kitab dan
Sunnah

HaditsNomor: 578 .................M
Menyebutkan Perumpamaan Teman yang Baik Seperti Penjual
Minyak Wangi, Orang yang Bergaul Dengannya akan Mendapat
Wanginya Meskipun Ia Tidak Mendapatkan Minyaknya

HaditsNomor: 579............ .....41
Menyebutkan Larangan Dua Orang yang Saling Berbisik Sedangkan
Orang yang Ketiga Hadir

HaditsNomor: 580 .................42
Menyebutkan Larangan Dua Orang Saling Berbisik dan Hadir pada
Keduanya Orang yang Ketiga

Hadits Nomor: 581 ............ .....443
Menyebutkan Penjelasan bahwa Bolehnya Dua Orang Saling Berbisik
Ketika pada Keduanya Hadir Dua Orang

HaditsNomor: 582............ .....444
Menyebutkan Khabar yang Menjelaskan Keshahihan Apa yang
Sebelumnya Telah Kita Sebutkan

Hadits Nomor: 583 ............ .....M5
Menyebutkan Alasan Dilarangnya Perbuatan Ini

HaditsNomor: 584 .................47
Manyebutkan Sifat Majlis Kaum Muslim

HaditsNomor: 585......... ........48
Menyebutkan Penjelasan Apabila Keadaan Majlis Sempit, Hendaklah
Saling Meluangkan dan Bergeser Tanpa Mengusir Seseorang dari
Majlisnya

Hadits Nomor: 586........... ......449
Menyebutkan Larangan Membangunkan Seseorang dari Maj lisnya Agar
Ia Duduk di Majlis Tersebut

Hadits Nomor: 587 .................450
Menyebutkan Seseorang Lebih Berhak dengan Tempat Duduknya
Apabila Ia Pergi dari Tempat Duduknya Kemudian Kembali Lagi

Hadits Nomor: 588 .................451
Menyebutkan Kebolehan bagi Seseorang untuk Bersandar (Dengan

Sesuatu Yang Ada) di Sebelah Kirinya Apabila Ia Duduk
Hadits Nomor: 589........... ......452

Menyebutkan Penjelasan tentang Berpisahnya Satu Kaum dari Majlis
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Tanpa Menyebut (Nama) Allah SWT dan Shalawat Atas Nabi SAW
akan Menjadi Penyesalan Bagi Mereka pada Hari Kiamat

Hadits Nomor: 590........... ......453
Menyebutkan Penjelasan bahwa Penyesalan yang Telah Kita
Sebutkan Benar-Benar akan Terjadi pada Mereka Meskipun Mereka
Masuk Surga

Hadits Nomor: 591 ......... ........454
Menyebutkan Larangan Berpisahnya Suatu Kaum Dari Majlis Mereka
Tanpa Menyebut (Nama) Allah SWT

Hadits Nomor: 592........... ......455
Menyebutkan Suatu Ucapan, Apabila Seseorang Mengucapkannya
Saat Berdiri (Bubar) dari Majlisnya maka Majlis ItuAkan Ditutup
(Diberkahi) dengan Ucapan Tersebut, Jika Majlis TersebutAdalah
Majlis yang Baik. Namun Jika Majlis TersebutAdalah Majlis Senda
Gurau Maka Ucapan Tersebut akan Dapat Menghapuskan (Dosa)nya

HaditsNomor: 593........... ......456
MenyebutlcanAmpunan AllahJalla Wa 'Ala bagi Orang yang
Mengucapkan Do'a di Atas dalam Suatu Majlis yang Terdapat Senda
Gurau

Hadits Nomor:594........... ......458
14. Bab: Duduk-Duduk Di Pinggir Jalan

HaditsNomor: 595........... ......4il
Menyebutkan Khabar Kedua yang Menjadi Penjelasan Mengenai
Keshahihan Hadits Pertama

HaditsNomor: 596........... ......41
Menyebutkan Perintah untuk Menge{akan Beberapa Perkara yang
Wajib Dilalukan oleh OrangyangDudukdi PinggirJalan Kaum
Mrslimin

HaditsNomor:597 ......... ........42
15. Bab: Mendoakan Orang Yang Bersin

Moryebutkan Doa yang Dibaca untuk Orang yang Bersin, Jika Saat Ia
Bersin Ia Memuji kepadaAllah SWT

Hadits Nomor: 598........... ......M
Menyebutkan Ucapan yang Diucapkan Orang yang Bersin kepada
Orang yang Mendoakannya

HaditsNomor: 599......... ........45
Manyebutkan Kebolehan Tidak Mendoakan Orang yang Bersin Apabila
Ia Tidak Memuji Kepada Allah Jalla Wa 'Ala (Tidak Mengucap
Alhamdulillah)

Hadits Nomor: 600......... ........68
Menyebutkan Perkara yang Mewajibkan Seseorang untuk Tidak
Mendoakan Orang yang BersinApabila Ia Tidak Memuji kepada
Allah SWT (Membaca Alhamdulillaft Saat Bersin)
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Hadits Nomor: 601 .................469
Menyebutkan Keadaan Dua Orang yang Bersin di Sisi Nabi SAW

Hadits Nomor:602 .................470
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Terserang Penyakit
Influenza (Bersin-Bersin) Wajib untuk Didoakan Saat Pertama Kali Ia
Bersin, dan untuk Selanjutnya Diperbolehkan Tidak Mendoakannya

Hadits Nomor: 603 .................471
16. Bab: 'Uzlah (Mengasingkan Diri)

Menyebutkan Penjelasan bahwa 'Uzlah adalah Amalan yang Paling
Utama Setelah Jihad Fi Sabilillah

Hadits Nomor: 604......... ........472
Menyebutkan Penjelasan Bahwa Ber'uzlah dalam Rangka Beribadah
Mempunyai Keutamaan di Bawah Berjihad Fi Sabilillah

Hadits Nomor: 605 ............ .....474
Menyebutkan Penjelasan bahwa Seseorang yang Ber'uzlah di Suatu
Tempat, dan di Tempat Tersebut Ia Beribadah kepada Allah SWI
maka Ia Berhak Mendapatkan Pahala Selama Ia Tidak Menyakiti
Orang Lain Baik dengan Lisannya maupun dengan Tangannya

Hadits Nomor: 606 .................475

7. KrTAB TENTANG KELEMBUTAI\ HATr (AR-RAQAIQ) ........477
1. Bab: Malu

Hadits Nomor:607 .................477
Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Senantiasa Malu
ketika Syetan Merayunya untuk Melakukan Kemaksiatan

Hadits Nomor: 608 .................479
Menyebutkan Hadits Kedua sebagai Penguat dari Hadits Pertama

HaditsNomor: 609 .................480

Menyebutkan Penjelasan bahwa Malu adalah Sebagian dari Iman, dan

Iman Mempunyai Bagian serta Cabang-Cabang Sebagaimana yang
telahKami Sebutkan

Hadits Nomor: 610 ........... ......481

2. Bab: Tobat
Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Penyesalan
Termasuk Bagian dari Tobat

HaditsNomor:611 ........... ......483

Menyebutkan Hadits yang Menjelaskan tentang Keshahihan Hadits
AbuSa'id

Hadits Nomor:612........... ......485

Menyebutkan Khabar Kedua yang Menjelaskan Keshahihan
Hadits Pertama

Hadits Nomor: 613 ........... ...-..486

Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Menyesali dan
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Memohon Maaf atas Kesalaharurya dengan Mengharapkan Ampunan
dari Allah SWT atas Dosa-Dosa yang telah Dilakukan

Hadits Nomor: 615 ......... ........488
Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Seseorang Wajib
Bertobat dan Kembali ke JalanAllah SWTjika Lupa dan Lalai

HaditsNomor: 616........... ......489
Menyebutkan Khabar yang Menjelaskan Anjuran bagi Seseorang
untuk Senantiasa Bertobat pada Waktunya dan karena Sebab-sebabnya

HaditsNomor: 617....... ..........491
Menyebutkan Khabar yang Menjelaskan tentang Unta yang Hilang

Hadits Nomor: 618........... ......491
Menyebutkan Hadits yang Menunjukkan Wajibnya Seseorang
untuk Bertaubat dari Semua Sebabnya

Hadits Nomor: 619......... ........493
Menyebutkan Penjelasan bahwa jika Seseorang sedang Menyendiri,
Hendaknya Menangis Teringat atas Kesalahan dan Dosa yang Ia
Lakukan

Hadits Nomor:620 ........... ......494
Menyebutkan Khabar Keridhaan AllahJalla Wa 'Alla Terhadap
Taubat Hamba-Nya dari Perbuatan Dosa yang Dilakukannya

Hadits Nomor:621 ........... ......496
Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Taubat Seseorang
setelah Melakukan Perbuatan Dosa pada Setiap Waktu Dapat
Mengeluarkannya dari Lingkaran Dosa

Hadits Nomor:622 .................498
Menyebutkan Ampunan Allah SWT kepada Orang yang Bertaubat
yang Memohon Ampunan atas Dosanya jika Mengiringi Istighfarnya
dengan Shalat

Hadits Nomor:623 ........... ...... 500

MenyebutkanAmpunanAllah SWT atas Dosa-Dosa Orang yang
Bertaubat yang Memohon Ampun kepada-Nya Meskipun
Permohonannya Tidak Didahului dengan Shalat

Hadits Nomor: 624............. ....501
Menyebutkan Keutamaan Allah SWT Berupa Ampunan yang
Senantiasa Diberikan atas Orang yang Bertaubat yang Kembali
Melalarkan Dosa

HaditsNomor: 625............. ....502
Menyebutkan Penjelasan bahwaAllah SWT Mengampuni Dosa Orang
yang Bertaubat ketika Ia Bertaubat kepada-Nya, Selama Ia dan Allah
Tidak Terhalang dengan Perbuatan Syirik kepada-Nya

Hadits Nomor:626........... ......504
Menyebutkan Penjelasan bahwa Makhul Mendengar Khabar Ini dari
Umar bin Nu'aim dari Usamah Sebagaimana Ia Mendengar dari
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Usamah
' HaditsNomor:627............ .....505

Menyebutkan Keutamaan yangAllah SWT Berikan kepada Orang
y'ang Bertaubat dengan Menerima Taubatnya sebelum Datang
Kematiannya

Hadits Nomor: 628 ........... ......506
Menyebutkan Penjelasan bahwa Taubat Seseorang itu Diterima
sebelum Matahari Terbit dari Barat

Hadits Nomor:629 ........... ......508
Menyebutkan Keutamaan Allah Jalla Wa 'Alla atas Seorang Muslim
yang Bertaubat apabila Ia Meninggal Dunia maka Tempatrya di
Neraka akan Ditempati Orang Yahudi dan Nashrani

Hadits Nomor: 630 .................509
3. Bab: Berbaik Sangka kepada Allah SWT

Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbaik Sangka kepada Seseoang
Termasuk dari Ibadah yang Baik

Hadits Nomor: 631 ......... ........ 510
Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbaik Sangka kepadaAllah
Jalla wa 'Ala dapat Memberikan Manfaat di Akhirat bagi Orang yang
Allah SWT Kehendaki Kebaikan kepadanya

Hadits Nomor: 632............ .....512
Menyebutkan Khabar tentang Wajib bagi Seseorang trntuk
Mempercayai Allah Jalla wa 'Ala dengan Bentuk Berbaik Sangka
dengan-Nya dalam Semua Keadaan

Hadits Nomor: 633 .................513
Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Menjauhi Berburuk
Sangka kepada Allah Azza Wa Jalla

Hadits Nomor:634.., ..........514
Menyebutkan Pemberian AllahJalla Wa 'Ala kepada Seorang
Muslim terhadap Suatu Perkara yang Ia Angan-angankan dan
Harapkan dari Allah Azza Wa Jalla

Hadits Nomor: 635 ............ .....515
Menyebutkan Perintah bagi Seorang Muslim untuk Berbaik Sangka
kepada Allah SWT dengan Diiringi Sikap Istiqamah dalam Ketzatzn

Hadits Nomor: 636........... ......516
Menyebutkan Anjuran bagi Seorang Muslim untuk Berbaik Sangka
kepada Allah Jalla Wa 'Ala

Hadits Nomor:637 .................517
MenyebutkanAnjuran Nabi SAW Berupa Berbaik Sangka kepada
AllahJalla Wa 'Ala

Hadits Nomor: 638............ .....5L7
Menyebutkan Penjelasan bahwa AllahJalla Wa 'Ala Memberikan
kepada Orang yang Menduga Sesuai dengan Dugaannya. Apabila
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Dugaan kepada-Nya Baik maka Allah SWT akan Memberikan
Kebaikan kepadanya. Begitu pun Sebaliknya

HaditsNomor: 639........... ...... 518

Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbaik Sangka, -Sebagaimana yang
Telah Kami Jelaskan Sebelumnya-Wajib Diiringi dengan Rasa Takut
kepada AllahJalla Wa Ala

HaditsNomor: 640......... ........ 5i9
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Baik Persangkaannya
kepadaAllah SWT, makaAllah SWTpun Mengikuti
Persangkaannya tersebut. Begitu pun Sebaliknya

Hadits Nomor: 641 ........... ......521
Menyebutkan Khabar Mengenai Anugerah AllahJalla Wa 'Ala Berupa
Berbagai Macam Kenikmatan atas Orang yang Berhak darinya
Berbagai Macam Balasan

Hadits Nomor:642 ........... ......522
4. Bab: Takut dan Ketakwaan Kepada Allah SWT

HaditsNomor:643 ........... ......524
Menyebutkan Khabar Bahwa Intisab (Bemisbat) Kepada Para Nabi
Tidak Memberi Manfaat Apa-Apa di Al:hirat, dan Orang yang
Melakukan Intisab TidakAkan Mendapatkan Manfaat dari Mereka
Kecuali Hanya dengan Ketaqwaan Kepada Allah SWT dan dengan
Amal Shalih

Hadits Nomor:645 ........... ......527
Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menduga Bahwa Anak-Cucu Fathimah Tidak Akan Mendapatkan
Bahaya dari Perbuatan Dosanya, Begitu Juga Terhadap Anak Turunnya

Hadits Nomor:646 ................. 528
Menyebutkan Khabar yang Menunjuk*an Bahwa Para Kekasih Nabi
SAW Adalah Orang-Orang yang Bertaqwa, Bukan Hanya Para
Kerabatnya, Terlebih Bila Mereka Melakukan Perbuatan Dosa

Hadits Nomor:647 ......... ........530
Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Bertalova Kepada Allah
dari Apa yang DiharamkanAdalah Orang yang Mulia dan Perlu
Disambung Nasabnya

HaditsNomor: 648........... ......532
Menyebutkan Harapan Mendapat Ampunan Allah Jalla wa Ala Sangat
Besar Bagi Orang yang Rasa Takutnya Kepada Allah Jalla wa Ala
Mengalahkan Harapnya... .............534
Menyebutkan Khabar yang MenunjulJcan Bahwa Rasa Takut Kepada
Allah Jalla wa Alaa Jika Menguasai Perasaan Seseorang, Maka Ia
Akan Mendapatkan Keselamatan pada Hari Kiamat

HaditsNomor: 650......... ........536
Menyebutkan Keterangan Bahwa Laki-laki yang Disebutkan Dalam
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Hadits di atas Adalah Seorang yang Suka Membongkar Kuburan
Hadits Nomor: 651 ............ .....538

Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban Menghindarkan Diri dari
Melalaikan Agama dan Senantiasa Mengingat Hiruk-Pikuk Hari Kiamat

Hadits Nomor:652........... ......539
Menyebutkan Khabar Tentang Hal-hal yang Harus Diperhatikan
Oleh Seseorang Demi Menghindarkan Diri dariApi NerakaAkibat
Melakukan Sebagiannya

Hadits Nomor: 653 ........... ......540
Menyebutkan Khabar Bantahan Terhadap Orang yang Mengatakan
Bahwa Hadits di atas Hanya Diriwayatkan Oleh Qatadahbin Di'amah

HaditsNomor:654 .................54
Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban Menjauhi Perbuatan yang
Mengakibatkan Pelakunya Mendapat Siksa di Akhirat

HaditsNomor: 655........... ......547
Menyebutkan Khabar Bahwa Wajib Bagi Seorang Muslim Menjadikan
Dua Tujuan Untuk Dirinya, Salah Satunya Ia Capai dengan Penuh
Harapan dan yang Lainnya dengan Rasa Cemas

Hadits No: 656 ............ ...........554
Menyebutkan Khabar Tentang Sikap Tidak Hanya Berharap Kepada
Ketaatan, Sekalipun Sudah Bersungguh-sungguh Melakukan Ketaatan

Hadits Nomor:657 .................555
Menyebutkan Khabar Waj ib Tidak Merasa Aman dari Adzab Allah,
Kita Berlindung darinya, Sekalipun Telah Bersungguh-sungguh
dalam Melakukan Ketaatan

Hadits Nomor: 658 .................557
Menyebutkan Khabar yang Menunjuldcan Bahwa Seseorang
Hendaklah Mencela Dirinya Karena Kekurangannya Dalam Ketaatan,
Sekalipun Usahanya Dalam Ketaatan Telah Maksimal

Hadits Nomor: 659 .................558
Menyebutkan Khabar Tentang Wajib Bagi Seseorang Untuk Tidak
Hanya Berpegang Pada Satu Ketaatan yang Ada Tanpa Mencari
Ketaatan Lainnya dalam Keadaan Apapun

Hadits Nomor: 660 .................559
Menyebutkan Khabar tentang Kewajiban Seseorang untuk Tidak
Menyepelekan Ketaatan yang Sedikit dan Dosa yang Kecil

Hadits Nomor: 661 ......... ........560
Hadits tentang Kewajiban Seseorang untuk Mempertimbangkan
Berbagai Akibat dalam Semua Urusannya, dan Tidak Berpegang
Hanya kepada Harinya

Hadits Nomor: 662............ .....561
Menyebutkan Khabar tentang Kewajiban Seorang Muslim Ketika
Melakukan Dosa, saat Setan Menghiasinya Dengan Keinginan Untuk
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Melakukan Dosa yang Serupa
HaditsNomor: 663 .................562

Menyebutkan tentang Tanda yang Diketahui di Wa1ah Nabi SAW
ketika Agin Bertiup, Sebelum Hujan'Iurun

HaditsNomor: 664............. ....5&
Menyebutkan Keterangan Bahwa Seseorang Jika Melaksanakan
Shalat Tahajud pada Malam Hari dan Berkhalwat untuk Melakukan
Ketaatan, maka Keadaan Takut kepada Allah Harus Menguasai
Dirinya, Agar Ia Tidak Menjadi Sombong dengan Ketaatannya Itu,
Meskipun Ia seorang yang Mulia dan Bertakwa dalam Keberagamaannya

Hadits Nomor: 665 ............. .... 565

Menyebutkan Penjelaskan Bahwa Seseorang Jika Sadar Saat
Dinasihati, Maka Nasihat itu Telah Masuk ke dalam Jiwanya

HaditsNomor: 666............. ....566
5. Bab: Kefakiran, Zuhud Dan Qana'ah .............. .............568

Menyebutkan Penjelasan bahwa AllahJolla u,a Ala Jika Mencintai
Hamba-Nya, maka Dia akan Melindunginya dari Dunia

Hadits Nomor: 669 ............. ....570
Menyebutkan Khabar Tentang Orang yang Termasuk Golongan Orang-
orang yang Beruntung di Dunia yang Hina ini

HaditsNomor:670............. ....571
Menyebutkan Khabar tentang Orang yang Penghidupannya
Disenangkan olehAllah di Dunia Ini

HaditsNomor: 671 ............. ....572
Menyebutkan Perintah untuk Meninggalkan Hal-hal yang Melebihi
Keperluan, yang akan Mengingatkan kepada Dunia sekaligus Membuat
Manusia Mencintainya

Hadits Nomor: 672 .................574
Menyebutkan Khabar Sesuatu yang Disunnahkan kepada Seorang
Muslim; Menghindari Berlebihan Hal-hal yang Bersilat Dunia yang
Fana' dan Hina ini

Hadits Nomor:673 .................576
Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Meninggalkan Sikap
Berlebihan dalam Makan, Agar Selamat di Akhirat dari Siksa

Hadits Nomor:674 .................577
Menerangkan Khabar Tentang Para Pembesar Di Dunia Akan Di
Tahan Sejenak Di Hari Kiamat Saat Akan Memasuki Surga

Hadits Nomor: 675 ............. .... 578

Menyebutkan Kutamaan yang Allah Jalla wa Alaa Berikan atas
Orang-Orang Fakir Umat Ini yang Bersabar Terhadap Apa yang Dia
Berikan, Berupa Masuknya Mereka Ke Surga Sebelum Orang-Orang
Kaya Memasukinya

Hadits Nomor:676....... ..........579
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Menyebutkan Keutamaan yang Allah Jalla Wa 'AlaBerikan atas

Orang-Orang Fakir Kaum Muhajirin; Berupa Masuknya Mereka Ke
Surga Sebelum Orang-Orang Kaya, Dengan Tenggang Waktu Tertentu

Hadits Nomor:677 .................581
Menyebutkan Penjelasan Bilangan Masa yang Telah Di Sebutkan
Pada Hadits lni Tidaklah Nabi SAW Memaksudkan Sebagai
Peniadaan Keterangan Selainnya ....................582
Menyebutkan Khabar yang Menunjuld<an Bahwa Orang yang Memiliki
Harta yang Melimpah di Dunia yang Fana' Lagi Hina Ini Boleh
Disebut dengan Sebutan, "Orang Fakir". Sebagaimana Boleh Juga
Disebut Orang yang Tidak Memiliki Kelimpahan Harta dengan
Sebutan, "Orang Kaya"

Hadits Nomor: 679 ............ .....583
Menerangkan Sifat Kekayaan Sebagaimana Yang Telah Kami Sifati
Pada Hadits Sebelumnya

Hadits Nomor: 680 .................584
Menyebutkan Penjelasan Bahwa Orang-orang Fakir Pada Beberapa
Kondisi Terkadang Lebih Utama dari Sebagian Orang Kaya

HaditsNomor: 681 ........... ......586
Menerangkan Khabar Tentang Keadaan Ashhabush Shuffah

Hadits Nomor: 682............ .....588
Menyebutkan Kondisi Makanan Di Zaman Rasulullah SAW Pada

Umumnya Ketika Mereka Mulai Menyebarkan Islam
HaditsNomor: 683........... ......589

Menyebutkan Alasan Kondisi Para Sahabat Seperti yang Telah Kami
Sifati

Hadits Nomor: 684........... ......590
Menyebutkan Allah Jalla Wa 'AlaMencatat Kebaikan Bagi Seorang

Muslim yang Fakir Lagi Sabar atas Pemberian yang Diberikan
Kepadanya

Hadits Nomor: 685 .................592
Menyebutkan SebagianAlasan Sebagian Orang-Orang Fakir Di Beri
Keutamaan Atas Sebagian Orang-Orang Kaya

Hadits Nomor: 686........... ......594
Menyebutkan Penjelasan Bahwa AllahJalla wa Alaa Menjadikan
Dunia Sebagai Penjara Orang yang Taat dan Kesenangan bagi Orang
yang Bermaksiat

HaditsNomor: 687......... ........595
Menyebutkan Penjelasan Bahwa Dunia Di Jadikan Sebagai Penjara
Kaum Muslimin Karena Mereka Menahan Keinginan-Keinginan Dunia
Demi Mengejar Surga di Hari Al,iherat

Hadits Nomor: 688............. ....596
Menyebutkan Khabar Bahwa Berbagai Sebab Kehancuran dan

Shahlh lbnu Hibban



Kefana'an Ini Akan Mengalami Perubahan dari Satu Keadaan Pada
Keadaan Lainnya

Hadits Nomor: 689......... ........597
Menyebutkan Khabar Bahwa Sesuatu yangAda Di Dunia kri
Merupakan Ujian dan Bala'Pada Kebanyakan Waktu

Hadits Nomor: 690........... ...... 598

Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban atas Seseorang
Meminimalkan Ketertipuan Terhadap Orang yang Memperoleh
Kekayaan Dunia yang Akan Hancur dan Sirna

HaditsNomor: 691 ......... ........59
Menyebutkan Pencegahan dari Ketertipuan Seseorang dengan Sesuatu
yang Diberikan Berupa Para Wanita dan Kenilonatan-Kenikmatan
Duniawi

Hadits Nomor:692........ .........600
Menyebutkan Sesuatu yang Disunahkan Bagi Seseorang Berupa
Menjauhkan Diri dari Sesuatu yang Dapat Mendatangkan Kelezatan
yang Berasal dari Hal-Hal yang Sifatnya Fana' dan Menipu. Dan,
Sekalipun Hal Itu Di Perbolehkan, Maka Hati-Hatilah Agar Tidak
Terjerumus Pada Perkara yang Dilarang

Hadits Nomor:693 ........... ......ffi2
Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban Atas Seorang Mukmin
Dalam Menjaga Dirinya dari Sesuatu yang Tidak Dapat Mendekatkan
Dirinya KepadaAllah SW'T, Bukannya Mengejar Sesuatu dari Harta
Dunia yang Fana'

Hadits Nomor:694........... ......603
Menyebutkan Sesuatu yang Di Sunahkan Bagi Seseorang untuk Menolak
Dirinya dari Tipuan-Tipuan yang Menyesatkan dengan Cara
Menyerahkan Sesuatu yang Ia Miliki untuk Orang Lain

HaditsNomor: 695 .................604
Menyebutkan Sesuatu yang Di Sunnahkan Bagi Seseorangyang
Mengurusi Keluarganya untuk Membela Keluarga Mereka dari
Sesuatu yang Di Khawatirkan Dapat Merusak Mereka

Hadits Nomor: 696........ ......... 605

Menyebutkan Khabar Mengenai Bagaimanakah Seharusnya
Menyikapi Dunia yang Fana'dan Akan Sirna

Hadits Nomor: 698 .................607
Menyebutkan KhabarTentang Kemuliaan Dtrnia yang Fana'Lagi Hina

Hadits Nomor:699 ......... ........ 609
Menyebutkan Penjelasan Bahwa yang Dimaksud Sabda Nabi SAW,
"Ahsaabu Ahli Ad-Dunya Al Maalu" Adalah Orang-Orang yang
Pergi Dengan Selalu Membawa Harta Di Sisi Mereka

Hadits Nomor: 700........... ......610
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Menyebutkan Khabar Tentang Ta'wil Orang yang Mengejar Harta
Dunia
. HaditsNomor:701............ .....611

Menyebutkan Penjelasan Bahwa Allah SWT Menjadikan Contoh
untuk Orang yang Selalu Mengejar MakananAnakAdam di Dunia

Hadits Nomor:702 ........... ......612
Menyebutkan Penjelasan Bahwa Sesuatu yang Tinggi dari Berbagai
Macam Hal Pasti Akan Kembali Hina, Karena Sesuatu ItuAdalah
Kotoran yang Diciptakan Untuk Hancur

Hadits Nomor: 703 ......... ........613
Menyebutkan Penjelasan Bahwa Seseorang Iil/ajib Bersikap Qana'ah
dari Kemewahan Dunia yang Fana' Lagi Sirna Ini dengan Selalu
Mengingat Akibat Kebaikan yang Akan Diperolehnya

Hadits Nomor:704 ....... .......... 615
Menyebutkan Hukum Sunah Bersikap Qana'ah Bagi Seseorang
dengan Sesuatu yang Diberikan dari Urusan Dunia Beserta Ke Islaman
dan Suru:ah

HaditsNomor: 705........... ......617
Menyebutkan Perintah Meninggalkan Dunia dan Bersikap Qana'ah
dengan Hanya Memiliki Harta Seperti Perbekalan Seorang Musafir di
atas Kendaraannya

Hadits Nomor:706...,,. ........618
Menyebutkan Khabar Tentang Waj ibnya Seseorang Mengurangi
Penyesalan Saat Ia Kehilangan Sesuatu yang Diinginkannya

HaditsNomor;707 .................620
Menyebutkan Khabar Bahwa Orang yang Hanya Mengejar Urusan
Dunia Dapat Membahayakan Urusan Al*rirat Sebagaimana
Mengejar Urusan Alfiirat Dapat Membahayakan Anugerah Dunia......623
Menyebutkan Peringatan Menghindarkan Diri dari Mengurus Kebun
Apabila Pekerjaan Itu Dapat Membuat Cinta Dunia, Kecuali Terhadap
Orang yang Telah Dijaga Keimanarurya OlehAllah SWT.....................624
Menyebutkan Perintah Melihat Orang yang Berada di Bawahnya
dalam Urusan Keduniaan

HaditsNomor: 711 .................626
Menyebutkan Perintah Bagi Seseorang untuk Melihat Orang yang
Berada di Bawahnya dalam Urusan Harta dan Kedudukan, dan
Jangan Melihat Kepada Orang yang di atasnya

HaditsNomor:7l2........... ................... ......627
Menyebutkan Larangan Melihat Orang yang Berada di atasnya dalam
Masalah Keduniaan

Hadits Nomor: 713 ........... ......628
Maksud dari Hadits Abu Shalih yang Lalu

HaditsNomor:7l4..............................
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Menyebutkan Sesuatu yang Disunnahkan Bagi Seseorang untuk
Meninggalkan Dunia yang Fana Lagi Sirna Ini dalam Keadaan Tidak
Mempunyai HartaApapun di Tangannya, Sekalipun Sesuatu ItuAdalah
yang Digantungkan di Lehernya

Hadits Nomor: 715......... ........629
Menyebutkan Khabar Bahwa Wajib Atas Seseorang Mencela Dirinya
dari Syahwat-syahwat dan Menanggung Kesusahan Demi
Menggapai Keridhaan Allah SWT

HaditsNomor:716....... ..........631

Menyebutkan Khabar Bahwa Orang Kuat Adalah Orang yang Mampu
Mengalahkan Dirinya dari Syahwat dan Bisikan Syetan, Bukanlah
Orang yang Mampu Mengalahkan Manusia dangan Lisannya ......---.-...632

Menyebutkan KhabarTentang Wajibnya Seseorang Menjaga Diri dari
Neraka dengan Cara Menjauhi Kesenangan-Kesenangan Dunia

HaditsNomor: 718......... ........633

Menyebutkan Khabar Kedua yang Menjelaskan Keshahihan Hadits
yang Telah Kami Sebutkan

HaditsNomor:7l9 ......... ........633

6. Bab: Wara'(Menjahui Perkara Maksiat dan Syubhat) dan
Tawakkal
Menyebutkan Khabar yang Menunjull<an Bahwa Seseorang Dapat
Mengamalkan Kewara'annya Di Semua Keadaan

Hadits Nomor:720 ........... ...... 635

Menyebutkan Khabar Tentang Sifat dan Keadaan Orang yang Berlaku
Wara' Terhadap Kesenangan-Kesenangan Dunia

Hadits Nomor: 721 ........... ......636
Mencegah Sesuatu yang Meragukan Diri Seseorang dari Semua

Keadaan Di Dunia yang Fana' Lagi Sirna Ini
Hadits Nomor:722......... ........638

Menyebutkan Khabar yang Menunjulkan Bahwa Seseorang

Hendaknya Tidak Meminta Ganti dari Berbagai Kondisi Al*rirat
dengan Sesuatu dari Kerusakan Harta Duniawi yang Fana' Lagi Sirna

Ini Saat SuatuMenimpanya........... '....'............640
Menyebutkan Khabar Bahwa Seseorang Apabila Kehilangan
Sesuatu Handaknya Memandang Pada Sesuatu yang Telah

Dijanjikan Kepadanya Berupa Pahala, Bukan Menyesali atas Apa yang

Telah Hilang Itu ........... .................@3
Menyebutkan Khabar Mengenai Wajibnya Seseorang Pasrah atas

Anugerah Allah Jalla wa 'Alaa Pada Berbagai Sebab Dunianya,
Bukan Bersedih Hati Atas Sesuatu yang Tidak Ia Dapati dari Harta
Duniawi

HaditsNomor:72| ........... .-....@
Menyebutkan Khabar yang Menunjul*an Wajibnya Surga Bagi Orang
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yang Bersikap Tawal:kal Kepada Allah SWT Di Semua Keadaannya
,. HaditsNomor:726............ ..,.ffi

Menyebutkan Khabar Wajib atas Seseorang untuk Memasrahkan
semua Urusannya Kepada Allah Jalla wa Alla .................U7
Menyebutkan Khabar Tentang Wajibnya Seorang Mukmin Bersikap
Tenang Di Bawah Kendali Kebijaksanaan dan Mengurangi Bergoncang
Hati dan Pikirannya Ketika Suatu Hal yang Tidak Diinginkan Datang

HaditsNomor:728........... ......@9
Menyebutkan Penjelasan Bahwa Seseorang Jika Bersungguh-Sungguh

dalam Mengerjakan Ketaatan, Maka Saat Ia Tertimpa Kesulitan dan

Kesusahan Hidup, Ketegaran dan Kekhusyu'an Hatinya Tidak Berubah
Seperti Saat Ia Mengalami Keluasaan dan Kemudahan

Hadits Nomor:729 ........... ......650

Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Memutuskan Hati dari Para

Makhluq dengan Semua Ketergantungan Hidup Terhadap Mereka
Hadits Nomor: 730........... ......651

Menyebutkan Khabar Bahwa dengan Tawakalnya Hati Seseorang

Wajib Menjaga SeluruhAnggota Tubuhnya dari Perkataan Orang
yangMembencinya

Hadits Nomor: 731 ........... ...... 653
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(KITAB TENTANG KETMTAN DAN IHSAN)

Bab: Ketaatan dan PahalanYa

Menyebutkan Khabar orang yang Melakukan Ketaatan di Dunia

akan Dipanggil Menuju io.gu Melalui Pintu-Pintunya'

Hadits Nomor: 308
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308. Al Husain bin Idris Al Anshary mengabarkan kepada kami,

ia berkata, "Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari

I Penjelasan bab beserta hadits telah dicantumkan pada catatan kaki dengan

tulisan yang kecil. Dan pada akhir catatan terdapat kata ( g- )
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Malik, dari Ibnu Shihab, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah sAw bersabda, "Barangsiapa yung

menginfakkan sepasang hewan ternak untuk (keperluan jihad) di ialun
Allah, maka ia akan dipanggil dari salah satu pintu surga (dengun

panggilan): wahai Hamba Allah, Infakmu ini merupakan kebaikan.

Dan barangsiapa yang termasuk ahli shalat, ia akan dipanggil dari

pintu shalat- Barangsiapa yang termasuk ahli jihad, ia akan dipanggil

dari pintu jihad. Barangsiapa yang termasuk ahli shadaqah, ia akan

dipanggil dari pintu shadaqah. Dan barangsiapa yang termasuk ahli

puaso2, ia akan dipanggil dari pintu Rayyan. Abu Bakar bertanya,

..Wahai Rasulullah, tiadalatr kesengsaraan orang yang dipanggil dari

pintu-pintu itu. Maka, adakah orang yang akan dipanggil oleh semua

pintu-pintu itu? Beliau menjawab, 'Ada. Dan aht berharap kalian

termasuk didalamnya'." 3 
1 3: 781

'Pada teks asli tertulis ( :',[',-r ), ini keliru.
3 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Baghawi meriwayatkan dalam

syarh As-sunnah (1635) melalui jalur Abu Ishaq Al Hasyimi, dari Ahmad bin Abu

Bakar, dengan sanad ini. Hadits ini terdapat di dalam Al Muwaththa' (il I 24-25)

Pembahasan tentang: Jihad, Bab hewan tunggangan, menjadikannya sebagai pacuan

dan menyedekahkannya dalam perang. Dan dari jalur Malik; Al Bukhari (1897)

Pembahaian tentang: Puasa, pntu Ar-Rayyan untuk ahli puasa, At-Tirmidzi (3674)

tentang: At Manaqib, Bab Manaqib Abu Bakar dan Umar RA, dan An-Nasa'i

(IV/I68-169) Pembahasan tentang: Puasa, Bab Ikhtilaf Muhammad Bin Abu Yakub

dalam hadits Abu umamah tentang keutamaan ahli puasa, dan (VI/47-48)

Pembahasan: jihad, Bab Keutamaan berinfak di jalan Allah.
Al Bukhari (3666) Pembahasan tentang kutamaan sahabat: Bab: "Jika aku akan

memilih seorang kekasih." An-Nasa'i (V/9) Pembahasan tentang zakat; Bab: Kewajiban

Berzakat, dan Al Baihaqi di dalam As-sunan (DUl71), melalui jalur Syu'aib. Muslim

(1027) Pembahasan tentang zakat, Bab: Barangsiapa yang sering bersedekah dan berbuat

kebajikarL dan An-Nasa'i (W22-23) Pembahasan tentang: Jihad, "Keutarnaan orang

yang berinfaq sepasang hewan ternak di jalan Allah SWT," melalui jah:r Shalih bin

Kisaan, keduanya dat', Az-Ztfii, dengan sanad yang sama dengan di atas'

Ibnu Abu Syaibah (III/7) melalui jalur Muhammad bin Ishak, dari Zuhri, dengan

sanad yang sama dengan di atas. Dengan matan yang singkat.

Ahmad1IV366) melalui jalur Abu Ishaq Al Fazaari, dari Al A'masy, dari Abu

Shalih, dari Abu Hurairah.
penulis akan mencantumkan hadits ini pada bab 'Keutamaan Puasa' melalui jalur

Ma'mar. Dan pada bab 'Manaqib Ash-Sahabat' melalui jalur Yunus. Keduanya dari

Az-Zului, dengan sanad yang sama dengan di atas. Serta pada bab 'Keutamaan
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Menyebutkan Khabar Bolehnya Menyamakan Istilah Qunut
(Tunduk) atas Taat

Hadits Nomor: 309
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309. Ibnu Salma mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahab

menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr bin Al Harits

mengabarkan kepadaku, dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari Abu

Sa'id Al Khudri, "Rasulullah SAW bersabda, 'setiap satu huruf
dalam Al Qur'an yang disebut (di baca) Qunut (ketundukkan) maka

itu berarti ketaatan. s 
1l' OO1.

Nafkah di Jalan Allah SWT' melalui jalur Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Semua
jalur sanad tersebut akan di takhrij sesuai babnya masing-masing.

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Te4'adi perbedaan pendapat mengenai pengertian
kata fi sabiilillah pada hadits ini. Ada yang berpendapat jihad. Ada juga yang
mengatakan lebih umum dari jihad. Dan yang dimaksud dengan kata az-zaujaini,
adalah kesesuaian dua hal dari berbagai macam benda / harta yang sejenis.
Sedangkan kata az-zauj, diucapkan untuk satu dan dua hal. Adapun kata az-zauj
disini ditetapkan untuk satu hal.

Sabda Nabi SAW: "Orang yang akan dipanggil oleh semua pintu-pintu itu"
maksudnya adalah: Bahwa orang yang dipanggil dari semua pintu-pintu surga hanya
menunjukkan bentuk penghormatan surga atas orang tersebut. Sebab seseorang
hanya masuk melalui satu pintu saja. Dan mungkin pintu yang akan dimasukinya
adalah pintu amal yang paling dominan yang dimiliki oleh seseorang. (lihat kitab Al
F ath (IY I t t2), ( YII 49), dan (YII/ 281 29)

o Dalam kitab Al lhsan maksud dari "setiap Satu Huruf'di sini adalah: Setiap satu
Hizib (bagian dalam Al Qur'an) sebagai koreksi terhadap kitab At-Taqaasiimu wal
Anwaa 'z (Ill/lembar 325)

5 Sanadnya dha'tf karena lemahnya Darraaj dalam riwayabrya dari Abu Al
Haitsam. Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (VlIl/325), dan Ibnu Abu Hatim pada

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Membiasakan Diri
Mengerj akan Amal Kebaikan dan faktor-faktornya

Hadits Nomor: 310
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310. Muhammad bin Hasan bin Khalil mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia

berkata, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata,

Marwan bin Janah menceritakan kepada kami, dari Yunus bin

Maisarah, ia berkata, "Aku mendengar Mu'awiyah bercerita dari

Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Kebaikan itu adalah kebiasaan

('Aadah). Dan keburukan adalah keras kepala (Lajaajah). Apabila

keterangan yang telah disebutkan oleh Ibnu Katsir didalam menafsirkan ayat:
"Mereko (orang-orang kafir) berkata, "Allah mempunyai anak". Maha Suci Allah,
bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk
kepada-Nya. " (Qs. Al Baqarah l2l: 116), melalui dua jalur, dari Ibnu Wahb, dengan
sanad ini.

Ahmad (lll/75) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari Danaaj, dengan
sanad yang sama dengan di atas.

Al Haitsami mencantumkannya di dalam Majma' Az-Zawaq'id (Yll320), ia

berkata, Hadits riwayat Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath.
Dan di dalam sanad Ahmad dan Abu Ya'la terdapat Ibu Luhai'ah, ia dianggap

dha'f.
Ibnu Katsir berkata, Sanad hadits ini dha'if, tidak dapat dijadikan sandaran. Hadits

ini dianggap hadits munkar. Hadits ini juga bukan berasal dari Nabi SAW,
melainkan dari ucapan para sahabat atau dari selainnya, Wallaahu a'lam.

As-Suyuthi menambahkan di dalam Ad-Durr Al Mantsur (V110) yang

menghubungkannya pada 'Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. An-Nuhas di
dalam Naasikh, Abu Nashr As-Sajzi di dalam Al lbaanoh, dan Adh-Dhiyaa' di
dalamAl Mukhtarah.
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Allah swT menghendaki kebaikan atas seseorang, maka Dia akan

ntemberikan kefahaman tentang ttrusan agomo.u [3: 66]

6 Sanadnya hasan. Ibnu Majah (221) dalam Mukaddimah kitabnya: Bab

Keutamaan Ulu.tu dan Anjuran Menuntut Ilmu, Ath-Thabrani di dalam Al Kabiir
(xlx/904), dan Ibnu 'Adi di dalam Al Kaamil (IIVI005), melalui jalur Hisyam bin

A-*ur, dengan sanad ini. Kecuali sanad Ibnu 'Adi yang melalui Rauh bin Janah,

sebagai ganti saudaranya, yakni Marwan bin Janah.

ettr-thabrani (xlx/904) melalui jalur sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi

dan Sulaiman bin Ahmad Al Waasithi, dari Walid bin Muslim, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Al Bushairi berkata di dalam zawaa'id lbnu Majah lembar ke 16: Ibnu Hibban

meriwayatkan hadits ini di dalam Shahihnya, melalui jalur Hisyam bin 'Ammar.

Lalu Bushairi menyebutkan sanad dan matan yang sama dengan hadits ini' Adapun

kelompok kedua di dalam lslr-shahih dati hadits Mu'awiyah melalui jalur Az-

Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman.
Sabda Nabi SAW, Kebaikan itu adalah kebiasyan ('Aadah). Dan keburukan

arlalah keras kepala (Lajaajah); Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam Musnad

Asy-Syaamiyyin. (2215), Abu Nu'aim di dalam Hilyatu Al Auliyaa' (Y1252) dan

Taarikh Ashbihaan (v345), Ibnu Abu 'Aashim di dalam Ash-shumtu (100), Abu

Syeikh di dalam Al Amtsaal (20). Dan Qudhaa'i di dalam Musnad asv-Syihaab (22)

melalui berbagai jalur, dari walid bin Muslim, dengan sanad yang sama dengan di

atas.

Sabda Nabi SAW: "Kebaikan itu adalah kebiasattn ('Aadah)." Al Manaawi

berkata, "Kembalinya jiwa kepada kebaikan, dan tamaknya jiwa atas kebaikan lebih

dikarenakan kefitrahan (manusia). "
Al Ghazali berkata, "Orang yang tidak mempunyai sifat dermawan misalnya,

maka ia boleh dipaksa untuk menjadi dermawan. Hal ini agar ia dapat kembali

kepada asal f-rtrahnya (sifat dermawan adalah fitrah setiap manusia). Begitu pun jika
ada seseorang yang tidak bersikap rendah hati (Sombong), maka ia boleh dipaksa

untuk kembali kepada sifat rendah hati. Demikian juga terhadap sifat-sifat lainnya

yang dapat diobati dengan sifat kebalikannya hingga tujuan yang dimaksud berhasil.

Seringkali masyarakat bangsa Arab menggunakan istllah 'Aadah dalam menunjuk

makna khair (kebarkan), kemudahan, dan kemanfaatan.

Sabda Nabi SAW: Dan keburukan adalah keras kepala (Lajaajah): Di dalam

keburukan terdapat penyakit, kesempitan, dan kesusahan. Adapun kata Lajaaj serrng

kali digunakan untuk menunjuk makna pengulangan sesuatu yang tersembunyi di
dalam tabiat yang tercela tanpa memikirkan akibatnya. Pelakunya disebut Lajuuj
(orang yang keras kepala), karena seakan-akan ia hendak menantang gelombang laut

sedangkan gelombang itu sendiri adalah hal yang sangat membahayakan. Karena

itulah Rasulullah SAW menghalangi mereka dari kebiasaan buruk seraya

menyebutnya dengan istilah Lajaajah, dan membedakan penyebutan untuk

kebiasaan yang baik dengan 'Aadah.
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Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Bersyukur kepada

Atlah SWT, dengan Melaksanakan Ketaatan Melalui Anggota

Tubuhnya, dan Bukan dengan Lisannya Saja

Hadits Nomor:311
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311. Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, Ibrahim

bin Basyar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada

kami, Ziyad bin 'Ilaqah menceritakan kepada kami, ia berkata, aku

mendengar A1 Mughirah bin Syu'bah berkata, Nabi SAW

melaksanakan shalat hingga kedua kaki beliau bengkak. Lalu beliau

ditanya: Wahai Rasulullah SAW, mengapa engkau melakukan ini

semua? sedangkan dosamu yang terdahulu maupun yang akan datang

telah diampuni oleh Allah SWT? beliau balik bertanya: "Apakah aku

tidak boleh menjadi hamba yang pandai bersyukur?."7 15:471

7 Sanadnya shqhih.Ibrahim bin Basyar adalah Abu Ishaq Al Bashry. Ia termasuk

hafizh. Abu Daud dan Nasa'i meriwayatkan hadits melalui jalurnya. Sedangkan

periwayat di atasnya adalah tsiqah, dan termasuk para periwayat Syaikhani.
Abdurrazaq (4746), Humaidi (759), dan Ahmad (IY/251), mereka meriwayatkan

dari Sufyan bin 'Uyaynah, dengan sanad ini.
Ahmad (lYl255) meriwayatkan dari Waki' dan Abdurrahman. Al Bukhari (4836)

Pembahasan tentang tafsir ayat: "Supaya Allah memberi ampunan kepadamu

terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. " (Qs. Al Fath [48]: 2), dari
Shadaqah bin Fadhl. Muslim (2819) (80) Pembahasan tentang: "Sifat-sifat Orang
Munafik, Bab: Berlebih - lebihan dalam ibadah dan ijtihad, dari Abu Bakar bin Abu
Syaibah dan Ibnu Numair. An-Nasa'i (IIV219) Pembahasan tentang: Shalat malam,
Bab Perbedaan Rasulullah SAW dan Aisyah RA dalam menghidupkan malamnya,
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Menyebutkan Alasan yang Menyebabkan Rasulullah SAW
Meninggalkan Beberapa Amal Shalih di Hadapan Orang-Orang

Hadits Nomor: 312
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312. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid
bin Mauhab menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-Laits
menceritakan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, ia berkata,

Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah, istri

dari Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Manshur. Ibnu Majah (1419)
Pembahasan tentang: "Menegakkan Shalat, Bab Prihal Memanjangkan Berdiri
dalam Shalat." dari Hisyam bin Ammar. Dan Baihaqi di dalam As-Sunan (IIV16)
melalui jalur Yusuf bin Ya'qub. Semua jalur ini bersumber dari Sufyan, dengan
sanad yang sama dengan di atas. Ibnu Khuzaimah telah menshahihkan hadits ini
pada hadits no. 1833.

Ahmad (IYl255), Al Bukhari (1130) Pembahasan tentang: Tahajjud, Bab Shalat
Malam Rasulullah SAW, dan (6471) Pembahasan tentang: Ar-Riqaq, Bab Bersabar
terhadap larangan - larangan Allah, dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (VIy39)
melalui jalur Mas'ar bin Kidam. Muslim (2819) (79), At-Tirmidzi (412)
Pembahasan tentang: Shalat, Bab Prihal Ijtihad dalam Shalat, dan di dalam Asy-
Syamaa'il (285), dan dari jalur Al Baghawi di dalam Syarh as-Sunnah (931) melalui
jalur Abu Uwanah. Keduanya dari Ziyad bin 'Ilaqah, dengan sanad yang sama
dengan di atas. Ibnu Khuzaimah menshahihkannya pada hadits no. I182.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Aisyah, yang terdapat dalam kitab
Ahmad (VVl15), Al Bukhari (4837), Muslim (2820), Al Baihaqi di dalam As-Sunan
(VII/39), dan Abu Nu'aim di dalamAl Hilyah (VIIV289)

Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ibnu J(huzaimah di dalam
shahih (1184), danAbuNu'aim didalamAl Hilyah (VII/205)
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Rasulullah SAW, berkata, "Rasulullah SAW tidak pernah

mengerjakan shalat sunah dhuha". Namun Aisyah mengerjakannya. Ia

lalu berkata, " Sungguh, Rasulullatr SAW meninggalkan banyak sekali

suatu amal shalih, yang disebabkan ketakutan beliau jika amal shalih

itu diikuti oleh orang-orang, maka amal shalih itu menjadi wajib atas

mereka."8 [5: la]

8 Sanadnya shahih. Yazid bin Mauhab adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin
Abdullah bin Mawhab, tsiqah. Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan
darinya. Periwayat diatasnya termasuk dari periwayat-periwayat Syaikhani, tsiqah.
Al-Laits adalah Ibnu Sa'ad. Dan Uqail-detgan mendhommahkan huruf alrznya,

sedangkan Ibnu Khalid bin 'Aqil men{athahkan huruf 'ainnya.

Ahmad (VI/223) dari Hujjaj, dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini.
Ibnu Abu Syaibah (IV406), Ahmad (W169-170), dan Abu Awanah (111267)

melalui jalur Ibnu Juraij. Abdur-Razaq (4867), Ahmad (Vl/33-34, 168), Abu
Awanah (1U267), dan Al Baihaqi dalam ls-Sunan (1U49) melalui jalur Ma'mar.
Ahmad (VI/86) melalui jalur Syu'aib. Ketiga jalur tersebut dan Az-Zvfui, dengan
sanad ini.

Ucapan Aisyah, "Rasulullah SAW tidak pemah mengerjakan shalat sunah dhuha.
Sedangkan aku tetap mengerjakarurya." Ibnu Abu Syaibah (111406), Ahmad (Ylll71,
209-210, 215), dan Al Bukhari (1177) Pembahasan tentang: Tahajjud, Bab
Pembolehan Meninggalkan Shalat Dhuha, melalui jalur Ibnu Abu Dzi'bi, dari Az-
Zuhri, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ad-Darimi (U339) melalui jalur Al Auza'i, dari Az-Ztfiri dengan sanad yang

sama dengan di atas, dengan lafazh ma shalla Rasulullah SAW subhatadh Dhuha fi
safari wa la hadhari (Rasulullah SAW tidak pernah mengerjakan shalat sunah
dhuha, baik pada saat bepergian atau saat berada di rumah).

Penulis akan mencantumkan setelah ini hadits yang melalui jalur Malik, dari Az-
Zuhri, deugan sanad yang sama dengan di atas, dan akan ditakhrij.

Sungguh telah datang sebuah hadits dari Aisyah RA yang berbeda dengan hadits
di atas. Penulis akan mencantumkan hadits tersebut pada hadits no. 2527, melahti
jalur Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah, apakah Nabi
SAW mengerjakan shalat dhuha? Ia menjawab, "Tidak pernah, kecuali saat beliau
datang dari pefalanannya." Dan Penulis akan mencantumkan hadits no. 2529
melalui jalur Mu'adza[ bahwa ia bertanya kepada Aisyah, "Berapa rakaatkah shalat

dhuha yang Rasulullah SAW kerjakan?" Aisyah menjawab, "Empat rakaat." Dan
beliau menambahkan raka'at shalat beliau sebanyak yang ia kehendaki.

Pada riwayat pertama, terhadap hadits yang telah dicantumkan penulis di sini,
menunjukkan Aisyah sarna sekali tidak pernah melihat Rasulullah SAW
mengerjakan shalat dhuha. Pada riwayat kedua menunjukkan pembatasan

ketidakpemahan shalat dhuha selain saat datang dari perjalanannya. Sedangkan pada

riwayat ketiga menunjukkan Aisyah benar-benar mengetahui Rasulullah SAW
mengerjakan shalat dhuha.
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Untuk menyikapi hal tersebut, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath

(IIV56): Ulama berbeda pendapat mengenai sikap ini: Ibnu Abdul Barri dan

segolongan ulama lainnya berpendapat mengunggulkan riwayat pertama, sesuai

yang tetat disepakati oleh Syaikhani, bukan oleh Muslim sendiri. Mereka yang

mengunggulkan riEayat kedua berpendapat, "sesungguhnya tidak melihatnya

eisyah 
-itas 

shalat dhuha yang dikerjakan Rasulullah SAW bukan berarli

menunjukkan bahwa beliau tidak pernah melakukannya. Maka datanglah sahabat

yang lain untuk menetapkan (shalat dhuha) ini. Ulama lainnya berpendapat dengan

menyatukan kedua pendapat tersebut.
ei Baihaqi berkata, "Menurutku, yang dimaksud dengan kata maa ra'aituhu

subhahaa." iuko tidak pernah melihat beliau shalat dhuha) adalah tidak pernah

melihatnya melakukan shalat dhuha secara terus menerus. Dan yang dimaksud

dengan kata wainnii la'usabbihuhaa (dar1 sungguh aku mengerjakan shalat dhuha)

adalah Aisyah mengerjakan shalat dhuha secara terus menerus, bukan hanya sesekali

saja. Kelanjutan dan keseluruhan hadits jelas menunjukkan hal ini, ketika Aisyah

berkata, "Dan jika Rasulullah SAW meninggalkan suatu amalan, sedang beliau cinta

dengan amalan tersebut, hal itu dikarenakan ketakutannya terhadap orang-orang

yung ik rt mengerjakan amal itu dan kemudian amal tersebut menjadi sebuah

kewajiban atas mereka."
Ada pendapat dari Ibnu Umar mengenai kepastian bid'ahnya shalat dhuha. Ibnu

Abu Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih, dari Al Hakam bin Al A'raj,
dari Al A'raj, ia berkata, Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat dhuha?

Ibnu Umar menjawab: "(Shalat dhuha) adalah bid'ah yang baik." Al Bukhari

meriwayatkan (1175) dari Taubah bin Mauraq, ia berkata, "Aku bertanya kepada

Ibnu Umar RA, Apakah engkau mengerjakan shalat dhuha?" ia menjawab, "Tidak."
Aku bertanya lagi, "Bagaimana dengan Umar (ayahmu)?" ia menjawab, "Tidak."

Aku bertanya, "Bagaimana dengan Abu Bakar?" Ia menjawab, "Tidak." Kemudian

aku bertanya lagi, "Bagaimana dengan Nabi SAW?" ia menjawab, "Tidak."
Al Hafizh berkata, "Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang shahih

dari Mujahid, dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata, "sesungguhnya shalat dhuha itu

adalah perkara baru yang dulu Nabi sAw tidak pernah mengerjakannya (bid'ah).

Dan hal itu sebaik-baik perkara yang mereka adakan."

Al Hafizh berkata, "Kesimpulannya, tidak ada di dalam hadits-hadits (riwayat)

Ibnu Umar yang menolak pelaksanaan shalat dhuha. Karena riwayat tiadanya shalat

dhuha yang pernah dilakukan itu didasari atas tidak melihatnya Ibnu Umar, bukan

atas dasar tidak pernahnya shalat dhuha itu dikerjakan. Atau perkara yang

meniadakannya adalah dari sifat tertentu, sebagaimana pada penjelasan atas hadits

Aisyah." (Al Fath: III/53)
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Menyebutkan Alasan yang Menyebabkan Rasulullah SAW

Meninggalkan Sebagian Ketaatan-Ketaatan

Hadits Nomor: 313
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313. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada kami,

ia berkata, "Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari

Malik, dart Az-Z\hn bin Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa ia

berkata, "Rasulullah SAW meninggalkan suatu amalan, sedang beliau

cinta dengan amalan tersebut, hal itu dikarenakan ketakutannya

terhadap orang-orang yang ikut mengerjakan amal itu dan kemudian

amal tersebut menjadi kewajiban atas mereka."e 15 291

e Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Baghawi meriwayatkan hadits ini
di dalam Yitab Syarh As-Sunnah (1004) melalui jalur Ahmad bin Abu Bakar, dengan

sanad ini.
Hadits ini ada di dalam Al Muwaththa' (U166-167) Pembahasan tentang: Shalat

Dhuha. Dan dari jaltu Malik; Ahmad (VV178), Al Bukhari (1128) Pembahasan

tentang: Tahajjud, Bab: Anjuran Nabi SAW kepada umatnya tentang shalat malam

dan shalat sunnah lainnya tanpa mewajibkannya kepada mereka. Muslim (718)

Pembahasan tentang: Musafir dianjurkan untuk shalat Dhuha, Abu Daud (1293)
Pembahasan tentang: Shalat, Bab: shalat Dhuha, Abu Awanah (l[1267). Dan Al
Baihaqi di dalamls-Sunan (llV50).

Dan telah dicantumkan sebelumnya hadits melalui jalur Uqail bin Khalid Al Aily,
dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama. (Silahkan diperiksa kembali).
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Menyebutkan Khabar wajibnya seseorang untuk Bersyukur

kepada Allah SWT dengan Seluruh Anggota Badannya atas

Nikmat,Nya, Terlebih Jika Nikmat Itu Berupa Kesembuhan dari

Penyakit yang DideritanYa

Hadits Nomor: 314
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314. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Syaiban Orn auoo*

menceritakan kepada kami, Hammam bin Yatrya menceritakan kepada

kami, Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah menceritakan kepada

kami, Abdurrahman bin Abu Amrah menceritakan kepadaku, bahwa

Abu Hurairah menceritakannya, ia pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, "Ada tiga orang dari Bani Israel, salah seorang dari
mereka ditimpa penyakit htsta, seorang lagi berpenyakit rambut

rontok dan orang yang ketiga buta. Maka Allah SW telah menguji

ketiga-tiganya dengan mengutus kepada mereka seorang Malaikat.
Kemudian malaikat tersebut mendatangi orang yang berpenyakit

kusta dan bertanya kepadanya Apakah yang paling engkau sukai?
Orang itu menjawab: ll'arna yang indah serta latlit yang baik.to

t0 Muslim menambahkan: dan sembuh dari kotoran yang menyebabkan manusiq
memandang jelek kepadaku (penyakit kusta). Maka Malaikat tersebut mengusapnya
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Malaikat bertanya lagi: Harta apakah yang pulittg engkuu sukai? Dia

menjawab: Unta. Maka dia diberikan unta yang menganclung sepuluh

bulan." Orang itu lalu mendoakannya; baarakallaahu laka fiiha (

semoga Allah SW memberkatimu terhadap sesuatu yang telah

engkau perbuat ).

Rasulullah SAW bersabda, Kemudian Malaikat tersebut telah datang

menemui orang yang berpenyakit rambut rontok lalu. bertanya:

Apakah yang paling engkau sukai? Dia meniawab: Rambut yang elok

dan sembuh dari penyakit yang menyebabkan manusia memandang

jelek kepadaku. Rasulullah SAW bersabda, "Malaikat lalu

mengusapnya (tempat sakit) lalu hilanglah penyakitnya dan diberikan

rambut yang baik. Malaikat bertanya lagi: Harta apakah yang paling
engkau sukai? Dia menjawab: "Lembu. Maka dia diherikan seekor

lembu yang sedang mengandung." Orang itu lalu mendoakannya:

baarakallaahu laka fiiha (semoga Allah SWT memberkatimu

terhadap sesuatu yang telah engkau perbuat ).

Rasulullah SAW bersabda, "Kemudian malaikat tersebut mendatangi

pula seorang yang buta lalu bertanya: Apakah yang paling engkau

sukai? Dia menjawab: Aku ingin Allah SWT mengembalikan

penglihatanku agar aku dapat melihat. Malaiknt mengusap matanya,

maka Allah SWT mengembalikan penglihatannya. Malaikat itu

bertanya lagi: Harta apakah yang amat engkau sukai? Dia menjawab,
"Kambing biri-biri. Rasulullah SAW bersabda, maka dia diberikan

seekor biri-biri yang telah melahirkan anak. Kemudian unta dan

lembu (yang dimiliki oleh orang yang berpenyakit kusta dan yang
berpenyakit rambut rontok) melahirkanlz. Mako bagi telaki yang

(tempat sakitnya) lalu hilanglah penyakit itu (sembuh) dan diberi warna serta kulit
yang baik.

" Kata Al 'usyaraa ' , huruf 'ain nya di dhommahkan, Syinnya difathahkan dan di
panjangkan. Artinya: unta yang sedang hamil l0 bulan mulai dari hari pejantan
mengawininya.

'' An-Na*a*i berkata di dalam Syarh Muslim (XVIII/98): Riwayat seperti ini,
yaitu yang menggunakan bahasa wa 'untija, dengan menggunakan f il ruba'i,
adalah bahasa yang sangat jarang digunakan. Yang terkenal adalah riwayat yang
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berpenyakit kusta telah memiliki satu lembah dari unta, bagi lelaki
yang berpenyakit rambut rontok telah memiliki satu lembah dari
lembu dan bagi lelaki yang buta telah memiliki satu lembah dari
kambing biri-biri.

Nabi SAW bersabda, "Kemudian Malaikat tersebut mendatangi lelaki
yang berpenyakit kusta dengan jelmaan sebagaimana keadaan lelaki
itu sebelumnya dan dia mengadu kepada lelaki tersebut: "Aku

seorang lelaki miskin yang telah kehabisan beknl semasa alat

bermusafir. Aku tidak mempunyai tempat untuk mengadu pada hari
ini melainkan (pertama) kepada Allah SW kemudian kepada engkau.

Aku memohon dari mu demi Zat Yang telah memberikan kepadamu

warna serta htlit yang baik dan juga harta seekor unta, untuk

membantu aku agar alat dapat meneruskan perjalananlat Maka lelaki
itu menjawab: "Alfli mempunyai banyak tanggungan (yang

menyebabkan aku tidak bisa memberikannya kepadamu)." Malaikat
itu berkata kepadanya: "Aku rasa aku mengenalimu. Bukankah

engkau dahulu berpenyakit kusta dan manusia memandang jelek

kepadamu? (bukankah engkau) Seorang yang fakir lalu Allah SW
mengaruniakan kepadamu (harta)? " Lelaki itu menjawab, "Aku

menggunakan kata nutija, dengan menggunakan f il tsulatsi. Adapun yang
menceritakan dua bahasa ini adalah Al Akhfasy.

Al Hafizh berkata di dalam Al Fath (YU502): Kata 'untija seperti rni adalah syadz
(aneh). Yang terkenal dalam bahasa adalah nutijat an-naqah (unta telah melahirkan),
dan nataja ar-rajulu an-naqata (seseorang mengawini Unta agar dapat hamil)
maksudnya: seseorang yang membawa unta betina untuk dikawinkan dengan unta
jantan. Pernah juga di dengar kalimat 'untijat Al Farasu (kuda telah melahirkan),
jika kuda itu telah melahirkan maka ia di sebut natuuj

Dan di dalam Syarah Qamus, nutija (nutijat an-naqah) wa al-farsu (unta dan kuda
telah melahirkan). Tsa'lab dan Al Jauhari menjelaskan: kata nitjan dan nitaajan,
dengan mengleasrahkan. Sedang kata 'untijat, dengan di dhommahkan, menunjuk
pada unta atau kuda yang telah melahirkan.

Sebagian ulama mengatakan: "Kata nutijat adalah kata yang jarang digunakan."
Dari Ibnu Al A'raby, ia berkata, nutijatil farsu wan naaqatu: waladat, kata untijat
berarti 'dekat dengan masa kelahiran'. Keduanya (nuttja dan untijat) menggunakan

f il majhul atau f il yang fa'ilnya tidak disebut. Ia juga berkata, saya tidak pernah

mendengar kata nataj at darln antaj at, menggunakan shighot f il ma' lum.
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mewarisi harta ini dari warisan orang tuaku.t3 " Mctlctikat iru berkata,

"sekiranya kamu berdusta, maka (mudah-mtulahan) Allah akan

menjadikan keadaan kamu sebagaimana keaduan sebelum ini. "

Rasulullah SAW bersabda, "Kemudian Malaikat tersebut mendatangi

pula orang yang berpenyakit rambut rontok seperti lelaki tadi dan

bertanya seperti dia bertanya kepada lelaki berpenyakit kusta,

keadaannya sama seperti yang berlaku ketika Malaikat tersebut

meminta dari lelaki yang berpenyakit kusta. Malaikat berkata,
"Sekiranya kamu berdusta, maka (mudah-mudahan) Allah SWT akan

menjadikan keadaan kamu sebagaimana kamu sebelum ini."

Kemudian Malaikat itu mendatangi pula lelaki yang buta dengan

menjelma sebagai seorang yang buta lalu mengadu: "Aku seorang

lelaki pengembara yang miskin. Tali untuk penunjuk jalanku putus

saat dalam perjalanan. Lelaki itu berkata, Aku sebelum ini adalah

seorang yang buta, Allah SW telah mengembalikan penglihatanku,

oleh itu ambillah apa yang engkau inginkan dan tinggalkan apa yang

engkau tidak inginkan. Demi Allah SWT, aku tidak akan mencegah

dan mengungkit kembali pemberianku kepada kamu untuk mengambil

apa yang engkau kehendaki karena Allah SlltT. Malaikat berkata,
"Jagalah hartamu. Sesungguhnya komu semua telah diuji oleh Allah
SWT. Allah SW telah meridhai kamu dan membenci dua orang
Sahabatmu. "la ;3: 61

'' Al Aini berkata, makna kata ini adalah "Aku mewarisi semua harta ini dari ayah
dan kakekku." Kata ini menunjukkan keadaan dimana masing-masing dari mereka
(bapak-ibu dan kakek-nenek) adalah para orang tua atau pendahulunya. Yaitu:
"Yang tua mewarisi dari yang lebih tua."la Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Syaiban bin Famrkh termasuk
periwayat Muslim, tsiqah. Setelahnya juga tsiqah.

Muslim (2964) (10) Pembahasan tentang: Zuhud dan Ar-Riqaq, dan Al Baihaqi di
dalam As-Sunan (YlU2l9), dari Syaiban bin Famrkh, dengan sanad ini.

Al Bukhari (3464) Pembahasan tentang: Hadits - hadits para Nabi, Bab Hadits
orang berpenyakit kusta, buta, dan berambut rontok dari bani Israel, dan (6653)
Pembahasan tentang: Sumpah dan Nadzar, Bab jangan berkata atas izin Allah dan
engkau, dan jangan berkata demi Allah dan Demi engkau, melalui jalur Amr bin
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Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Memberikan Pahala

Orang yang Berpuasa, yang Sabar, kepada Orang yang Tidak
Berpuasa Jika Ia Bersyukur Kepada-Nya

Hadits Nomor: 315
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315. Bakar bin Ahmad bin Sa'idrs -seorang ahli ibadah,

keturunan Thahiyah di Bashrah, mengabarkan kepada kami, Nashr bin
Ali menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan

kepada kami, dari Ma'mar, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah,

'Ashim dan Abdullah bin Raja'. Keduanya dari Hamam bin Yahya, dengan sanad

ini.

" Demikian dalam kitab Al lhsan dan At-Taqaasim. Sa'dawiyah juga terdapat
dalam kitab Al Ansab dan Mu'jam Ash-Shaghir karya Ath-Thabrani (I/l1l). Lafazh
Ath-Thaahi dengan menggunakan huruf /lc', dan diakhirnya huruf ha. Kata ini
dihubungkan pada Bani Thaahiyah, yaitu suatu suku yang tinggal di Bashrah. Kata
Thaahiyah adalah nama kabilah dari Uzud yang menetap di sana. Maka
dihubungkanlah mereka dengan sebutan Bani Thaahiyalr. ( kitab Al Ansab VlIIll69,
dan kitab Al-Lubab 111267 ) .
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ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Orang makan (tidak

berpuasa) yang bersyukur seiajar dengan orang puasa yang sabar.l6

f u Para periwayatnya tsiqah, akan tetapi hadits ini munqathi. Al Hafizh berkata di

dalam Al Fath (DU582): Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini di dalam kitab

Shahihnya, dari riwayat Mu'tamir bin Sulaiman, dari Ma'mar' dari Sa'id Al
Maqburi, dengan sanad yang sama dengan di atas. Akan tetapi, dalam riwayat ini

terdapat keterputusan sanad yang satnar atas Ibnu Hibban. Kami telah

meriwayatkannya di dalam Musnad Musaddad, dari Mu'tamir, dari seorang bani

Ghiffar, dari Al Maqburi. Seperti itu juga Abdurrazaq meriwayatkan hadits ini di

dalam kitab Jami' nya, dari Ma'mar. Adapun seseorang dari bani Ghiffar itu adalah

Ma'in bin Muhammad Al Ghiffari -seperti yang penulis duga- oleh karena

masyhurnya hadits ini melalui jalannya.

Penulis berkata, Riwayat Abdurrazaq terdapat di dalam kitab Mushannifnya,

hadits no. 19573, dari Ma'mar, dari seseorang suku Ghiffar, bahwa ia mendengar

Sa'id Al Maqburi, ia bercerita dari Abu Hgrairah. Dan dari jalur Abdurrazaq;

Ahmad (ll/283), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (IY1306), dan Al Baghawi di
dalam Syar ah Sunnah (2832).

Adapun penjelasan untuk Ma'in bin Muhammad Al Ghiffari ada pada keterangan

hadits yang telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2486) Pembahasan tentang: Sifat

Kiamat, melalui jalur Muhammad bin Ma'in bin Muhammad Al Ghiffari. Hakim
(IV/l36), Al Baihaqi di dalam kitab As-sunan (IY1306) melalui jalur Umar bin Ali
Al Maqdumi, keduanya dari Ma'in bin Muhammad Al Ghiffari, dari Sa'id bin Abu
Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah. Dan Hakim menshahihkannya. Adz-Dzahabi
mencocokkannya. Sedangkan At-Tirmidzi berkata, "Hadits rni hasan gharib. Akan

tetapi, At-Tirmi&i juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa'id Al Maqburi,

sedangkan (sanad) ini keliru. Sebab Ma'in bin Muhammad hanya meriwayatkan dari
Sa'id Al Maqburi, bukan dari ayahnya, sebagaimana terdapat dalam Tuhfatu Al
Asyraf (IX/499) dan Tahdzib Al Kamal.

Ibnu Majah (1764) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Seseorang yang Mengatakan
Orang Yang Tidak Berpuasa Sejajar dengan Orang Puasa yang Sabar Jika Ia
Bersyukur, melalui jalur Muhammad bin Ma'in bin Muhammad Al Ghiffari, dan

Abdullah bin Abdullah Al Umawi. Al Hakim (11422-423) melalui jalur Umar bin Ali
Al Maqdumi. Ketiga jalur tersebut melalui Ma'in bin Muhammad, dari Hanzalah bin
Ali As-Sadusi, dari Abu Hurairah.

Perhatian!
Telah terjadi salah cetak dalam kitab Ibnu Majah, seperti berikut: "Ya'qub bin

Humaid bin Kasib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ma'in menceritakan

kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin Abdullah Al Umawi, dari Ma'in bin
Muhammad....Teks ini salah. Yang benar adalah: "Dan dari Abdullah bin Abdullah
Al Umawi." Ada huruf wawu (dan) yang hilang sebelum kata 'qn (dari) Abdullah
bin Abdullah Al Umawi. Sebab ia adalah guru kedua bagi Ya'qub bin Humaid,

sebagaimana yang terhrlis di dalam *Tuhfah Al Asyraf' (IXt337) hadits no. 12294.

Al Hafizh berkata, Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits ini melalui riwayat
Umar bin Ali, dari Ma'in bin Muhammad, dari Sa'id Al Maqbury, ia berkata, "Aku
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Abu Hatim berkata, "syukumya orang makan yang dapat menandingi

pahalanya orang puasa yang sabar adalah oran! yang makan

kemudian tidak maksiat kepada Allah SWT. (Dengan nikmat Allah
SWT berupa makanan itu) ia dapat menjadi kuat dan dapat

menyempumakan rasa syukurnya dengan menjalani ketaatan kepada

Allah SWT dengan anggota tubuhnya. Oleh karena orang yang

berpuasa harus dibarengi dengan sabar terhadap perkara yang

dilarang, demikian juga orang yang makan harus dibarengi dengan

rasa syukur. Dengan demikian syukurnya orang yang makan, harus

mendekati atau menyamai kesabaran orang yang puasa. Yaitu dengan

dan Hanzhalah bin Ali berada di Baqi' bersama Abu Hurairah, kemudian Abu
Hurairah menceritakan kepada kami. Dan ini menjelaskan bahwa Ma'in bin
Muhamamd membawa hadits itu dari Sa'id, kemudian ia membawanya kepada

Hanzalah.
Aku berkata, "Adapun riwayat Umar bin Ali yang telah diriwayatkan oleh Ibnu

Khuzaimah adalah riwayat yang juga diriwayatkan oleh Al Hakim."(IV/I36)
Al Bukhari telah menla'liqkan hadits ini pada pembahasan: Makanan, bab 56. Ia

berkata, "Bab tentang orang makan yang bersyukur seperti orang puasa yang sabar",

hadits ini dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.
Al Bukhari meriwayatkan hadits ini sebagai hadits Maushul pada At-Taarikh Al

Kabir (Ill42-143), Ahmad (IU289), Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (IV/136)
melalui riwayat Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin Abdullah bin Abu Hurrah,
dari pamannya, yaitu Hakim bin Abu Hurrah, dari Salman Al 'Aghri, dari Abu
Hurairah.

Telah terjadi perbedaan pendapat mengenai sanad di atas, yaitu atas Muhammad
bin Abdullah bin Abu Hurrah. Maka Ahmad (IV/343), Ibnu Majah (1765), Ad-
Darimi (IIl95), dan Al Qudha'i di dalam kitab Musnad Asy-Syihab (264),
meriwayatkan hadits ini melalui Abdul Aziz bin Muhammad Ad- Daraawardi, dari
Muhammad bin Abdullah bin Abu Hurrah, dari pamannya, yaitu Hakim bin Abu
Hurrah, dari Sinan bin Sannah Al Aslami Ash-Shahabi, dari Rasulullah SAW. Akan
tetapi yang terdapat dalam kitab Ad-Darimi telah terjadi perbedaan, yaitu: dari Sinan

bin Sanah, dari ayahnya. Dengan demikian ia menambahkan kata "ayahnya" dalam
sanad ini. Tambahan ini telah menyendirikan Nu'aim bin Hamad. Sedangkan yang

lainnya berbeda. Adapun hadits Sanan ini adalah merupakan kutipan pada hadits

Abu Hurairah.
Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini di dalam l<ttab Hilyatu Al Auliya' (YlUl42)

melalui jalur Ishaq bin Al 'Anburi, dari Ya'la bin tlbaid, dari Suhail bin Abu Shalih,

dari ayahnya, dari Abu Hwairah.
Kesirnpulan akhir berdasarkan sanad-sanad dan saksi di atas adalah hadits ini

merupakan hadits s hahih.
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jalan meninggalkan perkara-perkara yang telah dilarang oleh Allah

SWT dan Rasul-Nya . l2:l)

Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Memenuhi Hak-Hak
Dirinya dan Keluarganya di Samping Melakukan Ibadah-ibadah

yang Sunnah.

Hadits Nomor: 316
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316. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, Muhammad bin Al Khaththab Al Baladi Az-Zahid

menceritakan kepada kami, Abu Jabir Muhammad bin Abdul Malik

'(;6
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menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami, dari Abu

Musa, dari Abu Darda', dari Abu Musa, ia berkata, Istri Utsman bin
Mazh'un datang menemui istri-istri Rasulullah SAW. Kami

melihatnya dalam kondisi buruk rupa. Lalu istri-istri Rasulullah SAW

bertanya kepadanya, "Apo yang terjadi denganmu? bukankah engkau

mempunyai seorang suami yang tidak tertandingi kekayaannya di

suku Quraisy?" Ia menjawab, "Kami tidak memiliki sesuatu darinya.

Siang hari ia berpuasa, sepanjang malam ia shalat." (hingga tidak

mempunyai waktu lagi untuk kami). Abu Musa berkata, Kemudian

Rasulullah SAW datang dan para istri beliau menceritakan tentang apa

yang terjadi. Lalu Rasulullah SAW menemui Utsman bin Mazh'un
dan bersabda kepadanya: "Wahai Usman, apakah engkau tidak

mencontohku? " la menjawab, "Demi ayah dan Ibuku, bukan demikian

wahai Rasul." Beliau lalu bersabda, "Mengapa kamu selalu

melal<sanqkan shalat sepanjang malam dan selalu berpuasa, padahal

sesungguhnya keluargamu dan tubuhmu juga mempunyai hak atas

dirimu. Shalat malam dan istirahatlah, puasa dan berbukalah." Abu

Musa berkata, kemudian (selang beberapa waktu) istri Utsman datang

lagi menemui istri-istri Rasulullah SAW dalam keadaan sangat wangi

seperti seorang pengantin baru. Mereka kemudian berkata kepadanya:

"Ada apa denganmu?" Ia pun berkata, "Kami telah mendapati apa

yang didapati oleh orang lain."l7 [3:11]

17 Hadits Hqsan li Ghairihi. Penulis menerangkan di dalam kitab Ats-Tsiqat

(DVl39), ia berkata, "Muhammad bin Al Khattab Al Baladi Az-Zahid meriwayatkan
dari Al Mu'ammal bin Ismail, Abu Nu'aim, dan ulama hadits Kuffah. Abu Ya'la
menceritakan kepada kami tentangnya. Sedangkan Abu Jabir Muhammad bin Abdul
Malik diterangkan oleh penulis di dalam kitab Ats-Tsiqat" bahwa ia asalnya dari
Wasith. Abu Hatim As Sajastani dan ulama Iraq meriwayatkan darinya. Abu Hatim
berkata tentang sesuatu yang dijelaskan oleh anaknya di dalam *Al Jarh wa Ta'dil'
(VIIV5) bahwa Abu Jabir Muhammad bin Abdul Malik bukanlah periwat yang kuat.
Sedangkan periwayat lainnya termasuk tsiqah.

Ibnu Sa'ad mengeluarkan hadits ini di dalam "Ath-Thabaqat" (l[l/394-395)
melalui dua jalur, dari Abu Ishaq, dari Abu Burdah, sebagai hadits mursal.

Al Haisyami menurunkan hadits ini di dalam Majma' Az-Zawa'id (IV/301-302).
Ia berkata, Abu Ya'la dan Ath Thabrani meriwayatkan hadits ini dengan berbagai
sanad. Sebagian sanad-sanad Ath Thabrani berisi periwayat-periwayatyangtsiqah.
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Menyebutkan Perlawanan terhadap Orang yang Mengingkari
Sunnah Nabi SAW

Hadits Nomor: 317
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317. Umar bin Muhammad Al Hamdani **gut*t* trpuOu kami,
Muhammad bin Ismail Al Bukhari menceritakan kepada kami, Sa'id
bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far
bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Humaid Ath Thawil
mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Anas bin Malik
berkata, "Ada tiga orang laki-laki datang berkunjung ke rumah istri-
istri Rasulullah SAW bertanya tentang ibadah beliau. Setelah
diterangkan kepada mereka, kelihatan bahwa mereka menganggap apa

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Aisyah, pada hadits no. 9 yang lalu.
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yang dilakukan Nabi SAW itu terlalu sedikit. Mereka berkata, "Kita
tidak dapat disamakan dengan Nabi SAW. Semua dosa beliau yang

telah lalu dan yang akan datang telah diampuni Allah SWT." Salah

seorang dari mereka berkata, "Bagiku, aku akan selalu shalat

sepanjang malam." Orang kedua berkata, "Aku akan berpuasa setiap

hari, tanpa pernah berbuka". Orang ketiga berkata, "Aku tidak akan

pernah mendekati wanita, dan aku tidak akan menikah selama-

lamanya." Setelah itu Rasulullah SAW datang. Beliau bersabda,
"Kamu yangts berkatale begini dan begitu? Demi Allah, aku lebih

takut dan lebih bertah,va kepada Allah SW dibandingkan dengan

kalian. Tetapi aku tetap berpuasa dan berbuka. Aku shalat malam dan

tidur. Dan aku pun menikah. Barangsiapa yang tidak mau mengikuti
sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku."'o ;3t t t1

18 Seperti ini teks aslinya, yaitu dengan hazfu An-Nun (membuang nun) pada kata

alladzi.
Dan yang baik adalah menggunakan lafazh alladzina, sebagaimana pada semua

sumber-sumb er t akhrij .
re Seperti ini teks aslinya. Di dalam kitab shqhih Al Bukhari pun sama.

Sebenarnya (lebih tepat) dikatakan qaluu, yang dhomir wawu jama'ah ghaib nya
kembali kepada isim maushul (alladziina). Hal serupa juga te{adi pada perkataan
Ali RA, "Anaa Alladzif samatnii ummii Haidarah." Lihatkitab Al Khazanah (ll/23)

Di dalam riwayat Muslim dan Ahmad: Kemudian kabar tersebut sampai kepada
Rasulullah SAW. Beliau lantas bertahmid memuji Allah SWT setelah
mendengarnya. Lalu beliau bersabda, "Bagaimana keadaan orang-orang yang
mengatakan begini dan begitu." Al Hafizh berkata, Rasulullah SAW tidak
menggunakan bahasa yang langsung menunjuk orang-orang yang mengatakan
seperti itu karena Ar-Riqaqan beliau kepada mereka dan untuk menufupi cela
mereka.

20 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Hadits ini terdapat dalam shahih Al
Bukhari (5063) Pembahasan tentang: Nikah, Bab: Anjuran Menikah.

Penulis mencantumkan hadits ini pada hadits no. 14 melalui jalur Hamad bin
Salmah, dari Tsabit, dari Anas. Lihatlah takhrii nya.
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Menyebutkan Prihal Jihad Sunnah dan Ketaatan Seseorang

terhadap Orang Tuanya

Hadits Nomor: 318
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318. Umar bin Ismail bin Abu Ghailan mengabarkan kepada kami, Ali
bin Al Ja'di2l mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan

kepada kami, Hubaib bin Abu Tsabit mengabarkan kepadaku, ia
berkata, aku mendengar Abu Al Abbas, yakni As-Sa'ib bin Famrkh
Asy-Sya'ir Al Makki, berkata, aku mendengar Abdullah bin Amru
berkata, "Seorang lelaki menghadap Nabi SAW untuk meminta izin
untuk berjihad. Beliau kemudian bertanya, "Apakah kedua orang
tuamu masih hidup? " Ia menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Maka
berj ihadtah pada keduonyo."2' 1T :21

2r Hadits ini didapatkan pada catatan pinggir kitab dengan tulisan yang kecil. Guru
penulis menghapusnya beserta catatan yang menyertainya. Kemudian aku
memperbaikinya dari kttab At-Taqasim wa Al Anwa '(Vlembar 99)

22 Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari. Ali bin Al Ja'di; Al Bukhari
meriwayatkan darinya. Dan periwayat lainnya adalah tsiqah menurut syarat
Syaihkani.

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (2638) melalui jalur Abu Al Qasim Al
Baghawi, dari Ali bin Al Ja'di, dengan sanad ini.

Ath-Thayalisi(2254) dari Syu'bah, dengan sanad ini.
Ahmad (IVl88) dari Muhammad bin Ja'far, dan (IIiI93,197,221) dari Affan dan

Batva, Al Bukhari (3004) Pembahasan tentang: jihad, Bab: Jihad Dengan Restu
Kedua Orang Tua dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (lxl25) melalui jalur Adam
bin Abu Iyas. Muslim (2549) Pembahasan tentang: Berbuat Kebajikan dan
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Menyebutkan Penjelasan Kebolehan bagi Seseorang untuk
Menampakkan Karunia Allah SWT berupa Taufiq (Petunjuk)

dan Kesanggupan dalam Melakukan Ketaatan, Jika Memang

Ditujukan untuk Memberi Teladan, Bukan karena Ingin Dipuji
oleh Orang

Hadits Nomor: 319

0;)tn'* # Ji rit;L,;.Ga\;'Hu?i [rrr]
,i4t';t*,'* ,ta\u "pi c* ,l.,fit ;(atr 4
fr ,:&', qf ir * it J';i'Lj :)v ,;i'*,t u cL-l'r." 

,

; JL jt > ,,Su ,"c;.':llL f )t';i o\,:t J'-, ,; ,
-^/
e:'cl

<,5 JJt'&t ; rqt'*ii,;)\;
319. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim maula Tsaqif mengabarkan

kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan

kepada kami, Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada kami, dari

Silaturrahirrl Bab: Bakti Kepada Orang Tua, melalui jalur Mu'adz bin Mu'a& Al
Anbari. Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (2637) melalui jalur Abdurrahman
bin Mahdi dan Muhammad bin Abu Adi serta Hujjaj bin Muhammad. Semuanya

dari Syu'bah, dengan sanad ini.
Al Bukhari (5972) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Seseorang Tidak

Diperbolehkan Berjihad Kecuali Dengan Restu Kedua Orang Tua dari Musaddad,

Muslim (2549), An-Nasa'i (VVIO) Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Rukhshah
(keringanan) Untuk Tidak Ikut Berjihad Bagi Siapa Saja Yang Masih Memiliki
Orang Tua, dari Muhammad bin Al Mutsanna, At-Tirmidzi (1671) Pembahasan

tentang: Jihad, Bab: Barangsiapa Yang Berperang dan Meninggalkan Orang Tuanya,

dari Muhammad bin Basyar. Ketiganya dari Yahya bin Sa'id Al Qathan, dari
Syu'bah dan Syufyan Ats- Tsauri, dari Hubaib bin Abu Tsabit, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Penulis akan mencantumkan hadits ini di no. 420 melalui jalur Sufyan Ats Tsaury,

dari Hubaib, dengan sanad yang sama, silahkan diperiksa.
Al Humaidi (585), Ahmad (Iyl65, 193). Muslim (2549) (6), dan Al Baihaqi di

dalam ls-Sunan (lXl25) melalui jalur Mas'ar dan Al A'masy, dari Hubaib bin Abu
Tsabit, dengan sanad yang sama dengan di atas.
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Sulaiman bin Al Mughiratr, Tsabit menceritakan kepada kami, dari

Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW merasa sakit. Maka ketika pagi

datang, beliau ditanya, "Wahai Rasulullah SAW, efek rasa sakit yang

sedang engkau derita ini sungguh sangat nampak." Beliau bersabda,

"Sesungguhnya aku memang dalam kondisi seperti yang kalian lihat
selrnrang. Kemarin alat membaca tujuh surat-surat Al Qur'an yang
paniang.23 [5:a7)

Menyebutkan Prihal Seseorang yang Mengerjakan Ibadah-
Ibadah Sunah untuk (Tidak Melupakan) Memberikan Hak untuk

Diri dan Keluarganya

Hadits Nomor:320
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" Mu'ammal bin Ismail disifati oleh Al Bukhari dan lainnya dengan periwayat
yang banyak salahnya. Muhammad bin Nashr Al Marwazi berkata, "Al Mu'ammal
jika ia meriwayakat hadits ini sendirian, maka ia wajib memawquJkanhadits ini dan
menetapkannya. Karena ia adalah orang yang hafalannya buruk juga banyak
salahnya". Sedangkan periwayat lainnya ts iq ah.
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320. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Ja'far bin 'Aun

menceritakan kepada kami, Abu Umais menceritakan kepada kami,

dari 'Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW

mempersaudarakan Salman dengan Abu Darda'. Salman pun

mengunjungi Abu Darda'. Dia melihat Ummu Darda' (seperti) hidup
membujang'4, iu (Salman) bertanya, "Mengapa dirimu melakukan hal

ini?". Ia (Ummu Darda') menjawab: " Sesungguhnya saudaramu, Abu

Darda, tidak membutuhkan kehidupan dunia." (Ayah Aun bin Abu

Juhaifah) berkata, Ketika Abu Darda' datang, Salman menyambutnya,

dia mendekatkan (menghidangkan) makanan kepada Salman, Abu

Darda' berkata kepada Salman, "Makanlah, sesungguhnya aku sedang

berpuasa". Salman berkata, "Aku bersumpah atasmu kecuali kamu

2a Dari kata at-tabattul, yaitt menganggap remeh dalam urusan pernikahan,

faktor-faktomya, serta bersikap zuhud dengan meninggalkan urusan pernikahan
tersebut.

Di dalam hadits Al Bukhari dan At-Tirmidzi digunakan kata mutabadzdzilatun,
yaitu memakai pakaian buruk (compang-camping). Sebagai bentuk merendahkan

terhadap nilai dan makna pakaian. Sedang yang dimaksud adalah Ummu Darda'
menanggalkan pakaiannya yang bagus dan indah.

Pada tarjama& Salman dalam kitab Al Hilyah karya Abu Nu'aim dengan
menggunakan sanad yang berbeda hingga ke Ummu Darda', dari Abu Darda',
bahwa Salman pemah masuk ke rumah Abu Darda', kemudian ia melihat istrinya
berpakaian kusam. Padahal sebenarnya ia tidak menyukainya. Ia lakukan hal

tersebut hanya wrtuk mendapat ridha dari suaminya (Abu Darda'). Hal demikian
menjelaskan dari ucapannya kepada Salman bahwa sesungguhnya saudaramu (Abu
Darda') itu tidak butuh akan kehidupan dunia.

Dan di dalam riwayat Ad-Daruquthni terdapat dalam Fi Nisai Ad-Dunya.
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ikut makan, sungguh, aku tidak akan makan hingga kamu ikut

makan." (Ayah Aun bin Abu Juhaifah) berkala, "Kemudian mereka

makan bersama, dan Salman bermalam di rumahnya. Ketika malam

tiba Abu Darda' hendak melaksanakan shalat (sunah) namun langsung

ditahan oleh Salman. Salman berkata, "Wahai Abu Darda',

sesungguhnya Tuhanmu memiliki hak atas dirimu. Keluargamu

memiliki hak atas dirimu. Jasadmu memiliki hak atas dirimu.

Berikanlah hak kepada masing-masing yang berhak menerimanya.

Puasa dan berbukalah. Shalat malam dan istirahatlah. Dan gaulilah

istrimu.25" Ketika waktu subuh tiba, Salman berkata, "Bangunlah."

Kemudian mereka berdua bangun dan keluar untuk mengerjakan

shalat. (Selepas shalat) Abu Darda' menghampiri Rasulullah SAW

dan menceritakan semua hal yang telah di katakan Salman

kepadanya.Lalu Rasulutlah SAW mengatakan kepada Abu Darda'

seferti26 apayangtelah dikatakan oleh Salman27. [3:10]

25 Dari kata shum sampai sini adalah penambahan yang tidak ada di dalam hadits

Al Bukhari dan At-Tirmidzi.Kata ini berasal dari riwayat Ad-Daruquthni.

'u Di dalam hadits Al Bukhari menggunakan kata: faqala lahu an-Nabi SAW:

Shadaqa Salman (Maka Nabi SAW berkata kepada Abi Darda': Salman benar.
27 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin

Harb bin Saddad Al Harisyi An Nasa'i. Nama Abu Umais adalah Utbah bin
Abdullah, ia adalah saudara Abdurrahman bin Abdullah Al Mas'udi. Abu Juhaifah

adalah Wahab bin Abdullah As Suwa'i.
Al Bukhari (1968) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Barangsiapa Yang

Bersumpah Atas Saudaranya Untuk Berbuka Dalam Puasa Sunnah, baginya tidak
Wajib Qadha' Jika Saudaranya Menyetujuinya, dan (6139) Pembahasan tentang:

Adab, Bab: Menyediakan Makanan dan Hidangan Untuk Tamu, At-Tirmidzi (2413)
Pembahasan tentang: Zuhud, dari Muhammad bin Basyar, dan Al Baihaqi di dalam

As-Sunan (41276) melalui jalur Ahmad bin Hazim. Keduanya dari Ja'far bin 'Aun,
dengan sanad ini.
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Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Mengerjakan

Ketaatan dengan Sungguh-Sungguh. Demikian Juga dengan

Menjauhi Perkara-Perkara yang Dilarang

Hadits Nomor: 321
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321. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Al Abbas

bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'fur, dari Muslim bin

Shubaih, dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata, "Jika sudah masuk pada

sepuluh terakhir bulan Ramadhan, Rasulullah SAW (selalu)

membangunkan keluarganya, me^nghidupkan malam, dan

mengencangkan ikatan tali sarungnya.""

28 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Sufyan adalah Uyainah. Abu Ya'fur-

dengan metfathahkan ya', dar. trensukunkan ain, serta mendhommahkan fa',
adalah tabi'in kecil, adalah Abdrurahman bin Ubaid bin Nisthas, ia orang Kufah dan

termasuk tabi'in kecil. Abu Ya'fur hidup pada masa akhir tabi'in besar, yang

bernama Waqdan Al 'Abadi.
Ahmad ryr40-41) mengeluarkan hadits ini dari Sufyan bin Uyainah, dengan

sanad ini.
Al Bukhari (2024) Pembahasan tentang: Keutamaan Lailatul Qadr, Bab: Amalan

Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan , dan dari jalur Al Baghawi di dalam Syarh

As-Sunnah (1829) dari Ali bin Abdullah. Muslim (1174) Pembahasan tentang:

I'tikafl Bab: Ijtihad Pada Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan, dari Ishaq bin

Rahawih dan Ibnu Abi Umar, Abu Daud (1376) Pembahasan tentang: Shalat, Bab:

Qiyam Pada Bulan Ramadhan, dari Nashr bin Ali dan Daud bin umayah, An-Nasa'i

lituztl-ztt1 Pembahasan tentang: Shalat Malarq Perbedaan Rasulullah SAW

i"og* Aisyah RA dalam Menghidupkan Malarn, dari Muhammad bin Abdullah

;vr,i t
c .a /
, o-Cr.,
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Sufyan sungguh pernah menjelaskan satu kali mengenai Hadits ini

dengan perkataan waj adda (sungguh-sungguh)

Abu Ya'fur adalah Abdunahman bin 'Llbaid bin Nisthas.'e 75,+11

Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Melaksanakan

Ketaatan Secara Berkesinambungan

Hadits Nomor: 322
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bin Yazid, Ibnu Majah (1768) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Keutamaan Sepuluh

Hari Terakhir Bulan Ramadhan, dari Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri, dan

Baihaqi di dalam As-Sunan (IV/313) melalui jalur Sa'dan bin Nashr. Semuanya dari
Ibnu Uyainah, dengan sanad ini. Kecuali apa yang terdapat pada Al Baihaqi: Abu
Ya'qub Al 'Abadi. Ahmad (Yll66-67) melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah.

Adapun makna kata wa syaddal mi'zara adalah menjahui istri dengan tidak
menggaulinya. Demikian yang telah dipastikan oleh Abdurrazaq, dari Ats Tsaury.

Ibnu Abi Syaibah menerangkan dari Abu Bakar bin 'Iyasy, sama seperti itu. Al
Khathabi berkata, Kata ini mengandung arti kesungguhan dalam beribadah.

Sebagaimana diucapkan: syadadtu lihazal amri mi'zari (untuk perkara ini, aku

kencangkan tali ikatan sarungku), yalai tasyammartu lahu (aku singsingkan lengan

bajuku). Arti syaddal mi'zarajuga dapat diartikan dengan 'menyingsingkan lengan

baju' dan 'menjauhi istri' secara bersamaan. Juga dapat mengandung makna hakiki
dan majazi sekaligus. Sebagimana orang yang mengucap panjangnya kota Najad
seperti panjangnya enam kaki. Kata panjangnya kota Najad adalah hakiki. Maka
yang dimaksud dalam syaddal mi'zara adalah "mengencangkan ikatan tali sarung",

dengan makna sebenarnya. Jadi, Rasulullah SAW tidak melepaskan kain sarungnya,
menjauhi istrinya, dan menyingsingkan baju untuk fokus beribadah. Saya (Ibnu
Hajar) berkata, "telah terdapat riwayat 'Ashim bin Dhamrah, yang terdapat dalam

kitab Ibnu Abi Syaibah dan Baihaqi, kalimat syaddal mi'zara dan I'tazalan Nisaa'.
Dengan menggunakan huruf athaf berupa wawu". Dengan demikian jadi kuatlah
pemahaman diatas.

" Pada teks aslinya terhrlis Fisthas.Ini ketiru.
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322. Harrid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan kepada kami,
Mahmud bin Khidasy menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan

kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah, ia berkata,

"Aku bertanya kepada Aisyah tentang amal yang dikerjakan
Rasulullah SAW. Ia menjawab: Amal beliau adalah mudawamah
(istiqomah dalam mengerjakan suatu perbuatan).30 15 +11

30 Sanadnya shahih. Mahmud bin Khidasy telah di tsiqahkan oleh Ibnu Mu'in,
penulis, dan Abu Al Fath Al Azdi. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah mengambil riwayat
dari beliau. Dan periwayat di atasnya juga tsiqah, termasuk periwayat Syaikhani.
Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid. Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamar. Ibrahim adalah
An-Nakh'i. Alqamah adalah Ibnu Qais, ia adalah saudara Ibrahim.

Ahmad di dalam Musilad (YU43} Dan pada pembahasan Zuhud (hal.8), dari Jarir,
dengan sanad ini.

Al Bukhari (6466) Pembahasan tentang: Ar-Riqaq, Bab: Sederhana dan
Berkesinambungan Dalam Mengamalkan Suatu Amalan. Abu Daud (1370)
Pembahasan tentang: shalat, Bab: Perkara-Perkara Yang Diperintahkan Berupa
Kesungguhan Dalam Shalat, dari Usman bin Abi Syaibah. Muslim (783)
Pembahasan tentang: Shalatnya Musafir, Bab: Keutamaan Amalan Yang Dikerjakan
Secara Terus Menurus Dibandingkan Shalat Malam Dan Sebagainya, dari Zuhair
bin Harb dan Ishaq bin Rahawaih. An-Nasa'i di dalam As-Sunan Al Kubra tentang:
Ar-Riqaq, dari Husain bin Harits, sebagaimana di dalam Tuhfatu Al Asyraf
(Xll/245). Semuanya dari Jarir, dengan sanad ini.

Penulis mencanturnkan hadits ini pada bab Shaumut Tathawwu ', dari jalur Usman
bin Abu Syaibalr, dari Jarir, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (VV55) dan Al Bukhari (1987) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Apakah
Rasulullah SAW Mengkhususkan Hari-Hari Tertentu, melalui jalur Yahya Al
Qathan. Ahmad (VVl89) dan At-Tirmidzi di dalam Asy-Syamaa'l (303), melalui
jalur Aburrahman bin Mahdi. Keduanya dari Sufyan, dari Manshur, dengan sanad

ini.
Kata Diimah -dengan mengkasrahkan huruf dal dan sukun huruf ya'- adalah

daa'iman (terus-menerus/selamanya). Ibnu Al Atsir berkata, Ad-Diimah adalah
hujan yang turun terus menerus. Perbuatan baik yang dilakukan terus menerus
menyamai turunnya hujan yang tidak reda-reda.
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Menyebutkan Prihal Paling Disenanginya Ketaatan Disisi Allah

SWT Adatah Perbuatan Baik, Meskipun Hanya Sedikit, Yang

Dilakukan Secara Terus Menerus Oleh Seseorang

Hadits Nomor: 323
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323. lJmar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami,

Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik,

Hisyam bin Urwah, dari ayalurya, dari Aisyah, bahwa ia berkata,

Amal perbuatan yang paling Rasulullah SAW senangi adalah

perbuatan baik yang senantiasa dikerjakan oleh si pelakunya.3' 1t:621

3r Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Ahmad bin Abu Bakar adalah Abu
Mush'ab Az-Zuhri, hakim kota Madinah, dan salah satu syaikh kota itu. Ia juga yang

meriwayatkan Al Muwaththa' dari Malik. Kitab Al Muwaththa' ini adalah akhir dari
kitab Al Muwaththa' Namun kitab tersebut tidak dicetak. Sedangkan hadits ini
dalam Al Muwaththa' dengan menggunakan riwayat Yahya Al-Laitsi (l/187)
Pembahasan tentang: Shalat, Bab Menjamak Shalat. Dan melalui jalur Malik,
Ahmad meriwayatkamya (YUl16) dan Al Bukhari (6462) Pembahasan tentang: Ar'
Riqaq, Bab: Sederhana dan Berkesinambungan Dalam mengerjakan Suatu Amalan.

Abdurrazaq (20566), dan melalui jalur Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah
(934) dari Ma'mar. Ahmad (6/aQ dan Abu Mu'awiyah, dan (6/51), dan pada
pembahasan Zuhud hal. 24-25. Bukhari (43) Pembahasan tentang: Iman, Amalan
agama Yang Paling Disukai Allah adalah Yang Dikerjakan Secara

Berkesinambungan. Muslim (785) (221) Pembahasan tentang: Shalat Musafir, Bab:
Barangsiapa Yang Mengantuk Dalam Shalatnya Sehingga Membuat ia Gugup
Ketika Membaca Al Qur'an dan Dzikir, Maka Ia Diperbolehkan Untuk Berbaring /
Duduk Hingga Rasa Kantuknya Hilang. An-Nasa'i (Vm/123) Pembahasan tentang:
Iman dan Syari'at - Syari'atnya, Bab: Amalan Agama Yang Paling Disukai Allah
SWT. Dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (lllllT), melalui jalur Yahya bin Sa'id.
Muslim (785) (221). Ibnu Majah (4238) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab:
Berkesinambungan Dalam Mengerjakan Amalan, melalui jalur Abu Usamah. At-
Tirmidzi (2856) Pembahasan tentang: Adab, dan di dalam Asy-Syama'il (304), dan

dari jalur Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (933) melalui jalur Abdah bin
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Sulaiman. Al Baihaqi (IIVI7) melalui jalur Anas bin Iyadh. semuanya dari Hisyam

bin Urwah, dengan sanad ini.
Adapun lafazh riwayat Yahya yang terdapat dalam kitab Al Bukhari, Muslim, dan

An-Naia'i adalah tlan aclalah amalan agama yang paling beliau sukai, yaitu amalan

yang si pelakunya terus menerus mengerjakannya.- 
et Uatiztr berkata mengenai riwayat A1 Mustamali yang menggunakan lafazh

ilallaah. Hal serupa juga ada pada Al Bukhari dan Muslim dari jalur Abu Salamah'

Dan bagi Muslim dari Al Qasim, keduanya dari Aisyah.

Dan periwayat selebihnya mengatakan dari Hisyam: Dan amalan agama yang

paling 
-rlisenanginya, 

yaitu disenangi Rasulullah SAIY. Penulis menjelas kannya

padalembahasin Ar-Riqaaq denganriwayat dari Hisyam (Yaitu yang Ibnu Hibban

riwayatkan di sini). Dua riwayat ini tidak saling bertentangau, karena apa yang

paling dicintai oleh Allah SWT sama dengan apa yang dicintai Rasulullah SAW.' 
Ahmad (V1149,147,203,279). Al Bukhari (1132) Pembahasan tentang: Tahajjud,

Bab: Barangsiapa Yang Tidur waktu Sahur. An-Nasa'i (IIl/208) Pembahasan

tentang: Qiyamul Lail: Waktu Qiyam. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (III/3) melalui

.latur syu,birr, dan (III/17) melalui jalur Sufyan. Keduanya dari Asy'ats bin Abu Asy

Sya'tsaa', dari ayahnya, dari Masruq, dari Aisyah.
Ahmad (vvl13). Muslim (783) (218) Pembahasan tentang: shalat Musafir: Bab:

Keutamaan Amalan Yang Dikerjakan Secara berkesinambungan Daripada Shalat

Malam Dan Lainnya, melalui jalur Ibnu Numair, dari Sa'ad bin Sa'id, dari Al Qasim
bin Muhammad, dari Aisyah, dan di dalamnya terdapat keterangan: "Aisyah jika

mengerjakan suatu perbuatan selalu di tekuninya."
penuiis mencanfumkan hadits ini pada hadits no. 353 melalui jalur Yahya bin Abi

Katsir, dan di rro. 2571 melalui jalur Sa'id At Maqbury. Keduanya dari Abu

Salamah, dari Aisyah. Dan akan di takhrii pada semua jalur itu di tempatnya

masing-masing.
Ahmad (vv289). ArTirmidzi (2856) Pembahasan tentang Adab, dan di dalam

Asy-syama'il no. 305, dari jalur Al A'masyi, dari Abu Shalih, ia berkata, Aisyah dan

Ummu Salamah ditanya, "Amalan apa yang paling dicintai Rasulullah sAw?"
Keduanya menjawab: "Amalan yang dilakukan terus menerus, meskipun hanya

sedikit". At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut hasan gharib.

Dari hadits Ummu Salamah, Ahmad (VV304-305,319,320-321-322). An-Nasa'i
(1il1222) Pembahasan tentang: Qiyamul Lail Bab: Shalatnya orang Yang Duduk,

ketika shalat sunnah, dan Menjelaskan Perbedaan Abu Ishaq Dalam Permasalahan

Tersebut, Ibnu Majah (1225) Pembahasan tentang: Iqamat, Bab: Shalat Sunnah

Yang Dilakukan Dengan Duduk, dan (4237) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab:

Berkesinambungan Dalam mengerjakan Suatu Amalan, melalui jalur Abu Ishaq,

dari Abu Salamah , dari Ummu Salamah.
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Menyebutkan Khabar bahwa Disunnahkan untuk Bersungguh-

Sungguh Mengamalkan Berbagai Ketaatan pada Hari 10

Dzuthijjah

Hadits Nomor: 324

;ori cla ,ytiitur:t iy i. 'r;;i U 'jL v,?i [rv t]

324. Ja'far bin Ahmad" bin Sinan Al Qathan mengabarkan

kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah

menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami,

dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia

berkata, Rasulullatr SAW bersabda, "Tidak ada hari-hari, amal shalih

yang dilakukan di dalamnya itu lebih disukai oleh Allah SW,
daripada hari 10 Dzulhiijjah." Para sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah SAW, walaupun Jihad fi Sabilillah?". Beliau menjawab:

"Vl/alaupun Jihad fi Sabilillah. Kecuali orang yang keluar (iihad)

dengan diri dan hartanya, kemudian dia tidak (mengharapknn)

kembali apa-apa dari hal tersebut (Ikhlas)."33 ll.2)

" Teks aslinya adalah 'Muhammad', ini keliru. Nama Ja'far telah dibiografrkan di
dalam Siyaru A' laami An-Nubalaa' (XV/308)

33 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani.
Ahmad (l/224) dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad ini.
At-Tirmidzi (757) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Amalan-amalan yang

dikerjakan pada Sepuluh hari Terakhir, dan dari jalur Al Baghawi di dalam Syarh

As-Sunnah (1125), dari Hannad. Ibnu Majah (1727) Pembahasan tentang: Puasa,
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Menyebutkan Khabar bahwa Tanggal 10 Dzulhijjah dan Bulan

Ramadhan Mempunyai Keutamaan yang Sama3a

Hadits Nomor: 325

'; t* G?i [rr"]

Bab: Puasa pada sepuluh Hari Terakhir, dari Ali bin Muhammad. Al Baihaqi di

dalam ls-Sznan (lY/284) melalui jalur Ahmad bin Abdul Jabbar. Ketiganya dari

Abu Mu'awiyah, dengan sanad ini.
Ath-Thayalisy di dalam Musnadtya (2631) dan dari jalur Al Baihaqi di dalam ls-

Sunan (lY1284) dari Syu'bah, dari Al A'masy, ia berkata, "Aku mendengar Muslim

Al Bathin, dengan sanad yang sama. Ini adalah penjelasan dari Al A'masy dengan

mendengar dari Al Bathin.
Ahmad (v338) dari Muhammad bin Ja'far. Dan Al Bukhari (969) Pembahasan

tentang: Dua 'Id, Bab: Keutamaan Beribadah Pada Harihari Tasyriq, dari

Muhammad bin Ur'urah. Ad-Darimi (1v25) dari Sa'id bin Ar Rabii'. Ketiganya dari

Syu'bah. Abu Daud (2438) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Puasa Pada Sepuluh

Hari Terakhir Bulan Ramadhan, melalui jalur waki" keduanya dari Al A'masy,

dengan sanad yang sama dengan di atas.

Abu Daud (2438)juga dari jalur waki" dari Abu shalih dan Mujahid, dari Sa'id

bin Jubair, dengan sanad yang sama dengan di atas'

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Hurairah yang terdapat dalam

kitab At-Tirmidzi (758). Ibnu Majah (1728). Dan Al Baghawi di dalam Syarh As'

Sunnah (1226)
Dari Abdullah bin Amru yang terdapat dalam kitab Ath-Thayalisi dari Jabir,

penulis akan mencantumkan pada pembahasan llukuf di Arafah dan Muzdalifuh,

serto bertolak dari keduanya.
3a Seperti itu teks aslinya. Al Baghawi menjelaskan mengenai ta'wil penulis ini di

dalam Syarh As-Sunnah (Yll225), Al Hafizh menerangkannya di dalam Al Fath

(lY/125) dengan menukil dari penulis. Ada juga yang menginterpretasikan makna

hadits dengan makna yang berbeda, Ishaq bin Rahawih sungguh pernah berkata,

"Makna hadits ini adalah jika satu bulan 29 hari, maka bulan itu dianggap sempurna,

tidak berkurang (nilai pahalanya). Karena boleh jadi dalam satu tahun terapat dua

bulan yang kurang (harinya) secara bersamaan. Ahmad berkata, Makna hadits ini:

dua bulan ini tidak akan berkurang (nilainya) secara bersamaan dalam satu tahun.

Jika bulan yang satu berkurang, maka bulan yang lain tetap sempurna." Dua

pendapat ini sama-sama masyhur dari ulama salaf.Pendapat-pendapat ulama lainnya

mengikuti antara dua pendapat ini.Lihat Al Fath (lY/125).
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325.SyababbinShalihmengabarkankepadakami,iaberkata,
Wahab bin Baqiyyah menceritakan kepada !q'i, ia berkata' Khalid

mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari 3sAbdurrahman bin Abu

Bakrah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda' "Dua bulan

yang terdapat Hari Ra!I,- tidak mengurangi nilainya' Yaitu bulan
' 

Raiadan dan Dzulhiji ah.36 1l:17

" Teks aslinya tertulis Din, ini keliru
36 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Wahab bin Baqiyyah termasuk

periwayat Muslim, dan dari periwayat di atasnya tsiqah, termasuk-para periwayat

byaikhani. Khalid (yarrg p"rtamay aaaUn Ibnu Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid

,q.in trahan al Wasithi. Dan Khalid (yang kedua) adalah AlHazaa''

Ath-Thayaalisi (863) dari Hamad Lin Salmah. Ahmad (V/38) dari Ismail. Ahmad

(5147-48), ArThahawi di dalam Syarhu Ma'aani Al Aatsar (II/58) melalui jalur

iyu'Uan.'Al Bukhari (lgl2) Pembahasan tentang: Puasa, B1b:-Dy1 Bulan Yang

Tlrdapat Hari Raya Di Dalamnya Yang Tidak Mengurangi Nilai Pahalanya Muslim

(1089j (32) pemtahasan tentang: Puasa, Bab: Maksud Sabda Nabi SAW "Dua

Bulan yang Terclapat Hari Riya Di Dalamnya, Yang Tidak Me_ngurangi Nilai
pahalanyal" Al Baihaqi di dalam As-Sunan (lvl25o), Al Baghawi di dalam Syarhu

As-Sunin (tit7) melalui jalur Mu'tamar bin Sulaiman. Muslim (1089) (31), Abu

Daud (232i) pembahasan tentang: Puasa, Bab: Satu Bulan 29 Hari, Ibnu Majah

(1659) Pembahasan tentang: Puaia, Bab: Tentang Dua Bulan Yalq-Terdapat Hari

iaya Di Dalamnya, melalui jalur Yazid bin Zurai'. At-Tirmidzi (692) Pembahasan

t.rrtu.rg, Puasa, Bab: Tentang Dua Bulan Yang Terdapat Hari !fa- Ol Dalamnya'

yang -tidak 
Mengurangi Nilai Pahalanya, dan dari jalur Al Baghawi di dalam

Syainu As-Sunah (nnj melalui jalur Basyr bin Al Mufdhal. Semua jalur ini dari

Khalid Al}{izaa', dengan sanad ini.
Ath-Thayalisi (863) dan Ath-Thahawi (IV58) melalui jalur Salim bin Abdullah bin

Salim. Ahmad (v/51) melalui jalur Ali bl|r-Zaid. Al Bukhari (1912), Muslim (1089)

(32), Baihaqi (ivi250), aan et Baghawi (l'711) melalui jalur,Ishak bin Suwaid.

i<"ilgu jalur ini dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dengan sanad yang sama dengan

di atas.
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Menyebutkan Khabar bahwa Allah swT Menjadikan Ketaatan

Seseorang untuk Patuh KePada-NYa

Hadits Nomor: 326
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326. Seorang Sufi di Baglrdad mengabarkan kepada kami, Al

Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, Al Jarrah bin Malih

Al Bahrani menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar

Bakr bin Zur'ah Al Khaulani berkata, "Aku mendengar Abu 'Inabah

Al Khaulani -ia termasuk sahabat Nabi SAW", d* ikut mengalami

shalat pada dua kiblat, ia semasa jahiliyahnya pernah meminum darah-

berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Allah SW
senantiasa menanam (menciptakan) satu tanaman untuk agama ini,

,, Ulama yang menyebut Abu Inabah sebagai sahabat adalah Khalifah, Al
Baghawi, Al Buihari, dan Ibnu Sa'ad. Ahmad bin Muhammad bin Isa berkata di

dalam Rijalu Hamash, "Ia mengalami masa jahiliyah, hidup hingg_a kekhalifahan

Abdul Malik, Islamnya di tangan Mu'adz sewaktu Nabi SAW masih hidup, dan ia

adalah seorang yang buta." Ibnu Abu Hatim dari ayahnya berpendapat lain, "Ia

bukanlah sahabat". Abu Zur'ah Ad-Dimasqy menerangkan tentang tingkatan tinggi

dari kesahabatannya. Al Hafizh berkata di dalam Al Ishabah (M142) setelah

menjelaskan keterangan yang telah lalu: "Dan pendapat Ibnu Isa yang terdahulu itu

adalah sama."
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yang Ia pergunakan untuk melaksanakan ketaatan kepada-Nyo.'r

[3:66]

Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang untuk Meninggalkan

Sikap Selalu Mengandalkan Orang-Orang Shalih di Masanya,

Bukan Terhadap Perbuatan Ketaatan yang Dikerjakannya

Hadits Nomor: 327
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" Bakar bin Zur'ah Al Khaulani Asy Syami. Penulis menyebutkannya di dalam

Ats-Tsiqat (IV/75), dan ia berkata, "Bakar binZur'ahmeriwayatkan dari Abu Inabah

Al Khaulani, dan yang meriwayatkan darinya adalah Al Jarrah bin Malih Al
Bahrani... Kemudian penulis meriwayatkan haditsnya ini dengan sanad yang telah

dijelaskan disini. Al Janah bin Malih Al Bahrani Al Hamshi; Abu Hatim berkata,

shalihul hadits. Ibnu Mu'in berkata, "Aku tidak mengenalnya. Ibnu 'Adi
menyebufrrya di dalam Adh-Dhu' afa (II/583).

Ahmad (IV/200), Al Bukhari di dalam At-Tarikh Al Kabir (DV6l) dari Al
Haitsam bin Kharijah, dengan sanad ini.

Ibnu Majah (80) di dalam Muqaddimah,Ibn.u Adi di dalam Adh-Dhuafa (IU583)

melalui jalur Hisyam bin Ammar, dari Al Jarrah bin Malih, dengan sanad ini. Al
Bushairi di dalam Az-Zawa'id berkata, "Sanad hadits ni shahih. Semua

periwayatnya tsiqah.
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327. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia
berkata, "Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata, "Yunus

mengabarkan kepada kami, dari Syihab, ia berkata, Urwah bin Az-

Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa Zainab binti Salamah

mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu Habibah binti Abu Sufyan

mengabarkan kepadanya, bahwa Zainab binti Jahsy, istri Nabi SAW

berkata, "Rasulullah SAW suatu ketika keluar rumah dalam keadaan

terperanjat, wajahnya merah, lalu beliau mengucap, "Laa ilaaha

iltallah (tiada tuhan selain Allah SWT), celakalah bangsa Arab

terhadap keburukan yang sungguh sudah deknt(ini), hari ini dinding

penyumbat Yajuj dan Ma jui telah terbuka seperti ini." Beliau

lingkarkan jari tangannya dari ibu jari hingga kelingking. Zainab

berkata, "Aku lalu bertanya: Wahai Rasulullah SAW, apakah kami

akan binasa dan (padahal) di sekitar kami terdapat orang-orang shalih?

Beliau menjawab, "Iya, jika kemal<siatan (keburukan) telah

merajalela."3'13' 651

3e Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim. Yunus adalah Ibnu Yazid Al
Ayliy dan Ibnu Wahab adalah Abdullah.

Muslim (2880) (2) Pembahasan tentang: Fitnah-Fitnah, Bab: Telah Mendekatnya

Fitnah dan Terbukanya Dinding Penyumbat Ya'juj dan Ma'juj, dari Harmalah bin
Yahya, dengan sanad ini.

Abdurrazaq (20749) dari Ma'mar, Bukhari (3346) Pembahasan tentang: Nabi-
nabi, Bab: Kisah Ya'juj dan Ma'juj, dan Muslim (2880) (2) melalui jalur Uqail bin
Khalid. Ahmad (Yl/428), dan Muslim (2880) (2) melalui jalur Shalih bin Kisan.

Ahmad (YU429) melalui jalur Ibnu Ishaq. Al Bukhari (3598) Pembahasan tentang:

Al Manaqib, Bab: Tanda-tanda Kenabian Dalam Islam, dan (7135) Pembahasan

tentang: Fitnah-fitnah, Bab: Ya'juj dan Ma'juj. Dan dari jalurnya Al Baghawi di

dalam syarh As-sunnah (4201) melalui jalur Syu'aib. Al Bukhari (7059)

Pembahasan tentang: Fitnah-fitnah, Bab: Sabda Nabi SAW, "Celakalah bangsa

Arab terhadap keburukan yang sungguh sudah deka(ini) ", Muslim (2880) (l), An-

Nasa'i di dalam As-sunan Al Kubra melalui jalur Sufyan bin Uyainah. Dan Juga Al
Bukhari (7135). Dan Dari jalur Al Baghawi (4201) melalui jalur Muhammad bin

t*i ry( yt
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Menyebutkan Khabar bahwa Barangsiapa yang Mendekatkan

Diri kepada Allah SWT dengan Melakukan Ketaatan Satu

Jengkal atau Satu Hasta Saja, Maka Wasilah dan Ampunan Allah
Swt Akan Lebih Dekat KePadanYa

Hadits Nomor: 328
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Abu Atiq. Semua jalur ini dari Az-bfiui, dengan sanad ini. Adapun dari sanad

Abdunazaq tidak ada lafazhAn Ummi Habibah.
Ahmad (Yl/428), Al Humaidi (308), Ibnu Syaibah (19061), dan dari jalur Muslim

(2880), Ibnu Majah (3953) Pembahasan tentang: Fitnah-fitnah, Bab: Yang Termasuk
Fitmh, At-Tirmidzi (2187) Pembahasan tentang: Fitnah-fitnah, Bab: Prihal
Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, dari Sa'id bin Abdunahman Al Makhzumi dan Abu
Bakar bin Nafi', Al Baihaqi di dalam As-Sunan (X/93) melalui jalur Muhammad
bin Sa'id bin Ghalib dan Sa'dan bin Nashr. Semuanya dari Sufyan bin Uyainah, dari

Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Habibah,

dari Ummu Habibah, daiZaitab binti Jahsy.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah Hasan Shahih. Sungguh, Sufyan telah
memperbaiki hadits ini. Demikianlah Al Humaidy, Ali bin Al Madiini, dan lebih
dari satu para Hafizh, meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah seperti (hadits) ini. Al
Humaidi berkata, "sufyan berkata, "Terdapat empat wanita Hafizhah dalam hadits

ini, yaitu Zainab binti Abu Salamah, dari Habibah -keduanya anak tiri Nabi SAW-
dari Ummu Habibah, dan Zainab binti Jahsyin-istri Nabi SAW. Seperti inilah
Ma'mar dan lainnya meriwaya&an hadits ini dari Az-Ztiltri, dan mereka tidak
menyebutkan lafazh 'an ummi Habibah. Sebagaian sahabat Ibnu Uyainah
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Uyainah, juga tidak menyebutkan lafazh 'an

Ummi Habibah.
Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Hurairah yang terdapat dalam

kitab hadits Al Bukhari (3347) Pembahasan tentang: Nabi-Nabi, Bab: Kisah Ya'juj
dan Ma'juj.
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328. Sulaiman bin Al Husain bin Al Minhal -anak saudara laki-

lakinya Al Hajjaj bin Al Minhal- mengabarkan kepada kami, Hudbah

bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, "Hamad bin

Salamah menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Saib, dari Al
Agharri Abu Muslim, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW terhadap

keterangan yang telah Allah SWT ceritakan kepadanya, Allah SWT

berfirman, "Kesombongan adalah Selendang-Ku, Keagungan adalah

pakaian-Ku, barangsiapa yang mencopot salah satu dari keduanya

(menyaingi-meski hanya-salah dari kedua hal itu), maka Aku

bersumpah untuk memasukkannya kedalam neraka. Dan barangsiapa

yang mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan

mendekat kepadanya satu hasta. Barangsiapa yang rnendekatkan

dirinya kepada-Ku satu hasta, maka Aku aknn mendekat kepadanya

sedepa. Barangsiapa yang datang kepada-Ku dengan berjalan, maka

Aku akan mendatanginya dengan berlari-lari kecil. Barangsiapa yang

mendatangi-Ku 'dengan berlari-lari kecil, maka Aku akan

mendatanginya dengan berlari. Barangsiapa yang mengingat-Ku di
dalam hatinya, maka Aku akan mengingatnya di dalam hati-Ku.

Barangsiapa yang mengingat-Ku secara beriamaah, maka Aku pun

akan mengingatnya bersama jamaah-Ku (Para Malaikat Dan

Lainnya) yang lebih banyak dan lebih baik.ao 13:67)

oo Hadits shahih dengan sanad yang kuat. Atha' bin As- Sa'ib - meskipun ia telah

kurang waras pikirannya- sungguh telah mendengar darinya Hamad bin Salamah

sebelum Atha' mengalami gangguan pikiran. Sufyan juga telah mengikutinya yang

terdapat dalam kitab Ahmad dan Al Humaidi, dan ia adalah yang pertarna

mendengar dari Atha'. Ia juga diikuti oleh Abu Ishaq yang terdapat dalam kitab

Muslim. Sementara para periwayat lainnya dari hadits ini adalah tsiqah.
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Bagian pertama dari hadits: Al Kibriyaa'u ridaa'i hingga kalimat qazaftuhuJi
An-Naariz

Ath-Thayalisi (2387), Abu Daud (4090) Pembahasan tentang: Pakaian, Bab:
Prlhal Kibr (Kesombongan), dari Musa bin Isma'il, keduanya dari Hamad bin
Salamah, dengan sanad ini.

Ath-Thayalisi (2387) dari Salarrl Ibnu Syaibah (DV89) dari Ibnu Fudhail, Al
Humaidi (1149), Ahmad (1U248,376) dari Sufyan, Ahmad (Il/427) dari Ibnu
Aliyah, dan(IIl442) dari Ammar bin Muhammad, Abu Daud (4090) dari Ammar bin
Muhammad, Ibnu Majah (4174) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Tawadhu'
Melepaskan Diri Dari Sifat Sombong. Melalui jalur Abu Al Ahwash. Al Baghawi di
dalam Syarh As-Sunnah (3592) melalui jalur Ibrahim bin Thahman. Semua jalur ini
dari Atha' bin As Sa'ib, dengan sanad ini. Al Agharri menyimpang dari apa yang
terdapat dalam kitab hadits Ahmad (ll/376) kepada Al A'raj.

Ahmad (lll4l4) dari Affan, dari Hamad bin Salamah, dari Suhail, dari Atha' bin
As-Sa'ib, dengan sanad yang sama dengan di atas, dengan menambahkan Suhail di
antara Hamad dan Atha'.

Muslim (2620) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab: Haram
Bersikap Sombong, Al Bukhari di dalam Al adab Al Mufrad (552) melalui jalur Al
A'masy, dari Abu Ishaq, dari Al Aghani Abu Muslim, bahwa ia menceritakan dari
Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah, keduanya berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, "Kemuliaan adalah pakaian Ailqh SWT dan kesombongan adalah
selendang Allah SW. Barangsiapa yang mencopotnya (menirunya), maka Allah
SW akan mengazabnya."

Al Hakim di dalam Al Mustadrak (116l) melalui jalur Hamad bin Salamah, dari

Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari abu Hurairah.
Bagian kedua dari hadits: Dan barangsiapa yang mendekatkan dirinya

kepada-Ku sejengkal....(hingga akhir hadits)
Ahmad (II/316), Muslim (2675) (3) Pembahasan tentang: Dzikir dan doa, Bab:

Anjuran dzikir kepada Allah, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (1252)
melalui jalur Abdunazaq, dari Ma'mar, dari Hamam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah.

Ahmad (Ill482) melalui jalur Abdurrahman bin Abu Amrah, dan (IIl500) melalui
jalur Musa bin Yasar, keduanya dari Abu Hurairah.

Penulis melantunkannya pada hadits no. 376 melalui jalur Sulaiman At-Tamimi,
dari Anas bin Malik, dari Abu Hurairah. Dan no. 811-812 melalui jalur Al A'masy,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Tiap jalur tersebut akan di takhrij pada babnya
masing-masing.

An-Nawawi di dalam Syarah Muslim (1713) berkata, "Hadits ini termasuk dalam
kategori hadits sifat (kontekstual), dan mustahil untuk di fahami secara tekstual.
Maknanya adalah Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada-Ku dengan
melakukan ketaatan kepada-Ku, maka Aku akan mendekatkan diri-Ku kepadanya
dengan RahmaL Taufiq, dan Pertolongan-Ku. Jika ia lebih mendekat, maka Aku
pun akan lebih mendekatnya. Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan dan
melakukan ketaatan kepada-Ku, maka Aku akan mendatangainya dengan berjalan
cepat, yakni Aku berikan ia Rahmat-Ku. Dan Aku pun akan terus mendahuluinya
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Menyebutkan Khabar bahwa Penyebutan Nama Kebaikan atas

Perbuatan-Perbuatan Shalih yang Dilakukan oleh Non-Muslim

Hadits Nomor: 329
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329. Muhammad bin Ubaidillah bin Al Fadhli Al Kala'i

mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Amru bin Utsman bin Sa'id

menceritakan kepada kami, ia berkata, ayahku menceritakan kepada

kami, ia berkata, Syu'aib bin Abu Harnzahmenceritakan kepada kami,

dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku,

bahwa Hakim bin Hizam mengabarinya, bahwa ia berkata, "Wahai

Rasulullah SAW, bagaimana pendapatmu terhadap sesuatu yang aku

lakukan sebagai ibadahar di masa Jahililiyah berupa silaturrahim,

dengan tidak memerlukan pada peqialanan yang panjang untuk sampai pada tujuan.

Adapun yang dikehendaki dari pengertian hadits ini adalah bahwa Allah SWT akan

melipat gandakan ganjaran-Nya kepada setiap makhluk yang mendekatkan diri
kepada-Nya, sesuai dengan kadar pendekatannya.

at Atahannatsu: ataqarrabz (Aku mendekatkan diri kepada Allah). Lafazh Hintsu

asal maknanya: Dosa. Seakan-akan ia menginginkan membuang dosa. Ketika Al
Bukhari meriwayatkan hadits ini pada pembahasan mengenai adab, dari Abu Al
Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zubri, ia berkata di akhir hadits: "Dan dikatakan juga

dari Abu Al Yaman (menggunakan lafazh) atahannatu (dengan huruf la'), dan

dikutip dari Ibnu Ishaq dengan lafazh at-tahannatsu yaittt at-tabarraru (petbuatan

baik). Ibnu Ishaq berkata, "Penggunaan lafazh at-tahannatsu diikuti oleh Hisyam

bin Urwah, dari ayahnya. Adapun hadits Hisyam yang ia cantumkan pada

pembahasan tentang al 'itqu menggunakan lafazh kuntu atahannatsu bihaa. Al
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membebaskan budak, dan bersedekah. Apakah aku mendapatkan

ganjaran terhadap semua perbuatan itu?" Nabi SAW bersabda,
"Engkau telah Islam dengan memperoleh ganjaran kebaikan di masa

lalu."42 [3:65]

Qadhi Iyadh berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh segolongan ahli hadits dari para
periwayat Bukhari dengan menggunakan kedua lafazh ini (atahannatsu dan
atahannatu). Adapun yang paling shahih secara riwayat dan makna adalah dengan
menggunakan lafazh atahannatsu.

a2 Sanadnya shahih. Amr bin Utsman; Abu Daud dan Nasa'i meriwayatkan
darinya. Yang mentsiqahkannya lebih dari satu ahli hadits. Abu Hatim berkata, "Ia
adalah shaduq ffujur). Ayahnya adalah Usman bin Sa'id Al Hamshi, tsiqah. Abn
Daud dan Nasa'i juga meriwayatkan darinya. Para periwayat di atasnya tsiqah,
termasuk para periwayat Syaikhani.

Abdurrazaq (19685), Ahmad (IIl/402), AI Bukhari (1436) Pembahasan tentang:
Zakat, Bab. Penjelasan Hukum Perbuatan Kafir Yang Telah Memeluk Islam. Ath-
Thabrani di dalam Al Kabir (3086), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (DVl23) dan
(X/316), Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (27) melalui jalur Ma'mar. Al
Bukhari (2220) Pembahasan tentang: Jual Beli, Bab: Membeli Budak dan
Membebaskannya Dari Kafl.r Harbi, dan (5992) Pembahasan tentang: Adab, Bab:
Barangsiapa Yang Menyambung Silatunahim Ketika Masih Syirik dan Setelah
Masuk Islam. dan Abu Awanah (I/73) melalui jalur Syu'aib. Muslim (123) (194),
Abu Awanah (I/72), dan Ath-Thabrani (3087) melalui jalur Yunus bin Yazid.
Muslim (123) (195), Abu Awanah (I/72), dan Ath- Thabrani (3089) melalui jalur
Shalih bin Kisan. Ath- Thabrani (3088) melalui jalur Abdunahman bin Musafir.
Semua jalur ini dari Az-Zulvi, dengan sanad ini.

Al Humaidi (554), Ahmad (IIU434), Al Bukhari (2538) Pembahasan tentang:
Membebaskan Budak, Bab: Membebaskan Budak Musyrik, Muslim (123) (195-
196), Abu Awanah (V73), Ath-Thabrani (3076) dan (3084), Al Baihaqi di dalam ls-
Sunan (Xl3l6) melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dengan sanad yang
sama dengan di atas.

An-Nasa'i (VIIyl05-106) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Kebaikan Islam
Seseorang, dengan sanad yang shahih dari hadits Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda, "Bila seorang hamba telah masuk Islam, kemudian
Islamnya baik, maka Allah Sll/T mencatat semua kebaikannya yang pernah ia
kerjakan sebelum Islam dan menghapus sernua kejelekannya yang pernah ia
kerjakan sebelum itu; kemudian Allah SWT akan membalas amal kebaikannya
sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat, dan Allah SI4T akan membalas amal
kejelekannya dengan balasan yang sebanding atau Dia (Allah SWT) akan
memaaJkannya."

As-Sanadi berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa kebaikan-kebaikan orang
kafir itu di mauquJkan (ditahan), jika ia masuk Islarn, maka (kebaikan) itu akan
diterima, jika tetap kafir, maka kebaikan itu tertolak dan tidak diterima. Berdasarkan
ini, maka ayat seperti: "Dan orang-orang kafir, amal-amal mereka itu seperti
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Menyebutkan Penjelasan Mengenai Amal-Amal Shalih yang

Dilakukan oleh Orang Non-Muslim di Dunia Tidak Akan

Memberikan Manfaat Apapun Terhadap Kehidupannya Nanti di

Akhirat

Hadits Nomor: 330
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330. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Al Qawariri menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul Wahid bin

Ziyadmenceritakan kepada kami, ia berkata, Al A'masy menceritakan

kepada kami, dari Abu Sufyan, dari ubaid bin umair, dari Aisyah, ia

fatamorgana" harus dipahami sebagai ayatyalg menunjuk kepada orang yang mati

dalam keadaan kafir. Dan ini menjadi dalil yang sudah jelas, yang tidak dapat

dibantah lagi, bahwa Allah SV/T sangat bijaksana dalam menyikapi ini. Sedangkan

hadits, "Keimanan itu mengalahkan perbuatan yang telah lalu," adalah terhadap

perbuatan-perbuatan dosa, bukan pada perbuatan baik.

Apabila r"t"oru.rg tetap dalam keadaan kafir, maka Allah SWT akan membalas

kebaikanya (hanya) di dunia. Muslim di dalam kitab Shahihnya (2808) Pembahasan

tentang: Sifat-Sifat Orang Munafik Dan Hukum-hukumnya, Bab: Balasan Kebaikan

Orang Mukmin Di Dunia dan Akhirat, Sedangkan Balasan Kebaikan Orang Kafir

Hanya Di Dunia. Dari hadits Anas bin Malik sebagai hadits marfu': "Sesunggthnya

oraig kafir itu jika mengerjakan perbuatan baik, maka Allah SIIT akan memberikan

ia kinikmatan dunia. Adapun bagi orang mukmin, akan Allah swT berikan bukan

hanya kenikmatan di dunia, tetapi iuga kenikmatan dan kebaikan di akhirat. Allah

SWT juga akan membalasnya berupa rizki di dunia sebab ketaatannya kepada Allah

SWT,"

.(
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berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya

(semasa hidup) Ibnu Jud'an, pada masa jahiliyah, selalu menghormati

tamu, berbuat baik kepada tetangga, dan selalu menyambung

silaturrahim, apakah semua perbuatan baik tersebut akan memberi

manfaat untuknya (di akhirat)? Rasulullah menjawab: "Tidak, sebab

ia sama sekali tidak pernah berdo'a: Allaahummaghfirli khatii'ati
yaum Ad-Din (Ya Allah SW, ampunilah dosa-dosa saya pada Hari
Pembalasanl.a3 73:as1

Menyebutkan Khabar bahwa Walaupun Orang Kafir
Mempunyai Amal Shalih yang Banyak di Dunia, Tidak Akan

Memberikan Manfaat Apapun di Akhirat

Hadits Nomor: 331
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a3 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Al Qawariri adalah l-Ibaidillah bin

Umar. Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi', Muslim mengambil dalil darinya, dan

Al Bukhari pun meriwayatkan darinya, Al A'masy meriwayatkan darinya berbagai

hadits mustaqiimah. Sedangkan sanad selebihnya adalah shahih sesuai syarat

Syaikhani.
Abu Awanah (V100) melalui jalur Affan bin Muslim, dari Abdul Wahid ibnu

Ziyad, detgan sanad ini.
Ahmad (VV93), Muslim (214) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Dalil Yang

Menunjukkan Bahwa Barangsiapa Yang Mati Dalam Keadaan Kafir Maka Amalnya
Tidak Bermanfaat Baginya, dan Abu Awanah (V100) melalui jalur Daud bin Abu
Hiud, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Aisyah.

Hakim (II/405) melalui jalur Musa bin Ismail, dari Wahib bin Khalid, dari Abu
Waqid, dari Abu Salamah, dari Aisyah. Al Hakim berkata, "Sanadnya shahih. Dan
Adz -D Zahabi menyepakatinya.
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331. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata,

Hafash bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu

Hind dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Aisyah, dari Nabi SAW,

bahwa ia bertanya tentang firman Allah SWT: "(yaitu) pada hari

(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)

langit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul

menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa'" (Qs'

Ibraahiim [14]: 48), maka di manakah manusia ketika itu? Rasulullah

SAW menjawab, "Di atas Shirat (Jembatan). " Aisyah berkata, Aku

bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, dahulu, Ibnu Jud'an pada masa

jahiliyah selalu menyambung silatunahim dan memberi makan orang

miskin, apakah hal itu dapat memberi manfaat untuknya (di akhirat)?

Rasulullah SAW menjawab, "Tidak aftnn memberi manfaat apapun'

Sebab ia tidak pernah sekalipun mengucap "Rabbighfirli Khatii'ati

yaum Ad-Din." (Ya Tuhanku, ampunilah kesalahanku pada hari

Pembalasanl.aa 13:731

e Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Daud bin Hind; Muslim meriwayatkan

darinya, dan Al Bukhari menta'liqnya. Sedangkan sanad selebihnya adalah tsiqah

menurut syarat Syaikhani.
Lafazh'hadits mulai awal hingga lafazh'ala Ash shiraathi: Ahmad (VI/35) dari

Ibnu Abu Adi, dan (vvl34) melalui jalur wahib. Ahmad (w218) dari Ismail bin

Aliyah, Muslim (2791) Pembahasan tentang: Sifat-sifat Orang Munaf,rk, Bab: Hari

Kebangkitan dan Perhitungan, serta Keadaan Dunia Pada Hari Kiamat, Ibnu Majah

(4279) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Mengingat Hari Kebangkitan, melalui
jalur Ali bin Mashar. At-Tirmidzi (3121) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Ibrahim

AS, melalui jalur Sufyan. Ad-Darimi (Iv328) melalui jatur I(halid Al Hiza'i. Hakim

(IIl352) melalui jalur Al Mahbub bin Al Hasan' Semua jalur ini dari daud bin Abi
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332. Afunad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ali bin Al Ja'di Al Jauhari menceritakan kepada

kami, ia berkata, Syu'bah memberitahukan kepada kami, dari Simak

bin Harb, ia berkata, "Aku mendengar Murayya bin Qatharri bercerita

dari Adi bin Hatim, ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah

SAW, sesungguhnya (dahulu) ayahku selalu menyambung

silaturrahim, dan ia selalu mengerjakannya, Rasulullah SAW

Menyebutkan Tujuan Orang Jahiliyyah di dalam Menisbatkan

Kebaikan yang Mereka Kerjakan kepada Nasab-Nasabnya

Hadits: 332

Hind, dengan sanad ini. Kecuali pada Masruq yang tidak disebut oleh Ahmad
(Vyl34). Al Hakim berkata, Sanadnya shahih. Syaikhani tidak meriwayatkan hadits
ini, seperti yang Hakim katakan bahwa Muslim meriwayatkan hadits ini.

Penulis mencantumkan hadits ini pada Bab: Pemberitahuan Nabi SAW Tentang
Hari Kebangkitan dan Keadaan Manusia Pada Hari Kebangkitan Tersebut. Melalui
jalur Ubaidah bin Hamid, dari Daud bin Abu Hind, dengan sanad yang sama dengan
di atas.

Ahmad (VVl0l) dari Affan bin Muslirq dari Al Qasim bin Al Fadhl, dari Al
Hasan, dari Aisyah.
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bersabda, "Sungguh ayahmu telah menginginkan suatu perkara, dan

ia telah mendapatkannya, yaitu (selalu) dikenang (orang). " Adi bin
Hatim berkata, "Ia berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya

aku bertanya pendapatmu tentang makanan yang aku tinggalkan
karena aku ragu kalau makanan itu menyerupai makanan orang

Nashrani." Beliau bersabda, "Jangan l<amu tinggalkan sesuatu

(dimana dalam makanan itu) knmu menyerupai umat Nashrani." Ia

bekata, "Aku bertanya, Bila aku melepas anjing pemburuku,

kemudian aku mengambil hasil buruannya, tapi aku tidak menemukan

untuk menyembelihnya selain batu gip dan tongkat? Beliau bersabda,
"Alirknnlah darahnya dengan alat apa saja yang kamu kehendaki,
dan ucapkan "Bismillah" ketika kamu menyembelihnya.as

o5 Simak bin Harb haditsnya hasan, selain pada riwayatnya dari Ikrimah. Sebab
hadits tersebut merupakan hadits Mudhtharib (Hadits Yang Diriwayatkan oleh
seorang rawi dengan beberapa jalur yang berbeda-beda yang tidak mungkin dapat
dikumpulkan atau ditarjihkan). Simak bin Harb termasuk periwayat Muslim. Al
Bukhari meriwayatkannya dengat ta'liq. Adapun gumnya, Muray -dengan
ditashghirkan- bin Qathariy-dengan huruf qaf dan tha' yang difathahkan, dan huruf
ra' di kasrahkan- tidak ada yangmeusiqahkan selain penulis (V/+59). Adz-Dzahabi
berkata, Ia tidak di kenal. Simak hanya sendirian meriwayatkan darinya.

Ath-Thabrani meriwayatkan hadis ini secara lengkap di dalam Al Kabir
(XYIU247, 250-251) dari Muhammad bin 'Abdus bin Kamil, dari Ali bin Al Ju'di,
dengan sanad ini.

Ath-Thayalisi (1033-1034) dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (lY/258) dari Muhammad bin Ja'far, dar (IY/377) dari Yahya bin Sa'id,
dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (WI/279) melalui jalur Rauh bin ubadah. Ketiga
jalur ini dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Bagian pertama hadits sampai lafazh fa'adrakahu -ya'ni az-zikru. Ahmad
(IV/258) dari Husein, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (lYl349) melalui jalur Sufyan, dari Simak, dengan sanad yang sama

dengan di atas.
Adapun lafazh laa tada' syai'an dhara'at an Nashraniyah fihi, Tirmidzi

meriwayatkannya pada pembahasan tentang: As-Siyar, Bab: Prihal Makanan Orang
Musyrik, melalui jalur Wahab bin Jarir, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama
dengan di atas.

Ahmad (Y1226-227), Abu Daud (3784) Pembahasan tentang: Makanan Bab:
Makruhnya Menghina Makanan. At-Tirmidzi (1565), Ibnu Majah (2830)
Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Memakan Hidangan Orang Musyrik, dan Al
Baihaqi (VlV279) melalui berbagai jalur, dari Simak bin Harb. Qabishah bin Halbi
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, ia berkata, "Aku mendengar Nabi SAW
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Menyebutkan Khabar bahwa Wajibnya Seseorang untuk
Bersegera dalam Berbuat Ketaatan, Terlebih Jika Sebelumnya Ia
Telah Melakukan Perbuatan-Perbuatan yang Dibenci oleh Allah

swT

Hadits Nomor: 333
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bersabda, dan seseorang bertanya kepadanya. Ia bertanya: "Sesungguhnya makanan
(macam apa) yang membuatku tidak mendapatkan dosa darinya? Beliau menjawab,
"Janganlah sekali-kali ada makanan yang membimbangkan(mu) dalam hatimu, di
mana dqlam makanan itu kamu menyerupai umat Nashrani."

Adapun bagian hadits yang terakhir; An-Nasa'i (YII|225) Pembahasan tentang:
Hewan Kurban, Bab: Bolehnya Menyembelih Hewan Kurban Dengan Kayu, At-
Thahawi di dalam Syarah Ma'ani Al Atsar (IV/183), Ath-Thabrani di dalam Al
Kabir (XYfi1246), dar Al Baihaqi di dalam As-Sunan (DV281) melalui berbagai
jalur, dari Syu'bah, dari Simak bin Harb, dari Murayya bin Qathari, dari Adi.

Abdurrazaq (8621) dan dari jalur Ahmad (IV/258), Ath- Thabrani (XVII/248),
dari Ismail,Ibnu Syaibah (V/389), Ahmad (M258), Abu Daud (2824) Pembahasan
tentang: Hewan Kurban, Bab: Menyembelih Dengan Menggunakan Batu Gip, Ath-
Thabrani (XYII1245), dan Al Baihaqi (DU28l) melalui jalur Hamad bin Salamah.
Ahmad (IYl240) melalui jalur Sufyan. Ath-Thabrani (XYlIl249) melalui jalur Abu
Al Ahwash. Semua jalur ini dari Simak bin Harb, dengan sanad yang sama dengan
di atas. Hakim menshahihkannya. A&-Dzahabi bersikap diam.

Ibnu Al Atsir berkata, Lafazh Al Mudhara'ah artinya Al Musyabahah (yang
serupa) dan Al Muqarabah (yang mendekati). Yang demikian itu adalah dari
pertanyaan seseorang kepada Nabi SAW, yakni tentang makanan umat Nashrani.
Nabi SAW seakan-akan menjawab: "Janganlah ada gejolak di hatimu berupa
keraguan bahwa makanan yong meyerupai (makanan) umat Nashrani itu apakan

haram, berdosa, atau makruh."
Sabda Nabi SAW, "Amiri ad-damma. Dengan menggunakanfathah pada huruf

hamzah, kasrah hnruf mim dan ra' nya. Dari lafazh amaarusy syai'i (mengalirkan
sesuatu).
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333. Sulaiman bin Al Hasan Al Athar di Bashrah mengabarkan

kepada kami, Abdul Wahid bin Ghiyas menceritakan kepada kami,

Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, Yazid Ar-Risyki
menceritakan kepada kami, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy
Syikhiiri, dari Imran bin Hushain, ia berkata: Rasulullah SAW
ditanya, "Wahai Rasulullah SAW, Apakah sudah diketahui penghuni

surga dan penghuni neraka? Rasulullah SAW menjawab: "Ya."

Sahabat bertanya lagi, Kalau begitu untuk apa amalan dilakukan?

Rasulullah SAW menjawab: "Segala-galanya Telah ditakdirkan
berdasarkan tujuan untuk apakah ia dijadikan."o6 73:301

a6 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Yazid Ar Risyki adalah Abu Yazid
Adh Dhab'iy.

Muslim (2649) Pembahasan tentang: Takdir, Bab: Penciptaan Manusia Dalam
Rahim Ibunya, dan Al Baihaqi di dalam Al I'tiqad hal. 94, melalui jalur Yahya bin
Yahya. Abu Daud (4709) Pembahasan tentang: As-Sunnah, Bab: Takdir, dari
Musaddad, dan Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (XY\U267) melalui jalur Abu
Abdunahman Al Muqri'. Semua jalur ini dari Hamad bn Zaid, dengan sanad ini,
dan dengan menggunakan lafazh limaa khuliqa lahu.

Ahmad (IV/431), Al Bukhari (6586) Pembahasan tentang: Takdir, Bab: Pena

Telah Diangkat Dari Ilmu Allah, dan perkataannya wa adhallahullahu 'ala 'ilm, dan
(7551) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Firman Allah SWT, "Dan Sesungguhnya
Telah Kami Mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang
mengambil pelajaran? " (Qs. Al Qamar [54]: l7), juga di dalam kitabnya Khalqu
Af'ali Al lbad hal. 53, Muslim (2649), Abdullah bin Ahmad di dalam As-Sunnah
(691), Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (Yll294), Al Ajariy di dalam Asy-Syari'at
hal. 174, Ath Thabrani di dalam Al Kabir (XY[I/266, 268-270,272-274), dan
Baihaqi di dalam Al I'tiqad hal. 94-95, melalui berbagai jalur dari Yazid Ar-Risyki,
dengan sanad ini. Adapun kata Ar-Risyki adalah kalimat orang Persia, maknanya:
Orang yang jenggotnya lebat. Lihat Taju Al 'Arus: Risyk.

Ath-Thayalisi (742), dan Al Baihaqi di dalam Al I'tiqad hal. 95, melalui jalur
'Uzarah bin Tsabit, dari Yahya bin Uqail, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu Al
Aqwad Ad Dualiy, dari Imran bin Hashin.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali pada hadits berikut. Dari Jabir akan
di contohkan pada hadits no. 336-337. Dari Abdunahman bin Qatadah As-Salami
akan dicantumkan pada hadits no. 338. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq yang terdapat
dalam kitab Al Bazzar (2136). Dan Umar yang terdapat dalam kitab Al Bazzar

ti 
" 
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Menyebutkan Khabar bahwa Wajibnya bagi Seseorang

Meninggalkan Berpangku Tangan atas Ketetapan Allah SWT'

Tanpa Ada Usaha untuk Mendekatkan Diri Kepada-Nya

Hadits Nomor: 334
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334. AlFadhl bin Al ff.rUuU Al Jumatri mengabarkan kepada

kami, Muhammad bin Katsir Al 'Abdiy menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al A'masy, dari

Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdunahman As-Sulamiy, dari Ali bin

Abu Thalib, bahwa Nabi SAW berhadapan dengan jenazah. Kemudian

beliau mengambil sebatang kayu lalu beliau bersimpuh di tanah.

Beliau lantas bersabda, "Tidaklah dari kalian semua kecuali telah di

tetapkan tempat kalian, (ada) yang di neraka, dan (ada )yang di

surga. Seseorang kemudian bertanya: Bolehkah kami hanya

berpangku tangan? Beliau menjawab, "Segala sesuatu telah

(2137), Al Ajary di dalam Asy-Syari'at hal. 171. Dari Ibnu Abbas yang terdapat

dalam kitab Ath-Thabran (10899) dan Al Bazzar (2139). Dan dari Dzu Al Lihyah
Al Kilabi yang terdapat dalam kitab Ahmad (IYl67), dan lain-lainnya.
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ditetapkan oleh Allah SWT." Beliau melanjutkannya dengan membaca

ayat, "Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan

bertah,va, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga).

maka kami kelak aknn menyiapkan baginya jalan yang mudah, dan

adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta

mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak kami akan menyiapknn

baginya (jalan) yang sukar." (Qs.Al-Lail [9a]: 5-10) [3:30]

Menyebutkan Khabar yang Membatalkan Perkataan Orang yang

Menyangka bahwa Hadits Ini Hanya !)iriwayatkan oleh sulaiman
Al A'masyaT

Hadits Nomor: 335
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o, Dan sungguh [Manshur bin Al Mu'tamir] mengikuti Al A'masy. Sebagaimana

pada takhrij iuaitJ sebelumnya. Penulis akan menerangkan hal demikian di akhir

hadits ini.
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335. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada

kami, Basyr bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ja'far menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Al A'masy, dari

Sa'ad bin LIbaidah, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ali bin

Abu Thalib, dari Nabi SAW bahwa beliau berhadapan dengan

jenazah. Kemudian beliau mengambil sebatang kayu lalu beliau

bersimpuh di tanah. Beliau lantas bersabda, "Tidaklah dari kalian

semua kecuali sungguh telah ditetapkan tempat kalian, (ada) yang di

neraka, dan (ada )yang di surga. Mereka bertanya: Bolehkah kami

hanya berpangku tangan? Beliau menjawab: "Bekerjalah, segala

sesuatu telah di tetapkan oleh Allah SWT. Beliau melanjutkannya

dengan membaca ayat, "Adapun orang yang memberikan (hartanya di

jalan Atlah) dan bertalo,va, dan membenarkan adanya pahala yang

terbaik (surga). maka kami kelak akan menyiapkan baginya ialan
yang mudah, dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa

dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak

kami akan menyiapknn baginya (ialan) yang sukar." (Qs. Al-Lail

[94]: 5-10)aB

Syu'bah berkata, Manshur bin Al Mu'tamir menceritakan kepadau,

maka aku tidak memunkarkan Hadits Sulaiman. [3:30]

a8 sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Bukhari (4946) Pembahasan

tentang: Tafsir Ayat Fasanuyassiruhu Lil Yusra, dari Basyr bin Khalid, dengan

sanad ini.
Ahmad (v140), Al Bukhari (7552) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab Firman

Allah SWT "Dan Sesungguhnya Telah Kami Mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran,

maka adakah orang yang mengambil pelajaran? " (Qs. Al Qamar [5a]: 17) Muslim
(2647) (7) Pembahasan tentang: Takdir, Bab: Penciptaan Manusia Di Dalam Rahim

Ibunya, dari Muhammad bin Basyar dan Muhammad bin A1 Mutsanna. Ketiganya

dari Muhammad bin Ja'far, dengan sanad ini. Dan di dalamnya: dari Mansur dan Al
A'masy.

Al Baihaqi di dalam Al I'tiqad hal. 86-87 melalui jalur Sufyan, dari Al A'masy,

dengan sanad ini.
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Menyebutkan Khabar bahwa wajibnya Seseorang Meninggalkan

Berpangku Tangan Terhadap Ketentuan Allah SWT (Qadha'),

Tanpa Mengerjakan Perkara yang di Perintahkan dan Menjauhi

Perkara yang Dilarang

Hadits Nomor: 336
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336. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kami di

Baitul Maqdis, ia berkata, "Harmalah bin Yahya menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ibnu wahab menceritakan kepada kami, ia berkata,

Amru bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Abu Az-ztbait, dai
Jabir, bahwa ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW,

apakah perbuatan kami merupakan perkara yang sungguh telah

diselesaikan (ditetapkan) ataukah merupakan perkara yang baru?

Beliau menjawab: "Perkara yang sungguh telah diselesaikan

(ditetapkan)." Ia berkata, Lantas, apa manfaat amal perbuatan yang

kita lakukan ? Beliau menjawab: "setiap orang yang mengerjakan

telah ditetapkan p ada pekerj aannyo. "o' 13.651

ae Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim.
sebelumnya.

Muslim (2648) Pembahasan tentang: Takdir,
Rahim Ibunya, dari Abu Ath-Thahir, dari Ibnu

lihatlah sanad setelahnYa.

Hadits ini dikokotrkan dengan hadits

Bab: Penciptaan Manusia dalam
Wahab, dengan sanad ini. Dan
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Menyebutkan Khabar Wajibnya atas Seseorang untuk

Meminimalkan Ketertipuan (oteh Dunia) dengan Memperbanyak

Menjalankan Perkara yang Diperintahkan di dalam Berbagai

Macam Ketaatan

Hadits Nomor: 337
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337. Abdullah bin Qahthabah mengabarkan kepada kami, Yahya bin

Hubaib bin Arabi menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah

menceritakan kepada kami, Rauh bin Al Qasim menceritakan kepada

kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Suraqah bin Ju'syum

berkata, "Wahai Rasulullah SAW, beritahulah kami tentang perkara

kami, seperti apa kami (harus) melihatnya. Apakah dengan pena-pena

(ketetapan) yang telah berlaku dan taqdir yang telah di tetapkan,

ataukah (perkara-perkara itu) merupakan perkara yang baru? Beliau

menjawab: "Tidak, akan tetapi dengan dengan pena-pena (ketetapan)

yang telah berlaku dan taqdir yang telah di tetapkan " Ia berkata,
..Lantas, apa manfaat amal perbuatan yang kita lakukan?" Beliau

Lafazh: Na'tanifuhu: kami memulainya dari selain apa yang telah ada (telah

ditetapkan), Tidak ada yang mendahului qadha' dan qadar.

.,))l q/
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menjawab: "Berbuatlah, karena segala sesuatu yang telah ditetapkan

akan dimudahkan oleh Allah SWT."5o

Suraqah berkata, Maka semenjak itu, Aku lebih bersungguh-sungguh

lagi dalam berbuat perbuatan baik. [3:30]

Menyebutkan Penjelasan Makna Sabda Nabi SAW: "Maka segala

sesuatu yang telah di tetapkan akan di mudahkan oleh Allah SWT.'

Maksud Hadits: "Dimudahkan semua perbuatan yang telah

ditetapkan kepadanya", Terhadap Pengetahuan Allah SWT yang

Telah Terdahulu, Baik Berupa Perbuatan Baik Atau Buruk

Hadits Nomor: 338
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50 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah. Ahmad

IIIUZSZ-ZSIj dari yahya bin Adam dan Abu An-Nadhar, Muslim (2648)

iembahasan tentang: Takdir, Bab: Penciptaan Manusia Dalam Rahim Ibunya, dari

Ahmad bin Yunus dan Yahya bin Yahya, Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah

(74) melalui jalur Ali bin Al Ju'diy. Semuanya dari Abu Khaitsamah Zuhair bin

Mu'awiyah, dari Abu Az-Zubait, dengan sanad ini.

Al Ajiriy di dalam Asy-Syari'at hal. 174 melalui jalur Ibnu Abu Syaibah, dari Ali
bin Hiiyarn, dari Ibnu Abi Laily, dari Abu Az-Zubair, dengan sanad yang sama

dengan di atas.

e-rrrnua GII/304) dan dari jalumya anaknya, Abdullah di dalam As'sunnah (690),

dari Husyaim, dari Ali brnzaid, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir. Lihat

juga hadits sebelumnYa.
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338. Ali bin Al Husain bin Sulaiman A1 Mu',addil mengabarkan kami

di Fusthath, Al Harits bin Miskin menceritakan kepada kami, Ibnu

wahab menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih

mengabarkan kepadaku, dari Rasyid bin Sa'ad, Abdurrahman bin

Qatadahsr As-sulami -beliau tergolong sahabat Rasulullah sAw-

menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, "Atlah swT menciptakan Adam kemudian dari

punggungnyaAdamdiciptakanlahmakhluk.AllahSWTlalu
berfirman, "Mereka itu (nanti) ada yang berada di surga' dan Aku

tidak perduli. Dan mereka itu (nanti) juga ada yang berada di neraka,

dan Aku tidak perduli. Seseorang lalu bertanya, "Wahai Rasulullah

sAw, (kalau begitu) bagaimanakah kami berbuat? Beliau menjawab,

" Menurut (b erdas arkan) ketetap an taq dir'"s2 [3 : 3 0]

5r Tertulis pada catatan asli: "Barangkali itu adalah Abdurrahman bin Qurad As-

Sulamiy." Inihanya dugaan. Hadits ini adalah hadits Abdurrahman bin Qatadah. Al

eaghawi, Ibnu eani', ibnu Syahin, Ibnu Hibban, Ibnu Sa'ad, dan ulama lainnya

me"rrggotongta.r.rla sebugai saiabat. Yang meriwayatkan hadits ini adalah Ahmad,

fbnu"ilrfanif dan Ath-Thibrani di dalam kitab musnadnya- Semuanya melalui jalur

Al-Laits, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abdurrahman bin

Qatadah.-;t 
Surrudnya tsiqah. Al Harits bin Miskin tsiqah. Abu Daud dan An-Nasa'i

meriwayatkan darinya. Dan periwayat diatasnya tergolong para periwayat shahih'

kecuali Rasyid bin Sa'ad. Pernilik kitab Sunan telah meriwayatkan darinya, dan ia

tsiqah.
Hakim (I/31) melalui jalur Ar Rabi' bin Sulairrl dari Ibnu wahab, dengan sanad

ini, sedang laiazhnya blrbunyi: 'alaa muwaqi'il qadri. Hakim menshahihkannya,

dar Adz-Dzahabi menYePakatinYa.

Ahmad (IV/186) dari 61 Hasan bin Suwar, dari Al Laits bin Sa'ad, dari

Mu'awiyah bin Shalih, dengan sanad ini'
Al Haitsami berkata di dalam l/ Majma' (VII/I86): Para periwayatnya tsiqah'

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Umar bin Al Khattab yang terdapat

dalam kitab Malik di dalam Al Muwatha' (II/898) Pembahasan tentang: Awal

Takdir, Ahmad no.3l1, Abu Daud (4703) Pembahasan tentang: Sunnah, Bab:

Tentang Takdir, dan AtTirmi dzi (3077) Pembahasan tentang Tafsir surat Al A'raf'

4 zz. -l
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Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Meninggalkan
Berpangku Tangan dalam Berbuat Ketaatan, Bukan (Hanya)

dengan Berdoa Kepada Allah SWT untuk Memperbaiki Akhir-
Akhir Amalnya

Hadits Nomor: 339
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339. Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al Qathan mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Hisyam bin 'Ammar mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, ia berkata, aku

mendengar Abu Abdu Rabb berkata, aku mendengar Mu'awiyah

berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya

amalan-amalan tergantung pada akhirnya itu, seperti Wadah, Apabila

atasnya baik, maka bawahnya pun baik. Dan jikn atasnya jelek, maka

bawahnyapun j elek. "s3 
13 :661

Dan dari Aisyah yang terdapat dalam kitab Muslim (2662) Pembahasan tentang:

Takdir, Bab: Makna Sabda Nabi SAW setiap Manusia Terlahir Atas Fitrah, Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (78)

Dari Hakim bin Hazam yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (2140).
Dan dari segolongan sahabat. Lrhat Asy-Syariat karya Al Ajiriy hal. 170-176,

Majma' Az-Zawa'id (VIVI85-188, dan Musnad Asy'Syihab (674,671), serta lihatlah
takhrij hadits no. 333.

53 Sanadnya hasan.Ibnu Jabir adalah Abdullah bin Yazid bin Jabir Al Azdi Abu
'Utbah Asy-Syami Ad-Darani, termasuk periwayat kutubus sittah. Abt Abdu Rabb

adalah Ad-Dimasyqi Az-Zahid. Ada juga yang mengatakan: Abdul Jabbar. Pendapat

lainnya: Abdurrahman. Ath-Thabrani menamainya llbaidah bin Al Muhajir.
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Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang untuk Berpegang

Teguh pada Amalannya yang Terakhir, Bukan Amalannya yang

Awal

Hadits Nomor: 340
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340. Abdullah bin Shalih Al Bukhari mengabarkan kepada kami

di Baghdad, ia berkata, Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan

kepada kami, ia berkata, Nu'aim bin Hamad menceritakan kepada

kami, ia berkata, Abdul Aziz bin Abu Hazim menceritakan kepada

kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Nabi

Pendapat lainnya mengatakan bukan itu. Segolongan ulama meriwayatkan darinya.

Penulii menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat, ia berkata, Abu Abdu Rabb termasuk

penduduk Damaskus yang royal. Hartanya semua di keluarkan untuk di bagi-

bagikan.
Ibnu Majah (4199) Pembahasan tentang: Zuhud, Berhati-hati Dalam Setiap

pekerjaan, dari Usman bin Ismail bin Imran Ad-Dimasyqi, dari Al walid bin

Muslirn, dengan sanad ini. Al Walid bin Muslim diikuti oleh Shadaqah bin Khalid

sebagaimana di dalam hadits yang dicantumkan oleh Penulis pada no. 392.

Ibnu Al Mubarak (596) Pembahasan tentang zuhud, dan dari jalur Ahmad (IYl94),

Arh-Thabrani di dalam Al Kabir (XDV866), Al Qadha'i di dalam Musnad Asy-

Syihab (1175), Ar-Ramahramazi di dalam Al Amtsal (59), dari Ibnu Jabir, dengan

sanad ini, sedangkan lafazbnya, "sesungguhnya yang tersisa dari dunia adalah

bala' danfitnah. Dan sesungguhnya perumpamaan amal kalian itu hanyalah seperti

waclah, jika atasnya baik, maka bawahnyapun baik. Dan jika atasnya jelek, maka

bawahnyapun ielek."
Dan adapun lafazh Sesungguhnya yang tersisa dari dunia adalah bala' danfitnah,

akan penulis cantumkan pada hadits no. 690 melalui jalur Al Walid bin Mazid, dari

Ibnu Jabir, dengan sanad yang sama dengan di atas.

'3t oiqP'
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SAW bersabda, "Sesungguhnya amalan-amalan itu tergantung pada

akhirnya."so 13' 601

Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Diberi Petunjuk
Untuk Melakukan Perbuatan Amal Shatih Sebelum Ajalnya Tiba,

Termasuk Orang yang Dikehendaki Baik

Hadits Nomor: 341
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341. Muhammad bin Ahmad bin Abu 'Aun mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ali bin Hujri As Sa'diy menceritakan kepada kami,

ia berkata, Ismail bin Ja'farss menceritakan kepada kami, dari

Humaid, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW bersabda, "Jika

Allah SW menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, maka Allah

SW akan memperkerjakannya (memanfaatkannya)." Salah seorang

5a Nu'aim bin Hamad buruk hafalannya, akan tetapi hadits ini ada penguatnya,

yaitu dengan hadits sebelumnya pada hadits Mu'awiyah. Dan juga hadits Sahal bin
Sa'ad yang akan penulis cantumkan pada kitab tentang Sejarah, bab Permulaan
Penciptaan. Adapun lafazbnya: "Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya ada

seorang hamba melakukan perbuatan yang menurut pandangan masyarakat
termasuk perbuatan ahli surga, padahal ia termasuk ahli neraka. Dan ada juga
seorang hamba yang melalukan perbuatan yang menurut pandangan masyarakat
termasuk perbuatan ahli neraka, padahal ia termasuk ahli surgo. Dan
sesungguhnya amalan-amalan itu hanya tergantung pada akhiranya. Juga hadits

Abu Hurairah yang terdapat setelah hadits Sahal.

" Di dalam teks aslinya tertulis Khalid sebagai ganti Ja far. Ini keliru.
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sahabat bertanya, "Bagaimanakah Allah SWT memperkerjakannya

wahai Rasulullah SAW?" Beliau menjawab: "Dia akan

membimbingnya (memberi petunjuk) pada amal perbuatan shalih

sebelum ia meninggal dunia."s6 13:66i

56 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. At-Tirmidzi (2142) Pembahasan

tentang: Takdir, Bab: Prihal Bahwa Allah Telah Menuliskan Catatan Untuk Masing-
masing Ahli Surga dan Neraka, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4098)
melalui jalur Ali Bin Hujri, dengan sanad ini.

Hakim (IV/340) melalui jalur Qutaibah bin Sa'id, dari Ismail bin Ja'far, dengan
sanad yang sama dengan di atas. Dan ia menshahihkannya sesuai syarat Syaikhani.
Serta Az- Zahabi menyepakatinya.

Ahmad (III/106, 120, dan 230), dan Al Ajiriy di dalam Asy-Syariat hal. 185,

Hakim (IYl339-440) melalui berbagai jalur, dari Humaid, dengan sanad yang sama

dengan di atas. Dan Al Haitsami menghubungkannya di dalamAl Majma' (YIIl2ls)
kepada Ath-Thabrani di dalam Al Ausath.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Amru bin Al Hamiqi pada hadits

berikut.
Dari Abu Umamah yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani (7522), (7725), dan

(7900), Al Haitsami berkata di dalam Al-Majma' (YIU2I5): Ath-Thabrani
meriwayatkannya dari berbagai jalur, dan sebagian jalurnya adalah jalur Baqiyah bin
Al Walid. Al Haitsami menjelaskan ini dengan metode simaa'i. Para periwayatnya
tsiqah.

Dari Umar Al Jam'i yang terdapat dalam kitab Ahmad (IV/135) Al Haitsami
berkata, "Ahmad meriwayatkannya, dan di dalamnya terdapat Baqiyyah, Al
Haitsami menjelaskan ini dengan metode simaa'i. Para periwayatrrya tsiqah.

Dari Abu Inabah yang terdapat dalam kitab Ahmad (IV/200). Al Haitsami berkata,
Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan-nya, dan di dalamnya terdapat Baqiyyah.
Al Haitsami menjelaskan ini dengan metode simaa'i. Adapun para periwayat
selebihnya adalah tsiqah.

Dan dari Aisyah, Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Maima' (VII/215).
Ia berkata, "Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam Al Ausath." Para periwayatnya
tergolong shahih, selain Yunus bin Usman, ia tsiqah.
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Menyebutkan Khabar bahwa Perbuatan Amal Shatih Seorang

Muslim yang di buka Oleh Allah SWT di Akhir Umurnya,
Merupakan Tanda Kehendak Allah SWT Berupa Kebaikan

Kepadanya

Hadits Nomor: 342
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342.Imranbin Musa bin Mujasyi' *"rrub*O* t"puAu kami, ia

berkata, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata,

Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata,

Abdunahman bin Jubair bin Nufair menceritakan kepadaku, dari

ayahnya, ia berkata, "Aku mendengar Amru bin Al Hamiq Al
I(hadza'i berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Apabila Allah SW
menghendaki kebaiknn terhadap seorang ltamba, maka Dia
memberikan madu sebelum (datang) masa kematiannya. Rasulullah

SAW di tanya: Apakah madunya seseorang sebelum (datang) masa

kematiannya itu? Beliau menjawab, "Perbuatan amal shalih akan

dibuka untulcnya sebelum kematiannya hingga Allah SW ridha
terhadapnya.5' 1::661

57 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Ahmad (Y1224), AlBazzar (2155) dari
Basyar bin Adarq dan Hakim(V340) melalui jalur Yahya bin Abu Thalib' Ketiganya
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Menyebutkan Khabar Bahwa Amal shalih yang dibuka untuk

seseorang sebelum kematiannya merupakan sebab Allah swt akan

menambatkan kecintaannya pada hati keluarga dan tetangganya

Hadits Nomor: 343
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343. Muhammad bin Ahmad bin Abu 'Aun mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Musa bin Abdunahman A1 Masruqi menceritakan

kepada kami, ia berkata, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada

kami, ia berkata, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia

berkata, Abdurrahman bin Jubair bin Nufair Al Hadhrami

menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Amru bin Al Hamiq Al

I(hizaa'i, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Apabila Allah SW
menghendaki kebaikan terhadap seorang hamba, maka Ia
memberiknn madu sebelum (datang) masa kematiannya. Rasulullah

sAw ditanya, Apakah madunya seseorang itu?" Beliau menjawab,

darr Zaid bin Al Hubab, dengan sanad ini. Adapun lafazh di dalam Al Musnad:

is ta' m alahu, sebagai ganti' as al ahu.

Al Haitsami di dalam Al Majma' (vlllzl4) berkata, "Para periwayat Ahmad dan

Al Bazzar termasuk periwayat shahih. Hakim Menshahihkannya, Ad-Dzahabi

menyepakatinya. Lihatlah keterangan sebelum ini'
Lihat.luga Taudhih Al Musytabih (Illpenulis: Al Juma'iy)
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"Perbuatan amal shalih akan dibuka untulvtya sebelwn kematiannya

hingga Allah SW ridha terhadapnya'"s8 73.661

Menyebutkan Khabar bahwa Wajib Bagi Seseorang untuk

Mengurangi Keputusasaan Apabila Ia Mengalami Kelemahan Di

dalam Menjalankan Ketaatan kepada Allah SWT

Hadits Nomor: 344
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344. AlHasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Abu Qudaid Ubaidillah bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Abdurrazaq menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari

Qatadah, dari Anas, ia berkata, "Para sahabat Rasulullah sAw

berkata, ..Sesungguhnya jika kami sedang berada di sisi Nabi SAW,

kami melihat sesuatu yang kami senangi pada diri kami. Namun jika

kami kembali (pulang) dan bergaul kepada keluarga kami, maka kami

58 Sanadnya shahih. Musa bin Abdunahman Al Masruqi; An-Nasa'i, At-Tirmidzi,

dan Ibnu t tulut meriwayatkan darinya. Ia tsiqah. Dan dari periwayat diatasnya juga

para periwayat shahih. Hadits ini mengulang hadits sebelumnya'
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mencela diri kami." Lalu mereka mengadu kepada Nabi SAW tentang

keadaan mereka tersebut. Rasulullah SAW kemudian bersabda,

"seandainya kalian terus menerus berada di sisiku pada saat

sekarang, niscaya malaikat akan menjabat tangan kalian hingga

mereka menaungi kalian dengan sayap-sayapnya, akan tetapi (hal

demikian) itu sedikit demi sedikil.se 13: 651

Menyebutkan Khabar Kewajiban Seorang Muslim untuk
Meninggalkan Sikap Putus Asa dari Rahmat Allah SWT, Akan

Tetapi Ia Juga Tidak Diperbotehkan Jika (Hanya) Mengandalkan

Keluasan Rahmat Allah SWT

Hadits Nomor: 345
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Li
345. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al

Qa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz btn

5e Sanadnya shahih. Ubaidillah bin Fadhalah tsiqah. An-Nasa'i meriwayatkan
darinya. Dan para periwayat di atasnya adalah termasuk periwayat Syaikani.

Al Bazzar (3234) dari Zuhair bin Muhammad Ar-Razi, dari Abdurrazaq, dengan

sanad ini. Al Haitsami berkata di dalam Al Majma' 0V308): Para periwayatnya

termasuk para periwayat Shahih, selain Zuhair bin Muhamad Ar-Razi, ia tsiqah.

Ahmad (III/175) melalui jalur Tsabit Al Banani, dari Anas.

Hadits ini di perkuat dengan hadits Hanzhalah yang terdapat dalam kitab Muslim
(2750) Pembahasan tentang: Taubat, Bab: Keutamaan Mengingat dan Memikirkan
Perkara Akhirat. Dan hadits Abu Hurairah yang terdapat dalam kitab lbnu Al
Mubarak di dalam Az-Zuhud (1075) dan Ath-Thayalisi (2583).
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Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al 'Ala'i, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Seandainya

orang mulcrnin mengetahui sil<saan yang disediakan oleh Allah SW
niscaya tidak ada seorang pun yang berharap masuk surga-Nya. Dan
seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang dikaruniakan oleh
Allah SW niscaya tidak ada seorang pun yang berputus asa dari
Surga-Nya.'60 73:721

Menyebutkan Kewajiban Bagi Seseorang untuk Senantiasa
Berharap dan Senantiasa Meninggalkan Keputusasaan

Hadits Nomor: 346
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60 Sanadnya Jayyid sesuai syarat Muslim. At-Tirmidzi (3542) Pembahasan
tentang: Doa-doa, Bab: Allah Menciptakan Seratus Rahmat, dari Qutaibah bin Sa'id,
dari Abdul Azizbin Muhammad, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
adalah hadits hasan, kami tidak mengetahuinya selain dari haditsnya Al 'Ala'i, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah.

Ahmad (1V334,484) melalui jalur Zuhair bin Muhammad At Tamimiy, dari Al
'Ala'i, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Bukhari (6469) Pembahasan tentang: Ar-Riqaq, Bab: Pengharapan yang
Diiringi Rasa Takut, dan dari jalur Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4180)
melalui jalur Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah.

Penulis akan mencantumkan hadits ini pada hadits no. 656 melalui jalur Ismail bin
Ja'far, dari Al 'Ala'i, dengan sanad yang sama dengan di atas, dan akan di takhrij.
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346. Sulaiman bin Al Hasan bin Al Minhali, keponakanku, A1

Hujjaj bin Al Minhali mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Aban Al

Qurasyi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad

menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari

Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya ada

seorang hamba melakuknn perbuatan (yang menurut pandangan

masyarakat) termasuk perbuatan ahli surga, padahal ia termasuk ahli

neraka. Dan ada juga seorang hamba yang melalukan perbuatan

(yang menurut pandangan masyarakat). termasuk perbuatan ahli

neraka, padahal ia termasuk ahli surga. '61 1l: 301

Menyebutkan Khabar Kewajiban bagi Seseorang untuk

Berpegang Teguh Kepada Allah SWT Di Setiap Keadaan,

Termasuk Saat Mengerjakan Perkara-Perkara yang

Diperintahkan dan Menjauhi Perkara yang Dilarang

Hadits Nomor: 347
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ut Ahmad bin Aban Al Qurasyi; Penulis menerangkannya di dalam Ats-Tsiqat

(VIIV32), ia berkata, "Ahmad bin Aban Al Qurasyi termasuk putra Khalid bin

iJsaid, penduduk Bashrah. Ia meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah. Ibnu

Qahthabah menceritakan kepada kami tentangnya". Sedangkan para periwayat

Iainnya tsiqah.
Ahmad ivvro1 melalui jalur Hamad bin Zaid, dan (VI/108) melalui jalur Abu

Az-Zinad. Keduanya dari Fiisyam bin Urwah, dengan sanad ini. Sanad ini shahih

sesuai syarat Asy-SYaikhani.
Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma' (Ylll2ll-212), ia berkata,

,.Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkannya dengan berbagai sanad. Dan sebagian

sanad keduanya, para periwayatnya termasuk periwayat shahih'

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Sahal bin Sa'ad dan Abu Hurairah,

penulis akan mencantumkan pada pembahasan tentang: Sejarah, Bab: Permulaan

Penciptaan.
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347. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim maula tsaqtf

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Utsman Al
Ijliy menceritakan kepada kami, ia berkata, Khalid bin Makhlad

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Sulaiman bin Bilal
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Syuraik bin Abu Namirin

menceritakan kepadaku, dari 'Atha', dari Abu Hurairah, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah SW berfirman,

"Barangsiapa yang memusuhi kekasih-Ku, maka sungguh ia telah

menyakitiku.62 Sesuatu yang yang paling Aku sukai dari apa yang

dikerjakan hamba-Ku untuk mendekatkan diri kepada-Ku, yaitu bila

ia mengerjakan apa yang telah Aku wajibknn kepadanya. Seseorang

62 Terhrlis di teks aslinya lafazh kadza di atas lafazh adzanry. Sedangkan lafazh
hadits Al Bukhari yang melalui jalur Muhammad bin Usman, dengan sanad ini
adalahfaqad Aadzantuhu bil harbi (Sungguh Aku menyatakan perang kepadanya).
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itu akan selalu mendekatkan diri kepada-Ku dengan mengerjakan

amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Apabila Aku

mencintainya, maka Aku menjadi pendengaran yang ia pergunakan

untuk mendengar, Aku menjadi penglihatan yang ia pergunakan untuk

melihat. Aku menjadi tangan yang ia pergunakan untuk menyerang.

Dan Aku menjadi kaki yang ia pergunakan untuk berjalan.

Seandainya ia memohon kepada-Ku pasti Aku akan mengabulkannya,

dan seandainya ia berlindung kepada-Ku, pasti Aku aktn

melindunginya. Dan tidaklah Aku bimbang dari sesuatu yang Aku

sendiri Pelakunya, kebimbangan-Ku terhadap diri seorang mukmin,

ia membenci kematian, sedang Aku membenci perbuatan kejinya.63

u, Al Imam Adz-Dzahabi menyebutkan di dalam biorafi Khalid bin Makhlad dari

Al Mizan - setelah menerangkan pendapat Ahmad tentangnya, "Khalid bin Makhlad

termasuk munkar." Dan pendapat Abu Hatim, "Ia tidak dapat di jadikan landasan

hujjah".Ibnu 'Adi meriwayatkan sepuluh hadits dari haditsnya yang ia munkarkan.

Hadits ini melalui jalur Muhammad bin Mukhallad, dari Muhammad bin Usman bin
Karamah, gurunya Al Bukhari, dan ia berkata, Hadits ini termasuk hadits yang

sangat gharib, baik matan atau lafazhnya. Sebab lain karena Syuraik sendirian

meriwayatkarrnya, sedangkan ia bukan termasuk Hafizh. Matan ini tidak ada yang

meriwayatkannya selain dengan sanad ini. Tidak ada yang meriwayatkan sanad ini
kecuali Bukhari. Dan Aku rasa hadits ini tidak terdapat di Musnad Alvnad'

Ulama berbeda pendapat mengenai 'Atha" ada yang mengatakan, "Ia adalah Ibnu

Abu Rabah". Yang benar ia adalah 'Atha' bin Yasar. Al Hafizh mengutip di dalam

Al Fath (XV34l) pendapat Adz-Dzahabi, dan menla'liqnya dengan perkataan: "Aku
berkata, "secara pasti hadits ini tidak terdapat pada Musnad Ahmad, dan perkataan

bahwa Ahmad tidak meriwayatkan matan ini kecuali dengan sanad ini adalah

perkataan yang tidak diterima. Adapun Syuraik adalah guru Khalid, terdapat

pembicaraan tersendiri juga. Ia adalah perawi hadits Al Mi'raj, yang (matannya) ia

tambah-tambahkan, kurangkan, dahulukan yang mestinya di akhirkan, dan akhirkan
yang mestinya di dahulukan, serta ia sendirian di dalam berbagai sesuatu, tidak ada

yang mengikutinya."
Akan tetapi, hadits ini memiliki berbagai jalur sanad yang lain, yang menunjukkan

bahwa hadits ini asli
Sebagian dari jalur itu adalah dari Aisyah. Ahmad di dalam Az-Zuhud, dan AI

Baihaqi melalui jalur Abdul Wahid bin Maimun, dari Urwah, dari Aisyah. Ibnu

Hibban dan Ibnu Adi menerangkan tentang kesendiriannya Abdul Wahid bin
Maimun. Al Bukhari berkata, "Hadits ini adalah hadits munkar (Hadits yang

menyendiri dalam periwayatan, periwayatnya orang yang banyak kesalahan, Iengah,

dan fasik)." Akan tetapi Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini melalui jalur Ya'qub
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Abu Hatim RA berkata, "Hadits ini tidak dikenal kecuali pada dua
jalurn; yakni, Hisyam Al Kinani dari Anas, dan Abdul Wahid bin
Maimun dari Urwah, dari Aisyah. Kedua jalur itu tidaklah shahih.

Sesungguhnya shahih itu hanyalah apa yang telah kami jelaskan.

[3:68]

Menyebutkan Perintah Mengoptimalkan Setiap Pekerjaan dan
Meninggalkan Berpangku Tangan dalam Berbuat Ketaatan

Hadits Nomor: 348
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bin Mujahid, dari Urwah. Ath-Thabrani berkata, "Hadits ini tidak diriwayatkan dari
Urwah kecuali melalui jalur Ya'qub dan Abdul Wahid."

Sebagian dari jalur itu adalah dari Abu Umamah. Ath- Thabrani dan Al Baihaqi
meriwayatkannya pada pembahasan tentang zuhud, dengan sanad yang dha'f.

Sebagian dari jalur itu adalah dari Ali yang terdapat dalam kitab Al Isma'iliy di
dalam Musnad Ali.

Dan dari Ibnu Abbas. Ath-Thabrani meriwayatkannya. Sedang sanad keduanya
adalah dha'if.

Dari Anas. Abu Ya'la, AlBazzar, dan Ath-Thabarani mengeluarkannya. Dan di
dalam sanadnya terdapat kedha'ifan juga.

Dari Hudzaifah. Ath-Thabrani meriwayatkannya secara ringkas. Dan sanadnya
hasan gharib.

Dari Mu'adz bin Jabal. Ibnu Majah (3989) dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(V50) secara ringkas. Dan sanadnya dha'if.

Hadits yang penulis cantumkan, diriwayatkan oleh Al Bukhari (6502)
Pembahasan tentang; Ar-Riqaq, Bab: Tawadhu' dari Muhammad Bin Utsman Bin
Karamah, dengan sanad ini.* Pada Ia'llq sebelumnya telah disampaikan pernyataan Ibnu Hibban seperti yang
di katakan oleh Al Hafizh.
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348. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid

Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'ad

menceritakan kepada kami, dari Bukair bin Abdullah Al Asyajji, dari

Busri bin Sa'id, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah sAw bersabda,
,'Tidaklah ada dari kalian semua, seseorang yang diselamatkan oleh

amalnya." Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW, "Meskipun

engkau wahai Rasulullah SAW?" Beliau menjawab, "Aku pun

(sebenarnya) juga demikian, namun Allah SW meliputiku dengan

Rahmat-Nya. Oteh karena itu Istiqamahlah dalam menjalankan

ketaatan!6s ll:67)

65 
Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani.

Ahmad (IV45l) dari Hujaj dan Yunus, Muslim (2816) (71) Pembahasan tentang:

sifat-sifat orang Munafik, Bab: Seseorang Tidak Akan Masuk Surga Karena

Amalnya, Tetapi Karena Rahmat Allah SWT, dari Qutaibah bin Sa'id. Ketiganl'a

dari Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini.
Muslim (2816) (71) juga melalui jalur Amru bin Al Harits, dari Bukair bin AI

Asyfi, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ath-Thayalisi (2322), Ahmad (111514,537), Bukhari (6463) Pembahasan tentang:

Ar-Riqaq, Bab: Sederhana dan Berkesinambungan dalam beramal, Al Baihaqi di

dalam As-sunan (lllllS), dan Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (4192) melalui

jalur Ibnu Abu Dzi'bi. Ahmad di dalam Az-Zuhud bal. 475 melalui jalur Abu

Ma'syar. Keduanya dari Sa'id Al Maqbury, dari Abu Hurairah.

Ahmad (111235-236,390, 509, dan 523), Muslim (2816) (72-73) melalui jalur dari

Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah.
Ahmad (344, 466, dan 495), Muslim (2816) (74 dan 76)' Ibnu Majah (4201)

Pembahasan tentang: Zuhud, Berhati-hati dalam berbuat, Abu Nu'aim di dalam Al
Hilyah (vIVl29), Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (4194), dan Al Bazzar

(3448) melalui berbagai jalur, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah'

Ahmad (tIl264), Muslim (2816) (75) melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad. Al Bukhari

(5673) Pembahasan tentang: Orang Sakit, Bab: Seseorang Yang Sakit

Mengharapkan Kematian. Al Baihaqi di dalam As-Sunnah (IlU371) melalui jalur

syu'aiu. Keduanya dari Az-zulvi, dari Abu 'tlbaid maula Abdurrahman bin 'Awuf,
dari Abu Hurairah.

Ahmad (II/386 dan 469) melalui jalur Hamad, dari Muhammad bin ziyad, dari

Abu Hurairah.
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Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang Untuk Istiqamah dan

Mendekatkan Diri kepada Allah SWT di Dalam Mengerjakan
Amalan-Amalan, Serta Bukan Karena Ingin Dikagumi Orang

Lain

Hadits Nomor: 349
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349. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkat4 "Muhammad bin 'Abbad Al Makki menceritakan

kepada kami, ia berkata, Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami,

Ahmad (M56) melalui jalur Ziyad Al Makhzumi. (1V482) melalui jalur
Abdunahman bin Abu Amrah. (IV488) melalui jalur Abu Mush'ab. (IU509) melalui
jalur Abu Salamah. Dan (IV519) melalui jalur Abu Ziyad At Thahan. Dan Abu
Nu'aim di dalam Al Hilyah (YIIA379) melalui jalur Abu Hazim. Semua jalur ini dari
Abu Hurairah.

Penulis akan mencantumkan hadits ini di dalam hadits no. 660 melalui jalur
Abdurrazaq, dari Ma'mar, dari Hamarn, dari Abu Hurairah. Lihatlah sanad di atas.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir, akan dicantumkan pada hadits no.
350.

Dari Abu Musa yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (3447) Al Haitsami
mencantumkannya di dalam Al Majma' QU356). Ia berkata, Al Bazzar dan Ath-
Thabari meriwayatkannya di dalam Al Awsath dar,Al Kabir.Dan di dalam sanad-

sanadnya terdapat Asy'ats bin Suwar. Ia sungguh yakin terhadap kedha'ifan Asy'ats
bin Suwar.

Dan dari Syuraik bin Thariq yang terdapat dalam kitab .\lBazzar (3446).
Hadits ini tidak bertentangan dengan firman Allah SWT, "Masuklah kalian semua

ke dalam surga disebabkan amal-amal yang telah kalian kerjakan. "(Qs. An-Nahl

[16]: 32) Lihatlah pendapat-pendapat yang menyatukan ayat dan hadits ini di dalam
Fath Al Baari (X4295)
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dari Ibnu .Ajlan, dari Al Qa'qa' bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu

Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
*Pada tiapliap amalan itu ada

l<esemangatan, dan setiap kesemangatan itu ada kelemahan. Jika

seseorang ingin melahtkan sesuatu dengan benar dan istiqamah dan

berusaha mendeftatlcan diri pada kebenaran66, maka haraplcan

lrebahagiaan darinya. Namun iilca ia melahtftannya agar di tuniuk

dengan jari (ingin dilwgrui), maka ianganlah lramu sekalian

menganggapnya (orang yang shalin1.67 1l:OA1

Menyebutkan Kewajiban Mendekatkan Diri kepada Allah SWT

dengan Melakukan Ketaatan, sebab Kebahagiaan pada Hari
Akhirat Disebabkan oleh Luasnya Rahmat Allah SWT, Bukan

karena Banyaknya Amalan yang Dikeriakan

Hedits Nomor:350
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* Di dalam teks asli, di atas kalimat ini terdapat lafazh lcadza. [ni mengisyaratkan

kepada lemahnya ungkapan. Di dalam As-Sunan At-Tirmidzi menggunakan lafazh

fain kaana shahibuha saddada wa qaaraba.
u' Sanadnya kuat. At-Tirmidzi (2453) Pembahasan tentang: Sifat Kiamat, dari

Yusuf bin Salman Abu Umar Al Bashri, dari Hatim bin Ismail, dengan sanad ini. At-
Tirmidzi berkata, 'Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib, menurut arah ini.

Ath-Thahawi di dalam Musykil Al Aatsar (IV89) melalui jalur Shafwan bin Isa,

dari Ibnu 'Ijlan, dengan sanad ini.
Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin 'Amar. Telah lalu

keterangannya dalam hadits no. I l. lihatlah penjelasan maknanya.
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350. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ibratrim bin Al
Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah dan Abu Sufyan, dari Jabir, keduanya berkata, "Rasulullah

SAW bersabda, 'Bertindak benar, istiqamah, dan mendekatkan dirilah
kalian semua kepada Allah SW. Sebab, seseorang tidak aknn selamat

dikarenakan amalannya'. " Kami bertanya, "Meskipun engkau wahai

Rasulullah SAW?" Beliau menjawab, "Aku pun (sebenarnya) juga
demikian, namun Allah SW meliputiku dengan Rahmat-Nya.u8 1t:611

Menyebutkan Kewajiban Melakukan Ketaatan, Baik pada Waktu
Pagi, Sore, Maupun Malam, dalam Rangka Mendekatkan Diri

Kepada Allah SWT

Hadits Nomor: 351
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68 Sanadnya shahih. Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami adalah tsiqah. An-Nasa'i
meriwayatkan darinya. Dan para periwayat di atasnya shahih sesuai syarat
Syaikhani.

Ahmad (lIU362) dari Affan, dari Abdul Azizbir Muslim, dengan sanad ini.
Dan dari haditsnya Jabir; Ahmad (IIU337) melalui jalur Muhammad bin Thalhah.

Muslim (2817) Pembahasan tentang: Sifat-Sifat Orang Munafik, Bab: Seseorang

Tidak Akan Masuk Surga Dikarenakan Amalnya, Tetapi Karena Rahmat Allah
SWT. melalui jalur Ibnu Numair. Ad-Darimi (IV305) melalui jalur Abu Al Ahwash.
Ketiganya dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir.

Muslim (2817) (77) melalui jalur Ma'qil, dari Abu Az- Zlubair, dari Jabir.
Dan dari hadits Abu Hurairah, penjelasannya telah dicantumkan pada hadits no.

348.
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351. Umar bin Muhammad Al Hamadani mengabarkan kepada

kami, Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, Umar bin

Ali Al Muqaddami menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku

mendengar Ma',an bin Muhammad berkata, "Aku mendengar sa'id

bin Abu Sa'id bercerita, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "sesungguhnya agama ini (Islam) itu mudah; tiada

seorangpun yang menyelisihkan agama ini melainkan ia akan

terknlahkan, karena itu lal<sanakanlah ajaran agama menurut

petunjukyang benar dan dekatkanlah dirimu kepada Allah SW, serta

sampailrnnlah Khabar gembira, dan mi-ntalah pertolongan Allah SW
di waktu pagi, sore, dan malam hari-'6e [1:67]

6e Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari. Ahmad bin Al Miqdami termasuk

dalam para periwayat Al Bukhari. Dan di atasnya adalah para periwayat Syaikhani.

at sukhuii (39) Pembahasan tentang: Ilmu, Bab: Islam itu Mudah, dari Abdu As-

salam bin Mathar, An-Nasa'i (Ylfll/l2l-122) Pembahasan tentang: Keimanan dan

Syari'at-Syari'atnya, Bab: Islam itu Mudah, dari Abu Bakar bin Nafi', dan Al
saitraqi di dalam As-Sunan 0IVl8) melalui jalur Musa bin Bahar. Ketiganya dari

Umar bin Ali, dengan sanad ini'
Lafazhfasadctiduu'.Tetaplahkalian atas kebenaran dengan tidak melampaui batas

danjuga tidak lengah (santai).

Gfazn, qaaribiu: Janganlah kalian melampaui batas dalam beribadah. (Cukup)

dengan hati yang bersungguh-sungguh, agar kalian tidak mengalami jatuh sakit.

Kemudian (ketika) kalian tinggalkan amalan, maka janganlah sampai lengah.

Lafazh mintalah pertolongan Allah Sl(T di waktu pagi, sore, dan malam hari'.

Seakan-akan Nabi SAW berbicara kepada seorang musafir yang hendak menuju

ketempat tujuan. Nabi SAW memperingatkannya agar ia tetap dalam keadaan sehat'

Sebab seorang musafir ketika ia melakukan perjalanan sehari semalam tanpa

istirahat, maka ia akan lemah dan jatuh sakit. Dan jika perjalanan itu dilakukan

dengan tidak terlalu memaksakan diri, maka itu memungkinkan dia untuk terus

melinjutkan perjalanan tanpa terjadi kesusahan. Llbat. Al Fath (U94-95) dan

(XU294, dan 298).
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Menyebutkan Larangan untuk Mengerjakan Ketaatan dengan
Memaksakan Diri sehingga Menyebabkan Ia Meninggalkan Hak-

Hak Dirinya

Hadits Nomor: 352
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352. Ibnu Qutaibatr mengabarkan kepada kami, ia berkata,

"Harmalatr bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ibnu

Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata, "Yunus mengabarkan

kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata, "Sa'id bin Al Musayyab

dan Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa

Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata, Rasulullah SAW dikabarkan

prihal orang yang mengatakan kepada dirinya (yaitu Abdullah bin

Amru sendiri )" Sungguh, selama masih hidup, aku akan selalu shalat

malam dan berpuasa". Rasulullah SAW bersabda, "Kamuknh yang

berbicara seperti itu?" la menjawab, "Beful ya Rasulullah." Lalu

beliau bersabd4 "Sungguh, kamu tidak akan sanggup melahtkan itu

semua. Berpuasalah dan berbulcalah. Shalat malam dan tidurlah. Dan

berpuasalah kamu dalam satu bulan tiga hari. Maka sesungguhnya

lrebaikan itu aknn dilipatkan hingga sepuluh kali lipat. Dan hal

demikian juga seperti (melaksanakan) puasa setahun." la berkata,

"sungguh aku sanggup melaksanakan lebih dari itu." Rasulullah

SAW lalu bersabda, "Berpuasalah satu hari, dan berbukalah dua

hari." Ia berkat4 "Sungguh aku sanggup melaksanakan lebih dari itu."
Rasulullatr SAW bersabda, "Berpuasalah satu hari, dan berbukalah

satu hai. Yang demikian itu adalah puasanya Nabi Daud, dan puasa

ini merupalan puasa sunnah yang terbaik." Ia berkata, "Sungguh aku

sanggup melaksanakan lebih dari itu." Rasulullah SAW bersabda,

"Tidak ada lagi yang lebih utama dari itu." Abdullah berkata, "Tentu
saja aku terima berpuasa tiga hari sebagaimana yang dinyatakan oleh

Rasulullah SAW yang aku lebih cintai daripada isteri dan hartaku."7o

'0 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Harmalah bin Yahya termasuk para
periwayat Muslim. Dan dari atasnya adalah para periwayat Syaikhani.

Muslim (l159) (l8l) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Larangan Untuk Berpuasa
Terus Menerus Bagi Siapa Yang Tidak Kuat Melaksznakannya, dari Harmalah bin
Yahya, dengan sanad ini.
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Muslim (1159) (l8l) juga dari Abu Ath-Thahir, An-Nasa'i (4/2ll) Pembahasan

tentang: Puasa, Bab: Satu Hari Berpuasa dan Satu Hari Berbuka, dari Ar-Rabi' bin
Sulaiman. Keduanya dari Abdullah bin Wahab, dengan sanad ini.

Abdunazaq (7862), dan dari jalur Ahmad (IVl87-188), Abu Daud (2427)

Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Prihal Puasa Sunnah Sepanjang Zamzn. Dati
Ma'mar, Al Bukhari (1976) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Puasa Sepanjang

Zamtn, melalui jalur Syu'aib. Dan (3418) Pembahasan tentang: Perkataan Para

Nabi, Bab: Maksud Firrnan Allah SWT, "Dan Tanyalunlah Kepada Bani Israil
Tentang Negeri.-. " Ath-Thahawi di dalam Syarhu Ma'ani Al Atsar (IV86), dan Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (1808) melalui jalur Uqail. Ath-Thahawiy
(IV85) melalui jalur Muharnmad bin Abu Hafshah. Semuanya dari Az-Zthri, dengan

sanad ini. Penulis akan menunrnkan hadits ini di akhir bab Puasa Sunnah melalui

Syu'aib, dan Az-Zthti, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (tU20l), An-Nasa'i (l\Il2l2), dan Ath-Thahawi (tV86) melalui jalur
Muhammad bin Amru. Keduanya dari Abu Salamatr, dengan sanad yang sama

dengan di aas.
Ath-Thayalisi (2255), Al Butfiari (1979) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Puasa

Nabi Daud AS, dan (3419) Pembabasan tentang: Perkataan Para Nabi, Muslim
(1159) (187), Tirmidzi (770) Pedahasan tentang: Puasa, Bab: Prihal Hitungan
Dalam Puasa, Ath-Thahawi di dalamsyarah Ma'ani Al Aatsar (IU87), Al Baihaqi di
dalam ls-Sznan (I\1t299), dan Al Baghawi di dalam Syarhu As-Sunnah (1807)

melalui jalur Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Al Abbas Asy-Sya'ir As-Sa'ib bin
Famrkh, dari AMullah bin Amru

Abdunazaq (7863), dan Al Bukhari (1977) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Hak
Keluarga Dalam Puas4 melalui jalur 'Atha'. Ahmad (IVl95), Al Bulfiari (1153)

Pembahasan tentang: Tahaiiu4 Bab 20, Muslim (1159) (188), An-Nasa'i (It'll2l2),
dan Al Baihaqi (IIy16) rclalui jalur &nru bin Dinar. Keduanya dari Abu Al Abbas
Asy Sya'ir, dari AMullah bin Amu.

Ahmad (Iyl58), At Bulfiari (1978) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Puasa Satu

Hari, Berbuka Satu Hari, dan (5052) Pembahasan tentang: Keutamaan-Keutamaan

Al Qur'aru Bab: Kuantitas Al Qur'an Dibaca, dan An-Nasa'i (IYl209-210) melalui
jalur Mughirah. An-Nasa'i (M210) melalui jalur Hushain. Ath-Thahawi (II/87)
melalui jalur Hushain dan Mughirah. Keduanya dari Mujahid, dari Abdullah bin
Amru.

Ahrnad (IU189) melalui jatur Yazid, saudara laki Mathraf. Ahmad (IV205), dan

Ath-Thahawi (Iy86) melalui jalur Hilal bin Thalhah. Ahmad (W216), dan Ath-
Thahawi (IU86) rrclalui jalur As-Sa'ib. Semuanya dari Abdullah bin Amru.

Penulis akan rrencantumkan hadits ini pada hadits no. 2590, melalui jalur Amru
bin Dinar, dari Amru bin Aus Ats- Tsaqafi, dari Abdullah bin Amru.

Dan no. 3573, nrelalui jatur Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari
Abdullah bin Amu-

Dan no. 3643 pada pembahasan Puasa Sunnai, melalui jalur Abu QalabatL dari

Abu Al Malitu dari Abdullah-
Dan no. 3636 dan 3641, nrelalui jalur Sa'id bin Mina', dari Abdullah bin 'Amar.
Dan no. 3661 nrlalui jalur Ziyad bin Fiyadh, dari Abu 'Iyadh dari Abdullah.
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Abu Hatim berkata, Sabda Nabi SAW, "Tidak ada lagi yang lebih

utama dari itu." Di tujukan kepada Abdullatr bin Amru. Sebab beliau

tahu bahwa ia orang yang lemah dalam perbuatan ketaatan. Il: 95]

Menyebutkan Alasan Diperintahkannya Perkara Ini

Hadits Nomor: 353

,Jti ,* ; ruJ; i' ib t|?i [r"r]
;\i c* :Jri ,4)t i:o :)v ,rqt11
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353. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada

kami, ia berkata, Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata, Al
Auza'i menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepadaku, ia

berkata, Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Aisyah

menceritakan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

a.'4k ;, k I ii,r Lf ,i';Y u .1:;rr ,y bl:G) :'/*,i &

Semua sanad ini akan di takhrij pada babnya masing-masing-
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"Ambillah (ke$akanlah) amalan yang kalian sanggup untuk
mengerjakannya. Maka sesungguhnya Allah SW ttdak aknn bosan
hingga kalian sendiri lah yang menjadi bosan." Aisyah berkata,
"Amalan yang paling dicintai Rasulullatr SAW adalah amalan yang
terus menerus dikerjakan, meskipun hanya sedikit. Dan beliau jika
mengerjakan suatu shalat (sunnah), maka beliau kerjakannya secara
terus menerus."7l

7r Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Abdurrahman bin Ibrahim adalah
Ad-Dimasyqi, yang berjuluk Duhairq termasuk periwayat Al Burfiari. Dan dari
atasnya adalah para periwayat Syailrrani. Al walid sungguh telah menjelaskan
dengan metode sima'i dari Al Auza'i.

Ath-Thabari (29/50) melalui jalur Al Abbas bin Al walid, dari Al walid, dengan
sanad ini.

Ahmad (vy84) melalui jalur Abu Al Mughirah. Ibnu Khuzaimah di dalam shahih
nya (1283) melalui jalur Isa. Keduanya dari Al Auza 'i, dengan sanad ini.

Ahmad (VVl89, 244), Al Bukhari (1970) Pembahasan tentang: puasa, Bab: puasa
Pada Bulan Sya'ban, Muslim ([/811X782) Pembahasan tentang: puasa, Bab: puasa
Nabi SAW Selain Pada Bulan Ramadhan melalui jalur Hisyam bin Abu Abdullah
Ad-Dustuwa'i. Ahmad (vl/233) melalui jalur Aban bin yazid. Keduanya dari
Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini.

Ahmad (YVl76, dan 180), Al Bulhari (6/i65) Pembahasan tentang: Ar-Riqaq,
Bab: Sederhana dan Berkesinambungan Dalam Beramal, melalui jalur Sa'ad bin
IbrahinU dari Abu Salamah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Penulis akan mencantumkan hadits ini pada hadits no. 2571 melalui jalur sa,id Al
Maqbury, dari Abu Salamah, dengan sanad yang sama dengan di atas, dan akan di
takhrij.

Juga pada no. 359 dan 2586 melalui dua jalur, dai Az-htbn, dari Urwah, dari
Aisyah. Lihatlah.

Dan telah lalu hadits no. 323 melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari
Aisyah.

An-Nawawi di dalam Syarhu Muslim (YU7l) berkata, *Sabda Nabi SAW,
Fainnallaaha laa yamallu hatta tamallua, dengan memfathahkan huruf mimnya.
Pada riwayat yang lain: Laa yas'amu hatta tas'amuu. Keduanya mempunyai makna
yang sama. Ulama berkata, "Bosan dan jenuh adalah kata yang telah di kenal dan
dirasakan oleh kita, dan Allah SWT mustahil mengalami kebosanan dan kejenuhan.
Maka menra'wikan hadits ini adalah wajib. para ulama Tahqiq berkata, ,,Allah
SWT tidak memperkerjakan kalian dengan pekerjaan yang membosankan, lalu Allah
SWT memutus dari kalian pahala, ganjaran, keluasan anugerah dan rahmat-Nya,
hingga kalian sendirilah yang memutuskannya." Ada juga yang mengatakan:
maknanya adalah, "Allah SWT tidak akan bosan ketika kalian semua mengalami
kebosanan. Ibnu Qutaibah dan lainnya mengatakan hal demikian. Al Khithabi
menceritakannya dengan pendapat yang berbeda dengan di atas.
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Abu Salamah berkata, Allah SWT berfirmarr,"Yang merekn itu tetap

mengerj akan shalatnya" (Qs. Al Ma'aarij 17 0): 23)

Abu Hatim berkata, "Sabda Nabi SAW "Maka sesungguhnya Allah

SW tidak akan bosan hingga kalian sendiri lah yang menjadi bosan:

termasuk lafazh-lafazh perkenalan (alfuadzi at-ta'aarufi), yang bagi

orang yang diajak bicara tidak mungkin untuk mengetahui benarnya

sesuatu yang di bicarakannya, berupa tujuan atas hakikat, kecuali

dengan lafazh ini. [ 1 :95]

Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Mengambil

Rukhshah (Keringanan) dalam Mengerjakan Amalan, dan juga

Meninggarkan Beban 
ffi:l#iJ;[:l, "*il:'" 

Ketaatan vang

Iladits Nomor: 354

U'kfi $'r- :Jtl ,,-r'i i.'Gi " j' 
'* t:?i [r"t]

tli- :Jti ,.*; U 'p ,h'rf ,:,:t- :)v ,g;int r?.i

e lti';,itt ,itt ,o'i ;i * ,tk"* ,Lt:; U iV
;i'oi'4 k ,tL;:, ;i'of l li,r lg ,*-t lt \t

354. Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada kami,

ia berkata, "Al Husain bin Muhammad Adz-Dzaarr' menceritakan

kepada kami, ia berkata, Abu Mihshan Hushain bin Numair

menceritakan kepada kami, ia berkata Hisyam bin Hasan

menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata,
..Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya Allah sw senang

apabila keringanan-keringanan yang diberikan-Nya dikerjakan,

@)7
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sebagaimana Allah
diturutlmn."" 131681

SW juga senang jika kemauan-lcemauan-Nya

72 Sanadnya shahih. Al Husain bin Muhammad adalah Ibnu Ayyub Adz-Dzia'i.
An-Nasa'i mentsiqahY,awrya. Abu Hatim berkata, Ia Shaduq. Penulis
menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat (VI[V190). Dan di atasnya adalah para
periwayat shahih. Al Mundziri nenghasankannya di dalam At-Targhib wa At-
Tarhib.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (11880), dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(Ylll/276) melalui jalur Al Husain bin Ishaq At-Tistariy. AlBazzar (990), keduanya
dari Al Husain bin Muhammad Adz-Dzai', dengan sanad ini. Al Haitsami berkata
di dalamAl Majma' $IA162): Para periwayat AlBazzar tsiqah. Demikian juga para
periwayat Ath-Thabrani. Al Husain di dalam Zawa'id fil B,qzzar" dan Al Hilyah
condong pada Al Hasan. Adapun lafazh Adz-Dzari' tertulis di dalam keduanya
dengan lafazh Adz-Dzria'i. Sedangkan di dalam lrwaa'u Al Ghalil (ruI l) condong
padalafazh Az- zira 'i (menggunakan huruf zar).

Abdurrazaq (20569) dari Ma'mar, dari Abu Ishaq, dari Asy Sya'bi.
Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar, akan dicantumkan penulis

pada hadits no. 2'142, pada keterangan tentang:Shalat Safar. Dan no. 3560, pada
pembahasan: Puasanya Orang Musafir.

Dan dari Aisyah yang terdapat dalam kitab penulis di dalamAts-Tsiqat (lll200).
Dan dari Ibnu Mas'ud yang terdapat dalam kitab Aft-Thabrani dan Abu Nu'aim

(rvl0l)
Dan dari Anas yang terdapat dalam kitab Ad Dulabi di dalam Al Kuna (1U42).

D an llhatlah M aj m a' Az- Zaw a a' i d.
Al Manawi berkata di dalam Faidh Al Qadir (II/292-293): Sesungguhnya Allah

SWT memerintahkan rakhsah dan 'azimah adalah satu perkara. Maka tidaklah
perintah berwudhu' itu lebih utama dari perintah bertayammum. Dan juga tidaklah
shalat secara sempurna itu lebih utama dari shalat qashar. Melainkan, melakukan
keringanan itu dituntut pada tempatnya, begitupun 'azimah. Dan telah di kutip dari
Ibnu Taimiyah: Pada hadits ini, dan juga hadits yang serupa, Nabi SAW benci
menyerupai Ahli Kitab terhadap sesuatu yang mereka lakukan, berupa pengikatan
dan pembelengguan, dimana para pengikutnya dipalaa untuk hidup membujang dan
menjadi rahib.
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Menyebutkan Khabar bahwa seseorang llarus Menerima

RukhshahyangAllahSwTBerikandidalamMelakukan
Ketaatan, Bukannya Membebani dengan suatu Perbuatan yang

Memberatkan DirinYa

Hadits Nomor: 355

u ,i;';t \b tiJ, :'Jv ,$i 4 nAt ;'rH 6?i [roo]
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355. Muhammad bin Al Hasan bi/3 Khalil mengabarkan kepada

kami, ia berkata, "Abdurrahman bin Ibratrim menceritakan kepada

kami, ia berkata, "Al walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia

berkata, "Al Auza'i menceritakan kepada kami, ia berkata, "Yahya bin

Abu Katsir menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin

Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata,
..Rasulullah sAw melihat seorang laki-laki di perjalanan, di bawah

kerindangan pohon, sedang menyiramkan air fte tubuhnya).

Rasulullatr SAW lalu bertanya, "Mengapa orang ini?" Mereka

menjawab, ,'Dia sedang berpuasa wahai Rasulullah sAw." Beliau

bersabda, "Tidak termasuk kebaiiknn seorang yang berpuasa ketikn di

73 Dari lafazh maa yasyuqqu sampai sini (Muhammad Bin Al Hasan) di hapus di

dalam Al lhsan, dan telah diperbaiki dalam At-Taqasim wa Al Anwaa', ([ulembar

32s)
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dalam perjalanan. Padahal Allah SW telah memberi izin bagi kalian

untuk tidak berpuasa bila dalam perjalanan, karenanya terimalah
keringanan dari Allah SWT itu."14 [3: 68]

7a Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari. Ath-Thahawi meriwayatkannya di
dalam Syarah Ma'aani Al Atsar (IU62), melalui jalur Al Walid bin Muslir[ dengan
sanad ini.

An-Nasa'i (IV/176) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Alasan Yang (Karenanya)
Perkara Ini Di Perintahkan, melalui jalur Syu'aib, dari Al Aru;aa'i, dengan sanad
yang sama dengan di atas. Nasa'i, melalui jalur Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin
Abu Katsir, dengan sanad yang sama dengan di atas. An-Nasa'i juga memaparkan
tentang Yahya bin Abu Katsir, dan tidak di temukan kemiripan ketadlisawrya.

Al Hafizh mengutip di dalam Talkhish Al Habir (IIl205) dari Ibnu Al Qathan,
terhadap baiknya tambahan ini di dalam hadits ini, yaitu tambahan berupa kalimat:
Padahal Allah SI4/T telah memberi izin bagi kalian untuk tidak berpuasa bila dalam
perjalanan, karenanya terimalah keringanan dari Allah SWT itu.. Ia berkata,
Sanadnya hasan muttasiil. Hadits dari Jabir ini, diriwayatkan oleh dua orang,
masing-masing dari keduanya bemama Muhammad bin Abdunahman, dan masing-
masing keduanya meriwayatkan darinya, Yahya bin Abu Katsir. Kedua orang itu
adalah Ibnu Tsauban dan Ibnu Sa'ad bin Zurarah. Ibnu Tsauban mendengarnya dari
Jabir, sedangkan Ibnu Zvarah meriwayatkannya melalui perantara Muhammad bin
Amru bin Hasan. Adapun riwayat itu adalah riwayat yang shahih.

Aku berkata, "Dan melalui jalur Muhammad bin Abdurrahman bin Zurarah, dari
Muhammad bin Amru bin Hasan, dari Jabir, bukan tambahan ini. Penulis akan
menurunkaruryapada hadits no. 3555 pada Bab Puasa Orang Musafir. Dan melalui
jalur Muhammad bin Abdurrahman, dari Jabir, akan penulis cantumkan pada hadits
no. 2556, pada Bab: Puasa Orang Musafir.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar, Penulis akan cantumkan
pada permulaan Bab: Puasa Musafir.

Dan dari Abu Malik Ka'ab bin Ashim Al Asy'ari, yang terdapat dalam kitab
Ahmad (Y/434), An-Nasa'i (lYll74-175), Ibnu Majah (1664), Ath Thahawi (lI/63),
dan Al Baihaqi (lY1242). Adapun sanadnya adalah shahih.
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Menyebutkan Anjuran bagi seseorang untuk Tidak Memaksakan

Diri dalam Melakukan Ketaatan, dan Meninggalkan Membebani

Diri dengan Tidak Melakukan Amalan Yang Tidak

DisangguPinYa

Hadits:356

,rj Ui'* ce iJv v:6 ; ;'; ; ott t1?i [r"r]
'*aG / l? V,i:x1:'*,:,* ; P $'L iJs,*:'
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t( yr ,ai*)r if fr \?'ti ',:r; iP \t * i"t;.',
eW)'o'k

356. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Husain bin Ali menceritakan kepada kami, dalj Zaidah, dari

Hisyam bin Hasan, dari Muhammad bin sirin, dari Abdullah bin

syaqiq, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah sAw tidak pemah

berpuasa sebulan penuh semenjak kedatangannya di Madinah, kecuali

puasa Ramadhan .-7 
s 

15 :291

75 Sanadnya shahih. Muslim (1156) (174) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Puasa

Nabi sAW Selain Bulan Ramadhan, dari Abu Ar- Rabi' Az'zaluanir, dari Hamad,

dari Ayyub dan Hisyambin Hasan, dari Muhammad bin sirin, dengan sanad ini.

tturii* (1156) (tZ+;, A.r-Nasa'i (IV/199) Pembahasan tentang: Puasa, Bab:

puasa Nabi SAW Bersama Ayah dan Ibuku, dari Qutaibah, dari Hamad, dari Ayy1b,

dari Abdullah bin Syaqiq, dengan sanad yang sama dengan di atas. Namun, di dalam

sanad itu tidak disebut nama Hisyam dan Muhammad'

Muslim (1156) (173) melalui jalur Kahmas, dari Abdullah bin Syaqiq, dengan

sanad yang sama dengan di atas.

Penulis-menca.rtomkun hadits ini pada permulaan Bab: Puasa Sepanjang Zamzn

melalui jalur Sa'id Al Jaririy, dari Abdullah bin Syaqiq, dengan sanad yang sama

dengan di atas.
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Menyebutkan l(habar bahwa Sederhana dalam Berbuat
Ketaatan, Berupa Meninggalkan Membebani Diri dengan

Perbuatan yang Tidak Disanggupinya

Hadits Nomor: 357

$:r, ,U.t-nlt grst il cf ,:g'4t &';) 6?i [r"v]
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357. Abu Ya'la Al Mushili mengabarkan kepada kami, Abu Ar-

Rabi' Az-Zafuani menceritakan kepada kami, Ya'qub bin Abdullah Al

Qummi menceritakan kepada kami, Isa bin Jariyah menceritakan

kepada kami, dari Jabir, ia berkata, "Suafu ketika Rasulullah SAW

melewati seorang laki-laki yang sedang mengerjakan shalat di atas

sebuah batu besar. Lalu beliau pergi ke Makkah, lalu tinggal untuk

waktu yang lama, kemudian kembali lagi dan menemukan laki-laki

tersebut masih mengerjakan shalat seperti keadaan sebelumnya. Lalu

beliau menyatukan kedua belah tangannya dan bersabda, "Wahai

manusia, Sederhanalah kalian dalam melakukan ketaatan,

sederhanalah knlian dalam melalcukan ketaatan. Sesungguhnya Allah

Dan akan di turunkan juga pada Bab Puasa Sunnah (3651) melalui jalur Malik,
dari Abu An-Nadhar, dari Abu Salamah, dari Aisyah. Lihatlah takhrijnya di sana.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Abbad yang terdapat dalam kitab

Al Bukhari (1971) Pembahasan tentang: Puasa, Bab: Prihal Puasa Nabi SAW dan

Berbukanya.
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'sw tidak alran pernah bosan hingga lulian sendiri yang bosan]76

[1:63]

Menyebutkan Kewajiban bagi seseorang untuk Senantiasa

dalam Kebenaran dalam Berbagai Sebab Beserta

Memberi Khabar Gembira dengan Sesuatu yang Datang

DarinYa

Hadits Nomor: 358

358. Aku mendengar Al Fadhli bin Al Hubab berkata" aku

mendengar Abdunatrman bin Bakar bin Ar-Rabi' bin Muslim berkata,
,.Aku mendengar Ar-Rabi' bin Muslim berkata, aku mendengir

,u Sanadnya dha'if- Isa bin Jariyah; Ibnu Mu'in berkata, Haditsnya tidak seperti

itu, dan didirinya terdapat kemunkaran Al Ajariy berkata dari Abu Daud: Hadits

munlcar.Ia juga berkata di pembahasan yang lain: Bebpa aku mensltahui bahwa ia

adalah -ot"t. Ibnu 'Adiy berkata di dalam Al Kamil (V/1888): Hadits-haditsnya

tidak terjaga. Abu Zur'ah-berkata, Tidak ada keburukan padanya (laa ba'sa bihi'1.

nUu nabi'-,qz-Zahmni adalah Sulaiman bin Daud Al 'Atakiy'
Ibnu Majah (4241) Pembahasan tentang: Zuhu4 Bab: Berkesinambungan Dalam

Beramal, ,i"ri ir11il bin Rafi', dari Ya'qub bin A6utlah, dengan sanad ini. Al
Bushairy meragukan kebaikan sanad ini dalam kitab Az-fuwa'id (269). Dan

terdapaurya celi/ cacat pada Ya'qub bin Abdullah. Berdasarkan atas yang dinarfu'

kan &rinya adilah shahih' Lihatlah (351, 353, dan 359)'
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Muhammad berkata, aku mendengar Abu Hurairah berkat4 "Suatu
ketika Rasulullah SAW melewati sekelompok satrabat yang sedang
tertawa-tawa. Beliau lalu bersabd4 "Seandainya kalian mengetahui
apa yang alcu ketahui, niscaya kalian akan jarang tertawa dan akan
sering menangis." Jibril lalu datang kepada beliau dan berkata,
"Sesungguhnya Allah SWT telah berfirman kepadamu, "Mengapa
Kau Membuat hamba-hambaKu menjadi putus asa?" Abu Hurairatr
berkat4 Kemudian beliau kembali kepada sahabat-satrabatnya tadi dan
bersabda" "Beristiqomahlah dalam menjalani ketaatan, dan
B erilranlah Khabar gemb ira."77 13 :2Ol

Menyebutkan Khabar bahwa Wajib bagi Seseorang untuk Tidak
Memaksakan Diri dalam Melakukan Ketaatan, dan

Meninggalkan dalam Membebani Diri dengan Melakukan
Amalan yang Tidak Disanggupinya

Hadits Nomor:359

:Jti c:ueL>; €tJJrt &ir /. lr * U'rZJ s?i [r"q]
,',.-# tl'L :Jv ,*l $:L:jE ,.r;" 'i. orrj- i. ,k $:r,

i # i i:;'-,'t;.tlf ,L,c,r,i:r:-, *,e-,^!t,f',*i y \t *a x';1 l,i; 6*j'.w, -';,,slAt * i *1
J* ,Pu;i6 ) 6t,*:i ,i:; a:t'er o,ta :|>$,,Uu
6,F,qrrL r#I itr y) ,*, *\t& i,J;,

7' sanadnya shahih scsuai s5rarat Muslirn Hadits ini pengulangan dari hadits no.

I14. Dan akan di ulang lagi pada hadits no.662 nrlalui jalur Az-Zlhlj', dari Ibnu Al
Musal4rab, dari Abu Hurairah.
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359. Muhammad bin ubaidillah bin Al Fadhli Al Kala'i di

Himsh mengabarkan kepada kami, Amru bin Utsman bin Sa'id

menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan kepada

kami, ia berkata, Syu'aib menceritakan kepada kami, dai Az-ztthri,

dari Urwah, dari Aisyah, "Bahwa suatu ketika Al Haula' binti Tuwait

bin Habib bin Asad bin Abdul lJzzalewat di hadapan Aisyah, dan ia

sedang berada di samping Rasulullah sAw. Aisyatr berkata, (wahai

Rasulullah SAW) ini adalah Al Haula' binti Tuwait, banyak orang

yang mengatakan kalau ia tidak pernah tidur malam." Rasulullah

SAW lalu bersab da, "Tidak pernah tidur malam! Ambillah amalan

yang engkau sanggup untuk mengerial<annya' Demi Allah SW' Allah

SW trdak akan pernah jemu hingga kalian sendiri yang jemu'"78

Abu Hatim berkata, Sabda Nabi sAW; "Allah sw tidak akan jemu

hingga kalian sendiri yang jemu: termasuk lafazh-lafazh perkenalan,

maka bagi orang yang di ajak bicara tidak mungkin untuk mengetahui

kebenaran sesuatu yang di bicarakannya, berupa hakikat dan tujuan

pembicaraan tersebut, kecuali dengan lafazh ini' [3:65]

78 Sanadnya shahih. Amru bin Usman tsiqah. Demikian juga ayahnya. Para

penulis kitab Sunqn meriwayatkan darinya. Dan periwayat d-i atasnya termasuk para

periwayat Syaikhani. Syu'aib adalah lbnu Abu Hamzah Al Umawi'
' 

Ahrnad (VUZ47)dari e,bu Al YamarU dari Syu'aib, dengan sanad ini.

Ahmad 
'(vll247) 

melalui jalur An-Nu'man, dari Az'ztrhri, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Penulis akan mencantumkan hadits ini pada hadits no. 2587 melalui jalur Yunus,

dari Az-Ztfii, dengan sanad yang sama dengan di atas. Akhir sanad ini sama

a.ng"" dengan hadiis no. 323, melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari

Aislah. Litrattatr keduanya, dan lihatjuga (353, 1578, dan 2571)'
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Menyebutkan Peringatan agar Seseorang Tidak Teperdaya
dengan Keutamaan-Keutamaan dari Amalan-Amalan

Hadits Nomor:360

i ,*'St'rb $L ,JE ,* i f ,J 1' 
'"? 6?i [rr.]

'; ,;;- ;'L :Jti co1r;'t\i c:* ,Jv ,i!t $:r- :Jv ,r1tr.1.
, . t c . 

' 
,"

U ,4 
"y* 

lG ,lur;ite,;.\U'ru 
"r:* 

:Jv ,f qti

,L t:u ot3L {i, :Sv ,itiL Ji otr"- ;:L :Jv ,uL

^5, it ,k yt J;, .al, :)ts'i ,Ui :*iG:ss c,s-,,t;at

e lt J';:,iG" i ,t:,i ;i'*)'jr1;; ,t;e q"a e,*,
i <+ti?fi6d'+fu ;'t*:: tb; ,>,&i yht

6:frrt:*,&bt *i, J1;,ss

360. Abdullatr bin Muhammad Uin S"f"* -"rrr*'*an kepada

kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibratrim menceritakan kepada

kami, ia berkat4 Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata, Al
Auza'i menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Abu Katsir
menceritakan kepadaku, ia berkata, Muhammad bin Ibrahim At-
Taimiy menceritakan kepadaku, ia berkata, Syaqiq bin Salamah

menceritakan kepadaku, ia berkata, Humran maula Utsman
menceritakan kepadaku, ia berkata, aku melihat Utsman sedang duduk
di tempat duduk untuk wudhu', beliau minta air wudhu, lalu berwudhu
dengan air itu, setelah itu ia berkata, aku melihat Rasulullah SAW di
tempat duduk ini. Beliau berwudhu seperti wudhuku ini. Kemudian
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu seperti
wudhuku ini, maka Allah akan mengampuni dosanya yang telah
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U*otu. Lalu beliau bersabda, "Dan ianganlah knlian terperdaya
(dengan keutaman wudhu' tadi).1e 13:23)

Menyebutkan Anjuran Bagi Seseorang Untuk Menghadirkan
Harapan Untuk Mendapatkan Kebahagiaan Di Hari Akhirat

Dalam Setiap Amalannya

Hadits Nomor: 361

gW *t * c .*-Art ,!;#,1, ot , u. o*,,Jt 6?i [rr r]

/ l? i etil$:', {itt,A.'fitt,r#t i.tt,i1r,
ii't gri * ,Lt:re ,r ,,tj $:", ,io ,bdt ui;- i ,t-l
b, ,* br J'yt rip ,:.*:it ',-j;', :)v i1i €J *,'*rvF'
t.z . t .t 'oa;e; ;:\1 c'a2; I rju ,i:.t-t lra *: +
'Ai '-'n'i ,tQrsj '.^*i lv ,4a)3'rv 7 ,ou;k.,

'ju .t i>,rr ,1)1Ju;,i;l \,'tot, t l'-:cdtl Ll .-,J t/ :\44,ri ',!3I ,9\

Ft'qf ,yt J';1 c- ii lu ,15;!t ,f 4e-r ,7*r ?)
7e Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bulfiari. Abdurrahman bin Ibrahim adalah Ad

-Dimasyqi yang diberi julukan dengan 'Dahim', tsiqah, Hafizh, dan terjaga. Al
Bulhari meriwayatkan darinya. Dan para periwayat di atasnya adalah para periwayat
Syaikhani.

Ibnu Majah (285) Pembahasan tentang: Thaharah, Bab: Pakaian Yang Suci, dari
Abdurrahman bin Ibrahirrl dengan sanad ini.

Ahmad (V66) dari Abu Al Mughirah, dari Al Auza;i, dengan sanad yang sama
dengan di atas.

Penulis akan mencantumkannya pada hadits no. l04l melalui jalur Hisyam bin
Urwalq dari ayahnya, dari Humran, dari Usman. Dan pada hadits no. 1058 dan 1060,
melalui jalur Az-Zuhri, dari 'Atha' bin Yazid, dari Humraru dari Usman. Lihatlah
kedua hadits terccbut.
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361. Al Hasan bin Suffan Asy-Syaibani dan Al Husain bin

Abdullah Al Qathan, serta Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami

--di Riqqah (Syiria Utara -ed) adapun lafazbnya dari Al Hasan-
mereka berkata, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya Al
Ghassani menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku

menceritakan kepada kami, dari kakeknya, dari Abu Idris Al
Khaulani, dari Abu Dzar, ia berkata, Suatu ketika aku masuk ke dalam

masjid dan menjumpai Rasulullah SAW sedang duduk sendirian.

Beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar, sesungguhnya masjid itu

mempunyai penghormatan. Dan penghormatan masjid itu adalah

berupa shalat dua rakaat. Maka shalat (tahiyyatul masjid) lah." Abu

Dzar berkata, Maka aku melakukan shalat tahiyyatul masjid. Setelah

selesai, aku kembali kepada Rasulullah SAW dan duduk di

hadapannya. Lalu aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, Sungguh

engkau telah memerintatrkanku untuk shalat, shalat apakah itu? Beliau

menjawab, "(shalat untuk menghormati) sebaik-bailenya tempat

Perbanyak (shalat) lah kamu atau sedikitkanlah." Abu Dzar berkata,

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, amalan apakah yang paling

utama? Beliau menjawab, "Beriman kepada Allah SW dan Jihad di
Jalan-Nya. Abu Dzar bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, siapakah

orang mukmin yang paling sempurna imannya? Beliau menjawab,

"Orang yang paling baik akhlal*tya." Aku bertanya, Wahai

Rasulullah SAW, siapakah orang mukmin yang paling selamat?

Beliau menjawab, "Orang yang memberikan keselamatan kepada

manusia dari lisan dan tangannya." Abu Dzar berkata, "Aku
bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, Shalat apakah yang paling utama?

Beliau menjawab, "(shalat) yang lama berdiri, berdoa dan

memohonnya." Abu Dzar berkata, "Aku bertanya, Wahai Rasulullah

SAW, hijrah seperti apakah yang paling utama? Beliau menjawab:
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"Orang yang hijrah dari perbuatan jelek menuju perbuatan baik."
Abu Dzar berkat4 "4ku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, apakah

purlsa itu? Beliau menjawab, "(Puasa) adalah kewajiban yang
mencukupknn. Dan di sisi Allah pelipatgandaan (pahala) yang
banyak." Abu Dzar berkata, aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW,
jihad apakah yang paling utama? Beliau menjawab, "Orang yang
kuda tunggangannya terluka karena sayatan pedang dan darahnya

mengalir (berperang di Jalan Allah SW kemudian tewas). Abu Dzar

berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, shadaqah apa yarLg

paling utama? Beliau menjawab, "Kesungguhan orang yang punya

sedikit harta di dalam menyenangkan orang faqir." Aku bertanya,

Wahai Rasulullah SAW, apakah yang paling agung, yang pernah

Allah SWT turunkan kepada engkau? Beliau menjawab: "Ayat

Kursi." Lalu beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar, tidaklah ada langit
tujuh berserta Kursi itu kecuali seperti lingkaran yang terdapat di
padang pasir. Dan keutamaan 'Arsy atas Kursi itu adalah seperti

keutamaan padang pasir atas lingkaran." Abu Dzar berkata, "Aku
bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, ada berapakah jumlah nabi

seluruhnya? Beliau menjawab, "Seratus dua puluh ribu nabi." Aku
bertanya, "Wahai Rasulullatr SAW, dari jumlah itu, ada berapakah
jumlah rasul? Beliau menjawab, "Jumlahnya banyak, yaitu: Tiga

ratus tiga belas rasul. " Abu Dzar berkata, "Aku bertanya, "Wahai

Rasulullah SAW, siapakah rasul pertama?" Beliau menjawab,

"Adam." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, apakah seorang

nabi itu juga diutus? Beliau menjawab, "Iya, merekn juga diutus untuk

umatnya. Allah SW menciptakannya dengan kehtasaan-Nya, lalu
Allah SWT tiupkan kepadanya dari Ruh-Nya, kemudian Allah SW
berbicara dengannya secara berhadapan." Rasulullah SAW lalu

bersabda, "Wahai Abu Dzar, empat diantara para rasul berbahasa

Suryani, mereka adalah Adam, Syits, Akhnukh (Ia adalah ldris, dan

orang yang pertama knli menulis dengan pena), dan Nuh. Sedangkan

empat darinya adalah Arab, mereka adalah Hud, Syu'aib, Shalih, dan

nabimu Muhammad SAW. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, ada
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berapa kitab suci yang pemah Allah SWT turunkan? Beliau

menjawab, "seratus kitab (berupa shahifah), dan empat kitab suci.

Allah SW turunkan kepada Syits lima puluh shahifuh, kepada

Akhnukh (Idris) tiga puluh shahifah, kepada lbrahim sepuluh

shahifah, kepada Musa sebelum turunnya Kitab Suci Taurat sepuluh

shahifah. Kemudian Allah SW turunl<an Kitab Suci Taurat, Iniil,
Zabur, dan Al Qur'an." Abu Dzar berkata, "Wahai Rasulullah SAW,

apa isi Shahifah Ibrahim? Beliau menjawab, "Shahifuh lbrahim

berisikan ketauladanan. Isinya sebagai berikut, "Wahai raja yang

berkuasa, yang akan ltancur, yang terperdaya (dengan dunia),

sungguh Aku tidak mengutusmu untuk mengumpulkan seluruh isi

dunia, akan tetapi Aku mengutusmu agar kamu tidak menolak dari-Ku

doa orang yang teraniaya, karena sungguh doa orang yang teraniaya

tidak akan Alat tolak sekalipun itu dari doanya orang kafir. (Alat

mengutusmu ) atas orang yang beraknl selama ia tidak dikuasai oleh

akalnya sendiri, aknn terjadi padanya beberapa saat, "Saat dimana ia

bermunajat kepada Tuhannya, saat dimana ia bermuhasabah

terhadap dirinya, saat dimana ia berfikir tentang ciptaan Allah SW,
dan saat dimana ia tidak mempunyai hajat berupa makanan dan

minuman. Dan bagi orang yang berakal, tidak akan melakukan

perjalanan kecuali telah siap tiga hal, yaitu bekal untuk kembali,

harta (yang ditinggal) di rumahso untuk keluarga yang dina/kahi, atau

(mencari) kelezatan pada perkara yang tidak di haramkan. Orang

yang berakal adalah orang yang melihat (keadaan) zamannya, yang

menerima keadaannya, yang menjaga lisannya, dan bila dihitung
(antara) pembicaraan dan perbuatannya, maks bicaranya lebih

sedikit, hanya bicara seperlunya. " Aku bertanya, "Wahai Rasulullah

SAW, apa isi Shahifoh Musa? Beliau menjawab, "Shahifah Musa

berisikan peringatan-peringatan. Isinya sebagai berikut: "Alat heran

terhadap orang yang yakin akan datangnya kematian, kemudian ia

masih saja bergembira (berfoya-foya). Aku heran terhadap orang

8o Marammah: Mata'ul Bait (Harta yang ada di rumah)
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yang yakin adanya neraka, kemudian ia masih saia tertawa+awa. Alat

heran terhadap orang yang yakin terhadap takdir, kemudian ia masih

saja mengejar-ngejar keduduknn. Afu heran terhadap orang yang

yakin terhadap adanya Hisab di akhirat, kemudian dia masih saja

tidak beramal." Aku berkata, "Wahai Rasulullah SAW, berikanlah

aku taushiyah." Beliau bersabda, "Aht wasiatkan kepadamu untuk

selalu bertaqwa kepada Allah SW. Karena sesungguhnya taqwa

adalah inti semua perkara." Aku berkata, "Wahai Rasulullah SAW,

tambahkanlah lagi taushiyah untukku. Beliau bersabda, "Bacalah Al

Qur'an, berdzikirlah kepada Allah SW, karena sesungguhnya hal itu

menjadi cahaya untulcrnu di bumi, dan meniadi bekalmu di akhirat."

Aku berkata, "Wahai Rasulullah SAW, tambahkan lagi taushiyah

untukku." Beliau bersabda, "Hindarilah banyak tertawa, karena

sesungguhnya hal itu dapat mematikan hati dan menghilangkan

cahaya wajah." Aku berkata, "Wahai Rasulullah SAW, tambahkan

lagi taushiyaft untukku." Beliau bersabda, "Diamlah kamu kecuali

dari (pembicaraan) yang baik, karena sesungguhnya hal itu dapat

mengusir syetan darimu, dan meniadi penolong atas perknra

agamamu." Aku berkata, "Wahai Rasulullah SAW, tambahkan lagi

taushiyah untukku." Beliau bersabda, "Berjihadlah, karena

sesungguhnya hal itu adalah ketaatan umatht." Aku berkata, "Wahai

Rasulullah SAW, tambahkan lagi taushiyah untukku." Beliau

bersabda, "Cintailah orang miskin, dan duduklah (temanilah)

bersama mereka." Aku berkata, "Wahai Rasulullatr SAW, tambahkan

lagi taushiyaft untukku." Beliau bersabda, "(Dalam urusan dunia)

Lihatlah orang yang di bawahmu dan jangan lihat orang yang di

atasmu. Karena sesungguhnya hal itu lebih pantas agar nilonat Allah

SW tidak diremehkaa. " Aku berkata, "Wahai Rasulullah SAW,

tambahkan lagi taushryaft untukku. Beliau bersabda, "Berkatalah

yang benar, walaupun itu pahil. " Aku berkata, "Wahai Rasulullah

SAW, tambahkan lagi taushiyah untukku." Beliau bersabda,

"Cukuploh denganmu aib yang kamu ketahui dari manusia berupa

aib yang kamu tidak ketahui dari dirimu, atau knmu temukan atas
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mereka pada sesuatu yang ftamu kerjakan." Kemudian beliau

memukulkan tangannya atas dadaku, lalu bersabda, "Wahai Abu

Dzar, tidak ada aknl seperti akal yang dipergunakan untuk berfikir.

Dan tidak ada sifut wara' seperti menahan diri (dari larangan). Dan

tidak ada kehormatan diri seperti kehormatan yang timbul dari budi

pekerti yang baik."8r

Er Sanadnya dha'if jiddan (sangat lemah). Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin

Yahya Al Ghassani Ad-Dimasyqi; Abu Hatim berkata, "[a adalah pembohong,

sebagaimana terdapat di dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil (llll42-143)- Adz'

Dzaiabi berkata, Ia periwayat matruk. Abu Zur'ah menganggapnya sebagai

pembohong, sebagaimana di dalam kitab Mizan Al I'tidal (I/73) dan (IV/378).

Abu Nuiaim diriwayatkan keseluruhan hadits ini di dalam Al Hilyah (v166-168)

melalui jalur Ja'far Al Faryabi dan Ahmad bin Anas bin Malik, dari Ibrahim bin

Hisyarn, dengan sanad ini'
Dan dari sabda Nabi Sll.W, "Aku wasiatkan kepadamu untuk selalu bertaqwa

kepacla Allah swT.." hingga akhir hadits; Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam

,qi rabir (1651) dari Ahmad bin Anas, Malik, dari Ibrahim bin Hisyarn, dengan

sanad yang sama dengan di atas. Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al
Majma'' llVnt1y ia berkata, Ath-Thabrani meriwayatkannya. Dan di dalamnya

teriapat Ibrahim bin Hisyam bin Yahya Al Ghassani. Ibnu Hibban

mentsiqahkannya. Abu Hatim dan Abu Zur'ah mendha'{kawtya'
SaUda NaUi SAW , " Berkatalah yang benar, walaupun itu pahit; Ath-Thabrani di

dalam Makarim Al Akhlaq ( I ), dan Al Qadha'i di dalam Musnad Asy-syihab (651).

Sabda Nabi sAW, "Ticlak ada akal seperti akal yang dipergunakan untukberfikir.

Dan tidak atta sifut wara' seperti menahan diri (dari larangan). Dan tidak ada

kehormatan cliri seperti kehormatan yang timbul dari budi pekerti yang baik; Al

Qadha'i di dalam Musnacl Asy-syihab (837) melalui jalur Ja'far Al Faryabi, dari

Ibrahim bin Hisyam, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ibnu Majah (4218) melalui jalur Al Qasim bin Muhammad al Mishri, dari Abu

Idris Al Khaulani, dari Abu Dzar. Al Bushairiy berkata, "Di dalam sanadnya

terdapat Al Qasim bin Muhammad Al Mishri, ia adalah perawi yarrg dha'if'"
Keieluruhan hadits ini juga di riwayatkan melalui jalur Yahya bin Sa'id Al

Qurasyi As Sa'diy, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari ubaid bin Umair, dari Abu

Dzar. Melalui jalur ini, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi di dalam Al Kamil
(VII/26gg), ei eaihaqi di dalam As-Sunan 0V/9), dan Abu Nu'aim di dalam Al
Hilyah (I/168). Yahya bin sa'id ; Ibnu Hibban di dalam Al Mairuhiin (Illll29)
berkata, "Ia adalah syaikh yang meriwayatkan dari Ibnu Juraij Al Maqlubat, dan dari

selainnya yang merupakan perawi tsiqah mulazzaqat, tidak bisa mengambil dalil

dari hadits ini jika ia meriwayatkannya sendirian. Ibnu Adi berkata, Yahya bin Sa'id

dikenal dengan hadits ini. Dan hadits tersebut, yang melalui jalur ini dari Ibnu Juraij

dan seterusnya, termasuk hadits munkar, yang tidak mempunyai jalur lain kecuali

dari riwayat Abu Idris Al Khaulani dan Al Qasim bin Muhammad, dari Abu Dzar.
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Abu Hatim RA berkata, "Abu Idris Al Khaulani yang di maksud

adalalr 'Aidzullah bin Abdullatr. Ia latrir pada tahun hunain pada masa

hidupnya Rasulullah SAW, dan wafat di Syam tahun 80.

Yahya bin Yahya Al Ghassani berasal dari Kindah, termasuk

penduduk Damaskus. Ia juga termasuk ahli fiqih negeri Syam. Ia

mendengar Hadits dari Abu Idris Al Khaulani, saat berumur 15 tahun.

Kelahirannya antara tanggal l-3, pada masa Mu'awiyah bin Yazid

tahun 64. Sulaiman bin Malik mengangkatnya sebagai ketua

Mahkamah Mosul. Ia belajar dari Sa'id bin Al Musayyab dan

penduduk Hijaz. Kedudukannya di Mahkamah Mosul lalu

berlangsung hingga diangkatnya Umar bin Abdul Aziz sebagai

khalifah. Oleh Umar bin Abdul Aziz, ia masih tetap dipercaya

memegang jabatannya, hingga ia wafat pada tahun 133 di Damaskus.

fi:2)

Dan riwayat ketiganya adalah hadits dari Ibnu Juraij. Sedangkan ini adalah riwayat
yang paling munlcar.

Matan hadits yang berisikan tentang shalat, puasa, shadaqalU Ayat Kursi, dan

jumlah para nabi; Ahnad (v/178-179), An-Nasa'i tentang: Al Isti',adzah di dalam

As-Sunan Al Kubra, sebagaimana di dalam Tuhfatu Al Asyraf (IXll8Q), Al Bazzat
(160) melalui jalur Al Mas'udi, dari Abu Umar Asy-Syami, dari Ubaid bin Al
Khasykhasyi, dari Abu Dzar. Al Haitsami berkata di dalam Al Majma'(V160): Di
dalam sanad itu terdapat Al Mas'udi, ia *iqah, akan tetapi riwayatnya mukhnlilh."

Dari hadits Abu Umamah; Ahmad (V1265-266), dan Ath-Thabrani di dzlam Al
Kabir (787L). Al Haitsamiy di ddam Al Majma' (V159) berkata, *Pokok

pembicaraan sanad ada atas Ali bin Yazid, ia adalah dha'if!'
Sabda Nabi SAW, "Cintailah orang miskin, dan duduklah (temanilah) bersama

mereka hingga kalimat Berlatalah yang benar, meskipun itu pahit ; Akan penulis

cantumkan dengan lafazh "Aushani khalilii bi sab'in...-.-. " pada hadits no. 449

melalui jalur Muhammad bin Wasi', dari Abdullah bin Ash Shamit, dari Abu Dzar.

Lihatlah!
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Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Tetap

Beribadah, Baik dalam Keadaan Sepi Maupun Ramai,

Mengharapkan Keselamatan di Hari Akhirat

Hadits Nomor: 362

lU, $:r; ,'Js ,!9 J ^;"; 
$L :Jv ,&';) (?i [rrr]
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362. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, iub"ryutu,lrr,ratrf,

bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, "Hammam bin

Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata, "Qatadah menceritakan

kepada kami, dari Anas bin Malik, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata,

"Aku pemah mengendalikan tunggangan Nabi SAW, jarak antaraku

dengan beliau hanyalah dibatasi pelana unta. Beliau memanggilku,

"Wahai Mu'adz.- Aku menjawab, "Aku Memenuhi panggilanmu

(Labbaik) wahai Rasulullah sAw, dan mudah-mudahan kebaikan

tetap atasmu." Mu'adz bin Jabal berkata, "Kemudian beliau berjalan

lagi sebentar, lalu memanggilku kembali, "Wahai Mu'adz." Akrt
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menjawab, "Aku memenuhi panggilanmu (Labbaik) wahai Rasulullah

SAW, dan mudah-mudahan kebaikan tetap atas mu." Beliau bersabda,
"Tahulrah lramu apa hak Allah SW atas hamba-hamba-Nya?" Aku
menjawab, "Hanya Allah SWT dan Rasul-Nyalatr yang lebih

mengetahuinya." Beliau bersabda, "Hak Allah SW terhadap hamba-

Nya adalah menyembah-Nya dan tidak menyelailukan-Nya." Mu'adz
bin Jabal berkata, "Kemudian beliau be{alan lagi sebentar, lalu
bersabda, "Tahukah kamu apa hak hamba atas Allah SWT, jikn
merekn melakuknn ibadah dan tidak musyrik?" Aku menjawab,

"Hanya Allah SWT dan Rasul-Nya lah yang lebih mengetahuinya."

Beliau bersabda, "Sesungguhnya hak hamba atas Allah SW jikn
merekn melalatkan ibadah dan tidak musyrik adalah mereka tidak
akan disiksa oleh Allah SWT."82 [3:53]

82 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Bukhari (5967) Pembahasan
tentang, Pakaian, Bab: Seorang Laki-laki menunggang tunggangan Di Belakang
Laki-laki Larn" (6267) Pembahasan tentang: Meminta I&in, Bab: Barangsiapa Yang
Menjawab Dengan Kalimat Labbaik Wa Sa'daik, dan (6500) Pembahasan tentang:
Ar-Riqaq Bab: Barangsiapa Yang Berjihad Dalam Ketaatan Kepada Allah Muslim
(30) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Dalil Atas Siapa Saja Yang Meninggal
Dalam Ketauhidan, Tentu Masuk Surga. Dan Ath-Thabrani di dalam Al Kabir
(X)U8l) melalui jalur Hudabah bin Khalid, dengan sanad ini.

Ahmad (Y/242) melalui jalur Affan, Al Bukhari (6267) melalui jalur Musa bin
Ismail. Keduanya dari Hammam bin Yahya, dengan sanad yang sama dengan di
atas.

Al Bukhari (128) Pembahasan tentang: Keimanan, Barangsiapa Yang Mempunyai
Ilmu Di Antara Suatu Kaunr, Maka Makruh Jika Tidak Memahami Keimanan. dan
Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (49) melalui jalur Hisyam bin Abu Abdullah
Ad-Dastuwa'i, dari Qatadah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (V1228, 236), Ath-Thabrani di dalarn Al Kabir (XXl83-87) melalui
berbagai jalur, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Anas, dari Mu'adz.

Abdurrazaq (20546), Ahmad (Y1228), Al Bukhari (2856) Pembahasan tentang:
Jihad, Bab: Narna Kuda dan Keledai, Muslim (30) (49), Ath-Thabrani (XX/254-
257), At-Tirmidzi (2@3) Pembahasan tentang: Keimanan, bab: Prihal Terpecahnya
Umat Islanr, dan Al Baghawi (48) melalui berbagai jalur, dari Abu Ishaq, dari Amru
bin Maimun, dari Mu'adz bin Jabal. Al Mizzi menisbatkannya di dalam Tuhfatu Al
Asyraf (YIII/4Il), An-Nasa'i di dalampembahasan Ilmu dari Sunan Al Kubra.

Ahmad (V1229-230), Bukhari (7373) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Prihal
Dakwah Nabi Kepada Urnatnya Menuju Tauhid Kepada Allah SWT, Muslim (30)
(50), Ath-Thabrani (X)V317-320) melalui berbagai jalur, dari Abu Hushain dan Al
Asy'ats bin Muslinr, dari Al Aswad bin Hilal, dari Mu'a&.
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Ahmad (v/230), dan Ath-Thabrani di drlam Al Kabir (201273) melalui jalur

Syu'bah. tbnu Uajah (4296) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab, frihaf Pengharapan

depaaa Rahmat Allah SWT Pada Hari Kiamat, melalui jalur Abu Uwanah.

Keiuanya dari Abdul Malik bin 'Umair, dari Abdurrahman bin Abu Layli, dari

Mu'adz.
Al Hafizh Ibnu Rajab berkata di dalam syarah Al Bukhari, dan Al Hafizh Ibnu

Hajar mengutipnya di dalam Al Fath (xll34o) sebagai ta'liq ttas rilvayat Bukhari

(Mu'adz Uertata, Bolehkah kabar gembira ini aku sampaikan kepada orang-orang?

i.fabi SAW menjawab, "Jangan, sungguh aht khawatir mereka (karena keutamaan

ini) akan berpingku tangai." Para Ulama berkata, "Larangan Nabi SAW terhadap

Mu'adz untuk mJnyebarkan kabar gembira ini kepada manusia agar mereka tidak

berpangku tangan ii d"turn beribadah, di arnbil kesinrpulan bahwa hadits-hadits

neng"iai rukishah (keringanan) tidak boleh di sebarluaskan kepada khalayak

.,rrrrir, karena keterbatasan pemahaman mereka terhadap maksud rukhshah itu.

Adapun Mu'adz (karena kepandaiannya) setelah mendengar hadits itu malah

memacu semangatnya di dalam beribadah, dan ketakutannya kepada Allah SWT.

Sedangkan orang yang belum sampai pada derajat seperti Mua'dz, akan bersikap

berparigku t"t gun iaja terhadap berbagai arnalaq ketika melihat zahirnya teks hadits

tersebut."
Hadits ini terlihat bertentangan dengan berbagai nash Al Qur'an maupun Hadits

yang menyatakan bahwa sebagian kemaksiatan-kemaksiatan orang-orang yang

L"rtuonia itu akan memasukkan mereka ke dalam neraka. Atas dasar ini, wajiblah

untuk mengsinkronkan dua perkara tersebut. Para ulama menempuh berbagai cara

untuk menlsinkronkannya. Sahh satunya adalah pendapat yang di sampaikan oleh

Az-Z1hri, *esungguhnya rukhshah ini terjadi sebelum turunnf nash-nash berupa

perkara-perkara yar,g wajib." Pendapat ini sebagaimana terdapat pada hadiS Usman

ientang Wudhu'. Ulama lainnya menolak pendapat ini dengan menyatakan bahwa

naskh-(pengtapusan hukum) tidak ada pada hadits. Lagipula, Mu'a& mendengar

hadits ini setelah kebanyakan perkara-perkara kefardhuan turun' Ada juga yang

berpendapat: Tidak ada naskh.Hadits itu berdasarkan umunnya isi hadits, meskipun

tetap terikat dengan syarat-syarat sebagaimana tertibnya hukum atas berbagai sebab

yang menuntut atas ketiadaan berbagai penghalang. Jika berbagai sebab itu

r.np,rtnu, maka ia di amalkan sebagaimana semestinya. Demikianlah Wahab bin

Munabbih mengisyaratkan dengan pendapatnya yang terdahulu pada pembahasan

mengenai "lenazah-Jenazah" ketika menjelaskan hadits: Kunci surga adalah kalimat
,,Lai tlaaha itlallaah." Tidak ada suatu kunci yang tidak merrpunyai gerigi. (Jika

satu geriginya hilang, maka jelastah kunci itu tidak akan dapat membuka pintu).

Adajuga yang berpendapafl Yang di maksud dengan hadits ini adalah orang yang

tidak musyrik kepada Allah SWT tidak akan masuk Neraka Syirik.
Pendapat yang lainnya: Tidak seluruh tubuh orang yang bertauhid akan di siksa.

Sebab neraka itu tidak akan membakar bagian dalam anggota badan yang

dipergunakan untuk bersujud.
fenaapat lainnya mengatakan: Bukanlah terbebas dari siksaan Allah SWT itu

untuk seluruh orang yang bertauhid dan beribadatU akan tetapi dilfiususkan dengan

orang yang ikhlas. Keikhlasan itu menuntut pernyataan hati dengan semua
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Menyebutkan Kewajiban Bagi Seseorang Untuk Memperbaiki
Amalannya Sehingga Menuntunnya Kepada Rasa cinta Untuk

Bertemu l)engan Allah SWT

Hadits Nomor:363

,1 '.: 
"3i 
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363. Umar bin Sa'id bin Sinan di Manbaja (Sebuatr kota di
Syiria) mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Ahmad bin Abu Bakar
menceritakan kepada kami, dari Malik, dari l+bl Az-Zinad, dari Al
A'.uj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullatr SAW bersabd4 "Allah
Tabaarakn wa Ta'ala berfirman, "Apabila seorang hamba cinta
untuk bertemu dengan-Ku, maka Alat pun cinta untuk bertemu
dengannya. Dan apabila ia benci untuk bertemu dengan-Ku, maka
Alcu pun juga benci untuk bertemu dengannya-83 13:681

ketulusannya. Dan berhasilnya pemyataan tersebut tidak tergambarkan pada terus
menensnya perbuatan maksiat, karena penuhnya hati dengan mencintai dan takut
kepada Allah SWT, akan membangkitkan seluruh anggota tubuh untuk
melaksanakan ketaatan, dan mencegah perbuatan maksiat.t' Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Abu Az-Zinzd. adalah Abdullah bin
Zakwan. Al A'raj adalah Abdurrahman bin Hermez.

Al Baghawi di dalamSyarh As-Sunnah (1,t48) melalui jalur Abu Mush'ab Ahmad
bin Abu Bakar, dengan sanad ini.

Di dalam Al Muwaththa' (U240) Pembahasan tentang: Bab: Mengunpulkan
lemzah. Dan dari jalur Malik; Bukhari (7504) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab:
Maksud Firman Allah SWT, "Mereka Hendak Mengubah Janji AAah." dan An-
Nasa'i (IV/10) Pembahasan tentang: Ietazah, Bab: Barangsiapa Yang Cinta Akan
Pertemuan Dengan Allah SWT.

Ahmad (IV4l8), An-Nasa'i GV/10) dari Qutaibah bin Sa'id, dari Al Mughirah bin
Abdurrahman Al Qarasy, dari Abu Az- Zinad, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Khabar Kecintaan Allah swT Terhadap Manusia

Di Sisi-Nya adalah dengan Mencintai orang-orang Ahli Berpikir
dan Ahli Agama

Iladits Nomor: 364

,ptt*, U. *f sL iJv ,#t ; ,*'; iLJ t:?i [rr t]
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364. Muhammad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkat4 Umayyatr bin Bistham menceritakan kepada kami, ia

berkata, YazidbinZurai'menceritakan kepada kami, ia berkata, Rauh

bin Al Qasim menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih,

dari Al Qa'qa'i bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari

Nabi SAW, beliau bersabda, "sesungguhnya apabila Allah SW
mencintai seorang hamba, mala Dia akan memanggil Jibril, dan

berfirman kepadanya: "Sungguh, Alat mencintaifulan, maka cintailah

dia." Nabi SAW bersabda, "Kemudian Jibril berknta kepada

Ahrnad (IU451) dari Yazid fl4i t\drrhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari

Abu Hurairah.
Penulis akan mencantumkan hadis ini pada hadits no. 3008 dari hadits Abu

Hurairah juga, dari Rasulullah SAW, yang tidak ada di dalam hadits itu kalimat
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ubadah bin Ash-Shamit, akan penulis

cantumkan pada hadis no. 3009, dan dari Aisyah pada hadits no. 3010'
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penduduk langit: 'Sesungguhnya Tuhan kalian mencintai fulan, maka
cintailah dia." Penduduk langit lalu mencintainya. Nabi SAW
bersabda, "Kemudian kecintaan itu akan diteruskan kepada penduduk
bumi. Dan apabila Allah SW membenci seorang hamba, maka Dia
akan melahtlran hal yang s"rupa.8o 1l:21

Menyebutkan Khabar bahwa Penduduk Langit dan Bumi Cinta
kepada Seorang Hamba yang Dicintai Allah SWT

Hadits Nomor: 365
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Ea Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Suhail bin Abu Shalih; Al Buktrari
meriwayatkan darinya baik secara bersambung maupun ta'tiq. Muslim
menjadikannya huijah. Al Qa'qa'i bin Hakim tsiqah, dan termasuk periwayat
Muslim. Sedangkan periwayat selebihnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Abu
Shalih adalah Zakwan As-Saman.

Al Bukhari (7485) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: percakapan Rabb Dengan
Jibril, Dan Panggilan Allah kepada Para Malaikat, dari Ishaq bin Manshur, dari
Abdu As-Shamad bin Abdul warits, dari Abdunahman bin Abdullah bin Dinar, dari
ayahnya, dari Abu Shalib dengan sanad ini.

Abu Nua'im di dalam Al Hilyah (IIV258) melalui jalur Abdul Aziz bin Abu
Hazirn, dari ayahnya, dari Abu Shalih, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (IV5l4), Al Bukhari (3209) Pembahasan tentang: permulaan penciptaan,
Bab: Dzikir Para Malaikag dan (6040) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Murka
Allah SWT, melalui jalur berbagai jalur, dari Ibnu Juraij, dari Musa bin 'Uqbah, dari
Nafi', dari Abu Hurairah.

Penulis akan menurunkannya setelah hadits ini melalui jalur Suhail bin Abu
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Lihatlah kembali.
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365. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada kami,

ia berkata, "Ahmad bin Abu Bakar memberitahukan kepada kami, dari

Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,

dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Apabila Allah SW mencintai

seorang hamba, maka Dia berfirman kepada Jibril: "Sungguh, Aht
mencintai fulan, maka cintailah dia." Jibril lalu mencintainya.

Kemudian Jibril memanggil penduduk langit dan berkata,

"sesungguhnya Allah SW mencintai fulan, maka cintailah dia."
Penduduk langit lalu mencintainya. Kemudian kecintaan itu aknn

diteruskan kepada penduduk bumi. Dan apabila Allah SW membenci

seorang hamba.... Malik berkata, etr{ku mengira Nabi SAW bersabda

tentang kebencian Allah SWT seperti kecintaan-Nya.8s

85 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Al Baghawi di dalam Syarh As'Sunnah

(3470) melalui jalur Ahmad bin Abu Bakar, dengan sanad ini.
Hadits ini terdapat di dalam Al Muwaththc' (IIVI28) bab pembahasan tentang:

Prihal Orang-orang yang mencintai Karena Allah SWT. Dan melalui jalur Malik;
Muslim (2637) Pembahasan tentang: Kebajikan Dan Silaturahirrl Bab: Jika Allah
Mencintai Seorang Hamba, Maka Dia Akan Mengajak Hamba-hamba Yang Lain
Mencintainya Ath- Thayalisi (2436), dari Wahib, Abdurrazaq (19673), dan dari jalur
Ahmad (IU267) dari Ma'mar. Ahmad (IU34l) melalui jalur Laits. Ahmad (IU423)
melalui jalur Abu Uwanah. Ahmad (IU509), Muslim(2637) (158) melalui jalur
Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah Al Majisyun. Muslim (2637), dan At-
Tirmidzi (3161) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Maryarrl melalui jalur Abdul
Aziz Ad-Darawardi. Muslim (2637), dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah ()U306)

melalui jalur Al 'Ala bin Al Musayyab. Muslim (2637) (157) melalui jalur Jarir.

Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (VIVl4l) melalui jalur Sufyan. Semuanya dari

Suhail bin Abu Shalih, dengan sanad ini. At-Tirmidzi menambahkan, Demikianlah
firman Allah SWT, "sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih,
kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih

sayang." (Qs. Maryam [19]: 96) Tambahan ini juga di keluarkan oleh Ibnu Abu
Hatimpada keterangannya Ibnu Katsir (V1263).

ol o ,
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Abu Hatim RA berkata, Suhail mendengar Hadits ini dari ayatrnya,

dan dari Al Qa'qa'i bin Hakim, dari ayahnya. [3:68]

Menyebutkan Khabar bahwa Kecintaan Allah SWT terhadap

Seorang Hamba Berupa Kebahagiaan yang Langsung

Diperolehnya di Dunia

Hadits Nomor:366

a r.
(otbi/t ;*:- c ,\:rA €la 

'jG
'i:|sG lu ,7il' I l' * * ,iGFt ott €i * ,:';*'

'4:r,*.,5-.;,V'S,Ly.:$, ybt e it J';)G- Ji
.Vlt rsi.J*ti'cu2 'jG 'f )Br

366. Abu Khalifatr mengabarkan kepada kami, ia berkatq
..Musaddad menceritakan kepada kami, dari Yatrya Al Qathan, dari

Syu'batr, dari Abu Imran Al Jauni, dari Abdullatr bin Ash-Shamit, ia

berkat4 ..Abu Dzar berkata, 'wahai Rasulullatr sAw, sesungguhnya

seseorang beramal untuk dirinya lalu orang-orang mencintainya -

karena perbuatannya itu- Beliau bersabda "Itu adalah kebahagiaan

yang disegeralcan bagi orang mutonin-'# fL:21

Dan sebelum hadits ini riwayat rrelalui jahu Suhail bin Abu Shalitt' dari Al

Qa'qa'i bin HakinU dari Abu Shatib dengan sanad yang sama dengan di atas.

Lihatlah Kembali.
6 Sanadnya shahih sesuai syarat keshahihan. Musaddad termasuk periwayat Al

Bukhari. Abdullah bin Ash-Shamit termasuk periwayat Muslirn Sedangkan sisanya

shahih sesuai syarat Syaikhani. Abu kman Al Jauni adalah Abdul Malik bin Hubaib

el Azadiy atau Al Kindi'
Ahrnad (V/157, dan 168) dari Waki' dan Muhammad bin Ja'far, Muslim (2642)

Pembahasan tentang: Kebajikan dan SilaturahirrU Bab: Jika Seorang Yang Shalih

Dipuji Maka Itu .qdatah Kabar Gembira Baginya, Dan Tidak Membahayakannya,

melaiui;alur Waki', Muhammad bin Ja'far, Abdush-shamad bin Abdul warits, dan

An-Nadlar. Ibnu Majah (4225) Pembahasan tentang: Zuhu4 Bab: Pujian Kebaikaru

[rr r]
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Menyebutkan Khabar bahwa Pujian dan saniungan Manusia

kepada Seorang Hamba Ilanya Merupakan Kebahagiaan Dunia

Hadits Nomor: 367
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367. Abdullah bin Qahthubah mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, ia

berkata, Hamad bin zaid menceritakan kepada kami, dari Abu Imran

Al Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata,

"Aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, bagaimana pendapatmu

terhadap seseorang yang mengerjakan sebuah amalan baik, kemudian

-karena amalannya tersebut, orang-orang memujinya? Beliau

melalui jalur Muhammad bin Ja'far. Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4139)

melalui jalur Ali bin Al Ja'di. Dan (4140) melalui jalur waki'. Semuanya dari

Syu'bah, dengan sanad ini.
Penulis akan turunkan setelah ini melalui jalur Hamad bin Yazid, dari Abu Imran

Al Jauni, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Sabda Nabi, Itu adalah kebahagiaan yang disegerakan bagi orang mulonin; An-

Nawawi berkata, "Kebahagiaan yang langsung bagi orang muknnin merupakan

sebuah kebaikan untuknya. Hal itu menunjukkan Allah SWT ridha dan cinta

kepadanya. Kemudian Allah SWT membuat para makhluk pun mencintainya, lalu

kecintaan itu akan diteruskan kepada penduduk bumi. Ini semua jika manusia

memuji Allah SWT dengan tidak pamer terhadap pujiannya itu. Bila tidak, maka

memamerkan pujian itu sendiri merupakan perbuatan yang tercela. (Syarh Muslim.

16/18e).

,1U" 1'
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menjawab: "Itu adalah kebahagiaan yang disegerakan bagi orang

mulemin."81 ll:2j

Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Menyanjung Seorang

Muslim yang Dia Cintai dengan Melipatgandakan Amalnya

Berupa Kebaikan dan Keburukan

Hadits Nomor: 368

3H y'rt$IL,JG,Llut r',:.rU *t1?i [rr,r]

lL tir, iJv ,nr" ; i;'* ,fuAt $'r1- iJv ,o'rirt; ,
c' to' 'o'? 1" 'otllli|*:JErtlDiUy: ,r) f c',':xlt €..1 f ,f
';i tiy hr Ly :,lo ;&, f i' J:" !t'J';:r"oi ,?r'';it

;"4 $b ,q);:-'t ?tq:bi:*,,{o si ,t:",3

.1tali I ?t y .:t;bi a;:*' ^)L ;ii rb
368. Ali bin Sa'id Al 'Askariy ,*rrguU*t *, t"puauka*i, iu

berkata, Abu Nasyith Muhammad bin Harun menceritakan kepada

kami, ia berkata, Al Muqri' menceritakan kepada kami, dari Haywah

bin Syuraih, ia berkata, Salim bin Ghailan menceritakan kepada kami,

ia berkata, "Aku mendengar Abu As-Samah, dari Abu Al Haitsam,

dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

87 Sanadnya shahih sesuai syarat keshahihan, Ahmad Bin Al Miqdam Al 'Ajli,
Yang Meriwayatkan hanya Al Bukhari, Ahmad meriwayatkannya dari Bahzi
(V/156), Muslim (2642 Pembahasan tentang: Kebjikan dan Silaturahirn, Bab: Jika

Seorang Shalih Dipuji Maka Itu adalah Kebahagiaan Baginya dan Tidak
Membahayakannya, dari Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Ar-Rabi', dan Abu
Kamil Fudhail bin Husain. Keempatnya dari Hamad binZaid, dengan sanad ini.

Dan sebelum ini yang melalui jalur Syu'bah, dari Abu Imran Al Jauni, dengan

sanad yang sama dengan di atas.
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"sesungguhnya Atlah SWT iika mencintoi seorang hamba, maka Ia

akan menyanjungnya dengan memberikan tuiuh l@li lipat dari

kebaikan yang tidak ia kerjakan. Dan jika Allah sw murka kepada

seorang hamba, maka Ia akan menyaniungnya (menghinakannya)

dengan memberikan tujuh knli lipat dari kejeleknn yang tidak ia
kerjakan."88 1t:21

Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Mempersiapkan bagi

Hamba-hamba-Nya yang Taat, Berupa Sesuatu yang Tidak dapat

Disifati oleh Panca Indra Manusia

Hadits Nomor: 369
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88 Sanadnya dha'rt karena lemahnya Abu As-Samah di dalam riwayatnya dari

Abu Al Haitsam Sulaiman bin Amru Al 'Atwariy. Al Muqri' adalah Abdullah bin
Yazid Abu Abdurrahman.

Ahmad (IIV38) dari Abu Abdunahman Al Muqri', dengan sanad ini. Dan di
dalamnya terdapat lafazh ashnafsebagai ganti adh'af.

Ahmad (IIV40) dari Abu AshirrL dari Haywah bin Syuraih, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Ahmad (llV76) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari Abu As-Samah,

dengan sanad dan lafazh ini.
Al Haitsami berkata di dalam Al Majma' (X1272-273) setelah menambahkan

hubungannya pada Abu Ya'la: Para periwayatrya meyakini adanya kedha'ifan pada

sebagian mereka.

,tH. i. ,iriy C* :',Su ,i;;;- ';i
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369. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Ibrahim bin Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan

menceritakan kepada kami, dari Abu Az'Zinad, dari Al A'raji, dari

Abu Hurairah yang sampai pada Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah

Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, "Aht mempersiapkan (ganiaran)

bagi hamba-hamba-Ku yang shalih berupa sesuatu yang tidak pernah

ditihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terbetik

dalam hati manusia". Pembenaran terhadap hal itu ada pada Kitab

Allah SWT, dalam firman-Nya, "seorangpun tidak mengetahui apa

yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nilonat)

yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa

yang telah mereka kerjakan"." (Qt. As-Sajdah l32] l7). [3:78]

8e Sanadnya shahih.Ibrahim bin Basyar adalah Ar-Ramadi Abu Ishaq Al Bashri,

Hafizh. Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan darinya. Dan para periwayat

diatasnya adalah periwayat tsiqah, serta termasuk para perawi Syaikhani.

Al Humaidi (1133), dan dari jalurnya Al Bukhari (3244) Pembahasan tentang:

Permulaan Penciptaan, Bab: Prihal Sifat Surga dan Surga Itu adalah Makhluk. Al
Bukhari (4779) Pembahasan tentang: Tafsir Firman Allah SWT Dalam Surat As-

Sajdah Ayat 33, dari Ali bin Abdullah, Muslim (2824) Pembahasan tentang: Surga

dan Nitmat - Nikmabrya dan Sifat-sifat Penghuninya, dari Sa'id bin Amru Al
Asy'atsi danZuhair bin Harb, At-Tirmidzi (3197) Pembahasan tentang: Tafsir: Surat

As-Sajdah, dari Ibnu Abu Umar. Semua dari Sufyan, dengan sanad ini'
trrtuitm (2824) (3) melalui jalur Malik, dari Abu Az-Zinad, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Ibnu Abu syaibah (xllylog), dan dari jalurnya pula, Muslim meriwayatkannya

(2824) (4), Ibnu Majah (4328) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Sifat Neraka, dari

Abu Mu'awiyah, Ahmad (111466) melalui jalur Sufyan. Dan (II/495) dari Ibnu

Numair, dan Al Bukhari (4780), dan dari jalurnya Al Baghawi di dalam syarh As-

sunnah (4371) melalui jalur Abu Usamah. Semuanya dari Al A'masy, dari Abu

Shalih, dari Abu Hurairah.
Al Bukhari menta'liqkannya (4779) dari Abu Mu'awiyah, dari Al A'masy,

dengan sanad yang sama dengan sebelumnya.

Al gukhari (7498) Pembahasan tentang: Tauhid, Tentng Firman Allah SWT,

"Mereka ingin mengubah janii Allah SWT," melalui jalur Ibnu Mubarak'

Abdurrazaq AOAru), dan dari jalurnya pula Ahmad (II/313), Al Baghawi di dalam

Syarh As-Sinnah (4370). Keduanya dari Ma'mar, dari Hamam bin Munabbih, dari

Abu Hurairah.
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Menyebutkan Khabar Bahwa Allah SWT Menjanjikan Sesuatu

Kepada Orang Mukmin Di Akhirat Berupa Pahala Atas Amal-

Amal Mereka Selama Di Dunia

Hadits Nomor: 370
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370. Abdullah bin Muhammad Al Azadi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Rauh bin Ubadah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik
tentang firman Allah SWT, "Sesungguhnya Kami telah memberiknn

kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan

Ahmad (IV313) dari Yahya bin Sa'id, Ad-Darimi (IV335), dan Al Baghawi di
dalam Syarh As-Sunnah (4372) melalui jalw Yazid bin Harun. Keduanya dari
Muhammadbin Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Sahal bin Sa'ad As Sa'idi, yang
terdapat dalam kitab Muslim (2825).

Dan dari Abu Sa'id Al Khudriy, yang terdapat dalam kitab Abu Nu'aim di dalam
Al Hilyah (tU262\.
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kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang."

(Qs. Al Fath [48]: l-2). Anas bin Malik berkata, "Ayat ini turun ketika

Rasulullah sAw kembali dari Perjanjian Hudaibiyah. Dan sahabat-

sahabat beliau ketika itu dalam keadaan yang sangat susah dan sedih'

Rasulullah SAW lalu bersabda, "Turun kepadaku sebuah ayat yang

bagiku, ayat itu lebih aku cintai dari dunia beserta isinya.' Kemudian

Rasulullah sAw membacakannya kepada mereka. Lalu mereka

bertanya Wahai Rasulullah SAW, Allah SWT menjelaskan kepadamu

prihal yang hanya Dia lakukan kepadamu, lalu bagaimana dengan

yang Dia lakukan kepada kami? Kemudian Allah swT menurunkan

ayat setelahnya yang berbunyi: "Supaya Dia memasukkan orang-

orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang

mengalir cli bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan

supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka' dan yang

clemikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah?. " (Qs. Al

Fath [48]: S;.eo ;l:O+1

't' Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Ishaq bin Ibrahim adalah Ibnu

Rahawaih. Said adalah Ibnu Abu Urubah.

Ahmad (llv215) dari Muhammad bin Bakar dan Abdul wahab, Muslim (1786)

Pembahasan tentang: Jihad Dan Perjalanan, Bab: Perjanjian Hudaibiyyah, melalui

jalur Khalid bin Al Harits. Ketiganya dari Sa'id, dengan sanad ini'
Ahmad (11u122,134, dan 252), Muslim (1786), dan Al Baghawi di dalam synrlr

As-Sunnah (4019) melalui jalur Hammam. Ahmad (llll113), Al Bukhari (4112)

Pembahasan tentang: Peperangan, Bab: Perang Hudaibiyyah' dan (4834)

Pembahasan tentang: Tafsir Firman Allah SWT, "sesungguhnya Kami telah

memberikan kepatlimu kemenangan yang nyata." melalui jalur Syu'bah. Ahmad

(lll/1g7), dan At-Tirmi dzi (3263) Pembahasan tentang: Tafsir surat Al Fath, melalui
jalur Ma'mar. Muslim (1786), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (Y1217) melalui

jalur Syaiban. Muslim (1786) melalui jalur Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi.

Semuanya dari Qatadah, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Bantahan Pendepat Orang yang Mengatakan

bahwa Hadits ini Hanya Diriwayatkan oleh Qatadah dari Anas

Hadits Nomor: 371
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371. Ahmad bin Al Harits bin Muhammad bin Abdul Karim di

Marwa mengabarkan kepada kami, Al Husain bin Sa'id bin Binti Ali
bin Al Husain bin Waqid menceritakan kepada kami, kakekku Ali bin
Al Husain bin Waqid menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan

kepadaku, ia berkata, "Sufyan berkata, Al Hasan menceritakan

kepadaku, dari Anas bin Malik tentang firman Allah SWT,

'Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang

nyata.' (Qs. Al Fath [48]: l). Bahwasanya ayat ini turun ketika Nabi

SAW kembali dari Pet'anjian Hudaibiyah. Dan satrabat-sahabat beliau
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ketika itu dalam keadaan yang sangat sedih dan susah. Dan mereka

berkurban dengan seekor unta gemuk di Hudaibiyah (yang rencananya

mereka kurbankan di Mekkah). Rasulullah sAw lalu bersabda,

'sungguh telah turun kepadaku sebuah ayat yang bagiku, ayat itu

lebih aku cintai dari seluruh isi dunia.'Kemudian Rasulullah SAW

membacakannya kepada mereka hingga akhir ayat. Seseorang dari

sahabat kemudian bertanya kepada beliau, baik akibatnya untukmu

wahai Rasulullah SAW, Sungguh Allah SWT menjelaskan kepadamu

prihal yang hanya Dia lakukan kepadamu, lalu bagaimana dengan

yangDia lakukan kepada kami? Kemudian Allah SWT menurunkan

ayat, 'supaya Dia memasukkan orang-orang mulvnin laki-laki dan

perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi

kesalahan-kesalahan mereka. dan yang demikian itu adalah

keberuntungan yang besar di sisi Allah'." (Qs. Al Fath [48]: 5).et

[3:64]

Menyebutkan Perkara-Perkara yang apabila Seseorang

Mengerjakannya, maka Ia Berada dalam Tanggungan Allah
swT

Hadits Nomor: 372
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er Al Husain bin Sa'id tidak aku jumpai dalam tariamah. Dan para periwayat di

atasnya adalah para periwayat tsiqah. Hadits ini ulangan dari hadits sebelumnya.

Hadits tertulis di catatan asli dengan tulisan kecil'
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372.Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Sa'ade2 bin Abdullah bin Abdul Hakam

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ayahku menceritakan kepada

kami, ia berkata, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari

Al Harits bin Ya'qub, dari Qais bin Rafi' Al Qaisi, dari Abdurrahman
bin Jubair, dari Abdullah bin Amru,dari Mu'adz bin Jabal, dari

Rasulullalr SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa yang berjihad di
Jalan Allah SW, maka ia berada dalam tanggungan-Nya.

Barangsiapa yang menjenguk orang sakit, maka ia berada dalam

tanggungan-Nya. Barangsiapa yang pagi hari atau sore hari pergi ke

masjid. Barangsiapa yang masuk (ke tempat) pemimpin dengan sikap
yang memuliakannyae3, maka ia berada dalam tanggungan-Nya. Dan

barangsiapa yang duduk di rumahnya dengan tidak melakukan ghibah
terhadap manusia, maka ia berada dalam tanggungan-Nya.ea 1l.2)

'2 Di dalam teks asli tertulis Sa'id.lfi keliru. Ia di biografftan oleh Ibnu Abu
Hatim di dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (IYl92).Ibnu Abu Hatim mengutip perkataan
dari ayahnya: Mishriy Shaduq.

" Yakni: menghormatinya, mengagungkannya, membantunya, menolongnya, dan
menguatkannya. Di dalam Qur'an terdapat ayat: "Maka orang-orang yang beriman
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka ltulah orang-orang yang beruntung "
(Qs. Al A'raf [7]: 157)

Abu Ubaid bersenandung di dalam Majaz Al Qur'an:
"Berapa banyak orang yang agung, yang memiliki kemuliaan. Dan (berapa

banyak) orang kuat yang di muliakan di dalam ke murah hatiannya."
en Sanadnya hasan. Qais bin Rafi' Al Qaisi, Segolongan ahli hadits meriwayatkan

darinya. Penulis menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat. Abdurrahman bin Jubair
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Menyebutkan Perkara-Perkara yang apabila Seseorang

Mengerjakannya, maka Wajib untuknya Memasuki

Surga Allah SWT

Hadits Nomor: 373
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adalah Al Mishri Al 'Amiri seorang mu'adzin. Dan di dalam teks aslinya terdapat

tambahan lbnu Nufair pada nasabnya, dan ini adalah kesalahan dari orang yang

menghapusnya. Abdunahman bin Jubair bin Nufair adalah Al Hadhrami. Ath-

rnutnuri meriwayatkannya di dalam Al Kabir (xxl54) dari Muthallib bin Syu'aib,

Hakim (IV90) melalui jalur Usman bin Sa'id Ad-Darimi. Keduanya dari Abdullah

bin Shalih, dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini. Hakim metshahihkannya.

A dz -D zahabi me nyep akatinYa.

Al Baihaqi di dalam As-sunan (lxtl66-161) melalui jalur Yahya bin Bakir, dari

Al-Laits, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Terdapat juga di dalamAl Mu jam Al Ausath karya Ath- Thabrani, sebagaimana di

dalamMajma' Al Bahrain (507).
Ahmad (v/241), Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (xx55), Al Bazzar (1649)

melalui berbagai jalur, dari Ibnu Luhai'ah, dari Al Harits bin Yazid, dari Ali bin

Rabah, aal eUdultah bin 'Amar bin Al 'Ash, dengan sanad yang sama dengan di

atas. Al Haitsami berkata, "Para periwayat Ahmad termasuk periwayat shahih,

selain Ibnu Luhai'ah. Haditsnya menjadi hasan di sebabkan kedha'ifawrya. Lihat Al
Majma'. (Y1277) dan ()V304).
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373. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada

kami, Abdunahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid

menceritakan ke,pada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami,

Abu Katsir As-Suhaimi menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia

berkata, aku bertanya kepada Abu Dzar, tunjut&anlah kepadaku suatu

perbuatan yang apabila seorang harnba mengerjakannya maka ia dapat

masuk surga. Ia menjawab, aku bertanya tentang hal itu kepada

Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Beiman kepada Allah SY[/T."

Abu Dzar berkat4 Lalu aku bertanya, *Wahai Rasulullatr SAW,

sesungguhnya apakatr amalan yang mengiringi iman?" Beliau

menjawab, *Memberilwn sedikit rezeki yang telah Allah SW berikan

kepadanya (untuk orang yang memerlukan)." Aku bertanya,

"Bagaimana jika ia tidak mempunyai sesuatu untuk diberikan? Beliau

menjawab, "Berkatalah yang baik dengan lisannya." Abu Dzar

berkata, "Aku bertanya, Bagaimana jika ia seorang yang gagap dalam

berbicara sehingga ia tidak mirmpu melakukannya?" Beliau

menjawab, "Maka ia harus menolong orang yang membutuhl<nn

pertolongat." Aku bertanya, "Bagaimana jika ia orang yang lematr

sehingga tidak mempunyai kekuatan untuk menolong?" Beliau
menjawab: "Berilah pekerjaan kepada orangyang menganggur." Aku
kembali bertanya, "Jika ia sendiri pengangguran?" Abu Dzar berkata,

"Beliau lalu menoleh kepadaku lalu bersabda, "Tidakkah kamu ingin

meninggallran sesuatu kebaikan untuk kawanmu. Maka tinggalkanlah
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manusia dari menyakitinya." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah SAW,

bukankah ini perkataan yang mudah? Beliau menjawab, "Demi Dzat

yang diriku ada di genggaman-Nya, tidaklah seorang hamba yang

mengerjakan suatu perkara dengan tujuan mendapatkan sesuatu dari

Allah SWT, kecuali perkara tersebut akan diterima kepada-Nya

dengan kekuasaan-Nya pada hari kiamat, hingga perkara tersebut

(menyebabkan dia) masuk kedalam surga."es

Abu Hatim berkata, "Abu Katsir As-Suhaimi adalah Yazid bin

Abdurrahman bin Udzainah. Termasuk periwayat tsiqah dari

Penduduk Yamamahl'[ I :2]

'5 Abu Katsir As Suhaimi tsiqah, termasuk periwayat Muslim. Ayahnya tidak ku

ketahui. Pada riwayat Hakim, "Ia sedang duduk-duduk bersama Abu Dzar".
Sedangkan sanad lainnya adalah termasuk para periwayat shahih.

Hakim (I/63) melalui jalur Al Abbas bin Al Walid, dari ayahnya, Al Walid, dari
Al Auza'i, dengan sanad ini. Hakim menshahihkanrrya. Adz-Dzahabi
menyepakatinya. Hakim condong melafazhkan A s - S u h ai m iy dengan A z - Zub ai di.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (1650) melalui jalur Ikrimah bin Amru, dari Abu
Zumail, dari Malik bin Martsad, dari ayahnya, dari Abu Dzar. Sedangkan sanadnya

hasan. Al Haitsamiy berkata di dalam Al Majma' (III/135): Para periwayatnya
tsiqah.

.Al Bazzar (941) dari Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah, dari Al 'Awam bin
Juwairiyah, dari Al Hasan, dari Abu Dzar. Al Haistami berkata di dalam Al Majma'
(III/109): Di dalam sanad itu terdapat Al 'Awwam bin Juwairiyah, ia adalah perwai
yang dha'if.

Yang serupa dengannya; Abdurrazaq (20298), dan dari jalur Ahmad (V/163),
Muslim (84) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Menerangkan Bahwa Iman
Kepada Allh Merupakan Amalan Yang utama. Ibnu Mundah di dalam Al Iman (233)
dari Ma'mar, dari Az-Zrfiri, dari Habib maulaUrwah bin Az Zubair, dari Urwah,
dari Abu Al Marawih Al Laitsi Al Ghiffari, dari Abu Dzar.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (220 dan 305) melalui jalur Abdurrahman
bin Abbu Az-Zinad, dari ayahnya, dari Urwah, dari Abu Marawih, dari Abu Dzar.

Penulis mencontohkannya pada hadits no. 4588, pembahasan tentang 'Keutamaan
berjihad', melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abu Marawih, dari
Abu Dzar. Dan akan di takhrij di sana. Akan tetapi ujung sanadnya, dari jalur ini,
telah di sampaikan terdahulu pada hadits no. 152. lihatlah.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Musa Al Asy'ari, yang terdapat
dalam kitab Bukhari (6022) Pembahasan tentang: Adab, Setiap Perbuatan Baik
Adalah Sedekah, dan di dalam Al Adab Al Mufrad (225), serta Muslim (1008).

Ar-Radhkhu: Pemberian yang sedikit. Al Akhraqu: Orang yang tidak mempunyai
peke{aan.
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Menyebutkan Perkara-Perkara yang jika Seseorang

Mengamalkan Keseluruhannya atau Hanya Sebagian, maka Ia
Termasuk Penghuni Surga

Hadits Nomor:374
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374. An-Nadhanr bin Muhammad bin Al Mubarak mengabartan
kepada kami, ia berkata Muhammad bin Utsman Al 'Ijli menceritakan

kepada kami, ia berkata, tlbaidillah bin Musa menceritakan kepada

kami, dari Isa bin Abdurrahman, dari Thalhatr Al Yami, dari

Abdurratrman bin 'Ausajah, dari Al Barra bin 'Azib, ia berkata,

"Seorang badui suatu ketika datang menghadap Nabi SAW dan

berkata, "Wahai Rasulullatr SAW, ajarilah aku suatu amalan yang

dapat memasukkanku ke dalam surga. Beliau bersabda, "Jika kamu

datang meski hanya sebentar saja pada saat khutbah tadi, maka
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sunggahe6 kamu akan mendapati keluasan masalah itu: Bebaskanlah

setiap binatang yang bernyawa, dan lepasknnlah (merdekakanlah)

budak." Ia berkata, "Tidakkah keduanya itu sama?" Beliau menjawab,

"Tidak. Membebaskan binatang yang bernyawa merupakan perkara

yang terpisah dengan membebaskan budak. Melepaskan budak adalah

kamu membayar harganya. Berikanlah hartafai'yang berlimpah atas

keluarga yang terputus (hubungan silaturahimnya). Kemudian iika
kamu tidak mampu melakukan semua itu, maka berilah makan orang

yang sedang kelaparan, berilah minum orang yang sedang kehausan,

ajaklah orang untuk berbuat baik, dan cegahlah kemungkaran. Bila

kamu masih tidak mampu juga, maka iagalah lisanmu agar tidak

bicara kecuali kebaikan."eT 12:11

Menyebutkan Ketetapan Allah SWT dalam Pahala Amalan Sl'rri

(Tidak Diketahui Orang Lain) dan Pahala'Alanfiryaft @iketahui
Orang Lain), kemudian Amal Tersebut Ditampakkan olehnya

Tanpa Bermaksud untuk Menampakkannya
Hadits Nomor: 375

r:* ct* :Ju ,iAr.?r* ; Sjr';;'rU t|?i [rv"1

'u Di dalam Mawarid Az-Zaman, Musnad Ahmad, Musnad Ath'Thayalisi, Sunan

Al Baihaqi, dan Syarh As-Sunnah tertulis lafazh laqad. Dan itu keliru.
e7 Sanadnya shahih. Muhammad bin Usman adalah Muhammad bin Usman bin

Karamah Al Kufiy.
Ath-Thayalisi (739), Ahmad (lY/299), Al Baihaqi di dalam As-Sunan (X1272-

213), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (2419) melalui berbagai jalur, dari

Isa bin Abdunahman, dengan sanad yang sama dengan di atas. Al Haitsami berkata

di dalamAl Majma' (IY/240): Para periwayat Ahmad adalah tsiqah.

Sabda Nabi SAW Lain Aqsharta al khutbuta: "Jika kamu hadir saat khutbah

sebentar saja." Laqad a'radhta al mas'alata: "Maka kamu mendapatinya dengan

luas. "
Sabda Nabi SAW: Lltaa'tiq An-nasamata: An-nasmu: "Ruh", yakni:

"Merdekakanlah setiap yang bernyawa". Dan setiap binatang yang mempunyai ruh

adalah nasamah. Lafazh lilal minhatu al-wakuf, "Susu yang melimpah (Sumber

susu)." Lihatlah Syarh As-Sunnah (lX/355).
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375. Muhammad bin Al Husain bin Mukram di Bashrah

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Amru bin Ali bin Bahar

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Daud menceritakan

kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Sinan, Abu Sinan menceritakan

kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Shalih, dari Abu

Hurairah, bahwa seseorang berkata Wahai Rasulullah SAW,

"sesungguhnya seseorang mengerjakan amal kemudian

menyembunyikannya. Maka jika amalnya itu nampak, ia pun

senang?" Beliau bersabda, "Ia berhak mendapatkan dua pahala; yaitu

pahala Sirri (pahala amalan secara sembunyi-sembunyi) dan pahala
' Alaniyy ah (p ahal a amalan s ecara t erang-terangan). "e8

" Habib bin Abu Tsabit mudalh,s. Sa'id bin Sinan ; Abu Daud, Abu Hatirrl dan

lainnya merusiqahkan. Ahmad berkata, Ia tidak mempunyai kekuatan di dalam
hadits. Dan ia termasuk periwayat Muslim. Sedangkan periwayat lainnya termasuk

periwayat tsiqah.
Hadits ini terdapat di dalam Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi (2430), dan dari

jalurnya ; ArTirmidzi (2384) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Amal Yang

dikerjakan Sembunyi-sembunyi, dan Ibnu Majah (4226) Pembahasan tentang:

Zuhud, Bab: Memuji Kebaikan. Tirmidzi berkata, Hadits ini hasan ghanb. Al
A'masyi dan lainnya meriwayatkan dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Shalih, dari
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Abu Hatim RA berkata, "Perkataan: 'Sesungguhnya seseorang

mengerjakan amal kemudian menyembunyikannya.' Maka iika
amalnya itu nampak, ia pun senang: Maknanya adalah seseorang yang

senang amalnya tampak, agar Allatr SWT berkenan memberikan

taufik-Nya kepada dia sebab amal tersebut, dan oleh karena hal

demikian memang disunahkan. Jadi bila ia memang melakukannya

atas dasar itu, berarti ia berhak mendapatkan dua pahala. Namun jika

ia senang menampakkan amal karena ingin diagungkan oleh manusia,

atau agar manusia condong kepadanya, maka yang demikian itu

merupakan satu macam dari bentuk riya', yang tidak akan

mendapatkan pahala apa pun darinya. [l:2].

Menyebutkan Ampunan Allah SWT Lebih Dekat kepada Orang

yang Taat, Dibanding Kedekatannya Melalui Ketaatan kepada

Allah SWT

Hadits Nomor: 376

/o.
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:{jy
Nabi SAW secara mursal. Dan para sahabat Al A'masyi tidak menyebutkan di
dalamnya ; dari Abu Hurairah.

Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (4141) melalui jalur Sa'id bin Basyir, dari

Al A'masyi, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, sebagai hadits marfu'.
Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (VIIV250) melalui jalur Yusuf bin Asba*r, dari

Suffan Ats-Tsauri, dari Hubaib bin Abu Tsabit, dari Abu Dzar. Kemudian ia berkata,

"sriseorang tidak pemah berkata, dari Abu Shallb dari Abu Dzar selain Yusuf dari Ats-

Tsauriy. Ada perbedaan pendapat tentang Ats- Tsauri. Yahya bin Najiah

meriwayatkannya, lalu ia berkata, dari Abu Mas'ud Al Anshari. Dan Qabishah juga

meriwayatkan darinya, ia berkata, dari Al Mughirah bin Syu'bah. Abu Sinan

meriwayatkannya, dari Habib, dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. Adapun yang te{aga

adalah Ats-Tsauri, dari Hubaib, dari Abu Shalitr, secaramursal.
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376. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Muhammad bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, ia berkata,

Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata,

Ayah saya menceritakan kepada saya, ia berkata, Anas bin Malik
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman,
"Apabila seorang hamba mendekati-Ku sejengkal, Aku akan

mendekatinya sehasta. Apabila ia mendekati-Ku sehasta, Aku akan

mendekatinya sedepa. Apabila ia mendeknti-Ku dengan berjalan, Aku
akan mendatanginya dengan berjalan cepat. Apabila ia berjalan
cepat, Aku akan mendatanginya dengan berlari. Dan Allah SWT itu
paling luas ampunan-Nya."ee [3 :68]

e Hadits shahih. Muhammad bin Al Mutawakkil adalah Ibnu Abdurrahman Al
Hamisy maula Al Asqalani, ia di kenal dengan Ibnu Abu As-Sirri. Al Hafizh berkata
didalamAt-Taqrib:"lashaduq,'aif.laseringkaliragu. Sedangkanperiwayatyang
lainnya t s i q a h, termasuk periwayat Syaikhani.

Muslim (2675) (20) Pembahasan tentang: Dzikir Dan Doa, Bab: Keutamaan
Dzikir, Doa dan Mendekat Kepad Allah SWT. Dari Muhammad bin Abdul A'la,
dari Mu'tamir bin Sulaiman, dengan sanad ini.

Al Bukhari (7537) menganggap hadits tersebut sebagai hadits mu'allaq pada
pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Dzikir Nabi SAW dan Riwayatnya Tentang
Rabbnya Ia berkata, Mu'tamir berkata, "Aku mendengar Ayahku... Muslim sungguh
menyambungnya -sebagaimana yang telah lalu- dari Muhammad bin Abdul A'la,
dari Mu'tamir, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (IV509) dari Muhammad bin Abu Adi, dan (IV435), Al Bukhari (7537)
melalui jalur Yahya bin Sa'id Al Qathan. Muslim (2675) (20) melalui jalur Yahya
dan Ibnu Abu Adi. Keduanya dari Sulaiman At Taimi, dengan sanad ini. Selain
lafazh hadits, "Apabila ia berjalan cepat, Aku akan mendatanginya dengan berlari.
Dan Allah SW itu paling luas ampunan-Nya." Al Hafrzh mengutip dari Al
Burqaniy, dengan pendapatnya: "Aku tidak menemukan tambahan ini pada hadits
selain darinya, yakni selain Muhammad bin Al Mutawakkil. Lihatlah Al Fath
(xlrvsl4).
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Menyebutkan Khabar bahwa Allah swT akan Memberikan

Balasan kepada orang Mukmin atas Kebaikan-Kebaikan yang

Dilakukannya Selama di Dunia, sebagaimana Allah SWT

Membalas Perbuatan-Perbuatan I)osa yang Dilakukannya

Hadits Nomor: 377

i'Jti ,!y ;. {i 6:", iJLt ar& } ,ft:t g?i [rvv]
'J';rLi ,!y i / 7 ,i;a $:L :J$ ,fi'; lb tl'L
iti- ,:^G ,yp, illr, Y llr Lg ,Jv ;&: y\t e it
'ie i;6tt r1i, ,r,:t\i ,f. d, ci-s,6fur ,1 a":}t tA'

Ar,P--*'i'5'l 11\i iyt*f ri1i,6tr €!.G.
(;

377. AlHasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hudbatr bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, "Hamam

bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata, "Qatadah

menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, batrwa Rasulullatt

sAw bersabda, "sesungguhnya Allah sw tidak pernah berbuat

zhalim kepada orang mulonin terhadap kebailan yang ia lahtkan. Ia

akan diberikan ganjaran berupa rezeki selama di dunia, dan akan

d.iberitran ganjaran kebaikan kelak di akhirat. Adapun terhadap orang

kofir, Allah swT akan memberikan makan (kebaikan) sebab

perbuatan baik yang ia lahtknnnya di dunia. Namun nanti di akhirat,

Telah berlalu hadits pada hadits no. 328 melalui jalur Atha bin As Sa'ib, dari Al
Agharri Abu Muslim, dari Abu Hurairah. Lihatlah.

ban akan dinrrunkan lagi pada hadie no. 8l l-812, melalui jalur Al A'masyi, dari

Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Serta jalur ini akan ditakhrij'
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ia tidak punya trebaitran tast yang^ dapat menyebabknn dia

mendapatkan balasan dari Allah SltrT."lN [3:66]

Menyebutkan Khabar bahwa satu Kebaikan yang Dikerjakan

oleh seorang Mukmin dapat Menjadi Pelebur Perbuatan Dosa

yang telah Ia Lakukan

Hadits Nomor: 378

,l€3 tr:L ,qft i:t U JG $:c ,-^*t ut 6?i [rv,r]

i6 'i6 ,'rt ,i)',* ,!; / )tiet ;r c,;;^e\i q:""; tJG

it +;|fr)"t ei"'y ft)
't't")tJ?:v*>"r*v r?)\i ?PC r(G'& ,*'* e
A|'J? ,tlp L\'>';l ,?nr o'!i J7 ') ;lu; ,*'* ,v

tilk J7 t ,iQt t$t ,ir\)i ,f ; A 9(tt'"; y;

rm Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Ahmad (IWl23), dan Muslim (2808)

(56) Pembahasan tentang: sifat-sifat orang Munafik, Bab: Balasan orang Mukmin

il"-pu Kebaikan Di Dunia Dan Akhirat, melalui jalur Yazid bin Harun. Ahmad

lt1izl, dan 283), Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4118) melalui jalur

S.hri d"n Affan. Ketiganya dari Hamambin Yahya, dengan sanad ini'

Ath-Thayalisi (2011) dari Imran, dan Muslim (2808) (57) melalui jalur Sulaiman

bin Thaktran At Taimi. Keduanya dari Qatadah, dengan sanad yang sama dengan di

atas.

l:*, y\t ;* it cr,
-r)
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378. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, Ghalib bin
Wazft Al Ghazi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan

kepada kami, ia berkata, Al A'masy menceritakan kepadaku, dari

Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, "Dahulu, pernah ada seorang ahli ibadah (rahib) dari
kaum Bani Israil, yang beribadah kepada Allah SWT di tempat

peratapan rahibnya selama enam puluh tahun. Suatu ketika, hujan

turun sangat lebat hingga keadaan menjadi gelap gulita. Sang rahib
mengamatinya dari dalam tempat peratapannya lalu berkata,
"Seandainya aku turun, kemudian aku tetap zikir kepada Allah SW,
niscaya bertambahlah kebaikanku." Lalu sang rahib turun dengan

membawa sepotong atau dua potong roti. Sesampainya di bawah, ia

bertemu dengan seorang wanita. Kemudian mereka saling menyapa

dan terus bercakap - cakap. Hingga akhirnya sang rahib menyetubuhi

wanita itu. Setelah itu, sang rahib pingsan. Ketika sadar, ia turun ke

sungai kecil untuk mandi. Lalu datanglah seorang peminta-minta

yang meminta sedekah darinya. Sang rahib memberinya satu atau dua

potong roti yang di bawanya tadi. Kemudian sang rahib meninggal.

Lalu di hisablah ia dengan di timbang antara kebaikannya berupa

ibadah selama enam puluh tahun dengan perbuatan zinanya.

Ternyata yang lebih berat adalah perbuatan zinanya. Setelah itu,

pahala sedekah sepotong roti atau dua potong roti nya ikut di timbang

bersama kebaikannya. Ternyata kebaikannya lebih unggul di banding
perbuatan zinanya. Dengan demikian, diampunilah ia atas semua

,,t0tdosa-dosanya.

for Sanadnya dha'if. Ghalib bin Wuzair; tidak ada yang mentsiqafrkannya selain
penulis (DU3). Al Uqaily berkata di dalam Adh-Dhu'afa (IIl/434): dari Wahab.
Sedangkan haditsnya munkar tidak memiliki dasar. Lihatlah Lisan Al Mizan
(rYt4t6).
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Abu Hatim berkata, Ghalib bin Wuzair mendengar Hadits ini dari

Waki' di Baitul Maqdis, dan bukan di kaq. Inilah satu-satunya jalur

sanad yang di miliki oleh penduduk Palestina. [3:6]

Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah swT atas orang
yang Mengamalkan Satu Kebaikan Berupa Pelipatgandaan

Pahala Hingga Sepuluh Kali Lipat' sedangkan Orang yang

Mengerjakan Satu Kejelekan Tidak Akan Dilipatgandakan
DosanYa

Hadits Nomor: 379

'i6 ,le')\i 'r;J ';,br 't? tl?i [rvl]
,';1 ryi :Jv ,oti;i)t * 6?i i,lu ,et;.\

/ 
^ 

c 1 ,'-

qE ir ,u it J';, )vj :JG ,r;:.i ,rj f'6i 
ic',FA'oi ,s*i:u r:g 'ju ,>Gr

tiy*q&i ,|rigf 6t ,qi;'6$ ,';u;,;;
t*i & ,tp;t 6$ ait;;-'l tr'6ryi 6t ,;+

379. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ma'mar

mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu

Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Allah SWT

berfirman, "Apabila hamba-Ku berniat untuk mengeriakan satu

As-Suyuthi mencantumkannya di dalam Al Jami' Al Kabir ha1.473, dari Ibnu

Hibban. Ia berkata, A1 Hafizh Ibnu Hajar di dalam Athrafnya berkata, Ahmad

meriwayatkannya di dalam Az-Zuhud, dai Mughits bin Musa secaru maqthu', dan

itu menyerupainya. Dan Mughits adalah tabi'in, ia mengambil hadits dari Ka'b Al
Ahbar dan lainnya.

'..o. o I ' /'. ,
J^rl OU &J.ai

Shahih lbnu Hibban



kebaikan, malra Ahr akan catat satu kebaikan untuknya selama ia

belum mengerjakannya. Apabila ia telah mengerjakannya, maka Alat

mencatatnya dengan sepuluh kali lipat kebaikan untuknya. Dan jika
hamba-Ku berniat mengerjal<nn satu perbuatan dosa, maka Aku akan

ampuni dia selama perbuatan itu belum dikerjakan. Apabila ia

mengerjakannya, maka Aht hanya mencatat satu kejelekan saia."to2

[3:68]

Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Meninggalkan
Perbuatan Buruk, maka Atlah SWT dengan Keutamaan-Nya

Akan Mencatat Satu Kebaikan Untuknya

Hadits Nomor: 380

,,atl)Jt

tir
a,

r
1",

€._t f '

,Jk')

)tA. U -+ttt t3", :il;
i.c. t
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!rr3 itt Juy :Ju cy'-1"
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380. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Ibrahim bin Basyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, ia berkata,

ro2 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani, Ahmad (21315) Muslim (129)
Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Jika Seorang Hamba Berniat Melakukan
Kebaikan Maka Niatnya Sudah Tertulis, Sedangkan Jika Ia Berniat Melakukan
Keburukan Maka Niatrya Belum Ditulis, Dari Muhammad bin Rafi', Ibnu Mundah
di dalam Al Iman no. 376, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4148)
melalui jalur Ahmad bin Yusuf As-Sulami. Ketiganya dari Abdurrazaq, dengan
sanad ini.

Penulis mencantumkannya pada hadits no. 380-382, melalui jalur Abu Az Zinad,
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. Dan no. 383 melalui jalur Al 'Ala', dari ayahnya,
dari Abu Hurairah. Serta no. 384 melalui jalur Ibnu Sirin, dari Abu Hwairah.
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..Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj,

dari Abu Hurairah yang sampai kepada Nabi sAW, beliau bersabda,

"Allah Tabaaraka wa Ta'alaa berfirman, "Jika hamba-Ku berniat

mengerjakan satu kebaikan, maka catatlah (wahai malaikat) untulcnya

satu kebaikan. Jika ia mengeriakannya, maka lipatgandakanlah

(wahai malaikat) kebaikannya itu menjadi sepuluh kali lipat. Dan iika
hamba-Ku berniat melakukan satu perbuatan buruk, maka janganlah

kalian catat dengan satu dosa. Jika ia tidak jadi mengerjakannya,

maka catatlah untulorya satu kebaikar.'03 ;3:681

Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah SWT dengan

Mencatat Satu Kebaikan kepada orang yang Berniat Melakukan

Perbuatan Buruk namun Tidak Ia Lakukan dan Mencatat Satu

Dosa jika Ia Melakukannya, serta Akan Dihapus Dosanya jika Ia
Bertobat

Hadits Nomor: 381

e-;: cl- :JG ,14.lttrj

* ,'.(Jt sri * ,!6 *
,yr;;\6?i [r,rr]
$:L ,)ult ,;X-';

,c

U
c

U.
z I .tr;l:
o / t o.,.*J ill

r03 Sanadnya shahih. Ibrahim bin Basyar; Abu Daud dan At-Tirmidzi
meriwayatkan darinya. Ia termasuk Hqfizh.Sedang periwayat di atasnya termasuk

para periwayat Syaikhani.
Ahmad (II/242) dari Sufyan, dengan sanad ini.
Muslim (128) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Jika Seorang Hamba

Berniat...dst, dari Ibnu Abu Syaibah, zlhair bin Harb, dan Ishaq bin Ibrahir& At-
Tirmidzi (3073) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Al An'aam, dari Ibnu Abu umar.
Semuanya dari Sufyan bin Uyainah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ibnu Mundah di dalam Al Iman (375) melalui lima jalur, dari Ibnu Uyainah,

dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Bukhari (7501) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Firman Allah SWT,
"Mereka hendak mengubah ianji Allah. ", dari Qutaibah bin Sa'id, dari Al Mughirah
bin Abdunahman, dari Abu Az-Zinad, dengan sanad yang sama dengan di atas.

lihatlah keterangan setelahnya.
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381. Ismail bin Daud bin Wardan di Mesir mengabarkan kami,

ia berkata, "Zakaiya bin Yahya Al Wiqariy menceritakan kepada

kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dari Abu Az Zinad,

dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Rasulullatr SAW, dari Allatr

Jalla wa 'Alaa, Dia berfirman, "Jika hamba-Ku berniat melalrukan

satu kejelekan kemudian tidak jadi ia lakukan, maka cotatlah

untulotya satu kebaikan. Jiko ia tetap melalatkannya, mako catatlah

untulorya satu dosa. Dan jika ia bertaubat setelah itu, malen hapuslah

dosanya. Apabila hamba-Ku berniat melakukan satu kebaikan namun

tidak ia lalcukon, maka catatlah untuknya satu kebaikan. Jika ia
melokukannya, maka lipatgandalconlah kebaikannya itu meniadi
sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat."rm 1t:21

tM Zakaria bin Yahya Al Wiqariy ; Penulis menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat
(VIIV253), ia berkata, "Ia keliru dan melanggar." Ibnu Abu Hatim (llll253)
mecantumkannya dan tidak menerangkan jarah dan ta'dil nya. Ibnu Yunus dan
lainnya mewlha'ifkawrya. Shalih Juzrah menganggapnya pembohong. Ibnu Adi
berkata, "Ia mengarang hadits."
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Menyebutkan Khabar bahwa orang yang Tidak Jadi Melakukan

Keburukan akan Mendapati satu Kebaikan, dengan syarat Hal

itu karena Allah SWT

Hadits Nomor: 382

i # u o*,Jt $1lL ,6.t:^4t y ;';^L 6?i [r,,rv]

eri e ,g?\i f :6')t ,rj * ,ivri * ,';l+ ct* ,rti;r
q+;tri tiy 

'iu 
hr L11 ,Jv *t * \t ** Ut f ,i;:;^

,qa"_iku W oy ,&" e * 6"&1ti ,:i*";:;'oi
,^:rku |^G'J;;';ti ;tri'o$'^G a'-#u ,JLi ,y 6j t p

(,;'+ yy y ;y,ayi?F' {),i',-,ku t$;LY ;c';
382. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada

kami, Syababah menceritakan kepada kami, dari Waraqa', dari Abu

Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "sesungguhnya Allah SW berfirman, "Apabila hamba-Ku

ingin berbuat kejeleknn, maka jangan kalian (malaikat) catat sebelum

ia benar-benar telah melalatkannya. Apabila ia melakukannya, maka

catatlah keburukan itu dengan satu dosa. Jika ia meninggalkannya

larena Aku, malca catatlah itu sebagai sebuah kebaikan. Dan apabila

hamba-Ku ingin berbuat kebaikan, maka catatlah untuknya satu

pahala kebaikan. Jika ia melahtkannya, makn lipatgandaknnlah

kebaikannya itu menjadi sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat."l0s

[3:68]

r05 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Al Hasan bin Muhammad bin Ash
Shabah tsiqah, dan termasuk periwayat Al Bukhari. Dan periwayat di atasnya adalah

shahih sesuai syarat Syaikhani. Lihat (380).
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Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah SWT atas Orang
yang Berniat Melakukan Kebaikan Berupa Dicatat Pahala

Kebaikan untuknya Walaupun Perbuatan itu Belum Ia Kerjakan,
dan Melipatgandakan Kebaikannya itu Menjadi Sepuluh Kali

Lipat jika Ia Melakukannya

Hadits Nomor:383

|t? t:lL ,JG ,q?t ,6:r* :)v ,7#r j ,Jbat 6?i [r,rr]
it J'y, r ,i;) gri c ,yri * ,,lrt;lr ,f ,y i ilt
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383. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia

berkata, "Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata, "Abdul

Azizbin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al A'la', dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Allah

Tabaaraka wa Ta'alaa berfirman, "Apabila hamba-Ku berniat

melakukan kebaikan dan belum ia lakukan, maka Aku akan mencatat

untulcnya satu kebaikan. Jika ia melakukannya, Aku akan catat

untulcnya dengan sepuluh kebaikan. Dan apabila hamba-Ku berniat

melakukan keburukan dan belum ia lakukan, maka Aku belum

mencatat keburukannya itu. Jika ia melahtkannya, Aku akan catat

untuknya s atu keburukan. "to6

Abu Hatim RA berkata, Firman Allah Jalla wa 'Alla: "Jika Hamba-

Ku berniat": Seseorang menghendaki melakukan suatu perbuatan jika

ia terlebih dahulu mempunyai niat. Maka Azam di sebut dengan

Hammu. Karena Azam merupakan puncak daIi hamm. Bangsa Arab di

dalam bahasanya seringkali menyebut nama untuk permulaan di

gunakan untuk akhiran, begitu juga sebaliknya. Bahwa hamm trdak

akan dicatat atas seseorang, sebab ia hanya lintasan hati saja yang

tidak mempunyai efek hukum. Dan bisa juga bahwa Allah SWT

mencatat bagi orang yang berniat melakukan kebaikan dengan satu

kebaikan, sekalipun ia tidak azamkan dan kerjakan, hal itu karena

keutamaan di dalam Islam. Maka Pertolongan Allah SWT kepada

,06 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Al Qa'nabi adalah Abdullah bin
Muslimah.

Ibnu Mundah di dalam Al Iman (377) melalui tiga jalur, dari Abdullah bin

Muslimah Al Qa'nabi, dengan sanad ini,
Muslim (128) (204) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab, Jika Seorang Hamba

Berniat..dst, dan Ibnu Mundah (377) melalui jalur Yahya bin Ayub, Qutaibah bin

Sa'id, dan Ali bin Hujri. Ibnu Mundah (377) juga melalui jalur Abu Ar-Rabi'

Sulaiman bin Daud, dengan sanad ini. Lihatlah (379).
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seorang hamba adalatr merupakan keutamaan yang Ia persilakan

kepada hamba-Nya untuk merasakannya. Pencatatan-Nya terhadap

sesuatu kebaikan yang ia ingin ke{akan meskipun belum ia kerjakan,
juga merupakan keutamaan. Begitupun terhadap niat buruk yang

belum dike{akan, yang seandainya Allah SWT catat menjadi satu

keburukan, sebagaimana pada niat baik, maka itu pun masih
menunjukkan Adilnya Allah SWT. Keutamaan Allah SWT melampaui
keadilan-Nya, sebagaimana Rahmat-Nya melampaui kemurkaan-Nya.

Dengan demikian, berkat keutamaan (keanugerahan) dan rahmat-Nya,
anak kecil muslim yang belum baligh, yang melakukan perbuatan
jelek tidak akan Allah SWT catat. Sedangkan jika ia melakukan
perbuatan baik, maka ia akan di catat. Seperti inilah keterangannya,

dan tidak ada perbedaan mengenainya. [:2]

Menyebutkan Khabar bahwa AIIah SWT akan Mencatat untuk
Seseorang terhadap Satu Kebaikan dengan Lebih dari Sepuluh

Kali Lipat, jika Ia Menghendakinya

Hadits Nomor:384
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384. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada
kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia
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berkata, An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, ia berkata,

"Hisyam menceritakan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu

Hurairah, dari Rasulullah SAW, dari Allah Jalla wa 'Ala, Dia

berfirman, "Barangsiapa yang berniat melakukan satu kebaikan, dan

belum ia lakukan, maka Aku akan catat untuknya satu kebaikan. Jika

mengerjakannya, Alat lipatgandakan kebaikannya itu menjadi sepuluh

hingga tujuh ratus kali lipat. Dan apabila ia berniat melakukan satu

keburukan, dan belum ia lakukan, Aku tidak akan mencatatnya. Jika

melakukannya, Alat catat untuknya satu keburukan."'07 7l.21

Menyebutkan Khabar bahwa Anugerah Allah SWT kepada

Orang yang Berbuat Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya di
Akhir ZamanrBerupa Ganjaran Sebanyak Pahala Lima Puluh

Orang yang Melakukan Perbuatan Serupa

Hadits Nomor: 385

f07 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikani. Hisyam adalah Ibnu Hasan Al
Qardusiy. Muhammad adalah Ibnu Sirin.

Ibnu Mundah di dalam Al Iman (379) melalui jalur Ahmad bin Salamah, dari
Ishaq bin Ibrahirrl dengan sanad ini.

Ahmad (ll/234, dan 411) dari Muhammad bin Ja'far, Muslim (130) Pembahasan

tentang: Keimanan, Bab: Jika Seorang Hamba Berniat Suatu Kebaikan Akan Ditulis
Kebaikan Tersebut...dst, dan Ibnu Mundah (379) juga melalui jalur Abu Khalid Al
ahmar Sulaiman bin Hayan. Keduanya dari Hisyam bin Hasan, dengan sanad ini.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Abbas, yang terdapat dalam kitab
Ahmad (I/310) dan Bukhari (6491) Pembahasan tentang: Ar-Riqaq, Bab:

Barangsiapa Yang Berniat Dengan Kebaikan atau Keburukan, Muslim (l3l)
Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Barangsiapa Yang Bemiat Dengan Kebaikan,
dan Ibnu Mundah di dalam Al Iman (380).

f r.r ir.t rlt- ,*;.tv1Jr yl ";) gY ,&'it v?i [r,r,"]
';) r::lL,oiil' orrc i :* eL lv ,rf1- ,rj i zI'*
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385. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Ar-Rabi' Az-
Zahrani menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan

kepada kami, dari 'Utbah bin Abiro8 Hakim, ia berkata, 'Amar bin
Jariyah Al Lakhmiy menceritakan kepadaku, Abu Umayyah Asy-
Sya'bani menceritakan kepada kami, ia berkat4 aku mendatangi Abu
Tsa'labah Al Khasyani, lalu aku bertanya: Wahai Abu Tsa'labah,

bagaimana kamu membaca (memahami) ayat ini "Tiadalah orang
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah

mendapat petunjuk." (Qs. Al Maa'idah [5]: 105)? Ia menjawab: Demi
Allah, sungguh kamu telah bertanya tentangnya dengan sangat teliti.
Aku pemah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ayat itu, beliau
menjawab: "Justru, saling memerintahkanlah knmu sekalian dengan

perbuatan baik, dan saling mencegahlah dari perbuatan munkar.

Sehingga apabila kamu melihat orang yang bakhil ditaati, hawa nafsu

diikuti, dunia yang diutamakan, dan ketakjuban setiap yang memiliki
pendapat dengan pendapatnya. Maka tetaplah pada kemandirian diri

to8 Lafazh Abi gugar dari Al lhsan dan At-Taqasim
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sendiri. Tinggalkanlah perkara orang awam. sebab sesungguhnya cli

balik kalian itu terdapat hari-hari (kesabaran yang berpahala).

Sabar- tetap pada pendirian- pacla hari-hari tersebut bagaikan

memegang bara api. orang yang beramal pada hari itu mendapatkan

pahala seperti pahala lima puluh orang yang mengerjakan amalan

yang serupa. Ibnu Mubarak berkata, "Dan ditambahkan kepadaku:

wahai Rasulullah sAw, apakah pahala lima puluh gl?ng dari mereka

? beliau menjawab, "Lima puluh orang dari kalian'"t0e

"'n Utbah bin Abu Hakim berbeda pendapat mengenainya. Al Hafizh menyifatinya

di dalam At-Tuqrib dengan perkataan: " la shaduq, tapi banyak salahnya." Amru bin

Jariyah dan ALu Umayyah Asy-Sya'bani- namanya adalah Yuhmid. Ada yang

berpendapat: Abdullah 6in Akhamir, penulis menerangkan keduanya di dalam lrs-
Tsiqat. Dan banyak ulama yang meriwayatkan dari keduanya'

Abu Daud (+l+t1 Pembahasan tentang: Perang Besar, Bab: Perintah dan

Larangan, dan dari jalur Al Baihaqi di dalam As-Sunan (X192). Abu Nu'aim di

aaui,u Hilyah (IVJ6) melalui jalur Ahmad bin Ali Al Abar. Keduanya dari Abu

Ar Rabi' Sulaiman bin Daud Az-Zaltrani, dengan sanad ini'
At-Tirmidzi (3058) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Al Maa'idah, dari Sa'id bin

Ya'qub Ath-Thalaqani, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4156) melalui

jalui Isa bin Nashr. Keduanya dari Abdullah bin Al Mubarak, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Ibnu Majah (4014) Pembahasan tentang: Fitnah-Fitnah, Bab Firman Allah swT,
.Hai Oraig-Orang Yang Beriman Jagalah Dirimu.", melalui jalur Shadaqah bin

Khalid. Al Baihaqi di dalam As-sunan (xl9l-92) melalui jalur Muhammad bin

Syu'aib. Keduanya dari Utbah bin Abu Hakim, dengan sanad ini'
Pada sebagian hadits, terdapat syahid, dari hadits Abdullah bin Amru bin Al Ash,

yang terdapit dalam kitab Ahmad (6508), (7063), dan (7049), Abu Daud (4342),

Abdullah berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepadaku, "Bogaimanakoh

menurutmu, terjatlinya kebobrokan dari manusia? " la berkata, "Aku berkata,

"Wahai Rasulullah SAW, bagaimana hal demikian terjadi'/ Beliau bersabda, "Jika

janji-janji clan amanat-amaiat telah tlisia-siakan. Dan mereka seperti ini (salah

i"o.ung .u*i meruwetkan jemarinya untuk mensifati keadaan tersebut)." Ia berkata,
..Aku bertanya, "Apa yang harus aku lakukan dalam keadaan seperti itu wahai

Rasulullah SAW? Beliau menjawab, "Bertakwalah kepada Allah Azza wa Jalla.

Ambillah apct yang baik, tlan tinggalkanlah yang munkar. Don tetuphh pada

kemantlirionmu. Dan hinclarilah orang-orang kebanyakan (awam). Sanadnya hasan

sebagaimana Al Hafizh Al Mundziri dan Al Hafizh Al 'Iraqiy berkata. Hakim

^"ihohthkunnya 
(5932) Pembahasan tentang: Prihal Fitnah-Fitnah dan Kejadian-

kejadian. Dan (6708) Pembahasan tentang: Kabar Dari Nabi SAW Atas Apa Yang

Mlnimpa Umatnya Dari Fitnah dan Kejadian, dari hadits Abu Hurairah, ia berkata,

Rasuluilah SAW bersabda, "Bagaimanakah kamu wahai Abdullah bin 'Amru---.-.
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Abu Hatim berkata RA: Sepertinya Ibnu Mubarak yang mengatakan:

Dan ditambahkan kepadalar ll:2)

Menyebutkan Khabar bahwa Dosa Besar dapat Dihapuskan
dengan Melakukan Amalan-Amalan Sunnah yang Ringan

Hadits Nomor: 386
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386. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu
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Bakar Ui, 1,U.,

Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Khalid menceritakan kepada

kami, dari Hisyam, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi

SAW: "Sesungguhnya seorang wanita pelacur melihat seekor anjing
sedang mengelilingi sebuah telaga pada hari yang sangat panas.

Anjing itu berusaha menjilatkan lidahnya karena kehausan. Ia

Dan pada Ibnu Nashr di dalam As-Sunnah hal. 9 melalui jalur Utbah bin
Ghazwan. Mazin bin Sha'sha'ah mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya di belakang kalian semua terdapat hari-hari kesabaran.
Untuk orang yang berpegang teguh pada hari-hari itu dengan sesuatu yang kalian
lakukan, maka kalian berhak mendapatkan pahala seperti pahalanya lima puluh
orang dari kalian. Mereka bertanya, Wahai Nabi SAW, apakah mereka juga
mendapat pahala? Beliau menjawab: "lya, Mereka Dapat Pahala dari kalian
semua." Para periwayatnya tsiqah, tetapi hadits ini tergolong hadits munqathi'.Dan
hadits ini mempunyai syahid dari Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani di dalam Al Mu jam Al Kabir ( 10394), dan Al Bazzar (U378) melalui jalur
Ahmad bin Usman bin Hakim Al Awdi, dari Sahal bin Usman Al Bajliy- di dalam
riwayat Al Bazzar ; Ibnu Amir-, dari Abdullah bin Numair, dari Al A'masy, dari
Zaid bin Wahab, dari Abdullah bin Mas'ud. Para periwayafrya tsiqah selain Sahal
bin Usman atau Ibnu Amir. Tidak adayangmenlsiqahkannya selain Ibnu Hibban.

Shahih lbnu Hibban



kemudian menggunakan sepatunya yang dibuat dari kulit, yaitu khuf,

untuk mengambil air telaga tersebut sehingga anjing tadi dapat

minum. Oleh karena perbuatannya itu, dosa wanita tersebut

diampuni."llo 13:61

Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Meninggalkan

Larangan karena Allah SWT Padahal Ia Sanggup Melakukan

Larangan Tersebut, maka Hal yang Demikian dapat Menjadi
Ampunan untuknya

Hadits Nomor: 387
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rr0 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Khalid adalah Al Ahmar Sulaiman

bin Hayan Al Azdi. Al Bukhari meriwayatkannya secara berturut-turut. Dan
periwayat selebihnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Hisyam adalah Ibnu Hassan.

Muhammad adalah Ibnu Sirin.
Muslim (2245) (154) Pembahasan tentang: As-Salam, Bab: Keutamaan

Penggembala temak Muhataramah dan Pemberian makanannya, dari Abu Bakar bin
Abu Syaibah, dengan sanad ini.

Ahmad (IV507) dari Yazid bin Harun, dari Hisyam bin Hassan, dengan sanad

yang sama dengan di atas.

Al Bukhari (3461) Pembahasan tentang: Hadits-Hadits Nabi, Bab: 54, dari Sa'id
bin Talid, Muslim (2245) (155), A1 Baihaqi di dalam As-Sunan (VIIyl4) dari Abu
Ath-Thahir. Keduanya dari Abdullah bin Wahab, dari Jarir bin Hazirrl dari Ayub
As-Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Penulis mencantumkannya pada hadits no. 544 melalui jalur Malik, dari Sumayya,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Pernah ada
seseorang yang sedang berjalan di jalan, lalu ia merasakan kehausan yang
sangat....Tiba-tiba ada seekor anjing yang sedang menjulurkan lidahnya.... hingga
akhir hadits. Lihatlah takhrij nya di sana.
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387. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Qutaibah
bi Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Bakar bin Ayyasy

menceritakan kepada kami, dari Al A'masyi, dari Abdullah bin
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Aku
mendengar Nabi SAW lebih dari dua puluh kali bersabda seperti ini,
"Ada seseorang yang bernama Dzul Ki/littt dari Bani Israil yang

tidak pernah wara' sedikitpun. (suatu ketika) ia menyukai seorang

wanita dan menginginkan mencumbui dirinya. Kemudian ia berikan

wanita itu uang sebesar enam puluh dinar. Maka tatkala ia duduk di
sebelahnya, wanita itu menangis dan menjerit. Dzul Kifli bertanya

kepadanya: Ada apa denganmu? Ia menjawab: Sesungguhnya, demi

Allah, aku belum pernah sama sekali melakukan perbuatan (melacur)

seperti ini, dan aku tidaklah melakukan ini kecuali karena ada

kebutuhan yang sangat mendesak. Nabi SAW bersabda, Mendengar

itu, Dzul Kili merasa sangat menyesal lalu ia bangun dan

meninggalkannya dengan tidak melakukan apa-apa dan tidak

mengambil uang yang telah di berikan kepada wanita itu. Pada

malam harinya, ia tertidur dan bermimpi seakan-akan ia telah mati.

Saat pagi harinya, ia mendapati di atas pintunya tertulis:
"sesungguhnya Allah SWT telah mengampuni dosamu"."' 13,61

lrr Terdapat dalam kitab Ahmad dan At-Tirmi dzi kana Al Kiflu.Ia adalah seorang

lelaki Bani Israil.

"' Para periwayatnya tsiqah, dan termasuk periwayat shahih selain Abdullah bin
Abdullah- ia adalah Ar-Raziy maula Bani Hasyim- Ia adalah periwayat Pemilik
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3. Bab: lkhlas dan Mengerjakan Amalan Secara Sembunyi

Hadits Nomor: 388
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388. Ali bin Muhammad Al Qubbani mengabarkan kepada kami,

Abdullah bin Hasyim Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Yahya

bin Sa'id Al Qathani menceritakan kepada kami, dari yahya bin Sa'id

kitab-kitab Sunan. Ia juga shaduq, kecuali At-Tirmidzi yang mengomentari jalur ini
dengan mengatakan: Abu Bakar bin Ayasy keliru di dalamnya, dari Al A'masyi, dan

ia juga tidak terjaga (hapalannya).
Ahmad (lIl23), At-Tirmidzi (2496) Pembahasan tentang: Sifat Kiamat, dari lJbaid

bin Asbath bin Muhammad Al Qurasyi. Keduanya dari Asbath bin Muhammad, dari
Al A'masyi, dari Abdullah bin Abdullah Ar Raziy, dari Sa'ad maula Thalhah, dari

Ibnu Umar. Sa'ad maula Thalhah tidak ada yang menlsiqalkan selain Ibnu Hibban.

Abu Hatim berkata, Ia tidak di kenal kecuali dengan satu hadits. Namun begitu, At-
Tirmidzi menghasankawrya. Al Hakim menshahihkawrya, dan Adz-Dzahabi

menyepakatinya.
Al Hafizh Ibnu Katsir berkata di dalam Al Bidayah (u226): Hadits ini adalah

hadits yang sangat ghariD. Dan pada sanadnya terdapat pandangan; Sa'ad: Abu
Hatim berkata, "Aku tidak mengenalnya kecuali dengan satu hadits. Ibnu Hibban

mentsiqahkarurya. Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Abdullah Ar-Raziy.
Abu Hatim menerangkannya di dalam tafsir, lalu ia berkata, "Hadits ini tidak di
keluarkan oleh satu pun dari pengarang Kutubus Sittah. Dan sanadnya gharib.

(t"

,..,
f ,u"13)

y i'; Jb
;rr ;\'f a
,tiki- t3! J\

u'#
t

.f)'

Shahih lbnu Hibban



Al Anshari, dari Muhammad bin Ibratrim At-Taimi, dari Alqamah bin

Waqash, dari Umar bin Al Khaththab RA ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda, "Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung pada

niat, dan bahwa tiapliap orang itu (mendapatkan balasan) sesuai

dengan apa yang ia niatkan. Barangsiapa niatnya berhijrah untuk

mencari keridhaan Allah SW dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu
akan mendapat pahala seperti yang ia niatkan; dan barangsiapa niat
hijrahnya untuk memperoleh dunia atau untuk mendapatkan wanita

yang akan dinikahinya, maka hijrahnya itu (hanya terbatas) pada
tujuan yang diniatkannya saja."tl3 p:zal

f 13 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abdullah bin Hasyim Ath-Thusi

tsiqah, dan termasuk periwayat Muslim. Dan dari periwayat di atasnya jvga tsiqah
sesuai syarat Syaikhani.

Al Khatib di dalam Tarikh Baghdad (IXl246) melalui jalur Bundar Muhammad
bin Basyar, dari yahya Al Qathan, dengan sanad ini. Al Hafizh berkata, Hadits ini
tidak turun dari Nabi SAW kecuali riwayat Umar bin Al Khattab, dan Umar melalui
riwayat Alqamah bin Waqash, dan Alqamah pun meriwayatkannya melalui riwayat
Sa'id Al Anshari. Sedangkan dari Yahya tersebar, segolongan ulama
meriwayatkannya. Maka riwayat ita gharib di awalnya, masyhur di akhimya.

Malik di dalam Al Muwqththa' (dengan riwayat Al Imam Muhammad bin Al
Hasa) pada hadits no. 983, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dengan sanad yang
sama dengan di atas. Dan dari jalur Malik ; Al Bukhari (54) Pembahasan tentang:
Keimanan, Bab: Prihal Setiap Amal Tergantung Niatnya, (5070) Pembahasan
tentang: Nikah, Bab: Barangsiapa Yang Berhijrah Atau Berbuat Baik Hanya Untuk
Menikahi Wanita Maka Baginya Apa Yang Diniatkannya, Muslim (1907)
Pembahasan tentang: Kekuasaan, Bab: Sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya Setiap
Amal Tergantung Pada Niatnya, di dalamnya termasuk juga pembahasan mengenai
peperangan dan amalan-amalan lainnya, An-Nasa'i (I/58) Pembahasan tentang:
Thaharah, Bab: Niat Dalam Wudhu, (W158) Pembahasan tentang: Thalaq, Bab:
Perkataan Yang Diniatkan Yang Mengandung Makna, Al Baihaqi di dalam ls-
Sunan (lY 1235) dan (VI/331), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (l).

Al Humaidi (28), Ahmad (V25), Al Bukhari (l) Bab: Permulaan Wahyu, dan
(2529) Pembahasan tentang: Pembebasan Budak, Bab: Salah dan Lupa Dalam
Pembebasan Budak, Thalaq dan Lainnya, Muslim (1907), Abu Daud (2201)
Pembahasan tentang: Thalaq, Bab: Hal-Hal Yang Berkaitan Dengan Thalaq dan
Niat, Ibnu Al Jarud di dalam Al Muntaqa (64), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan
(I/41) dan (VIV34I) melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Yahya bin Sa'id Al
Anshari, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ath-Thayalisi hal. 9, Al Bukhari (3898) Pembahasan tentang: Manaqib Al Anshar,
Bab: Hijrah Nabi SAW dan Para Sahabatnya Ke Madinah, dan (6953) Pembahasan
tentang: Strategi, Bab: Meninggalkan Strategi, Muslim (1907), Al Baihaqi di dalam

Shahih lbnu Hibban



Hadits Nomor:389
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As-Sunan (V4l) dan di dalam Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar hal. 189, melalui jalur

Hamad binzaid, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari , dengan sanad yang sama dengan

di atas.

Ahmad (v43), Muslim (1907), Ibnu Majah (4221) Pembahasan tentang: Zuhud,

Bab: Niat, AI Baihaqi di dalam As'Sunan (V298), (IVl4), (lvlllz), (V/39), dan

(VII/341), dan di dalam Ma'rifuh As-Sunan wa Al Atsar hal. 190, Ad-Daruquthni
(Vso;, dun Al Khatib di dalam Tarikh Baghdad (lYl344) melalui jalur Yazid bin
Harun, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Bukhari (6689) Pembahasan tentang: Sumpah dan Nadzar, Bab: Niat dalam

Sumpah, Muslim (1907), dan At-Tirmidzi (1647) Pembahasan tentang: Keutamaan

Jihad, Bab: Prihal Orang Yang Berjihad Karena fuya' dan Untuk Dunia melalui
jalur Abdul Wahab Ats- Tsiqafi, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dengan sanad

yang sama dengan di atas.

Muslim (1907), An-Nasa'i (V58) Pembahasan tentang: Thaharah, Bab: Niat

Dalam wudhu, dan Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (l) dan (206), melalui
jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dengan sanad

yang sama dengan di atas.

Muslim (1907), dan An-Nasa'i (VIV13) Pembahasan tentang: Sumpah dan

Nadzar, Bab: Niat dalam Sumpah, melalui jalur Abu Khalid Al Ahmar Sulaiman bin

Hayyan, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan Sulaiman condong pada yang di tabiatkan Nasa'i kepada Salim.
Muslim (1907), dan Ibnu Majah (4227) melalui jalur Al-Laits bin Sa'ad, dari

Yahya Al Anshariy, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ath-Thayalisi hal. 9, melalui jalur Zuhair bin Muhammad At-Taimi. Muslim
(1907) melalui jalur Hafash bin Ghiyats. Ad-Daruquthni (V50) melalui jalur Ja'far
bin Aun. Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (VLIU42) melalui jalur Ibrahim bin Adham
dan Ibnu Juraij, dan di dalam Akhbar Ashbahan (IVl l5) melalui jalur Abu Hanifah.

Semuanya dari Yahya bin Sa'id Al Anshariy, dengan sanad yang sama dengan di
atas.

Penulis mencantumkannya setelah hadits ini melalui jalur Isa bin Yunus. Dan

pada bab .Hijrah' melalui jalur Umar bin Ali. Keduanya dari Yahya bin Sa'id Al
Anshari, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Abdurrahman bin Mahdi berkata, "seyogyanya bagi orang yang menyusun sebuah

kitab untuk memulainya dengan hadits ini, sebagai peringatan kepada pelajar atas

benarnya niat."
Al Buwaitiy berkata, "Aku mendengar Asy-Syaf i berkata, "Terkandung pada

hadits ini sepertiga ilmu. Lihatlah As-Sunan (llll4)

Shahih lbnu Hibban



,& ?nt q, 
=H, 

i ; *,#t fG, ;'^A; ;r,ogt
.f 
it ,F: ,:6u.3ri1f ,&, *\t J, it l?rJG ,ir.

,!:;D yt it'r4 ,!:;D l' . 1t:;: uk ';,-' ,s; t1

6 ,)t t4 ,Gi:fr ;?1r ,i ,'1?.: i r;; d.U:;: us ;:)
(4t;c

389. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia
berkata, "Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata, Isa bin
Yunus menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari,
dari Muhammad bin Ibratrim At-Taimi, dari Alqamatr bin Waqash Al-
Laitsi, dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung pada niat,
dan bahwa tiapliap orang itu (mendapatkan balasan) sesuai dengan
apa yang ia niatknn. Barangsiapa niatnya berhijrah untuk mencari
l<eridhaan Allah SW dan Rasul-Nya, mala hijrahnya itu akan
mendapat pahala seperti yang ia niatkan; dan barangsiapa niat
hijrahnya untuk memperoleh dunia atau untuk mendapatlcnn wanita
yang akan diniknhinya, malca hijrahnya itu (hanya terbatas) pada
tujuan yang diniatlcannya saia.rta [3:66]

rr' Ayah Urnar bin Sa'id tidak kami biografikan. Sungguh telah di terangkan di
dzlam "Tqhzib Al Kamal' tentang biografi Isa bin Yunus As Sabi'iy pada orang
yang meriwayatkan darinya. Dan dari para periwayat di atasnya ada,lah tsiqah
menurut syarat Syaikhani.
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Menyebutkan Khabar Bahwa Wajib Bagi Seseorang Untuk
Menjaga Dan Memelihara Hati Untuk Mengerjakan Amalan

Secara Sembunyi-sembunyirKarena Tidak Ada Sesuatu pun

Yang Bisa Disembunyikan Dari Allah SWT

Hadits Nomor: 390
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390. Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar dengan Hadits

gharib mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Wahab

bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, ia berkatq Muhammad

bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari

Zaidbin Abu Unaisah, dari Al A'masyi, dari Abu Adh-Dhuha, dari

Masruq, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, aku sedang berada di tempat

yang tertutup dengan penghalang Ka'bah, dan di dalam Masjid

terdapat seseorang dari Bani Tsaqif dan dua orang menantu Quraisy.

Mereka bertanya, "Bagaimana pendapatmu, apakah Allah SWT
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mendengar pembicaraan kita? Salatr seor:mg dari keduanya menjawab,
"Sesungguhnya Allah swr hanya mendengar pembicaraan kita jika
kita meninggikan suara." Seseorang medawab, '.Jika Ia mendengar
bila kita meninggikan suara, niscaya Ia pun juga mendengar bila kita
memelankan suara. Seseorang yang lainnya menjawab, ..Menurut

pendapatku, Allah SWT mendengar semua pembicaraan kita, baik
keras maupun pelan. Ibnu Mas'ud berkata, ..Kemudian aku
mendatangai Nabi sAw dan mengabarkan pembicaraan mereka. Lalu
Allah SWT menurunkan ayat ini: "Kamu sekali-sekart tidak dapat
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu
kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah sw tidak mengetahui
kebanyaknn dari apa yang kamu lcerjalmn."r" (e.. Fushshilat [41]:
22)p:6al

r15 sanadnya shahih. Abu AMurrahim adalah Kharid bin yazid. Abu Adh-Dhuha
adalah Muslim bin Shabih.

Al Humaidi (87), dan dari jalurnya ; Al Bukhari (4817) pembahasan tentang:
Tafsir Firman Allah swr, "Dan yang demikian itu adarah prasangkamu yang telih
kamu sangka terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakanmu,- maka
jadilah kam termasuk orang-orang yang merugi. ", dan (752r) pembahasan tentang:
Tauhid, Bab: Tfsir Firman Allah swr, "Kamu sekari-sekali tidak tlapit
bersembunyi-..clst," Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-shifathal. 177, Ahmad
(11443-444), Al Bukhari (483) juga melalui jalur yahya Al eathan. Muslim (2775)
Pembahasan tentang: sifat-sifat orang Munafilq dan At-Tirmidzi (324g)
Pembahasan tentang: Tafsir Dari surat haa Mim As-Sajdah, dari Muhammad bin
Abu umar Al Madani. Ketiganya dari SuSaa dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu
Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud.

Al Bukhari (4816) Pembahasan tentang: Tafsir Firman Allah swr,',Kamu sekali-
sekali ticlok dapat bersembunyi..-dst", melalui jalur Ruh bin Al easirq dari
Manshur, dengan sanad yang telah lalu. Dan lihatlah hadits selanju0rya.
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Menyebutkan Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang

Menyangka bahwa Hadits Ini Hanya Didengar oleh Al A'masyi
dari Abu Ad-Dhuha Saja

Hadits Nomor: 391
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391. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan

mengabarkan kepada kami, dari Al A'masyi, dari Umarah bin Umair,

dari Wahab - ia adalah Ibnu Rubai'ah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata,

"Sesungguhnya aku sedang berada tertutup dengan penutup Ka'bah.

Tiba-tiba datang tiga golongan: satu dari Bani Tsaqif dan dua orang

menantunya dari Quraisy, yang buncit perubrya, dan dangkal

pengetahuannya. Kemudian mereka berbincang-bincang. Salah satu

dari mereka bertanya, "Bagaimana menurutmu, apakah Allah SWT

mendengar apa yang kita bicarakan? Yang lainnya menjawab, "Jika

kita keraskan suara kita, maka Ia mendengar, tapi jika kita pelankan

suara kita, maka Ia tidak mendengarnya." Seseorang yang lainnya
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menjawab: Jika memang Ia mendengar pembicarakan kita yang keras,

niscaya Ia pun dapat mendengar pembicaraan kita yang pelan. Maka

aku (Ibnu Mas'ud) mendatangi Nabi SAW, lalu aku terangkan

persoalan yang mereka bicarakan. Kemudian Allah SWT menurunkan

ayat, "Kamu sekali-selcali tidak dapat bersembunyi dari kesalcsian

pendengaran, penglihatan dan lailitmu kepadamu bahkan kamu

mengira bahwa Allah SW tidak mengetahui kebanyakan dari apa

yang kamu kerjakan ".t'u (Qt.Fushshilat pll:22) [3:6a]

Menyebutkan Khabar bahwa Merupakan Kewajiban bagi

Seseorang untuk Memperbaiki Niat dan Keikhlasan Beramal

dalam Setiap Perkara yang Dapat Mendekatkan Dirinya kepada

Altah SWT' Terlebih pada Akhir Amalannya

Hadits Nomor:392
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r16 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim- Para periwayatryz tsiqah dan termasuk

para periwayat Syaikhani, selain Wahab bin Rubai'ah, ia termasuk periwayat

Muslim. Ibnu Hibban rnenerangkannya di dalam A*-Tsiqat, dan hadits ini telah

dimutaba'ahU,an. Sedangkan periwayat lainnya adalah tsiqah. Sufyan adalah Ats-
Tsauriy.

Atunad (V408) dari Abdurrazaq, (UMIA'+q), dan Muslim (2775) Pembahasan

tentang: SifarSifat Orang Munafilg melalui jalur Yahya Al Qathan. Ahmad (I/442)
dan At-Tirmidzi (3249) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Haa Mim As-Sajdah,

melalui jalur Abu Mu'awiyah, dari Al A'masyi, dari Imarah bin Umair, dari Abdul

Wahid bin Yazi4 dari Ibnu Mas'ud. Lihatlah hadits sebelumnya'

,.7t-b t;1
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392. Muhammad bin Ahmad bin ubaid bin Fayadh di Damaskus

mengabarkan kepada kami, ia berkat4 Hisyam bin 'Ammar

menceritakan kepada kami, ia berkata, Shadaqatr bin Khalid

menceritakan kepada kami, ia berkat4 Ibnu Jabir menceritakan

kepada kami, ia berkata, Abu Abd Rabb menceritakan kepada kami, ia

beikata, Aku mendengar Mu'awiyatr di atas mimbar sedang berkata,

..Aku mendengar Rasulullah sAw bersabda, sesungguhnya amalan-

amalan itu hanyalah seperti wadah penyimpan. Apabila atasnya baik,

malca bawahnya pun baik Dan iika atasnya buruk, maka bawahnya

pun buruk"t" 13:661

Menyebutkan Khabar bahwa Kewaiiban bagi seseorang untuk

Meluangkan waktu dengan Beribadah kepada Allah swT pada

Seluruh Keadaan-KeadaannYa

Iladits Nomor: 393
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rr? Sanadnya hasan. Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (vll62) nplalui jalur Ja'far

Al Faryabi, dari Hisyam bin Amar, dengan sanad ini'

Penibahasan hadits ini telah diulas p"a" n"ait" no. 339, melalui jalur Al walid bin

Muslinu dari Ibnu Jabir, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
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393. Muhammad bin Ishaq bin Sa'id As Sa'adi mengabarkan

kepada kami, ia berkata Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami,

ia berkata, Isa bin Yunus mengabarkan kepada kami, dari Imran bin
Zaidah bin Nasyith, dari Ayahnya dari Abu Khalid Al Walabi, dari

Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah SWT

berfirman, 'Wahai manusia, luangkanlah walctu untuk beribadah

kepada-Ku, niscaya Aht akan mengisi hatimu dengan l<ekayaan dan

Alat akan tutupi kefakiranmu. Jika lcamu tidak beribadah, mal<n aku

alran memenuhi kedua tanganmu dengan kesibukkan dan tidak Alat
tutup i l<efakiranmut. "t t8 

[3 :68]

Menyebutkan Keharusan bagi Seseorang untuk Mengawasi Hati
dan Amalannyq Bukan Hanya Mengawasi Diri dan Hartanya

Iledits Nomor: 394

:Jv c4r'7j' lri1 'i. i:# $:", z)ti ,ai2l; I s*i [rr t]

t't Sanadnya hosan. T:ridathbin Nasyith; dua perawi nrriwayatkan darinya. Ibnu
Hibban nrcnyebutkannya di dalam Au-Tsiqat (VV339). Dan para pcriwayat lainnya
tsiqah.

At-Tirmidzi (246') Pen$ahasan tcntang: Sifat-Sifat Kiamat, dari Ali bin
Khasyrarq dengan sanad ini. Ia berka&a, "Hadib ini hasan gharib."

Ahmad (ty358) dari Muhammad bin Abdullah dan lbnu Majah (4107)
Pembahasan tenhng: Zuhu4 Bab: Sibuk Dengan Urusan Dunia" melalui jalur
Abdullah bin Daud. Al Hakim (1V4/.3) rplalui jalur Abu Ahmad Az-Zubatri.
Ketiganya dari lmran bn T:;idah, dengan sanad yang sama dengan di atas. Hakim
meru&a/u&kannya, dan Adz-Dzahabi urycpakatinya.
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394. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Amar

bin Hisyam Al Harrani menceritakan kepada kami, ia berkata,

"Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin

Burqan, dari Yazid bin Al Asham, dari Abu Hurairatr, ia berkata

Rasululullatr SAW bersabda" "sesutguhnya Allah SWT tidak

memandang pada bentuk rupa dan harn-harn lalian, melainkan

memandaig pada hati dan amal-amal kalian.rre [3:66]

Menyebutkan Khabar Bahwa Seseorang yang Tidak Meniadikan

Allah SWT Sebagai Tujuan lmalnya Selama di Dunia, Maka Ia

Tidak Akan Mendapatkan Ganjaran dari Amalannya di Akhirat

Hadits Nomor:395
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"e Sanadnya shahih- Para periwayatnya sesuai dengan syarat Muslirn' selain

'Amar bin Hisyanr An-Nasa'i meriwayatkan darinya, dania tsiqah.
Ahnad (IU539), dan di dalamAz-ZuM hal- 59, Muslim (25il) (34) Pembahasau

tentang: Kebajikan Dan Silaturahirn, Bab: Pengharaman Menzhalimi Orang Muslinl
Mengecewakan dan Mencelanya, dan dari jalurnya Al Bagbawi di dalam Syarh As-

Sunnah (4150) dari Amar h-Naqr4 IbmI Majah (4143) Pembahasau tentang:

Zuhud, Bab Qana'ah, dari Ahnad $ia $inan, Abu Nu'aim di dalam Hilyah Al
Auliya'(IV/98) melalui jalur Al Harits bin Abu Salamah- Keeryatnya dari Katsir
bin Hisyanl dari Ja'far bin Al Burqan, dengan sanad ini.

Ahmad (IU284-285\ dari Muhammad bin Bakar Al Bursaniy, dan Abu Nu'aim di
dalam Al Hilyah (vlvlz4) melalui jalur sufinn Keduanya dari Ja'far bin Burqarl
dengan sanad ini.

Muslim (2564) (33) metalui jalur Usamh bin Zai4 dari Abu Sa'id maula

Abdullah bin funir bin Kariz, dai Abu Hurairah-
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395. Ali bin Al Husain bin Sulaiman di Fusth",t *"ng"Uarkan

kepada kami, ia berkat4 Muhammad bin Hisyam bin Abu Khiyarahr2o
berkata, Abdurrahman bin Utsman menceritakan kepada kami, ia
berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al 'Ala'
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Allah Tabaaraka wa Ta'alaa
berfirman, Akulah sebaik-bailorya selafiu. Barangsiapa yang
mengerjakan suatu amalan, kemudian ia bersekutu dengan selain-Ku,
maka Aku berlepas diri darinya. Dan amalnya itu bagi yang ia
j adikan selantu."t2t [3 :68]

r20 Di teks asli telah ditetapkan dengan men{athahkan huruf tia, dan
mewukunkan huruf ya'. Al Hafizh di dalam At-Taqrib menulisnya dengan
mengftasrahkanhvruf kha'dmnretfathahY,athtxff ya'.

r2r Abdurrahman bin Usman adalah Al Bakrawi Abu Bahar. Lebih dari satu orang
yang mewlha'ilkawrya. Diantaranya: Penulis Al Majruhin (tU6l). Akan tetapi ia
tidak sendirian di dalam meriwayatkan hadits ini, namun lebih dari satu yang
memutaba'ahkannya. sedangkan periwayat lainnya adalah termasuk periwayat
tsiqah. Al Ala' adalah Ibnu Abdurrahman.

Ahrnad di dalam AI Musnad (Iy30l), dan di dalam Az-Zuhd hal. 57, dari
Muhammad bin Ja'far, (Iy30l) juga dari Rauh, (IV435) dari yahya Al eathan.
Ketiganya dari Syu'bah, dengan sanad ini.

Ath-Thayalisi (2559) dari Waraqa', Muslim (2985) Pembahasan tentang: Zuhud
dan Ar-Raqaiq, Bab: Barangsiapa Yang Menyekutukan Allah Di Dalam Amalnya,
melalui jalur Ruh bin Al Qasirn Ibnu Majah (4202) Pembahasan tentang: Zuhud,
Bab: Riya' dan Sum'ah, melalui jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim. Ketiganya dari Al
'Ala bin Abdurrahman bin Ya'qub, dengan sanad ini, dengan menggunakanlafazh
Anaa Aghna asy syurakaa (Aku-lah yang paling tidak mau dipersekutukan).

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4136) melalui jalur Sa'id bin Al
Musayyab, dari Abu Hurairah, dM (4137) melalui jalur Abu Sa'id Al Maqburi, dari
Abu Hurairah.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Sa'id bin Abu Fadhalah Al
Anshari, akan penulis cantumkan pada hadits no. 404.

Dan dari Syadad bin Aus, yang terdapat dalam kitab Ath-Thayalisi (l120).
Dan dari Mahmud bin Labid, yang terdapat dalam kitab Ahmad (y1428429), dan

Al Baghawi (4135). Sedangkan sanadnya kuat.
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Menyebutkan Khabar bahwa seseorang yang Masuk Islam, Maka

Ketulusannya dalam Memeluk Islam Akan Memberikan Manfaat

untuknya, Hingga Dapat Menghapuskan Dosa-Dosa yang Pernah

Ia Lakukan sebelum Menjadi Muslim dan Kemunafikan dalam

Memeluk Islam, Akan Membuat Amal Shalihnya Tidak Dapat

Memberikan Manfaat UntuknYa

Hadits Nomor: 396
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396. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia berkata,

Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu wa'il, dari

Abdullah, ia berkata, Seseorang bertanya, "wahai Rasulullatr sAw,
apakah Allah SWT akan menyiksa kami terhadap perbuatan-perbuatan

buruk yang pernah kami lakukan semasa Jahiliyatr dulu? Beliau

menjawab, "Barangsiapa yang baik Islamnya, makn ia tidak akan

disil<sa sebab perbuatan yang pernah ia lakukan selama Jahiliyah

dulu. Namun barangsiapa yang Islamnya buruk, malca alcan disil<sa

atas perbuatan yang terdahulu dan yang terakhir."'22 13:651

t22 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Manshur

adalah Ibnu Al Mu'tamiri. Nama Abu Wa'il adalah Syaqiq bin Salamah'

Ahmad: (l/4og) dari Abdurrazaq, dan (u429) dari Yahya Al Qathaa Al Bukhari

(6921) Pembahasan tentang: Taubat Orang-Orang Yang Murtad, Bab: Dosa Syirik

kepada Allah dan Hukumarurya Di Dunia Dan Akhirat, dan Al Baihaqi di dalamls-
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Menyebutkan Khabar bahwa Kewajiban bagi Seseorang untuk
Menjaga Rahasia-Rahasianya dan Meninggalkan Perbuatan yang

Bisa Menjatuhkan Martabatnya

Hadits Nomor:397
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397. Ahmad bin Mukram bin Khalid Al Birti mengabarkan

kepada kami, ia berkata, "Ali bin Al Madini menceritakan kepada

Sunan (IX/123) melalui jalur Khalad bin Yahya. Ketiganya dari Sufan, dengan
sanad ini.

Abdurrazaq (19686), dan dari jalur Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (28)
dari Ma'mar, Ahmad (V379-380), dan Muslim (120) (189) Pembahasan tentang:
Keimanan, Bab: Apakah Perbuatan Buruk Dicatat Sebelum seseorang masuk Islam,
melalui jalur Jarir. Keduanya dari Manshur, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (U429), Al Bukhari (6921) juga, dan Ad-Darimi (I/3) melalui jalur Sufyan.
Ahmad (V431-432) melalui jalur Syu'bah. Ahmad (11379) dari Abu Mu'awiyah,
Ahmad (l/431), Muslim (120) (190), Ibnu Majah (4242) Pembahasan tentang:
Zuhud, Bab: Penyebutan Dosa-Dosa, dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (lxll23)
melalui jalur Ibnu Numair dan Waki', dari Abu Wa'il, dengan sanad yang sama
dengan di atas.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Al
Bazzar (73), dari Humaid bin Ar Rabi', dari Usaid bin Zaid, dai Syuraik, dari Al
A'masyi, dari Abu Sofyaq dari Jabir. Al Baz-zar berkata, Usaid tidak di
mutaba'ahkan dari Syuraik atas sanad ini. Ia hanya di riwayatkan oleh Al A'masyi,
dari Abu Wa'il, dari Abdullah. Al Hatsimiy di dalam Al Majma'(V95) berkata, Al
Bazzar meriwayatkannya, dan di dalamnya terdapat Usaid bin Zaid, ia adalah
pembohong.
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kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata,

Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata,

"Abdurrahman bin Jubair bin Nufair bin Al Hadhrami menceritakan

kepadaku, ia berkata, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata,

"Aku mendengar An-Nawas bin Sam'an Al Anshari berkata, "Aku

bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kebaikan dan dosa. Beliau

menjawab, "Kebaikan itu adalah budi pekerti yang baik. Dosa itu apa

yang terdetik dalam jiwamu dan knmu tidak suka hal itu diketahui

oleh orang lain."t23 [3:65]

r23 Sanadnya shahih sesuai syarat keshahihan.
Ahmad (IVi 182) dariZaidbin Al Hubab, dengan sanad ini.
At-Tirmidzi (2389) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Prihal Kebajikan dan Dosa,

dari Musa bin Abdunahman Al Kindi, Al Baihaqi di dalam As-sunan (X/192), dan

Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (3494) melalui jalur Al Hasan bin Ali bin
Affan. Keduanya dari ZaidbinAl Hubab, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (IV/l82), Muslim (2553) (14) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Dosa,

Bab: Makna Kebajikan dan Dosa, dan At-Tirmidzi (2389) melalui jalur Ibnu Mahdi.

Muslim (2553) (15) melalui jalur Abdullah bin wahab. Al Bukhari di dalam Al
Aclab Al Mufrad (295) dan (302) melalui jalur Ma'an. Ketiganya dari Mu'awiyah
bin Shalih, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dengan menggunakan lafazh

wal itsmu maa haaka, sebagai ganti dari maa hakka.

Ahmad (IV/182), dan Ad-Darimt (IIl322) melalui jalur Abdul Quddus Abu Al
Mughirah Al Khalaniy, dari Shafwan bin Amar, dari Yahya bin Jabir Al Qadhi, dari

An-Nawas bin Sam'an.
Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Tsa'labah Al Khasyaniy sebagai

hadits marfu', dengan lafazh Kebaikan adalah perkara yang dapat menenangkan
jiwa dan menenangkan hati. Dan dosa adalah perkara yang tidak menenangkan
jiwa dan hati. Ahmad (IV/l94), Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (221219), dan Abu
Nu'aim didalamAl Hilyah (II/30).

Dan dari Wabishah bin Ma'bad, yang terdapat dalam kitab Ahmad (lYl227'228),
dan Ath-Thabrani (XX[/ 147 -149).

Sabda Nabi SAW, "Apa yang terdetik " Abu 'Ubaid di dalam Gharib Al Hadits
(III/139): di katakan: "sesuatu yang terbetik di dalam hatiku": "Apabila kamu tidak
melapangkan dadamu dengan perkara itu, sedangkan di hatimu terbetik sesuatu itu."
Dan di dalam riwayat apa yang terdetik di dalam hatimu. Yakni efek yang ada di
dalam hati dan menjadi kokoh. Di katakan: Al Haaik adalah Sesuatu yang tertancap

di hatimu, yang membuatmu menjadi susah." Ibnu Umar berkata, "Seorang hamba

tidak akan sampai pada hakikat taqwa kecuali jika ia meninggalkan perkara buruk
yang terdetik di hatinya." Lihatlah Syarh As-Sunnah (U77-78)
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Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang Dapat Memperoleh
Kebaikan Dikarenakan Ia Mampu Menjaga rahasia dan Hati

Dengan Baik, Sesuatu yang Tidak Ia Peroleh dari Bekerja Keras
Di Dalam Menjalankan Ketaatan

Hadits Nomor: 398
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398. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada

kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Watrab

menceritakan kepada kami, 'Amar bin Al Harits mengabarkan

kepadaku, bahwa Daraj telatr menceritakannya dari Abu Al Haitsam,

dari Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh,

Allah SII/T selalu mengingat suatu kaum di dunia, di atas permadani
yang di hamparkan, Ia akan memasukknn mereka pada derajat
tertinggi."t'o 13,91

r2n Sanadnya dha'if. Karena Darraj sangat dha'if di dalam riwayatnya dari Abu Al
Haitsam. As-Suyuthi mencantumkannya di dalam Al Jami', dan menambahkan
nisbatnya kepada Abu Ya'la.
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Menyebutkan Perkara-Perkara yang Wajib bagi Seorang Muslim
Melaksanakannya Tanpa Perlu Memperbanyak

Amalan-Amalan Sunnah

Hadits Nomor:399
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399. Ahmad bin Yahya bin Zuhair di Tustar mengabarkan kepada

kami, Muhammad bin Al 'Ala bin Kuraib menceritakan kepada kami,

Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Abu Daud bin Abu
Hind, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda, "Orang muslim adalah orang yang orang-orang

muslim lainnya dapat selamat dari (keburukan) lisan dan

tangannya."t" J3:91

Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Melakukan Sesuatu

yang Kami Sifatkan (Perkara-Perkara dalam Hadits di Atas)
Adalah Termasuk Sebaik-Baiknya Orang Muslim

Hadits Nomor:400

., to .ia. ^.tol7.o. .1a,(*t '.rl U;J> (s+t l.Uf t-JJ.> .I

r25 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Takhrij hadits ini telah di sampaikan
pada hadits no. 192. dan akan di turunkan lagi setelah ini melalui jalur Abu Al
Khair, dari Abdullah. Lihatlah.

,*';.t e pi ft.
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400. Ibnu Salam mengabarkan kepada kami, Harmalah bin

Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Watrab menceritakan kepada

kami, 'Amru bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin

Abu Hubaib, dari Abu Al Khair, bahwa ia mendengar Abdullah bin

Amru berkata, "Sesungguhnya ada seseorang bertanya kepada

Rasulullah, "Wahai Rasulullah SAW, siapakah sebaik-baiknya orang

muslim? Beliau menjawab, "Yaitu, orang yang orang-orang muslim

lainnya dapat selamat dari (lceburutran) lisan dan tangannya."r2613:91

'2u Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Al Khair adalah Martsad bin
Abdullah Al Muzanni.

Muslim (40) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Penjelasan Perkara-Perkara

Dalam Islam Yang Paling Utama. dan Ibnu Mundah di dalam Al Iman (316) melalui
jalur Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amru bin As-Sara[ dari Abdullah bin Wahab,

dengan sanad ini.
Ahmad (IVl87) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari Yazid bin Abu

Hubaib, dengan sanad ini.
Ibnu Abu Syaibah (DV64-65) melalui jalur Syu'bah. Ahmad (IVl91) melalui jalur

Al Mas'udi. Keduanya dari Amru bin Murrah, dari Abdullah bin Al Harits Al
Muktib, dari Abu Katsir Az-Zubaidi, dari Abdullah bin Amru.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Musa Al Asy'ari, yang terdapat

dalam kitab Al Bukhari (11) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Muslim Yang

Paling Utama, Muslim (42), Ibnu Mundah (307), dan Al Baghawi di dalam Syarh

As-Sunnah.
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Menyebutkan Khabar Bahwa Kewaiiban bagi Seseorang untuk

senantiasa Riyadhah (Menyendiri dalam Beribadah) dan Menjaga

atas Amalan-Amalan yang Ditakukan Secara Sembunyi-

Sembunyi

Hadits Nomor:401
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401. Muhammad bin Zrthair di Ubullatr mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Nashru bin Ali Al Jatrdhami menceritakan kepada

kami, ia berkata, Nuh bin Qais mengabarkan kepada kami, dari Amru

bin Malik, dari Abu Al Jatza', dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata,

Pernah ada seorang wanita cantik yang selalu berjamaatr bersama

Rasulullah SAW. Sebagian orang sengaja shalat di shaf pertama agar

tidak melihatny4 tetapi ada juga sebagian orang yang sengaja shalat

di shaf terakhir agar jika ruku' ia dapat melihat wanta itu dari bawah

ketiaknya. Berkenaan dengan kejadian itu, maka Allah SWT

menunrnkan firman-Nya, "Dan Sesungguhnya Kami telah mengetahui

orang-orang yang terdahulu daripada-mu dan Sesungguhnya Kami

zl

dP.r-

^,4ltl d
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mengetahui pula orang-orang yang terkemudian (daripadamu).""'

(Qs. Al Hijr [15]: 2$.l3:sel

Menyebutkan Khabar bahwa Kewajiban bagi Seseorang untuk
Menjaga Perilaku-Perilakunya dalam Kesunyian

Hadits Nomor: 402
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'27 Sanadnya hasan, dari Annu bin Malik- ia adalah An-Nakari- sesungguhnya ia
shaduq tetapi sering keliru. Sedangkan sisanya adalah periwayat shahih sesuai
syarat Muslim. Abu Al Jauza' narnanya adalah Aus bin Abdullah Ar-Ruba'i,
segolongan ulama meriwayatkan darinya.

Ath-Thayalisi (2712), dan dari jalur Al Baihaqi di dalam As-Sunan (III/98), dari
Nuh bin Qais, dengan sanad ini.

Ahmad (III/305) dari Suraij, At-Tirmidzi (3122) Pembahasan tentang: Tafsir Swat
Al Hijr, An-Nasa'i (Ull8) Pembahasan tentang: Imamah (Dalam Shalat), Bab:
Shalat Munfarid Di Belakang Shal dari Qutaibah bin Sa'id, Ibnu Majah (1042)
Pembahasan tentang: Iqamah, Bab: Khusyu Dalam Shalat, dari Humaid bin
Mas'adah dan Abu Bakar bin Khalad, Hakim (Iy353), Al Baihaqi (IIV98) melalui
jalur Hafash bin Umar. Semuanya dari Nuh bin Qais, dengan sanad yang sama
dengan di atas.

Al Hafizh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (IV/4500 mengatakan setelah
mencantumkan hadits ini, "Hadits ini di dalamnya terdapat kemungkaran yang luar
biasa." Dan sungguh Abdurrazaq meriwayatkan hadits ini dari Ja'far bin Sulaiman,
dari Amru bin Malik, bahwa ia mendengar Abu Al Jauza' berkata mengenai firman
Allah SWT, "Dan Sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang
terdahulu daripada-mu; tentang shaf-shaf di dalam shalat. Dan orang-orang yang
terkemudian (daripadamu); secara zhahir, ini merupakan perkataan Abu Jauza' saja,
bukan perkataan Ibnu Abbas. At-Tirmidzi berkata, Hadits ini serupa dari riwayat
Nuh bin Qais.

Di dalam tafsir Ibnu Katsir (IV/449-450) Pembahasan tentang ayat ini tertulis:
"Ibnu Abbas berkata, Al-Mustaqdimun adalah merujuk pada setiap orang yang sudah
tiada sejak Nabi Adam. Dan lafazh Al Musta'khiran adalah merujuk pada orang
yang masih hidup saat sekarang dan saat yang akan datang hingga hari kiamat."
Pendapat serupa juga diriwayatkan dari lkrimah, Mujahid, Adh-Dhahak, Qatadah,
Muhammad bin Ka'ab, dan Asy Sya'abi. Itu adalah pilihan Ibnu Jarir Ath-Thabari
(14116-17). Dan lihat juga di dalam Zad Al Masir (M397).
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402. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia berkata,
Abu Yahya Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepada kami,
ia berkata, "Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Abdullah bin Abu Bakar
menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Sa'id
Al Khudri, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Tidakkah kalian
ingin aku tunjukkan kepada kalian sesuatu perbuatan yang dapat
menghapuskan dosa-dosa dan menambah kebaikan-kebaikan?
Mereka menjawab, "Apakah itu Wahai Rasulullah SAW?". Beliau
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bersabda, "Menyempurnakan wudhu -atau bersuci- dari najis,

memperbanyak melangkahl<nn kaki ke masjid ini, dan melal<sanakan

shalat (sunah) setelah shalat (wajib).

Tidaklah seseorang yang keluar dari rumahnya (menuju ke masjid)
dalam keadaan suci hingga tiba di masjid, l<emudian ia melal<sanakan

shalat bersama orang-orang muslim atau bersama imam (shalat

berjamaah), lalu setelah selesai shalat ia menunggu (di dalam masjid)
datangnya waktu shalat berikutnya, melainkan malaikat aknn

berdo'a: "Ya Allah ampunilah ia, Ya Allah knsihinilah ia".

Apabila kalian (hendak) melal<sanal<an shalat (berjamaah), maka

luruslranlah shaf-shaf knlian, dan rapatkanlah celah-celah pada shaf
Kemudian jika imam takbir, maka bertakbirlah kalian. Sesungguhnya

aht melihat kalian dari belalcanglru Dan jilm imam mengucap
"Sami'allaahu liman hamidah ", malca ucapl<nnlah "Rabbanaa wa

lakal Hamdu."

Sebaik-bailorya shaf lelaki adalah shaf paling depan, dan seburuk-

buruhtya adalah shaf paling akhir. Adapun sebaik-baibtya shaf
wanita adalah shaf paling belakang, dan seburuk-burulorya adalah
shaf paling depan."

lV'ahai para wanita, apabila orang lelaki sedang sujud, maka jagalah
p andangan kalian dari aurat-aurat merekn. " t 2 I

r28 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Muhammad bin Abdurrahim
termasuk periwayat Al Bukhari. Dan dari periwayat di atasnya adalah para
periwayat Syaikhani. Abu Ashim adalah Adh-Dhahak bin Makhlad. Dan Sufyan
adalah Ats-Tsauri.

Ibnu Khuzaimah (177) dan (357), dan Hakim (Ul9l-192) melalui jalur Abu Musa
Muhammad bin Al Mutsanna, dari Abu Ashim An-Nabil, dengan sanad ini.

Ibnu Khuzaimah berkata, "Hadits ini tidak ada yang meriwayatkannya dari Sufyan
selain Abu Ashim. Maka jika Abu Ashim tidak menyebutkan Sufyan, maka sanad
ini menjadi gharib. Hadits ini termasuk hadits yang panjang. Sungguh aku telah
meriwayatkannya dalam berbagai bab. Dan yang masyhur pada matan ini adalah
'Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Sa'id,
bukan dari Abdullah bin Abu Bakar.

Ahmad (IIV3), dan Ibnu Khuzaimah (l 17) melalui jalur Abu 'Amir Al Aqadiy. Al
Baihaqi di dalam As-Sunan (11116) melalui jalur Yahya bin Abu Bukair. Keduanya
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Kemudian aku bertanya kepada Abdullah bin Abu Bakar, "Apa yang

dimaksud dengan itu?" Ia menjawab, "Aurat yang (mungkin dapat)

terlihat sebab ketatnya kain sarung laki-laki yang sedang bersujud."

[3:66]

Menyebutkan Larangan bagi seorang Muslim untuk Melakukan

suatu Perbuatan yang Dibenci oleh Allah swT dalam Keadaan

Sepi, sebagaimana Larangan itu Juga Tidak Boleh Dilakukannya

dalam Keadaan Ramai

Hadits Nornor:403
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dili Zuhair bin Muhanuna{ dari Ab&ltth bin Muharurud bin Aqil" dari Sa'id bin

Al Musayyr,b, &ngan santd ini.
Brgien'pert ni derl meten hrdlts: Ibnu Syaibah (I/7.)r dan dari jalur lbnu

Maj"h (42i) Pernbahasan tentang: Thaharah (Bersuci) Prihal Menyerpurnakan

wudhu,'dari Yahya bin Abu Bukair, Ad-Darimi (t/178) dari Musa bin Mas'ud.

Keduanya dari Zuhair bin Muhammad, dari AMullah bin Muhammad bin Aqil, dari

Sa'id bin Al Musayyab, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ad Darimi (U177) dariTakaiabin Adi, dari Ubaidillah bin Amru, dari Ibnu Aqil,

dari Sa'id bin Al Musayyab, dengan sanad yang sama dengan di atas' ,
Terdapat syahid pada matan bagian pertama ini, yaitu hadits Abu Hurairah. Akan

penulis 
"unt"-t* 

pada hadits no. 1038. Dan hadits Jabir, akan di cantumkan pada

t"+'ffLl:i: 
nia pua^matan basian kedua, vaitu hadits Abu Hurairah ,"n, u*n

dicantumkan pada hadits no. 2043.

Terdapat syahid pada matan bagian ketiga, yaitu hadits Anas yang akan di

tuunkan pada hadits no. 1908, dan 2173. Juga hadits Abu Hurairah yang akan

dicantumkan pada hadits no. I 891 .

Dan terdapat syahid pada matan bagian keempat, yaitu hadits Abu Hurairah, yang

terdapat dalam kitab Muslim (440), Abu Daud (678), At-Tirmidzi (224), danNasa'i

(IV93). Dan akan dicantumkan oleh penulis pada hadits no.2179.
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403. Ahmad bin Yatrya bin Zuhair di Tustar mengabarkan

kepada kami dari kitabnya, ia berkata, Umar bin Syabbah

menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'ammal bin Ismail
menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah menceritakan kepada
kami, dari Ziyad, bin 'Ilaqah, dari Usamatr bin Syuraik, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, "Perkara yang Allah SW benci untuk
kamu lalatkan, makn janganlah kamu lalatkan meskipun dalam
keadaan sepi."r2e 72:31

Menyebutkan Khabar Hilangnya Pahala atas Berbagai Amalan di
Akhirat, Bagi Orang yang Menyekutukan Allah SWT dalam

Amalannya

Hadits Nomor:4(M

'o. ,c c.l. ro.'.-:o,c,it> 
-.1 

J.a.>.Jl J-t tiJ.>
.:
ilt.;a- -':t .j r-L / " -v, y' .'. " drl f

U'rZJ $3L :Jv
c. I 1a.

:u) f '€..1 ere

'; F" 6;- :)ti ,-,,J;jt ,* ; ,;Sr'1, Gi 5?i [t.t]

& ht 'V it J';:r'e :Jv d.t|,2)t o, t:rsj ,qj;\i

',,SU 
rk C.crf,

,JG,iq i
toto';, I if.,yqt ii if'tit;)\i i;,r i;; tiy r}+ ,*t

r2e Sanadnya dha'if. Mu'ammal bin Ismail termasuk orang yang hafalannya buruk.
As-Suyuthi mencantumkannya di dalam Al Jami' Al Kabir (709), dan
menghubungkannya kepada Ibnu Hibban dan Al Bawardi. Dan ia menggolongkan
hadits ini sebagai hadits dha'if.
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404. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami,

ia berkata, Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia

berkata, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia

berkata, ayahku menceritakan kepadaku, dari ziyad bin Mina" dari

Abu Sa'id bin Abu Fudhalah Al Anshari"o, dan ia termasuk sahabat,

ia berkata, "r\ku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Apabila

Auah sw mengumpulkan orang-orang mulai dari generasi pertama

hingga generasi terakhir (orang yang mengalami hari kiamat tiba,

pada hari yang tidak ada keraguan sedikitpun di dalamnya, makn

alran ada yang menyeru, "Barangsiapa yang melahrl<an sehttu di

,ro Di dalam At Ishabah (IV/86): Abu Sa'di bin Fadhalah Al Anshari. Ada yang

mengatakan, "Ibnu Abu Fadhalah. Ada juga yang mengatakuo, '!-u'ld bin Fadhalah

bin ibu Fadhalah. Ibnu Sa'di menyebutkannya di dalam Thabaqah Ahli Al
Khandaq." Ibnu As-Sakan berkata, Ia tidak di kenal.

At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimatr" Ibnu Hibban, dan Hakim

meriwayatkannya melalui jalur Abdul Hamid bin Ja'far, dari ayahnya, dari Ziyad

bin Mina', dari Abu Sa'di bin Fadhalah, dan ia termasuk sahabat Rasulullah SAW'

Ali bin Al Madini berkata, Sanadnya shalih. Menurut kebanyakan ulama dengan

mensukunl,an huruf ain. Dan Abu Ahmad Al Hakim meqiazmkan huruf ain. Ia

berkata, "Abu Sa'di mernpunyai kawan yang aku tidak hafal nama dan nasabnya."

Di dalam Ibnu Majah dengan dua arah. Pada At-Tirmidzi dengan menambahkan

hurufya'. Al Imam Adz-Dzahabi berkata di dalam At-Tairid: "Abu Sa'di bin Abu

Fadhaiah memiliki lrrdits muttaslrl di dalam Al Kuna karya Abu Ahmad." Lalu ia

berkata, .'Abu Sa'id bin Fadhalah, dan ada yang menyebutnya Abu Sa'di. At-
Tirmi&i meriwayatkarurya pada pembahasan Riya'. Seperti demikianlah. Dan ia

menjadikannya menjadi dua, bahwasanya hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim

Abu Ahmad adalah hadits yang persis juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dan aku

melihatnya pada At-Tirmidzi sebagaimana di dalaml/ Kunakzrya Al Hakinr, "Abu
Sa'di itu ditulis dengan menszftazkan huruf 'arz. Dan seperti itu juga Al Baghawi di
dalam Al Kuna trcnerangkannya. [a berkata, "Abu Sa'di bin Abu Fadhalah Al
Anshari, tinggal di Madinah. Kemudian haditsnya dengan sanadnya condong kepada

Ziyadbin Mina', dari Abu Sa'id bin Abu Fadhalah. Dan ia terrnasuk sahabat. Ia

berkata, "Aku mendengar..... Dan seperti demikianlah Ibnu Abu Khitsamah

meriwayatkannya dari Yahya bin Ma'in, dari Muhammad bin Bakar, dari Abdul

Hamid.
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dalam amalannya kepada seseorang selain Allah SW, makn mintalah
pahala darinya. Sesungguhnya Allah SW itu adalah Dzat yang
p aling tidak mau dipers elattukan."r3l [2 : 1 09]

Menyebutkan Sifat Penyekutuan Seseorang Terhadap Allah SWT
dalam Amalannya

Hadits Nomor:405

et;t tly .itt 3;4u, *islnt et;\';; 'k 6?i [t .o]

i i)t ,f ,F ; iitt3L 6L :Jv ,qtlt 4L-lt ,
qE I' ,-b nt J';r'oi ,;t ; ";i ;p ,o)rlr ,-ri * ,;i
, r, t, ,.i o ' 4

e ry p ,0556 ,rl)rj 1r.t\i ,*'fr) ,Jrs ,*'t
(*d r.|\i ,r.{'."{J"il ,6r. it ti"y,

f3l Sanadnya hasan. Ziyadbin Mina' ; Penulis menerangkannya di dalam lrs-
Tsiqat (lYl258). Lebih dari satu orang yang meriwayatkan darinya. Ibnu Al Madini
di dalam hadits ini berkata, "Sanadnya shalih" Sedangkan periwayat di atasnya
adalah tsiqah.

Ahmad (III/466) dan (IV/215), dari Yahya bin Bakar Al Bursaniy, dengan sanad
ini.

AtTirmidzi (3154) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Al Kahfi, Ibnu Majah
(4203) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Riya' dan Sum'ah, dan Ath- Thabrani di
dalam Al Kabir (XXIA778), melalui jalur Muhammad bin Basyar, Ishaq bin
Manshur Al Kawsaj, dan Harun bin Abdullah Al Himal. Ad Dulabi di dalam Al
Kuna (1135) melalui jalur Ishaq bin Bahram. Semuanya dari Muhammad bin Bakar
Al Bursani, dengan sanad yang sama dengan di atas. At-Tirmidzi berkata, Hadits ini
adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Muhammad bin
Bakar Al Bursani. Ali bin Al Madini berkata terhadap keterangan yang dikutip oleh
Al Hafrzh di dalamAl Ishabah (IVi86): sanadnya shahih.

Penulis akan mencantumkannya pada bab: Kabar Nabi SAW Kepada Umatnya
Tentang Hari Kebangkitan dan Keadaan Manusia Pada Hari Tersebut.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Hurairah, telah terdahulu pada
hadits no. 395. Lihatlah.
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405. Muhammad bin Ibratrim Ad-Durir32 di Bashrah mengabarkan

kepada kami, ia berkata, "Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami

menceritakan kepada kami, ia berkata, "Abdul Aziz bin Muslim
menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Al
Aliyah, dari LJbay bin Ka'ab, bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

"Berikanlah umat ini Khabar gembira dengan adanya kemenangan,

keluhuran, dan keduduknn. Maka barangsiapa yang melakuknn

amalan akhirat karena dunia, makn ia di akhirat nanti tidak akan
mendapatkan balasan apapun dari amalannya itu."'33 12:1091

Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Beramal di Dunia
dengan Maksud Ingin Dilihat dan Didengar Orang Lain Tidak

akan Mendapat Pahala Di Akhirat

Hadits Nomor:406

6z L.J--*-, J{U ba\t $:L :j6 ,.rrjtri ,i,r * u?i [t.',]
u au;o, ,Lr:L $ltL :Jv eUr 6?i ,iG ,d,yAt et;.\

"'Di dalam catatan asli terhrlis: Al Bazuriy 6.
r33 Sanadnya hasan. Ar-Rabi' bin Anas adalah Al Bakri, ia shaduq tetapi sering

keliru. Sedangkan periwayat lainnya adalah tsiqah. Nama Abu Al Aliyah adalah
Rifai' bin Mahran Ar-Riyahi. Ia tsiqah. Sebagian ulama meriwayatkan haditsnya.

Ahmad di dalam Al Musnad (V/134), dan di dalarn Az-Zuhd l:r,l. 4l-42, dari
Abdurrahman bin Mahdi, dan anaknya; Abdullah, di dalam penambahan Musnad
(Yll34), dari Abdul Wahid bin Ghiyats, dan Al Baghawi di dalamSyarh As-Sunnah
(4144) melalui jalur Harami bin Hafash. Ketiganya dari Abdul Azizbh Muslim Al
Qasmali As-Siraj, dengan sanad ini.

Ahmad dan anaknya Abdullah (Yll34), Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah
(4145), dan Hakim (IV/3 I 1 dan 3 18) melalui berbagai jalur, dari Sufyan Ats-Tsauri,
dari Mughirah bin Muslim saudara Abdul Aziz Al Khurasani, dari Ar-Rabi' bin
Anas, dengan sanad ini. Hakim menshahihkawrya. Dan Adz-Dzalnbi
menyepakatinya. Adapun Ar-Rabi' terputus dari sanad yang dicetak Al Baghawi.

Abdullah bin Ahmad di dalam Zawa'id Al Musnad (V/134) melalui jalur Sufyan,
dari Ayyub, dari Abu Al Aliyah, dengan sanad yang sama dengan di atas.
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406. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibratrim Al Hanzhali menceritakan kepada

kami, ia berkata, Al Mala'iy mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Sufyan menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, ia

berkata, "Aku mendengar Jundub berkata, Rasulullah sAw bersabda,
.,Dan aku belum pernah mendengar seseorang selainnya yang berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Aku mendekatinya dengan jarak yang

sangat dekat dengannya, kemudian aku dengar ia berkata, "Rasulullah

sAw bersabda, "Barangsiapa yang beramal dengan mal<sud ingin di

dengar orang, makn Allah SWT akan membalasnya dengan

memperdengarkan keburukannya. Dan barangsiapa yang beramal

dengan mal<sud ingin ditihat orang,- maka Allah SWT akan

meiperlihatkant 3a mal<sud s ebenarnya:l 
35 

1z : 1 091

,ro Para ahli bahasa Arab berkata, Jika kalimat syarat berupaf il madhi dan javtab

syaratnya berupa f il mudhari', maka boleh untuk meryazarnkan jawab syarat dan

juga boleh merafa tannYa.- -titrut ,l.l tytuqtadhtb (II17O), Al Kitab (v510), dan syarah syawahid Al Mughni

(VU29l) karya Al Baghdadi.' 
Adapun riwayat Al Bukhari dan Muslim menggunakan lafazh: Man yuraa'i

yuraa;illaahu ilni. ltHafizh berkata, Hurufya'tetap di dalam akhir masing-masing

dari keduanya. Adapun yang pertama dan yang kedua menunjukkan rsyDa'. Atau

maksudnya uduluh, ':Muku sesungguhnya Allah SWT akan memperlihatkannya."

'rt Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Mala'i adalah Abu Nu'aim Al
Fadhl bin Dakin. Jundub adalah Abdullah Al Bajaliy RA

Muslim (2987\ Pembahasan tentang: Zuhud dan Ar-Raqaiq, Bab Barangsiapa

Yang Menyekutukan Allah Dalam Amalnya, dari Ishaq bin Ibrahirn, dengan sanad

ini.
Al Bukhari (6499) Pembahasan tentang: Ar-Riqaq, Bab: Riya' dan Sum'ah, dan

dari jalur Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (4134) dari Abu Nu'aim AI Mala'i,

dengan sanad ini.
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Ahmad (41313) dari Waki' dan Abdurrahman bin Mahdi, dan Bukhari (6499)
melalui jalur Yahya Al Qathan. Ibnu Majah (4207) Pembahasan tentang: Zuhud,
Bab: Riya' dan Sum'ah, melalui jalur Muhammad bin Abdul Wahab. Semuanya dari
Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini.

Al Humaidi (778), dan Muslim (2987) melalui jahu Sufyan, dari Al Walid bin
Harb, dari Salamah bin Kuhail, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Bukhari (7152) Pembahasan tentang: Hukurn-hukurn, Bab: Barangsiapa
Mempersulit Seseorang, Maka Allah Akan mempersuliurya, dari Ishaq Al Wasithi,
dari Khalid bin Abdullah Ath-Thahan, dari Al Jariri, dari Tharif Abu Tamimah, dari
Jundub, dari Rasulullah SAW, beliau bersabdz, "Barangsiapo yang beramal dengan
mal<sud ingin di dengar orang, maka Allah SW akan membalasnya dengan
memperdengarkan keburukannya di hari kiamat. Dan barangsiapa berniat
menyusahkan orang lain, maka Allah SW alcan menyusahkannya di hari kiamat."

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Abbas, akan dicantumkan setelah
hadits ini (407).

Sabda Nabi SAW, "Man Samma'a": Maksudnya: Barangsiapa yang mengerjakan
suatu amalan dengan tidak ikhlas karena Allah SWT, yakni bermaksud agar orang-
orang melihat dan mendengarnya.

Sabda Nabi SAW, "Samma'allaahu bihi" Maksudnya: Allah SWT akan
membalasnya dengan menghinakannya. Kemudian Ia akan tampakkan malsud
orang itu sebenarnya.

Sabda Nabi SAIil/: "Yuraa'illaahu bihi" Maksudnya: Allah SWT akan
menampakkan maksud sebenarnya orang itu, yaitu maksud untuk di lihat dan puji
orang, bukan karena Allah SWT.

Ada juga yang mengatakan: Makna Samma'allaahu bihi adalah bahwa Allah
SWT akan memberitahu kepada orang lain mengenai jeleknya pujian, baik di dunia
atau di hari kiamat.

Dan di dalam riwayat Al Bukhari (7152) dijelaskan mengenai terjadinya hal
tersebut pada hari akhirat. Sedangkan lafazbnya adalah: "Barangsiapa yang
beramal dengan malcsud ingin didengar orang, maka Allah SW akan membalasnya
dengan memperdengarkan keburukannya di hari kiamat."

Al Hafizh berkata, "Telah ada dalam beberapa hadits yang menunjukkan bahwa
terjadinya hal demikian pada hari akhirat, dan pendapat ini yang dipegang. Adapun
yang terdapat dalam kitab Ahmad (V1270), dan Ad-Darimi (Iy309) melalui hadits
Abu Hind Ad-Dari sebagai hadits marfu': "Barangsiapa yang melakukan perbuatan
riya' dan sum'ah, maka Allah SWT akan memperlihatkan dan memperdengarkan
keburukannya di hari kiamat;'Dan pada Ath-Thabrani (XV[y56 [l0l]) dari hadits
'Auf bin Malik seperti hadits di atas. Juga pada Ath-Thabrani (rcVl 19 1237f) dari
hadits Mu'adz berupa hadits marfu': Tidaklah dari seorang hamba yang melakukan
di dunia perbuatan sum'ah dan riya', melainkan Allah SW alan memperdengarkan
keburukannya di depan para makhluk di hari kiamat.
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Menyebutkan Khabar yang Membantah Sangkaan Orang bahwa

Jundub Hanya Sendirian dalam Meriwayatkan Hadits ini

Iladits Nomor: 407

U # cll* ,J'!,n, ,*1t * U'rg 6?i [t.v]
f eri cY ,7q i ,r ;';^L $:L ,i#ir t'\ 4L;jlt

'(q ir s.t-i- ait,

407. Muhammad bin Abdurrahman Ad-Daghufi -"rg"U.rtan kepada

kami, Muslim bin Al Hujiaj Abu Al Husain menceritakan kepada

kami, Umar bin Hafash bin Ghiyats menceritakan kepada kami,

ayahku menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Sumai', dari

Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata,

"Rasulullah SAW bersabd4 'Barangsiapa yang beramal dengan

mal<sud ingin didengar orang, maka Allah SW akan membalasnya

dengan memperdengarkan keburuknnnya. Dan barangsiapa yang

beramal dengan malaud ingin di lihat orang, malm Allah SW akan

memp erlihatkan mal<sud s ebenarnya. "t36 12:1091

Bu Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Hadits ini terdapat dalam shahih
Muslim pada hadits no. 2986 tentang: Zuhud dan Raqaiq, Bab: Barangsiapa
Menyekutukan Allah SWT dalam Amalarmya.

Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (IV/301) melalui jalur Ja'far bin Muhammad
Ash-Sha'igh, dari Umar bin HafastU dengan sanad ini.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Jundub bin Abdullah Al Bajaliy,
sebagaimana yang telah terdahulu pada hadits no. 406.

Dan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, yang terdapat dalam kitab Ahmad
(111162, 195, 212, 223, dan 224), ltbu Nu'aim di dalam Al Hilyah (M123-124)
(Y199), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4138).

Dan dari Abu Sa'id Al Khudri, yang terdapat dalam kitab At-Tirmidzi (2381)

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Mengerjakan
Amalan karena Ingin Dilihat oleh Orang Lain, maka Kelak pada

Hari Kiamat Ia adalah Orang Pertama yang akan Dimasukkan ke

Dalam Neraka

Hadits Nomor:408

:J$ L;'; '; LL (J1L :Ju ,ir1: 4 ;.At 6?( [r .r]

U2t 4r JG ,i:p '; i; rir;i ,JG fr.r ,; l' 'rb (qi
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Dan dari Abu Bakah Nafi' bin Al Harits, yang terdapat dalam kitab Ahmad
(v/45).
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408. Al Hasan bin Sufyan *.rrr"O*an kepada kami, iu U",t*",

Hiban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata Abdullatr bin

Al Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Haywatu bin

Syuraih memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Al Walid bin Abu

Al Walid Abu Utsman Al Madini menceritakan kepadaku, bahwa

uqbatr bin Muslim menceritakannya, bahwa syufayyan Al Ashbahi

menceritakannya, bahwa ia suatu ketika masuk ke dalam masjid

Madinah, tiba-tiba ada seseorang yang sedang di kerumuni orang-

orang. Kemudian ia bertanya, "siapakah orang ini? Mereka
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menjawab, "Abu Hurairah. Ia berkata, "Lalu aku mendekatinya
hingga duduk di hadapannya, dan ia (Abu Hurairah) saat itu sedang

bercerita kepada orang-orang. Ketika ia diam dan keadaan sunyi, aku
berkata kepadanya, "Aku menyerukan dirimu untuk memberitahukan

sebuah Hadits yang kamu dengar dari Rasulullah SAW, lalu kamu
memahami dan mengetahui Hadits itu."

Abu Hurairah menjawab, "Baik akan kuberitatrukan kepadamu." Aku
akan memberitahukan sebuah Hadits kepadamu yang pernah

diucapkan oleh Rasulullah SAW yang aku pahami dan

mengetahuinya." Lalu, Abu Hurairatr menangis dengan tangisan yang
cukup keras. Kemudian ia terdiam sebentar dan dia lalu berkata, "Aku
akan memberitahukan sebuah Hadits yang diucapkan Rasulullah SAW
di rumah ini. Tidak ada seorang pun bersama kami selain diriku dan

diri beliau. Lalu, Abu Hurairah kembali menangis dengan tangisan
yang cukup keras. Tidak lama kemudian dia mengusap wajahnya. Dia
berkata, "Aku akan memberitatrukan sebuah Hadits yang diucapkan
oleh Rasulullah SAW ketika diriku dan beliau berada di rumah ini.
Tidak ada orang lain yang bersama kami selain diriku dan beliau".
Lalu Abu Hurairah kembali menangis dengan tangisan yang cukup
keras. Dia kembali berkata, "Aku akan memberitahukan sebuah

Hadits kepadamu dari Rasulullah SAW. Ketika itu sedang bersama

beliau di rumah ini. Tidak ada orang lain bersama kami selain diriku
dan beliau. Abu Hurairah lalu menangis dengan tangisan yang sangat

kencang. Ia lalu tersungkur dengan menjatuhkan wajahnya. Beberapa
lamanya aku sandarkan tubuhnya pada tubuhku. Dia lalu sadarkan

diri. Ia kembali berkata, "Rasulullah SAW menceritakan kepadaku,
"Sesungguhnya Allah Tabaarakn wa Ta'aala pada hari kiamat akan
turun kepada hamba-hamba-Nya untuk menetapknn keputusan di
antara mereka. Setiap umat datang dengan membunglatk.

Orang pertama yang dipanggil adalah orang yang hafal Al Qur'an,
orang yang berjihad di jalan Allah SW, dan orang yang memiliki
banyak harta. Attah SWT talu bertanya kepada orang yang sering
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membaca (menghafal) Al Qur'an: "Bukankah Aku telah mengajarkan

kepadamu apa yang telah Alru turunkan kepada utusan-Ku? " Orang

itu menjawab, "Benar, wahai Allah SWT". Allah SW kembali

bertanya, "Lantas apa yang telah kamu lakuknn dengan apa yang

telah kamu ketahui?" Dia menjawab, "Aku bangun di wahu malam

dan siang ltari." Allah SW berfirman kepadanya, "Kamu telah

berdusta". Malaikat pun berknta kepadanya, "Kamu telah berdusta."
Allah SW berfirman, "Kamu hanya ingin dikatakan bahwa kamu

adalah seorang pembaca Al Qur'an yang baik. Dan sebutan itu sudah

kau dapatkan."

Lalu di hadapl<an kepada Allah SW orang yang diberikan harta.

Allah SW berfirman kepadanya, "Bukankah Aku telah melapanglcan

rezeki bagimu hingga Afu tidak membiarkan dirimu membutuhlean

(meminta) kepada orang lain?" Orang itu menjawab: "Benar, wahai

Allah SWT." Allah SWT bertanya, "Apa yang telah kamu lalcukan

dengan apa yang telah Aht anugerahlcan kepadamu?" Dia menjawab,
"Aku menyambung silaturrahim dan bersedekah." Allah SWT
berfirman, "Kamu telah berdusta." Malaikat berlmta kepadanya,
"Kamu telah berdusta". Allah SW berfirman, "Alcan tetapi dirimu
hanya ingin dikatakan bahwa si fulan (dirimu) adalah orang yang
dermawan. Sebutan itu pun telah lau dapatkan."

Lalu, dihadapkan orang yang terbunuh di jalan Allah SW. Allah
SW lalu bertanya kepadanya: "Karena apa dirimu terbunuh"?. Dia
menjawab: "Alat diperintahkan untuk berjihad di jalan-Mu. Aku telah

berperang hingga terbunuh." Allah SW berfirman kepadanya,
"Kamu telah berdusta." Malaikat berkata kepadanya, "Kamu telah

berdusta." Allah SW melanjutkan, "Akan tetapi kamu hanya ingin
dikatakan bahwa dirimu adalah orang yang pemberani. Sebutan itu
telah kau dapatkan." Rasulullah SAW lalu memukul lututku dan

bersabda, "Wahai Abu Hurairah, mereka bertiga adalah makhluk
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Allah SW pertama yang merasakan api neraka pada hari kiamat
nanti."l37

Al Walid Abu Utsman berkata, Uqbatr bin Muslim mengabarkan
kepadaku, batrwa Sufayyan-latr yang masuk menemui Mu'awiyah dan

memberitahukan Hadits ini. Abu Utsman mengatakan bahwa dirinya
diberitahukan oleh Al 'Ala bin Abu Hakim batrwa dirinya adalah
pembunuh Mu'awiyah. Lalu datang seseorang kepadanya. Dia lalu
menceritakan kepadanya Hadits ini dari Abu Hurairah. Mu'awiyah
berkata, "Hal seperti ini (siksaan) telatr diberikan kepada mereka.

Lalu, bagaimana dengan yang lainnya?". Mu'awiyah kemudian
menangis sekeras-kerasnya hingga kami mengira bahwa dirinya telah
wafat. Kami berkat4 "Orang ini telah datang kepada kami dengan

membawa keburukan." Mu'awiyah lalu sadarkan diri. Dia mengusap

wajahnya dan berkata, Matra Benar Allah SWT dan Rasul-Nya (dalam

firman-Nya): "Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami beriknn kepada mereka Balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan merekn di dunia itu
tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di
akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah

13' Sanadnya shahih. Al Walid bin Abu Al Walid termasuk periwayat Muslim.
Ibnu Abu Hatim membuat biografinya (DUl9-20), dan mengutip tentang
ketsiqahawrya dari Abu Zvr'ah. Al Imam Adz-Dzalnbi mentsiqahkannya di dalam
Al Kasyif (l[1243). Penulis menyebutkannya di dalam.4 ts-Tsiqat (Y/494) (VIV552).
Al Hafizh menyebutkan di dalam At-Taqrib dan menyifatinya dengan perkataan:
Layinul hadits. Sedangkan periwayat lainnya adalah ts iq ah.

At-Tirmidzi (2382) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Prihal Riya' dan Sum'ah,
dari Suwaid bin Nashr, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4143) melalui
jalur Ibrahim bin Abdullah Al Khilal. Keduanya dari Abdullah bin Al Mubarak,
dengan sanad ini.

Muslim (1905) Pembahasan tentang: Kekuasaan, Bab: Barangsiapa Yang
Berperang Karena Riya' dan Sum'ah, maka nerakalah Baginya, dan Nasa'i (YU23)
Pembahasan tentang: Jihad, Barangsiapa Yang Berperang Untuk Dikatakan Bahwa
Dia Seorang Yang Pemberani , melalui jalur Khalid bin Al Harits. Muslim (1905)
melalui jalur Al Hajjaj bin Muhammad. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (DVI6S)
melalui jalur Abdul Wahab bin 'Atha'. Ketiganya dari Ibnu Juraij, dari Yunus bin
Yusuf, dari Sulaiman bin Yasar, dari penduduk Syam (ia adalah Ibnu Qais), dari
Abu Hurairah.
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mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka

kerjakan." (Qs. Huud [11]: 15-16)

Abu Hatim RA berkat a, "Lafazh-lafazhancaman di dalam Al Qur'an
maupun Hadits selalu di iringi dengan syarat. Adapun syarat itu
adalah, "Kecuali Allah SWT memberikan anugerah kepada mereka

yang melakukan perkara-perkara itu berupa pemaafan dan ampunan,
bukan siksaan. Dan lafazh-lafazhj*jit" di dalam Al Qur'an maupun

Hadits selalu di iringi dengan syarat. Dan syarat itu adalah: Kecuali
orang yang mengerjakan perkara itu memang telah wajib
mendapatkan siksaan atas perbuatannya, hingga ia disiksa, jika Allah
SWT tidak menganugerahinya sesuatu berupa pemaafan. Kemudian Ia
berikan pahala perbuatannya itu sebagaimana yarlg Ia janjikan bagi
orang yang mengerj akannya ." 12:1091

t" Di dalam At lhsan telah diubah menjadi Al lla'id.DanDi Dalam At-Taqasim
wa Al Anwa'I-afaztnyatetzp (Al lla'd) (IUlernbar 260).

4. Bab: Hak Kedua OrangTua

Hadits Nomor:409
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409. Abdullah bin Shalih Al Bukhari di Baghdad mengabarkan

kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada

kami, Imran bin Aban menceritakan kepada kami, Malik bin Al
Hasan bin Malik bin Al Huwairits menceritakan kepada kami, dari

ayahnya, dari kakeknya, iaberkata, Rasulullah SAW suatu ketika naik

ke atas mimbar. Ketika beliau menaiki tangga mimbar, beliau

berucap: Amin. Kemudian beliau naik tangga berikutnya dan berucap:

Amin. Lalu saat menaiki tangga berikutnya, beliau pun berucap: Amin.

Setelah beliau bersabda, "Jibril datang kepadaku, ia berkata, "Wahai

Muhammad, barangsiapa yang mendapati bulan Ramadhan,

kemudian dosa-dosanya tidak terampuni (lmrena tidak berpuasa atau

beribadah dengan sunguh-sungguh), maka Allah SWT akan

menjauhinya". Aku berucap: Amin. Jibril berknta lagi: " Dan

barangsiapa yang (sempat) menemui kedua orang tugnya atau salah
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seorang darinya (pada masa hidupnya)' kemudian ia masuk neraka

(karenaiatidakberbahikepadalceduaorangtuanyaatausalahsatu
darinya), maka Attah sWT akan menjauhinya"' Aku berucap: Amin'

Jibrilberkatalagi:,,Barangsiapayangketikadiucapkannamamu,
kemudian ia tidak bershalawat kepadamu' mal<a Allah SW akan

menjauhinya. Kataknnlah wahai Muhammad: "Amin"' Lalu aku

berucap: Amin.rse

'3' Hadits shahih li ghairihi. Dan sanadnya dha'if' Imran bin--Aban adalah Al

Wasilhiy. Al Hafizh ierkata di dalam At-Taqrib: Imran, !hy-''/ An-Nasa'i

meriwayatkan darinya. iu". ea berkata di dalam Adh-Dhu'afa (v/1744), "Aku

tidak mllihat pada haditsnya sesuatu yangmunkar'

MalikbinAlHasan;elUqailiyb"'kutu,Didalamnyaterdapatpandanganlain'
A&-Dzahabi berkata, H"ai.'"v" uunkar.Ibnu Adi berkata di dalam Adh-Dhu'afa

1VVZrZA1, setelah mencantumLn haditsnya ini dan empat hadits llpvu, melalui

:a* rr*i" Al wasithi: Hadits-hadits ini, dengan sanad ini, dari Malik bin Al Hasan,

iia* uau yang meriwayatkannya dari Malik selain Imran bin Aban Al wasithi.

Sedangkanlmran bin Aban tidat mempunyai cacat dalam periwayatannya. Dan aku

',,"rrarrlu 
bahwa bala' di dalam sanad ini berasal dari Malik bin A1 Hasan' Dan

sanad iii dengan haditsnya, tidak ada seorangpun yanLgnrcmuta\ah!7n

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (DU2glimelalui jalur 'Ubaid Al 'Ajali, dari Al

Hasan bin Ali Al Hulwani, dengan sanad ini. Al Haitsami menyebutkannya di dalam

Al Majma, Az_Zawa,id (xlrcz) dari Ath-Thabrani. Ia berkata, "Di dalam sanad

teraapat Imran bin Aban. Ibnu Hibban mentsiqahkawryl._Dan lebih dari satu orang

yartgmendha,iJkawtya.sedangkanperiwayatlainnyadalamsanadiniadalahpara
i"riiruyut xiqilr.Ibnu Hibban-meriwayatkan hadits ini di dalam kitab Shahihnya'

melalui jalur ini.
Ibnu Adi di dalam Adh-Dhu'afa' (Y112378) melalui jalur Al Hasan bin Abu Yahya

bin As-Sakan, dari Imran bin Aban, dengan sanad ini'

Akan tetapi hadits ini mempunyai biberapa syahid yang ler]rcdulukan shahih'

Diantaranya hadits Ka'ab uin 'uiratr, yang terdapat dalam kitab- Isma'il Al Qadhi di

dalam pembahasan mengenai kzutamaan bershalawat kepada Nabi SAW (19). Ath-

Thabrani di dalam Al kabir (IX/144), dan Hakim (IV/153-154). Dan di dalam

sanadnya terdapat Ishaq bin Ka'ab bin 'Ujrah, Ibnu Hibban menyebutkannya di

dalam Ats-Tsiqit.lbnuet qatnun berkata, Keadaan yang tidak diketahui (Majhul Al

Hal). Bersannan dengan itu, .Ll Hakim sungguh menshahihkan dan Adz-Dzahabi

menyepakatinya. Al fraitsami berkata di dalam Maima' Az'Zawa'id ()U116): Para

periwayatnya Tsiqah.' 
Syaifayang lairmya adalah hadits Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ismail

Al Qadhi itS)L penutis, dan Ibnu Khuzaimah' Sanadnya hasan'

Ismail Al Qadhi (16) meriwayatkan hadits ini dengan ringkas' Dan sanadnya

shahih. Dan At-Tirmidzi (3559) rnenghas ankannya'
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Abu Hatim berkata, Di dalam Hadits ini terdapat dalil yang

menunjukkan bahwa seseorang disunahkan untuk meninggalkan

memberikan kedudukan untuk dirinya. Terlebih jika ia termasuk orang

yang diikuti tindak tanduknya oleh orang-orang. Maka demikianlah,

ketika Jibril berkata kepada Mushthafa SAW, "Barangsiapa yang
mendapati bulan Ramadhan, kemudian dosa-dosanya tidak terampuni
(oleh knrena tidak berpuasa atau beribadah dengan sunguh-sungguh),

mal<a Allah SWT akan menjauhinya". Beliau cepat-cepat berucap:
"Amin." Begitu juga ketika Jibril berkat4 "Dan barangsiapa yang
(sempat) menemui kedua orang tuanya atau salah seorang darinya
(pada masa hidupnya), kemudian ia masuk neraka (oleh karena ia
tidak berbakti kepada kedua orang tuanya atau salah satu darinya),
makn Allah SWT aknn menjauhinya". Namun, tatkala Jibril berkata,
"Barangsiapa yang l{Etil@ diucapkan namamu, kemudian ia tidak
bershalawat kepadamu, maka Allah SW akan menjauhinya. Beliau

tidak langsung mengucap: Amin, saat terdapat bagian (kebaikan)

untuk dirinya di dalamnya, hingga Jibril menyuruh beliau mengucap:

Amin. Dan baru beliau berucap: Amin. Dari sini dapat diketahui,

bahwa beliau menghendaki untuk memberi contoh di dalam

meninggalkan memberikan kemenangan (kedudukan) untuk dirinya
dengan dirinya sendiri. Karena Allah SWT adalah Zat yang

memberikan pertolongan kepada para kekasih-Nya di dunia maupun

di akhirat. Sekalipun mereka tidak senang mendapat pertolongan

(kedudukan) diri di dalam dunia. [3:20]

Syahid lainnya adalah hadits Anas bin Malilq yang terdapat dalam kitab Ismail Al
Qadhi (15).

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari selain mereka. Lihatlah Al Majma'
(xJt64-167).
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Menyebutkan Gambaran seseorang yang Tidak Memahami llmu,
Bahwa Harta Anak Sesungguhnya adalah Milik Ayahnya

Hadits Nomor:410
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410. Ishaq bin Ibrahim, seorang pedagang di Marwa,

mengabarkan kepada kami, Hushain bin Al Mutsanna Al Maruzi

menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada

kami, dari Abdullah bin Kaisan, dari 'Atha', dari Aisyah RA, bahwa

seseorang pernah datang menghadap Rasulullatr SAW mengadukan

pertengkarannya dengan ayatrnya mengenai hutang ayatrnya terha{1B

dia. Nabi SAW bersabda, Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu-tao

'* Haditsnya shahih. Abdullah bin Kaisan adalah Al Maruzi Abu Mujahid. Al
Hafizhberkata, ia shaduq fiujur) tetapi sering keliru. Sedangkan periwayat lainnya

adalah tsiqah. Penulis akan mencantumkannya pada hadits no. 4262. Abu Al Qasim
Al Hamidh di dalam Hadits Abu Al Qasim Al Hamidh sebagaimana di dalam Al
Muntaqa minhu (ll/8ll); Ibrahim bin Rasyid menceritakan kepada kami, Abu
,Ashim menceritakan kepada kami, dari Usman bin Al Aswad, dari ayahnya, dari

Aisyah. Dan para periwayatnya tsiqah, selain Al Aswad, ayahnya Usman, kami

tidak membuatkan biografinya. Abdul Haq Al Isybili mens&a&iikan hadits
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Abu Hatim berkata, "Maknanya adalah bahwa Nabi SAW mencegah

untuk bermu'amalah dengan ayahnya, seperti mu'amalah yang ia

lakukan kepada orang lain. Nabi SAW juga memerintatrkan untuk

bersikap baik dan lembut kepada ayatrnya baik dengan perkataannya

dan juga perbuatannya hingga hartanya dapat sampai kepada ayahnya.

Maka beliau bersabda kepada anak (lelaki tersebut): "Kamu dan

hartamu adalah milik ayahmz. Bukan juga berarti batrwa seluruh harta

anak berhak dimiliki oleh ayatrrar sepenuhnya sepanjang hidupnya

dengan cara yang tidak baik terhadap anaknya. p:az)

sebagaimana di dalaml/ Khutashah Al Badr Al Munir lembar l23l2,karya Ibnu Al
Mulqin.

Haaits ini memiliki syahid dari hadits Abdullah bin Amar, yang terdapat dalam

kitab Ahmad (Illl79, 2M, darl 2l4), Abu Daud (2291), Ath-Thahawi di dalam

Syarah Ma'ani Al Atsar 0V/158), Ibnu Majah (2292), dan Ibnu Al Jarud (995). Dan

sanadnya hasan.
Dan akhir dari hadits Jabir, yang terdapat dalam kitab Ibnu Majah (2291), Ath-

Thahawi (IV/158), dan di dalam Musykilu Al Atsar (IIl230). Dan sanadnya shahih

sesuai syarat Al Buktrari, sebagaimana yang dikatakan Al Bushairi di dalam

Mishbah Az-Zuiajah lembar 141.

Syahitl ketiga adalah hadits Ibnu Mas'ud, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani

di dalam Al Kabir (10019) dan Al Ausath (Ill4l/l), dan Ash-Shaghir hal. 2. dan

sanadnya hasan di dalam beberapa syahid.
Syahid keempat adalah hadits Abdullah bin Umar, yang terdapat dalam kitab Al

Bazzar (1259).
Syahid kelima adalah hadits Samrah, yang terdapat dalam kitab AlBaz-zar (1260),

Ath-Thabrani di dalam Al Awsath, dan Abu Ya'la sebagaimana di dalam Nashb Ar-
Rayah (lll/339).

Dan pada hadits Aisyah terdapat hadits lain dengan lafazh: Sesungguhnya sesuatu

yang paling baik adatah yang dimakan oleh seseorang dari hasil kerjanya sendiri.
'Oai 

ietungguhnya anak dari seseorang itu adalah hasil dari pekeriaannya. Penulis

akan mencantumkan hadits ini pada bab Na/kah pada hadits no. 4255, 4256, dzr|

4257 . Dan akan ditakhry di sana.

'o' Di dalam catatan asli: terdapat tulisan Abuuhu.
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Menyebutkan Larangan bagi Seseorang dari Sesuatu yang

Menyebabkan Ia Memaki Kedua Orang Tuanya

Hadits Nomor:41I
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4ll. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada

kami, ia berkat4 Al Husain bin Al Hasan me,nceritakan kepada kami,

ia berkata, Yatrya binZakaiyabin Abu Za'idthmenceritakan kepada

kami, dari Mis'ar bin Kidam, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Humaid bin

Abdunafuman, dari Abdullah bin 'Amar, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, "Termasuk dari perbuatan dosa besar adalah seorang anak

yang memaki kedua orang tuanya. Beliau &tury", "Bagaimanakatr

seseorang memaki kedua orang fuanya? Beliau menjawab: "Ketila ia

melawan orang-orang, maka berarti ia telah memaki kedua orang

tuanya."t4z [2:109]

'02 Haditsnya shahih. Al Husain bin Hasan tidak kujelaskan lagi. Yahya bin
Zakaiya dan para periwayat lainnya adalah tsiqah, termasuk para periwayat

Syaikhani. Sa'ad bin Ibrahim adalah Ibnu Abdurrahrran bin 'Auf. Hunaid bin

Abdunahman adalah Ibnu'Auf Az-Zuhri. .,

Ahmad (IV164) dari Waki', dari Mis'ar bin Kidar& dengan sanad ini.
Ahmad (IIt2l6), Al Bukhari (5973) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Seseorang

Tidak Dibolehkan Memaki kedua orangtuanya, dan Abu Daud (5141) Pernbahasan

t€ntang: Adab, Bab: Berbakti Kepada Orang Tua, melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad

bin Ibrahirn Ahmad (lv2l4) melalui jalur Hamad bin Salamah. Ahmad (11116/.'),

Muslim (90) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Penjelasan Dosa-Dosa Besar dan
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Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang

Menduga bahwa di Dalam Hadits ini Mis'ar bin Kidam Adalah
Perawi yang Tertuduh

Hadits Nomor: 412

'; 'rZJ $:L ,Jv ,G:"41 rZ.J ; 'rrL Gi [r r r]
'* ,:^*, 13"; tYu .,*l; 'i. ,Ht ,fr.'; rZJ g1-r- :Jv

. . . c |", o. ,'.' z c 't1, ./ : c. t c . / c ,* ,s-b;r. Jur ,* * ,;*-)t * i t:"L * ,ert;;, r;

,4. ,tl4
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;f U"ot1 ,ii';*i +\t ir'4t
,t!:t): ,Y'St *-'r7i 'i6 .4'n)
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.(4rl , : --:9 atl c=-*l) cotrl q---ol

412. Umar bin Muhammad Al Hamadani mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami,

ia berkata, Muhammad bin Ja'far dan Yahya bin Sa'id menceritakan

kepada kami, keduanya berkata, Syu'batr menceritakan kepada kami,

dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Humaid bin Abdunahman, dari Abdullah
bin 'Amar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya

Dosa Yang Paling Besar, dan Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (27) melalui
jalur Sufyan Ats-Tsauri. Muslim (90), At-Tirmidzi (1902) Pembahasan tentang:
Kebajikan Dan Silaturahirn, Bab: Durhaka Kepada Orang Tua, dan Abu Nu'aim di
dalam Al Hilyah (lIJ/l72) melalui jalur Ibnu Al Had. Semuanya dari Sa'ad bin
Ibrahirrq dengan sanad ini.

Dan akan dicantumkan pada hadits berikut ini, melalui jalur Syu'bah, dari Sa'ad
bin Ibrahirq dengan sanad yang sama dengan di atas. lihatlah.

An-Nawawi berkata, Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
orang yang memaki sesuatu maka boleh jadi ia pun akan memaki sesuatu yang
lainnya. Dan memaki berarti menyakiti, sebab memaki dapat menimbulkan sakit hati
kedua orang tua. Hadits seperti memutus mata rantai keburukan. Maka dari hadits
ini juga diambil dalil tentang larangan menjual anggur kepada pembuat khamar, dan
larangan menjual pedang kepada peranpok, serta contoh-contoh lainnya. Wallaahu
a'lam. Syarah Muslim (IV88).
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termasuk dari perbuatan dosa besar adalah seseorang yang memaki

kedua orang tuanya." Beliau ditanya, "Bagaimanakah seseorang dapat

memaki kedua orang tuanya? Beliau menjawab, "Dengan ia memaki

ayah orang lain, maka orang itu (yang dimaki ayahnya) akan memaki

ayahnya. Dan dengan ia memaki ibu orang lain, makn orang itupun

memaki ibunya.to' 12: 1 091

MenyebutkanLaranganbagiSeorangAnakuntukMembenci
Bapak-Bapaknya, karena Perbuatan Demikian Merupakan satu

Macam dari Kekufuran

Hadits Nomor:413

$:L 'j6 ,;; U e" $:L ,iL ,& '-rl ryi [t I r]
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'i)";l*usSr €.'4t e.e iY:,'* Jv 'itt;';-t:.'#'c't1
) ,Lta ,,;:St ib JG ,:i,;i i'4'ol o'sij.i int ,'tv

ra3 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Muslim (90) Pembahasan tentang:

Keimanan, Bab: renielasan Dosa Besar dan Dosa Yang Terbesar, dari Muhammad

bin Basyar, dengan sanad ini.
eth fnayalisl pZeey dan dari jalurnya Abu Awanah (V55) dari Syu'batr, dengan

sanad ini.
Ahmad (IV195), dan Muslim (90) melalui jalur Muhammad bin Ja'far, dari

Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di las'-'em"i 
(IV"l95), Abu-UJanah 1VS1 a"ri Hajjaj, dan Al eae]raaai dalam Syarh

As-sunnai eqZn mehlui jalur Ali bin Al Ja'di. Keduanya dari Syu'batr, dengan

,*ud yrrg ,u-u d.og"t di atas.

Dan. tel-ah berlalu hadits ini, melalui jalur Mis'ar bin Kidarn' dari Sa'ad bin

IbrahirrL dengan sanad yang sama dengan di atas. periksalah takhrijrrya.
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413. Abu Ya'la 

^"rr^O^rU*'.A'"puaukami, 
ia berkata, Suraij bin

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata, Husyaim menceritakan
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kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar Az-Zriltri bercerita dari

Ubaidillah bin Abdullah, ia berkata, "Ibnu Abbas menceritakan

kepadaku, ia berkata, Abdurratrman bin 'Auf kembali ke rumahnya di
Mina, di akhir musim haji yang dilaksanakan oleh Umar bin
Khaththab. Ia lalu berkata, "Sesungguhnya fulan berkata, Seandainya

Umar telah mati, sungguh aku akan membai'at fitlan."

Umar berkata, "Sungguh aku akan berdiri (untuk berbicara) sore nanti,

di (tengah) orang-orang, maka aku akan memperingatkan mereka

yang ingin merampas kepemimpinan orang-orang."

Abdurrahman bin 'Auf berkata, "Wahai Amirul Mukminin, janga.,

lakukan itu pada saat sekarang, karena sesungguhnyapada musim haji

kali ini kalangan bawah dan kaum bodoh mereka berkumpul, dan

sesungguhnya merekalah yang akan mendominasi majlismu. Aku
khawatir, jika engkau berbicara kepada mereka hari ini mengenai

masalah yang engkau akan bicarakan, maka mereka tidak dapat

memahami perkataan itu dan tidak pula menempatkannya pada

tempatnya. Tangguhkanlah dulu hingga engkau tiba di Madinah.

Karena sesungguhnya Madinah adalah tempat hijrah, dan engkau

dapat menyelesaikan (masalah ini) dengan kaum cendekia dan orang-

orang yang terhormat. Sehingga dengan demikian, engkau dapat

mengatakan apa yang akan engkau katakan dengan tenang, kemudian

mereka pun dapat memahami perkataanmu dan menempatkannya

pada tempat yang semestinya.

Umar berkata, "Seandainya aku tiba di Madinatr dalam keadaan

selamat, insya Allah, aku akan mengutarakan pembicaraan ini pada

orang-orang yang berada di tempat pertama yang aku singgahi."

Maka tatkala Umar tiba di Madinah di akhir bulan Dzul Hijjah, di hari

Jum'at, aku (Abdunahman) segera pergi dalam keadaan sangat panas.

Aku kemudian menjumpai Sa'id bin Zaid yang ternyata telah

mendahuluiku. Ia duduk di pojok sisi kanan mimbar, dan aku lalu
duduk di sampingnya seraya menempelkan lututku dengan lututnya.
Tidak lama kemudian Umar muncul dan langsung menuju mimbar.

Shahih lbnu Hibban



Aku lalu berkata kepada Sa'id bin Zaid: "Llhatlah, sungguh ia akan

berkata di atas mimbar ini, pada hari ini, suatu perkataan yang belum

pernah diucapkan oleh siapapun sebelumnya". Sa'id binZaid berkata,

"Apakah yang ia harapkan untuk mengatakan suatu perkataan yang

tidak pernah dikatakan oleh seorangpun?" Umar kemudian duduk di

atas mimbar, lalu mengucapkan memuji dan menyanjung Allah SWT

dengan pujian yang layak untuk-Nya. Lalu beliau berkata, "Amma

ba'du. Sesungguhnya aku akan mengatakan suatu perkataan yang

telah ditakdirkan untukku untuk mengatakannya. Mungkin karena

ajalku telah dekat. Barangsiapa yang memahami dan mengerti

perkataan ini, hendaknya dia menceritakan ke tempat manapun ia

singgahi. Dan barangsiapa yang tidak memahaminya, maka tidak halal

bagi seorang Muslim untuk mendustakanku: Sesungguhnya Allah

SWT telah mengutus Muhammad SAW dan menurunkan kepadanya

berupa kitab Al Qur'an. Di antara yang diturunkan kepada beliau

adalah ayat (tentang hukuman) rajam. Kita telah membacanya,

mengertinya, dan memahaminya, serta Rasulullah SAW pernah

menerapkan rajam, dan kita pun juga pernah merajam sepeninggal

beliau. Aku takut jika dalam waktu yang lama nanti, akan ada manusia

yang mengatakan: 'Demi Allah SWT, kami tidak menemukan ayat

tentang (hukuman) rajam di dalam Al Qur'an', lalu sebuah kewajiban

yang telah Allah SWT turunkan akan ditinggalkan. Sesungguhnya

(hukuman) rajam adalah hak dalam Al Qur'an bagi siapa saja yang

melakukan perzinaar, jika ia telah muhshan (pemah menikah), baik

laki-laki maupun perempuan, dan terdapat bukti, atau terjadi hamil (di

luar nikah), atau juga adanya pengakuan. Demi Allah SWT,

seandainya tidak ada manusia yang akan mengatakan: "Umar telah

menambahkan isi Al Qur'an, niscaya aku akan menuliskannya.

Ketahuilah sesungguhnya kita pernah membaca: 'Janganlah kalian

membenci bapak-bapak kalian, karena hal itu dapat membuat kalian

kafir'. Rasulullah SAW telah bersabda, Janganlah knlian berlebih-

lebihan dalam memujiku, sebagaimana putra Maryam di puii secara
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berlebihan. Sesungguhnya alu hanyalah seorang hamba' Maka

katalranlah oleh kalian semua: "Hamba-Nya dan utusan-Ny,"'t*

Ketahuilah, sesungguhnya telah sampai kepadaku, bahwa seseorang

dari kalian berkata, "Demi Allah SWT, seandainya Umar telah wafat,

aku sungguh akan memb ai'at si fulan." Janganlah seseorang menjadi

tertipu dengan mengatakan: "sesungguhnya pembai'afan Abu Bakar

itu terjadi sekonyong-konyong". Ketatruilah bahwa sesungguhnya

meskipunpembai'atanitumemang--terjadidemikian,namunAllah
SWT ielatrmenjaga keburukanny1,to' dan hari ini tidak ada di antara

kalian orang yang telah lebih dahulu dari kalian, keutamaannya tidak

dapat disaingi oleh seseorangpun, seperti Abu Bakarla6'

,oo Ibnu At-Tin berkata, Inti sari di dalam kehendak Umar pada kisah ini di sini

adalah bahwa ia takut meieka berbuat melewati batas. Yakni ia takut terhadap orang

V""g ,la"t mempunyai kekuatan dalam pemahaman masalah' akan menyangka

;;h;" hal itu (pemujian) merupakan tr-ak-hak kekhalifahan. Maka ia berdiri

menjelaskan bahwa p".rouiun itu bukanlah wewenangnya' dan juga bahwa berlebih-

lebihan di dalam memuji adalah sesuatu yang tidak diperkenankan,-dan termasuk

dalam larangan. Juga terkandung hubungan yang menunjukkan bahwa pemujian

terhadap eU,-u Satar di sini bukanlah termasuk dalam kategori pemujian yang

berlebih-lebihan. Dengan demikian, Umar hanya berkata, Tidak ada di antara kalian

,"r.rru yung seperti Aiu Bakar (dalam hal kualitas keagamaannya, dan lainJain). Al

Hafizh Ibriu tiajar kemudian menerangkan hubungan kehendak Umar pada kisah

.ajanu aan pencegahan dari membenci bapak-bapaknya pada kisah yang ia

r"-p"it* a"rrgun 
-uau.rya 

sebab, yakni berupa perkataan orang y31l-g mengatakan:

S"urrdui.ryu Uiar mati, niscaya uko ukut mentbai'at si Fulan. Lihatlah Al Fath

(xrr/14e).' ft lUn, Al Atsir berkata, "Yang dimaksud dengan alfultatu adalah Al Faj'atu

(mendadak/tiba-tiba). Pembai'clan seperti ini sangat jarang terjadi, sebab hal itu

dapat menimbulkan fitnah dan keburukan. Namun untuk pembal'1t ini, Allah SWT

telah meniaga dari segala keburukan yang dapat timbul. Dan lafazh alfaltatu adalah

r"tiup t"r"rro yurrg l,u"4utan dengan ianpa berfftir panjang' Disegerakannya hal

itu karena kekhawitiran meluasnya perkara itu kepada persoalan-pery{an yang

lain. Penulis akan menerangkan mengapa cata pembai'atan Abu Bakar yang

dilalcukan dengan spontanitasltu di namakan faltatu. Lihatlah ta'liq (komentar) nya

dalam riwaYat setelah ini'
-l4aAlftittuUi mengatakan dengan mengutip dari Al Hafizh: Maksudnya adalah

bahwa tidak ada dari kilian yang dapat menyamai keutamaan Abu Bakar dan sampai

pada posisi derajat sepertinyal Maka janganlah seseorang, ingin mendapatkan

iasilitas dan keutamaan seperti Abu Bakar berupa pembai'atat dengan cara

spontunitas dan dengan tanpa berfftir panjang' Banyaknya orang yang berkumpul di
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Sesungguhnya ia adalah orang yang terbaik di antara kita.

Sesungguhnya Kaum Muhajirin berkumpul dengan Abu Bakar.

Sementara Kaum Anshar sedang menentang kami di Saqifah Bani

Sa'idah. Aku lalu berkata kepada Abu Bakar, "Berangkatlah bersama

kami menuju saudara-saudara kita dari kaum Anshar, kita lihat apa

yang sedang mereka kerjakan di sana." Kami kemudian pergi menuju

mereka. Ketika kami hampir sampai, tibatiba kami bertemu dengan

dua orang shalih dari kaum Anshar. Keduanya bertanya, "Kalian

hendak pergi kemana wahai kaum Muhajirin?" aku menjawab, "Kami

hendak pergi menemui saudara-saudara kami dari kaum Anshar'"

salah seorang dari keduanya berkata, "Janganlah kalian mendatangi

mereka, ke{akanlatr urusan kalian, wa}rai kaum Muhajirin." Aku lalu

menjawab, "Demi Allah SWT, kami tidak akan kembali hingga kami

mendatangi mereka." Kemudian kami tiba di tempat mereka (Anshar),

yang saat itu sedang berkumpul di Saqifah Bani Sa'idah. Ketika itu, di

sela-sela pundak mereka tampak seseorang yang sedang berselimut.

Aku bertanya, "siapakatr ini?" Mereka menjawab, "Sa'ad bin

Ubadah". Aku bertanyalagp, "Kenapa dia?". Mereka menjawab, "Dia

sedang sakit." Maka ketika kami telah duduk, penceramah Anshar

berdiri, lalu ia memuji Allah SWT dan menyanjung-Nya dengan

pujian yang layak untuk-Nya. Lalu ia berkata, "Amma ba'du. Kami

semua adalah Anshaarullah (Parapenolong Allah swT), dan batalion

Islam. Dan sesungguhnya telah datang kepada kami- wahai kaum

MusliminraT, sekelompok orang dari kalian yang be{alan dengan

perlahanlas. Dan sesungguhnya mereka menghendaki untuk

sekelilingnya, dan tidak adanya perselisihan di antara Anshar dan Muhajirin
terhadap pembai'atan Abu Bakar, juga merupakan satu petunjuk bahwa Abu Bakar

memang layak untuk dibai'at, dan menjadi pemimpin mereka. Maka tidak

diperlukan musyawarah dan berfftir panjang lagi saat membai'atnya. Dan tidak ada

lagi selain Abu Bakar yang pantas mendapatkan itu semua.
fa7 Di catatan asli tertulis: Yang benar adalah Muhaiirin. Seperti yang tertulis di

dalam hadits Al Bukhari.
tos Acl-Daa6alz: Kaum 636 fangsa Arab yang bertolak ke kota, dengan berjalan

secara perlahan (An-Nihayah)
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membicarakan suatu perkara, dan (uga) akan mengusir kami dari asal

kami."

umar berkata, Ketika penceramah itu telah menyelesaikan

pembicaraannya, aku hendak angkat bicara dan telah

mempersiapkan/memperindahl 
ae suatu perkataan yang mengagumkan.

Aku hendak mengatakan perkataan itu di hadapan Abu Bakar, dan

menghindari kemarahan terhadapnya"o. D* ia lebih lembut dan lebih

tenang dariku. Kemudian ia memegang tanganku dan berkata,
..Duduklah. Aku benci bila harus marah kepadanya. Abu Bakar lalu

melanjutkan pembicaraannya. Maka demi Allah swT, ia tidak

meninggalkan satu kalimatpun yang mengagumkanku dalam

perkataan yang telah kusiapkan kecuali ia mengatakannya secara

spontan. Kemudian Abu Bakar memuji dan memuja Allah SWT

dengan pujian yang memang layak untuk-Nya. Lalu ia berkata,

"Amma ba'du, apa yang telah kalian sebutkan tentang kebaikan,

kalian adalah ahlinya. (Namun) bangsa Arab tidak mengenal hal ini

kecuali untuk penduduk Quraisy. Mereka adalah bangsa Arab yang

paling moderat garis keturunan dan tempat tinggal(nya).

Sesungguhnya aku telah meridhai salah satu dari kedua orang ini

untuk kalian. Bai'atlah di antara keduanya yang mana yang kalian

hendaki." Abu Bakar lalu memegang tanganku (Umar) dan tangan

Abu 'Ubaidah Al Jarrah sehingga aku tidak dapat memaksanya

mengatakan selain itu. Demi Allah SWT, lebih baik leherku

dipenggal, sebab hal itu dapat menjauhkanku dari dosa, dan hal itu

tae Zawwartu: dengan huruf zci dan ra'. Artinya: Pidato yang indah dan bagus' Al
Hafizh berkata, "Di dalam riwayat Malik tertulisi rawwaytu, dengan huruf ra' dan

wawu yang di tasydifu.an kemudian ya yang disu&urkan. Dari kata ar rawiyyah

(susunan perkataan yang telah dipikirkan terlebih dahulu), lawan Al Badihah

(susunan perkataan tanpa pikir panjang). Inijuga dikuatkan dengan perkataan Umar

setelahnya, Maka ia tidak meninggalkan satu kalimat pun. Dan di dalam riwayat

Malik, "Ia tidak meninggalkan satu kalimatpun yang mengagumkanku dqlam
perkataan yang telah aku siapkan kecuali ia mengatakannya dengan sama secara

spontan.

"o Al haddu kal hiddati: Sesuatu yang menimpa seseorang dari rasa marah dan

perbuatan terburu nafsu
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lebih aku cintai daripada menjadi pemimpin suatu kaum yang diantara

mereka terdapat Abu Bakar. Kemudian seorang pemuda dari kaum

Anshar berkata, "Anaa judzailuhaatst Al muhakkaV (aku bagaikan

kayu yang menuntun unta agar ia dapat berjalan cepat) wa 'udaiquhaa

al mujarab"' lpohon kurma yang ditopang oleh pohon atau ka5nr,

yang dikhawatirkan akan roboh). Kami mempunyai pemimpin dan

kalian juga mempunyai pemimpin wahai bangsa Quraisy. Umar

berkata, "Percampuran suara dengan bahasa yang tidak dapat

dipahami menjadi banyak, dan suara-suara pun semakin meninggi,

hingga aku khawatir terjadi perselisihan. Aku kemudian berkata,

"Bukalah tanganmu wahai Abu Bakar." Abu Bakar kemudian

membukanya. Lalu aku membai'atnya, kaum Muhajirn

membai'atnya, dan kaum Anshar pun membai'atnya. Kami kemudian

melompati Sa'ad bin 'Ubadatr, lalu seseorang dari Anshar berkata,

"Kalian telah membunuh Sa'ad". Aku menjawab, "Allah SWT lah

yang membunuh Sa'ad. Dan sesungguhnya kami tidak menemukan

hal yang lebih kuatipenting daripada membai'at Abu Bakar dalam

pertemuan kami. Kami khawatir jika orang-orang itu telah berpisah

dari kami, sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat

pembai aran setelatr kami. Dengan demikian, bisa jadi kami akan

mengikuti mereka pada sesuatu yang tidak kami ridhai atau

berseberangan dengan merek4 sehingga akan terjadi kehancuran dan

perselisihan. Maka kami semua membai'at Abrl Bakar, dan kami
ridha dengannya.ls3

15' Ya'qub berkata, Yang di maksud dengatiuzai/ di sini adalah akar dari suatu

pohon yang digosokkan kepada unta agar ia sembuh dari penyakitnya. Maksudnya,
"Aku termasuk orang yang meminta kesembuhan dengan pendapatnya, sebagaimana

unta yang sakit itu meminta kesembuhan dengan berjalan dengan kayu ini. Ada juga
yang mengatakan: al jizlu di sini adalah kayu yang ditancapkan untuk unta.

ts2 Al Uzaiq: Dengan pewashgirkan lafazh 'Adzq.: yaitu pohon kurma dengan

buahnya. Ya'qub berkata, Makna tarjib di sini adalah pohon kurma yang bagus itu
ditopang dengan bangunan dari pohon atau kayu, jika dikuatirkan ia akan roboh
karena sangat tinggi dan banyak buahnya (Lisan Al-'Arab).

'53 Sanadnya shahih sesuai syarat Syailfiani.
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Abu Hatim berkata, Perkataan Umar: Allah SW telah membunuh

sa'ad, maksudnya adalatr batrwa ia mati dalam keadaan syahid.rsa

l2:a3l

Ibnu Abu Syaibah (xIVi563-567) meriwayatkan hadits ini secara lengkap, dari

Abdul A,la, dari Ibnu Ishaq, dari Abdul Malik bin Abu Bakar. Al Bukhari (6830)

Pembahasan tentang: Hukumaq Bab: Hukuman Rajam Bagi Wanita Yang Hamil

Karena Beruina paaanat Ia Telah Menikah Sebelumnya, dari Abdul Aziz bn
Abdullah, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari shalih bin Kisan. Keduanya dari Az-zuhri,

dengan sanad ini. Penulis akan m.encantumkan hadits ini melalui jalur Malik, dari

Az-Zu[ri, setelah pembahasan ini.
Ibnu Abu Syaibah (xIV/563) juga meriwayatkan secara ringkas, dari Ghandar,

dari Syu'bah, dari Sa'ad bin Ibrahirn, dari ubaidillah bin Abdullah, dengan sanad

ini.
Bagian hadits ini yang menerangkan rajanr, diriwayatkan oleh Abu Daud (4418)

Pemb-ahasan tentang: Hukuman, Bab: Rajanl dari Abdullah bin Muhammad An-

Nafili, dari Husyairq dengan sanad ini.
Abdurrazaq (13329), dan dari jalur At-Tirmidzi (L432) Pembahasan tentang:

Hukuman, Bab: Realisasi Rajarn, Ahmad (1147), dari Ma'mar, Ibnu Abu Syaibah

(X175-76), Al Bukhari (6829) Pembahasan tentang: Hukuman, Pengakuan Zina,

Muslim (1691) Pembahasan tentang: Hukuman, Bab: Seorang Wanita Yang Telah

Menikah Terkena Hukuman Rajam Jika ia berzina, dan Al Baihaqi di dalam ls-
sunan (YIII/211) melalui jalur Sufyan bin Uyainah. Keduanya dari Az-zufui,
dengan sanad ini.

sauaa Naui sAw, "Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiht,

sebagaimana putra Maryam dipuji secara berlebihan. Hadits tersebut akan

dicantgmkan oieh penulis pada hadits no. 1466, dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi

SAW.
t5a Akan tetapi pada riwayat Malik selanjutnya tertulis: Aku menjawab dengan

marah: "Allah SWT lah yang membunuh Sa'ad. Karena sesungguhnya dialah orang

yang terkena fitnah dan keburukan ini". Adalah menolak apa yang dikatakan

p"rr.,tir. Karena itulah Al Hafizh di dalam penjelasan haditsnya mengatakan: Di
dalam riwayat ini terdapat dalil yang membolehkan berdoa atas orang yang

dikhawatirkan pada masa hidupnya terkena fitnah.
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Menyebutkan Larangan Seseorang Membenci Orang Tuanya,
karena Perbuatan itu Bagian dari Kekufuran

Hadits Nomor: 414

:Jv ,iti*i i f;; 6z t tc \. .tc. .1a.J.e*, .r dll J-, uJ>l)'
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ti .a t o. . o l, f1 ' .6....c.
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Lg ,ir ,$lU;l):;* ,y,7y e;1, ztr'r-r Y )i,rr,;G

,:fr6 )c'Stt'*1 6 j:; ,* * ytTy €r')r
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.';rVos f oj ^;itr,',rLdr eii;:t';,ttUi"
414. Al Hasan bin Suffan di Nas4 Ahmad bin Ali bin Al

Mutsanna di Mushul, dan Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi di
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Bashratr mengabarkan kepada kami, sedangkan lafazhnya milik Al

Hasan, mereka berkata, Abdullah bin Muhammad Asma' bin

(saudaraku) Juwairiyah bin Asma' menceritakan kepada kami, ia

berkata, Pamanku Juwairiyah bin Asma' menceritakan kepada kami,

dari Malik bin Anas, dai_ Az-zthi, dari Ubaidillah bin utbatr bin

Mas'ud, mengabarkannya, bahwa Abdullatr bin Abbas

mengabarkannya,bahwaiamembacakankepadaAbdurrahmanbin
Auf, pada masa kekhalifahan umar bin Al Khaththab. Ia berkata,

..Aku belum pernah menjumpai seseorang yang mengalami gemetaran

seperti yang di alami oleh Abdurrahman ketika membaca."

Ibnu Abbas berkata, "Suatu hari aku datang ke rumah Abdurrahman

tetapi aku tidak menemukannya. Lalu aku tunggu di rumahnya hingga

ia kembali dari sisi Umar. Maka ketika ia kembali, ia berkata

kepadaku: "Andaikan kamu melihat ada seseorang baru-baru ini yang

berkata kepada Umar "ini" dan "itu", dan saat itu ia berada di Mina, di

akhir musim haji yang dilaksanakan oleh umar bin Khaththab." Lalu

ia menceritakan kepada Ibnu Abbas, bahwa seseorang datang

menghadap Umar dan mengabarinya batrwa ada seseorang yang

berkata, ..Demi Allah swT, seandainya umar telah wafat, maka

sungguh aku akan membai'at si fulan." Umar lalu berkata ketika

Khabar itu telah sampai kepadanya: Sungguh aku akan berdiri (untuk

berbicara) sore nanti, insya allah, di (tengah) orang-orang' maka aku

akan memperingatkan mereka yang ingin merampas kepeminpinan

orang-orang."

Abdurrahman bin Auf berkata, "Aku berkata, wahai Amirul

Mukminin, jangan lakukan itu pada saat sekarang' karena

sesungguhnya musim haji ini kalangan bawah dan kaum bodoh

mereka telah berkumpul, dan sesungguhnya merekalah yang akan

mendominasi majlismu. aku khawatir, jika engkau berbicara kepada

mereka hari ini mengenai masalatr yang engkau akan bicarakan, maka

mereka akan lupa sehingga mereka tidak dapat memahami perkataan

itu dan tidak pula menempatkannya pada tempatnya. Tangguhkanlah
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dulu hingga engkau tiba di Madinatr. Karena sesungguhnya Madinah

adalah tempat hijrah dan sunnah, dan engkau dapat menyelesaikan

(masalah ini) dengan kaum cendekia dan orang-orang yang terhormat.

Sehingga dengan demikian, engkau dapat mengatakan apa yang akan

engkau katakan dengan tenang, kemudian mereka pun dapat

memahamitss perkataanmu dan menempatkannya pada tempat yang

semestinya.

Umar berkat4 "Demi Allah SWT, seandainya aku tiba di Madinah

dalam keadaan sehat, sungguh aku akan mengutarakan pembicaraan

ini pada orang-orang yang berada di tempat pertama yang kupijak'"

Ibnu Abbas berkata, "Maka tatkala kami tiba di Madinah di akhir

bulan Dzul Hijjah, di hari Jum'at, aku pergi dalam keadaan shakkatu

Al A'mats6 (tak kenal waktu, baik panas, dingin, siang, malam dsb')

terhadap sesuatu yang telah Abdunahman kabari kepadaku. Aku

kemudian menjumpai Sa'id bin Zaid yang ternyata telah

mendahuluiku. Ia duduk di pojok sisi kanan mimbar, dan aku lalu

duduk di sampingnya seraya menempelkan lututku dengan lututnya.

Tidak lama kemudian umar muncul dan langsung menuju mimbar.

Aku lalu berkata kepada Sa'id bin Zaid saat Umar menuju mimbar:
.'Demi Allah SWT, sungguh Amirul Mukminin akan berkata di atas

mimbar ini, pada hari ini, suatu perkataan yang belum pernah

diucapkan oleh siapapun sebelumnya." Sa',id bin zaid kemudian

mengingkari (perkataanku) itu dan berkata, "Apakah kamu

mengharapkan dia mengatakan suatu perkataan yang tidak pernah

dikatakan oleh seorangpun?". Saat Umar sudah duduk di atas mimbar,

seorang muadzin menyerukan adzan. Setelah sang muadzin selesai,

Umar berdiri lalu mengucapkan syahadat dan memuji Allah SWT

dengan pujian yang layak untuk-Nya. Lalu beliau berkata, "Amma

r55 Di dalam Musnad Ahmad ternilis/cya 'uunq maqaalataka wayadha'uunahaa.
,tu Di dalam riwayat Musnad ternrlis: Maka aku (lshaq bin Isa Ath-Thaba')

bertanya kepacla Malik: Apatuh itu Shat*atu al a'ma? ia menjawab: ia tidak peduli

kapan dia pergi ia titlak kenal panas, dingin, dan lainnya.
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ba'du. Sesungguhnya aku akan mengatakan suatu perkataan yang

telah ditakdirkan untukku untuk mengatakannya. Barangkali itu

karena aku telah berada di hadapan ajalku. Barangsiapa yang

memahami dan mengerti perkataan ini, hendaknya dia menceritakan

ke tempat manapun kendaraannya sampai. Dan barangsiapa yang

tidak memahaminya, maka aku tidak menghalalkannya untuk berdusta

terhadapku. Sesungguhnya Allah SWT telah mengutus Muhammad

sAW dan menurunkan kepadanya Al Qur'an. Di antara yang

diturunkan kepada beliau adalah ayat (tentang hukuman) rajam. Kita

telah memb acanya, mengertinya, dan memahaminya, serta Rasulullah

SAW pernah menerapkan rajam, dan kita pun juga pernah merajam

sepeninggal beliau. Aku takut jika dalam waktu yang lama nanti, akan

ada manusia yang mengatakan: 'Demi Allah SWT, kami tidak

menemukan ayat tentang (hukuman) rajam di dalam Al Qur'an,', lalu

sebuah kewajiban yang telah Allah swT turunkan akan di tinggalkan'

Sesungguhnya (hukuman) rajam adalah hak dalam Al Qur'an bagi

siapa saja yang melakukan perzinaan jika ia telah muhshan Qrcmah

menikah), baik laki-laki maupun perempuan, dan terdapat bukti, atau

terjadi hamil (di luar nikah), atau juga adanya pengakuan'

Kemudian ketahuilah sesungguhnya kita pernah membaca: 'Janganlah

kalian membenci bapak-bapak kalian, karena hal itu dapat membuat

kalian kafir.'

Rasulullah sAw telah bersabda, "Janganlah knlian berlebihJebihan

dalam memujiku, sebagaimana putra Maryam dipuji secara

berlebihan. sesungguhnya alru hanyalah seorang hamba. Maka

katakanlah oleh kalian semua, "Hamba-Nya dan utusan-Nya"'

Sesungguhnya telah sampai kepadaku, bahwa seseorang dari kalian

berkata, "Demi Allah SWT, seandainya Umar telah wafat, akq

sungguh akan membai'at si fulan." Janganlatr seseorang tertipulsT

dengan mengatakan, "sesungguhnya pembai'atan Abu Bakar itu

't' Di dalam riwayat Musnad tertulis: Falaa yaghtatrannammru'un'
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te{adi sekonyong-konyong". Ketatruilatr bahwa sesungguhnya
pembai'atan itu memang terjadi demikian. Ketahuilah bahwa Allah
SWT menjaga keburukannya, dan hari ini tidak ada di antara kalian
orang yang telah lebih dahulu dari kalian, keutamaannya tidak dapat

disaingi oleh seseorangpun, seperti Abu Bakar. Sesungguhnya ia
adalah orang yang terbaik di antara kita, dan sesungguhnya Ali dan
Zubair, juga orang-orang yang bersama keduanya, berselisih dengan

kami. Anshar pun juga berselisih dengan kami. Dan kemudian mereka
kumpul di Saqifah Bani Sa'idah. Kaum Muhajirin kumpul dengan
Abu bakar. Lalu ketika kami berada di rumah Rasulullah SAW, tiba-
tiba ada seseorang yang menyeru dari belakang jendela: "Keluarlah
dari hadapanku wahai Ibnu Al Khaththab." Aku berkata, "LJntukmu

dariku, sesungguhnya kami orang-orang yang disibukkan olehmu."
Umar lalu menjawab: "Sesungguhnya telah terjadi suatu perkara yang
mengharuskan kamu terlibat di dalamnya, bahwa kaum Anshar
sungguh sedang berkumpul di Tsaqifah Bani Sa'idah, maka temuilah
mereka sebelum terjadi sesuatu hal, yang dikhawatirkan akan terjadi
peperangan di antara kalian dengan mereka. Aku lalu berkata kepada
Abu Bakar, "Berangkatlah bersama kami menuju saudara-saudara

kami, yaitu kaum Anshar." Kami kemudian pergi menuju mereka, (di
tengah perjalanan) kami bertemu dengan Abu Ubaidah bin Al Jarah.
Abu Bakar segera memegang tangannya, hingga ia berjalan di
antaraku dan diantara Abu Bakar. Ketika kami hampir sampai, tiba-
tiba kami bertemu dengan dua orang yang shalih. Lalu mereka berdua
bercerita tentang apa yang orang-orang itu (Anshar) lakukan.
Keduanya berkata, "Kalian hendak kemana wahai kaum Muhajirin?"
Aku menjawab, "Kami hendak pergi menemui saudara-saudara kami
dari kaum Anshar." Keduanya berkat4 "Janganlah kalian mendekati
mereka, wahai kaum Muhajirin, kerjakanlatr urusan kalian." Aku lalu
menjawab, "Demi Allah SWT, kami tetap akan mendatangi mereka."
Kemudian kami berangkat hingga kami tiba di tempat mereka
(Anshar), yang saat itu berada di Saqifatr Bani Sa'idah. Ketika itu, di
bahu mereka tampak seseorang yang sedang berselimut. Aku
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bertanya: ..siapakah ini?". Mereka menjawab: "Sa'ad bin Ubadah".

Aku bertanyalagi,"Kenapa ia?" Mereka menjawab: "Ia sedang sakit."

Maka ketika kami telah duduk, penceramah Anshar berbicara, setelah

ia memuji Allah swT dengan pujian yang layak untuk-Nya. Lalu ia

berkata, "Amma ba'du. kami semua adalah Anshaarullah (Para

penolong Allah SWT), dan batalion Islam. Sedangkan kalian, wahai

kaum Muhajirin, kalian adalah kelompok dari kami. Dan

sesungguhnya telah datang sekelompok orang dari kalian yang

berjalan dengan perlahan". Umar berkata, "Dan apabila mereka

menghendaki untuk berpisah dari kami, dan (iuga) mengusir kami dari

wilayah kamilss. Umar berkata, Ketika penceramah itu telah

menyelesaikan pembicaraannya,aku hendak angkat bicara dan telah

mempersiapkan/memperindah suatu perkataan yang mengagumkan.

Aku hendak mengatakan perkataan itu di hadapan Abu Bakar, dan

menghindari kemarahan terhadapnya. Maka ketika aku hendak bicara,

Abu Bakar langsung angkat bicara, "Pelan-pelan! aku benci bila harus

marah kepadanya.". Dan ia (Abu Bakar) lebih lembut dan lebih tenang

dariku. Demi Allah swT, ia tidak meninggalkan satu kalimatpun yang

mengagumkanku dalam perkataan yang telah aku siapkan kecuali ia

mengatakannya secara spontan dengan lebih baik, hingga akhirnya ia

diam. Kemudian Abu Bakar bersyahadat dan memuji Allah SWT

dengan pujian yang memang layak untuk-Nya- Lalu ia berkata,

"Amma ba'du, Wahai kaum Anshar, apa yang telah kalian sebutkan

tentang kebaikan, kalian adalah ahlinya. (namun) bangsa Arab tidak

mengenal hal ini kecuali untuk penduduk Quraisy. Mereka adalah

bangsa Arab yang paling moderaUpertengahan garis keturunan dan

," Demikian tertuliskan dalam teks aslinya. Dan di catatannya tertulis:

Yuhthibuunana i, dan pada riwayat Bukhari: Yahdhununaa ; yukhriiuuna
(mengeluarkan kami). Di ucapkan: Hadhantu ar-raiula 'an hadza al amri hadhnaa

wa hadhaanatan: Berarti "Aku mengeluarkannya dari perkara ini, dan aku bersikap

keras kepala dengannya, dan aku menyendiri di dalam perkara ini tanpanya."

Seakan-akan perkara itu ia jadikan hanya ada di sisinya saja. Ucapan

Yakhtaziluunaa: Mereka menghendaki untuk memisahkan dan mengasingkan diri
dari kami.
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tempat tinggal(nya). Sesungguhnya aku telatr meridhai salah satu dari

kedua orang ini untuk kalian. Bai'atlah di antara keduanya yang mana

yang kalian kehendaki." Abu Bakar lalu memegang tanganku (Umar)

dan tangan Abu 'Ubaidah Al Jarah sehingga aku tidak dapat

memaksa dia mengatakan selain itu. Demi Allah SWT, lebih baik

leherku dipenggal, sebab hal itu dapat menjauhkanku dari dosa, dan

hal itu lebih aku cintai daripada menjadi pemimpin suatu kaum yang

diantara mereka terdapat Abu Bakar. Kemudian seorang pemuda dari

kaum Anshar berkata, "Anaa judzailuhaa Al muhakkax"' (aku

bagaikan kayu yang menuntun unta agar ia dapat berjalan cepat) wa

'udaiquhaa al murajjab (pohon kurma yang ditopang oleh pohon atau

kuy,r, yang dikhawatirkan akan roboh).lse

Kami mempunyai pemimpin dan kalian juga mempunyai pemimpin

wahai bangsa Quraisy. Umar berkata, Percampuran suara dengan

bahasa yang tidak dapat dipahami menjadi banyak, dan suara-suara

pun semakin meninggi, hingga aku khawatir terjadi perselisihan. Aku

kemudian berkata, Bukalah tanganmu watrai Abu Bakar." Abu Bakar

kemudian membukanya. Lalu aku membai'atnya, kaum Muhajirn pun

membai'atnya, dan kaum Anshar pun membai'atnya. Kami kemudian

lari dan melompat kepada Sa'ad bin 'l]badah, lalu seseorang dari

Anshar berkata, Kalian telah membunuh Sa'ad". Aku menjawab

dengan marah, "Allah SWT lah yang membunuh Sa'ad' Karena

sesungguhnya dialah orang yang terkena fitnah dan keburukan ini.

Dan sesungguhnya kami, demi Allah swT, tidak menemukan hal

yang lebih kuat / penting daripada membai'at Abu Bakar dalam

pertemuan kami. Kami khawatir jika orang-orang itu telah berpisah

dari kami, sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat

pembai'atan setelah kami. Dengan demikian, bisa jadi kami akan

t5' Di dalam riwayat Musnad "Maka aku (Ishaq bin Musa Ath Thaba' berkata

kepada Malik: Apa makna Anaa judzailuhaa al muhakkak wa 'udzaiquhaa al

miiarab? Malik menjawab: "seolah-olah dia mengatakan bahwa akulah

malapetakanya."
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mengikuti mereka pada sesuatu yang tidak kami ridhai atau

berseberangan dengan mereka, sehingga akan terjadi kehancur*t@.

Maka sungguh janganlah seseorang tertipu dengan mengucapkan:

Sesungguhnya bai'at Abn Bakar terjadi sekonyong-konyong. Akan

tetapi Allah SWT telah menjaga keburukannya. Ingatlah

sesungguhnya kalian hari ini tidak memiliki seseorang seperti Abu

Bakar.

Malik berkata: Az-zulhi mengabarkan kepadaku, bahwa urwatr bin

Az-Zubair mengabarinya, bahwa dua orang lelaki Anshar yang

bertemu dengan sekelompok Muhajirin adalatr 'uwaim bin Sa'idah

dan Ma'an bin 'Adiy. Malik menduga bahwa Az-h:firn mendengar

Sa'id bin Al Musayyab menduga bahwa orang yang berkata saat itu

dengan perkataan Anaa judzailuhaa al muhakkak wa 'udaiquhaa al

murajjab, adalah seseorang dari Bani Salamah. Yang di kenal dengan

nama Hubab bin Al Mundzir.r6r

Abu Hatim RA berkata:Perkataan Umar: "sesungguhnya bai'at Abu

Bakar terjadi sekonyong-konyong. akan tetapi Allah SWT telah

menjaga keburukannya," maksudnya adalah bahwa bai'at atas Abu

Bakar merupakan permulaan dilakukannya bai'at dengan tanpa

musyawarah (kompromi). Dan sesuatu yang terjadi (begitu saja) tanpa

ada musyawarah disebut dengan al faltatu (spontanitas)- Lalu Umar

t* Di dalam riwayat Musnad terdapat penambahan di sini, yaitu, "Maka
barangsiapa yang membai'at seorang pemimpin tanpa musyawarah kaum Muslimin,
sesungguhnya bai'attya tidak sa[ dan tidak ada (hak) membai'at bagi orang yang

membai'atnya, dilfiawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan dibai'at) akan

saling bunuh.
16r Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Hadits ini terdapat dalam kitab

Malik di sanrpaikan secara ringkas di dalam Al Muwaththa' $A8B) Pembahasan

tentang: Hukuman, Bab: Rajarq dan dari jalur Malik, Ahmad meriwayatkannya
secara lengkap (V55), dengan lafazh yang hampir sama. Dan dengan penambahan

yang tidak ada pada riwayat Ibnu Hibban. Al Hafizh Ibnu Hajar Menyebutkan

bahwa Ad-Daruquthni meriwayatkannya di dalam Al Ghara'ib. Dan Ibnu Ishaq

meriwayatkannya dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang

sama dengan di atas. sebagaimana terdapat pada Sirah lbnu Hisyam (IV/657, dan

660). Dan lihat juga hadits sebelum ini.
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berkata: Allah SWT telatr menjaga keburukannya, maksudnya adalalt

keburukan yang mungkin terjadi akibat spontanitas itu. Bukannya

keburukan berupa pembai'atan Abu Bakar. [l: l0l]

Menyebutkan Khabar bahwa Tidak akan Masuk Surga Orang

yang Mengakui (Menghubungkan Nasab) Orang Lain sebagai

Ayahnya selain AYah KandungnYa

Hadits Nomor: 415
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415. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan ke'pada

kami, Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, Husyaim

menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan kepada kami, dari

Abu Usman, ia berkata, tatkala Ziyadr62 diakui anak, aku bertemu Abu

162 Ia adalah Ziyadbn Sumayyah. Sumayyah adalah ibunya. Ia merupakan budak

perempuan Harits bin Kaladah yang dinikahkan dengan maula lJbaid. Lalu lahirlah
Ziyad. Mereka saat itu berada di Tha'if sebelum penduduk Tha'if memeluk Islam.

Ketika masa kekhalifahan Umar, Abu Sufyan bin Harb mendengar pembicaraan

Ziyad- yang'saat itu telah baligh- di hadapan Umar. Abu Sufyan kalet mendengar

perkataan Ziyadkepada Umar, lalu ia berkata: Sesungguhnya aku tahu siapa yang

meletalrftannya di rahim. ibunya (aku tahu siapa ayahnya Ziyad sebenainya),

seandainya aku mau, maka aku bisa menyebutkan namanya, akan tetapi aku takut

terhadap Umar. Ketika Mu'awiyah kemudian menjabat khalifah, Ziyad berada di
pasukan Ali. Abu Sufyan ingin sekali mernpertemukan Ziyad dengan Mu'awiyah

---o /
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Bakrah ddn berkat a, apa yang kalian lakukan? Sungguh, aku telah

mendengar Sa'ad bin Abu waqash berkata Kedua telingaku

mendengar dan hatiku memahaminya saat Rasulullatr SAW bersabda,

"Barangsiapa yang mengalai ayah, di dalam Islam, sedangkan ia

tahu bahwa ia buftan ayah (ftandung)nya, mafta surga haram

untulcnya. Abu Bakratr berkata,Dan aku pun mendengarnya langsung

dari Rasulullah SAW."'6' 13t191

agar ia bisa menyelesaikan urusatrnya itu. Maka terjadilah perdebatan rrrngenai

riasalah itu hingga akhirnya Mu'awiyah mengakui Ziyad' sebagai anaknya. Setelah

itu permasalahan dianggap selesai dan Ziyad kemudian memerintah di Bashrah dan

fuiatr, dan Mu'awiyah sangat memuliakannya. Ziyad kemudian menenpati

posisinya yang telah masyhur dan sepak terjang politiknya yang sudah diketahui.-S"-"ttiu* 
itu mayoritas sahabat dan tabi'in mengingkari pengakuan Mu'awiyah

bahwa ziyad adalah anaknya, karena mereka berdatil dengan saMa Nabi SAW: l/
Walad lil Firasy (Anak adalah dari ayah yang menggauli ibunya). Dan pada riwayat

ini, Abu Sufyan hanyalah menglfiususkan keinkarannya Abu Bakah, sebab Ziyad

itu adalah saudara seibu. (Lih. Al Fath (XIU54).
ru3 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Khalid adalah Ibnu Mahran Al

Hadza'. Abu Usman adalah Abdunahman bin Mali An-Nahdi.
Ahmad (Y146), Muslim (63) (114) Pembahasan tentang: Keimanan' Bab:

Penjelasan Keimanan Seseorang Yang Membenci Ayahnya Sedangkan Ia Sadar

Dengan Perbuatannya, dan dari Amru An- Naqid, dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan

(vIV403) melalui jalur Amru bin Aun. Ketiganya dari Husyainr, dengan sanad ini.
Ahmad (v169) dari Hisyarrq dan Abu Awanah (v30) melalui jalur Ismail bin

Aliyah. Keduanya dari Khalid bin Al Hadza', dengan sanad ini'
Penulis akan mencantumkan hadits setelah hadits ini melalui jalur Khalid Al

Wasithi, dari Khalid Al Hiza', dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan akan

ditakhrij.
Ath-Thayalisi (199) dari Tsabit Abu Zaid dan Salam bin salirq Ahmad (v174,

l7g) dan (v/38), dan Abu Awanah (IV30) melalui jalur Ismail bin Aliyah. Ahmad
(lll74), Al Bukhari (5326) dan $327) Pembahasan tentang: Peperangan, Bab:

Perang Thail Abu Awanah (Il/29), Ad-Darimi (W243, 244) dan Al Baghawi di
dalam Syarhu As-sunnah (2376) melalui jalur Syu'bah. Ahmad (V174), dan Abu
Awanah (V28) melalui jalur Sofyan. Muslim (63) (115), Ibnu Majah (2610)

Pembahasan tentang: Hukuman, Bab: Barangsiapa Yang Mengakui Orang Lain
Ayah Selain Ayahnya, Atau Mengakui Orang Lain Sebagai Wali Selain Walinya,

dan Abu Awanah (V29) melalui jalur Abu Mu'awiyah dan Yahya bin Zakaria bin
Abu Za'idah. Abu Daud (5113) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Seseorang Yang

Mengakui Orang Lain Sebagai Walinya, Selain Walinya Yang Sah, melalui jalur
Ztil:6;ir. Semuanya dari Ashim Al Ahwali, dari Abu Usman An-Nahdhi, dengan

sanad yang sama dengan di atas.
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Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Mengharamkan Surga

terhadap Orang yang Mengakui Ayah Selain Ayahnya Sendiri Di
dalam Islam

Hadits Nomor:416
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416. Syabab bin Shalih mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Watrab bin Baqiyah menceritakan kepada kami, ia berkata, Khalid

mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Usman, dari Sa'ad

bin Malik, ia berkata, Kedua telingaku mendengarkannya, dan hatiku

juga mematraminya, dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda,

"Barangsiapa yang mengahti ayah, di dalam Islam, sedangkan ia

tahu bahwa ia bulan ayahnya, maka surga haram untulcttya." Lalu
aku terangkan hadits ini pada Abu Bakratr, ia berkata, "Dan aku telatt

mendengamya langsung dari kedua telingaku, dan hatiku pun

memahaminya, dari Nabi SAW."'fl 12:1091.

Ath-Thayalisi (885) melalui jalur 'Ashim Al Ahwal, dari Abu Usman, dari Abu
Bakrah.rn Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Wahab bin Baqiyah termasuk

periwayat Muslirn Sedangkan para periwayat lainnya adalah lsiqci sesuai syarat

Syaikhani. Khalid ),ang pertama adalah Ibnu Abdullah Al Wasithi Ath-Thahan. Dan
Khalid yang kedua adalah Ibnu Mahran Al Hidza'i.

Al Bukhari (676G6767) Pembahasan tentang: Faraidh, Bab: Barangsiapa Yang
Mengakui Orang l^ain Sebagai Ayahnya Selain Ayah Kandungnya, dan Al Baihaqi
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Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT dan Para Malaikat

Melaknat Orang yang Melakukan Dua Perbuatan pada

Pembahasan Sebelumnya

Hadits Nomor: 417
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AhmadbinAlibinAlMutsannamengabarkankepada
berkata, Khaitsamatr menceritakan kepada kami' ia

berkata:Affan menceritakan ke,pada kami, ia berkat4 Wuhaib

4r7.
kami, ia

di dalam As-Sunan (VIV403) melalui jalur Musaddad, dari Khalid Al Wasithi,

dengan sanad ini' Dan lihat juga had-it1 sebelum ini'
- 

O-* ai dalam bab ini ada riiayat lain dari Ibnu Abbas nada haditl lerikutnya'
Dan dari Ali, yang ,J"p* datam titaU Ahmad (V181' 126)' Al Bukhari (6755)'

Muslim(1370).
DandariAbuDzar,yangterdapatdalamkitabAlBukhari(3508)Pembahasan

tentang: Manaqib,Muslim (61), dan Baihaqi (VIV403)'

Dan dari Anas bin rrr"rit, yang terdapat iaiam kitab Abu Daud (51l5). Sanadnya

shahih.
DandariAbdullahbinAmrubinAlAsh,yangterdapatd"'.ryF."bAth-Thayalisi

fznq\,-- atrr-6 lrvrzr, 194), a* P4 Majah (2611)' Al Haitsami

mencantumkannya di i^tui lt tiaima,(vgg), dan berkata,Para periwayat Ahmad

adalah shahih;'
Dan dari Abu Umamah Al BahiliY, Yang

(l 127), dan Ahmad (V 1267 \.' 
Oan aari Amru bin Kharijah Al Khasyani,

terdapat dalam kitab Ath-Thayalisi

yang terdaPat dalam kitab Ahmad

(IV/l 87, 238, 239\.

Dan dari Jabir, Al Haisami (vlv149) mencantumkannya. Ia berkata: Abu Ya'la

m"ri*ayatkaooya. Dan di dalamnya ierdapat Imran Al Qatharu Ibnu Hibban

meusi[ahk,annya, tetapi lebih dari satu orang mendha'iflrawrya'
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menceritakan kepada kami, ia berkata:'Abdullah bin Usman bin

Khutsaim menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu

Abbas, ia berkata: Rasulullah sAw bersabda, "Barangsiapa

mengahti keturunan kepada selain ayahnya, atau menjadiknn yang

buknn maulanya sebagai maulanya. Matra dia akan mendapat lalorut

Allah SW, malaikat,ian seluruh manusia'tts 1Z:tOe1

MenyebutkanCara.CaraBerbaktikepadaKeduaorangTua
yang Telah Wafat

Iladits Nomor: 418
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165 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abdullah bin Utsman bin Khutsaim

termasuk periwayat Muslim. Dan periwayat lainnya sesuai syarat Syailfiani.

Ahmad (I/328) dari Affan, dengan sanad ini' 
,

Ibnu Majah (iOOg) Pembahasi tentang: Hukuman, Barangsiapa Yang Mengakui

o,u,,e rui" Sebagai Ayahnya, dari ebu nisyri-uin Bakar bin Khalaf, dari Ibnu Abu

,C.dh-bhu'if, aari-eUuUatr bin Usman bin Khaitsarq dengan sanad yang sama

dengan di atas.

e"rr,,'ua (V318) dari Abu An-Nadhri, dari Abdul Hamid, dari Syahar bin Hawsyab,

dari Ibnu Abbas.
Dan telah berlalu hadits sa'ad bin Abu waqash dan Abu Bakrah. Lihatlah.
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418. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia

berkata:Hibban menceritakan kepada kami, ia berkata:Abdullah

mengabarkan kepada kami, dari Abdunahman bin Sulaiman, dari

Usaid bin Ali bin Ubaid As-Sa'adi, dari ayahnya, dari Abu Usaid, ia

berkata,Seorang lelaki dari Bani Salamah datang menghadap

Rasulullah SAW, dan aku pada saat itu berada di sisi beliau. Ia

bertanya, 'Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya kedua orang tuaku

telah wafat. Apakah masih ada kebaikan yang bisa aku lakukan untuk

berbakti kepada kedua orang tua setelah wafatnya mereka? Beliau

menjawab, "Iya, ada. Menshalatknn keduanya, memintaknn ampun

buat keduany a, melal<s anaknn i ani i-j anj inya s etelah keduanya w afat,

memuliaknn sahabat keduanya, dan menyambung tali persahabatan

yang tidak bisa disambungnya kecuali dengan keduanya." Seseorang

berkata: Betapa banyaknya, wahai Rasulullah SAW, dan betapa

bagusnya. Beliau bersabda, "Maka kerjaknnlah."r66 1l.21

t* Ali bin Ubaid majhul. Ti&k ada yang men.rrgahkmnyz selan penulis. Dan
tidak ada yang meriwayatkan darinya selain anaknya, Usaid. Sedangkan para

periwayat lainnya adalah tsiqah. Hibban adalah Ibnu Musa. Abdullah adalah Ibnu Al
Mubarak. Abdunahman bin Sulaiman adatah Ibnu Al Ghasil. Berkenaan dengan itu,
maka sungguh Al Hakim (tV/154) nrcnshahihkawtya, dan Adz-Dzahabi
menyepakatinya.

Ahmad (IIU4971498). dari Yunus bin Muhammad, Abu Daud (51a2) Pembahasan

tentang: Adab, Bab: Bakti Kepada Orang Tua, dan Ibnu Majah (3664) Pembahasan

tentang: Adab, Bab: Sambunglah Hubungan Silaturahmi Yang Telah Disambung
Oleh Ayahmu, melalui jalur Abdullah bin Idris. Al Bukhari di dalam Al Adab Al
Mufrad (35) dari Abu Nu'airr1 dan Ath-Thabrani di dalam Al Mu'iam Al Kabir
(lXl592) melalui jalur Abu Nu'airn, Muhammad bin Abdul Wahab Al Harits dan

Yahya Al Hamaniy. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (M28) melalui jalur Syababah

bin Siwar. Semuanya dari Abdunahmanbin Sulaimaq dengan sanad ini.
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Menyebutkan Khabar bahwa Membuat Senang Kedua Orang

Tua Merupakan Salah Satu Bentuk Jihad Sunnah

Hadits Nomor: 419

:Jti,:# )?r b.a, fi i #;\;it1?i [trq]
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4lg.AhmadbinYahyabinZuhairAlHafizhAs.SaraddiTustar
mengabarkan kami, ia berkata, Muhammad bin Ma'mar Al Bahrani

menceritakan kepada kami, ia berkata, Rauh bin ubadah menceritakan

kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij, Sufyan Ats-Tsauri, Sufyan bin

Uyainah, dan Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, mereka

berkata: Atha' bin As-Sa'ib menceritakan kepada kami, dari ayahnya'

dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Seorang laki-laki datang kepada

Rasul lalu berkata,Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya aku ingin

mernbai'atmu untuk pergi Hijrah (berperang)' dan aku telah

meninggalkan kedua orang tuaku dalam keadaan menangis. Beliau

lalu bersab da, ,,Kembalilah kamu kepada mereka, lalu buat mereka

(kembati) tertawa sebagaimana kamu buat mereka menangis.16' STt21

!G') ,;* U ilrt ,'e;it.it;r',

167 Sanadnya shqhih. Atha' bin As-Sa'ib Mukhtalith, kecuali jika riwayat Sufyan

Ats-Tsauri telah diriw;yatkan sebelum ia mengalami lkhtilath' Demikian juga

Hamad bin Salamah.
AlHumaidi(583),Ahmad(IVl98),Abdurrazaq(9285)'dandarijalurnyaAhmad

(IVl60). Ketiganya dari Sofyan, dengan sanad ini'
' eu,r'oaualzizsl pembahasan t*turg, Jihad, Bab: Seseorang-Yang Berperang

dan Kedua orangtuanya Tidak Merestiinyu, Al Bukhari di dalam Al Adab Al
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Menyebutkan Khabar bahwa Dianjurkan bagi seseorang untuk

Mendahulukan Berbakti kepada Kedua orang Tua atas Jihad

Sunnah di Jalan Allah SWT

Hadits Nomor: 420

,ju ,gft F';;'rZJ tlr, ,iu ,a;;i'ri e?i [tl']
'a. Jilt $), u6, dj ;r ,s.t ,rJ i ,*';' ,i6'6?i
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.(f,;J t;aa1 :Jv ,r';

420. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia

berkata:Muhammad bin Katsir Al Abadi menceritakan kepada kami,

ia berkata, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hubaib bin Abu

Tsabit, dari Abu Al Abbas, ia adalah As-sa'ib bin Famrkh, dari

Abdullah bin Amru, ia berkata, Seseorang datang menghadap

Rasulullah SAW, lalu bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, apakah aku

boleh ikut berjihad? Beliau menjawab dengan bertanya, "Apakah

orang tuamu masih hidup? Ia menjawab: "lya." Beliau bersabda,

Mufrad (19), dan Al Baihaqi di dalam As-sunan (lxl26) melalui jalur Muhammad

bin Katsir. Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (13), dari Abu Nu'aim, dan

hakim (IV/152) melalui jalur Abu Nua'inL Abu 'Ashim, dan Abu Hu&aifah. Al
Baghawi di dalam Syarah As-Sunnah (2639) melalui jalur Abu Ahmad Az-Zubairi.

Semuanya dari Sofyan, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad II/194 dailsmail bin Aliyah, Ahmad w204, dan Hakim (IV/153) melalui

jalur Syu'bah. An-Nasa'i (VII/143) Pembahasan tentang: Bai'at, Bab: Bai'at Ketika

Hijrah, melalui jalur Hamad bin Zaid. Ibnu Majah (2782) Pembahasan tentang:

Jihad, Bab: Seseorang Berperang dan Ia Masih Mempunyai Orang Tua, melalui jalur

Al Muharibi. Keempatnya dari Atha' bin As-Sa'ib, dengan sanad ini. Sedangkan

Syu'bah dan Hamad, keduanya mendengar dari 'Atha sebelum terjadi ikhtilath.
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"Pada dii kedua orang tuamu itu, hendaHah kamu be$ihad (dengan

berbaldi kepada keduanya).'68 1l :21

Menyebutkan Penjelasan bahwa Kesungguhan (Jihad) seseoreng

dalam Berbakti kepada Orang Tuanya adalah dengan

Mengoptimalkan Baktinya kepada Keduenya

Hadits Nomor: 421

$:L,:&, $aL et ;.\ U * $:L,+'i: e:* [t r r ]
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421. Abu Khatifah menceritakan u*L kami, Muslim bin

Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami, Ya'la bin 'Atha menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari

Abdullah bin Amru, bahwa ada seorang laki-laki bertany4 'T/ahai

Rasulullah sAw, apakah engkau akan mengizinkanku untuk berjihad?

Beliau menjawab, "Apaknh engkau masih memiliki orang tua?" la

menjawab: "Iya." Beliau bersaMa: "Pergilah (iihadlah) kepada

rs Sanadnya shahih.
Al Bukhari (5972) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Seseorang Tidak Boleh

Berjihad Kecuali Dengan Izin Kedua Orang Tuanya, Abu Daud (2529) Pembahasan

teniang: Jiha4 Seseorang Berperang (Berjihad) Dan Kedua orang Tuanya Tidak

Merestuinya. Keduanya dari Muharnmad bin Katsir, dengan sanad ini'
Abdurrazaq (92U\ dari Sufuan Ats-Tsauri, dengan sanad ini-

Penulis rnencantumkann)ra pada hadits no. 318 rnelalui jalur Syu'bah dari Hubaib

bin Abu Tsabit, dengan sanad ini. Datnlrtrijnyatelah di jelaskan di sana- Lihatlah'
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mereka, lalu berbaktilah lcepada keduanya." Kemudian orang itu perg
dengan menunggang unta.l6e 1l:2]

Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbakti kepada Kedua Orang

Tua Lebih Utama dari pada Jihad Sunnah

Hadits Nomor: 422

,;'trJt / li;l, l r::|L ,erl;7a)r f ;',;L tl?f [ttr]
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422. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, Abu Ath-Thahir bin As-Sarah menceritakan kepada kami, Ibnu

Wahab menceritakan kepada kami, Amru bin Al Harits mengabarkan

kepada kami, dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id Al
Khudri, bahwa seorang lelaki dari Yaman melakukan hijrah kepada

r6e Sanadnya hasan padaberbagai syahid. Atha', orang tua Ya'la adalah Al Amiri
Ath-Tha'ifi. Tidak ada yang men/srqahkawrya selain penulis. Ibnu Al Qathan
berkata:Majhul al hal. Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain anaknya Ya'la.
Adz-Dzalrabi memutaba'ahkan di dalam Al Mizan." Dan para periwayat lainnya
tsiqah.

Ahmad (lVl97) dari Bahzi, dari Syu'bah, dengan sanad ini. Hadits ini beserta
judul, ternrlis di dalam catatan asli dengan tulisan kecil. Dan telah dihilangkan
benruk pada sebagian kalimat di dalam judul. Dan aku memperolehnya dari At-
Taqasim (V100).
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Rasulullatr SAW. Ia lalu bertanya, "Watrai Rasulullah SAW, (dengan

begini) apakatr aku telah berhijratr? Rasulullah SAW bemabda"

"Kamu telah berhijrah dari kemusyrilan, aknn tetapi bagaimanakah

dengan jihad ? Apaknh kamu masih mempunyai seseorang.f^amili) di

Yaman? Ia menjawab, "Masih, yaitu kedua orang tuakulTo- Beliau

bertany4 "Apakah keduanya mengizinknn kamu untuk berhijrah ?" la

menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Kembalilah, dan minta izinlah

kepada mereka. Apabila keduanya mengizinkanmu, malca ilatlah

berjihad (bersamala). Namun bila tidak, berbalailah kepada

keduanya."t" 11127

Menyebutkan Kewajiban Seseorang untuk Mengutamakan

Berbakti kepada Kedua Orang Tua daripada Beriihad Sunnah

Iladits Nomor:423

,o ,c 7,.
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t'o Di dalam teks aslinya: Abawaini. Dan yang ditetapka4 adalah dari Sanan Abu
Daud dan lainnya-

'7' Sanadnya dha'if drkaremkan dha'ifnya Danaj Abu As-Samah pada riwayatnya

dari Abu Al Haitsan
Abu Daud (2530) Pembahasan tentang: Jihad, Seorang Laki-hki Yang Berperang

(Berjihad) Dan Orang Tuanya Tidak Merestuinya, dari Sa'id bin Manshur, Al
Hakim (IVlo3-104), dan dari jalur Al Baihaqi di {alam As-sunsn Qxr2q melalui
jalur Muhammad bin Abdullah bin AMul Hakirn Keduanya dari Abdullah bin
Wahab, dengan sanad ini. Hakim newhahihkawrya. Adz-Dz-alnbi berkata:Darraj

lemah.
Ahmad (llw5-76) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari Darraj, dengan

sanad ini. Al Haitsami berkata didalamAl Majma'(YlIUl37-138): Sanadnya hasan.

Ia juga berkata, Sungguh aku telah mengetahui bahwa Darraj di dalam riwayatnya

dari Abu Al Haitsam dha'rf, akan tetapi ia menpunyai syahid, yaitu hadits no.420,
421,423. Dengan begitu, sanad ini menjadi kuat.

1t

6?i
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423. Abdtllah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada

kami, ia berkata: Syu'aibl72 bin Ishaq menceritakan kepada kami, dari

Mis'ar bin Kidam, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari ayahnya, dari

Abdullah bin Amru, bahwa seorang lelaki datang menghadap Nabi
SAW, ia membai'at beliau agar ikut berhijrah (berperang), dan ia telah

Muslim. Ia berkata, Aku meninggalkan kedua orang tua dalam
keadaan menangis. Beliau bersabda, "Kembalilah kepada keduanya.

Kemudian buatlah merel<a tertawa sebagaimana kamu membuat
mereka menangis." Dan beliau enggan unfuk keluar bersamanya."lT3

[5:28]

Menyebutkan Khabar bahwa Disunnahkan bagi Seseorang untuk
Mengoptimalkan dalam Berbakti kepada Kedua Orang Tuanya,

sebagai Wujud Harapan Mendapatkan Kebaikan Darinya

Hadits Nomor: 424

:Jv ,a;;1 it t;i [t r t]

f 72 Di teks aslinya: Syu'bah.Ini keliru
'" Para periwayatrya tsiqah. Kecuali riwayat Mis'ar dari Atha', karena riwayat

mereka Mukhtalith, akan tetapi Syu'bah dan Hamad serta lainnya meriwayatkan
darinya. Dan mereka semua mendengar darinya sebelum terjadi lkhthilath.
Sedangkan haditsnya shahih.

gri U. J:i:" a!.-,- :JG ,attp
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424. Abu Khalifatr mengabarkan kepada kamr, ia berkata,

Musaddad menceritakan kepada kami, ia berkata" Khalid dan Abu

Awanatr menceritakan kepada kami, ia berkata, Suhail bin Shalih

menceritakan kepada kami, dari ayahny4 dari Abu Hurairab ia

berkata: Rasulullatr SAW bersaMa, "seorang anak tidak dapat

membalas (kebaikan) orang tuanya, kccuali jika ia mendapati orang

tuanya dalam keadaan sebagai fudak, kemudian ia membeli dan

membebas kannya -"r' a 
1l :21

,,n Sanadnya. shahih sesuai syarat keshehihan, Khalid adalah Al Wasithi Ath-

Thahan-
Ath-Thayalisi (2405) dari Abu Awanah, de4gan sanad ini.
Ahmad (11n3o,276, dat 445), Muslim (1510) Pembahasan tentang: Pernbebasan

Budah Bab: Keutamaan Membebaskan Orang Tua, Abu Daud (5137) Pernbahasan

tentang: Adab: Bab: Berbakti Kepada Orang Tua Bukhari di dalam Al Adab Al
Mufrad (10), Ath-Thahawi di dalam Syarah Ma'ani Al Aatsar (IIUI09), dan Al
Baihaqi di dalam As-sunan (x1289) rrelalui berbagai jalur, dari So$an, dari suhail

bin Abu Shalih dengan sanad ini.
Ibnu Abu syaibah (VIIV539), dan dari jalur Muslim (1510), Ibnu Majah (3659)

Pembahasan tentang: Adab, Bab: Berbakti Kepada Orang Tua, Al Baghawi di dalam

Syarah As-sunnah (2425). At-Tirmidzi (1906) Pembahasan tentang: Kebajikan,

Bab: Hak Kedua orang Tua, dari Ahmad bin Muhammad bin Musa, dan Al Baihaqi

di dalam As-Sunan ()U289) melalui jalur Abdurrahim bin Munib. Ketiganya dari

Jarir bin Abdul Hamid dari Suhail bin Abu ShalitL dengan sanad yang sama dengan

di atas.

Sabda Nabi SAW, Daz membebaslannya- Kali'fiir€lt ini bukan bermaksud bahwa

kalirnat membebaskan merupakan syarat Tapi yang di maksud dengan membelinya

adalah rnembebaskannya dari budak-
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Menyebutkan Harapan Masuk Surga bagi Orang yang

Mengoptimalkan Berbakti kepada Kedua Orang Tua

Hadits Nomor: 425
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425. Aba Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ismail bin Ibratrim

menceritakan kepada kami, ia berkata, Atha bin As-Sa'ib
menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, bahwa

seseorang pernah datang menemui Abu Darda', lalu ia berkata,

Sesungguhnya ayahku selalu bersamaku hingga aku menikah, dan

sekarang ia sungguh telah memerintatrkanku untuk menceraikan

istriku. Abu Darda' berkata: "Aku Bukanlah seseorang yang

memerintatrkanmu untuk menyakiti orang tuamu, dan juga bukan

orang yang memerintahkanmu untuk menceraikan istrimu, akan tetapi,
jika kamu menghendaki, aku akan menceritakan kepadamu sesuatu

yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda,
"Ayah adalah sebaik-baik pintu surga. Maka peliharalah mereka jika
kamu menghendaki, atau tinggalkanlah. Ismail bin Ibrahim
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berkata,Aku menduga batrwa 'Atha berkata Maka orang tersebut

memilih menceraikan istrinya ."r7 
s 

1l: 21

,'5 Hadits shahih. Abu Khaitsamah adalah ztfuir bin Harb. Ismail bin Ibrahim

adalah Ibnu Muqsim Al Asadi maula rereka Abu Bisyri Al Bashari yang dikenal

dengan Ibnu Aliyah. Ia mendengarnya dari 'Atlr3', sekalipun setelah terjadi

kekacauan pikiran. Syu'bah, So&an, dan Hamad btl0 Zaid sungguh telah

memutaba'ahkannya pada riwayatnya dari Atba'. Dan mereka semua t€rrnasuk yang

mendengar dari Atha' sebelum terjadi il:htilath.
Ahmad vllg6,Ibnu Majah (2089) Pembahasan tentang: Thalaq, Bab: Seseorang

Yang Diperintahkan Ayahnya Untuk Menceraikan Istrinya, dari Muhammad bin

Basyar, aa" nuum (IV/152) melalui jah[ Khalid bin Al Harits. Ketiganya dari

Syu'batU dari 'Atha bin As-Sa'ib, denga.n sanad ini. Dan di dalamnya terdapat

lafazh: "Bahwa seseorang diperintahkan oleh ayahnya -atau ibunya, atau keduanya-

untuk menceraikan...." Terjadi keraguan pada Syu'bah.
Hadits ini diriwayatkan juga dari selain kisah thalaq, oleh Ath-Thayalisi (9810),

dan dari jalurnya Al Baghawi di dalamsyarhu As-sunnah (3422), dari Syu'bah, dari

Atha', dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Humaidi (395), dan dari jalur Hakim (rv/152). At-Tirmidzi (1900)

Pembahasan tentang: Kebajikan, Prihal Ridha Kedua Orang Tua, melalui jalur

Sofyarl dari Atha' bin As-Sa'ib, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan yang

terdapat dalam kitab keduanya, Suffan suatu ketika berkata,Sesungguhnya ibuku".

Dan suatu ketika: "sesungguhnya ibu dan ayahku."
Ahmad (W445), dan Ath-Thahawi di dalam Murykil Al Aatsar (IVl58) melalui

jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari 'Atha, dengan sanad yang sarna dengan di atas. Dan di

dalamnya terdapat kalirnat: "Bahwa ibrmya memerintahkan untuk menceraikan

istrinya."
Al Baghawi di dalamsyarh As-sunnah (3421\ melalui jalur Hamad bin Zaid, dari

Atha', dengan sanad yang sama dengan di CJas. Dan di dalamnya terdapat kalimat:

"Bahwa ibunya memerintahkan untuk menceraikan istrinya."
Hadits ini diriwayatkan pada pembahasan selain kisah talaq, oleh Ibnu Abu

Syaibah (vIIv540) dari Muhammad bin Fudhail, Ahrnad (w451), dan Ibnu Majah
(3663) Pernbahasan tcntang: Adab, Bab: Bakti Kepada Orang Tua, melalui jalur

Sufyan bin Uyainah. Keduanya dari Atha', dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (v/197-198) dari Husain bin Muhammad, dari Syar'rk, dari Atha" dengan

sanad yang sarna dengan di atas.
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Menyebutkan Anjuran untuk Menceraikan Istri atas Perintah
Ayahnya jika (Hal Demikian) Tidak Merusak Agamanya dan

Tidak Memutus Tali Silaturrahimnya

Hadits Nomor: 426
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426. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia
berkata,Al Muqaddami menceritakan kepada kami, ia berkata,Yahya

Al Qathan dan Umar bin Ali menceritakan kepada kami, dari Ibnu

Abu Dzi'bi, dari pamannya, Al Harits bin Abdunahman, dari Harnzah

bin Abdullah bin lJmar, ia berkata,Ayahku menikahi seorang wanita,

lalu kakekku tidak senang terhadap wanita itu dan memerintahkarulya

untuk menceraikannya. Kemudian ia mengadukan hal tersebut kepada

Nabi SAW, lalu beliau bersabda: 'Taatlah kepada ayahmu."'r'u 1t:21

"u Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsiqah dan termasuk para periwayat
Syaikhani, selain Al Harits bin Abdunahman. Ia diriwayatkan oleh Imam Empat. Ia
periwayat yang jujur. Al Muqaddami adalah Muhammad bin Abu Bakar bin Ali bin
Atha bin Muqaddam. Umar bin Ali adalah Ibnu Atha bin Muqaddam. Ibnu Abu
Zi'bi adalah Muhammad bin Abdunahman bin Al Mughirah.

Ahmad (ll/20), Abu daud (5138) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Bakti Kepada
Orang Tua, dari Musaddad, Ibnu Majah (2088) Pembahasan tentang: Thalaq,
Seseorang Yang Diperintahkan Oleh Ayahnya Untuk Menceraikan Istrinya, dari
Muhammad bin Basyar. Ketiganya dari Yahya Al Qathan, dengan sanad ini.

Ath-Thayalisi (1822), dan dari jalur Al Baihaqi di dalam ls-Sunan (YIll322), dari
Ibnu Abu Dzi'bi, dengan sanad ini.

Ahmad (IIl42, 43, dan 157), At-Tirmidzi (1189) Pembahasan tentang: Thalaq,
Bab: Prihal Seseorang Yang Diminta Ayahnya Untuk Menceraikan Istrinya, dan
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Nabi SAW Memerintahkan lbnu
Umar untuk Menceraikan Istrinya sebagai Bentuk Ketaatan

kepada Ayahnya

Hadits Nomor:427

427. Ash-Shufiyyu mengabarkan kepada kami, Ali bin Al Ja'di

menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'bi memberitahukan kepada

kami, dari Al Harits bin Abdurrahman, dari Hamzah bin Abdullah bin

IJmar, dari ayahnya, ia berkata,Aku mempunyai seorang istri yang

begitu kucintai. Sementara ayahku tidak menyukainya dan

memerintahkanku untuk menceraikannya. Kemudian aku tolak

permintaan ayahku itu. Lalu Umar Menyebutkan hal itu kepada Nabi

SAW, kemudian Nabi SAW bersabda, "Wahai Abdullah, ceraikanlah

ia."t77 1l.21

Hakim (llll97) (IV/152-153) melalui berbagai jalur, dari Ibnu Abi Zi'bi, dengan

sanad yang sama dengan di atas. At-Tirmidzi berkata:Ini adalah hadits shahih.

Hakim dan Adz-Dzahabi Mensia hi hkawry a.

'" Sanadnya shahih. Dan hadits ini ada di dalam Musnad lbnu Al Ja'di (2859).

Dan hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya'
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Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Berbuat Baik

kepada Orang Tuanya Meskipun Ia Seorang Musyrik, Asalkan

Bukan pada Perkara yang Dibenci @itarang) Allah SWT

Hadits Nomor:428
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428. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata,Ahmad bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada

kami, ia berkata,Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia
berkata,Syabib bin Sa'id mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin

Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata:(Suatu

ketika), Rasulullah SAW melewati Abdullah bin Ubay bin Salul yang

sedang berteduh di tanaman belukar. Ia berkata:Sungguh Ibnu Abu
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Kabsyah (Yang di maksud adalah Nabi SAW) telah menaburi debu

kepada kami. (Kendaraan yang digunakan rombongan Nabi SAW

menyebabkan jalan menjadi berdebu dan mengenai Abdullah).

Anaknya, Abdullah bin Abdullah lalu berkata: "Demi Zat yang telah

memuliakanmu, dan demi Zat yang telah menurunkan Al Qur'an,

kepadamu, jika engkau menghendaki, sungguh aku akan

membawakan kepalanya (membunuh ayahnya). Rasulullah SAW

menjawab, "Jangan. Akan tetapi, berbahilah kepada ayahmu dan

p eri aikil ah hubungan (kekeluargaan) mu."17 
8

Abu Hatim RA berkata: Abu Kabsyah adalah ayah neneknya

Rasulullatr sAw, ia telatr pergi menuju Syam, dan di sana ia menjadi

orang Nashrani yang taat. Kemudian ia kembali ke Quraisy dan

menampakkan diri pada Nabi SAW (Masuk Islam). Lalu Quraisy

mencelanya karena ia tidak lagi mengikuti agmna mereka, dan

menjelek-jelekkan Nabi SAW serta menghubung-hubungkannya

dengan garis keturunannya dengan Nabi SAW. Mereka ingin

menjelaskan kepada Abu Kabsyah batrwa yang dianut dan disebarkan

oleh Nabi SAW, dan sekarang menjadi agamanya Abu Kabasyah,

bukanlah agananenek moyangnya dulu.lTe 11:21

t7E Syabib bin Sa'id adalah Al Habathi Abu Sa'id At-Tamimi. Ibnu Adi di dalam

Al Kamit fi Aclh-Dhu'afT (l\tll346) berkata,Ibnu Wahab menceritakan darinya

dengan banyak kemunkaran. Syabib bercerita dari Yunus, dari Az-Zul'ti, Naskah

Az-Zrfin pada hadits-hadits yang baik... kemudian ia berkata,Aku berharap ia tidak

bermaksud bohong."
Al Bazzar (2708) dari Muhammad bin Basyar dan Abu Musa, dari Amru bin

Khalifah, dari Muhammad bin Amru, dengan sanad ini. Dan ia berkata: Kami tidak

mengetahui yang diriwayatkan dari Muhammad bin Amru kecuali Amru bin

Khalifah, dan ia tsiqah. Al Haitsami di dalam Al Majma' (DU3l8) berkata:Para

periwayatnya tsiqah.
,,n Al Hafizh di dalam Al Fath (v40) berkata,Abu Kabsyah adalah salah seorang

kakeknya Nabi SAW. Dan kebiasaan bangsa Arab, jika ada dari nasabnya berkurang

(hilang) maka ia menghubungkannya kepada kakek (keturunan) yang tidak di

kenal.;' Abu Al Hasan An-Nassabati Al Jurjani berkata,Ia (Abu Kabsyah) adalah

kakek wahab, kakek Nabi SAW dari ibu. Dan di sini terdapat pendapat; Karena

wahab adalah kakeknya Nabi SAW, nama ibunya adalah Atikah binti Al Auqash

bin Marrah bin Hilal. Dan tidak ada seorang pun dari ahli nasab yang menyebutkan,

"sesungguhnya Al Auqash dijuluki dengan nama Abu Kabsyah." Ada juga yang
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Menyebutkan Harapan Seseorang untuk Mendapatkan Ridha

Altah SWT Melalui Ridha Kedua Orang Tuanya

Hadits Nomor: 429
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429. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata

Yatrya bin Hubaib bin 'Arabi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, darils0

Ya'la bin Atha', dari ayahnya, dari Abdullah bin AfiIru, ia
berkata:Rasulullah SAW bersabda, "Ridha Allah SW tergantung

berpendapat, "Ia (Abu Kabsyah) adalah Kakeknya Abdul Muthalib dari ibu. Dan di
dalamnya juga terdapat pendapat; Karena ibunya Abdul Muthallib bemama Salma

binti Amru binZaid Al Khazraji. Dan tidak ada seorang pun dari ahli nasab yang

menyebutkan: bahwa Amru bin Zaid dijuluki dengan nama Abu Kabsyah." Akan
tetapi Ibnu Hubaib di dalam Al Mujtaba menyebutkan segolongan dari kakek
buyutnya Nabi SAW dari arah ayahnya dan ibnunya. Setiap satu orang dari mereka

dijuluki dengan nama Abu Kabsyah. Ada juga yang berpendapat, "Ia (Abu Kabsyah)
adalah ayah Nabi SAW sesusuan. Namanya adalah Al Harits bin Abdul Uzza.Yang
mengatakan demikian adalah Abu Al Fath Al Azdi dan Ibnu Makula. Yunus bin
Bukair Menyebutkan, dari Ibnu Ishaq, dari ayahnya, dari para pemuka kaumnya,

bahwasanya Abu Kabsyah telah masuk Islam. Ia merrpunyai seorang anak

perempuan yang diberi nama Kabsyah. Maka ia dijuluki Abu Kabsyah. Ibnu

Qutaibah dan Al Khithabi berkata: "Ia (Abu Kabsyah) adalah seseorang dari
Y-haza'ah, ia melawan bangsa Quraisy yang menyembah berhala. Lalu Asy-Sya'ariy
mengikutinya, dan mereka menghubungkannya kepada Abu Kabsyah karena

bersekutunya mereka dalam melawan Quraisy." Demikianlah yang dikatakan Az-
Znbai. Adapun narnanya adalah Wajiz bin Amir bin Ghalib.

rEo Di dalam teks asli tertulis lafazh bin.
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dengan ridha orang tua. Dan Murka Allah SW tergantung dengan

murlranya orang tua."t8l 1l:21

'tt Ya'la bin Atha' adalah At Amiri. Dan dikatakan juga, Al-Laitsi Ath-Tha'ifi, ia

tsiqah dantermasuk periwayat Muslim Dan ayahnya, Atha', telah disebutkan oleh

penulis di dalam lrs -Tsiqat.Ia rreriwayatkan dari Aus bin Abi Aus, Ibnu Amru bin
Al Ash, Ibnu Abbas, dan lainnya. Ibnu Al Qathan berkata: majhul Al Hal.Tidak ada

yang meriwayatkan darinya selain anakny4 yaitu Ya'la. Sedangkan periwayat

lainnya tsiqah.
Al Baghawi di dalam syarhu As-sunnah (3424) melalui jalur Al Hasan bin

Sofyan, dengan sanad ini.
At-Tirmidzi (1899) Pernbahasan tentang: Kebajikan Dan Silaturrahirn, dari Abu

Hafash Umar bin Ali, dari Khalid bin Al Harits, dengan sanad ini.
Abu Asy-Syail& di dalam Al Fawa'id (8112), dan Ibnu Asakir di dalam Tarikh

(IYl76tL) rrelalui jalur Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Al Haris Al Fazari.

Hakim (Iv/l5l-152) melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi. Keduanya dari

Syu'batr, dengan sanad yang sama dengan di atas. Hakim menshahihkarnnya, A&-
Dzahabi menyepakatinya, dengan berkata di dalam Al Mizan tentang 'Atha walid
Ya' la, la tidak dikenal.

At-Tirmidzi (1899) melalui jalur Muharnmad bin Ja'far. Al Bukhari di dalam Al
Adab At Mufrad (2) melalui jalur Adam- Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah
(3423) rnelalui jalur An-Nadhar bin Syamil. Ketiganya dari Syu'batr, dengan sanad

yang sama dengan di atas, sebagai mauquf atas Abdullah bin Amru, ia tidak
memarfukannya. At-Tirmidzi berkat4lni adalah palng shahih. Dan ia juga berkata:

Seperti inilah sahabat-sahabat Syu'bah meriwayatkannya dari Syu'bah, dari Ya'la
bir Atha', dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru mauquf, dan kami tidak
mengetahui ses€onrng yang rneninggikannya selain Khalid bin Al Harits, dari

Syu'bah. Demikianlah At-Tirmidzi berkata. Dan dikembalikan atasnya, bahwa

Khalid dlmunba'ahkan oleh Abdurrahman bin Mahdi yang terdapat dalam kitab
Hakirrl den Abu Ishaq Al Fazari yang terdapat dalam kitab Abu Asy-Syaikh dan

Ibnu Asakir, sebagaimana yang terdahulu- Mereka bertiga tsiqah, diambil dalil
dengan mereka di dalam shahihaini, mereka semua sepakat atas riwayat hadits dari

Syu'bah sebagai marfii'.
Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab

Al Ba.zar (1865). Al Haitsami (VIIVI36) berkata, di dalam sanad itu terdapat

Ashamah bin Muhamma{ n matruk-
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Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Menyambung
Kembali Tali Silaturrahim dengan Kawan-Kawan Ayahnya
setelah Wafatnya, sebagai Bentuk Bakti kepada Orang Tua

setelah Mereka Wafat

Hadits Nomor:430
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430. Al Hasan bin Suffan me,ngabarkan kepada kami, ia berkata:

"Hibban menceritakan kepada kami, Abdullah mengabarkan kepada

kami, dari Haywata bin Syuraij, ia berkata: Al Walid bin Abu Al
Walid menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu

IJmar, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

"Sesungguhnya sebaik-bailorya kebaikan adalah seseorang yang
menyambung tali silaturuahim lcepada kerabat (lcenalan) dekat
ayahnya.ts2 1z:t1.

tt2 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, darr
termasuk para periwayat Syaikhani, kecuali Al Walid bin Abu Al Walid, ia
periwayat Muslim. Abu Zur'ah rarcfisiqahlrallmya di dalam Al Jarh wa At-Ta'dil
(IX20). Penulis menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat. Dan sungguh telah di
munba'ahkat sebagaimana pada hadits selanjutnya. Hibban adalah Ibnu Musa.
Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak.

At-Tirmidzi (1903) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silatuirahim, Bab: Prihal
Memuliakan Kerabat Orang Tua, dari Ahmad bin Muhannna4 dari Abdullahbin Al
Mubarak, dengan sanad ini.

Ahmad (1U97), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (41) dari Abdullah bin
Yazid, dari Haiwata bin Syraij, dengan sanad ini.

Muslim (2552) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirn, Bab:
Keutamaan Menyambung Kembali Silaturahim Kerabat Orang Tua, dari jalrn Sa'id
bin Aynrb, dari Al Walid bin Abu Al Wdid, dengan sanad ini.
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Menyebutkan l(habar yang Membantah Perkataan Orang yang

Menduga bahwa Hadits ini Hanya Diriwayatkan oleh Al rilafid

bin Abu At Walid

Iladits Nomor:431

$:L :Jti ,Ier)\i r?.i ';; t1?i Itrr]). tcz
4lll J.,u ba\

6L :Jv ,yarue; A t,1?i
';,o ,rQt ; dLl a/- ;ul .* ,:t

o ). .,

",; 
dl J..e

l''7f1;,y 'j6

431. Abdullah bin Muhammad bin Muhammad Al Azdi, ia
berkata, Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, ia
berkata, Abu An-Nadhar Hasyim bin Al Qasim mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari

Yazid bin Abdullatr bin Usamatr bin Al Ha4 dari Abdullah bin Dinar,
dari Ibnu (Jmar, batrwa Rasulullatr SAW bersabda, "Sesungguhnya

sebaik-bailorya kebailan adalah seseorang yang menyambung tali
silaturrahim kepada kerabat (kenalan) dekat ayahnya setelah
wafatnya.rs3 1t:21

Penulis selanjutrya akan mencantumkan hadits ini melalui jalur Ibnu Al Had, dari
Abdullah bin Dinar, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.

t83 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Ahmad (IV88), Abu Daud (5143)
Pembahasan tentang: Adab, Bab: Bakti Kepada Orang Tua, dari Ahmad bin Muni'.
Keduanya dari Abu An-Nadhar Hasyimbin Al Qasirq dengan sanad ini.

Ahmad (IVgl) dari Abu Nuh, (Iylll) dari Ishaq bin Isa, Muslim (2552) (13)
Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirn, Bab: Keutamaan Menyambung
Kembali Silaturrahim Kerabat Orang Tua dan Al Baghawi di dalam Syarh As-
Sunnah (3U5) melalui jalur Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad. Semuanya dari Al-Laits
bin Sa'ad, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Muslim (2552) (12) rnelalui jalur Ibnu Wahab, dari Haywata bin Syuraij, dari
Yazid bin Ibnu Al Had dengan sanad ini.
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Menyebutkan Khabar bahwa Berbuat Baiknya Seseorang

terhadap Kawan-Kawan Ayahnya dan Menyambung

silaturrahim dengan Mereka setelah Ayahnya wafat, Sama Saja

dengan Bersilaturrahim kepada Ayahnya

Hadits Nomor: 432
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432. AlHasan bin Sufyan mengabark* t"prAu kami, ia Uerkata,

Hudbatr bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, Hazmu bin

Abu Hazmi menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari

Abu Burdah, ia berkata,Aku datang ke Madinah lalu Abdullatr bin

Umar menyambangiku. Ia bertanya, "Tahukah kamu kenapa aku

menyambangimu?" Abu Burdatr menjawab, "Tidak tahu." Ia
berkata,Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda, "Barangsiapa

yang ingin di sambungkan kembali tali silaturrahimnya dengan

ayahnya di htburnya, maka sambunglah tali silaturrahim kepada

kawan-lrawan ayahnya setelah ia wafat." Dan sesungguhnya di antara

Abu Umar dan di antara ayahmu terjalin persaudaraan dan keakraban.

Maka aku senang untuk menyambungnya kembali.lsa 1l: 21

Dan telah berlalu hadits yang melalui jalur Haywata bin Syuraij, dari Al Walid bin

Abi Al Walid, dari Abdullahbin Dinar. Lihatlah.
rEa sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Ibnu Hajar menghubungkannya di

dalamAl Mathalib Al Aliyah (2518) kepada Abu Ya'la.
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Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang Hendaknya

Mendahulukan Ibunya Daripada Ayahnya dalam IIal Berbakti

Hadits Nomor: 433
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433. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia

berkata,Ibrahim bin Basyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, ia

berkata,sufyan menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Al

Qa'qa'i, dari Abu Zttr'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata; Seseorang

datang menemui Rasulullah SAW lalu bertanya, "Wahai Rasulullah

SAW, siapakah orang yang paling berhak untuk aku bagusi

pergaulannya? Beliau menjawab, "Ibumu." Ia bertanya, "Kemudian

siapa lagi?" Beliau menjawab, "Ibumu." Ia bertanya, "Siapa lagi?"

Beliau menjawab, "Ayahmu."'8t Abu Hurairah berkata: Maka mereka

mengetahui batrwa ibu memiliki2l3 Hak untuk dibaktikan.

'85 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Kecuali Ibrahim bin Basyar Ar-
Ramadi, ia Hafizh. Abu Daud dan Tirrnidzi meriwayatkan darinya. Dan sungguh

telah di mutaba'shkzr. Su$an adalah Ibnu Uyainah. Abu Zur'ah adalah Ibnu Amru
bin Jarir Al Bajaliy.

Ibnu Majah (3658) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Bakti Kepada Orang Tua,

dari Abu Bakar Muhammad bin Maimun Al Makki, dari Sufyan bin Uyainah,
dengan sanad ini.

Ibnu Abu Syaibah (VIIV541), dan dari jalur Muslim (2548) (3) Pembahasan

tentang: Kebajikan dan Silaturrahirn, Bab: Bakti Terhadap Orang Tua dan Mereka

Berhak Untuk Dibaktikan, Ibnu Majah (2706) Pembahasan tentang: Wasiat-wasiat,
Bab: Larangan Menahan Sedekah Ketika Hidup dan Perbuatan Mubadzir, Ahmad
(IV391) dari Aswad bin Amir, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3416)
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Menyebutkan Khabar Bahwa Seseorang Harus Mendahulukan
Berbakti Kepada Ibunya Daripada Ayahnya, Selama Ibunya

Tidak Memintanya Untuk Berbuat Dosa

Iladits Nomor: 434
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melalui jalur Abdul Ghaffar bin Al Hakam. Ketiganya dari Syarik, dari Umarah bin
AI Qa'qa'i, dengan sanad ini.

Muslim (2548) (2) melalui jalur Ibnu Fudhail, dari ayahnya, dari Umarah, dengan

sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (1V327-328), Muslim (2548) (3), (4), Al Bukhari di dalam Al Adab Al
Mufrad (5), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (VIIV2) melalui berbagai jalur, dari
Abdullah bin Syabramah, dari Abu Zur'ah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (6) melalui jalur Yahya bin Ayub, dari Abu
Zur'ah, dari Abu Hurairah, Seseorang datang menemui Rasulullah SAW lalu
bertanya, "Apa yang akan engkau perintahkan kepadaku? Beliau menjawab,
Berbaktilah kepada ibumu. Kemudian kembali lagi dan bertanya hal yang sama.

Beliau menjawab, "Berbaktilah kepada ibumu." Kemudian kembali lagi dan

bertanya hal yang sama. Beliau menjawab, "Berbaktilah kepada ibumu." Dan
kembali lagi yang keempat kalinya dan bertanya hal yang sama. Beliau menjawab,
" B erbaktilah kepada ayahmu. "

Hadits akan dicantumkan setelah ini, melalui jalur Jarir, dari Umarah bin Al
Qa'qa'i, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Mu'awiyah bin Hayidah Al Qusyairi,
yang terdapat dalam kitab Ahmad (V/3-5), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad
(3), Abu Daud (5139) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Bakti Kepada Orang Tua,
Al Baihaqi di dalam As-Sunan (IYll7g) (VIIU2), dan Al Baghawi di dalam Syarah
As-Sunnah (3417). Hakim Menshahihkawrya (IIU642) (IV/150). Adz-Dzhahabi
menyepakatinya. Aku berkata,Sungguh telah terjadi pengulangan kata lbu sebanyak
tiga kali, di semua perawi yang meriwayatkan hadits ini, kecuali pada riwayat
penulis, Ibnu Majah (3658), dan Ahmad (IV391). Dan maksud pengulangan itu
adalah bahwa ibu memiliki tiga teladan (hak), ayah hanya memiliki satu, dalam hal
berbakti kepadanya.
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434. Abdullah bin Muhammad bin Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibratrim menceritakan kepada kami, ia
berkata, Jarir memberitahukan kami, dari Umarah bin Al Qa'qa'i, dari

Abu Zlur'ilt, dari Abu Hurairatr, ia berkata, Seseorang datang

menemui Rasulullatr SAW lalu bertanya, "Wahai Rasulullah SAW,

siapakatr orang yang paling berhak untuk aku bagusi pergaulannya?

Beliau menjawab, "fbumu." Ia bertanya, "Kemudian siapa lagi?

Beliau menjawab, "fbumu." Kemudian siapa lagi? Beliau menjawab,

"fbumu." Ia bertanya, "Kemudian siapa lagi? Beliau menjawab,
"Ayahmu."l86 1l:21

Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Berbuat Baik
kepada Bibinya jika Ia Sudah Tidak Mempunyai Kedua

Orang Tua

Hadits Nomor:435
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'e Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Bukfiari (5971) Pembahasan

tentang: Adab: Bab: Seseorang Yang Paling Berhak Untuk Dibaktikan, dan Muslim
(2548) Penrbahesan tentang: Kebajikan dan Silatunahinq Bab: Berbakti Kepada
Orang Tua dan Mereka Berhak Untuk Dibaktikan. Dari Qutaibah bin Sa'id dan
Zuhair bin Harb, dari Jarir, dengan sanad ini.

Hadits ini, melalui jalur SoSan, dari Umarah bin Al Qa'qa'i, dengan sanad yang
sama dengan di atas. Lihatlah.
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435. Muhammad bin Umar bin Yusuf di Nasa mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Ya'qub Ad-dauraqi menceritakan kepada

kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia
berkata, Muhammad bin Sauqah menceritakan kepada kami, dari Abu

Bakar bin Hafash, dari Ibnu Umar, ia berkata, Seseorang datang

menemui Rasulullah SAW dan bertanya, "Wahai Rasulullah SAW,

Sungguh aku telah melakukan dosa besar, apakah aku masih bisa

bertaubat? Beliau bertanya kepadanya, "Apakah kamu masih memiliki

orang tua?" Ia menjawab, "Tidak." Beliau bertanya, "Apakah knmu

masih memiliki bibi?" Ia menjawab, "lya." Beliau bersabda, "Kalau

begitu, berbahilah kepada bibimu."t87 1l.21

t87 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Abu Mu'awiyah adalah Muhammad
bin Khazim. Abu Bakar bin Hafash adalah Ibnu Umar bin Sa'ad bin Abu Waqash,
narranya adalah Abdullah, ia terkenal dengan nama julukannya. Segolongan ulama

meriwayatkan darinya.
Ahmad (IUl3-14), Tirmidzi (1905) Pembahasan tentang: Kebajikan Dan

Silatunahirn, Bab: Prihal Berbakti Kepada Bibi, dari Abu Kuraib, dan Hakim
(IV/155) melalui jalur Sahal bin Usman Al Askari. Ketiganya dari Abu Mu'awiyah,
dengan sanad ini. Hakim menshahihkawrya sesuai syarat Syaikhani. Adz-Dzahabi
menyepakatinya.

At-Tirmidzi (1906) melalui jalur Sufyan bin Uyainah, dari Muhammad bin
Sauqah, dari Abu Bakar bin Hafash, dari Nabi SAW, seperti hadits di atas. Dan tidak
disebut di dalamnya dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi berkata,Sanad ini adalah paling
shahih dari Hadits Mu'awiyah."
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5. Bab: Menyambung Silaturrahim dan Memutuskannya

Menyebutkan Anjuran Nabi SAW, pada saat Sakit Menjelang

Wafatnya, kepada Umatnya untuk Bersilaturrahim

Hadits Nomor:436
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436. Al Hasan bin Suffan mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-

Zubaii menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada

kami, dari Sulaiman At Taimi, dari Qatadah, dari Anas, bahwa

Rasulullah SAW bersabda pada saat sakitnya: "(Silaturrahimlah)

kepada keluarga-keluarga kalian, (silaturrahimlah) kepada keluarga-

keluarga kalian."r88 [5 :48]

Menyebutkan Wajibnya Seseorang Masuk Ke Dalam Surga' Jika

Ia Selalu Menyambung Silaturrahim, Dan Disertai Dengan

Melakukan Seluruh lbadah-Ibadah Lainnya

Iladits Nomor: 437
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,t, sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Dan tidak di takhrij. As-suyuthi

tidak menghubungkannya di dalam "Al Jami' Al KaDir selain kepada Ibnu Hibban.
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437. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata"

Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Amru bin

Usman bin Abdullah bin Mawhab, dari Musa bin Thalhah, bahwa Abu

Ayub Al Anshari mengabarkannya, bahwa seorang badui

menghampiri Nabi SAW dan memegang tali kekang untanya lalu

bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, kabari aku prihal perkara yang

dapat memasukkanku ke dalam surga dan menyelamatkanku dari

neraka? Rasulullah sAw tidak segera menjawab, sebaliknya beliau

memandang ke arah para satrabat dan menahan untanya lalu bersabd4

"sesungguhnya dia adalah orang yang telah mendapat petunjuk atau

diberi hidayah." Beliau kemudian menjawab, "Janganlah lamu

menyekutukan Atlah SWT dengan apapun iugo"o, dirikanlah shalat,

keluarkanlah zakat dan sambunglah tali silaturrahim, dan (seknrang)

lepaskanlah unta tni."1% ll.2)

Ite Di dalam Musnad, Bukhari, Muslirq dan lainnya, Beribadahlah kepada Allah
SW dan jangan menyelarnlan-Nya dengan apa puniuga.

rs Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani.
Ahmad (Yl4l7\ dari Yahya Al Qathan, Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad

(49), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (8) melalui jalur Abu Nu'aim Al
Fadhl bin Dakin. Muslim (13) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Keimanan

Yang Bisa Memasukkan Seseorang Ke Surga, Dan Barangsiapa Yang Konsisten

Menjalani Perintah-Nya Akan Masuk Surga, melalui jalur Ibnu Numair. Ketiganya

dari Annu bin Usman, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Ganjaran Berupa Kehidupan yang Baik dan

Rezeki yang Berkah, bagi Orang yang Menyambung

Silaturrahim

Hadits Nomor: 438
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438. Abu Ya'la *"rrgutrrt* t ,prAu kami, ia berkata, Kamil bin

Thalhah Al Jahdari menceritakan kepada kami, ia berkata,Laits bin

Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, bahwa

ia mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullatr sAw bersabda,

"Barangsiapa yang senang ajalnya ditangguhkan (umurnya paniang)

Muslim (13) (14) dari Ibnu Abu Syaibah, dan Yahya bin Yahya At-Tamimi, dari

Abu Al Ahwash, dari Abu Ishaq, dari Musa bin Thalhah, dengan sanad yang sama

dengan di atas.

Penulis akan mencantumkannya pada bab 'Keutamaan Zakat', melalui jalur

Syu'bah, dari Muhammad bin Usman bin Abdullah bin Mawhib, dari Musa bin

Thalhah, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan akan di takhrii di sana.

Sabda Nabi SAW: SamDunglah tali silatunahim. Al Hafizh berkata, "Berbelas

kasihanlah terhadap keluarga di dalam hal kebaikan". An-Nawawi

berkata:maknanya: Baguskan hubunganmu kepada kerabat-kerabat dengan sesuatu

yang mudah menurut keadaanmu, seperti memberikan nafkah, mengucap salam,

Lerkunjung, berbakti, atau lairmya". Dan khusus pada perkara ini, di dalamnya

mengandung perkara kebaikan pada satu sisi, dan di sisi lain menunjukkan keadaan

si penanya (orang badui), seakan-akan ia tidak melakukan silaturrahim, maka dari

itu Nabi SAW memerintahkannya untuk bersilaturrahim. Menghubungkan hal ini

dengan si penanya adalah penting. Dan di ambil dari peristiwa ini, penghususan

sebagian amal dengan menganjurkan atas mengerjakannya, yang di lihat dari sisi

keadaan yang di ajak bicara, dan kebutuhannya pada peringatan atas melakukan hal

itu lebih dominan dari perkara lainnya, adakalanya karena sulit, dan ada kalanya

karena mudahnya untuk di kerjakan.
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dan rezekinya diluaskan, maka hendaHah menyambung tali
s iI aturr ahi*."' 9' 

1l :21

Menyebutkan Penjelasan bahwa Kehidupan yang Sejahtera dan

Banyaknya Rezeki dapat Diperoleh oleh Orang yang

Menyambung Sitaturrahim, Selama Hal itu Disertai dengan

Ketakwaan kePada Allah SWT

Hadits Nomor: 439
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439. Ibnu Najiyah di Haran mengabarkan kepada kami, Hasyim

bin Al Qasim Al Harani menceritakan kepada kami, Ibnu Watrab

menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Ztthi, dari Anas, ia

rer Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani, selain Kamil bin Thalhah Al Jahdari.

Penulis, Ahmad, dan Ad-Daruquthni menlsiqahtanmya. Abu Hatim dan lainnya

berkata,Tidak ada masalah dengannya."
Al Bukhari (5986) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Barangsiapa Yang

Dilapangkan Rezekinya Dengan Silatunahinr, dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan

(Yl/27) melalui jalur Yahya bin Bakir. Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (56),

dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunan (3429) melalui jahu Abdullah bin Shalih.

Muslim (2557) Pembahasan tentang: Kebajikan Dan Silaturrahirq Bab: Silaturrahim

dan Haram Memutuskarmya, melalui jalur Syu'aib bin Al-Laits. Ketiganya dari Al-
Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini.

Ahmad (1W229,266) melalui dua jalur, dari Hazambin Abu Haz-zm, dari Maimun
bin Siyah, dari Anas.

Ahmad (IIV156) melalui jalur Muslim bin Khalid, dari Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Husain Al Makki Al Muqri, dari Anas.

Penulis akan mencantumkannya setelah ini, melalui jalur Yunus, dan Az'h)M'
dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.

Shahih lbnu Hibban



berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang senang

rezekinya diluaskan dan ajalnya ditangguhkan (berumur panjang),

maka bertakwalah kepada Allah SW dan hendaklah menyambung

s i I aturr a him."r e2 
11 :21

Menyebutkan Hadits yang Menunjukkan Keshahihan Sesuatu

yang telah Kami Takwilkan pada Hadits Anas bin Malik
Sebelumnya

Hadits Nomor: 440
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''2 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani, selain Hasyim bin Al Qasim. Ibnu
Majah meriwayatkan darinya. Penulis mentsiqahkawrya. Abu Hatim berkata, "Aku
dan ayahku menulis sebagian haditsnya. Posisinya benar. Dan sungguh telah di
mutaba'ahkan."

Muslim (2557) Pembahasan tentang: Kebajikan Dan Silaturrahirn, Bab:

Silatunahim Dan Haram Memutuskannya, dari Harmalah bin Yahya, Abu Daud
(1693) Pembahasan tentang: Z.akat,Bab: Prihal Silatunahim, dari Ahmad bin Shalih
dan Ya'qub bin Ka'ab. Ketiganya dari Abdullah bin Wahab, dengan sanad ini.

Al Bukhari (2067) Pembahasan tentang: Jual Beli, Bab: Barangsiapa Yang Ingin
Dilapangkan Rezekinya, dari Muhammad bin Abu Ya'qub Al Kirmaniy, dari Hasan,

dari Yunus, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan telah berlalu hadits sebelumnya, melalui jalur Uqail, dari Az'Zttlui, dengan

sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
Al Hafizh berkata, Para ulama berkata, Makna sl basth (diluaskan) pada rezeki

adalah keberkahan rezeki. Dan pada umw adalah terjadinya kekuatan pada tubuh.

Karena silaturrahim kepada kerabat adalah sedekah, dan sedekah dapat membuat

bertambahnya rezeki dan bersihnya harta. Atau berupa makna esensi, yakni kalimat
yang diikat dengan syarat, seperti di katakan Jika menyambung silaturrahirn, maka

akan demikian, tapi bila tidak, maka akan demikian'. Atau makna esensi lainnya,
yakni seseorang masih tetap di kenang, terhadap perbuatan baiknya, meskipun ia

telah wafat. Llhatlah Al Fath (lY/3O3) dan ()U416).
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440. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Muslim bin Abu Muslim Al Jadzni menceritakan

kepada kami, ia berkata,Makhlad bin Al Husain menceritakan kepada

kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, bahwa Nabi

SAW bersabda, "sesungguhnya balasan yang tercepat dari

melahtlrnn ketaatan adalah dengan melahtkan silaturrahim. Bahkan

jika penghuni suatu rumah itu terdiri dari orang- orarg'ei yong

banyak dosanya, makn harta merefta bisa menjadi berkembang dan

jumlah merekn bisa meniadi banyak apabila mereka bersilaturrahim.

Dan tidaklah ada dari penghuni suatu rumah, yang selalu melalatknn

silaturrahim kemudian merekn meniadi miskin.rea 11:21

,,, Demikian terhrlis pada teks aslinya. Yang baik adalah memakai lafazh

liyakuna. Sebagaimana di dalam Makarim Al Akhlak hal. 45 karya Al Khara'ithi,

oieh karenaf il mudhari'di situ dalam keadaan rafa'. Dan boleh membuang huruf
nun trit*meringankan bacaan di dalam Syi'ir dznnatsar meskipun ndakada amil

nasab dan j azam, karetamenyerupai hvtuf nun dengan dhammah.

Dan di dalam shahih Muslim (x\nv207) dengan Syarah An Nawawi, terdapat

perkataan lJmar, "Ya Rasulullah SAW, kaifa yasma'u wa anna yujibu, wa qad
jryyof"? (Ya Rasulullatl bagaimana ia mendengar? dan bagaimana pula ia

menjawab? Sedangkan jasadnya telah membusuk?) An-Nawawi berkata di dalam

Syarahnya, "seperti inilah umumnya tulisan yang di pegang, yakni tanpa hurufnun,
itu adalah bahasa yang benar. Sekalipun jarang digunakan. Lihatlah di dalam

Khazanah Al Adab (IIV525) karya Al Baghdadi.
rq Muslim adalah Ibnu Abdunahman Abu Muslim Al Jarami. Penulis (IXl58)

dan Al Khatib (XIIUI0O) mentsiqahkannya. Adapun Abu Hatim tidak menyebutkan
jarh dan ta'dit kepadanya, sebagaimana di dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (VIIVI88).
Sedangkan periwayat lainnya tsiqah, selain bahwa di dalamnya terdapat hadits

'an'anah Al Hasan Al Bashri.
Al Khara'ithi dr dalamMakarim Al Akhlakhal.45 melalui jalur Ibnu 'Ilatsah, dari

Hisyam bin Hasan, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari ayahnya,

secara marfu', dengan lafazh, "sesungguhnya balasan yang tercepat dalam

melakukan ketaatan adalah dengan melalatkan silaUrrahim, bahkan jika penghuni

suatu rumah itu terdiri dari orang-orang yang banyak dosanya, maka rezekinya

dapat berkembang, dan jumlahnya al<an diperbanyak, apabila mereka menyambung

silatunahim.
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Menyebutkan Khabar bahwa Rahim Meminta Perlindungan
kepada Allah SWT dari Makhluk-Nya yang Memutuskannya, dan

Allah SWT akan Menyambungkan Rahim kepada Orang yang

Menyambungnya dan Memutuskan Rahim kepada Orang yang

Memufuskannya

Hadits Nomor: 441
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Abdurrazaq (20231) dari Ma'rnar, dari Yahya bin Abu Katsir- ia berkata,Aku
tidak mengetahuinya kecuali hadits itu dimarfukan. Nabi SAW: "Tiga perkara,
barangsiapa yang berada di dalamnya, mala ia qkan melihat akibatnya sebelum
matinya: Orang yang memutus silalurrahim yang telah Allah SIYT perintahkan
untuk menyambungtya. Orang yang bersumpah dengan sumpah palsu untuk
mendapatkan harta seorang muslim. Dan orang yang berdoa dengan doa yang di
luar batas, maka (rezekinya) tidak akan dapat bertambah kecuali hanya sedikit.
Tidak ada dari pahala suatu perbuatan ketaatan yang paling cepat diberikannya
selain pahala silaturrahim. Tidak sda dari siksaan suatu perbuatan kemaksiatan
yang paling cepat diberikannya selain sil<saan karena ruemutus silaturrahim. Dan
sesungguhnya kaum yang selalu bersilaturrahim, meskipun mereka orang-orang
yang banyak dosanya, maka harta mereka akan dilimpahkan dan jumlah mereka
akan diperbanyak. Dan jika mereka memutuskan silaturrahim, maka harta dan
jumlah mereka akan di sedikitkan. Dan sumpah palsu itu akan mengakibatkan
rumah menjadi penuh masalah.

Al Haitsami mencanturnkannya di dalam Al Majma' (VIUl5l-152), dan
berkata,Ath-Thabrani meriwayatkannya dari gurunya, Abdullah bin Musa bin Abu
Usman Al Anthaki, dan aku tidak mengenalnya. Sedangkan para periwayat lainnya
tsiqah. Al Haitsami telah menjelaskan pada permulaannya dengan menambahkan,
yang akan dicantumkan pada hadits no. 455 dan 456.

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab
Ath-Tabrani di dalam Al Awsath (V155/2) dai Zawa'id Al Mu'jamin, melalui jalur
Ahmad bin Iqal, dari Abu Ja'far An-Nafili, dari Abu Ad-Dihma'i Al Bashri, dari
Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Haditsnya shahih.
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441. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullatt

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Mu'awiyah bin Abu Muzarrid

mengabarkan kepada kami, ia berkata, aku mendengar pamanku, Sa'id

bin Yasar, ayahnya Al Hubab bercerita dari Abu Hurairah, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah SW menciptakan

rahim (kasih sayang). Setelah selesai menciptakannya, rahim bangkit

dan berkata: "Apakalt ini tempatnya orang-orang yang berlindung

dari perbuatan memutus silaturrahim?" Allah SW berfirman: "Iya.

Apakah engkau ridha untuk Aku sambungkan kepada orang yang

menyambungkanmu dan Aku memutuskan kepada orang yang

memutuskanmu?" Rahim menjawab, "fya". Allah SW berfirman:
"Maka itu adalah untuhnu (halcrnu)" Rasulullah SAW bersabda,

"Dan kalian bacalah jika menghendaki ayat: "Merekn ltulah orang-

orang yang dilalotati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan

dibutakan-Nya penglihatan mereka.""t (Qr. Muhammad fafl: 23).

ll:2)

te5 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani.
Al Bukhari (4832) Pembahasan tentang: Tafsir Surah Muhammad, Bab: l{a

Taqtha'u Arhamakum, dan (5987) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Barangsiapa
yang Menyambung (silatunahim) Maka Allah Akan Menyambungnya, dari Bisyri
bin Muhammad, dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (YlU26) melalui jalur 'Abdan.
Keduanya dari Abdullah, ia adalah Ibnu Mubarak, dengan sanad ini.

Ahmad (IV330), Al Bukhari (4831) tentang Tafsir Surat Muhammad, dan (7502)
Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Tafsir Firman Allah SWT: "Mereka Ingin
Mengubah Janji Allah;' dan di dalam Al Adab Al Mufrad (50), Ivluslim (2554)

q i:.dt ?w rri, ,Uut ,i'), ,i$
r,r;b A U?t ,,$ei U:yf'rl ';?';

:Jtl

,J.

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Pengaduan Rahim kepada Allah SWT terhadap

Orang yang Memutuskannya dan Memperlakukannya dengan

Buruk

Hadits Nomor: 442

,s ;'ruGlL,iG,:qar ..,6jr ; pt6?i [ttr]
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M2. N Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada

kami, ia berkat4 Syu'batr mengabarkan kepada kami, dari

Muhammad bin Abdul Jabbar, dari Muhammad bin Ka'ab Al

Qurazhiy, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Rahim terbelit di dahan yang rindang dari Rahman, ia bergantung

di Arsy, dan berknta: "Wahai Tuhan, sesungguhnya aku telah diputus,

dan diperlakukan buruk. Tuhannya menjawab: Tidakkah engkau ridha

Aku memutuskan or(mg yang memutuskanmu dan menyambungkan

orang yang menyambuog*r."t9u 1l :21

Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Al Baghawi di dalam Syarh As-

Sunnah (3431), d"n Hakim (M162) melalui berbagai jalur, dari Mu'awiyah, dengan

sanad yanB sama dengan di atas.

'* Sanadnya hasan, dan haditsnya shahih. Muhammad bin Abdul Jabar; Ibnu Abu
Hatim mengutip di dalarn Al Jarh wa At'Ta'dil dari ayalrlrya, perkataan: Syaikh.

Sedangkan periwayat lainnya eslgai sesuai syarat Syaikhani.
Ibnu Abu Syaibah (VIIV538), Ahmad (IU295, 3&3, 406, dan 455) melalui

berbagaijalur, dari Syu'balr, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Penjelasan Sabda Nabi SAWZ Ar-Rahimu Syiinatun

M in arrahm an, y ang Dimaksu d ad alah b ahwa Ar- Rah im

Terbentuk dari Nama (Atlah SWT) Ar-Rahman

Hadits Nomor: 443
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U3. NHasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hibban menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah mengabarkan

Al Bukhari (5988) Pernbahasan tentang: Adab, Barangsiapa Yang Menyambung
(Silaturrahim) Maka Allah Akan Menyambungnya, dan dari jalur Al Baghawi di
dala Syarh As-Sunnah (3434) dari Khalid bin Makhlad, dari Sulaiman bin Bilal,
dari Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dengan lafazh, "Rahim

terbelit di dahan yang rindang dari Rahman. Lalu Allah SW berfirman:
Barangsiapa yang menyambungmu, maka Aku akan menyambungnya. Dan

barangsiapa yang memutuskanmu, maka Aku akan memutuskannya."

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ummu Salamah, yang terdapat dalam

kitab Ibnu Abu Syaibah (VIIU538). Al Haitsami menghubungkannya di dalam Al
Majma'(VIIUI5o) kepada Ath-Thabrani. Dan ia berkata:di dalamnya terdapat Musa

bin Llbaidah Ar-Rabadzi, ia dha'if.
Dan dari Aisyatt, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (VIIV536)' Al

Baihaqi di dalam As-Sunan (Yll/26), Hakim di dalam Al Mustadra& (IV/158-159).
Hakim rrenshahihkatnya, Adz-Dzahabi menyepakatinya. Dan Al Baghawi (3435).

Sabda Nabi SAW: Syr4Tatun minarrahman. Dengan mendhammahkan dan

menglcasrahY.an huruf sytn. Dan dari ucapan mereka: Syaiarun Mutasyajjinun: J*a
dahannya terbelit dengan dahan lainnya. Dan di katakan juga, "Cerita orang yang

terbeli* yang dimaksud adalah sebagian sesuatu menahan sebagian lainnya. Maka

lafazh (Syujnatun) adalah ikatan yang terlilit sebagaimana terlilitrya dahan. Atau

bermakna: Bahwa syujnatun adalah satu jejak dari jejak-jejak rahmat yang terlilit
dengannya. Maka orang yang memutuskan pada rahim.
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kepada kami, ia berkata, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Az-
Ztrhri, dari Abu Salamah bin Abdurratrman, dari Raddad Al Laitsi,
dari Abdurrahman bin Aue ia berkat4 Rasulullah SAW bersabda,
*Allah Tabaaraka wa Ta'alaa berfirrnan: "Alcu adalah Ar-Rahman.

Alat ciptakan rahim dan Alru membentulcnya dari nama-Ku. (Rahman).

Barangsiapa yang menyambungnya, maka Alil akan

menyambungkannya. Dan barangsiapa yang memutusnya, maka Aku
aknn memutuskan (rahmat-Ku) kepadanya.'e' 1l:21.

'" Raddad Al-Laitsi disebut pula, Abu Ar-Raddad, ini yang lebih benar
sebagaimana yang dikatakan Al Hafizh di dalam At-Taqrib, dan tidak ada yang
menrsrqaikannya selain penulis, dan tidak ada yang meriwayatkannya selain Abu
Salamah. Dan srmgguh telah di mutaba'ahkan Sedangkan periwayat laiwrya tsiqah
sesuai syarat Syaikhani. Hadisnya shahih.

Abdnrrazaq (20234), dan dari jalumya Ahmad (l/194), Abu Daud (1695)
Pembahasan tentang: Z,akat:. Bab:. Silaturrahiur, dan Hakim (lVlls7), dari Ma'mar,
dengan sanad ini.

Ahmad (Ill94), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (53), dan Hakim
(IVi 158) melalui berbagai jalur, dari Az-Zltbi, dengan sanad yang sama dengan di
atas.

Ibnu Abu Syaibah (VIIV535, dan 536), AI Humaidi (65), Ahmad (U194), Abu
Daud (1694) Pembahasan tentang: Z*at" Bab: Silaturrahir4 At-Tirmidzi (1907)
Pembahasan t€ntang: Kebajikan Dan Silaturrahirrl Bab: Prihal Orang Yang
Memutuskan Tali Silatun-ahira Hakim (IV/158), dan Al Baghawi di dalam Syarh
As-Sunnah (3432) melalui jalur Su$an bin Uyainah. Hakim (IV/158) melalui jalw
Suffan bin Husain. Keduanya dan Az-Zlrhn, dari Abu Salamah bin Abdurrahman,
bahwa AMurrahman bin 'Auf mendatangi Abu Ar-Raddad, ia (Abdunahman)
berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW..." At-Tirmidzi berkata, Hadits Sufyan
dari Az-hfiri adalah fudits shahih. Ma'mar rneriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhi,
dari Abu Salamah, dari Ar-Raddad Al-Laitsi, dari Abdunahman bin Auf,
Muhammad (rnaksudnya Bukhari) berkata, Hadits Ma'mar keliru. Demikian juga
At-Tirmidzi berkatq Beserta pula Abu Salamah bin Abdurrahman, dikatakan,
"Abdurrahman bin Auf tidak mendengar dari ayahnya."

Ahnad diddamAl Musnad (1659) dan (1687), dan Hakim (IV/157) melalui jalur
Yazid bin Harun, dari Hisyam Ad Dastuwa'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari
Ibrahim bin AMullah bin Qarizh. Bahwa ayahnya bercerita kepadanya, bahwa ia
masuk ke terrpat AMurrahman bin Auf yang saat itu sedang sakit. Abdturahman
berkata kepadanya, "Aku rnenyambungkan tali silaturrahim kepadamu,
sesungguhnya Nabi SAW bersaMa:...... Dan sanadnya shahih.

Dan lihat juga keterangan yang telah dita'liq oleh Al Allamah Ahmad Syakir atas
sanad ini dr dalamAl Musnad,to. 1659.

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab
Ahmad (1U498), dan Hakim (M157) melalui jalur Muhammad bin Amru, dari Abu
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Menyebutkan Pengaduan Rahim kepada Allah SWT
---sebagaimana pada Pembahasan yang lalu- Sesungguhnya

akan Terjadi pada Hari Kiamat Bukan di Dunia

Hadits l[6ms1; 444
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444. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia
berkata, Abdusshamad mengabarkan kepada kami, ia berkata Syu'batr

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdul Jabbar, ia

berkat4 Aku mendengar Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi, bahwa ia

mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda,

"Sesungguhnya rahim terbelit di dahan yang rindang dari Rahman.

Apabila datang hari kiamat, ia akan berkata, "Wahai Tuhan,

sesungguhnya alcu telah dizhalimi, sesungguhnya alru telah

diperlaleukan buruk, sesungguhnya aku telah diputus. Makn Tuhannya

menjawab: "Tidakkah engkau ridha Alat memutuskan orang yang

Salama[ dari Abu Hurairah. Dan Hakim mershahihkannya sesuai syarat Muslim.
Dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.
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menyambungkan orang yang

Menyebutkan Sifat Orang yang Dianggap Benar-Benar sebagai

Orang yang Menyambung Tali Silaturrahim (AI Washil)

Iladits Nomor:445
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445. An-Nadhru bin Muhammad bin Af VfuU*ut *"rr;;

kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Usman Al 'Ijli menceritakan

kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada

kami, dari Fithr, dari Mujatrid, ia berkata, aku mendengar Abdullah

bin Amru berkata Rasulullatr SAW bersabda, "Rahim (Kasih Sayang)

itu digantungkan di 'Arsy. Dan orang yang menyambung tali
silaturrahim itu bukan orang yang membalas (jasa kerabatnya), aknn

tetapi orang yang menyambung tali silaturrahim adalah orang yang
terputus, maka ia

t* Hadits srrairi. Hadits ini ulangan dari hadits no.442.
re Sanadnyasialui sesuai syarat Bukhari, selain Fithr- ia adalah Ibnu Khalifah.
Al Bukhari srmgguh rreriwayatkan padanya secara maqruun.la *iqah.
Ibnu Abu Syaibah (Vtry539), Ahmad (IUl93) dari Yazid bin Harun, Ahmad

(lVl63) dari Ya'la bin Ubai4 (ru193) dari Waki', dan Al Baihaqi di dalam ls-
Sunon (W127) melalui jalur Abu Nu'aim. Semuanya dari Fithru bin Khalifah,
dengan sanad ini.
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Menyebutkan Kewajiban Masuk Surga bagi Orang yang

Bertakwa kepada Allah swT dan Memperbaiki Hubungan

dengan Saudara-saudara Perempuan Mereka

Hadits Nomor:446

6t ':ji+'i'#G 'ot;li'j
.- €

colg>l

.<{:it

mengabarkan kePada kami, ia

,otji;1 11

M6. N Fadhl bin Al Hubab

berkata, Ibrahim bin Basyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, ia

berkat4 Suffan menceritakan kepada kami, ia berkata, suhail bin Abu

Shalih menceritakan kepada kami, dari Ayub bin Basyir, dari Sa'id2m

Al Bukhari (5991) Pembahasan tentang: Adab, Bab: orang yang menyambmg'li
silaturrahim itu bukan orarg yang membalas (jasa kerabatnya), dan di d^lam Al
Adab Al Mufrad (68), Abu Daud (1697) Pembahasan tentang: zaka\ Bzb:

silaturrahfun, dan At-Tirmidzi (1908) Perrbahasan tentang: Kebajikan dan

silaturrahiu, Bab: Silanurahirr, melalui dua jalur, dari Usman, dari Al ['ma-sy, Al
Hasan bin Amru, Basyfi Abu Ismail dan Fithru bin Khalifah" dengan sanad ini-

Ahmad (IVl90) or.i au"r.-q, dari Al Hasan bin funru Al Faqimiy, dari

Mujahi4 dengan sanad yang sarna dengan di atas.
tr Oi dalim Al ltrsan dan At-Taqasim (Iflembar 210), dan Mawarid Azh-

Zham'aan (zOM} Dari Ayub bin Basyir bin Sa'ad. Kata bin diubah datikab 'an-

Dan lafazh sc ad diubah dai' Sa'id- lang benar adalah keterangan yang telah

dijelaskan penutis di dalamlts-Tsiqat (l\tt26) tentang Tariamah Ayub bin Basyir Al
liu'awi. ta uertata, 'tsarangkali ia meriwayatkan dari Sa'id Al A'sya-" Dan inilah

yang di cantumkan dalam riwayat At-Tirmidzi (1916) melalui jalur Soffan, dari

3"nuif Ui" Abu Shali, dengan sanad ini. Al ll{izzi menjelaskan terhadap persoalan

ini di dalam Tahdzib At Kamal (l[ll455\ (cetakan Mu'assasah Ar-Risalah).
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Al A'sya, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Barangsiopa yang mempunyai tiga anak perempuan, atau

tiga saudara perempuan, atau dua anak perempuan, atau dua

saudara perempuan, kemudian ia memperbaiki pergaulan dengannya,

dan ia memenuhi hak-hak mereka, maka ia alran masuk ,urgo."20t

[:2]

P' Sanadnya dha'ifkaremhaditsnya mudhthaib, dan tidak diketahuinya Sa'id Al
A'sya, ia adalah Sa'id bin Abdurrahman bin Mukmil Al A'sya. Tidak ada yang

menrsigaikannya selain Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat (VV351)' Ayyub bin
Basyir adalah Ibnu Sa'ad bin An Nu'tmn Al Mu'awi, termasuk dari para periwayat
Abu Daud dan An-Nasa'i.

At-Tirmidzi (1916) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirn, Bab: Prihal
Memberi Nafkah Kepada Anak Pererrpuan dan Saudara Pererrpuan, melalui jalur
Abdullah bin Al Mubarak, dari Suffan bin Uyainah, dengan sanad ini.

Hadits ini berbeda di dalam sanadnya, maka ia diriwayatkan dengan sanad yang

penulis dan At-Tirmi&i riwayatkan.
Dan diriwayatkan melalui jalur Suhail bin Abu Shalih, dari Sa'id Al A'masy, dari

Ayub bin Basyir, dari Abu Sa'id Al Khudri, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu
Syaibah (VIU552), Ahrnad (llV42, 97), Abu Daud (5147-5148) Pembahasan

tentang: Adab, Bab: Keutamaan Mengasuh Anak Yatirn, dan Al Bukhari di dalamAl
Adab Al Mufrad (79\.

Dan diriwayatkan melalui jalur Suhail bin Abu Shalih, dari Sa'id Al A'sya, dari
Abu Sa'id Al Khudri, yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1912) Pembahasan
tentang: Kebajikan dan Silaturrahim: Bab: Prihal Memberikan Nafkah Kepada Anak
Perempuan dan Saudara Perenpuan. Ia berkata, "Dan sungguh mereka
menambahkan pada sanad ini seomng perawi." Yang dimaksud adala Ayyub bin
Basyir, sebagaimana yang telah lalu. Lihatlah Tahdzib Al Kamal (IIV455) (Cetakan

Mu' assasah Ar-Risalah).
Adapun matan baditsnya shahih. Di dalam Bab: "Dari Anas pada hadits

berikutnya."
Dan dari Aisyah, akan dicantumkan pada hadits no.2939.
Dan dari Ibnu Abbas, akan dicantumkan pada hadits no. 2945.
Dan dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (VIII/550), Ahmad

(III/303), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (78), Abu Ya'la (II/591), dan Al
Bazzar (1908).

Al Haitsami mencantumkannya di dzlarn Al Majma ' (VIUI57), dan ia berkata,
"Yang meriwayatkannya adalah Ahmad, dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath,
dengan sanad yang serupa. Dan ia menambahkan, Wayuzawwijuhunna, melalui
berbagai jalur. Dan sanad lthmadjaWid.

Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (VIU553),
dan Ahmad (IV335). Dan Hakim (IYll76) menshahihkannya.
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Menyebutkan Batas Waktu dalam Menanggung Nalkah Saudara

Perempuan

Hadits Nomor: 447
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447. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Al Muqaddami dan Ibratrim bin Al Hasan Al Allaf
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Hamad bin Zaid
menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik, ia
berkata, Rasulullah SAW bersdbda, "Barangsiapa yang menanggung
(naftah) dua orang anak perempuan, atau tiga orang anak
perempuan, atant dua orang saudara perempuan, atau tiga orang
saudara perempuan, hingga mereka dewasa atau ia meninggal lebih

Dan dari Uqbah bin Amir, yang terdapat dalam kitab Ahmad (41154), Al Bukhari
di dalam Al Adab Al Mufrad (76), dan Ibnu Majah (3669).

Dan dari Ummu Salamah, yang terdapat dalam kitab Ath-Thayalisi (1614).
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dulu dari merekn, maka alat bersamanya di surga seperti lnf 
-Beliau

mengisyaratkan dengan jari tengah dan telunjuknya.--loz

Hadits ini menurutlafazh Ibrahim bin Al Hasan Al Allaf.

Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, "Maka aku bersamanya di

surga seperti ini." Maksudnya adalah dalam memasuki surga. Bukan

berarti tingkatarr orang yang menanggung dua orang perempuan atau

dua orang saudara perempuan di surga nanti menyamai tingkatan Nabi

SAW. [:2]

202 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Ibrahim bin Al Hasan Al Alaf adalah

Al Bahiliy, ia tsiqah. Al Muqaddami adalah Muhammad bin Abu Bakar.
Ahmad (llVl47-148} dari Yunus, dari Hamad binZaid, dengan sanad ini.
Ibnu Abu Syaibah (VIU551) dari Abu Mu'awiyah, dari Al A'masy, dari Ar-

Raqasyi, dari Anas.
Abu Ya'la meriwayatkan di dalam Musnad (l70ll) melalui jalur Syaiban.

Muhammad binZiyad Al Barjami menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan

kepada kami, dari Anas, ia berkata:Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa yang
mempunyai tiga orang anak perempuan, atau tiga saudara perempuan, kemudian ia

bertaqwa kepada Ailah SW pada (urusan-urusan) mereka, dan ia menegakkan

(hak-hak) mereka, maka ia nanti bersamaku di surga seperti ini.Dan menunjukkan
telunjuk dan jari tengahnya." Muhammad bin Ziyad Al Ba{ami ; Ibnu Hibban dan

Ibnu Adi mentsiqahkannya. Sedangkan periwayat lainnya termasuk para periwayat

Syaikhani.
Ibnu Abu Syaibah (VIIV552), Muslim (2631) Pembahasan tentang: Kebajikan dan

Silaturrahirq Keutamaan Berbuat Ihsan Kepada Anak Perempuan, At-Tirmidzi
(1914) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab: Prihal Menafkahi
Anak Perempuan dan Saudara Perempuan, Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah

(1682), dan Hakim di dalam Al Mustadrak (M177) melalui jalur Muhammad bin
Abdul Aziz Ar-Rasibi, dari Ubaidillah bin Abu Bakar bin Anas, dari Anas, ia

berkata,Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang menanggung dua orang
anak perempuan hingga keduanya baligh, maka ia akan datang fte surga)
bersamaku seperti ini." Dan disebutkan pula dalam kitab Ibnu Abu Syaibah, At
Tirmidzi, Al Hakim, dan Al Baghawi, Dari Abu Bakar bin I-Ibaidillah bin Anas. At-
Tirmidzi berkata,Yang benar adalah llbaidillah bin Abu Bakar bin Anas. Aku
berkata: Abu Bakar bin Ubaidillah bin Anas, majhul, bersamaan bahwa ia terdapat
j.rga dalam kitab Hakim, dan sanadnya telah dishahihkan. Adz-Dzahabi

menyepakatinya. Dan adapun Ubaidillah bin Abu Bakar bin Anas adalah tsiqah,

segolongan ulama meriwayatkan hadits darinya.
Al Haitsami mencantumkannya di dalam Majma' Az-Zawa'id (Ynlll57), dan ia

berkata, Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam Al Ausath dengan dua sanad, dan

para periwayat salah satu dari keduanya adalah termasuk periwayat Muslim.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbuat Baik kepada Anak

dapat Menyelamatkannya dari Api Neraka dan Bisa

Memasukkannya ke Dalam Surga

Hadits Nomor: 448
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448. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid di Busta

mengabarkan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada

kami, Bakar bin Mudhar menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al
Had, bahwa Ziyad bin Abu Ziyad maula Ibnu 'Iyasy menceritakannya

dari 'Irak bin Malik, ia berkata, Aku mendengarnya bercerita pada

Umar bin Abdul Aziz, dari Aisyah RA, ia berkata, Seorang

perempuan miskin yang membawa dua anak perempuan Datang

menemuiku (untuk meminta sedekah). Lalu aku memberikan makan

berupa tiga buah kurma. Sang ibu kemudian memberikan kepada

masing-masing anaknya satu buah kurma. Sisa satu kurma dimakan

oleh sang ibu. Namun ketika sang ibu memasukkan kurma pada

mulutnya untuk ia makan, tiba-tiba kedua anaknya meminta kurma
yang hendak ia makan itu. Maka sang ibu marggigit kurmanya dan

c/
cJa,r-,
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dibelah menjadi dua bagian lalu di berikan kepada anaknya. Aku

(Aisyah) tercengang melihat belas kasih sang ibu terhadap anaknya

itu. Lalu kuceritakan apa yang telatr diperbuat oleh sang ibu tadi

kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah SW
telah mewajibkannya masuk ke dalam surga, dan membebaskannya

dari api neraka."zo3 1l:91

'03 Sanadnya shahih Irak bin Malik mendengarnya dari Aisyah. Di dalam Al
Marasiil hal. 162, dan Jami' At-Tahshil hal. 288, dari Al Imam Ahmad, bahwa ia

tidak mendengarnya dari Aisyah. Al Ala'i berkata setelah menurunkan hadits ini
dari Shahih Muslirn, dari Irak, dari Aisyah, "Yang tampak adalah bahwa hal

demikian itu sesuai kaidah yang telah di kenal." Yakni: Cukup meriwayatkan

dengan penyampaian yang memungkinkannya mendengar suatu riwayat dengan

'an'anah, serta si periwayat tidak perlu bertemu langsung dengan orang yang

'an'ana darinya. Dan di dalam Siyar A'laami An-Nubalaq' (Y163-64), Adz-Dzahabi

berkata dalam tarjamah 'lrak bin Malik, "Ia meriwayatkan dari Aisyah. Ada juga

yang mengatakan, "Ia tidak mendengar dari Aisyah. Sedangkan para periwayat

lainnya adalah tsiqah dan termasuk para periwayat Syaikhani, selain Ziyad, ia

termasuk periwayat Muslim. Ibnu Al Had adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah."

Ahmad (vll92), Muslim (2630) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silatunahinl
Bab: Keutamaan Berbuat baik Kepada Anak Perempuan. Keduanya dari Qutaibah
bin Sa'id, dengan sanad ini.

Ibnu Majah (3668) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Berbakti Kepada Orang Tua

dan Berbuat Baik Kepada Anak Perempuan, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari

Muhammad bin Bisyri, dari Mas'ar, dari Sa'ad bin Ibrahinu dari Al Hasan, dari

Sha'sha'ah paman Al Ahnaf, ia berkata, Seorang perempuan bersama dua orang

putrinya masuk menemui Aisyah.... Lalu Nabi SAW bersabda: "Tidakkah hal itu
mengherankanmu? sungguh ia akan masuk surga sebab belas kasih terhadap

anaknya."
Penulis akan mencantumkannya pada hadits no. 2939 melalui jalur Urwah, dari

Aisyah, dengan lafazh, "Barangsiapa yang diuii dengan sesuatu melalui anak-

anaknya ini, kemudian ia memperbaiki (hubungan) pada mereka, maka hal itu
menjadi tabir api neraka." Dan akan ditokhrii di sana.
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Menyebutkan Wasiat Nabi SAW tentang Menyambung (Kembali)

Silaturrahim jika Terjadi Keterputusan Silaturrahim

Hadits Nomor: 449
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M9. Al Hasan bin Ishaq Al Ashbatrani di Karkh mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Ismail bin Yazid Al Qathan menceritakan

kepada kami, ia berkat4 Abu Daud menceritakan kepada kami, dari

Al Aswad bin Syaiban, dari Muhammad bin Wasi', dari Abdullah bin

Ash Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, Kekasihku Rasulullatr SAW
mewasiatiku dengan perkara-perkara kebaikan, "Beliau mewasiatiku

agar (dalam urusan duniawi) jangan memandang kepada orang yang

berada di atasku, dan hendaknya memandang kepada orang yang

berada di bawahku. Beliau mewasiatiku agar mencintai orang miskin

dan mendekati mereka. Beliau mewasiatiku agar menyambung tali

silatunahim jika (silatunahim itu) telah terputus. Beliau mewasiatiku

agar melaksanakan kebenaran di mana saja kami berada tanpa takut

cercaan orang. Beliau mewasiatiku agar mengatakan kebenaran
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sekalipun itu pahit. Dan

mengucapkan Laa haula

sesungguhnya kalimat itu
simpanan surga."2* 11 r21

beliau mewasiatiku agar mernperbanyak

wa laa quwwata illa billaahi. Karena

adalah harta simpanan dari harta-harta

2oo Hadits shahih.Ismail bin Yazid adalah penulis kitab Al Musnad dan Tafsir. Ia
dikenal dengan kezuhudan dan ibadahnya. Banyak meriwayatkan hadits gharib. Abu
Hatim berkata: Shaduq. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah sesuai syarat Muslim.
Abu Daud adalah Ath-Thayalisi.

Ahmad (V/159), dan Ath-Thabrani di dalam Ash-Shagir hat.268, melalui jalur-
jalur Affan bin Muslim. Al Baihaqi di dalam As-Sunan ()V91) melalui jalur Yazid
bin Umar bin Jinzah Al Mada'ini. Keduanya dari Salam Abu Al Mundzir Al Muqri'
Al Bashri, dari Muhammad bin Wasi', dengan sanad ini. Dan sanad ini adalah sanad

hasan dari arah Salam. la shaduq, sebagaimana di dalamAt-Taqrib.
Al Baihaqi ()U9l) melalui jalur Hisyam bin Hasan dan Al Hasan bin Dinar, dari

Muhammad bin Wasi', dengan sanad yang sama dengan di atas.

AlBazzar (3309), Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (1648), dan Abu Nu'aim di
dalam Al Hilyah (V159-160) melalui jalur Muhammad bin Harb An-Nasya'i Al
Wasithi, dari Yahya bin Abu Zakariya Al Ghassani Abu Marwan, dari Ismail bin
Abu Khalid, dari Badil bin Maysarah, dari Abdullah bin Ash- Shamit, dengan sanad
yang sama dengan di atas. Yahya bin Abu Zakaiyya; Abu Daud mendha'iJkannya.
Ibnu Mu'in berkata, "Aku tidak mengetahui keadaannya." Abu Hatim berkata, "Ia
tidak terkenal." Al Bukhari meriwayatkannya di dalam Shahi}nya sebagai

mutaba'ah."
Ibnu Abu Syaibah (XIII/232), dan Ath-Thabrani di dalamAl Kabir (1649) melalui

jalur Muhammad bin Bisyri, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Amir Asy-Sya'bi
Ismail barangkali berkata, "Dari sebagian sahabat-sahabat kami dari Abu Dzar. Al
Haitsami berkata di dalam Al Majma'(IIU9): Para periwayatnya tsiqah, Asy-Sya'bi
tidak pernah mendengar dari Abu Dzar.

Ahmad (Yll73) melalui jalur Umar maula Ghafarah, dari Muhammad bin Ka'ab
Al Qurazhiy, dari Abu Dzar. Adapun Umar maula Ghafarah adalah dha'if.

Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma' (VIIVI54), dan
menghubungkannya kepada Ath-Thabrani di dalam ls h-Shagir dan Al Kabir. dan Al
Bazzar.Ia berkata, "Para periwayat Ath-Thabrani termasuk periwayat shahih selain
Salam Abu Dzar, ia tsiqah. Dan ia juga mencantumkannya (X/263), dan
menghubungkannya kepada Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, dengan
hadits serupa. Ia berkata,Salah satu dari dua sanadnya Ahmad tsiqah. Lihatlah hadits
no. 361 yang lalu.?'
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Menyebutkan Pertolongan Allah SWT bagi Orang yang Tetap

Menyambung Tali Silaturrahim Tatkala itu Terputus

Hadits Nomor: 450
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450. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul
Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al 'Ala, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, seorang laki-laki datang

kepada Rasulullah SAW lalu bertany4 "Wahai Rasulullah SAW,
Sesungguhnya aku mempunyai kerabat yang selalu aku sambung tali
silaturrahimnya, n.rmun mereka memutuskannya." Mereka juga

memperlakukan buruk terhadapku, namun aku tetap berbuat baik
terhadap mereka. Dan mereka juga selalu kasar terhadapku, namun

aku tetap berlaku santun terhadap mereka. Rasulullah SAW bersabda,
"Jikn memang kejadiannya seperti yang lamu katakan, maka kamu
seaknn-akan memberi mereka abu yang panas. Dan pertolongan
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Allah SW terus menerus akan bersamamu selama kamu masih tetap

mel alrukanny a.' zos 
1l :21

KataAl Mallu: Abu panas yang dapat melukai."206

Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menyangka Hadits ini Hanya Diriwayatkan oleh Ad-Darawardi

Hadits Nomor:451
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205 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Al Qa'nabi adalah Abdullah bin
Muslimah bin Qa'nab. Al 'Ala adalah Abdurrahman bin Ya'qub Al Haraqi.

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunan (3436) melalui jalur Ibnu Abu Uwais, dari
Abdul Aziz bin Muhammad, dengan sanad ini.

Ahmad (Il/412) melalui jalur Abdunahman bin Ibrahim Al Qashi. Ahmad (IU484)
melalui jalur Zuhair bin Muhammad At-Tamimi. Al Bukhari di dalam Al Adab Al
Mufrad (52) melalui jalur Ibnu Abu Hazim. Semuanya dari Al 'Ala, dengan sanad
ini.

Setelah ini penulis akan mencantumkannya melalui jalur Syu'bah, dari Al 'Ala,
dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.

Sabda Nabi S.LW: Tusffihum Al Mallu: Menempelkan abu panas pada wajah-
wajah mereka. Dari kata As-Safuf. Kata Al Mallu: Ar-Ramad (abu). Ibnu Al Atsir
berkata: Yakni, wajah-wajah mereka menjadi seperti warna abu. Al Baghawi
berkata, Al Azhari berkata, Asal Al Mallqh: Tanah yang panas, yang dipendam pada
tempat adonan roti. Al Qutbi berkata: Al Mallu; Kerikil. Dan dinamakan abu panas
dengan Al Mallu. Adapun Al Mallah: Tempat adonan roti. Ia berkata: "Jika mereka
tidak mensyukurimu, maka pemberianmu kepada mereka menjadi haram atas
mereka, dan menjadi api di perut-perut mereka."

'* Di dalam Al lhsan: Asy-Syathibiyah.Danyang ditetapkan dalam Al Anwa'wa
At-Taqasim (U271).
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451. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Bundar menceritakan kepada kami, ia berkata,

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Abdunahman, dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa seseorang bertanya, "Wahai

Rasulullah SAW, sesungguhnya aku mempunyai kerabat yang selalu

aku sambung tali silaturrahimnya, namun mereka memutuskannya.

Aku memperbaiki hubungan dengan mereka, namun mereka

memperlakukan buruk terhadapku. Dan aku berlaku santun terhadap

mereka, namun mereka selalu kasar terhadapku. Rasulullah SAW

bersabda, "Jika memang kejadiannya seperti yang kamu katakan,

maka kamu seaknn-akan memberi mereka abu panas. Dan

pertolongan Allah SW terus menerus akan bersamamu selama knmu

masih tetap mel aleukannya.2o7 1l :21

207 Sanadnya shahih seuai syarat Muslim. Bandar adalah Muhammad bin Basyar.

Muhammad adalah Ibnu Ja'far Ghandar. Muslim (2558) Pembahasan tentang:

Kebajikan dan Silaturahim: Bab: Silaturahim dan Haram memutuskannya, dari
Bandar Muhammad bin Basyar, dengan sanad ini.

Ahmad (IV300) dari Muhammad bin Ja'far, dengan sanad ini.
Dan telah berlalu penjelasan hadits melalui jalur Abdul Azizbh Muhammad, dari

Al Ala bin Abdunahman, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
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Menyebutkan Kebolehan bagi Seorang Wanita untuk
Menyambung Silaturrahimnya terhadap Orang Musyrik apabila

Ia Mengharapkan dari Terjalinnya Silaturrahim itu, Orang
Musyrik Tadi Bersedia Masuk Islam

Hadits Nomor: 452
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452. Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Wahab bin Abu Karimatr
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu
Anisah, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata, Aku
mendengar Asma' binti Abu Bakar berkata, Pada saat te{adi genjatan
senjata dengan Quraisy, ibuku pernah datang dari Makkah ke Madinah
(untuk mengunjungiku), lalu aku bertanya, "Wahai Nabi Allatr SAW,
sesungguhnya ibuku datang kepadaku Memintaku agar aku berbakti
kepadanya dan bersilaturatrmi dengannya, apakatr aku boleh
menyambung silaturrahim kepada nya? Nabi Allah SAW menjawab,
" Iya bo I eh. S ambung lah s il aturrahim kep adanya."z08 $:281

2o8 Sanadnya hasan. Muhammad bin Wahab bin Abu Karimah; An-Nasa'i
meriwayatkan darinya, ia shaduq (Jujur). Dan para periwayat lainnya tsiqah menxut
syarat Muslim. Abdunahim adalah Khalid bin Abu Yazid bin Simak Al Harani.
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Menyebutkan Kebolehan bagi Seseorang dalam Bersilaturrahim

Kepada Kerabat-Kerabatnya yang Musyrik Jika Ia

Mengharapkan dengan Silaturrahim itu Mereka Bersedia Masuk

Islam

Hadits Nomor: 453
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453. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Makhlad bin Malik As-Salamsini menceritakan kepada kami, ia

berkata, Mush'ab bin Mahan menceritakan kepada kami, dari Sufyan,

dari Hisyam bin Urwah, dari ayalnya, dari Aisyah, Bahwa Asma'

bertanya kepada Nabi SAW tentang ftedatangan) ibunya yang

musyrik. Asma' bertanya kepada Rasul SAW, "Ibuku datang

mengunjungiku mernintaku untuk berbakti kepadanya dan takut (kalau

Ath-Thayalisi (1643) dari Abdurrahman bin Abu Az-ziaad, dan Ahmad (YU347)

melalui jalur Abdullah bin Uqail dan Ibnu Numair. Al Bukhari (2620) Pembahasan

tentang: Hibah, Bab: Hadiah untuk orang Musyrik, melalui jalur Abu Salamah. Al
Bukhari (3183) Pembahasan tentang: Jiryah dan Muwada'ah, Bab: 18, melalui jalur

Hasyim bin Ismail. Muslim (1003) Pembahasan tentang: 7-akat, Bab:. Keutamaan

Memberi Nafkah Dan Sedekah Kepada Kerabat, Istri , Anak-anak, Orang Tua

walaupun Mereka Musyrik, melalui jalur Abdullah bin Idris dan Abu Usamah. Abu
Daud (1668) Pembahasan tentang: zakat, Bab:. sedekah Kepada Ahli Dzimmah,

melalui jalur Isa bin Yunus. Semuanya dari Hisyam bin Urwatq dengan sanad ini.
Ahmad (w355) melalui jalur Hamad bin salamah, dari Hisyam bin Urwah, dari

Asma'. Tidak ada di dalamriwayat itu dari Urwah.
Ahmad (YV344) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari Abu Al Aswad,

dari Urwah, dari Asma'.
Setelah ini penulis akan menurunkan hadits melalui jalur SoSan, dari Hisyam bin

Urwah, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
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aku akan durhaka kepadanya)2oe, apakah aku boleh menyambung

silaturratrim kepadanya ? Beliau menjawab, "Iya, boleh. ''10 14:361

Menyebutkan Prihal Tidak akan Masuk Surga Orang yang

Memutus Silaturrahim

Hadits Nomor: 454
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'o' Di dalam Shahih Muslirru dari riwayat Abdullah bin Idris, dari Hisyam bin
Urwah, dengan sanad yang sama dengan di atas tertulis: raaghibatan atau

raahibatan. Yang menunjukkan keraguan periwayat. Nawawi mengutip dari Al
Qadhi perkataannya: Yang benar dan tanpa ragu lagi adalah raaghibatan.

2r0 Mush'ab bin Mahan buruk hafalannya. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Hadits ini hasan li ghairihi, yang menjadi kuat karena hadits sebelumnya.
Asy Syaf i di dalam Musnad hal. 100, dan dari jalurnya Al Baihaqi di dalamls-

Sunan (lY/191), Al Baghawi di dalam Syarah As-Sunan (3425). Ahmad (YI/344),
dan Al Humaidi (314) dan dari jalurnya Al Bukhari (5978) Pembahasan tentang:

Adab, Bab: Tetap Bersilaturahim Kepada Orang Tua Yang Musyrik, dan Al Baihaqi
(IV/l9l). Ketiganya dari Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini.

Al Baihaqi (IV/191) melalui jalur Sa'dan, dari Sofyan, dengan sanad yang sama

dengan di atas.
Perkataan Asma': Raghibatan. Maknanya: "Benci dan tidak senang terhadap

Islam". Ada juga yang mengatakan: "Orang yang sangat ingin pada sesuatu yang

aku berikan kepadanya dan sangat loba atasnya". Dan pada riwayat Abu Daud:

"Ibuku mengunjungiku dalam keadaan sangat ingin menyambung silaturrahimnya
kepadaku, pada masa Quraisy, sedang ia sangat marah dan masih musyrik." Adapun
yang pertarna raghibatan dengan ba', yalcri sangat ingin berharap menyambung
silaturrahimnya denganku. Sedangkan yang kedua: raghimatan dengan mim, yak:,i
sangat benci dan murka terhadap Islam. Dan di dalam hadits ini terdapat dalil atas

bolehnya menyambung silaturrahim kepada keluarga dekat yang musyrik. Lihatlah
Syarah Shahih Muslim karya An-Nawawi (VIV89).
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454. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia

berkat4 Abdullatr bin Muhammad bin Asma' menceritakan kepada

kami, ia berkata: Juwairiyah bin Asma' menceritakan kepada kami,

dari Malik, dari Az-Z\hi, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im,

dari ayatrny4 bahwa Nabi SAW bersabda, "Tidak aknn masuk surga,

orang yang memutusknn tali silaturrahim.'arr

Hadits ini tidak terdapat di dalam Al Muwaththa'.12:109)

Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Memutus Tali

Silaturrahim akan Segera Mendapat Adzab Allah di Dunia

Hadits Nomor:455
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"t Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Muslim (2556) (19) Pembahasan

tentang: Kebajikan dan SilaturrahirrU Bab: Silaturrahim dan Haram Memutuskannya,

dari Abdullah bin Muhammad bin Asma', dengan sanad ini.
Abdurrazaq (20328), dan dari jalur Ahmad (IV/84), Al Baihaqi di dalam As'Sunan

(YlY27), Al Baghawi di dalam Syarah As-Sunnah (3437), dari Ma'mar, Ahmad
(IV/80), Muslim (2556), Abu Daud (1696) Pembahasan tentang: Zakat, Bab:
SilaturrahinU At-Tirmidzi (1909) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirrl
Bab: Prihal Silaturrahirn, dan Al Baihaqi (YIV27) melalui jalur Sufyan bin Uyainah.
Ahmad (IV/83) melalui jalur Suffan bin Husain. Ketiganya dari Az-Zubri, dengan

sanad ini. Sufyan bin Uyainah berkata,Yang dimaksud adalah orang yang memutus

tali silaturrahim."
Bukhari (5984) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Dosa Orang Yang Memutuskan

Silaturrahirn, dan di dalam Al Adab Al Mufrad (64) melalui jalur Al-Laits bin Sa'ad,

dari Uqail, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama dengan di atas.

f")t^;>tt dti 14\i e.
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455. Muhammad bin Abdullatr bin Al Junaid di Busta

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Waris menceritakan

kepada kami, dari Abdullah bin A1 Mubarak, dari Uyainah bin

Abdurrahman Al Ghathafani, dari ayahnya, dari Abu Bakrah, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Tiada perbuatan dosa yang lebih

layak dipercepat hukumannya bagi pelakunya di dunia ini, di samping

apa-apa yang dia timbun (dari azab dan sil<sa) di akhirat nanti,

daripada perbuatan zhalim/aniaya dan memutus silaturrahim."2lz

ll:2)

Menyebutkan Cepatnya Siksaan Allah SWT terhadap Orang
yang Memutus Tali Silaturrahim

Hadits Nomor: 456

,*Ljr U *$'L ilo,#t i *U'GiGi [t"r]
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2r2 Sanadnya shahih. Abdul Warits adalah Ibnu Ubaidillah Al Itki. Ayahnya

Uyainah adalah Abdurrahman bin Jausyan Al Ghathfani.
Ibnu Majah (4211) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Aniaya, dari Al Husain bin

Al Hasan Al Marwazi, dan Hakim (IV356) melalui jalur Abdan. Keduanya dari Ibnu
Al Mubarak, dengan sanad ini. Hakim menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi
menyepakatinya.

Ath-Thayalisi (880) dari Uyainah bin Abdunahman, dengan sanad ini.
Ahmad (V/36) dari Waki' dan Yahya Al Qathan, Ahmad (V/38), Abu Daud

(4902) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Larangan Berbuat Aniaya, At-Tirmidzi
(2511) Pembahasan tentang: Sifat Hari Kiamat, Ibnu Majah (4211), dan Hakim
(111162) melalui jalur Ismail Ibnu Aliyah. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (X/234)
melalui jalur Waki'. Ketiganya dari Uyainah bin Abdunahman, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Penulis akan mencantumkan setelah ini, melalui jalur Syu'bah, dari Uyainah,
dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.

Dan lihat juga hadits no. 440 beserta takhrijnya.
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456. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ali bin Al Ja'di menceritakan kepada kami, dari Uyainah bin

Abdurrahman, ia berkata, aku mendengar ayahku bercerita, dari Abu

Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tiada perbuatan dosa

yang lebih layak dipercepat hukumannya bagi pelalatnya di dunia ini,

di samping apa-apa yang dia timbun di hari kiamat nanti, daripada

memutus silatutahim dan p erbuatan zhalim/aniaya."213 [2 : I 09]

6. Bab: Kasih Sayang

Menyebutkan Perintah untuk Menyayangi Anak Kecil2la Muslim

karena Mengharapkan Mendapatkan Rahmat Allah SWT

Hadits Nomor: 457
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2r3 Sanadnya shahih. Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3438) melalui jalur

Abu Al Qasim Al Baghawi, dari Ali bin Al Ja'di, dengan sanad ini.
Al Bukhari di dalamAl Adab Al Mufrad (67) melalui jalur Adam. Hakim di dalam

Al Mustadrae (IV/163) melalui jalur Yunus. Keduanya dari Syu'bah, dengan sanad
ini.

Dan telah berlalu hadits melalui jalur Ibnu Al Mubarak, dari Uyainah, dengan
sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.

Dan lihat juga hadits no. 440 yang lalu beserta takhrijnya.
2ra Kalimat ini hilang dari aslinya, dan aku dapatkan dair At-Taqasim (ll57l).
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457. Abdullatr bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, Ia berkata, Ishaq bin Ibratrim menceritakan kepada kami, ia
berkata, Sufyan mengabarkan kepada kami, dai Az-Zuhi, dari Abu
Salamatr, dari Abu Hurairah, ia berkata, Al Aqra' bin Habis At-
Tamimi melihat Nabi SAW sedang mencium Al Hasan bin Ali, ia lalu
berkata, Sesungguhnya aku memiliki anak sebanyak sepuluh orang.

Aku tidak pernatr sekalipun mencium mereka. Kemudian Nabi SAW
bersabda, "Barangsiapa Yang Tidak Menyayangi Orang Lain Tidak
Akan Disayang Oleh (Allah SWT).-?I' l:92)

2rs Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Sufyan adalah Ibnu Uyainah.
Muslim (2318) Pembahasan tentang: Fadhail, Bab: Kasih Sayang Nabi SAW

Kepada Anak-anak Kecil dan Keluarga dan Tawadhu' beliau, Abu Daud (5218)
Pembahasan tentangr Adab, Bab: Adab, Bab: Prihal Seseorang Yang Mencium
Anaknya, dan At-Tirmidzi (l9ll) Pembahasan tentang: Kebajikan Dan
SilaturrahirrL Bab: Prihal Kasih Sayang Orang Tua, melalui berbagai jalur, dari
Sofyan, dengan sanad ini.

Al Bukhari (5007) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Kasih Sayang Kepada Anak,
Mencium dan Memeluknya, dan di dalamAl Adab Al Mufrad (91), dan dari jalur Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3446) dari Abu Al Yaman, dari Syu'aib, dari
Az- Zvhi, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Penulis akan mencantumkannya pada hadits no. 5578 pembahasan tentang: Bab
Larangan dan Pembolehan, melalui jalur Ma'mar, dai Az- Zuhri, dengan sanad
yang sama dengan di atas. Dan pada hadits no. 6947 tentang: Manaqib Sahabat,
melalui jalur Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dengan sanad yang sama
dengan di atas. Lihatlah.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Jarir bin Abdullah, akan dicantumkan
pada hadits no. 465.

Dan dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (VIIU529).
Dan dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab Ibnu Al Bazzar (1952), Al

Haitsami mencantumkannya di dalamAl Majma '(VIIVI87), dan ia berkata, "Hadits
riwayat Al B^roa, dan Ath-Thabrani. Di dalam sanadnya terdapat 'Athiyah, telah
diyakini kedha'ifanrrya. Dan para periwayat AlBazzar lainnya adalah termasuk dari
para periwayat Shahih ;'

Dan dari Imran bin Al Hushain, yang terdapat dalam kitab Al Bazzat (1953). Al
Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma'(V[V187), dan berkata, "Hadits
riwayat AlBaz-zar. Di dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak kukenal."
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Menyebutkan Kewajiban untuk Memuliakan orang Tua yang

Muslim atau Mengasihi Anak Kecil yang Muslim

Hadits Nomor: 458
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458. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Usman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Jarir menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Abu

Basyir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, yafig memarfukarrrrya kepada

Nabi SAW, beliau bersabda: "Buknnlah dari golongan knmi, orang

yang tidak memuliakan orang tua, dan tidak mengasihi anak kecil,

yang tidak memerintahkan untuk berbuat baik, dan tidak mencegah

kemunkaran.'Qt6 P:6ll

Dan dari Abu Sa'id Al Khudri, yang terdapat dalam kitab Al Bukhari di dalam,{I

Aclab Al Mufrad (95). Al Haitsami mencanturnkannya di dalam Al Majma'
(VIIVI86), dan berkata,Hadits riwayat Ah,Inad", dan di dalam sanadnya terdapat

,a,tniyatr Al Arfr, kedha'ifatnya telah dipercayai. Dan periwayat lainnya adalah

shahih.
Dan dari Ibnu Mas'ud. Al Haitsami di dalam Al Majma' (VIII/187), dan

berkata,Hadits riwayat Ath-Thabrani di dalamAl Ausath, darl sanadnya hasan.
2'u Hadits shahih, sanadnya dha'if. Sanadnya digugurkan oleh satu periwayat

dha'if di antara Jarir bin Abdul Hamid dan Abdul Malik bin Abu Basyir. Periwayat

itu adalah Laits bin Abu Salim. AlBazzar (1955) sungguh meriwayatkannya dari

Yusuf bin Musa, dari Jarir bin Abdul Hamid, dari Laits bin Abu Salim, dari Abdul

Malik bin Abu Basyir, dengan sanad ini.
Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (3452) melalui jalur Abu Nu'aim Al Fadhl

bin Dakin, dari Syarik, dari Laits bin Abu Salirn, dari Abdul Malik bin Abu Basyir,

dengan sanad yang sama dengan di atas.

ei-rirmiazi (1921) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab: Prihal

mengasihi anak kecil, melalui jalur Syarik. Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-Syihab
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(1203) melalui jalur Ibnu Idris. Keduanya dari Laits, dari Ikrimah, dengan sanad

yang sama dengan di atas. Dan Abdul Malik bin Abu Basyir tidak ada di antara Laits

dan Ikrimah.
Ahmad (l/257) dari usman bin Muhammad, dari Jarir bin Abdul Hamid, dari Laits

bin Abu salim, dari Abdul Malik bin Sa'id bin Jubair, dari Ikrimah, dengan sanad

yang sama dengan di atas.- 
AlBurrut (1956) dari Muhammad bin Al-Laits, dari Abu Nu'ainr, dari Qais bin

Ar-Rabi" dari Nasir bin Dza'luq, dari Ikrimah, dengan sanad yang sama dengan di

atas.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (11083) melalui jalur Mandal, dari Laits, dari

Mujahid, dari Ibnu Abbas. Ath-Thabrani (12276) melalui jalur Muhammad bin

I-Ibaidillah, dari Al Minhal bin Amru, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas.

Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma' (VIIVI4), dan berkata,Hadits

riwayat Ahmad dan Al Bazzar dengan hadits yang sama, serta Ath-Thabrani dengan

diringkas. Dan ia menambahkan, "Hak kami diketahui. Dan di dalam salah satu dari

dua sanadnya Al Bazzar, terdapat Qais bin Ar- Rabi'. Syu'bah dan Ats-Tsauri

mentsiqahkannya. Sedangkan selain mereka berdua mendha'iJkannya. Adapun para

periwayat lainnya tsiqah. Dan di dalam sanad Ahmad terdapat Laits bin Abu Salim,

ia mucllis. Aku berkata, "Demikianlah yang dikatakan oleh Al Haitsami." Tidak ada

seseorang yangmerulha'/kan Laits dengan tadlis, seperti yang ku ketahui. Ia dha'if
karena hafalannya lemah dan ikhthilathnya.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Anas, yang terdapat dalam kitab At-
Tirmidzi (1919) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silatunahim, Bab: Prihal

Mengasihi Anak Kecil, dan Abu Ya'la (lembaran 199/9. Al Haitsami

mencantumkannya di dalam Al Majma' (VIIVl4), dan berkata,Hadits riwayat Abu

Ya'la dan Ath-Thabrani di dalam AI Ausath," dan ia menambahkan, "Dan ia
menganggap kami saudara dan sering berkunjung kepada kami. Dan di dalam Sanad

Abu Ya'la terdapat Yusuf bin Athiyah, dia matruk Dan di dalam sanad Ath-

Thabrani terdapat lebih dari satu yang dha'if.
Dan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, yang terdapat dalam kitab Abu Daud

(4943) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Kasih Sayang, At-Tirmidzi (1920),

dan ia berkata,Hadits hasan shahih, dan Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad
(3s4).

Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Al Bukhari di dalam Al Adab

Al Mufrad (353), dan Hakim di dalam Al Mustadrak (IV/178), dan ia
menshahihkannya,Adz-Dzahabimenyepakatinya.

Dan dari Abu umamah, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di dalam l/
Kabir (7703) melalui jalur 'Ufair bin Ma'dan, dari Salim bin Amir, dari Abu

Umamah. Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma' (VlI/14), dan

berkata:Hadits riwayat Ath-Thabrani. Dan di dalam sanadnya terdapat 'Ufair bin
Ma'dan, ia sangat dha'if. Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (356), dan Ath-
Thabrani (7922) melalui jalur Yazid bin Harun, dari Al walid bin Jamil, dari Al
Wasirn, dari Abu Umamah.
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Menyebutkan Khabar bahwa Disunahkan bagi seseorang untuk

Berkasih sayang dalam Memperlakukan Anak-Anak Kecil

Hadits Nomor: 459
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459. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim maula Bani Tsaqif

mengabarkan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada

kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari

Anas, bahwa Nabi SAW (suatu ketika) mengunjungi kaum Anshar,

Beliau mengucapkan salam atas anak-anak kecil dan mengusap

kepala-kepala mereka ."' 15,471

Dan dari Ubadah bin Ash-shamit, yang terdapat dalam kitab Ahmad (v/323). Al

Haitsami mencantumkannya di datim 7t Majma' (V[I/14), dan berkata,Hadits

riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani' Sanadnya hasan'

Dan dari watsilah bin Al Asqa" yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di dalam

Al Kabir (Xxly2zg)melalui jairu' iz-Zuhri,dari Watsilah. Al Haitsami di dalamAl

Majma, ivlwr+; berkata,Az-Ztt|ui tidak pernah mendengar dari Watsilah.,,

Dan dari Jabir bin Abdullah. Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma'

(vI[/14), dan berkata, Hadits riwayat Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, di dalam

surraaryu terdapat Mubarak Uin faamUn. Al 'Ajali dan lainnya mentsiqahkawrya'

Akan tetapi ia mudlis, dan di dalamnya adakedha'flan. Adapun sahal bin Tamam

iu tsiqah adalah keliru.
li, s;;atu ya shahih. Abu Nu'aim meriwayatkannya di dalam ll lilyah (w29 1)

dari Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin Abdullah, dari Muhammad

bin Ishaq bin Ibrahim, dengan sanad ini.
At-Tirmidzi (2696) Pembahasan tentang: Isti'dzar., Bab: Prihal Mengucapkan

Keselamatan Untuk Anak Kecil, An-Nurui di dalam Amal Al Yaum wa Al-Lailah

(329),dandidalamFadhailAsh-Shahabah(244),danAlBaehlwldidalamSvarh
)r_iun oh (3306) melalui jalur Qutaibah bin Sa'id, dengan sanad ini.

Al Bazzir (zoo7) dari ivluhammad bin Abdul Malik, dari Ja'far bin Sulaiman'

dengan sur,ud irri.. Al Haitsami di dalam Al Majma' (VIIV34) berkata,Para

periwayatnya shahih."
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Menyebutkan Kewajiban Masuk Surga bagi Orang yang

Menanggung Anak Yatim iika Ia Adil dalam Mengurus

urusan-urusan Mereka dan Menjauhi Berbuat Zhalim kepada

Mereka

Hadits Nomor: 460
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460. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata,Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, ia

berkata,Ibnu Abu Hazim menceritakan kepada kami, dari ayahnya,

dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Alilt

Al Bukhari (6247) Pembahasan tentang: Isti'dzan, Bab Mengucapkan

Keselamatan Bagi Anak Kecil, Muslim (2168) (14-15) Pembahasan tentang: Salam,

Bab: Dianjurkan Mengucapkan Salam Kepada Anak Kecil, At-Tirmidzi (2696), dan

An-Nasa'i di dalam Amat Al Yauu wa At Lailah (330) melalui jalur Siyar Abu Al
Hakam. Muslim (2482) Pembahasan tentang: Al Fadha'il Ash-Shahabah, Bab:

Keutaman Anas, melalui jalur Hamad bin Salamah. Abu Daud (5202) Pembahasan

tentang: Adab, Bab: Salam Kepada Anak Kecil, dan An-Nasa'i di dalam Amal Al
yaumia Al Lailah (331) melalui jalur Sulaiman bin Al Mughirah. Ketiganya dari

Tsabit Al Banani, dengan sanad ini.
Abu Daud (5203) melalui jalur Khalid bin Al Harits. Al Baghawi (3307) melalui

jalur Marwan bin Mua'wiyah Al Fazai. Keduanya dari Hamid Ath-Thawil, dari

Anas, dengan hadits yang sama.

€.{*ry\t & :t )';'y; ('o!;';
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bersama orang yang menanggung anak yatim, di surga nanti seperti

lni. Beliau mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan tengah.2r8

Abu Hatim RA berkata: "Sabda Nabi: "Seperti ini." Maksudnya

adalatr ketika beliau dan pengasuh anak yatim masuk surga. Bukan

berarti bahwa pengasuh anak yatim tersebut mempunyai tingkatan

yang silma seperti tingkatan Rasulullah SAW di dalam surga.

Menyebutkan Penjelasan bahwa Allah SWT Hanya Mengasihi

Hamba-Hamba-NYa Yang Pen gasih

Hadits Nomor: 461

/1U' :te';. k'i $.'-- :Js ,;'; U ott t:?i [tr t]
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''t Sanadnya shahih sesuai syarat Syailfiani. Ibnu Hazim adalah Abdul Aziz.
Al Bukhari (5304) Pembahasan tentang: Thalaq, Bab; Li'an, dan dari jalur Al

Baghawi di dalam syarh As-sunnah (3454) dari Arnru bin Zurarah, dan (6005)

Pembahasan tentang: Adab, Bab: Keutamaan Orang Yang Mengasuh Anak Yatirn,

dan di dalam Al Adab Al Mufrad (135), dan Al Baihaqi di dalamls-sunan (YIl283)
melalui jalur Abdullah bin Abdul Wahab. Abu Daud (5150) Pembahasan tentang:

Adab, Bab: Prihal Orang Yang Mengasuh Anak Yatirq dari Muhammad bin Ash-

Shabah, At-Tirmidzi (1918) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silatunahim, Bab:

Prihal Menyayangi Anak Yatim dan Menanggung (nafkah) nya, dari Abdullah bin
Imran. Semuanya dari Ibnu Abu Hazinu dengan sanad ini.

Ahmad (V/333) dari Sa'id bin Manshur, dari Ya'qub bin Abdurrahman, dari Abu
Hazint dengan sanad ini.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam

kitab Muslim (2983) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Nasihat Kepada Janda. Ibnu
Majah (3679) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Hak Anak Yatirrl Al Buktrari di
dalamAl Adab Al Mufrad (137), dan Al Baghawi di dalamSyarh As-Sunnah (3455).

Dan dari Marrah Al Fahri, yang terdapat dalam kitab Al Humaidi (838), Al
Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (133), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan

(vr/283).
Dan dari Abu Umamah, yang terdapat dalam kitab Ahmad (V1250, dan 265), dan

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3456). Al Haitsami mencantumkannya di
dalamMajma' Az-Zawa'rd (VIIVI60), dan ia mendha'ifr'an'Ali bin Yazid Al Hani.
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461. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu
Bakar bin Khallad Al Bahili menceritakan kepada kami, ia berkata,

Abdul A'la bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata,

Hisyam bin Hasan menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal,
dari Abu (Jsman, dari Usamah bin Zaid, ia berkata, kami sedang

berada bersama Rasulullatr SAW. Tiba-tiba datang utusan putri beliau
dan berkata, Wahai Rasulullah SAW, putrimu meminta engkau datang

kepadanya sebab anak putrimu dalam keadaan sakaratul maut. Beliau
lalu bersabda, "Datanglah kepadanya dan sampaikanlah:
'Sesungguhnya kepunyaan Allah SWT-lah apa yang Dia ambil dan

kepunyaan Dia-lah apa yang diberikan-Nya. Setiap sesuatu, di sisi

Allah SW, adalah sampai pada ajal (batas) yang di tentukan. Oleh

karena itu, hendaklah ia bersabar dan mengharap ridha-Nya'."
Usamah berkata, tidak lama kemudian (utusan itu) kembali dan

berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya putrimu bersumpah

atasmu sekiranya engkau dapat datang kepadanya. Maka Rasulullah

SAW berdiri, dan kami juga berdiri- bersama sekelompok Anshar-

lalu kami masuk (ke rumah putrinya). Kemudian anak kecil itu di
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angkat oleh beliau, sedangkan rohnya bergoncang-goncang di

dadanya. Rasulullah SAW (melihat ini) menjadi menangis. Lalu Sa'ad

bin Ubadah bertanya kepada beliau, "Apa yang terjadi dengan bayi ini

wahai Rasulullah SAW? beliau menjawab, "Ini adalah suatu rahmat

yang dijadikan oleh Allah SWT di hati para hamba-Nya. Dan Allah
SW hanyalah mengasihi hamba-hamba-Nya yang pengasih."2le 7l'27

Menyebutkan Khabar yang Menuniukkan bahwa Rahmat AIIah

SWT Tidak akan Diberikan kecuali kepada Orang-Orang yang

Berbahagia

Hadits Nomor: 462

t 4t
lfj ti!-tL :Ju ;{ U'rZJ $1:- :Ju ,i',',G Itrr]

2re Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatrya adalah periwayat
Syaikhani, kecuali Abu Bakar bin Khallad- ia adalah Muhammad- termasuk
periwayat Muslim. Abu Usman adalah Abdurrahman bin Malli An Nahdi.

Ahmad (Y1204, dan 206), Al Bul&ari (1283) Pembahasan tentang: Jenazah, Bab:

Sabda Nabi SAW "Mayit diadzab karena tangkan sebagian keluarganya. " (5655)
Pembahasan tentang: Orang sakit, Bab: Membesuk Anak Kecil, (6602) Pembahasan
tentang: Takdir, Bab: Semua perkara adalah sesuatu yang telah ditakdhkan oleh
Allah SWT, (6655) Pembahasan tentang: Sumpah dan Nadzar, Bab: Firman Allah
SWT, "Dan orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah."
(7377) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Firman Allah SWT, "Katakanlah:
"serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru,

Dia mempunyai Al Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), dan (7448)
Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Firman Allah SWT, "Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang - orang yang berbuat baik. " Muslim (923)
Pembahasan tentang: Jenazah, Bab: Menangisi Mayyit, Abu Daud (3125)
Pembahasan tentang: lenazah, Bab: Menangisi Mayyit, An-Nasa'i (M2l-22)
Pembahasan tentang: Jenazah, Bab: Perintah Tabah dan Sabar Ketika menghadapi
Musibah, Ibnu Majah (1588) Pembahasan tentang: Jenazah, Bab: Prihal Menangisi
Mayyit, Al Baihaqi di dalamls-Sunan (lYl64), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-
Sunnah (1527) melalui berbagai jalur, dari 'Ashim Al Ahwal, dengan sanad ini.

Penulis akan mencantumkannya, dari hadits Ibnu Abbas, pada hadits no. 2914
tentang: Jana'iz.

,1 ryi
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462. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah

menceritakan kepada kami, ia berkata, Manshur menulis surat

kepadaku lalu aku membacanya. Aku berkata kepadanya,
..Ceritakanlah kepadakui'lalu ia bertanya: Bukankah dengan kamu

membacakannya kepadaku maka aku telah menceritakan kepadamu?

Ia menjawab, "Aku mendengar Abu Usman bercerita, dari Abu

Hurairah, ia berkata, aku mendengar Abu Al Qasim SAW, beliau

adalah orang yang benar dan yang di benarkan bersabda,

"sesungguhnya rahmat (Allah SII/D tidak akan di 
-l-epas 

(dari diri
seseoring) kecuali dari orang yang celakn / malang."zz0 1l.21

220 Sanadnya hasan. Abu Usman maula Al Mughirah bin Syu'bah. Ibnu Hibban

mettsiqahka:nnya. Dan periwayat lainnya tsiqah sesuai syarat Syaikhani. Manshur

adalah Ibnu Al Mu'tamiri.
Abu Daud (4942) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Tentang Rahmat, dari

Muhammad bin Katsir, dengan sanad ini.
Ath-Thayalisi (2529), dan dari jalur At-Tirmidzi (1923) Pembahasan tentang:

Kebajikan dan Silaturrahim, Bab: Prihal Menyayangi Orang Muslim, dari Syu'bah,

dengan sanad ini.
Ahmad (IV30l) dari Muhammad bin Ja'far, (11146l) dari Abdurrahman bin Mahdi,

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (374) dari Adam, Abu Daud (4942) dari

Hafash bin Umar, dan Al Baihaqi di dalam ls-Sznan (Yll[ll61) melalui jalur Yahya

Al Qathan. Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (3450) melalui jalur Muslim bin

Ibrahim. Semuanya dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (1V442) dari Amar bin Muhammad, ia adalah putra saudara perempuan

Sufyan Ats-Tsauri, dan (Iv539) melalui jalur Abu Mu'awiyah. Hakim (IV/248), dan

Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-Syihab (772) melalui jalur Jarir. Ketiganya dari

Manshur, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Penulis akan mengulangnya pada hadits no. 466 melalui jalur Mu'tamari bin

Sulaiman, dari ayahnya, dari Manshur, dengan sanad yang sama dengan di atas.
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Menyebutkan Perintah untuk Menyayangi Anak Kecil Muslim

karena Mengharapkan Rahmat Allah SWT

Hadits Nomor: 463

U 'uA\13"- i'Jv,,5r;tri rZJ :; ar 'rb t:?i [trr]
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463. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, Ia berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Sufyan mengabarkan kepada kami, daxt Az-hthi, dari Abu

Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, Al Aqra' bin Habis At-

Tamimi melihat Nabi SAW sedang mencium Al Hasan bin Ali, ia lalu

berkata, Sesungguhnya aku memiliki anak sebanyak sepuluh orang.

Aku tidak pernah sekalipun mencium mereka. Kemudian Nabi SAW

bersabda, "sesungguhnya barangsiapa yang tidak menyayangi orang

lain tidak akan disayang (oleh Allah SWrD."2" lModhrub 'alaihf

Menyebutkan Kewajiban untuk Memuliakan Orang Tua yang

Muslim atau Mengasihi Anak Kecil yang Muslim

Hadits Nomor: 464

,,^ 1
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"t Sama seperti hadits no. 457
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464. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Jarir menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Abu

Basyir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, yang memarfukannya kepada

Nabi SAW, beliau bersabda, "Bulanlah dari golongan kami, orang

yang tidak memuliakan orang tua, yang tidak mengasihi anak kecil,

yang tidak memerintahkan untuk berbuat baik, dan tidak mencegah

t erj adinya kemunkaran.tz22 (Madhrub Alihi)

Menyebutkan Khabar bahwa Tidak akan Dirahmati Allah orang
yang Tidak Berbelas Kasih kepada Manusia di Dunia

Hadits Nomor:465

l''4' ';Cit;i:)u,oi1; lt;i [tr"1

;:* :JG ,:^?i rlilt- :Jts ,7rrAr ;. nc bt
:Ju ,!*p)t

,jv ,Lv"l:,
'ro ) . ! c . t1o'-.

d-f l l}rs' :J-P-

thr .:;I v

:JG ,iqb (j e
iut,lr.'t y\t

*G;i',+
f';.r;1 ,JA J:"

465. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad

bin Al Miqdam Al Ijili mengabarkan kepada kami, ia berkata, Khalid

22' Gugur dari sanadnya, Laits bin Abu Salirn, ia dha'if. Sama seperti hadits no.

458
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bin Al Harits me,nceritakan kepada kami, ia berkata, Syr'bah
menceritakan kepada kami, ia berkatq Sulaiman menceritakan

kepadaku, ia berkata, Aku mendengil Abu Zhabyan berkata, Aku
mendengar Jarir bin Abdullatr berkata, Aku mendengar Rasulullatr

SAW bersabda, "Barangsiapa tidak mengasihi manusia maka tidak
alran ditrasihi oleh Altah 3;4173223 [2: 109]

2" 
Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya adalah periwayat

Syaikhani, kecuali Ahmad bin Al Miqdara ia periwayat Al Bukhari. Sulaiman
adalah Ibnu Mahran Al Amasy. Abu Zhabyan adalah Hashin bin Jundab Al Janabi.

Ath-Thabrani (2495) di dalam Al Kabir melalui jalur Al Hakam bin Abdullah Al
Balkhi, dari Syu'bah, dengan sanad ini.

Ath-Thabrani (2491) and (2494) melalui dua jalur, dari Al A'masy, dengan sanad
ini.

Al Bukhari (7376) Pembahasan tentang: Tauhi4 Bab: Firman Allah SWT,
"Katakanlalq'Serulah Ar-Rahman,' Muslim (2319) Pembahasan tentang:
Keutamaan-keutamaan, Bab: Kasih Sayang Nabi SAW Kepada Anak Kecil,
Keluarga dan Ketawadhu'annya, Ath-Thabrani di dalam Al Kqbir (2492-2493), dan
Al Baihaqi di dalam As-Sunan (VIIVl6l) melalui berbagai jalur, dari Al A'masy,
dari Zaid bin Wahab dan Abu Zhrbyary dengan sanad ini.

Ath-Thabrani (2497) melalui jalur Abu Ishaq, dari Abu Zhabyan, dengan sanad
yang sama dengan di atas.

Ahmad (lV1362), Al Bukhari (6013) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Mengasihi
Manusia dan Hewan, Ath-Thabrani (2297-2301), dan Al Baghawi di dalam Syarh
As-Sunnah (3M9) melalui berbagai jalur, dari Al A'masy, dariZaid bin Wahab, dari
Jarir, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ibnu Abu Syaibah (VIIV528), Al Humaidi (802), dan Ath-Thabrani (2238-2243)
melalui jalur Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim" dari Jarir.

Al Humaidi (803), Muslim (2319), Ath-Thabrani (2504), Al Baihaqi di dalamls-
Sunan (IXl l), rlan Al Qadha'i di dalam Musnad Asy-Syihab (894) melalui jalur
Amru bin Dinar, dari Nafi' bin Jabir bin Muth'irn, dari Jarir.

Ath Thayalisi (661), Ahmad (IV/361), dan Ath-Thabrani (2489) melalui jalur
Syu'bah. Ath-Thabrani (2488) melalui jalur Ismail. Keduanya dari Abu Ishaq, dari
ayahnya, dari Jarir.

Ahmad (ry/366), dan Ath-Thabrani (2485) melalui jalur Syu'bah, dari Simak bin
Harb, dari Abdullah bin Umairah, dari Jarir.

Ath-Thabrani (2387-2390) melalui berbagai jalur, dari ubaidillah bin Jarir, dari
ayahnya.

Ath-Thabrani (2487) melalui jalur Amir bin Sa'ad Al Bajaliy, dari Jarir.
Penulis akan mencantumkan pada hadits lllo. 467 melalui jaltx Ziyad bin .Alaqah,

dari Jarir.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Rahmat Altah swT Tidak akan

Dilepas kecuali dari Orang-Orang yang Celaka

Hadits Nomor: 466
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466. Ibnu Qatrthubah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Yahya bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Mu'tamar bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari

Manshur, dari Abu lJsman, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

bersabda "sesungguhnya rahmat (Allah SlllT) tidak akan dilepas

(dari diri seseorang) kecuali dari orang yang celala/malang."22a

[2:109]

Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Tidak akan Memberi

Rahmat di Akhirat bagi Orang yang Tidak Mengasihi Hamba-

Hamba-Nya di Dunia

Hadits Nomor:467

,f-i €j i ftU'ru$1t-:Jv,tt? le;i [trv]

"o Sanadnya hasan. Para periwayatnya adalah termasuk periwayat Muslirn, selain

Abu Usman At-Taban. Penulis telah menfsrqahkamrya. Ayah Al Mu'tamar adalah

Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi.
Dan telah lewat pada hadits no. 462, melalui jalur Syu'bah, dari Manshur, dengan

sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
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467.AtbrArubah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad

bin Wahab bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, ia berkata,

Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu

Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Anisatr, dari Ziyad bin 'Ilaqah, dari

Jarir bin Abdullah, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda,

"Barangsiapa tidak mengasihi manusia makn tidak akan dikasihi oleh

Altah 51Y7.tn25 [3:66]

7. Bab: Akhlak Yang Baik

Menyebutkan Perintah Bersikap Santun kepada Manusia dalam
Perkataan, Begitu Juga Menampakkan Wajah yang Berseri-seri

kepada Mereka

Hadits Nomor:468
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225 Sanadnya hasan. Muhammad bin V/ahab shaduq. Dan periwayatlaiwrya tsiqah
dan termasuk periwayat Muslim. Abu Abdurrahim adalah Khalid bin Abu Yazid bin
Simak bin Rastam Al Harani.

Ath-Thayalisi (662) dari Qais, dai Ziyadah bin 'Ilaqah, dengan sanad yang sama
dengan di atas.

Dan telah berlalu pada hadits no. 465, melalui jalw Abu Zhibyaq dari Jarir,
dengan sanad yang sama dengan di atas. Periksalah takhrijnya.
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468. Muhammad bin Abdunatrman Ad-Daghuli mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdullah bin Quhdzadz
menceritakan kepada kami: An-Nadhru bin Syumail menceritakan

kepada kami, tlbu Amir AIY:hazzaz menceritakan kepada kami, Abu

Imran Al Jauni menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Ash-

Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, Rasulullatr SAW bersabda,

"Sungguh, janganlah knlian menghina suatu kebaikan. Dan apabila

kalian tidak mendapatkan (kebaikan itu), maka hendaklah santun

kepada manusia (di dalam perkataan) dan dengan wajah yang
b er s eri - s er i.""u fl ;2)

Menyebutkan Penjelasan bahwa Seseorang yang Memiliki Sifat
Lemah Lembut, Ramah dengan Orang Lain, Mulia Budi

Pekertinya, Akan Diselamatkan dari Api Neraka

Hadits Nomor:469

cl*:JG,*{ht )6t* i r;Jt'r,'Gi6?i [trr]
22u Hadits shahih. Abu Amir A|Y'hazzaz,bersamaan dengan keberadaan dia dari

periwayat Muslirru berbeda-beda pendapat tentangnya. Al Hafizh di dalam At-
Taqrib menyifatinya dengan banyak kekeliruan. Sedangkan periwayat lainnya
tsiqah. Abu Imran Al Jauni adalah Abdul Malik bin Habib Al Azdi.

Ahmad (Vll73) dari Rauh, dan At-Tirmidzi (1833) Pembahasan tentang:
Makanan, Bab: Prihal Merrperbanyak Kuah Sayur, melalui jalur Isra'il. Keduanya
dari Abu Amir Al Y,.hazzazi, dengan sanad ini.

Dan akan dicantumkan lagi pada hadits no. 523 melalui jalur Usman bin Umar,
dari Al Ythaz,zazi, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Jari Al Hujaimi, akan dicantumkan
pada hadits no. 521 -522.

Dan dari Abu Dzar, dengan kesamaan makna hadits, akan dicantumkan pada

hadits no. 474.
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469. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ma'in menceritakan

kepada kami, ia berkata: Abadatr bin Sulaiman menceritakan kepada

kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Musa bin Uqbah, dari Abdullah

bin Amru Al Audi, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "sesungguhnya diharamkan masuk ke neraka bagi setiap

orang yang lemah lembut, halus (perkataannya), akrab (dengan

orang), mulia budi pekertinya."z21 fl.Z)

"'Abdullah bin Amru Al Audi tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Musa
bin Uqbah. At-Tirmidzi menghasankan hadits ini. Penulis menyebutkannya di
dalam At s - Ts iq at. D an para periwayat sanad lainnya ts iq a h.

At-Tirmidzi (2488) Pembahasan tentang: Sifat Kiamat, dari Hannad, dan Al
Baghawi di dalam Syarah As-Sunnah (3505) melalui jalur Usman bin Abu Syaibah.

Keduanya dari Abadah, dengan sanad ini.
Ath-Thabrani (10562) melalui jalur Al-Laits bin Sa'ad, dari Hisyam bin Urwah,

dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (U415) melalui jalur Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi, dari Musa bin
Uqbah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan hadits ini memiliki beberapa syahid, yang menguatkan dan

meru, hahihkawrya. Di antaranya:
Dari Mu'aiqib, yang terdapat dalam kitab Al Khara'ithi (32), dan Ath-Thabrani di

dalam Al Kabir (XX/352), Al Ausath (166) Maima'a Al Bahrain. Dan di dalam

sanadnya terdapat Abu Umayyah bin Ya'la Ats-Tsaqafi, ia dha'if, sebagaimana yang

di katakan oleh Al Haitsami di dalamAl Majma' (lY/75).
Dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di dalam Al Ausath,

dan Al Uqaili di dalam Adh-Dhu'r.fo' hal. 444. dan di dalam sanadnya terdapat
periwayat yang tidak di kenal.

Dari Anas, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, dan di
dalam sanadnya terdapat Al Harits Ibnu Ubaidah, ia dha'if. Dan Lihatlah Majma'
Az-Zawa'id (IV/75).

Dan di dalam Al Musnad (IYll26),Ibnu Majah (43), Hakim (V96) dari Al Irbadh
bin Sariyah, pada hadits yang panjang, dan di dalamnya terdapat lafazh, "Orang
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Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menyangka bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan Oleh Abdah

bin Sulaiman

Hadits Nomor: 470

tc . c ,.i,o. 'ri- .4 t. ,.o.?, lt t tc tzt
J. c# u;b :Jti ,Pu. qrltr^dl y U -p 6?f Itv.]

470. Umar bin Muhammad Al Hamdani di Shaghad

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Isa bin Hamad menceritakan
kepada kami, ia berkata, Al-Laits bin Sa'ad mengabarkan kepada
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Musa bin Uqbah, dari Abdullah Al
Audi, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Maukah
kalian aku beritahukan orang yang diharamkan masuk neraka? "
Mereka menjawab: "Iya, Wahai Rasulullah SAW." Beliau bersabda,
"Setiap orang yang lemah lembut, halus (perkataannya), alcrab
(dengan orang), mulia budi pekertinya.z2s 1l:21

mukmin itu seperti unta yang dicocok hidungnya, sekiranya ia ditundukkan, maka ia
okan patuh." Sanadnya kuat. Dan penulis telah merufrahihkawtya.

"o Shahih sebab syahidnya. Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (10562) dari
Muhammad bin Zuraiq Al Mishri, dari Isa bin Hamad, dengan sanad ini.

Dan telah berlalu sebelum ini, hadits melalui jalur Abdah bin Sulaiman, dari
Hisyam bin Urwah, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
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Menyebutkan I(habar bahwa Allah SWT Memberikan Pahala

Sedekah bagi Orang yang Bersikap Lemah Lembut terhadap
Masyarakatnya, yang Tidak Disertai dengan Perbuatan yang

Dibenci oleh Allah SWT

Hadits Nomor: 471
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471. Umar bin Sa'id bin Sinan, Muhammad bin Al Hasan bin

Qutaibah, dan Al Husain bin Abdullah bin Yazidmengabarkan kepada
kami, pada akhimya mereka berkata: Al Musayyab bin Wadhih
menceritakan kepada kami, ia berkata, Yusuf bin Asbath menceritakan
kepada kami, dari Suffan Ats-sauri, dari Muhammad bin Al
Mankadiri, dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
"Bersikap lemah lembut kepada orang lain merupaknn sedeka\r;fl2e

22e Sanadnya dha'if. Al Musayyab bin Wadhih ; Ibnu Adi di dalam Al Kamil
(YV2383-2385) berkata, Al Musayyab bin Wadhih mempunyai hadits yang banyak
dari gurunya, ia tidak ada masalah. Yusuf bin Asbath; Yahya bin Ma'in
mentsiqahkannya. Abu Hatim berkata, Ia tidak dapat diambil sebagai dalil. Al
Bukhari berkata, Tulisan-tulisannya sungguh telah dipendam, maka ia tidak datang
dengan haditsnya sebagaimana layaknya. Ibnu Adi berkata di dalam Al Kamil

Shahih lbnu Hibban
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Abu Hatim RA berkata, Sikap lemah lembut bisa merupakan sedekah

bagi pelakunya selama ia tidak melakukan perbuatan yang menyerupai

maksiat kepada Allah SWT. Al Mudahanatu (Mencari muka):

Seseorang yang melakukan perkara-perkara yang dapat

memperbaikinya di dalam hubungan persahabatan dengan diiringi

(Ylll26l6): Menurutku ia termasuk orang yang jujur. Tetapi ketika ia menulis
tulisannya lagi, maka hafalannya menjadi banyak salahnya, dan haditsnya terjadi
keserupaan, dengan begitu tanpa ia sengaja telah berbohong. Ibnu Hibban di dalam
Ats-Tsiqat (VII/638) berkata: Haditsnya lurus barangkali ia keliru, ia termasuk dari
ulama-ulama pilihan pada masanya, juga termasuk orang yang ahli ibadah negeri
Syam." Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Ibnu 'Adi (IY/2614),Ibnu As-Sunni di dalam Amal Al Yaum wa Al Lailah (327),
Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (YILA246), dan Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-
Syihab (91-92) melalui berbagai jalur yang banyalq dari Al Musayyab bin Wadhih,
dengan sanad ini. Ibnu Adi berkata: Sanad ini dikenal berkat Al Musayyab bin
Wadhih, dari Yusuf, dari Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini. Dan sungguh
segolongan ulama dha'if telah mencuri darinya, mereka meriwayatkan dari Yusuf,
dan mereka tidak meriwayatkarurya selain Yusuf dari Ats-Tsauri.

Ibnu Adi (IU746), Abu Nu'aim di dalam Akhbar Ashbahan (II/9), dan Al Khatib
di dalam Tarikh Baghdad (VIIV58) melalui jalur Al Husain bin Abdunahman Al
Ihtiyathi, dari Yusuf bin Asbath, dengan sanad yang sama dengan di atas. Al Khatib
mengutip dari Abu Bakar Al Marudzi, ia berkata, aku bertanya kepada Ahmad bin
Hanbal tentang Al Ihtiyathi, apakah kamu mengenalnya: Ia menjawab: Ia dipanggil
dengan Husain. Ibnu Adi berkata: Hadits telah di ctxi, munkar dariketsiqahan, lalu
ia berkata: Hadits ini adalah hadits Al Musayyab bin Wadhih, dari Yusuf bin
Asbath, Al Ihtiyathi dan lainnya dari ulama dha'if metcuri darinya.

Ibnu Adi (lYl26l3) melalui jalur Yusuf bin Muhammad bin Al Mankadiri, dari
ayahnya, dari Jabir, lalu Ibnu Adi menukil dari Hamad perkataannya "Yusuf bin
Muhamamd bin Al Mankadiri, matrukul hadits.

Al Hafizh mencantumkannya di dalam Al Fath (X1528), dan menghubungkannya
pada Ibnu Adi dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, dan ia berkata, Di dalam
sanadnya terdapat Yusuf bin Muhammad bin Al Mankadiri, ulama telah
mendha'iJkarnya. Ibnu Abu Ashim di dalam Adab Al Hukama ' meriwayatkan hadits
ini dengan sanad yang lebih bagus dari itu. Lihatlah Majma' Az Zawa'id (VIIJ/17).

Ibnu Adi (III/904) melalui jalur Abu Al Akhyali Khalid bin Amru Al Hamashi,
dari Sufyan bin Uyainah, dari Muhammad bin Al Mankadiri, dari Jabir. Ia berkata,
Abu Al Akhyali meriwayatkan beberapa l:adits munkar, dari orang-orang yang
tsiqah. Ja'far Al Faryabi berkata: Aku melihat Abu Al Akhyali di Hamash, dan aku
tidak mencatat apapun darinya, karena ia adalah pembohong.
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perbuatan yang menyerupai sesuatu yang dibenci oleh Allah SWT.230

[1:2]

Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Memberikan Pahala

Sedekah bagi Orang yang Berbicara dengan Saudaranya dengan

Perkataan yang Baik

Hadits Nomor:472
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472. lllbt Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdullah

bin Muhammad bin Asma' menceritakan kepada kami, ia berkata,

Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari

Hamam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

"o As-Sakhawi di dalam Al Maqashid Al Hasanahbal.3TT menukil kalimat Ibnu
Hibban ini. Ibnu Bathal berkata - sebagaimana di dalam Al Fath (X/528) -: Al-
Mudaratu termasuk Akhlaknya orang mukmin. Yakni merendahkan diri kepada
manusia, halus tutur katanya, dan tidak bicara kasar terhadap manusia. Hal yang
demikian itu adalah ciri-ciri kelembutan yang paling dominan. Sebagian ulama
menduga bahwa Al Mudaratu itu sama dengan Al Mudahanatu, ini keliru. Sebab l/
Mudaratu itu disunnahkan, sedangkan Al Mudahanatu itu diharamkan.
Perbedaannya adalah bahwa Al Mudahanata itu menampakkan atas sesuatu perkara
namun diam-diam menyembunyikan maksud sebenarnya. Ulama menafsirkannya
bahwa perbuatan itu termasuk perbuatan orang fasik. Sedangkan Al Mudaratu
adalah sikap lemah lembut terhadap orang yang bodoh di dalam mendidiknya, dan
terhadap orang fasik dalam melarang suatu pekerjaan, dan meninggalkan perkataan
kasar atasnya, juga mengingkarinya dengan kelembutan perkataan dan perbuatan.
Terlebih jika orang itu membutuhkan belas kasihannya. Lihat Fath Al Bari (10427-
429) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Bersikap Lembut Terhadap Manusia.
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bersabda, "Kalimat yang baik merupakan sedekah. Dan setiap

langkah menuju ke masjid merupakan sedekah."23l 1t:21

Menyebutkan Penjelasan bahwa Kalimat Baik yang Dituturkan
oleh Seorang Muslim Menempati Posisi Perbuatan Amal Berupa

Menyedekahkan Harta, pada Saat Ia Tidak dapat Bersedekah

karena Tidak Punya Harta

Hadits Nomor: 473
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473. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Hafash bin Umar

Al Haudhi menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Muhalli bin

23r Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Ahmad (lV3l2) dari Yahya bin
Adanr, Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih (1494) dari Al Husain, dan Al Baihaqi di
dalam As-Sunan (llV229) melalui jalur Ibnu Mahdi, Al Qudha'i dalam Musnad Asy-
Syihab (93) melalui jalur Al Hasan bin Isa. Ahmad (lI/374). Kelimanya dari
Abdullah bin Al Mubarak, dengan sanad ini.

Ahmad (II/316), Al Bukhari (2891) Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Keutamaan
Orang Yang Membawakan Barang - Barang Sahabatnya dalam Perjalanan, dan
(2989): Bab: Prihal Orang yang Berkendara Dalam Peq'alanan, Muslim (1009)
Pembahasan tentang: Zakat, Bab: Penjelasan Bahwa Semua Perbuatan Baik Bisa
Dinamakan Dengan Sedekah, Al Baihaqi di dalam As-Sunan (IV/187-188), dan Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (1645) melalui jalur Abdunazaq, dafi Ma'mar,
dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (IIl350) melalui jalur Ibnu Luhai'ah.Ibnu Khuzaimah (1a93) melalui jalur
Amru bin Al Harits. Keduanya dari Abu Yunus Salim bin Jubair maula Abu
Hurairah, dari Abu Hurairah.

Penulis akan mencantumkannya di dalam kandungan hadits yang panjang. Yang
permulaarurya berbunyi: "Kullu Sulama min An-Nas alaihi Shadaqatun kulla
yaumin (Setiap sendi tubuh manusia bernilai shadaqah setiap hainya), padabab
yang di dalamnya terdapat hukum sedekah, melalui jalur Abdunazaq, dari Ma'mar,
dengan sanad ini.
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Khalifah, dari Adi bin Hatim, ia berkata: Rasulullah sAw bersabda,

,,Jauhilah api neraka meskipun dengan (bersedekah) separuh kurma.

Dan jika kalian ridak mempunyainya, maka (iauhilah api neraka itu)

dengan (berbicara menggunakan) knlimat yang baik'"'12 11t21

232 Sanadnya shqhih sesuai syarat Al Bukhari. Ath-Thabrani di dalam Al Kabir

(XVII/220), ibnu As-Sunni di dalam Amal Al Yaum wa Al-Lailah (322) dari Abu

iGalifah Al Fadhl bin Al Hubab, dengan sanad ini.

Ath-Thabrani (XyLIl2zO) auii a[ bin Abdul Aziz, dai Hafash bin Umar Al

Haudhi, dengan sanad ini.
Ath-Thayalisi (1039) dari Syu'bah, dengan sanad ini'
Ahmad 

"(lyl1i6) 
dari Ibnu Mahdi dan Ibnu Ja'far, dan An-Nasa'i (V/75)

pembahasan tentang: zakat, Bab: Sesuatu yang sedikit yang disedekahkan, melalui

jalur Khalid ru WaJitni. Keilganya dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di

atas.

Al Bukhari (1413) Pembahasan tentang: zakat, Bab Bersedekah sebelum

(sedekah tersebut) ditolak, dan (3595) Pembahasan tentang: Manaqib, Bab: Tanda -
tanda Kenabian, dan eth-thabiani (xvlll223'225) melalui jalur Sa'ad Ath-Tha'iy

Abu Mujahid, dari Muhal bin Khalifah, dengan sanad ini'

Ath-Tiayaiisi (1036), Ibnu Syaibah (I[/110), Ahmad (lyl25!, dan 377), Al

Bukhari dq1 plmba'hasan teniang: Zakat,Bab Jauhilah Api Neraka, Meskipun

Dengan ierse6ekah Dengan Sepanfi Kurma, Muslim (1016) Pembahasan tentang:

zaka't, Anluran Bersedekah Meskipun Dengan Bersedekah Dengan separuh Kurma,

dan Ath-Thabrani di dalam Al xiOir 1xvttl2o7-214) melalui berbagai jalur, dari

Abu Ishaq, dari Abdullah bin Ma'qil, dari Adi.
Ath-Thabrani (xVII/215) melalli jalur Abdul Azizbin Rafi', dari Abdullah bin

Ma'qil, dari Adi.
Ahmad (M378-37g), dan Ath-Thabrani (XVIII237) melalui jalur Syu'bah, dari

Simak bin Harb, dari Ibad bin Hubaisy, dari Adi. Al Haitsami mencantumkannya di

dalam Al Majma' (V1235), dan berkata: Para periwayatnya shahih'-sela in Ibad bin

Hubaisy, ia- tsiqai. Demikianlah yang dikatakannya pula di dalam Al Majma'

(vv208).
Penulis akan mencantumkannya pada hadits no. 666 dan 2804 melalui jalur

Khaisyamah, dari Adi. Dan akan ditakhrii pada hadits no. 2804. Lihatlah.

nan ai dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Bakar, yang terdapat dalam kitab

Al Bazzar (933), dari Anas (934), dari An Nu'man bin Basyir (935), dari Aisyah

(936), dan dari aUu Hurairah (937). Lihatlah di dalam Maima' Az-Zawa'rd (IIVI05-

106).
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Menyebutkan Khabar bahwa Allah SWT Memberikan Pahala

Sedekah bagi Orang Mustim yang Tersenyum di Hadapan

Saudaranya

Hadits Nomor:474
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474. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi di

Baghdad mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Ar-
Rumi menceritakan kepada kami, ia berkata, An-Nadhar bin

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata, Ikrimah bin Amar

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Zumail menceritakan

kepadaku, dari Malik bin Martsad, dari ayahnya, dari Abu Dzar, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Senyummu di hadapan

s audaramu merupakan s edekah.z33

"' Abdullah bin Ar-Rumi adalah Ibnu Muhammad Al Yamami, tinggal di
Baghdad dan termasuk periwayat Muslim. Martsad adalah Ibnu Abdullah Az'
Zimmani. Al Uqaili berkata, Tidak ada yarrgmemutaba'aht'an haditsnya." Penulis

menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat. Al Ijiliy berkata: Ia tabi'in tsiqah. Martsad

adalah ayahnya Malik, tidak ada yang menrsrqahkawrya selain penulis. Adz-

Shahih lbnu Hlbban



Abu Hatim RA berkata: Abu zumall adalah Simak bin Al walid A1

Hanafi, tsiqah. An Nadhar bin Muhammad adalah Al Jurasyi Al
yamami. An-Nadhar bin Muhammad Al Qurasyi23a adalah Maruziy,

shahib ar-ra'yi.Keduanya berada dalam satu zaman'23s

Menyebutkan Khabar bahwa Nabi SAw Menyamakan Kalimat

yang Baik dengan Pohon Kurma dan Kalimat yang Buruk dengan

Pohon Labu

Hadits Nomor: 475
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Dzahabi berkata,Ia tidak dikenal. Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain

anaknya, Malik.
At-iirrnidzi dengan hadits yang panjang (1956) Pembahasan tentang: Kebajikan,

prihal orang-orang yang berbuat kebaikan, dari Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari,

dari An-Nadhru bin tr4uhammad, dengan sanad ini. Ia berkata,Hadits hasan ghaib'"
Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (891) melalui jalur Abdullah bin Raja,

dari Ikrimah bin Ammar, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dengan hadits

yang panjang.- 
o-a" paaa tadits ini terdapat jalur lain, yang terdapat dalam kitab Ahmad (v/168),

yang menguatkannya.
Pinulis akan mencantumkannya pada hadits no. 529, dengan hadits yang panjang,

melalui jalur Abu Daud As-Sanaji, dari An-Nadhru bin Muhammad, dengan sanad

vans sarna densan di atas.' ,il Di aaniil lhsan dan At-Taqasim: Al Jurasyi, dia keliru. Penulis menuliskan

biografi keduanya di dalam lts- Tsiqat (Yll/535) lalu menghubungkan yang pertama

pada Al Jurisyi, dan meringkas pada pembahasan yalg \edua dengan

menghubungkarurya kepada Al Maruzi. Kami tidak menetapkan keduanya dari

adanya Qurasyi dengan kedekatan dai At-TahdziD dan cabang-cabangnya.
*,-K"duurryu termasuk periwayat At-Tahdzib. Yang pertama tsiqah, termasuk

periwayat Syiikhani, dan yang kedua, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan

iluaitroyu. at Hunrh di dalam At-Taqrib berkata: Ia jujur tetapi memiliki sifat

wahm.
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475. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ghasan bin Ar-Rabi' menceritakan kepada karni, dari

Hamad bin Salamah, dari Syu'aib bin Al Habhab, dari Anas bin
Malik, bahwa Rasulullah SAW disuguhkan setalam kurma matang.

Beliau lalu membaca ayat Al Qur'an, "Perumpamaan kalimat yang
baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya

(menjulang) ke langit, pohon itu memberiknn buahnya pada Setiap

musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-

perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.

Rasulullah SAW bersabda, "Pohon itu adalah pohon kurma." "Dan

perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang

telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat

tetap (tegak) sedikitpan." (Qs. Ibraahiim flal: 26). Rasulullah SAW
bersabda, "Pohon itu adalah pohon labu."236

23u Sanadnya hasan. Ghassan bin Ar Rabi' ; Penulis menyebutkannya di dalam
Ats-Tsiqat (IX/2), ia berkata, Abu Hamid Al Kufiy tinggal di Mosul, ia
meriwayatkan dari Al- Laits bin Sa'ad dan Hamad bin Salamah, serta banyak lagi
lainnya. Abu Ya'la menceritakan kepada kami tentangnya di Mosul.

Dan sungguh An-Nadhru bin Syamil memutaba'ahkawtya di dalam kitab Ath-
Thabari pada Tafsirnya (20678), dan Musa bin Ismail, yang terdapat dalam kitab
Ibnu Abu Hatim, sebagaimana di dalam Tafsir Ibnu Katsir (IV/413), serta oleh
selain mereka berdua.
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Syu'aib berkata: "Aku dikabarkan seperti itu oleh Abu Al Aliyah.

Lalu ia berkata,seperti itulah yang kami dengar."

Abu Hatim berkata RA, Perkataan Anas, "Innahu utiya biqinaa'i

jaz'in"; Maksudnya adalah disuguhkan setalam kurma matang. Sebab

pendudukan Madinah menyebut kata ath-thabaq dengan Al qina ', dan

menyebut kata ar-ruthab dengm Al j az'i."237 13 :661

AlBazzar meriwayatkannya melalui jalur Abu Zaid Sa'id bin Ar-Rabi', Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Qunah, dari Anas, ia menahannya

danmemarfutannya. Nabi SAW: (Ayat): "Perumpamaan kalimat yang baik seperti

pohon yang baik,,. Beliau bersabda, "Pohon itu adalah pohon kurma. Dan
'prru^po*ion 

kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk. Beliau bersabda,

"'Pohon itu aclalah pohon Asy-Syarrayan, yaitu pohon labu." Hadits riwayat Ath-

Thabari (20674-20676), melalui tiga jalur, dan dimauqt/kan atas Anas'

At-Tirmidzi (3119) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Ibrahim AS, dari Abd bin

Hamid, dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dari Hamad bin Salamah, dengan sanad

yang sama dengan di atas. Hakim (lll352) menshohihkannya, dan Adz-Dzahabi

meiyepakatinyu. Rt-ti.-idzi berkata setelah meriwayatkan riwayat madu':

QutaiUatr menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Syu'aib bin Al Habhab, dari

ayahnya, dari Anas bin Malik, lafazh dan makna haditsnya sama, dan ia tidak

^"ri6"kannya, 
dan tidak juga menyebut perkataan Abu Al Aliyah. Dan inilah

yang paling shi;ahih dari hadits Hamad bin Salamah. Ma'mar, Hamad bin Zaid, dan

iebih dari satu meriwayatkannya, namun mereka tidakmemarfukannya. Ahmad bin

Ubadah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, Hamad bin Zaid menceritakan

kepada kami, dari Syu'aib bin Al Habhab, dari Anas bin Malik, seperti hadits

Abdullah bin Abu Bakar bin Syr'aib bin Al Habhab, dan ia tidakmemarfu 'kannya.
237 Ibnu Al Atsir di dalam An-Nihayah (Jaza') berkata: Di dalam hadits: "Bahwa

Rasulullah SAW disuguhkan setalam kurma matang"; Al Khitabi berkata,

Periwayatnya menyangka bahwa kata jaz'u adalah nama ar-ruthaD menurut istilah

yang digunakan oleh penduduk Madinah. Jika ini benar, maka seakan-akan mereka

menamainya demikian karena mencukupinya setalam kurma untuk dijadikan

santapan". Dan yang dipakai adalah dengan kata qina'i iarwin, menggunakan huruf
ra', irtinyabuah sejenis mentimun yang kecil. Sebagaiman penjelasan mengenai ini
pada pembahasan yang lalu.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Perbuatan-Perbuatan yang

dapat Mengantarkan Manusia ke Dalam Surga adalah
Ketakwaan dan Akhtak yang Baik

Hadits Nomor:476

c:* ,i6 ,*'#t *),u;'(jt * '; 'rZJ 6?i [tvr]
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476. Muhammad *i ,u'r*' O, Karkhi di negeri Mosul
mengabarkan kepada kami, ia berkata, IJsman bin Abu Syaibah

menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Idris menceritakan kepada

kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah, ia berkata,

Nabi SAW di tanya, Perbuatan apakah yang paling banyak
mengantarkan manusia ke surga? Beliau menjawab, "Ketala,vaan dan

akhlak yang baik" Beliau ditanya, "Lalu perbuatan apakah yang

paling banyak menjerumuskan manusia ke neraka? Beliau menjawab,
"(Perbuatan yang berasal dari) dua lubang, yaitu mulut dan
kemaluan."238

"t Itnu Idris adalah Abdullah bin Idris bin Yazid bin Abdunahman Al Audi.
Sedangkan kakeknya adalah Yazid. Penulis dan Al Ijiliy menlsiqahkawrya.
Segolongan ulama meriwayatkan darinya. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah. Dan
sanadnya hasan.

At-Tirmidzi (2004) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silahrrahim, Bab: Prihal
Akhlak Yang Baik, dari Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala, dan Hakim (lVl324)
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Abu Hatim RA berkata, Ibnu Idris di sini namanya adalah Abdullah

bin Idris bin Yazid bin Abdurrahman23e Az-Za'aftn, Al Audi. Ia
termasuk ulama Kufah yang tsiqah. Dan pada masanya, belum ada di

Kufah seseorang yang tidak pernah berdusta2ao selain dia. Il:2]

Menyebutkan Penjelasan bahwa Sebaik-baik Manusia adalah

Orang yang Akhlaknya Baik

Hadits Nomor: 477

,gl,.-ir F U'k, $';i :Jv,./+jt i ,Pt 5?i [tvv]
,!'sT * ,ft, ,ri r 1*\i ,f ,:o;;t oti* tflr' :'Jv
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melalui jalur Sahal bin Usman. Keduanya dari Abdullah bin Idris, dengan sanad ini.
At-Tirmidzi berkata: Hadits shahih gharib. Hakim menshahihkannya, dan Adz-
Dzahabi menyepakatinya.

Ibnu Majah (4246) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: menyebutkan dosa, melalui
jalur Harun bin Ishaq dan Abdullah bin Sa'id. Al Baghawi di dalam Syarh As-
Sunnah (3498) melalui jalur Ahmad bin Abdullah bin Hakim. Ketiganya dari Ibnu
Idris, ia berkata: Aku mendengar ayah dan pamanku menyebutkannya dari kakekku,
dengan sanad ini. Adapun paman Ibnu Idris adalah Daud bin Yazid bin
Abdurrahman Al Audiy Abu Yazid. Al Hafizh mendha'ifkannya di dalam At-
Taqrib. Namun ia di mutaba'ahkan dengan saudaranya, Idris.

Ahmad (ll/291-292) melalui jalur Al Mas'udiy. Ahmad (lI/442) dari Muhammad
bin Ubaid, dan Al Bagahwi di dalam Syarh As-Sunnah (3497) melalui jalur Abu
Nu'aim. Ketiganya dari Daud bin Yazid, paman Abdullah bin Idris, dari ayabnya,
Yazid, kakek Ibnu Idris, dengan sanad ini. Sedangkan dari ayahnya gugur dari
sanad Ahmad (2/291). Kemudian terjadi di dalamnya: Dari Daud bin Yazid, dari
Abu Hurairah.

"' Di dalam teks asli tertulis: Yazid bin Umairah, itu salah. Koreksi dari lts-
Tsiqat (Y1542), dan dari At-Tqhdzib dan cabang-cabangnya.

240 Lihatlah pada pembahasan yang terpisah di dalam Hasyiyah Nashb Ar-Rayah
(rv/302-304).

,i'; ogr lLtiX \i ,tLtt
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477. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, ia

berkata, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Al
A'masy, dari Abu Wa'il, dari Masruq, ia berkata, Abdullah bin Amru

berkata, sesungguhnya Rasulullah SAW bukanlah seorang yang buruk

perkataan dan perbuatannya serta bukan pula orang yang sengaja

melakukan demikian. Dan beliau pernah bersabda, "Sebaik-baik

kalian adalah orang yang paling baik akhlak1nya1."2at 1l.21

Menyebutkan Penjelasan bahwa Akhlak yang Baik Termasuk
Sesuatu yang Paling Utama Diberikan atas Seseorang di Dunia

Hadits Nomor:478

';'16 $:L :Jv a:i{-c 
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2ar Sanadnya shahih sesuai syarat syaikhani Abu Wa'il adalah Syaqiq Bin
Salamah. Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (271), Al Baghawi di dalam
Syarh As-Sunnah (3666) melalui jalur Muhammad Bin Katsir, dengan sanad ini.
Ibnu Abu Syaibah (VIIV514), Ahmad (IUl61) dan 193, Muslim (2321) Pembahasan
tentang: Fadha'il, Bab: Besarnya Rasa Malu Rasulullah SAW, Al Baihaqi dalam
As-Sunan (X/192) melalui jalur Abu Mu'awiyah dan Waki', dari A'Masy, dengan
sanad ini. Ahmad (IIl189), Ath-Thayalisi (2246), Al Bukhari (3559) Pembahasan
tentang: Manaqib, Bab: Sifat Nabi SAW, dan (3759) Bab: Manaqib Abdullah Ibnu
Mas'ud RA, dan (6029), tentang: Adab, Bab: Rasulullah Tidak Pernah Melakukan
Perbuatan Keji, dan (6035) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Baik Akhlak dan
Dermawan dan Perbuatan bakhil yang Dibenci, At-Tirmidzi (1975) Pembahasan
tentang: Kebajikan dan Silaturrahirn, Bab: Prihal Kekejian dan Berbuat Keji, melalui
jalur Syu'bah, dari Abu Wa'il, dengan sanad ini, pada bab akhir nanti penulis akan
mencantumkan kembali sifat Rasulullah SAW.
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478. Muhammad bin Shalih bin Dzarih di ukbara mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Hanad bin As-Sariy menceritakan kepada

kami, ia berkata: Waki' menceritakan kepada kami, dari Mis'ar dan

Ats Tsauri, dan ziyadbin 'Ilaqah, dari Usamah bin Syarik, ia berkata:

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, perbuatan apakah

yang paling utama yang diberikan seorang muslim? Beliau menjawab:

( S es e orang y ang menuii utctcanl akhlak yan g b atk.2az 1l :21

Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang Mukmin yang Paling

Sempurna Imannya Adalah Orang Mukmin yang Memiliki
Akhlak yang Baik

Hadits Nomor: 479
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2a2 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya termasuk periwayat

Syaikhani, selain Hanad, ia periwayat Muslim.
Ibnu Abu Syaibah (VIIV514) dari Waki', dengan sanad ini.
Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (470) melalui jalur Ibnu Abu Syaibah, dari

Waki', dari Ats-Tsauri, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (475) melalui jalur Abdullah bin Idris, dari

Mis'ar, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan (468) melalui jalur Musaddad,

dari Ats-Tsauri, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ath-Thayalis i (1233), Ahmad (lY I 27 8), Ath-Thabrani (463 -464, 466, 469, 47 5,

479-482) melalui berbagai jalur, dari ziyad bin 'Ilaqah, dengan sanad ini. Al
Haitsami di dalam Al Majma' (vllu24) berkata: Hadits riwayat Ath-Thabrani, para

periwayatnya shahih.- 
Penulis akan mencantumkan hadits ini pada hadits no. 486 melalui jalur Usman

bin Hakirrl dariZiyadbin 'Ilaqah, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.

.i,r 3,- uli [tvr]
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479. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu

Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amru

mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari

Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Orang mulcrnin yang paling

sempurna imannya adalah orang mulonin yang paling baik

akhlalcnya."203 1l.21

2a3 Sanadnya hasan dari arah Muhammad bin Amru, ia adalah Ibnu Alqamah Al-
Laitsi. Ia jujur tetapi mempunyai banyak angan-angan. Sedangkan para periwayat

lainnya adalah shahih sesuai syarat Syaikhani.
Al Ajuri di dalam Asy-syari'ah hal. 115 dari Al Faryabi, dari Ishaq bin lbrahim,

dengan sanad ini.
Ahmad (lll250) dari Abdullah bin Idris, dengan sanad ini.
Ibnu Abu Syaibah di dalam Al Mushannaf(vllv5l5), dan di dalam Al Iman (17)

dari Hafash bin Ghiyats. Di dalam l/ Mushannaf (XIl27), dan di dalam Al Iman (18)

dari Muhammad bin Bisyri. Ahmad (ll/472), dan dari jalumya Abu Daud (4682)

Pembahasan tentang: Sunnah, Bab: Dalil Yang Menunjukkan Bahwa Iman Akan

Bertambah dan Berkurang, dari Yahya bin Sa'id, At-Tirmidzi (1162) Pembahasan

tentang: Penyusuan, Bab: Prihal Hak Istri Atas Suaminya, melalui jalur Abdah bin
sulaiman. Al Baghawi di dalam syarah As-sunnah (3495), dan Abu Nu'aim di

datam Al Hilyah (Ix/248) melalui jalur Ya'la bin ubaid. Al Hakim di dalam Al
Mustaclrak (I/3) melalui jalur Abdul Wahab. Al Qadha'i di dalam Musnad Asy-

syihab (1291) melalui jalur Hafash bin Ghiyats. Semuanya dari Muhammad bin
Amru, dengan sanad ini.

Ibnu Abu Syaibah di dalam Al Mushannaf (VIIV5I6), (Xl/27-28), di dalam Al
Iman (20), Ahmad (ll/527), Ad-Darimi (ll/323), dan Hakim (I/3) melalui jalur Abu

Abdurrahman Al Muqri', dari Sa'id bin Ayub, dari Muhammad bin Ajlan, dari Al
Qa'qa'i bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Hakim berkata,Hadits ini
adalah hadits shahih yang tidak diriwayatkan oleh Shahihaani (duakitab shahih).

Sanadnya shahih sesuai syarot Muslim. Dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Al Baihaqi di dalam As-sunan (x/192) melalui jalur Sa'id bin Abu Maryam, dari

Yahya bin Ayub, dari Ibnu Ajlan, dengan sanad sebelumnya.

Penulis akan mencantumkannya pada bab Mu'asyarah az zawjaini, dengan

penambahan: Dan sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik terhadap istri-
istrinya.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Aisyah, yang terdapat dalam kitab Ibnu

Abu Syaibah (VIIV5I5), (XI/27), Ahmad (Vll47, dan 99), At-Tirmidzi (2612)

Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Prihal Menyempurnakan Iman, Bertambah

dan Berkurangnya, dan Hakim di dalam Al Mustadrak (1153), ia berkata:

Periwayatnya tsiqah menurut syarat Syaikhani. Adz-Dzahabi berkata: di dalam

sanadnya terdapat keterputusan.
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MenyebutkanKhabarbahwaSeseorangdapatMemperoleh'
Derajat Orang yang Selalu Shalat Malam dan Berpuasa, karena

Ia Memiliki Akhlak Yang Baik

Hadits Nomor:480
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480. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Usman bin Abu syaibah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Iftalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, ia berkata,

sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata, Amru bin

Abu Amru menceritakan kepadaku, dari A1 Muthallib bin Abdullah

bin Hanthab, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah sAw bersabda,

"sesungguhnya seorang mulcrnin akan mendapatkan -disebabkan

Akhtak (baik) nya, deraiatnya orang yang selalu berpuasa dan selalu

shalat malam.' zaa 
1l :21

Dan dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah di dalam Al Iman

(8).' 
ban dari Amru bin Abasah, yang terdapat dalam kitab Ahmad (IV/358)

Dan dari ubadah bin Ash-Shami1, yang terdapat dalam kitab Ahmad (v/318-319).
2oo Haditsnya shahih. Khalid bin Makhlad di dalamnya terdapat kedha'ifar Dan

sungguh telah di mutaba'ahkan. Sedangkan para periwayat lainnya shahih sesuai

syaiai syalttrani. Selain Al Muthallib, ia jujur, kecuali jika di dalam mendengar

,i*uyut iari Aisyah terdapat perbedaan. Abu Hatim berkata pada keterangan yang

didip anaknya di dalam'Al Marasil hal. 128: Dan riwayatrya dari Aisyah mursal

tang'tlaat dimustadrakkan. Abu Zw'ah berkata, "Kami mengharap ia (Al

Muit uttlt) memang benar mendengar dari Aisyah'
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Akhlak yang Baik Termasuk

Perbuatan yang Dapat Memberatkan Timbangan Amal (Mizan)

Seseorang pada Hari Kiamat

Hadits Nomor: 481
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Ahmad (VU94-95) melalui jalur Abdullah bin Usamah. (VVl33), Abu Daud
(4798) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Akhlak Yang Baik, dan Al Baghawi
di dalam Syarh As-Sunnah (3501) melalui jalur Ya'qub bin Abdunahman Al
Iskandari. Ahmad (WI87) melalui jalur Zuhair. Hakim (V60), Al Baghawi (3500)
melalui jalur Ibnu Al Had. Semuanya dari Amru bin Abu Amru, dengan sanad ini.

Hadits ini memiliki syahid yang hasan, dari Hadits Abu Hurairah, yang terdapat
dalam kitab Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad no. 284. Hakim (V60)
menshahihkarnnya melalui jalur yang lain, yang shahih sesuai syarat Muslim. Dan
Adz -D zahabi menyepakatinya.

Syahid kedua adalah dari hadits Abdullah bin Amru, yang terdapat dalam kitab
Ahmad (1U220) melalui jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Ibnu Luhai'ah, dari Al
Harits bin Yazid, dari Ibnu Hajirah Al Akbar, dari Abdullah bin Amru, ia berkata:
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya seorang muslim akan
mendapatkan derajat orang yang selalu berpuasa, yang selalu shalat malam dengan
membaca ayat-aydt Allah SlltT, dengan kemuliaan tabi'atnya dan baik Akhlaknya.
Sanad hadits ini shahih. Karena Abdullah bin Al Mubarak mendengarnya langsung
dari Ibnu Luhai'ah sebelum ia mengalami hafalan yang buruk. Hadits ini juga
terdapat di dalam Al Musnad (lVll7) dan Makarim Al Akhlak hal. 9 dan 60 melalui
jalur Ibnu Luhai'ah.

Syahid yang ketiga dari hadits Abu Umamah, yang terdapat dalam kitab Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3499), dan di dalam sanadnya terdapat Ufair
bin Ma'dan, ia dha'if. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah. Hadits ini hasan karena
ada beberapa syahicl.
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481. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Katsir, Syu'aib bin Muhriz, dan Al Haudhi

menceritakan kepada kami, mereka berkata, Syu'batr menceritakan

kepada kami, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari Atha Al

Kaykharani, dari Ummu Ad Darda', dari Abu Ad-Darda', dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "sesuatu yang paling memberatkan pada

Mizan (timbangan amal) adalah Akhlak yang baik."zas

Abu Hatim RA berkata: 'Atha adalah Atha' bin Abdullah2a6.

Kaikharan adalah nama tempat di Yaman.

'os Sanad Muhammad bin Katsir shahih sesuai syarat Syaikhani, selain Atha, ia

tsiqah. Syu'aib bin Muhriz; Adz-Dzahabi berkata: la shaduq. Al Haudhi adalah

Umar bin Hafash, tsiqah, dan termasuk periwayat Syaikhani.

Abu Daud (4799) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Akhlak Yang Baik, dari

Muhammad bin Katsir, dengan sanad ini.
Ibnu Abu Syaibah (vIU516) dari Abu Salamah, dari Syu'bah, dengan sanad ini.

Ahmad (yi/446, dan 448), dan Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (270)

melalui berbagaijalur, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

ArTirmidzi (2b03) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahi, Bab: Prihal

Akhlak Yang Baik, dari Abu Kuraib, dari Qabishah bin Al-Laits Al Kufiy, dari

Mathral aan enmad (Yll442) dari Abu Amir Al Aqadiy, dari Ibrahim bin Nafi"
dari Al Hasan bin Muslim. Keduanya dari 'Atha', dengan sanad yang sama dengan

di atas. Sedangkan lafazh Tirmidzi: Tidak ada sesuatu pun yang diletakkan dalam

timbangan, yang lebih berat (bobotnya) daripada Akhlak yang baik. Sesungguhnya

orong yong memiliki Akhtak yang baik itu akan mencapai derajat orang yang selalu

berpuasa dan shalat (malam)

Abdorturuq (20157), Ahmad (VI/451), Tirrnidzi (2002), dan Al Baghawi di dalam

syarah As-sunnah (3496), AlBazzar (1975) melalui jalur Sufyan bin 'uyainah, dari

Amru bin Dinar, dari Ibnu Abu Malikah, dari Ya'la bin Mamlak, dari Ummu Ad
Darda', dengan sanad yang sama dengan yang di atas. Tirmidzi berkata: Hadits

hasan shahih.
,ou Demikianlah yang diterangkan di sini. Ia berkata dalam Ats-Tsiqat (Ylll252):

,Atha bin Ya'qub Al Kaikharani adalah penduduk Yaman, maula lbnu Siba', ia
seperti yang dikatakan oleh Al Bukhari di dalamAt-Tarikh (YIl467), dan Abu Hatim

pada keterangan yang dikutip anaknya di dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (Yl/338).

Lairurya berkata: Atha bin Nafi Al Kaikharani. Demikianlah yang telah disebutkan

oleh el Mazzi di dalam Tahdzib Al Kamal. ia berkata: Tidak ada bersama Atha' bin

t,
tJ

t

I
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Ummu Ad-Darda' Ash-Shughrra nzrmanya adalah Hujaimah2aT binti

Hayy Al Aushabiyah. Ummu Ad-Darda' Al Kubra namanya adalah

Khairah2as binti Hadrad Al Anshariyah." [1:2]

Menyebutkan Penjelasan bahwa Hamba yang Paling Disenangi

Allah SWT dan yang Paling Dekat dengan Nabi SAW pada Hari
Kiamat adalah Hamba yang Mempunyai Akhlak yang Baik

Hadits Nomor: 482
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Ya'qub, maula Ibntr Siba' Al Madani. Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al Madini,
Muslim bin Al Hujjaj, dan lainnya membedakan di antara keduanya. Sedangkan Al
Bukhari menganggapnya satu orang. Pendapat Al Bukhari ini diikuti oleh Abu
Hatim Ar-Razi dan lairurya. Dengan demikian, pendapat seputar Atha menjadi
beraneka ragam.

'o' Ini adalah pendapatnya dua Imarrl yakni Yahya bin Mu'in dan Ahmad. Selain
keduanya berkata: Juhaimah'. la tsiqah dan ahli fikih. Wafat pada tahun 8l H.
Segolongan ulama meriwayatkan darinya. Lihat biografi keduanya di dalam Sryar
A'lam An-Nubala' (IY /277).

'08 Di dalam teks asli tertulis: Karimah.Ini keliru. Yang mengoreksinya terdapat
di dalam Al Isti'ab (M447), Asad Al Ghabah (YlU327), dan Al Ishabah (lY/275).
Abu Umar berkata: Ummu Ad-Darda Al Kubra termasuk wanita yang paling utama
dan pandai. Ia memiliki pemikiran yang cemerlang, yang disertai dengan bagusnya
ibadah dan amal-amalnya. Ia wafat sebelum Abu Ad-Darda', di Syam, pada masa

Khalifah Utsman. Ia juga termasuk penghafal hadits dari Nabi SAW dan suaminya.
Segolongan ulama tabi'in meriwayatkan darinya, diantaranya Maimun bin Mahran,
Shafwan bin Abdullah, danZaid bin Aslarn
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482. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hudabah

bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hind, dari

Makhul, dari Abu Tsa'labatr Al Khusyaniy, bahwa Rasulullah sAw

bersabda, "sesungguhnya di antara kalian semua yang paling dicintai

Allah sw dan yang paling dekat denganku adalah yang paling baik

akhlaknya. sesungguhnya di antara kalian semua yang paling dibenci

Allah SW dan yang paling jauh denganlat adalah orang yang banyak

bicara, orang yang sombong, orang yang berlebihan dan buruk' serta

(orang yang) mencela orang lain-2ae

,0, paraperiwayatnya tsiqah sesuai syarat Muslim. Kecuali bahwa Makhul tidak

pernah mendengar langsung dari Abu Tsa'labah.

Ibnu Abu SlaibahlVrilSl, dari Hafash bin Ghiyats, Ah"rq (Iv/193) dari

Muhammad bin Adi, Ahrnad (Iv/194), Abu Nu'aim di dalam Hilyah Al Auliya'

tlligq dan (V/188), dan Al Iiaghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3395) melalui
jalur yazid bin Harun ketiganya dari Daud bin Abu Hind, dengan sanad ini'

Al Haitsami mencantuikannya di dalam Maima' Az-Zawaid (Yllllzl), dan ia

berkata, "Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani' Para periwayatnya

shahih. Seperti itulah yang dikatakan oleh Al Mundziri di dalam At-Targhib wa At-

Tarhib (lrl/26r).
Hadits ini memiliki syahicl dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Tirmidzi (2018),

dan Al Khatib di dalam Tarikh Al Baghdad. sedangkan sanadnya hasan. syahid

lainnya adalah dari hadits Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di

datai Uu iam Ash-Shaghir, dan Abu Nu'aim di dalam Akhbar Ashbihan.

Sedangkan sanadnya hasin juga. Syahid yang ketiga adalah dari Ibnu_Mas'ud, yang

teraapit dalam kitab ath-rhabrani di dalam Al Kabir (10423)' Hadits ini shahih

berkat beberapa syahid.
Ats-Tsartsir artinya banyak bicara. Al Mutafaihiqun artinya, orang yang

berlebihan dalam berbicu.u du, membuka lebar mulut-mulutnya' Al Mutasyaddiqun

artinya, orang yang luas dalam berbicara dengan tanpa berhati-hati dan tanpa

menjaga p.*bi*ruir-ya. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

Al Mutasyddiq adalahorang yang menghina manusia'
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Menyebutkan Penjelasan bahwa seseorang dapat Mengambil

Manfaat Kebaikan Akhlaknya di Dunia dan di Akhirat

Hadits Nomor: 483
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483. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail di Busta, dan Abdullah bin

Mahmud bin Sulaiman As-Sa',adi Al Maruzi di Marwa mengabarkan

kepada kami, keduanya berkata: Abdul Warits bin Abdullah Al 'Ataki

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid Az-Zanjiy

menceritakan kepada kami, dari Al 'Ala, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Kemuliaan

seseorang (terletak pada) agamanya, harga dirinya (terletak pada)

akalnya, clan kehormatannya (terletak pada) Akhlaknya.""o 71t21

250 Sanadnya dha'if. Muslim bin Khalid Az-Zanji hafalannya buruk'

Ahmad (lif:OS) dari Husain bin Muhammad, Hakim (lll23), dan Al Baihaqi di

dalam ls-sunan (Yllll36) melalui jalur Muhammad bin Abdullah Ar-Riqasyi.

Baihaqi di dalam As-sunan (vII/136) melalui jalur Al Qa'nabiy. Dan (X/195)

melalui jalur Yunus bin Muhammad Al Mu'addab. Abu Asy-Syaikh di dalam

Akhlak )n-Nabi (l), dan Al Qadha'i di dalam Musnatl Asy-Syihab (190) melalui

jalur Abdullah bin Raja'. Semuanya dari Muslim Az-zatjiy, dengan sanad ini.

Hakim berkata: Hadits ini adalah hadits shahih sesuai syarat Muslim. Adz-Dzahabi

mengesampingkannya dengan berkata: Justru Muslim (yakni Az-zanii) dha'if, dan

ia tidak meriwayatkannYa.
Al Bazzar (3607) dari Muhammad bin Basysyar, dari Ma'diy bin Sulaiman, dari

Ibnu Ajlan, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda:

Kehormatan seseorang itu (aksana) hartanya, dan kemuliannya (laksana)

ketakwaannya. Atau beliau bersabda: Kehormatan itu (alcana) harta kekayaan'

Dan kemuliaan ilu (ol<sana) ketakwoan.
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Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang Disunahkan untuk

Meningkatkan Kebaikan Akhlaknya saat Telah Lanjut Usia

Hadits Nomor:484
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484. Abdullatr bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Ishaq menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi,

dari Abu salamah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda, "Maukah kalian aleu beri Khabar mengenai orang-orang

Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Maima' (xl25l), dan ia berkata:

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, dan Al
Bazzar. Al Haitsami tidak berkomentar atas sanadnya. Ibnu Abu Syaibah (VIIV520),

dan Al Baihaqi di dalam As-sunan ()u195), dari ucapan umar, sebagai mauquf,

dengan lafazh.. Kehormatan seseorang (terletak pada) agamanya, harga dirinya
(terletak pada) Akhlaknya, dan kemuliaannya (terletak pada) akalnya.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Samrah bin Jundab dengan lafazh'.

Kehormqtan itu (al<sana) harta kekayaan. Dan kemuliaan itu (al<sana) ketakwaan.

Yang terdapat dalam kitab Tirmidzi (3271),Ibnu Majah (4219), Abu Asy-Syaikh di

dalam Akhlak An-Nabi (4), Al Baihaqi (vlvl35-136), dan Al Baghawi di dalam

Syarh As-Sunnah melaluijalur Salam bin Abu Muthi', dari Qatadah, dari Al Hasan,

dari Samrah. Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah kecuali bahwa Salam bin

Abu Muthi' ; Para ulama berkata: di dalam riwayatnya terdapat kedha'ifan, dan Al
Hasan mudlis, dan sungguh ia telah meriwayatkannya dengan 'an'an. Akan tetapi

matan haditsnya shahih karena beberapa syahid. Karena inilah Tirmidzi
menghasankannya. Dan Hakim (IVl63) mertshahihkawrya, Adz-Dzahabi

menetapkannya.
Dan lihat juga hadits no. 699 dan 700.
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yang paling baik di antara knlian? " Mereka menjawab: Mau, wahai

Rasulullah SAW, beliau bersabda, "(Yaitu) orang yang paling
panjang umurnya dan paling bagw Akhlalotya."25' 13:531

Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Baik Akhlaknya
Kelak pada Hari Kiamat akan Berada di Dekat Rasulullah SAW

Hadits Nomor:485
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485. Abu Ya'la mengabark* t 
"puau 

kami, ia berkata, Qasim
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ya'qub bin
Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku

menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari

2st Para periwayatnya tsiqah, termasuk periwayat Muslim, kecuali bahwa
didalamnya terdapat 'an'anah Ibnu Ishaq. Ibnu Abu Syaibah (lll/254-255} dan Al
Bazzar (1971) melalui jalur Ja'far bin Aun, dengan sanad ini. Al Haitsami berkata di
dalamAl Majma'(Yllll22): Hadits diriwayatkan AlBazzar, dan di dalam sanadnya
terdapat Ibnu Ishaq, ia mudlis.

Ahmad (1IV235, dan 403) melalui dua jalur, dari Ibnu Ishaq, dengan sanad ini.
Penulis akan mencanturnkannya pada hadits no. 2981 melalui jalur Abdul Al A'la,

dari Ibnu Ishaq, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Jabir, yang terdapat dalam kitab Hakim
(V339), dan ia merulahihkawrya, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Dan hadits ini
sebagaimana yang keduanya katakan adalah tndits shahih.
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Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Muhammad bin Abdullah dari

Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah sAw bersabda di majlis

(ilmunya), "Maukah kalian aku beri Khabar mengenai orang yang

palingakucinlaidanyangpalingdekatdenganlrutempatduduknya
pada hari kiamat (nanti)? " Beliau mengulang-ulang sabdanya hingga

iiga kali. Kami menjawab: Mau, wahai Rasulullah SAW. Beliau

bersabda, "(Yaitu) yaig paling baik Akhlahtya'2sz [3: 53]

252 Sanadnya hasan. Muhammad bin Abdullah bin Amru; Penulis

mentsiqahkarrnya.QasimbinAbuSyaibahadalahQasimbinYahyabin.AthaAl
Hilali.

Ahmad (w217-218) dari Ya'qub bin Ibrahim bin sa'ad, dengan sanad ini' Akan

tetapi terdapat dalam sanadnya: dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya' Muhammad

bin.Abdullah,gugur|afazh,ansebelumkalimatMuhammad.Danjugate-ta{i
kesalahan cetak. Dan sungguh telah datang tulisarurya seperti iri -"lnna 

Rasulallahi

SAy qaata fi majtisi fniJi ,ltaa uhartclitiukum....Maka kalimat khaf di buang dari

matan hadits. Dan ini mengisyaratkan terjadinya kesalahan pada tulisan aslinya' Di

atas kalimat alaa terdapat-toa" pada mentakhfiJkamya. Al Allamah Al Marhum

Ahmad Syakir memperingatkan hal itu pada n'liqrrya atas hadits ini di dalam l/
Musnad no.7035.

Ahmad (Ivl85) dari Yunus dan Abu Salamah AlY.hazdi, Al Bukhari di dalam Al

Adab Al Uufrai (27\ dan Abdullah bin Shalih, dan Al Khara'ithi di dalam

Makarim Al Akhlakhal. 5 melalui jalur Yunus bin Muhammad. Semuanya dari A1-

Laits, dari Yazid bin Al Had, dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnyl' dari kakeknya'

bahwa ia mendengar Nabi SAw. Sanad Ahmad dan Al Khara'ithi shahih. Dan di

dalam sanadnya dukhari terdapat Abdullah bin Shalih, sekretarisnya Al-Laits. Al

Hafizh berkata di dalam At-Tiqrib,Ia Jujur Tetapi Sering Keliru. Telah tetap di

dalam kitabnya. Dan di dalarn riwayatnya terdapat kelalaian. Akan tetapi ia di

mutaba'ahkat.
A1 Mundziri Menyebutkanny a di dalam At'Targhib wa At-Tarhib (III/285), dan ia

berkata: Ahmad dan Ibnu ttibban di dalam Shahih meriwayatkannya. Al Haitsami

mencantumkannya di daTam Al Majma' (vllv2l) dan berkata: Hadits riwayat

Ahmad, dan sanadnya jayyid. oan di dalam shahifr Ibnu Hibban hanya terdapat

lafazh: Dan sesungguhiya orang yang paling di cintai olehku adalah orang yang

paling baik AkhlaknYa, saja.' Ak; berkata, .,Riwayai yang ringkas yang telah di sebutkan oleh Al Haitsami,

pernah dicantumkan puau-nuJitr io 477. dengan lafazh: Sebaik-bailenya kalian

aclalah yang paling baik Akhlaknya. Periksalah takhrijnya'
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Baik Akhlaknya di
' Dunia adalah Orang yang Paling Dicintai oleh Allah SWT

Hadits Nomor:486
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486. Abdullah bin Muhammad bin Amru n r-NaisaUrri

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ali bin Khasyram
menceritakan kepada kami, ia berkata, Isa bin Yunus mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Usman bin Hakim menceritakan kepada
kami, dai Ziyad, bin 'Ilaqah, dari Usamah bin Syarik, ia berkata, kami
sedang berada bersama Nabi SAW, seakan-akan di atas kepala kami
terdengar suara yang sangat merdu, padahal tidak ada dari kami orang
yang berbicara. Tiba-tiba, datang sekelompok orang dari suku Badui,
mereka berkata, "Wahai Rasulullah SAW, berilah kami fatwa tentang
ini, berilah kami fat'wa tentang ini." Beliau bersabda, "Wahai

manusia, sesungguhnya Allah SWT telah meletakkan dosa dari kalian

Shahih lbnu Hibban
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semua kecuali terhadap seseorang yang menginiak-injak harga diri

saudaranya. Maka itulah dosa dan kehancuran " Mereka bertanya:

Apakah kami boleh berobat wahai Rasulullah sAw? Beliau

menjawab: 
,,Iya. Sesungguhnya Allah sw tidak menurunkan suatu

penyakit kecuali Allah SW menurunkan pula obatnya' kecuali

rerhadap satu penyakir." Mereka bertanya: Penyakit apakah itu wahai

Rasulullah sAw? Beliau menjawab: "Tua." Mereka bertanya:

Siapakah manusia yang paling di cintai Allah SWT wahai Rasulullah

sAw ? Beliau menjawab: Manusia yang paling di cintai Allah swT

adalah (manusia) ying paltng baik Akhlaknya'"2s3 [3:65]

2s3 Sanadnya shshih sesuai syarat Muslim, selain kesahabatannya Usamah bin

Syarik, ia terrnasuk sahabat daii pendudukJ(ufah, ia berasal Bani Tsa'labah bin

yurbu;. Tidak ada yang mengenalnya selain Ziyadbin 'Ilaqah. Isa bin Yunus adalah

Ibnu Abu Ishaq.
Ath-Thabari di dalam Al Kabir (471) dari Muhammad bin Amru bin Khalid Al

Harani, dari ayahnya, dari Isa bin Yunus, dengan sanad ini'

Ath-Thayallsi dn1, Ahmad (lY1278),Ibnu Majah (3436) Pembahasan tentang:

Ilmu Kedokteran, Allah Tidak Menurunkan Penyakit Kecuali Menurunkan Pula

Kesembuhan, Al iaghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3226),Ath-Thabrani di dalam

Al Kabir (463-467, qO9, q12,479480,482-484), dan di dalam Ash-.shaghir (11202-

203), dan Al Khatib di dalam Tarikh Baghclad (91197) melalui berbagai jalur, dari

ziyaabin.Ilaqah, dengan sanad ini. Hakim (IV/399-400), da11a berkata: Hadits

shahih isnael. Dan Al imam Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al Bushairi di dalam

Mishbah Az-Zujajah lembar 213 berkata: Sanadnya shahih, para periwayatnya

tsiqah.
penulis akan mencantumkannya pada permulaan pembahasan Thibb, melalui jalur

Sufyan Ats-Tsauri, dariZiyadbin'Ilaqah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

sabda Nabi sAW: Menginiak-iniak harga diri saudaranya: yakni, menghina dan

mencacatinya serta menghilangkannya dengan ghibah' Kata H araj : dosa'

Al Imam Ibnu Al Qayyim di dalam Zad Al Ma'ad (lYll3-14) berkata setelah

menurunkan hadits Usamah bin Syarik ini dan hadits Jabir, yang terdapat dalam

kitab Muslim (2204), dan hadits Abu Hurairah muttafaq 'alaih: "Maka sungguh

terkandung di dalam hadits-hadits ini persoalan sebab-musabbab (kausalitas) dan

membatalfan pendapat orang yang mengingkarinya.....". Kemudian ia berkata, "Dan

di dalam tradits-hadits sninin ini terdapat perintah untuk berobat. Dan bahwa

berobat bukan berarti meniadakan makna tawakkal, sebagaimana tidak

meniadakannya tawakkal di dalam menolak rasa lapar, haus, kepanasan, dan

kedinginan dengan melakukan hal-hal sebaliknya. Justm hakikat tauhid tidak akan

s"*pri-u kecua--li dengan menyentuh pada persoalan asbab yang telah Allah SWT

atur dengan ketentuan-ketentuan pada musababnya, baik secara qadar maupun

syara'. ian bahwasanya meniadikan musabaD justru menodai hakikat tawakkal
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. Bab: Memberi Maaf

Menyebutkan Khabar bahwa Wajib bagi Seseorang untuk
Memberikan Maaf dan Larangan Membalas Perlakuan Buruk

dengan Perlakuan Buruk Serupa

Hadits Nomor:487
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sebagaimana hal itu menodai pada perintah dan hikmah. Dan menjadi lemah dari
sekiranya orang yang membatalkannya menduga bahwa dengan meninggalkan
musabbab dapat menguatkan sikap tawakal. Maka sesungguhnya meninggalkan
musqbbab karena lemah dapat meniadakan sikap tawakkal yang pada hakikatnya
adalah keteguhan hati kepada Allah SWT di dalam berhasilnya sesuatu yang dapat
bermanfaat untuk seorang hamba bagi agama dan dunianya, dan dapat menolak
perkara yang mernbahayakan agama dan dunianya. Dan pasti bersamaan dengan
keteguhan ini, seseorang harus menyentuh pada persoalan asbab. Bila tidak, maka ia
termasuk orang yang membatalkan hilsnah dan syara'. Maka seorang hamba
janganlah menjadikan kelemahannya sebagai alasan tawakkal, dan juga jangan
menjadikan tawakal sebagai alasan kelemahannya.." Lihatlah secara lengkap
pembahasan ini pada kitabnya. Sesungguhnya itu adalah puncak dari pembahasan
mengenai diri.
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487. Abdullatr bin Muhammad A1 Azdi mengabalkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al

Fadhlu bin Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata, Isa bin I-Ibaid

menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Anas' dari Abu Al

Aliyah, ia berkata, Ubay bin Ka,ab menceritakan kepadaku, ia

berkata, Tatkala terjadi perang uhud, korban syahid dari pihak Anshar

sebanyak tujuh puluh empat orang, dan dari pihak Muhajirin enam

orang, termasuk di dalamnya Hamzah. Kemudian para sahabat (karena

emosinya) merencanakan untuk membalas kematian mereka. Kaum

Anshar berkata, "Sungguh, jika suatu hari kami mendapat kesempatan

untuk membunuh (orang-orang kafir itu), niscaya kami akan

membalaskannya dengan membunuh lebih banyak lagi orang-orang

kafir. Maka tatkala terjadi Fath Makkaft (Penaklukkan Makkah, dan

kaummusliminmempunyaikesempatanuntukmembalaskan
dendamnya), maka Allah SWT menurunkan firman-Nya: "Dan iika

kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan balasan yang

sama dengan sil<saan yang ditimpakan kepadamu. akan tetapi iika
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-

orang yang sabar" (Qs. An-Nahl 116l 126). Lalu seseorang berkata:

Setelah hari ini (Penaklukkan Makkah) tidak akan ada lagi Quraisy.

Rasulullah sAw kemudian bersabda: "Tahanlah diri kalian dari

(membunuh) kaum (Quraisy) selain terhadap empat o'ong'"  p:6al

250 Sanadnya hasan dari arah Ar-Rabi' bin Anas. Al Hafrzh sungguh telah

menyifatinya di dalam Ar-Taqrib, bahwa ia adalah shaduq lahu auham (Jujur tetapi

*"-iIti banyak angan-angan). Hakim (Iv358-359) melalui jalur Muhammad bin

Abdussalam, dari Islaq bii Ibrahirq dengan sanad ini. Dan ia menshahihkawrya,

dan Adz_Dzahabi menyepakatinya. Di dilam kitab Hakim, ada perubahan dari

kalimat 'an Al Fadhlu menjadi bin Al Fadhlu'

Abdullah bin Ahmad dl dulu.r, Zawaid Al Musnad (V/135) dari Abu Shalih

Hadiyah bin Abdul wahab Al Marwazi, At-Tirmidzi (3128) Pembahasan tentang:

Tafsii Surat An-Nahl, An-Nasa'i di dalam At-Tuhfah (I/13) dari Abu Amar Al
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Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Tidak
Membalas Dendam kepada Orang yang Menentangnya atau

Menyakitinya

Hadits Nomor: 488
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488. Muhammad bin Shalih bin Dzuraih di Akbara mengabarkan
kepada kami, Hannad bin As-Sari mengabarkan kepada kami, Abu
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: Aku sama sekali tidak pernah
melihat Rasulullah sAw memukul pelayannya. Aku juga sama sekali
tidak pernah melihat Rasulullah sAw memukul istri-istrinya. Beliau
tidak pernah memukul apapun dengan tangannya, kecuali saat
berperang di jalan Allah swr. Dan juga tidak pemah teq'adi, jika ada
seseorang menyakiti/menyinggung beliau lalu beliau membalasnya,
kecuali jika menyakitinya itu berhubungan dengan (Hak-Hak) Allah
swr. Apabila karena Allah swr, maka beliau akan membarasnya.

Husain bin Harits Al Maruzi. Keduanya dari Al Fadhlu bin Musa, dengan sanad ini.
At-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan gharib.

Abdullah bin Ahmad (v/135) melalui jalur Abu Tamilah. Ar Baihaqi di dalam
Dalo'il An-Nubuwwah (rll/289) melalui jalur Abdullah bin usman. Keduanya dari
Isa bin Ubaid, dengan sanad ini.
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Dan beliau tidak dihadapi kepada dua perkara, kecuali beliau

mengambil perkara yang paling mudah, sampaipun kepada perbuatan

dosa, Jika demikian, maka beliau termasuk orang yang paling

menjauhi perbuatan dosa.2ss $:a7)

9. Bab: Menyebarkan salam dan Memberikan Makanan

Hadits Nomor:489
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2t5 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Mu'awiyah adalah Muhammad

bin Khazim. A1 Baihaqi di dalam As-sunan (x/192) melalui jalur Ahmad bin

Salamah, dari Hannad bin As-Sari, dengan sanad ini'
Ahmad (vll2zg), Muslim (2328) (79) Pembahasan tentang: Fadhail, Bab

Rasulullah ieW menjauhi Perbuatan - perbuatan Dosa dan Beliau Memilih Perkara

yang Mudah Dalam urusan Mubah, dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (X/192)

melalui jalur Abu Muawiyah, dengan sanad ini.
ehmad (Yll3l-32, dan 281), Muslim (2327-2328), At-Tirmidzi di dalam lsy-

Syama'il 1i+t;, aan Ad-Darimi (tlll47) melalui berbagai jalur, dari Hisyam bin

Urwah, dengan sanad ini.
Ir,tatit 1filO5-96) Pembahasan tentang: Prihal Akhlak Yang Baik, dan dari

jalurnya en*ua (vul150-116, 181-182, dan 262), Al Bukhari (3560) tentang:
'Manaqib,Bab: 

Siiat Nabi SAW, dan (6126) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Sabda

Nabi SRw, "permuclahlah Jangan Kau Persulit " dan di dalamAl Adab Al Mufrad

(274), Abu Daud (4785) Pembahasan tentang: Adab, Bab: 
- 

Berlebih-lebihan

iertradap Suatu perkara, Al Baihaqi di dalam ls-Sunan (YIU41), dan Al Baghawi di

dalam iyarh As-Sunnah (3703) dari Az-Zglvi, dari Urwah, dengan sanad ini.

Ahdd (VV1t4, t3O, 223, 232), Al Bukhari (6786) Pembahasan tentang:

Hukuman: Menegakkan Hukuman dan Sanksi Atas Hak-Hak Allah, dan (6853), Abu

Daud (4786), dan .A.t-Tirmidzi di dalam Asy-syama'il (342) melalui berbagai jalur,

dari Az-Zuhri, dari Urwah, dengan sanad yang sama dengan di atas'
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489. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Jarir bin Abdul
Hamid menceritakan kepada kami, dari 'Atha bin As Sa'ib, dari

ayahnya, dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda: Sembahlah Ar-Rahman, sebarluaskanlah salam, dan
memberilah makanan, maka kalian akan masuk surga.2s6

25u Hadits shahih, para periwayatrya tsiqah, selain Atha bin As-Sajib , ia ikhtilath.
Dan periwayat darinya di sini, yaitu Jarir- mendengar dari Atha setelah ia ikhtilath,
sebagaimana terdapat pada sumber-sumber berikut.

Ad-Darimi (IVl09) dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (1U287) melalui dua
jalur, dari Jarir, dengan sanad ini.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (981), Ibnu Syaibah (YllI/624), dan dari
jalur Ibnu Majah (3694) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Menyebarkan Salam,
melalui jalur Muhammad bin Fudhail. Ahmad (II/170) dari Abdul Warits dan Abu
Uwanah, At-Tirmidzi (1855) Pembahasan tentang: Makanan, dari Abu Al Ahwash.
Ketiganya dari Atha, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih.

Dan di dalam bab ini ada riwayat lain dari Abu Hurairah yang akan dicantumkan
pada hadits no. 508.

Dan dari Abu Malik Al Asy'ari pada hadits no. 509.

Shahih lbnu Hibban
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Abu Hatim RA berkata, "Sabda Nabi SAW: Sembahlah Ar-Rahman;

Adalah lafazh yang penggunaannya terkandung atas berbagai cabang

pengertian yang banyak, tergantung keadaan orang yang di ajak bicara

dan tema yang di bicarakannya." Permasalahan ini telah kami

sampaikan pada pembahasan sebelumnya' Sabda Nabi SAW:

Sebarluaskanlah salam: Salam adalah lafazh yang diucapkan atas

orang lain. Hukumnya tidak wajib pada semua keadaan. Karena jika

menyampaikan salam itu wajib di semua keadaan, atas setiap orang,

maka hal itu dapat menyulitkan seseorang dan dapat membebani

semua orang dengan kewajiban untuk membalas salam itu. Jika

memang membalas salam itu adalah wajib atau fardhu, maka

fardhunya hanyalah fardhu kifayah. Sabda Nabi SAW: Memberilah

makanan; adalah perintah yang di sunahkan, dan merupakan anjuran

atas seseor ang agat dapat memperoleh pahala' [1 :70]

Menyebutkan Kewajiban Masuk Surga bagi Orang yang

Perkataannya Baik dan orang yang Memberikan salamnya

Hadits Nomor: 490

c/
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Dan dari Ali, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (vIIy625), Ahmad

(VI56), dan At-Tirmidzi (1985).' 
Dan dari Abdullah bin Salam, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah

(Yl[ll624),Ahmad (V/415), Ibnu Sa'ad di dalam Ath-Thabaqat (l/235),Ibnu Nashr

di dulur., Qiyr* Al-iailhal. 17, At-Tirmidzi (2485),Ibnu Majah (1334) Pembahasan

tentang: iqomah, Bab: Prihal Shalat Malam, dan (3251) Pembahasan tentang:

Berbnir, Iiab: Memberikan Makanan, Ad-Darimi (11340), dan Al Baghawi di dalam

syarah As-Sunnah (926). Adapun lafazhnya: "llahai manusia, sebarluaskanlah

,olo*, berikanlah makanqn, sambunglah silaturrahim, dan shalatlah di malam hari

saat orqng-orang seclang tertidur, maka kalian akan masuk surga dengan selamat'

At-Tirmidzi berkata: Haaits hasan shahih. Adapun Hakim menshahihkawtya, dan

Adz-Dzahabimenyepakatinya' Dan inilah yang mereka katakan'
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490. Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia
berkata, Yazid bin Al Miqdam bin Syuraih menceritakan kepada

kami, dari ayahnya, Syuraih, dari ayahnya, Hani', bahwa ia berkata:

Wahai Rasulullah, berilatr aku Khabar tentang sesuatu yang dapat

mewajibkanku masuk surga. Beliau bersabda, "Berkatalah dengan
perkataan yang baik, dan berikan salam."2'' 7t.21

25' Sanadnya kuat. Para periwayatnya tsiqah selain Yazid bin Al Miqdar4 ia
shaduq. Hani' adalah Ibnu Yazid Al Madzhaji RA.

Ibnu Abu Syaibah di dalam Al Mushannaf (VllUsl9). Al Bukhari di dalam Al
Aclab Al Mufrad (8l l), dan di dalam Khuluq Af'al Al lbadhal. 49, danAth-Thabrani
di dalam Al Kabir (X){ll/470), melalui berbagai jalur, dari Yazid bin Al Miqdanl
dengan sanad ini. Hakim mewhahihkawtya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.
Adapun lafaztmya: Berkatalah dengan perkataan yang baik, dan berikan salam.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (XXIll467-468), dan di dalam Makarim Al
Akhlak ( 1 58) melalui jalur Qais bin Ar-Rabi', dari Al Miqdam bin Syuraih, dengan
sanad yang sama dengan di atas.

Al Khara'ithi di dalam Makarim Al Akhlakhal.23, Ath- Thabrani di dalam l/
Kabir (XXlll469), dan Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-syihab (1140) melalui
jalur Ahmad bin Hanbal. Ia berkata, Ibnu Al Asyja'i memberikanku beberapa tulisan
dari ayahnya, yatg di dalamnya terdapat riwayat dari Sofyan, dari Al Miqdam bin
Syuraih, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Haitsami mencantumkannya di dalam Majma' Az-Zawa'id (yllll}9), dan
menisbatkannya pada Ath-Thabrani, ia berkata: Di dalam sanadnya terdapat Abu
Lrbaidah bin ubaidillah Al Asyja'iy. Ahmad bin Hanbal dan lainnya Meriwayatkan
darinya. Dan tidak ada seorangpun yang mendho'iJkarnya. Sedangkan para
periwayat lainnya shahih.

Penulis akan mencantumkan hadits ini secara panjang pada hadits no. 504.
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Menyebutkan Khabar bahwa Orang yang Menyebarkan

Salam di Antara Kaum Muslim Akan Selalu Memperoleh

Keselamatan

Hadits Nomor:491
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491. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibratrim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Qanan bin

Abdullatr An Nafumiy, dari Abdurra[man bin Ausajah, dari Al Barra"

dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Sebarluaskanlah salam,

makn kalian akan selamat.-2sB 1l:21

25E Sanadnya hasan. Qanan bin Abdullah; Ibnu Mu'in dan penulis

mentsiqahkarurya. Nasa'i berkata, Ia tidak menpunyai kekuatan. Adapun nisbatnya

An-Nahmi pada Naham ; suatu daerah Hamdan. As-Sam'ani menulisnya dengan

mengkasrahkan huruf nun (An-Nihmiy), sedangan Al Hafizh Ibnu Hajar dengan

men{athahkannya (An-Nahmiy). Dan di dalam Ats-Tsiqatlafazh itu diubah menjadi

At-Tamimi. Adapun periwayat lainnya tsiqah.
Ahmad (IYl286), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (787), Abu Ya'la

(1687), dan Abu Nu'aim di dalam Akhbar Ashbahan (l/277) melalui jalur Abu
Mu'awiyah, dengan sanad ini, dengan tambahan wal-asyaratu syarr.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (979) dari Musaddad, dari Abdul wahid,

dari Qanan, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ibnu Abu Syaibah (YIIII624) dari Ali bin Mashar, dari Asy- Syaibani, Ahmad

(lv/299) dari Yahya bin Adam, dari sofyan. Keduanya dari Asy'ats bin Abu Asy-

Sya'tsa' Al Maharibi, dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Maqran, dari Al Barra' bin

Adzib, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan kami unhrk Menyebarkan salam.
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Menyebutkan Khabar bahwa Kebolehan Berjabat Tangan
':,. kepada Kaum Muslim ketika Salam

Hadits Nomor:492
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492. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami,
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, Qatadatr menceritakan kepada kami, ia
berkata, Aku bertanya kepada Anas bin Malik: Apakah pernah terjadi
(salam yang diiringi dengan) berjabat tangan pada masa Rasulullah
SAW? "Ia menjawab, 'Iya, pernah'."2se

Qatadah berkata, "Hasan pun berjabat tangan." [a:50]

2se Sanadnya shahih sesuai syarat syaikhani. Hamam adalah Ibnu yahya Al
Aw&i.

Al Bukhari (6263) Pembahasan tentang: Meminta I&in, Bab: Berjabat Tangan,
dan dari jalurnya pula Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (3325) dari Amru bin
Ashim, dan AtTirmidzi (2729) Pembahasan tentang: Meminta Izin, Bab: prihal
Be{abat Tangan, melalui jalur Ibnu Al Mubarak. Al Baihaqi di dalam As-sunan
(vly99) melalui jalur Abdul Malik bin Ibrahim. Ketiganya dari Hammam bin
Yahya, dengan sanad ini.

Ibnu Abu Syaibah (VIIV6I9) dari Waki', dari Syu'bah, dari eatadah, dengan
sanad yang sama dengan di atas.

Ibnu Abu Syaibah rynv6l9) dari Abu Khalid Al Ahmar, dari Hanzharah As-
Sadusi, dari Anas, ia berkata: Kami bertanya: Wahai Rasulullah, apakah kami
(boleh) menjabat tangan satu sama lainnya? Beliau menjawab: "lya, boleh."

ebr 6.,-Jr
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Menyebutkan Khabar bahwa akan Dituliskan catatan Kebaikan

bagi Orang yang Mengucapkan Salam kepada Saudara Se-

Islamnya dengan Salam yang Lengkap

Hadits Nomor: 493
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493. Umar bin Muhammad al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, ia

berkata, Abdul Azizbin Abdullah Al Uwaisi, ia berkata, Muhammad

bin Ja,far -yakni Ibnu Abu Katsir- menceritakan kepada kami, dari

Ya'qub binzaid At Taimi, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah,

bahwa seseorang lewat di hadapan Rasulullah sAw yang sedang

berada di majlis. Lalu orang itu mengucap: salaamun 'alaikum. Lalu

Rasulullah SAW bersabda, "(Ia mendapatknn) Sepuluh kebaikan."
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Kemudian lewat seseorang yang lain dan mengucap: Salaamun
'alailtum wa Rahmatullah. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "(Ia

meidapatkan) Dua puluh kebaiknn. Kemudian lewat seseorang yang

lainnya dan mengucap Salaamun 'Alaihtm wa Rahmatullah wa

Barakaatuhu. Lalt Rasulullatr SAW bersabda, (Ia mendapatkan) Tiga
puluh kebaikan. Kemudian seseorang dari majlis berdiri (hendak

pergi) dan tidak mengucap salam. Rasulullah SAW lalu bersabda,
"Janganlah kalian melakukan apa yang sahabat kalian itu lupakan!
Jika salah seorang dari kalian hadir ke majlis, maka hendalorya

mengucapkan salam. Kemudian ketika ia mendapati tempat untuk
duduk, maka hendalorya ia duduk. Dan jika ia bangun (hendak) pergi,
maka hendalcnya mengucapkan salam. Yang pertama itu tidaklah
lebih berhak daripada yang akhir.-260 1l:671

Menyebutkan Perintah Mengucapkan Salam bagi Orang yang

Menghadiri Suatu Kaumr lalu Ia Duduk Bersama Mereka dan
Kembali Mengucapkan Salam saat Ia Bangun Hendak Pergi

Hadits Nomor: 494
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2u0 Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Al Bukhari, yakni di dalam
Al Adab Al Mufrad (986).

An-Nasa'i di dalam 'Amal Al Yaum lla Al Lailah (368) dari Zakariya bin Yahya,
dari Ahmad bin Hafash bin Abdullah, dari ayahnya, dari Ibrahim bin Thahman, dari
Ya'qub binZaid, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan hadits ini akan dicantumkan pada hadits no.494,495, dan 496, melalui tiga
jalur, dari Ibnu Ajlan, dari Al Maqburi, dengan sanad yang sama dengan di atas,
dengan matan yang lebih ringkas.
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4g4.IbnuQutaibahmengabarkankepadakami,Yazidbin
Mauhab Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin

Fadhalah menceritakan kepada kami, dari Ajlan, dari Sa'id Al

Maqburi, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah sAw, beliau bersabda,

,,Jika salah seorang dari kalian hadir ke majlis, maka hendalcnya

mengucapkan salam. Kemudian ketika ia mendapati tempat untuk

duduk, maka hendabtya ia duduk. Dan jika ia bangun (hendak) pergi'

maka hendaknya mengucapkan salam' Yang pertama itu tidaklah

lebih berhak daripada yang akhir."26' 1l.671

'6r Sanadnya hasan. Maka pada Ibnu Ajlan- namanya adalah Muhammad-

terdapat perkataan yang sederhana, yang tidak menurunkannya dari posisi ftasan'

Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

et tiumaiai QrcD dari'So$'an, Ahmad (lll28'7) dari Qaran bin Tamam' (lll439)

dari yahya bin Sa'id, At-Tirmidzi (2706) Pembahasan tentang: Meminta Izin, Bab:

prihal Mengucapkan Salam Ketika Berdiri dan Duduk. Dan An-Nasa'i di dalam

Amal Al Yaum wa Al-Lailah (369) melalui jalur Al-Laits bin sa'ad. Al Bukhari di

dalam Al Adab Al Mufratl liooz;, dan Ai Baghawi di dalam syarh As-sunnah

(:lZS) melalui jalur Abu Rsirlm. el suthari di dalam At Adab Al Mufrad (1008)

melalui jalur Sulaiman bin Bilal. Ath-Thahawi di dalam Musykil Al Atsar (II/139)

melalui jalur Abu Ashim, Abu Ghasan, Ibnu Juraij, dan Al Walid bin Muslim. An-

Nasa'i ii dulu* Amal Al Yaum l[/a Al-Lailah (369) melalui jalur Juraij' Semuanya

dari Muhammad bin Ajlan, dengan sanad ini.
Al Bukhari di dalam Al Adab-Al Mufrarl (1007) melalui jalur Shafwan bin Isa' An-

Nasa'i di dalam Amal Al Yaum lli Al-Lailah (370) melalui jalur Al Walid bin

Muslim. Keduanya dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id Al Maqburi, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah.
Abu Nu'aim di dalam Akhbar Ashbahan (I/l3l) melalui jalur Syu'bah, dari Bakar

bin Wa'il, dari Sa'id Al Maqburi, dengan sanad yang sama dengan di atas, dengan

matan yang ringkas.
As-Suyu-thi di dulu* Al Jami' Al Kabir wa Ash-shagir Menyebutkannya, dan

menambahkan hubungannya pada Hakim.
Dan setelah ini akan ditantumkan melalui jalur Basyar bin Al Mufadhdhal, dan

pada hadits 496 melalui jalur Rauh bin Al Qasim. Keduanya dari Ibnu Ajlan, dengan

sanad ini.
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Menyebutkan Perintah Mengucapkan Salam bagi Seseorang

ketika Menghadiri Seruan Kaum, Begitu Juga saat Kembali

Hadits Nomor: 495
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495. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada

kami, Nashru bin Ali menceritakan kepada kami, Bisyri bin Al
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan,
dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda, "Jika salah seorang dari kalian hadir ke majlis, maka

hendalotya mengucapkan salam. Dan jika ia bangun (hendak) pergi,

maka hendalotya mengucapknn salam. Yang pertama itu tidaklah
lebih berhak daripada yang akhir.'262 1l:781

262 Sanadnya hasan. Ahmad (ll/230),dan dari jalur Abu Daud (5208) Pembahasan
tentang: Adab: Bab: Mengucapkan Salam Ketika Bangkit Dari Majlis, dari Basyar
bin Al Mufadhdhal, dengan sanad ini.

Abu Daud (5208) dari Musaddad, dari Basyar bin Al Mufadhdhal, dengan sanad

yang sama dengan di atas. dan lihat juga hadits sebelumnya.
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Menyebutkan Perintah Mengucapkan salam bagi seseorang

Ketika Menghadiri Seruan Kaum, Begitu Juga ketika Bangun

untuk Shalat

Hadits Nomor:496
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496. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim maula tsaqif

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdurrahim

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Ashim menceritakan

kepada kami, dari Yazid binzural" dari Rauh bin A1Qasim, dari Ibnu

Ajlan, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, ia berkata,

Rasulullah sAw bersabda, "Jika salah seorang dari kalian hadir ke

majlis, maka hendalorya mengucapkan salam. Kemudian ketika ia

mendapati tempat untuk duduk, maka hendalcnya ia duduk. lalu jika ia

bangun (hendak) pergi, maka hendalorya mengucapknn-salam. Yang

pr**o itu tidaklah lebih berhak daripada yang akhir.263

263 Sanadnya hasan. Muhammad bin Abdurrahim yang dikenal dengan Sha'iqah.

An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum lla Al-Lailah (371) dari Muhammad bin

Abdunahirn, dengan sanad ini.
Ath-Thahawi di dulum Musykil Al Aatsar (IUl39) dari Ahmad bin Syu'aib, dari

Muhammad bin Abdurrahim, dengan sanad yang sama dengan di atas'

Lihat juga hadits no. 493-495.
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Abu Ashim berkata, "Ibnu Ajlan mengabarkan hadits kepada kami."

ll: 951

Menyebutkan Perintah Memulai Mengucapkan Salam Lebih
Dahulu Orang yang Lebih Sedikit kepada Orang yang Lebih

Banyak, Orang yang Berjalan kepada Orang Yang Duduk, dan

Orang yang Berkendaraan kepada Orang yang Berjalan Kaki

Hadits Nomor: 497
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497. Ahrnad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, Ahmad bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, Ibnu

Wahab menceritakan kepada kami, dari Humaid bin Hani', dari Amru

bin Malik, dari Fadhalah bin Ubaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Hendaknya (memulai lebih dahulu) mengucapkan salam bagi orang

yang berkendaraan kepada orang yang berjalan kaki, orang yang

berjalan kepada orang yang duduk, dan orang yang lebih sedikit
kepada orang yang lebih banyak." 264 

[1:78]

2s Sanadnya jayyid. Ahmad bin Isa adalah Hasan Al Mishri, dikenal dengan Ibnu
At-Tustari, ia shaduq, dan termasuk periwayat Asy-Syaikhani. Amru bin Malik
adalah Abu Ya'la Al Janabi. Hamid bin Hani' adalah Al Khaulani Al Mishri,
termasuk periwayat Muslim. Abu Hatim berkata: Shalih. Nasa'i berkata: Laisa bihi
ba'sa. Ad-Daruquthni berkata, Laa ba'sa bihi, tsiqah.Ibnu Abdul Barri berkata: Ia
menurut para ulama shalih Al Hadits laa ba'sa biii. Penulis menyebutnya di dalam
Ats-Tsiqat (IV/149).

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (996) dari Ashbagh, dari Ibnu Wahab,

dengan sanad ini.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa apabila Ada Dua Orang yang

Berjalanr lalu Salah Seorang dari Keduanya Memulai Lebih

Dahulu Mengucapkan Salam, maka Ia Lebih Utama di Sisi

Allah SWT

Hadits Nomor: 498

'"? ('ti [t t,r]

498. Abdullah bin Ahmad bin Musa Abdan mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami,

ia berkata, Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia

berkata, Abt Az-Ztfiair mengabarkan kepadaku, dari Jabir, ia berkata,

Rasulullah sAw bersabda, "Hendalcnya (memulai lebih dahulu)

mengucapkan salam bagi orang yang berkendaraan kepada orang

Ahmad(VVlg),AlBukharididalamAlAclabAlMufrad(998),Ad.Darimi
(lyi6) aaii et,, eUdurrahman Al Muqri', dari Haywah bin Syuraih, dari Hamid

bin Hani', dengan sanad ini.
Ahmad(VVlg), Tirmidzi (2705) Pembahasan tentang: Meminta Izin, Bab: Prihal

Pengucapan Salam Orang Yang Berkendara Dengan Yang Berjalan'-d-an Al Bukhari

di d-alam Al Aclab Al iufratt-(999) melalui jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari

Haywah bin Syuraih dari i{amid bin Hani', dengan sanad yang sama dengan di atas.

At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih.

Ahmad (vll2o) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari Abu Hani' Hamid,

dengan sanad yang sama dengan di atas'

D-an di dalam bab ini terdapat riwayat lain dari Jabir pada hadits berikut.

Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Abdurrazaq (19445), Ahmad

(IV304), Al Bukhari (6nt:6nq, dandi dalam Al Adab Al Mufrad (993, dan 995),

Muslim'(2160), Abu Daud (5198-5199), At-Tirmidzi (2703-2704), Abu Nu'aim di

dalam Aihbar Ashbahan (IV83, dan 103), Al Baihaqi di dalam As-Sunan (IX/203),

dan Al Baghawi di dalam Syarh As-sunnah (3303)'

Dan dari Aburrahman bin Syabal, yang terdapat dalam kitab Abdunazaq(19444),

Ahmad (llll444), dan Al Bukhari di dalam Al Atlab Al Mufrad (992)'

c,sti,sl;- ;'; ; Gi I .n'
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yang berjalan kaki, dan orang yang berialan kepada orang yang

duduk. Dan dua orang yang berjalan kaki, salah seorang dari

keduanya memulai lebih dahulu mengucapkan salam, maka ia lebih

utama di sisi Allah SIVT."26s Sl:27

Menyebutkan Jaminan Allah SWT Berupa Surga bagi Orang

yang Mengucapkan Salam kepada Keluarganya ketika Masuk ke

Rumah jika Ia telah Mati. Serta Jaminan Kecukupan dan Rezeki

dari Allah SWT, jika Ia Masih HiduP

Hadits Nomor: 499
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'us Para periwayatnya tsiqah, termasuk periwayat Muslim. Kecuali bahwa Abu
Az-Zubair sungguh meriwayatkan dengan 'an'an, dan ia mudlis. Muhammad bin
Ma'mar adalah Ibnu Rubu'i Al Qaisi. Abu 'Ashim adalah Adh-Dhahak bin Makhlad
An-Nabil.

Al Bazzar (2006) dari Muhammad bin Ma'mar, dengan sanad ini. Dan dari Amru
bin Ali, dari Abu Ashim, dengan sanad yang sama dengan di atas. Al Haitsami
berkata di dalamAl Majma' (YlIl/36): Para periwayatnya shahih.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (983) dari Muhammad bin SalanL dari
Makhlad bin Yazid, dari Ibnu Juraij, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihat
juga hadits sebelumnya.
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499. Muhammad bin Al Mu'afi AI Abid di Shaida mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada

kami, ia berkata, Shadaqah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia
berkata, Usman bin Abu Al Atikah menceritakan kepada kami, ia
berkata, Sulaiman bin Habib Al Muharibi menceritakan kepadaku,

dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ada tiga
orang yang kesemuanya berada dalam jaminan-Nya'60 Alloh SWT,

jika ia hidup maka akan di (jamin) rezeki dan kecukupannya. Dan jika
ia mati, maka Allah SW memasukkannya ke dalam surga: (l)
Barangsiapa yang masuk rumahnya lalu mengucap salam. Maka ia
berada dalam jaminan Allah SWT. (2) Barangsiapa keluar menuju
masjid (untuk beribadah), maka ia berada dalam jaminan Allah SWT.

(3) Dan barangsiapa yang keluar menuju jihad fi sabilillah, maka ia
berada dalam jaminan Allah SWT'."267

'uu Yakni yang ditanggung berdasarkan definisi firman Allah SWT "'lisyatin
Raadhiyatin": Mardhiyatin. Atau yang mempunyai jaminan. An-Nawawi dalam Al
Adzkar berkata: Makna Dhaamin adalah pemilik jaminan.

'u' Usman bin Abu Al Atikah adalah Al Azdi.-Para ulama menclha'iJkar.nya pada
riwayatnya dari Ali bin Yazid Al Alhani. Adapun riwayat selain dari Ali bin yazid,
muqarib yang haditsnya di tulis unfi*. I'tibar. Dan sungguh telah di mutaba'ahkan
sebagaimana dengan riwayat berikutnya. Adapun haditsnya shahih.

Abu Daud (2494) Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Keutamaan Berperang Di
Laut, dari Abdussalam bin Atiq, Hakim di dalam l/ Mustadrak (rU73), dan dari jalur
Al Baihaqi di dalam As-sunan (D?166) melalui jalur simak bin Abdullah bin
Sima'ah, dari Al Awza'i, dari Sulaiman bin Habib, dengan sanad ini. Hakim
mens hahihkannya dan A&-Dzahabi menetapinya.

Dan di dalam bab ini terdapat riwayat lain dari Mu'adz bin Jabal, sebagaimana
pada hadits no.372 yang lalu.

Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Abu Nu'aim di dalam Al
Hilyah (IX/251).
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Abu Hatim RA berkata: Muhammad bin Al Mu'afi selama delapan

belas tahun melakukan puasa dan selama itu juga ia tidak pernah

memakan makanan yang enak selain haswi268 pada saat berbuka. [1 :2]

Menyebutkan Larangan untuk Mengucapkan Salam Terlebih
Dahulu kepada Ahli Kitab

Hadits Nomor: 500
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500. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia

berkata: Musaddad bin Masarhad menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abu 'Awanah menceritakan kepada kami, dari Suhail, dari

ayalurya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Janganlah

kalian semua mendahului mengucapkan salam kepada Ahli Kitab.

Apabila kalian semua bertemu dengan mereka di tengah jalan, maka

paksalah mereka ke (jalan) yang paling sempit.26e 1Z:21

268 Haswi adalah sejenis makanan lembek yang di buat dengan tepung dan air.
26e Sanadnya shahih sesuai syarat keshahihan. Abdurrazaq (19457), dari jalur

Ahmad (111266), Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3310) dari Ma'mar,
Ahmad (II/225, dan444), Muslim (2167) Pembahasan tentang: Salam, Al Bukhari di
dalamAl Adab Al Mufrad (lll), Ath-Thahawi di dalam Syarh Ma'ani Al Atsar
(IV/341), Abu Nu'aim di dalam Hilyah Al Auliya' (V[/140, dan 142), dan Al
Baihaqi di dalam As-sunan (Ixl203) melalui jalur Sofyan. Ahmad (111263) melalui
jalur Zuhair. Muslim (2167), At-Tirmidzi (1602) Pembahasan tentang: Siyar, Bab:
Prihal Mengucapkan Salam Kepada Ahli Kitab, dan (2700) Pembahasan tentang:

Meminta lzin, Bab: Prihal Mengucapkan Salam Kepada Ahli Dzimmah, melalui
jalur Abdul Aziz Ad-Darawardi. Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (l103)
melalui jalur wahib. Muslim (2167), dan Al Baihaqi di dalam As-sunan (Ixl203)
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501. Muhammad bin Ya'qub Al **'O di Al Ahwaz

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul warits bin

Abdusshamad bin Abdul warits menceritakan kepada kami, ia

berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah, ia berkata: Rasulullah sAw bersabda, "Janganlah kalian

lebih dahulu mengucapkan salam kepada Ahli Kitab. Dan apabila

kalian semua melihat mereka di tengah jalan, maka paksalah mereka

ke (jalan) yang paling semPit."27o

melalui jalur Jarir bin Abdul Hamid. Ath-Thahawi di dalam Syarah Ma'ani Al
Aatsar llVBltl melalui jalur Abu Bakar bin 'Iyasy, Syarik, dan Yahya bin Ayub.

Semuanya dari Suhail bin Abu Shalih, dengan sanad ini.
Dan setelah ini dicantumkan hadits melalui jalur Syu'bah, dari Suhail, dengan

sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
,ro Sunudryu shahih sesuai syarat Muslim. Ath-Thayalisi (2424) dari Syu'bah,

dengan sanad ini.
Ahmad (111436, dan 459), Muslim (2167), Abu Daud (5205), dan Ath-Thahawi di

dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (IV/341) melalui berbagai jalur, dari Syu'bah, dengan

sanad yang sama dengan di atas.

Dartelah lalu hadits yang melalui jalur Abu Awwanah bin Suhail, dengan sanad

yang sama dengan di atas. Lihatlah.' 
at Qurttruui di dalam At Mu/ham (lllll79 i) berkata: Sesungguhnya dilarangnya

hal demikian oleh karena memulai salam itu merupakan bentuk penghormatan.

Sedangkan orang kafir bukan orang yang berhak menerima penghormatan seperti

itu. Sabda Nabi SAW, "Dsn apabila kalian semua bertemu dengan mereka di
tengah jalan, maka pal<salah mereka ke (ialan) yang paling sempit; Maksudnya,

Janganlah kalian menyingkir dari mereka menuju jalan yang sempit, karena untuk

memuliakan dan menghormati mereka. Dan berdasarkan ini, maka kalimat ini
berhubungan dengan kalimat yang pertarna di dalam makna ata,u 'athaf. Jadi,
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Menyebutkan Kebolehan bagi Seorang Muslim untuk Menolak
Menjawab Salam atas Ahlu Dzimmah

Hadits Nomor: 502
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502. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ayub Al Maqaburi menceritakan

kepada kami, ia berkata, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami,

ia berkata, Abdullah bin Dinar mengabarkan kepadaku, bahwa ia
mendengar Ibnu Umar berkata: Rasululllah SAW bersabda,

"Sesungguhnya jika orang Yahudi mengucapkan salam kepada

kalian, maka sesungguhnya salah seorang dari mereka hanyalah akan

mengucapkan: "As-Saamu'Alaikum" (Semoga kecelakaan atas

kalian). (Karena itu), katakanlah (oleh kalian sebagai jawaban) "Wa
'Alaika" (Semoga kecelakaan itu atasmu)."271 14:31

maknanya bukanlah bahwa kita tatkala bertemu dengan orang kafir di jalan, maka
kita desak dia ke jalan yang sempit. Hal demikian merupakan bentuk penyerangan
tanpa sebab dari kita terhadap mereka. Dan sungguh kita telah dilarang untuk
melakukannya.

27' Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Yahya bin Ayub termasuk periwayat
Muslim. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah dan termasuk periwayat Syaikhani.

Muslim (2164) Pembahasan tentang: As-Salam, Bab: Larangan Untuk
Mengucapkan Salam Terlebih Dahulu Kepada Ahli Kitab, dari Yahya bin Ayub Al
Maqaburi, dengan sanad ini.

Muslim (2164), At-Tirmidzi (1603) Pembahasan tentang: As-Siyar, Bab: Prihal
Mengucapkan Salam Kepada Ahli Kitab, dan An-Nasa'i di dalam I mal Al Yaum LI/a

Al Lailah (378) melalui berbagai jalur, dari Ismail bin Ja'far, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Jawaban salam seorang Muslim terhadap Ahli
Kitab saat Mereka Mengucapkan Salam

Hadits Nomor: 503
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Ibnu Abu Syaibah (vIIv63-631), Ahmad (Ivlg), Al Bukhari (6928), Muslim

(2164) (9), An-Nasa'i di dalam I mal Al Yaum wa Al Lailah (379380), Al Baihaqi di

datam ,ls-sz nan (1x1203), dan Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (3112)

melalui jalur Sofyan. Dan Abu Daud (5206) Pembahasan tentang: Adab, Bab:

Mengucapkan Salam Kepada Ahli Dzimmah, melalui jalur Abdul Azizbin Muslim

et Q-asmati. Malik (IIVI32) Pembahasan tentang: Bab: Prihal Mengucapkan Salam

repaaa Yahudi dan Nashrani, dan dari jalur Al Bukhari (6257) dan (6928), dan di

daiam Al Adab Al Mufrad (1106), Al Baihaqi (Ixl203), dan Al Baghawi (3311).

Ketiganya (Sofyan, Al Qasmaliy, dan Malik) dari Abdullah bin Dinar, dengan sanad

yang safira dengan di atas.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas pada hadits berikutnya.

Dan dari Aisyah, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (VIII/630), Al
Bukhari (2935) Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Berdoa Untuk Orang Musyrik

Agar Mereka Mengalami kekalahan dan Goncangan, (6024) Pembahasan tentang:

Aiab, Bab: Lemah Lembut Di Setiap Perkara, (6030) Bab: Nabi Muhammad SAW

Bukanlah Seorang Yang Keji, (6256) Pembahasan tentang: Isti'dzan, Bab:

Bagaimana Menjawab Salam Dari Ahli Dzimmah, (6395) Pembahasan tentang:

Doi-Doa, Bab: Berdoa Kepada Orang Musyrik (6401) Bab: Sabda Nabi SAW,
,,orang Yahutli Menjawab Salam orang Muslim, Tetapi orang Muslim Tidak

Menjawab salam orang Yahudi. " dan di dalam Al Adab Al Mufrad (311), Muslim
(2165), Ibnu Majah (3698), Al Baihaqi di dalam As-Sunan (IXl203), dan Al
Baghawi di dalam Syarah As-Sunnqh (3313-3314). Adapun sebagian hadits Aisyah

lafizlnya adalah, "sesungguhnya Allah sw cinta kelembutan di semua perkara'

Nya. Akan dicantumkan pada hadits no. 547.

Dan dari Abu Abdunahman Al Juhni, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu

Syaibah (VIII/630), Ahmad (IYl233), Ibnu Majah (3699), dan Ath-Thahawi di

dalamsyarah Ma'ani Al Atsar (lYl34l).
Dan dari Abu Bashrah Al Ghiffari, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah

(VIIV631), Ahmad (w398), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (1102), Ath-

Thahawi (lv l34l), An-Nasa'i di dalam Amql Al Yaum lva Al-Lailah (388), dan Ath-

Thabrani di dalam Al Kabir (2162).
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503. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Muhammad bin Al Minhal Adh-Dhariri menceritakan kepada kami, ia

berkata, YazidbrnZuraT'menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

bin Abu Arubah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas,

bahwa seorang Yahudi pernah mengucapkan salam kepada Rasulullah

SAW dan para sahabatnya dengan kalimat: "As-Saamu Alaika"

(Semoga kecelakaan atas kalian). Lalu beliau bertanya kepada

sahabatnya, "Apakah kalian mengerti yang ia katakan (tadi)? "

Mereka menjawab, "Iya, Mengerti, dia telah mengucapkan salam

untuk kita." Beliau bersabda, "Bukan, sesungguhnya ia hanya

berkata, "As Saamu'Alaikum", mal<sudnya: "Mudah-mudahan kalian

semua celaka terhadap agama kalian." Maka jika seseorang dari

Ahlu Kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka ucapkanlah

"Wa 'Alaika" (Semoga kecelakaan itu atas agamamu)."272 7l:781

2" Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Sesungguhnya Yazid bin Zurai'
mendengar dari Sa'id bin Abu 'Arubah sebelum ia mengalami ikhtilath.

Ibnu Abu Syaibah (8/630) Dan dari jalur Ibnu Majah (3697) Pembahasan tentang:

Adab, Bab: Menjawab Salam Kepada Ahli Dzimmah dari Abdah bin Sulaiman dan

Muhammad bin Basyar, dari Sa'id bin Abu Arubah, dengan sanad ini.
Muslim (2163) (7) Pembahasan tentang: As-Salam, Bab: Larangan Untuk

Memulai Salam Kepada Ahli Kitab, dan Abu Daud (5207) Pembahasan tentang:

Adab, Bab: Mengucapkan Salam Kepada Ahli Dzimmah, melalui jalur Syu'bah' Ar
Tirmidzi (3301) Pembahasan tentang: Tafsir Surat Al Mujadilah, melalui jalur

Syaiban. Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (1105) melalui jalur Hamam.

Ketiganya dari Qatadah, dengan sanad ini.
Ath-Thayalisi (2069), dan dari jalur An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum ,ya Al-

Lailah (385), Al Bukhari (6926) melalui jalur Ibnu Al Mubarak. An-Nasa'i di dalam

Amal Al Yaum ll/a Al-Laitah (386) melalui jalur Isa. Dan (387) melalui jalur Khalid.

Semuanya dari Syu'bah, dari Hisyam binZaid bin Anas, dari Anas.

Ahmad (IIV99), Al Bukhari (6258) Pembahasan tentang: Meminta Izin, Bab:

Bagaimana Menjawab Salam Ahli Dzimmah, dari Usman bin Abu Syaibah, Muslim
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Menyebutkan Wajibnya Seseorang Masuk Surga bagi Siapa yang

Perkataannya Baik dan Memberikan Makanan

Hadits Nomor: 504
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504. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia

berkata: Yahya bin Yahya mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Al Miqdam bin Syuraih bin Hani' menceritakan kepada

kami, dari Al Miqdam bin Hani', dari Ibnu Hani', bahwa Hani' tatkala

(2163) (6) dari Yahya bin Yahya dan Ismail bin Salim. Keerrpatrya dari Husyaim,
dari Ubaidillah bin Abu Bakar bin Anas, dari kakeknya, Anas.
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ia dan kaumnya datang sebagai utusan menemui Rasulullah SAW,

beliau mendengar kaumnya memanggil Hani' dengan julukan "Abu

Al Hakam". Lalu Rasulullah SAW memanggilnya dan bertanya,
"sesungguhnya Allah SWT adalah Al Hakam (Maha Juru Damai) dan

Ia mempunyai Hukum (Kebijal<sanaan). Lantas karena apa kamu di
juluki "Abu Al Haknm" ? Ia menjawab: Sesungguhnya kaumku, jika

terjadi perselisihan di antara mereka mengenai suatu urusan, maka

mereka rela jika aku yang menjadi juru damai mereka. Beliau lalu

bertanya, "Sungguh, hal itu memang baik, apakah knmu mempunyai

anak? Ia menjawab: (Iya punya, namanya) Syuraih, Abdullah, dan

Muslim. Beliau bertanya lagi, "Siapakah di antara mereka yang

paling sulung?" Ia menjawab, Syuraih. Beliau bersabda, "(Jika

demikian) maka kamu adalah "Abu Syuraih". Kemudian beliau

memanggil Syuraih dan anak-anaknya Abu Syuraih yang lainnya.

Tatkala kaum(nya) hendak kembali ke negerinya, ia memberikan

setiap orang dari mereka satu bidang tanah yang mereka sukai di

negerinya. Abu Syuraih berkata, "Wahai Rasulullah SAW, berilah aku

Khabar tentang sesuatu perbuatan yang dapat mewajibkanku masuk

surga. Beliau bersabda, "Perkntaan yang baik, mengucapkan salam,

dan memberikan makanon."2'3 7l:21

273 
Sanadnya jayyid. Yazid bin Al Miqdam shaduq. Yang meriwayatkan darinya

adalah Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah. Sedangkan periwayat lainnya shahih,
selain kerababrya, ia termasuk periwayatnya Abu Daud dan An-Nasa'i. Matan hadits
secara lengkap terdapat di dalam Al Adab Al Mufrad karya Al Bukhari (81 1) melalui
jalur Ahmad bin Ya'qub, dari Yazid bin Al Miqdarrl dengan sanad ini.

Lafazh matan: 'Berilah aku kabar tentang sesuatu perbuatan yang dapat
mewajibkanku masuk surga' Telah lalu pada hadits no. 490 melalui jalur Qutaibah
bin Sa'id, dariYazid bin Al Miqdarrl dengan sanad yang sama dengan di atas.
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505. A1 Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Qutaibah

bin Sa,id menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-Laits

menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al

Khair, dari Abdullah bin Amru, bahwa seseorang bertanya kepada

Rasulullah sAw, "Apakah anjuran Islam yang paling baik?" Beliau

menjawab, "Kamlt memberikan makanan, dan mengucapkan salam

kepada orang yang knmu kenal dan kepada orang yang tidak kamu

kenal."274 [0:00]

Menyebutkan Penjelasan bahwa Memberikan Makanan dan

Menyebarkan Salam itu Termasuk Anjuran Islam

Hadits Nomor: 505
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270 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Abu Al Khair adalah Martsad bin

Abdullah Al Yazani. Al Bukhari di dalam sfrahih (12), (28), (6236), dan di dalam l/
Adab Al Mufrad (1013), Muslim (39), An-Nasa'i (Vflvl07), Ahmad (IIl169), Abu

Daud (5194j, Ibnu Majah (3253),AbuNu'aim didalamAl Hilyah (11287), Al Khatib

di dalam Ai-Tarikh (vIIVl69), dan Al Baghawi di dalam Syarh As'Sunnah (3302)

melalui berbagai jalur, dari Al-Laits, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Memberikan

Makanan Termasuk Cabang Keimanan

Hadits Nomor: 506
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;;a. ;"d bin Muhammad ui., tvt*rt,r. mengabarkan kepada

kami, dari Manshur bin Abu Muzahim, ia berkata: Abu A1 Ahwash

menceritakan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari

Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah sAw bersabda, "Barangsiapa

yang beriman kepada Allah sw dan Hari Akhir, maka muliakanlah

tamunya. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah SWT dan Hari

Akhir, maka janganlah menyakiti2T5 tetangganya. Dan barangsiapa

yang beriman kepada Allah SW dan Hari Akhir, maka berkatalah

yang baik atau diamlah."276

Gyt ,f.o

"' De-ikiun teks aslinya. Yang baik adalah menghilangkan huruf ya '' Dan ini

tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
2'u Sanadnya it olrit sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya termasuk periwayat

Syaikhani, t.luit ,q.l Manshur bin Abu Muzahim. Ia periwayat Muslim'
'Ibnu 

Abu Syaibah (VIIV546), Al Bukhari (6018) Pembahasan tentang: Adab, Bab:

Barangsiapa Yang Beriman Kepada Allah Dan Hari Akhir Maka Janganlah

Uenyatiti Tetangganya, Muslim (47) (75) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab:

Anjuran Untuk tuti-,rtiutu, Tetangga dan Tamu, dan Ibnu Mandah di dalam Al

ImLn e1O) melalui berbagai jalur, dari Abu Al Ahwash, dengan sanad ini.
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Abu Hatim berkata: Abu Al Ahwash adalah Salam bin Salim. Abu

Hashin adalah Usman bin Ashim. Abu Shalih adalah Dzakwan As-

Samman. Abu Hurairah adalah Abdullah bin Amru Ad Dusi.27' 1O:OO1

Ahmad (111463),Al Bukhari (6136) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Memuliakan

Tamu, dan Ibnu Mandah (299) melalui jalur Sufyan dengan sanad ini'
Muslim (47) (76), dan Ibnu Mandah (301) melalui jalur Al A'masyi, dari Abu

Shalih, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad AtqZt) darl Yahya, dari Muhammad bin Ajlan, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah.
Ibnu Mandah (298) melalui jalur Maisarah, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah.

Al Bazzar (2031) dengan matan yatg lebih panjang dari mqtan ini, melalui jalur

Muhammad bin Katsir Al Mala'i, dari Laits bin Abu salirr\ dari Mujahid, dari Abu

Hurairah. A1 Haitsami berkata di dalam Al Majma',(vll/75): Hadits di riwayatkan

AlBazzar, dan di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Katsir. Ia sangat dha'if.

Ibnu Abu Ad-Dunya di dalam Makarim At Akhlak (323) melalui jalur Katsir bin

Zaid, dari Al Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah.

Penulis akan mencantumkannya pada hadits no. 516 melalui jalur Az-Zuhri, dari

Abu Salamah, dari Abu Hurairah.
Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Syuraih yang akan penulis

cantumkan pada bab Adh-DhiYafah.
Dan dari Abu Ayub Al Anshari pada pembahasan Al Hazhr wa Al lbahah.

Dan dari Ibnu Abbas, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (1926). Al Haitsami

(8/176) berkata: Pada sebagian periwayatnya terdapat kedha'ifan. Dan mereka

sungguh tsiqah.
oan dari Anas, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (1927). Al Haitsami

(v[I/I76): Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Tsabit Al Banani, ia dha'if.
' 

Dan daii Zaid bin Khalid Al Jahani, yang terdapat dalam kitab Al Bazzat (1925).

Al Haitsami (vIIv176) berkata: Hadits riwayat Al Bazzar dan Ath-Thabrani.

Adaoun oeriwavat AlBazzar shahih.
,rJ I.ri'huryuiah salah satu pendapat mengenai namanya dan nama ayahnya. Dan

masih ada lagi pendapat yang lain yang berbeda dengan ini. Lihatlah di dalam At'

Taqrib.
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Menyebutkan Harapan Masuk Surga bagi Orang yang

Memberikan Makanan dan Menyebarkan Salam serta Diiringi
dengan Beribadah kepada Ar-Rahman (Atlah SWT)

Hadits Nomor: 507
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507. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu

Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Jarir menceritakan

kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari ayahnya, dari Abdullah bin

Amru, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sembahlah Ar-
Rahman, sebarkanlah salam, dan memberilah makanan, maka knlian
akan masuk surga."278 11,21

Menyebutkan Wajibnya Masuk Surga bagi Orang yang

Menyebarkan Salam dan Memberikan Makanan, yang Diiringi
dengan Melakukan Seluruh Rangkaian Ibadah Lainnya

Hadits Nomor: 508
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2" Hadits shahih berkat adanya syahid. Hadits ini ulangan dari hadits no. 489.
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508. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada

kami, ia berkata, Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata,

Hammam menceritakan kepada kami, dari Qatadah' dari Abu

Maimunah2ls, dati Abu Hurairah, ia berkata, aku berkata, "Wahai

Rasulullah sAw, berilah aku Khabar mengenai suatu perbuatan jika

aku kerjakan- atau aku kerjakan atas dasar perbuatan itu- maka aku

dapat masuk surga. Beliau bersabda, "sebarkanlah salam, berilah

makanan, sambunglah tati silaturrahim, dan bangunlah untuk

mengerjakanshalatmalamketikaorang-orangtertidur,makakamu
aapit masuk surga dengan selamat'"2Bo 1l:21

27s Di dalam Al lhsan dan At-Taqasim: Atha' bin Abu Maimunah. Ini

menyimpang. Abu Maimunah di sini adalatr Al Abbaar, tabi,in, tsiqah. An-Nasa.i

J"" hiliiri "*"uriqohku*rya. Ibnu Mu'in berkata: Shalih.Ia di biografikan di dalam

iori*n itukhari (tylq, Ai tarh wa At-Ta'dil (lx/447), dan At-Tahdzib (x1ll253)'-;fi 
;a;adny u ihohih'. Pura periwayatny a tsiqah dan termasuk periwayat Syaikhani'

selain Abu Maimunah, ia *rqah.Abu Amir adatah Abdul Malik bin Amru A1 Aqadi'

Hammam adalah Ibnu YahYa Al Audzi'--er,,.,uo(I1l2gs)dariYazidbinHarun,(||1323,dan493)dariAffandan

Abdusshamad.KetiganyadariHammam,dengansanadini'DandarijalurYazidbin
Harun,dariHammam,d"rgutsanadyangsamadengandiatas'Hakim(IV/129'dan
1 60). ia mens hahihkamya dan Adz-Dzahabi.menyepakatinya'

Al Haitsami ..,"n.u,,to*kannya di dalamAl Majma,(V/16), dan ia berkata: Hadits

riwayatAhmad.Paraperiwayaayashahih,selainAbuMaimunah'iatsiqah'
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Menyebutkan Sifat Ruang-Ruang di Surga yang telah Allah SWT
Persiapkan untuk Seseorang yang Memberikan Makanan, yang

Senantiasa Shalat Malam, dan Seseorang yang Menyebarkan
Salam

Hadits Nomor: 509
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509. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami,
ia berkata, Abdurrazaq menceritakan kepada kami, ia berkata, Ma,mar
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Ibnu
Mu'aniq, dari Abu Malik Al Asy'ari, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Sesungguhnya di dalam surga terdapat ruang-ruang; lang luarnya
dapat dilihat dari dalamnya, dan dalamnya dapat dilihat dari
luarnya. Allah SWT mempersiapkannya untuk orang yang memberi
makanan, orang yang Menyebarkan salam, dan untuk orang yang
mengerjakan shalat malam di saat manusia sedang tertidur."28r

28r Sanadnya kuat. Ibnu Mu'aniq namanya adalah Abdullah; penulis
menyebutkannya di dalamAts-Tsiqat (v/36). Al Ijiliyy (hal. 280) mentsiqahkannya.
Dan ada lebih dari satu orang yang meriwayatkannya. Sedangkan periwayat lainnya
tsiqah.
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Abu Hatim RA berkata: Ibnu Mu'aniq nama lengkapnya adalah
Abdullah bin Mu'aniq Al Asy'ari.

10. Bab: Hak Tetangga

Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Menjauhnya
Seseorang dari Perilaku Menyakiti Tetangganya Merupakan

Bagian dari Keimanan

Hadits Nomor: 510
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Abu Malik Al Asy'ari namanya adalah Al Harits bin Al Harits Al Asy'ari.
Tem_lasuk penduduk Syarn, pada sahabat Terdapat dua nama Abu Malik, tetapi yang
dimaksud bukanlah Abu Malik Al Asy'ari ini.

Hadits ini terdapat di dalam Al MushannafAbdurrazaq (20883), dan dari jalurnya
diriwayatkan oleh Ahmad (Y/343), Ath-Thabrani di dalam Al Kabir 1:+oo;, ir
Baihaqi di dalam As-sunan (IV/300-301), dan Al Baghawi di dalam syarh As-
Sunnah (927).

Al Haitsami berkata di dalam Majma' Az-Zawa'id (ru254): Hadits riwayat Ath-
Thabrani di dalamAl Kabir, danpara periwayatnya tsiqah.

Ahmad (rr/ll3) melalui jalur Ibnu Luhai'ah. Hakim (U321) melalui jalur Ibnu
wahab. Keduanya dari Hayyi bin Abdullah, dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari
Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya di clalam
surga terdapat ruang-ruang, yang luarnya dapat dilihat dari dalamnya, clan dapat
dilihat dalamnya dari luarnya. euu Mutit Al Asy'ari bertanya, Diperuntuki<an
untuk siapakah itu wahai Rasulullah sAw? Beliau menjawab, "untuk orang yang
perkataannya baik, untuk orang yang memberikan makanan, clan untuk orong yong
mengerjakan shalat malam di saat manusia sedang terticlur." Hakim
mens h a h i hkannya, dan Adz-D zahabi menyepakatinya.

Lihatlah hadits no. 489.
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510. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar mengabarkan

kepada kami, Abu Nashr At-Tammar menceritakan kepada kami,

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Yunus bin

Ubaid dan Humaid, Ash-Shufi282 menyebutkan pada akhir bersama

keduanya, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Orang mukmin adalah orang yang manusia merasa aman

terhadapnya. Orang muslim adalah orang yang kaum muslimin

selamat dari lisan dan tangannya. Muhajir (orang yang berhijrah)

adalah orang yang berhijrah dari keburukan. Dan demi Zat yang

diriku berada di genggaman-Nya, tidak akan masuk surga orang yang

tetangganya merasa tidak aman akibat keburuknnnya.zE3 11:21

'8' Laqab Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar, guru Ibnu Hibban pada hadits

ini.
283 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Ahmad (III/154), dan Hakim di dalam

Al Mustadrak (Ull) melalui jalur Al Hasan bin Musa Al Asyab, dari Hamad bin
Salamah, dengan sanad ini. Dan Hakim menshahihkannya sesuai syarat Muslim, dan

Adz-D zahab i me netapkannya.
Sabda Nabi SAW, "Tidak akan masuk surga orang yang tetangganya merasa

tidak aman akibat keburukannya. " Ibnu Abu Ad-Dunya meriwayatkannya di dalam

Makarim Al Akhlak (341) dari Abu Nashr At Tammaru, dengan sanad ini.
Ibnu Abu Ad-Dunya (342) dari Amru An-Naqid, dari Zaidbin Al Hubab, dari Ali

bin Mas'adah Al Bahili, dari Qatadah, dari Anas.

Ibnu Abu Syaibah (YIlIl547) melalui jalur Muhammad bin Ishaq. Hakim di dalam

Al Mustadraf (IV/165) melalui jalur Sa'id bin Abu Ayub. Keduanya dari Yazid bin
Abu Habib, dari Sinan bin Sa'ad, dari Anas, dengan lafazh "Bukanlah di sebut

seorang mukmin, orang yang tetangganya merasa tidak aman dari keburukannya."
Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam

kitab Ahmad (IV288, 336,372-373), Al Bukhari (6016) Pembahasan tentang: Adab,

Bab: Berdosalah Bagi Siapa Yang Tetangganya Tidak Aman Dari Keburukannya,

Muslim (46) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Penjelasan Keharaman

Menyakiti Tetangga, dan lafazhnya milik Muslim: "Tidak akan masuk surga ordng

yang tetangganya merasa tidak aman akibai keburukannya."

C.a
c

*
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Menyebutkan Khabar Bahwa Allah SWT Mengagungkan Hak

Para Tetangga

Hadits Nomor: 511
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5ll.AtHusainbinMuhammadbinAbuMa'syardiHarran
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Sulaiman bin Abu

Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan

kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Anshari mengabarkan kepada kami,

bahwa Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazam

mengabarinya, bahwa Amrah binti Abdurrahman mengabarinya,

bahwa Aisyah berkata, Rasulullah sAw bersabda, "Jibril terus

menerus menasihatilat (agar berbuat baik) dengan tetangga. sehingga

aku menduga bahwa tetangga akan mewarisinya'"284 [3:20]

Dan dari Abu syuraih Al Ka'bi, yang terdapat dalam kitab Al Bukhari (6016), dan

Ahmad 0V/31), (VV385).
Dan dari Ibnu Mas'ud, yung t"tdupat dalam kitab Ahmad (V387)'

Sabda Nabi SAW, 'Seora ng mukmin adalah seorang yang manusis merasa amln

terhaclapnya. Orang muslim iaoUl' orang yang kaum muslimin selamat dari lisan

io, toiginnyo. Uilroii, (orang yorg burhiirail o4olol, orang y_ang berhijrah dari

keburukan. Telah dicantumkariiari hadits Abu Hurairah pada hadits no' 180, dan

dari hadits Abdullah bin Amru, pada hadits no' 196'- il*;;;d;y a shahih ,.rrui ,yurut Syaikhani, selain Ahmad bin Sulaiman- ia

adalah tUnu Lbdul Malik Ar Rahawi- An-Nasa'i sungguh meriwayatkan darinya' Ia

tsiqah, Ha.lirh.
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Ahmad (vv238), Ibnu Abu Syaibah (VIIV545), dan dari jalur Muslim (2624)
P_embahasan tentang: Kebajikan, Bab: wasiat Kepada Tetangga Dan Berbuat Baik
Kepadanya, Ibnu Majah (3673) pembahasan tentang: Adab, Bab: Hak-Hak
Tetangga, keduanya dariYazidbin Harun, dengan sanad ini.

Al Baihaqi di dalam As-sunan (yilr27) melalui jalur Al Hasan bin Makram, dari
Yazidbin Harun, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ibnu Abu Syaibah (VIIV545), dan dari jalur Muslim (2624),Ibnu Majah (2673)
dari llbadah bin Sulaiman, Al Bukhari (6014) pembahasan tenrang: Adab, Bab:
wasiat-wasiat Dengan Terangga, dan di daramAl Adab At Mufracl (l0l), dan Al
Baihaqi di dalam As-sunan (yr/27s) melalui jalur Malik. Musiim (2624; melaluijalur Malik dan Al-Laits bin Sa'ad. At-Tirmidzi (1942) pembahasan tentang:
Kebajikan, Bab: Prihal Hak-Hak Tetangga, dan Ibnu Majah (3673) melalui jalur A'i-
Laits bin Sa'ad. Abu Daud (5151) pembahasan tentang: Adab,'Bab: prihal Hak
Tetangga, melalui jalur Hamad. Al Bukhari di dalam ,l ,qaot Al Mufract (106)
melalui jalur Abdul wahab Ats-Tsaqafi. Semuanya dari yahya bin Sa,id Al
Anshari, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (Yrl52) dari Yahya Al eathan, dari yahya bin Sa,id Al Anshari, dari
seseorang, dari Amrah, dengan sanad yang sama dengan di atas. Seseorang itu
adalah Abu Bakar bin Muhammad.

-Ib11Abu Ad-Dunya di dalam Makarim Ar Akhrak (32I) melalui jatur Sa'id bin
Abu Hilal, dari Abu Bakar brn Hazarry dengan sanad yang sama dengan di atas.

Muslim (2624) melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah.
Ahmad (Yrlgl, 125, dan 187), Ibnu Abu Ad-Dunya di dalam Makarim Al Akhlak

(319), dan Abu Nu'aim di dalam Hilyah At-Auliyar (rrU307) melalui jalur Zubaid,
dari Mujahid, dari Aisyah.

Dan di dalam bab ini terdapat riwayat rain dari Abu Hurairah, yang terdapat pada
hadits selanjutnya.

Dan dari Ibnu umar, yang terdapat dalam kitab Al Bukhari (6015) pembahasan
tentang: Adab, Bab: wasiat-wasiat Dengan Tetangga, dan di dalam Al Adab Al
Mufrad (104), Muslim (6225), dan Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (34g7).

Dan dari Abdullah bll Aryu, yang terdapat dalam kitab Ibnu ebu Syaibah
(Ylfil546), Ahmad (Iyl60), Abu Daud (5r52), Tirmidzi (rg43), dan Abu Nu'aim di
dalam Al Hilyah (VV306).

Dan dari seseorang kaum Anshar, yang terdapat dalam kitab Ahmad (5132).

_Dan 
dari Anas, yang terdapat dalam kitab ArBazzar (1g99). Al Haitsami di dalam

/! Maima '(VIIVI65) berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Tsabit
bin Aslam, ia dha'if."

_Dan 
dari Jabir, yang terdapat dalam kitab AlBazzar (lg9g). Al Haitsami di dalamal Majmo' (VIII/165) berkata: dan di dalam sanadnya terdapat Al Fadhlu bin

Mubasyir, Ibnu Hibban mentsiqahkannya. Sedangkan lainnya mendha,iJkan.
Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Dan dari Ibnu Abbas di dalam At-Tarikh Al Kabir (v/223).
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Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Berbuat Baik

kepada Tetangganya, karena Mengharapkan Dapat Masuk Surga

Dikarenakan Perbuatan itu

Hadits Nomor: 51.2

'#(?i ["rr]
. i.o,, i,._ o ..i c.,,. ,; ,:#CL iJV r;o^lt;.; ciaf dl f ,€tS /. t-tt, gs ca-:.e ur> :dr'e

*?nt *:At(J \P;
,!t . ,. ,'4 t ,.i.

.(b-t-f *t \>:Jb

* nw iJv ,;t:.,x:.',i? d) ;'tb\;
a,

.).> ct(.>J

512. Umar bin Ismail bin Abu Ghailan di Baghdad mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Ali bin Al Ja'di menceritakan kepada kami,

ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Daud bin Farahij,

dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jibril terus

menerus menasihatiku (agar berbuat baik) dengan tetangga. Sehingga

aku menduga bahwa tetangga akan mewarisinya.""t 71.21.

285 Sanadnya hasan, haditsnya shahih. Daud bin Farahij mukhtalif padanya. Yahya

Al Qaththan, Ibnu Syahin, dan penulis (IYl2l6) mentsiqohkannya. Ibnu 'Adi
mengutip dengan sanadnya dari Yahya Al Qaththan. Ia berkata: Syu'bah, dan

Sufyan mentsiqahkannya, sedangkan Nasa'i metdha'iJkawrya. Dan telah sampai

dari Yahya bahwa Syu'bah menyusunnya. Abu Hatim berkata: Shaduq. Al 'Ajali
berkata: Laa ba'sa bihi.Ibnu Adi berkata: Laa ara bimiqdaarinaa yarwiihi ba'san.

Ibnu Ma'in mendha'iJkawrya pada riwayat Abbas, dan ia berkata'. laisa bihi ba'sa

pada riwayat Usman bin Sa'id. As-Saji meriwayatkan dari Ahmad, dan ia
menclha'iJkarnya. Hanbal bin Ishaq dari Ahmad berkata: madaniy shalih al-hadits.

Sedangkan periwayat lainnya tsiqah menurut syatatkeshahihan.Dan ini terdapat di

dalam Al Ju' diy at (l 646).
Ibnu 'Adi di dalam Al Kamil ([I/949) dari Umar bin

dengan sanad ini.
Ismail bin Abu Ghilan,

Al Baghawi di dalam Syarh As-sunnah (3488) melalui jalur Abu AI Qasim Al
Baghawi, dari Ali bin Al Ju'di, dengan sanad ini.

Ibnu Abu Syaibah (VIIV546-547), dan AlBazzar (1898) melalui jalur Ghandar

Muhammad bin Ja'far. Ahmad (IV5l4) dari Rauh, dan (IV259) dari Abdul wahid,
keduanya dari Syu'bah, dengan sanad ini.
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513. A1 Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami,

Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, dari Hamad bin

Salamah, dari Abu Imran A1 Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit,

dari Abu Dzar, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Apabila kamu

memasak sawr, maka perbanyaklah lamh sawrnya- Karena

sesungguh yang demikian itu dapat menculatpi untuk keluarga dan

tetangga."286 1l:671

2',6 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn Abu Imran Al Jauni adalah Abdul

Malik bin Habib Al Azdi. Ahmad (v/156) dari Bahzi, dari Hamad bin Salamah,

dengan sanad ini.
Al Humaidi (139), Ahmad (V/149), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad

(ll4), dan Muslim (2625) (142) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim,

Bab: Wasiat Dengan Tetangga, melalui jalur Abdul Aziz bin Abdusshamad Al
Ammi, dari Abu Imran Al Jauni, dengan sanad ini.

Abu Nu'aim di dalam Al Hityah (vII/357) melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari

AI A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar'

Pada hadits berikutnya (514), melalui jalur Syu'bah, dan pada hadits no. 523

melalui jalur Abu Amir Al Khazaz. Keduanya dari Abu Imran Al Jauni, dengan

sanad yang sama dengan di atas.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Al
Bazzar (1091) ; Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Maima' Az-Zawa'id

(VIIV165), dan ia berkata: Hadits riwayat Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, dan di

dalam sanadnya terdapat Llbaidillah bin sa'id qa'id Al A'masyi. Ibnu Hibban

Menyebutkan Perintah Memperbanyak Kuah Sayurnya dan

Menyendokkan (Memberikan) kepada Tetangganya setelah

Masak

Hadits Nomor: 513
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Menyebutkan Penjelasan Bahwa Pemberian Kuah Sayur yang Ia

Masak untuk Tetangganya Tidak Terlalu Banyak Juga Tidak

Terlalu Sedikit

Hadits Nomor: 514
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kepada kami, Muhammad bin Basyar, Muhammad menceritakan

kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Imran,

dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dari Rasulullah SAW,

beliau bersabda, "Jika kamu membuat sayur, maka perbanyaklah

kuahnya, kemudian tengoklah keluarga tetanggamu, lalu

sendokkanlah sayur itu untuk mereka dengan takaran yang

pantas."T' 7l:671

mentsiqahkannya. Dan lainnya merulha'iJkatnya. Sedangkan para periwayat lainnya

tsiqah.
,t, Sanudnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya terrnasuk periwayat

Syaikhani, ,"luin ebdullah bin Ash-Shamit, ia periwayat Muslim. Muhammad

adalah gurunya Muhammad bin Basyar pada riwayat itu, ia adalah Ja'far, yang

dikenal iengan Ghandar. Abu Imran Adalah Al Jauni, narnanya Abdul Malik bin

Habib. Al baihaqi meriwayatkannya di dalam As-Sunan (III/88) melalui jalur

Ahmad bin Salamah, dari Muhammad bin Basyar, dengan sanad ini'

Ahmad (V/161) dari Muhammad bin Ja'far, dengan sanad ini'

Ath-Thayalisi (450) dari Syu'bah, dengan sanad ini'
Ahmad (vlroi) dari Hujjaj, dan Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (ll3)

melalui jalur Ibnu n uuuarat. Muslim (2625) (143) melalui jalur_ Ibnu Idris. Ad-

Darimi (lvroa) melalui jalur Abu Nu'aim. Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah

(3gl) melalui jalur Syababah bin Siwar. Semuanya dari Syu'bah, dengan sanad yang

sama dengan di atas.
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Menyebutkan Larangan untuk Seseorang yang Mencegah

Tetangganya untuk Meletakkan Kayu pada Tembok Rumahnya

Hadits Nomor: 515
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515. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Rumh menceritakan kepada

kami, ia berkata, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari

Malik bin Anas, dari Az-Zlhri, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Sungguh, janganlah salah

seorang dari kalian melarang tetangganya untuk menyandarkan kayu

di tembok rumahnya. "2ss

Ahmad (V/171) dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari
Abu Imran Al Jauni, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan di dalam
sanadnya ini terdapat penambahan Qatadah di antara Syu'bah dan Al Jauni. Lihatlah
hadits no. 513 dan 523.

Penulis akan mengulang lagi hadits ini pada hadits no. 1718, dan pada no. 5944

melaluijalur Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.
288 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya termasuk periwayat

Syaikhani, selain Muhammad bin Rumhi, ia periwayat Muslim. Al Baihaqi
meriwayatkannya di dalam ls-Sznan (YUl57) melalui jalur Yunus bin Al
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Ibnu Rumh berkata: Aku mendengar Al-Laits berkata: "Riwayat ini

adalah riwayat kami yang pertama sekaligus yang terakhir dari

Malik."

Abu Hatim berkata, "lJcapan Al-Laits di atas itu menunjukkan bahwa

Hadits yang Qurad2se riwayatkan, dari Al-Laits, dari Malik, da,i Az-

Mu'addib. Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (IIV378) melalui jalur Syu'aib bin

Yahya. Keduanya dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini'

Hadits ini terdapat dalam kitab Mallk il Muwaththa' (lll745) Pembahasan

,.r,*g, Qadha. oan aaii jalur yang sama Ahmad meriwayatkannya pula (rYl463),

Al Bukhari (2463) pembatrasan teitang: Kelaliman, Bab: Seseorang Tidak Boleh

Mencegah Tetangganya Untuk Menyandarkan Kalu Di Tembok Rumahnya'

Musliri (1609) 
-iembahasan tentang: "Persekutuan dalam Pertanian, Bab:

Meletakkan Kayu Pada Tembok." Abu Nu'aim di dalam Akhbar Ashbahan (111269),

AlBaihaqididalamAs-Sunan(vl/68,157),danAlBaghawididalamsyarhAs'
Sunnah (2174).

Ahmad o}hg6) melalui jalur Abu Uwais. Asy-Sayaf i ([/193), Al Humaidi

(1076), Ahmad (lIl24O), Muslim (1609), Abu Daud (3634) Pembahasan tentang:

["ani, Bab: pintu-pintu qadna', At-Tirmidzi (1353) Pembahasan tentan*: Hukum-

frukom, Bab: Prihal Seseirang Yang Meletakkan Kayu Pada Tembok Rumahnya'

IbnuMajah(2335)Pembahasantentang:Hukum-Hukum'Bab:Seseorang
Meletakkan Kayu Di Tembok Tetangganya. Dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan

(Vy68) melaluilalur Sufyan bin Uyainih. Abdurrazaq, dan dari jalurnya Al Baihaqi

ivVOSi dari Maimar. Ketiganya dari Az-Zubri, dengan sanad ini'
' 

Ahmad (II/396) melalul jalur Abdullah bin Al Fadhl dan Abu Az-Zinad' Al

Baihaqi di dalam ls- sunan"(YIl68) melalui jalur Shalih bin Kisan. Ketiganya dari

Al A'raj, dengan sanad yang sama dengan di atas'

Al Humaidi(1077), Ahmad (IIl230, 327), AlBukhari (5627) Pembahasan tentang:

Minuman,Bab:Minum(langsung)dariTekoAir,danAlBaihaqididalamls.
Sunan 1ill68) melalui iatur-ruraiia Al Hiza', Keduanya dari Ikrimah, dari Abu

Hurairah.
Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (III/378) melalui dua jalur, dai Az-zuhri, dari

Sa'id bin Al Musayyab dan Humaid bin Abdunahman, dari Abu Hurairah'

Ahmad gllp4l iariWaki', dari Manshur bin Dinar, dari Ikrimah Al Makhzumi,

dari Abu Hurairah. Dan lafazh kunyah pada Abu lkrimah. Mereka seperti yang di

katakan Al Hafizh di dalam Ta'jil Al Mada'athal' 507 '

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Abbas, yang terdapat dalam kitab

Ahmad (11255,317), dan Al Baihaqi di dalamls-Sunan (YIl69)'

Dan dari Majma' bin Jariyah du, putu periwayat Anshar, yang terdapat dalam

kitab Ahmad lillt+10,480), Ibnu Majah (1llq, Ath-Thabrani di dalam Al Kabir

(IX)01087), dan Al Baihaqi (VV69' 157)'
'-rrt e;# adalah julukan. Namanya adalah Abdurrahman bin Ghazwan Al

Khara'i-y. Dan ia luga o sebut: Adh-Dhabi. Penulis mencantumkan Biograhnya di
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dalam Ats-Tsiqat (Yllli375), ia tsiqah, sendirian di dalam meriwayatkan dan tidak
ada yang memutaba'ahkannya, sebagaimana yang di katakan Ad-Daruquthni.
Adapun hadits Aisyah ini, di sebutkan oleh Abu Ahmad Al Hakim di dalam Al
Kuna, ia berkata, "Abu Ja'far Muhammad bin Abdurrahman mengabarkan
kepadaku, ia berkata, 'Aku membaca atas Ahmad bin Muhammad bin Al Hujjaj bin
Rasyidin, aku bertanya pada Ahmad bin Shalih, tentang hadits Qurad, dari Al-Laits,
dari Malik, dari Az-ZuIui, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 'Seseorang datang
menemui Nabi SAW, lalu ia berkata: 'Sesungguhnya aku memiliki budak-budak
yang lalu aku pukuli.' Maka Ahmad berkata, "Hadits ini bathil buatan manusia,
setiap manusia tidak ada yang mempercayai hadits sernacam ini. Sesungguhnya Al-
Laits hanya meriwayatkan ini yang aku duga ia berkata: dari Ziyad bin Al Ajlan
secara munqathi'. Dikatakan pada Ahmad: Seseorang itu -yakni Ahmad bin Hanbal-
meriwayatkan dari Qurad. Lalu ia berkata: Tidak akan dikenal hadits Al-Laits -Ibnu
Shalih- dan sekalipun ia mempunyai keutamaan dan ilmu.

Ad-Daruquthni di dalam Ghara'ib Malik berkata: Abu Bakar An-Naisaburi
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Abu Nuh Abdurrahman bin Ghazwan Qurad menceritakan kepada kami, Al-Laits
bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Az-Zului, dari Urwah, dari
Aisyah, bahwa seseorang dari sahabat Nabi SAW duduk di hadapan beliau, lalu ia
bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai para budak yang selalu
membohongiku, mengkhianatiku, melawanku, kemudian aku pukul dan aku caci
maki mereka. Maka bagaimanakah sikapku terhadap mereka itu? Rasulullah SAW
lalu menjawab, "Akan dihisab perkara yang telah mereka khianati, yang telah
mereka lawan, dan yang telah mereka dustakan darimu, dan juga akan dihisab
siksaanmu terhadap mereka itu. Maka jika silcsaanmu itu di bawah dosa mereka,
maka kelebihan amalmu adalah untukmu. Tetapi jika silcsaanmu itu melebih dosa
mereka, maka amalmu akan di kurangi." Setelah mendengarnya, orang itu lalu
menangis, dan beliau bersabda,

*Tidakkah kamu membaca ayat: 'Dan Kami akan meletakkan timbangan-
timbangan amal dengan adil." Orang itu lalu berkata, "Wahai Rasulullah SAW, aku
tidak menemukan lagi kebaikan selain memerdekakan mereka. Maka aku bersaksi
kepadamu, bahwa mereka (budak-budaknya) adalah orang-orang yang bebas.

Ad-Daruquthni berkata, "Abu Bakar berkata kepada kami: Ini bukanlah haditsnya
Malik, keliru di dalam sanadnya ada Qurad. Yang benar adalah dari Al-Laits pada
riwayat yang telah diceritakan oleh Bahar bin Nashar di dalam kitabnya, Ibnu
Wahab menceritakan kepada kami, Al-Laits mengabarkan kepadaku, dari Ziyadbin
Ajlan, dari Ziyad maula Ibnu Iyasy, ia berkata: Seseorang datang lalu duduk di
hadapan Rasulullah SAW, kemudian ia menceritakan permasalahannya. Ad-
Daruquthni berkata: Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Malik, dari Az-
Zuhri, selain Qurad, dari AI-Laits. Dan tidak terdapat di arsip. Ad-Daruquthni
mengarahkannya dari berbagai jalur selain ini dari Qurad.

Al Imam Adz-Dzahabi menyebutkannya di dalam Al Mizan (lll58l) dan
menghubungkannya pada Mu jam Abu Sa'id bin Al A'rabi melalui jalur Abas Ad-
Dauri, dari Qurad, dengan sanad yang sama dengan di atas.
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ztthi,dari Urwah, dari Aisyah, tentang Qishah Al Mamalik, menjadi

Hadits yang batil, yang tidak memprmyai dasar sama sekali.l2:3)

Menyebutkan Larangan Menyakiti Tetangga, apabila Ia

Mematuhinya maka itu Termasuk Perbuatan orang-orang
Mukmin

Hadits Nomor: 516
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Hadits itu terdapat di dalam Musnad Ahmad (W280-281), dan At-Tirmidzi

(3165) melalui jalur Qurad Abdunahman bin Ghazwan, dari Al-Laits bin Sa'ad,

i..,gun sanad yang sama dengan di atas. Tirmi&i berkata: Hadits gharib. Kami

tidat mengetahuinya kecuali dari hadits Abdunahman bin Ghazwan'

es-Suyuthi mencantumkannya di dalam Ad-Durru Al Mantsur (M319), dan ia

menembahkan hubungannya pada Ibnu Jarir di dalam Tahdzib, Ibnu Al Mun&ir,
Ibnu Abu Hatirq Ibnu Mardawih, dan Al Baihaqi di dalam Syu'ab Al Iman. Dan

Ibnu Katsir menyebutkannya di dalam tafsirnya (v/340), dari Al Imam Ahmad. Dan

ia berdiam diri darinya. Dan juga tidak menjelaskan sebabnya'

Saya berkata: Pada Qurad terdapat hadits munkar selain yang ini, yang terdapat

dalam kitab Tirmidzi (3624) dari hadits Abu Musa Al Asy'ari pada kisah perjalanan

Nabi sAW ke Syam bersama pamannya, Abu Thalib, sebelum menjadi nabi, dan

perjumpaan beliau di Buhaira dengan seorang pendeta. Dan sungguh telah di

piruttu" pembicaraan mengenai hadits perjalanan bersama pamannya ke Syam, oleh

Ahli Sejaiah Islarq Al Imam Adz-Dzahabi di dalam As-Sirah An-Nabawiyahhal.

zl-za. Lhat kembali kitab tersebut. Dan lihat juga di dalam Tahdzib At'Tahdzib

(Yllzl;g), Siyaru A',lami An-Nubala'(Dv518-519), dan Al Bidayah wa An-Nihayah

(II/285) karya Ibnu Katsir.

["rr]
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516. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dai Az-Ztthri, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah SWT dan Hari Akhir, maka

janganlah menyakiti tetangganya. Dan barangsiapa yang beriman

kepada Allah SW dan Hari Akhir, maka muliakanlah tamunya. Dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah SW dan Hari Akhir, maka
berkatalah yang baik atau diamlah."2eo 12:21

Menyebutkan Anugerah Allah SWT kepada Orang yang
Menutupi Aib Saudara Se-Islamnya dengan Ganjaran seperti

Menghidupkan Kembali Anak Perempuan yang telah
Dikuburnya Hidup-Hidup

Hadits Nomor: 517
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2e0 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Ahmad (II/267), Abu Daud (5154)
Pembahasan tentang: Adab, Bab: Hak Tetangga, dan At-Tirmi&i (2500)
Pembahasan tentang: Sifat Kiamat, melalui dua jalur, dari Ma'mar, dengan sanad
ini.

Ath-Thayalisi (2347), Ahmad (II/267, 269, 463), Al Bukhari (6475) pembahasan

tentang; Ar-Riqaq, Bab: Menjaga Lisan, Muslim (47) (74) Pembahasan tentang:
Keimanarl Bab: Anjuran Untuk Memuliakan Tamu dan Tetangga, Al Baihaqi di
dalam As-Sunan (YIlUl64), dan Al Baghawi di dalam Syarah As-Sunnah (4121)
melalui berbagai jalw, darj Az-Zului, dengan sanad ini.

Dan telah lalu pada hadits no. 506, melalui jalur Abu Shalih, dari Abu Hurairah.
Lihatlah takhrijnya.

Shahih lbnu Hibban



517. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami' ia

berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia

berkata,Al-LaitsbinSa'admenceritakanlepadakami,iaberkata,
Ibrahim bin Nasyith Al wa'lani menceritakan kepada kami, dari

Ka'ab bin Alqam dhrnt, dari Dukhain Abu A1 Haitsam, sekretaris

UqbahbinAmir,iaberkata:AkuberkatakepadaUqbahbinAmir:
Sesungguhnya kami mempunyai tetangga yang selalu meminum

khamar, dan aku memanggil pihak berwajib agar menangkap mereka'

Uqbah berkata, "Celakalah kamu, jangan kamu lakukan itu'

Nasihatilah dan takut-takutilah mereka." Dukhain berkata, "Sungguh'

aku telah melarangnya, namun mereka tidak juga berhenti' dan

sungguh aku akan memanggil pihak berwajib agar menangkap

mereka." Uqbah berkata, "Celakalah kamu, jangan kamu lakukan itu'

Sungguh, aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda'

,,Barangsiapayangmenutupiaib/auratseorangmul<rnin,maka

seakan-akan ia telah menghidupkan kembali anak perempuan yang

telah dikuburnya hidup-hidup'"2n2 11 t21

2er Ia adalah Ka,ab bin Alqamah bin Ka'ab.Adiy At-Tanukhi Abu Abdul Hamid

A1 Mishri, kakeknya sahabat yang menJumpar Abdullah bin Al Harits bin Jaz,i. |a

.n".i*uyuikun dari Abu Tamim eI laisyanl,-sa'id bin Al Musyayyab, Abdurrahman

bin Jubair, Abdurrahman bin Syamasah, Martsad bin Abdullah Al Muzani, Katsir

bin Al Haitsam, dan segolongan 'lama 
lainnya' Dan yang meriwayatkan darinya

aJaun Haywah bin syur-altr, S-a'id bin Abu Ayub, Amru bin Al Harits, Al-Laits bin

iu;uJ, mrr,, Luhai'ai, dan ulama lainnya. Penulis mentsiqahkannya. Muslim

*rruuyuttunnya di dalam shahih. A1 Hadzh berkata di dalam At-Taqrib: shaduq.

Ibnu Yunus berkata: la wafat pada tahun 127 H, Yahya bin Bukair berkata: Ia wafat

nad.a tahun I 3 0 H. Llhatlat- At-Tahdzib dan cabang-cabangnya'
'-il o"Uruin adalah nama julukan. Nama aslinya adalah AbuAl Haitsarn, menurut

penulis. Menurut ef nasa*i di dalam Tqrikh (ill515), dan Ad-daulabi di dalam l/
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Kuna (111156), menyifatinya dengan sekretaris Uqbah. Dan Dukhain mendengar
hadits ini langsung dari Uqbah. la tsiqah dan termasuk periwayat At-Tahdzib, namun
mereka menjulukinya dengan Abu Laili. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ya'qub bin Sufyan di dalam Tarikh (IIl503) melalui
jalur Abu Al Walid, dengan sanad ini. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (VIIV33I)
melalui jalur Ya'qub bin Sofyan, dengan sanad yang sarna dengan di atas.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (758), Ath-Thayalisi (1005), Abu Daud
(4891), An-Nasa'i di dalam Al Kubra sebagaimana juga di dalam At-Tuhfah
(VIV307), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (VIIV33I). Semuanya melalui jalur
Ibrahim bin Nasyith, dari Ka'ab bin Alqamah, dari Abu Al Haitsam maula Uqbah,
dari Uqbah. Hakim (IV/384) dan ia menyebutnya dengan Abu Al Haitsam.
Demikian juga ia di namakan demikian di dalamAt-Tahdzib dan cabang-cabangnya.
Hakim mewhahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya, hanya saja pada
akhirnya ia berkata di dalam Al Mizan (IV/583) dan Al Mughni (IV813) dari Abu Al
Haitsam: Ia tidak di kenal.

Ahmad (IV/153), dan Abu Daud (4892) melalui jalur Ibrahim bin Nasyith, dari
Ka'ab bin Alqamah, dari Abu Al Haitsam, dari Dukhain, sekretaris Uqbah, dari
Uqbah. Al Mazzi di dalam Tahdzib Al Kamal berkata: Abu Al Haitsam Al Mishri
maulaUqbahbin Amir Al Juhniy namanya Katsir. Ia meriwayatkan dari Dukhain Al
Hijriy, dari Uqbah bin Amir hadits: Barangsiapa yang melihat aurat / aib (orang
mukmin) maka tutupilah. Dan ada juga yang menyebutnya: dari Uqbah bin Amir
sendiri.. Ahmad (4/147, 158) mengeluarkan hadits melalui jalur Ibnu Luhai'ah, dari
Ka'ab bin Alqamah, dari maula Uqbah bin Amir yang bernama: Abu Katsir, dari
Uqbah.

Al Humaidi di dalam Musnad QBa) melalui jalur Sofyan; Ibnu Jurarl
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar Abu Sa'ad Al A'ma
bercerita dari Atha' bin Abu Rabbah," ia berkata, "Abu Ayub pergi menuju Uqbah
bin Amir, ia sedang di Mesir, untuk bertanya tentang hadits yang ia dengar dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda, 'Barangsiapa yang menutupi aib seorang
mukmin di dunia, maka Allah SI4T akan menutupi aibnya di hari kiamat'." Abu
Ayub berkata: Kamu benar. Dan Abu Sa'ad Al A'ma ifi majhul. Sedangkan
periwayat lainnya tsiqah. Hadits ini terdapat secara ringkas di dalam Al Musnad
(rv/ls3).

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Muslimah bin Makhlad, yang terdapat
dalam kitab Al Khatib di dalam Ar-Rihlah (l2l-122), dan di dalam sanadnya
terdapat inqitha '. Ath-Thabrani menyambungkannya di dalam Al Ausath, dan di
dalam sanadnya terdapat Abu Sinan Al Qasmali Isa bin Sinan, sebagaimana juga ada
di dalam Al Majma'(Ill34). Al Hafizh di dalam At-Taqrib berkata: Layyinul hadits.
Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Syahid lainnya adalah hadits dari Syihab, seseorang dari sahabat yang tinggal di
Mesir, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani (7231), Adh Dhiya' Al Maqdisi di
dalam Al Mukhtarah, sebagaimana juga terdapat di dalam Al Jami' Ash-Shaghir.
Maka dengan demikian hadits ini menjadi kuat dan shahih.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, dengan lafazh:
Barangsiapa yang menutupi aib seorong muslim, maka Allah SLYT akan menutupi
aibnya di dunia dan di akhirat. Hadits ini akan dicantumkanpada hadits no. 534.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Sebaik-baik Tetangga di sisi

Allah swT adalah orang yang Sangat Baik kepada Tetangganya
di Dunia

Hadits Nomor: 518
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518. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al

Mubarak mengabarkan kepada kami, Haywah bin Syuraih

mengabarkan kepada kami, dari syurahbil bin Syarik, dari Abu

Abdunahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amru, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "sebaik-baik kawan di sisi Allah SW
adalah sebaik-baik mereka terhadap kawannya. Dan sebaik-baiknya

tetangga di sisi Allah SW adalah sebaik-baik mereka terhadap

t e t an g g any o."2e3 7l :21

Dan dari Ibnu Umar, pada hadits no. 533.

Dan dari Ibnu Abbas, yang terdapat dalam kitab Ibnu Majah (2546)'
2e3 Sanadnya shahih, para periwaya1drrya shahih, selain Syurahbil bin Syarik. Abu

Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan darinya, ia tsiqah. Abu Abdunahman bin Al
Hubuli adalah Abdullah bin Yazid Al Ma'aafiri'

At-Tirmidzi (1944) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silatunahim, Bab: Prihal

hak-hak Tetangga, dari Ahmad (bin Muhammad, Ibnu Abu Ad-Dunya di dalam

Makarim Al Akhlak (329) dari Ibnu Jamil, dan Hakim di dalamAl Mustadrak (11164)

melalui jalur Abdan. Ketiganya dari Abdullah bin Al Mubarak, dengan sanad ini.

Oan gugur dari sanad Hakim ; Abu Abdurrahman Al Hubuli, dan mengganti Syarik

dengan Muslim.
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Menyebutkan Khabar tentang Sebaik-baiknya Sahabat dan

Tetangga

Hadits Nomor: 519
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519. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah

menceritakan kepada kami, Hasyim bin Al Qasim menceritakan

kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, Haywah

bin Syuraih menceritakan kepada kami, dari Syurahbil bin Syarik, dari

Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amru, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Sebaik-bailotya kawan di sisi Allah SW
adalah sebaik-baiknya mereka terhadap kawannya. Dan sebaik-

bailcnya tetangga di sisi Allah SW adalah sebaik-bailcnya mereka

terhadap tetangganya."'eo 73 :661

Ahmad (IVl67-168), Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (115), dan Ad-
Darimi (IIl2l5) melalui jalur Abdunahman Al Muqri', dari Haywah bin Syuraih,
dengan sanad ini.

Ahmad (II/167-168), dan Ad-Darimi (IIl215) juga melalui jalw Ibnu Luhai'ah,
dari Syurahbil bin Syarik, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Setelah ini penulis akan mencantumkan hadits yang melalui jalur Hasyim bin Al
Qasirrl dari Ibnu Al Mubarak, dengan sanad yang sama dengan di atas.

2eo Sanadnya shahih. Abu Khaytsamah adalah Zutriir bin Harab. Hasyim bin Al
Qasim adalah Ibnu Muslim Al-Laitsiy. Dan telah lalu hadits melalui jalur Hibban
bin Musa, dari Ibnu Al Mubarak, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
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Hadits Nomor: 520
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520.AbuYa'lamengabarkankepadakami'AbuSa'idAlAsyji
menceritakankepadakami,AbuKhalidAlAhmarmenceritakan
kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari ayahnya' dali Abu Hurairah' ia

berkata: Seseorang datang menemui Nabi SAW lalu ia mengadukan

kepada beliau prihal tetangganya' Nabi SAW kemudian bersabda

sebanyak tiga kali, "sabarlah." Lalu beliau bersabda yang keempat

kalinya- atau yang ketiga kalinya-, "Lemparkanlah perabotan

rumahmudijalan-,,Laluorangtadimelakukannya.AbuHurairah
berkata: Kemudian orang-orang lewat di rumahnya dan berkata, "Apa

yangkamulakukan?"lalusalahseorangdarimerekaberkata:
Tetangganyatelahmenyakitinya.Kemudianorang.orangberkata:
"Mudah-mudahan Allah SWT melaknatnya." Lalu tetangganya itu

datang dan berkata, Kembalikanlah perabotan rumahmu, demi Allah

SWT, aku tidak akan menyakitimu lagi selamanya'"'nt 11t21

2et Sanadnya kuat. Ibnu Ajlan adalah Muhammad. Abu Khalid Al Ahmar adalah

SulaimanbinHibban..q'b,,"ou..d(5153)Pembahasantentang:Adab,Bab:Hak
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Hadits Nomor: 521- 522

LL ,;yl! ,1ri' qbt* i &i U K 6?i ["rr]
'-l! o. .tr.,lol",- ..ct\ o, 1,...o i o . c9,. tc rc ao; ,f crJE J oj 3o ca-i f ,Gl U "-l 

(-e J & I P

dt jy',41,t,iG s4,/..*; * f",u&i ;, ,u
,l ts p ,*.'t^ o;, ,{ :;'j €3J *3 ,*', * \t Jt

4 tF !i ,1' ,Gu, iflLl 'i'u ,q'ri :t J'-_, G- i)i
;!t i'&, ,u&st :61e,'ul', i t/ oi'; , ,G?, j\ist
,lL;t'r'ytt qy ,rli J.."^,r':)t;, ,'r ,.i, 4t'e+;;
b; ,U * :nr';;i >\, ;g i[x- i* t* ":yt !l: ,?nt

i:rx '* * :JG ,(* ',f; .t, ,i ;7f, ,^l; lu; L'k

11. Bab: Tentang Perbuatan Baik dan Kemurahan Hati

Tetangga, melalui jalur Ar-Rabi' bin Nafi', dari Abu Khalid Al Ahmar, dengan
sanad ini.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (124) dari Ali bin Al Madini, dan Hakim
(IV/165) melalui jalur Abu Bakrah Al Qadhi. Keduanya dari Shafwan bin Isa, dari
Muhammad bin Ajlan, dengan sanad yang sama dengan di atas. Hakim
mens hahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Abu Juhaifah, yang terdapat dalam kitab
Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (125), dan .\lBazzar (1903), dan di dalam
sanadnya terdapat periwayat yang hafalannya buruk dan majhul. Meski begitu,
Hakim (IV/166) tetap mensrahihkawrya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al
Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma' Az-Zawa'id (yIlIllTO), dan ia
berkata: Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar, dan di
dalam sanadnya terdapat Abu Umar Al Munabbih. Ia sendirian meriwayatkan dari
Syarik. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

syahid lairmya adalah dari hadits Abdullah bin Salam, yang terdapat dalam kitab
Ibnu Abu Ad-Dunya di dalam Makarim Al Akhlak (325).
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521. Bakar bin Ahmad bin Sa'id Ath-Thahi Al Abid di Bashrah

mengabarkan kepada kami, Nashr bin Ali bin Nashr menceritakan

kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah' dari

Qu**ah bin Khalid, dari Qurrah bin Musa Al Hujaimiy, [dari Salim

bin Jabir Al Hujaimllzeu, ia berkata: Aku datang menjumpai Nabi

sAw, beliau saat itu sedang memakai kainnya, dan rumbai kainnya

berada di atas kedua mata kakinya. Lalu aku berkata, "Wahai

Rasulullah sAw, Nasihatilah aku! Beliau bersabda, "Tetaplah dalam

ketah,vaan kepada Allah SW, dan sungguh janganlah sedikitpun

kamu meremehkan perbuatan baik, sekalipun (itu berupa) kamu

mengosongkan timbamu (untuk kamu isikan) pada wadah untuk di

minum. Dan (saat) kamu berbicara kepada saudaramu'

(tunjukkanlah) dengan menampakkan waiah yang berseri-seri. Dan

takutlah kamu terhadap mengulurkan kain (hingga menyentuh tanah),

karena sesungguhnya hal itu merupakan kecongkakan, dan Allah sw
tidak menyukai kecongkakan. Dan iika ada seseorang yang

memakimu dengan sesuatu yang ia ketahui pada (keburukan) dirimu,

maka janganlah kamu (balas) memakinya dengan sesuatu yang kamu

ketahui dari (keburukan) dirinya, tinggalkanlah itu, dan akibatnya

biarlah ia yang menanggungnya, sedangkan pahalanya kamu yang

akan mendapatkannya, dan sungguh janganlah kamu mencela

,ru Gugu. pada teks aslinya. Dan di mustadrakkan dati At-Taqasim (U342).
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sesuatu." Ia lalu berkata, Mulai hari itu, aku tidak pernah lagi mencela

binatang maupun mencela manusia."2e7

Abu Hatim RA berkata: Sabda Nabi sAw, "Tetaplah dalam

ketah,yaan kepada Allah swT." Adalah perintah yang wajib atas

semua orang berupa ketakwaan kepada Allah SWT di semua keadaan.

Adapun mengosongkan timba untuk diisikan pada wadah untuk

,r, Hadits shahih.Qurrah bin Musa Al Hujaimi adalah Abu Al Haitsam. Tidak ada

yangmeltsiqahkawtyaselainpenulis(V/320).Dantidakadayangmeriwayatkan
iuriiyu setaln qunatr bin Khalid. Sedangkan periwayat lainnya,/sigai sesuai syarat

svuikrru"i, selair kesahabatan Salim bin Jabir- ia disebut Jabir bin Salim juga, dan

diuluki Abu Jari. Keduanya dan juga salah satu darinya' tidak ada yang

meriwayatkan kePadanYa.

Ath-Thayalist (t ZOS), dan Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad ( 1 1 82) melalui

jalur wahab bin jarir. iieduanya dari Qunah bin Khalid, dengan sanad ini., 
enmaa (ry/64) dari Affan, dari Hamad bin Salamah, dari Yunus bin Ubaid, dari

ubaidah Abu Khadasy Al Hujaimi, dari Abu Tamimah Al Hujaimi, ia berkata: Aku

datang menjumpai iasulullah SAW Maka sungguh terpltu: -dari 
sanad ini

kesah-abatanlabir bin Salim kakeknya Abu Tamimah. Dan l;baidah bin Khadasy ;

tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Yunus bin Llbaid bin Dinar, dan tidak

ada yang rneilsiqahkannya selain penulis'

Al Bukhari mencantumkunoyu di dalam At-Tarikh Al Kabir (Iu206) melalui jalur

Abdul Aziz bin Abdusshamad, dari Yunus bin ubaid, dari ubaidah, dari Jabir bin

Salim. Tidak terdapat di dalam sanadnya: Abu Tamrmah di antara ljbaidah dan

Jabir.
Abu Daud (4084) Pembahasan tentang: Pakaian, Bab: Rumbai-Rumbai kain, dari

Musaddad, dari yahya Al Qathan, dari .q.bu Ghifar Al Mutsanna bin Sa'ad Ath-

Tha'i, dari Abu Tamrmah Al Hujaimi, dari Jabir bin Salim. Dan sanad ini kuat.

Ahmad ((v/63) dari Husyairn,dari Yunus bin l,baid, dari Abdurabbih Al Hujaimi,

dari Jabir bin Salim.
Ahmad (v/64) dari Affan, dari wahib, dari Khalid Al Hiza'i, dari Abu Tamimah

Al Hujaimi, dari seseorang Balhajim, ia berkata: aku berkata: Wahai Rasulullah

sew,... Maka nasihatilali aku. Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kamu

mencela seseorang, dan janganlah kamu tidak mempedulikan perhuatan baik.

sekalipun (tlengai perbionTl kamu bertemu dengan saudaramu dan kamu

menampakkan waj ah yang berseri's eri "'
Dan pada lafaih: dan tmbai kainnya berada di atas kedua mata kakinya ; Abu

oaua 1+ozs; meriwayatkannya pada pembahasan tentang: Pakaian, Bab: Rumbai-

Rumbai Kain, dari I-Ibaidillah bin tutrrhutn tud Al Qurasyi, dari Hamad bin Salamah,

dari yunus bin I-Ibaid, dari Ubaidah Abu Khadasy Al Hujaimi, dari Abu Tamimah

Al Hujaimi, dari Jabir.

Penulis akan mencantumkannya pada hadits selanjutnya, melalui jalur Salam bin

Miskin, dari Aqil bin Thalhah, dari Jabir bin Salim' Lihatlah'
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diminum orang, dan menampakkan wajah yang berseri-seri saat

berbicara dengan seseorang, adalah dua perbuatan yang perintahnya

dimaksudkan sebagai kesunahan dan petunjuk untuk memperoleh

pahala." [1:9]
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522. Alynad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata:

Salam bin Miskin mengabarkan kepada kami, dari Aqil bin Thalhah,

ia berkata: Ahmad Abu Juray Al Hujaimy menceritakan kepadaku, ia

berkata: Aku datang menemui Rasulullah SAW, lalu berkata: Wahai

Rasulullah SAW, sesungguhnya kami berasal dari penduduk desa,
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maka ajarkan kami sesuatu yang dapat bermanfaat bagi kami di sisi

Allah SWT Beliau kemudian bersabda, "sungguh ianganlah

sedikitpun knmu meremehknn perbuatan baik, seknlipun (itu berupa)

kamu mengosongkan timbamu (untuk kamu isikan) pada wadah untuk

di minum. Dan (saat) kamu berbicara kepada saudaramu,

(tunjukkanlah) dengan menampakknn waiah yang berseri-seri. Dan

takutlah kamu terhadap mengulurkan kain (hingga menyentuh tanah),

karena sesungguhnya hal itu merupakan kecongknkan, dan Allah SW
tidak menyukai kecongkakan. Dan iika ada seseorang yong

memakimu dengan sesuatu yang ia ketahui pada (kebuntkan) dirimu,

maka janganlah kamu (balas) memakinya dengan sesuatu yang kamu

ketahui dari (keburukan) dirinya. Maka sesungguhnya pahalanya

kamu yang mendapatkannya, dan akibatnya atas orang yang

me ngatakan (memaki) mtt. "2e8

Abu Hatim berkata: Perintah meninggalkan meremehkan perbuatan

baik adalah perintah yang dimaksudkan sebagai petunjuk (irsyad).

Dan larangan mengulurkan kain adalah larangan yang telah diketahui

sebabnya, yaitu suatu bentuk kecongkakan. Saat kecongkakan tidak

ada, maka tidak ada pula keburukan dari perbuatan mengulurkan

kain2ee. Dan larangan dari memaki, apabila seseorang dicaci maki,

maka pada saat itu juga ia dilarang untuk balas memaki' [2: 17]

2'E Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsiqah dan termasuk periwayat Syaikhani,

selain Aqil fin numuh, ia periwayat Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah' Ia

tsiqah. ALu Juray adalah Salim bin Jabir. Ada yang mengatakan: Jabir bin Salim.

Ahmad ((v/63) meriwayatkarurya dari Yazid bin Harun, dengan sanad ini.

Ahmad W/63) dari Abdusshamad bin Abdul Warits, dan Al Baghawi di dalam

Syarah As-iunnah (3504) melalui jalur Ali bin Al Ja'di. Al Bukhari di dalam At-

iarikh Al Kabir (lIi2O6) melalui jalur Musa bin Ismail. Ketiganya dari Salam bin

Miskin, dengan sanad ini.
Dan telah lalu hadits yang melalui jalur Qurrah bin Musa Al Hujaimi, dan Jabir

bin Salim Abu Juray, dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
,ns Di dalam Al lisan: io'ton, ini keliru. Dikoreksi dari At-Taqasim Wa Al Anwa'

(rri l0e).

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Penjelasan bahwa Menampakkan Wajah yang

Berseri-seri di Hadapan Kaum Muslim Termasuk Bentuk

Kebaikan

Hadits Nomor: 523
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523. Muhammad bin Ya'qub Al Khathib di Al Ahwaz

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdul Malik bin Haudzah bin

Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata, Usman bin Umar

menceritakan kepada kami, ia berkata, Shalih bin Rustum

menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni', dari Abdullatt

bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

"Sungguh, janganlah kamu meremehknn perbuatan baik, sekalipun itu

berupa menampakkan wajah berseri-seri saat bertemu dengan

saudaramu. Apabila kamu membuat saryr, maka perbanyaklah lamh

sawrnya, dan sendokkanlah sebagiannya kepada tetanggamu-"3o0

[1: 2]

,oo Hadits shahih. Abdul Malik bin Haudzah ; Penulis menyebutkannya di dalam

Ats-Tsiqat (VIIV387), ia berkata, Abdul Malik meriwayatkan dari ayahnya. Yang

meriwayatkan darinya adalah Hatim bin Al-Laits Al Jauhari. Shalih bin Rustum

termasuk periwayat Muslim, tetapi terjadi perbedaan tentangnya. Sedangkan

periwayat lainnya tsiqah sesuai syarat Muslim.
Muslim (2626) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirrl Bab: Anjuran

Dalam Membaguskan Wajah ketika Bertemu dari Abu Ghassan Al Masma'i, Ibnu
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524. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, ia berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada

kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dari

Harmalah bin Imran At-Tujaibi, bahwa Sa'id bin Abu Sa'id Al
Maqburi3ol menceritakannya dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru

Menyebutkan Khabar bahwa Seseorang yang Melakukan
Perbuatan Dosa Hendaknya Langsung Diiringi dengan Perbuatan

Baik Sesuai dengan Kadar Perbuatan Dosa yang Dilakukannya

Hadits Nomor: 524

Majah (3362) Pembahasan tentang: Makanan, Bab: Barangsiapa Yang Memasak
Sayur Maka Perbanyaklah Kuahnya, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah
(1689) melalui jalur Yazid bin Sinan. Ketiganya dari Usman bin Umar, dengan
sanad ini.

Tirmidzi (1833) Pembahasan tentang: Makanan, Bab: Prihal Mernperbanyak Kuah
Sayur Ketika Memasaknya, melalui jalur Israil, dari Shalih bin Rustum Abu Amir
Al Khazzazi, dengan sanad ini. Ia berkata: Hadits ini hasan shahih. Syu'bah
meriwayatkan dari Abu Imran Al Jauni.

Aku berkata: Dan dari jalurnya Syu'bah, telah disarrpaikan pada hadits no. 514
dan 515 melalui jalur Hamad bin Salamah, dari Abu Imran Al Jauni, dengan sanad

yang sama dengan di atas. dan telah di takhnji pada masing-masing sanad haditsnya.
Lihat juga hadits no. 468.

30r Perkataan Ibnu Hibban di dalam sanadnya: Al Maqburi keliru. Al Hafrzh Al
Iraqi memperingatkannya sebagaimana pada catatan asli Mawaridu Azh-Zham'aan.
Periwayat pada hadits ini bukanlah Al Maqburi. Melainkan Sa'id bin Abu Sa'id Al
Mahri, julukannya Abu As-Samith. Ia meriwayatkan dari ayahnya, dari Abdullah
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bin Al Ash, bahwa Mu'adz bin Jabal hendak melakukan perjalanan,

maka ia be,rtata 'Tlahai Nabi SAW, nasihatilatr aku-" Beliau

bersabda *kmbahlah Allah SW dan janganlah sedikitpun kamu

merytehttukan-Nya-" Mu'adz berkat4 "Wahai Nabi SAW,

tambahkmlah-- Beliag Uersafaa *Apabila ftnmu melahtkan dosa,

maka (segqa iringr) dengan perktatan baik." Mu'adz berkata: Wahai

Nabi SA% tmbahkanlah. Beliau b€rsaM4 *Istiqomahlah, dan

WrfuSus okhlabnu -" [3 :66]

Mcnycbutru Tmde yilg Menuniukkan Seseorang ltu Bertuet
Iftbrikrn

Hedits Nomor:525

,:!tit t' I'

bin Amu di dalarn torjanalmy. Al Khathib meriwayatkannya di dtlen Al
Mun$aqu wa Al-Mufruiqu- Koreksi ini daang dari orang yang pp5tafitninya-

AdaFn Sa'id bin Abu Sa'id Al Mahi ; Al Bukhari menyebutkannya il dql'In At-
Tui*h Al Kobir (1fr1474), Ibmr Ilatim WB2). Namrn keduanya tidak Menyebulkan
jorh dm. ta'dilrya- Pcnrlis men€ntumkan biognfinya di dalam lrs- Tsiqat NlR36)
lalu berlora: Sa'id bin Abu Sa'id meriwayatkan dari ayahnya dat lshaq naula
7a'idah. Soamg}an yang meriwayatkan darinya adalah Usamah bin Zaid dan

Ilarmlah bin Imar- Sedangkan ayahnya (Abu Sa'id Al Mahri) termsuk periwayat

At-Tah&ib, ia dikenal dengan julukamya. Segolongan ulama meriwayatkan

darinlra- Muslim rcriwayatkamya fi dalarn Shahih. Penulis Menyebutkamya di
dalmAts-Tsiqd- Ada-Da}abirerlsiqahllznp fi delam Al Kasyif- Sedarykan

suad laimlra udiri dui periwayat tsiqah- Adapun sanadnya hasan-

Ila&im Qt54), Wf244), Ath-Thabrani di dalarn Al Kabir QOV58), di dqlil'n Al
Ausoth kdu 233, Ad-Daulabi fli dalarn Al Kuna Wa Al Asma' (lr2:Oz) rclalui
beftagai jahr, dari Harmalah bin Iman At-Tujaibi bahwa Abu As-Samith adalah

sa'id bin Abu sa'id Al Mahri. Ia rcnceriakannya dari ayahnya dari Abdullah bin
Amq derg1n silad fui- Ilakim renshahihkantya di dua terpat, dan Adz-Dzahabi

myepakatinya- AtLThabrani berkata fi delam Al Ausath: Hadits ini tidak ada

yang reriwayathn dari Sa'id bin Al Mahriy selain Harmalah bin Iman-
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525. Muhammad bin Ahmad bin Abu Arm mengabarkm kepada

kami, ia berkata, Abu Qudaid ubaidillah bin Fadhalah menceritakm

kepada kami, ia berkata, Abdurrazaq menceritakan kepada kznri' dui

Ma'mar, dari Manshur, dari Abu wa'il" dari AbdullalL ia berkata

Seseorang bertanya: Wahai Rasutullah SA\[/' trymkm aku d4d
dikatakan orang yang baik? Beliau menjawab, "Alnbilg tetangotn

berlcata: "Kamu orang baik", maka ka"ru adalah or(mg fuik h't
apabila merela berkata: "Sestm^Buhryta tanu oftmg rnngial'at"'
makn lramu adalah orang jahat"w 13:61

Menyebutkan Khabar Tentang Petuiuk Scseorang itr
Dikatakan Berbuat Baik atau BerDuet Jlhet

Hadits Nomor: 525
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,o2 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhni schin Ab&Ilah bin Fudhlah' ia

tsiqah.Abu Wa'il adalah Syaqiq bin Salamh- Abdulhh adalah Ih ltlasld'
An-"a ((U402),Ibnu Majah (4223) Pedahasm effiry; Trilnrrl' Bab: Memii

perbuatan iiarf., Ltt-1.na6xani li dilen Al Kabir (194.33), Al Baihaqi 61dil,"n As-

Sunan (Xll25), Abu Nu,aim di dalam Al Hilyoh (v/43)' fu Al ryTFwi di delern

$"in )r-5""""n eAgq rehhi jahu Abdunazaq, derg@ saad ini Al Bushairi

mens ha hihkannya di dalam Az-Zawa' id (268)'

Al Haitsami fu.tugk"r di dalam Al Majma' (Xf2l7) a1,s hrhmgam)ra pada AIL
Thabrani, ia tttl-t, '?ara shohih-- I-aIu ia tidat

menghubungkannYa kePada Ahmad-

:ti'st
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526. Bakar bin Muham-". r,,' :;:l : ;Y::::-
Bashrah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Abdul

A'la menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdurrazaq menceritakan

kepada kami, ia berkata, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari

Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata, Seseorang

bertanya kepada Nabi SAW, "Bagaimanakah (caranya agar) aku dapat

mengetahui apakah aku berbuat baik ataukah berbuat jahat?" Beliau

menjawab, "Apabila kamu mendengar tetanggamu berkata: "Sungguh

kamu telah berbuat kebaikan," maka berarti lamu telah berbuat

kebaikan. Dan apabila kamu mendengar mereka berknta: "Sungguh

kamu telah berbuat jahat," maka berarti kamu telah berbuat
jahat."3o3 [3:65]

Menyebutkan Penjelasan bahwa Sebaik-baik Orang adalah yang

Kebaikannya Selalu Diharapkan dan (Orang Lain) Aman dari
Keburukannya

Hadits Nomor: 527

'rb ti; ,iG ,r,gt tiL iJu ,*(At J/. J'bat 6?i ["vv]
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"' Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayahrya termasuk periwayat
Syaikhani, selain Muhammad bin Abdul A'la, ia periwayat Muslim. Hadits ini
ulangan dari hadits sebelumnya.

. A , t t c o ,o,
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527. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Al Qa',nabi menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul

Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al 'Ala" dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullatr SAw bersabda,

"Maukah ftnlian alat beritahulan tentang orang yang terbaik di

antara yang terburuk dari kalian?" Seseorang menjawab, "Tentu,

watrai Rasulullatr SAW." Beliau bersabda "sebaik-baik kalian adalah

orang yang kebaikannya (selatu) di nanti (di harapkan) dan (orang

lain) aman dari keburukannya. Adapun seburuk-buruk kalian adalah

orang yang kebailannya ttdak diharapkan dan (orang lain) tidak

o^oi ilari kebuntkannya."3u 1l:21

3u Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn Al Qudha'i di dalam Musnacl Asy'

Syihab (tZ+li melalui jalur Al Fadhl bin Al Hubab, dengan sanad ini'
'Ahmad (II/328), At-Tirmidzi (n$)psffiahasan tentang: Al Fitan, dari Qutaibah

bin Sa,id, ao., ef e"an"'i di dalam tiusnad Asy-syihab (1246)ltelalui jalur Dharar

bin Sharad. Keduanya dari Abdul Azrz bn Muhammad Ad-Darawardi, dengan

sanad ini. Tirmi&i berkata: Hadits lni hasan shahih. Dharar bin Shara dha'if, akan

tetapi ia dinutaba' ahtandengan Qutaibah'
An nua 0V368) melalui ialur iaitsam bin Kharijah, dari Hafash bin Maisarah

Ash-Shan'ani, dari Al Ala'-, dengan sanad yang sama dengan di atas. Sedangkan

sanad ini shahih.
Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Majma'(v[v183) hanya saja ia

tidaklah memenuhi syarat Muslim- Ia berkata: Hadits diriwayatkan Ahmad (dengan

dua sanad. Dan salah satu dari para periwayatnya adalah shahih'

Dan di dalam bab terdapat iiwayat lain dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Al

Qadha'i di dalam Musnad Asy-svihab (1248)'
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Menyebutkan Khabar tentang Sebaik-baik dan Seburuk-buruk

Manusia bagi Dirinya dan Orang Lain

Hadits Nomor: 528
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528. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al

Qa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz bin
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al Ala', dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW berdiri di tengah orang-

orang yang sedang duduk, beliau lalu bersabda, "Maukah kalian aku

beritahukan tentang orang yang terbaik diantara yang terburuk dari

kalian?" Abu Hurairah berkata: Orang-orang terdiam. Hingga beliau

mengatakannya tiga kali. Kemudian seseorang menjawab, Tentu,

wahai Rasulullah SAW, beritahukan kami tentang orang yang terbaik

di antara yang terburuk dari kami. Beliau bersabda, "Sebaik-baik

kalian adalah orang yang kebaikannya (selalu) dinanti (diharapkan)

dan (orang lain) aman dari keburukannya. Adapun seburuk-buruk

kalian adalah orang yang kebaikannya tidak diharapkan dan (orang-

orang) tidak aman dari keburukannya."30' 1::OO1

'ot Hadits ulangan dari hadits sebelumnya.
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Menyebutkan Penjelasan Pahala Sedekah bagi Orang yang

Menuniukkan Jalan kepada Orang yang Tersesat dan Orang

yang Tidak Melihat

Hadits Nomor:529
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529. Muhammad bin Nashr bin Naufal di Marwa, di desa ,*ui,
mengabarkan kepada kami, Abu Daud As-Sanaji menceritakan kepada

kami, An-Nadhr bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ikrimah

bin Amar menceritakan kepada kami, Abu Zamil menceritakan

kepada kami, dari Malik bin Martsad, dari ayahnya, dari Abu Dzar, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda "Sen1rummu di hadapan

saudaramu merupakan sedekah untulonu. Aiakanmu untuk berbuat

kebailran dan laranganmu untuk berbuat kemunkaran merupakan

sedelrah untulonu. Petunjulonu bagr orang yang tersesat di jalan

merupalran sedekah untukmu. Menuntunmu bagi orang yang tidak

melihat mentpakan sedekah untulonu. Menyinglearkan batu, duri, dan

tulang dari jalan merupaknn sedekth untulonu. Dan mengosongkan

Shahih lbnu Hibban
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timba untuk diisikan pada wadah air saudaramu merupakan sedekah

"306untuKmu.

Menyebutkan Anugerah Allah SWT Berupa Mudahnya Melewati

Shirat bagi Orang yang Menjadi Mediator Saudaranya kepada

Orang yang Mempunyai Kekuasaan dalam Menghilangkan

Kesulitannya

Hadits Nomor: 530
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530. Al Husain bin Abdullah bin YazidAl Qaththan di Ar-
Riqqah, Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah, dan segolongan

ulama mengabarkan kepada kami, mereka berkata, Ibrahim bin

Hisyam Al Ghassani menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku

menceritakan kepada kami, dari Urwah bin Ruwaim Al-Lakhmi, dari

Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah

'06 Hadits shahih. Dan telah di sampaikan hadits ini pada hadits no. 414 melalui
jalur Abdullah bin Ar-Rumi, dari An-Nadhr bin Muhammad, dengan sanad yang

sama dengan di atas. Dan takhrijnya juga telah disampaikan. At-Tirmidzi berkata:

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Mas'ud, Jabir, Aisyah, dan Abu
Hurairah.
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SAW bersabda, "Burangsiape yang meniadi mecliator bagi suudura

ntuslimnyu kepuda orong yang mempunyai kekuusaun tli tlulum

menyampaikan kebuikun, aluu memudahkan kesulitutt, maku Allah

SLITT akan memhulasttyet berupu (kemudahan) sctut melewuti Shirath

ke t i ktt ku ki nyu te rge I i nc i r. "to1

Lafazh Hadits milik lbnu Qutaibah: seperti inilah yang dikatakan

syaikh. [:2]

3"7 Sanadnya dha'f jiddun.Ibrahim bin Hisyam bin Yahya Al Ghassani; Ibnu
Hibban mentsiquhkannya (VIII/791. Adz-Dzahabi berkata di dalam Al Mi:un'.
Ibrahim bin Hisyam termasuk salah seorang yang ditinggalkan. Ibnu Hajar
menetapkannya di dalam Al-Lisan (Vy258). Abu Zur'ah dan Abu Hatim
menganggapnya sebagai pembohong.

Ath-Thabrani di dalam Ash-Shogir (I/l6l) dari Daud bin As Sarah Ar-Ramli' dan

Al Qadha'i di dalam Musnud AsySr'i1rn| (530) melalui jalur Muhammad bin Al
Faidh Al Ghassani. (531) melalui jalur Ahmad (bin Ibrahim bin Hisyam. (532)

melalui jalur Ja'far Al Faryabi. Semuanya dari Ibrahim bin Hisyan-r Al Ghassani,

dengan sanad ini.
Al Haitsami mencantumkannya di dalam Al Maima ' (VIIVlgl), dan ia berkata:

Hadits diriwayatkan Ath-Thabrani di dalam Ash-Shaghir dan Al Ausath. Dan di
dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Hisyam Al Ghassani, Ibnu Hibban darl laimrya

mettsiqahkarnnya, sedangkan Abu Hatim dan lainnya mendho 'r/kannya.

As-Suyuthi mencantumkannya di dalam Al Jomi' Al Kabir hal. 824. Dan
hubungannya ditambahkan pada Al Khara'ithi di dalam Makarim Al Akhlak, dan

pada Ibnu Asakir.
Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab

Ats-Tsiqot (VIII/409410), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan (VIIVI67) melalui
jalur Al Abbas bin Al Walid bin Mazid, dari ayahnya, dari Abdul Wahab bin
Hisyam bin Al Ghaz, dari ayahnya, Hisyam, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Abdul
Wahab Al Ghaz; Abu Hatim berkata: Ia pembohong. Bersamaan dengan itu, Ibnu
Hibban Menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat (VIIV409-410). Ibnu Hajar berkata di
dalam Al-Lison (IV/93): Ini adalah penjelasan yang sangat gamblang dari Abu

Hatim (Ibnu Hibban).
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Menyebutkan Perintah bagi Orang untuk Menjadi Perantara

antaraDiadankepadaorangyangMemilikiKekuasaandalam
Memenuhi Kebutuhan Hajat Manusia

Hadits Nomor: 531
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531. Bakar bin Muhammad bin Abdul wahab Al Qazzazi Abu

Amru mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi

menceritakan kepada kami, Umar bin Ali Al Muqaddami

menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari

Ibnu Abu Burdah, dari ayahnya3o8, dari Abu Musa, ia berkata:

Rasulullah sAw bersabda, "sesungguhnya aku didatangi lalu

ditanya,danakudimintakan(memenuhi)kebutuhan(haiat)
sedangkan kalian berada di sisilat. Mintalah syafa'at maka knlian

,ot Demikianlah menurut kami. Dan itu sesuai dengan yang dicantumkan oleh

Ahmad((IV/400,413),AbuDaud(5131)'Danjugaterdapatp-ada.Ahmad(danAl
Bukhari serta selain keduanya: "Dari kakeknya" sebagai ganti "Dari ayahnya"' Ibnu

Abu Burdah adalah Buraid bir,q,bdulluh bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari'

Penulis akan Menyebutkannya nanti.
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akan dibalas. Dan Allah SW memutusknn apa yang Ia cintai atau

apa yang Ia kehendaki melalui lisan nabi-Nya."30e

Syaikh berkata: Ibnu Abu Burdah yang di maksud pada Hadits ini

adalah Ibnu Ibni Abu Burdatr (cucunya Abu Burdah).

Abu Hatim berkata: Ibnu Abu Burdatr adalatr Buraid bin Abdullah bin

Abu Burdatr bin Abu Musa Al Asy'ari. [: 67].

3D Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim Para periwayatnya Tsiqah, dan
termasuk periwayat Syaikhani, selain Ahmad Oin AMah Adh-Dhabbi, ia periwayat
Muslirn Al Muqaddami sungguh jelas dengan tahdi*, rmka hilanglah keserupaan

tadlisnya.
Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-Syihab (620) melalui jalur Umar bin Syabah,

dari Umarbin ali Al Muqaddami, dengan sanad ini.
Abu Daud (5131) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Syafa'at, dari

Musaddad, dari Suffan Ats-Tsauri, dengan sanad ini.
Ahmad (IV/400) dari Waki', dan (IV/413) dari Muharnrnad bin Uhaid. Keduanya

dari Ibnu Abu Burdah, dengan sanad ini.
Ahmad (lY/4O9), Al Bukhari (6027) Pernbahael tentang: Adab, Bab:

Pertolongan Orang Mukmin Terhadap Mulsnin Yang Lainnya, Abu Daud (5133),

dan An-Nasa'i (Y/77-78) Pembahasan tentang: Zakat,Bab: Meminta Syafa'at Dari
Bersedekalr, melalui berbagai jalur, dari Su&an Ats-Tsauri, dari Ibnu Abu Burdah,
dari kakeknya, Abu Burdah, dari Abu Musa.

Bukhari (1432) Pembahasan tentang: Zakat, Bab: Anjuran Dalam Bersedekah Dan
Meminta Syafa'at Darinya, dan dari jalur Al Qudha'i di dalam Musnacl Asy-Syihab
(619) melalui jalur Abdul Wahid bnZiyad- Al Bukhari (6028) Pembahasan tentang:

Adab, Bab: Firman Allah SWT, "Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik,
niscaya ia akan merrperoleh bahagian (pahala) daripadanya. Dan (7476)
Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Kehendak Dan Keinginan, At-Tirmidzi (2672)
Pembahasan tentang: Ilmu, Bab: Prihal Barangsiapa Yang Menunjukkan Kepada

Kebaikan Maka (pahalanya) Seperti Orang Yang Melakukannya, Al Baihaqi di
dalam As-Sunan (YllI/167), dan Al Qudha'i (621) melalui jalur Abu Usamah.

Muslim (2627) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirru Bab: Anjuran
Memberikan Pertolongan Selama Bukan Pada Hal-Hal Yang Hararn, melalui jalur
Ibnu Mashar, dan Ibnu Ghiyats. Semuanya dari Buraid, dari kakeknya, Abu Burdah,
dari Abu Musa.
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Menyebutkan Khabar tentang Anjuran bagi Seseorang untuk
Mencurahkan Kekuatan dalam Membantu Memenuhi Hajat

Kaum Muslim

Hadits Nomor: 532

532. Abdullah bin Ahmad bin Musa di Askar Mukram

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ma'mar

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Ashim menceritakan

kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Abu Az-Zubair

mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah

berkata, Seseorang dari kami pernah tersengat kalajengking saat kami

sedang bersama Rasulullah SAW, maka seseorang bertanya, Wahai

Rasulullah SAW, apakah aku boleh mengobati (meruqyah) nya?.

Beliau lalu menjawab: "Barangsiapa di antara kalian yang mampu

memberikan manfaat kepada saudaranya, maka lalatkanlah."3lo

[3:6s]

''o Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, dan
termasuk periwayat Syaikhani, selain Abu Az-Zubair, ia periwayat Muslim. Al
Bukhari meriwayatkan hadits ini secara maqrun. Ibnu Juraij dan Abu Az-Zubair
menjelaskan dengan sima'i. Abu Ashim namanya adalah Adh- Dhahak bin
Makhlad.

Ahmad (IIU283), Muslim (2199) Pembahasan tentang: As-Salam, Bab: Anjuran
Meruqyah Penyakit Mata, Mati rasa, Demam, dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan
(DV348) melalui jalur Rauh bin Ubadah, dari Ibnu Juraij, dengan sanad ini. Dan di
dalamMakarim Al Akhlak karya Al Khara'ithi hal. 90.

Ahmad (IIV334) melalui jalur Al-Laits bin Sa'ad. Dan (III/393) melalui jalur
Ibnu Luhai'ah. Keduanya dari Abu Az-Zubai, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Perkara bahwa Atlah SWT akan Memenuhi

Berbagai llajat orang yang Memenuhi Hajat Kaum Muslim di

Dunia

Hadits Nomor: 533
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Ahmad (IIy302), Muslim (2199) (62-63) melalui jalur waki" Jarir, dan Abu

Mu'awiyah, dari Al A'masyi, dari Abu Sofinn, dari Jabir.

Di daiam hadits terkandung dalil kesunahan meruqyah, dengan makna yang telah

di ketahui dan disyari'atkan. Seperti dengan ta'swwudz (minta perlindungan)

melalui Al Qur'an, Asmaul Husna, doa yang telah di tetapkan dari Nabi SAW, dan

doa-doa yang sesuai dengan syari'at Islarn Adapun ruqyah dengan menggunakan

bahasa selain bahasa Arab, yang tidak di keAhui terjemahannya / artinya, maka

tidak boleh di pergunakan. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Al Khithabi, Al
Baihaqi dan ulama lainnya. Begitupun tidak boleh membuat jimat yang

dimakiudkan rmtuk menarik rezeki, yang di dalarnnya terdapat rumus-rumus dan

huruf-huruf yang terpotong-potong, yang tidak dapat di ketahui maknanya. Hal itu

umurmya dibuat oleh musuh-musuh Islam untuk menyamakan hakikat Islam dan

membodohi umat Islam, Maka sungguh telah datang di dalam riwayat Muslim dan

Ahmad ((ll[2}2,3l5) melalui jalur Abu Sofuan, dari Jabir, ia berkata: Lalu datang

r"r"o*.rg menjurrpai Rasulullah SAW dan berkata: Wahai Rasulullah SAW,

r"r*ggUhrryu engkau telah melarang ruqyah, sedangkan aku sekarang sedang

meruqyah dari sengatan kalajengking. Beliau lalu bersabda, "Barangsiapa yang

*o*pu......,, Dan di dalam riwayat yang lain dari sanad ini: Rasulullah SAW

bersabda melarang ruqyah. Lalu datang keluarga Amru bin Hazam menghadap

Rasulullah SAW, mereka berkata: Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya kami

telah trcruqyai seseorang dari sengatan kalajengking, padahal engkau telah

melarang ruqyah. Periwayat berkata: Kemudian mereka menperlihatkannya kepada

beliau. Lto-U"tir., bersaMa, "Aku melihat ruqyah semacam ini tidak ada masalah

apa-apa. Barangsiapa yang mampu...." Dan pada riwayat Ibnu Majah (3515).

I{asulullah SAW bersabda pada mereka: "Perlihatkanlah hal itu kepadaku. Maka

mereka rnenperlihatkannya kepada beliau. Lalu beliau bersabda, "Hal ini tidak

mengapa." Iii adalah (bacaan ruqyah) yang dapat dipercaya. Dengan demikian,

berdasarkan riwayat-riwayat ini, terlihat bahwa Rasulullah SAW tidak

merrperbolehkan sahabat wrtvk meruqyai, kecuali setelah sifat bacaan ruqyahtya

sudah di ketahui. Danjuga di ketahui bahwa ruqyah termasuk dari perbuatan yang

sesuai dengan syara', dan tidak bertentangan dengannya.
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533. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata

Al Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits

menceritakan kepada kami, dari Uqail, dan Az-zthri, dari Salim, dari

ayahnya, bahwa Rasulullah sAw bersabda, "orang muslim adalah

saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzhaliminya dan tidak

boleh merendahkan/menghinakannya. Barangsiapa yang membantu

memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah SWT akan memenuhi

kebutuhannya. Barangsiapa yang melepaskan kesusahan seorang

muslim, maka Allah swT akan melepaskan kesusahan-kesusahannya

pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang menutup aib seorang

muslim, maka Allah SW akan menutup aibnya pada hari kiamat."3ll

ll:21

,,f Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Laits adalah Ibnu Sa'ad. Uqail-

dengan 
^"nlho**ofrkan 

huruf 'ainnya- adalah Ibnu Khalid bin Aqil- dengan

merrfathahkan huruf 'ainnya- Al Aiyliy.
Muslim (2580) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab:

Pengharaman Tindakan Kezhaliman, Abu Daud (4893) Pembahasan tentang: Adab,

Babi Persaudaraan, At-Tirmidzi (1426) Pembahasan tentang: Hukuman, Bab: Prihal

Menutupi (aib) seorang Muslim dan Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (3518)

melalui jalur Qutaibah bin Sa'id, dengan sanad ini.
Ahm;d (GI/g1) dari Hajjaj, Al Bukhari (2442) Pembahasan tentang: Kezhaliman,

Bab: Seoiang Muslim Tidak Menzhalimi Muslim Yang Lain. Dan (6951)

Pembahasan t.rrtung, Pal<saan, Bab: Sumpah Seseorang kepada Orang Lain bahwa

Dia Berada di Pihak Mereka Jika Dia Takut Akan Dibunuh, dan Al Baihaqi di dalam

As-Sunan (VV94), (VIII/330) melalui jalur Yahya bin Bukair. Keduanya dari Laits

bin Sa'ad, dengan sanad ini'
Sabda Nabi sAW. "Orang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya." Di

dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab

Muslim (2564)Pimbahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim dan Al Baghawi di

dalam Syarh A s - Sunnah (3 549).

t

r
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Menyebutkan Perkara bahwa Attah SWT akan Melepaskan
Kesusahan-Kesusahan Seseorang pada Hari Kiamat bagi Orang

yang Selama di Dunia Melepaskan Kesusahan Kaum Muslim

Hadits Nomor: 534
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534. Muhammad bin ,nr* Or, Dzaihdi Ukbara mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Abdul A'la bin Harnmad menceritakan
kepada karni, ia berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada
kami, dari Muhammad bin Wasi' dan Abu Saurah, dari Al A,masy,
dari Abu shalih, dari Abu Hurairatr, bahwa Nabi SAW bersabda,
'Barangsiapa yang menutupi aib saudara muslimnya, maka Allah
sw aktn menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Dan barangsiapa
yang melepaskan kcsusahan seorang muslim, makn Allah swr akan
melepaskan kesusahan-kesusahannya pada hari kiamat. Dan Allah
sw senantiasa menolon_g hamba-Nya selama seorang hamba juga
menolong saudaranya.""' 1l: 21

3D sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn Abu Saurah yang dikaitkan dengan
Muhammad bin Wasi'belum kami jelaskan.

Ahmad (lll252), Muslim (2699) pembahasan tentang: Dzikir dan Doa, Bab:
Keutamaan Berkurrpul untuk Ber&ikir dan Membaca Al eur'an, Abu Daud (4946)
Pembahasan tentang: Adab, Bab: Pertolongan untuk Kaum Muslim. Ibnu Majah
(225) Pernbahasan tentang: Muqaddimab, Bab: Keutamaan ulama dan Anjuran
untuk Menuntut Ilmu dan Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (127) -ilului
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Menyebutkan Perkara yang Disunahkan bagi Seseorang untuk
Menerima Orang-Orang yang Lemah dan Mempedulikan

Urusan-Urusan Mereka

Hadits Nomor: 535
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jalur Abu Mu'awiyah, Jarir, dan Ibnu Numair. At-Tirmidzi (1425) Pembahasan

tentang: Hukuman, Bab: Prihal Menutup Aib Seorang Muslim Dan Abu Nu'aim di
dalamAkhbar Ashbahan (IUl7) melalui jalur Abu Awanah. Muslim (2699), dan At-
Tirmidzi (2945) Pembahasan tentang: Al Qira'at, melalui jalur Abu Usamah. Abu
Nu'aim di dalam Al Hilyah (VIIVI 19) melalui jalur Fudhail bin Iyadh. Semuanya
dari Al A'masy, dengan sanad ini.

Abu Daud (4946), Tirmidzi (1425) Pembahasan tentang: Hukuman dan (1930)
Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silatunahinr, melalui jalw Asbath bin
Muhammad, dari Al A'masy. At-Tirmidzi berkata: Hadits dari Abu Shalih, dengan
sanad yang sama dengan di atas. Ia berkata: Sepertinya hadits ini lebih shahih dari
hadits pertama. Yaitu yang diriwayatkan oleh Abu Mu'awiyah, Abu Awanalr, dan
lebih dari seorang yang Menyebutkannya, dari Al A'masy, dari Abu Shalihm. Dan
mereka semua tidak menyebutkan di dalam: Hadils dari Abu Shalih.

Ahmad (IV500) melalui jalur Hazarrl dari Muhammad bin Wasi', dari sebagian

sahabahrya, dari Abu Shalih, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (Ml4) melalui jalur Hisyarrl dari Muhammad bin Al Mankadari, dari
Abu Shalih, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Shahih lbnu Hibban



535. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Abdullah bin Umar Al Ju'fiy menceritakan kepada kami, ia berkata,

Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Hisyam

bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, Telah diturunkan

ayat, "Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling", pada

peristiwa Ibnu Ummi Maktum. Aisyah berkata, Ibnu Ummi Maktum

datang menemui Nabi SAW lalu berkata, "Wahai Nabi SAW, berilah

aku petunjuk." Aisyah berkata: dan saat itu di sisi Nabi SAW terdapat

seseorang dari pemuka Musyrikin, yang membuat Nabi SAW

berpaling dari Ibnu Ummu Maktum, dan menoleh kepada yang lain.

Lalu Nabi SAW bersabda, "Wahai fulan, apakah menurutmu aku

mengatakan sesuatu yang burufr." Orang itu lalu berkata, "Tidak."

Kemudian turunlah ayat, "Dia (Muhammad) bermuka masam dan

berpaling."''3 15,41

Menyebutkan Ampunan Allah SWT bagi Orang yang

Menyingkirkan Sesuatu dari Jalanan yang Dapat Menyakitkan
Kaum Muslim

Hadits Nomor: 536
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3r3 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah dan termasuk

periwayat Syaikhani, selain Abdullah bin Umar Al Ju'fiy, ia periwayat Muslim.- 
et-ri.-iari (3331) Pembahasan tentang: Tafsir Surat 'Abasa, dan Hakim (Iy514)

melalui jalur Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi, dari ayahnya, dari Hisyam bin

Urwah, i.ngun sanad ini. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib." Dan ia berkata:

Sebagian mireka meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia

berkala, "Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ibnu Ummu Maknrm. Dan mereka

tidak menyebutkan dari Aisyah. Hakim berkata: Hadits ini shahih sesuai syarat

Syaikhani. Namun keduanya tidak meriwayatkan hadits ini. Sungguh segolongan

ulama mezursakan dari Hisyambin Urwah.
Aku berkata, "Hadits ini diriwayatkan secara mursal oleh Malik di dalam

Muwaththa' (V207). Dan Adz-Dzahabi membenarkan kemursalan hadits

Lihatlah di dalamAd-Duru Al Mantsur (YIl3l4).

AI
ini.
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536. Umar bin Sa,id bin sinan mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari

Malik, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Ketika seorang sedang berjalan di

sebuah jalan, tiba-tiba ia menemukan ranting berduri dan ia (pun)

menyingkirlrannya. Maka Allah SW berterima kasih kepadanya

kemudian memberikan ampunan untulcnya. "3ra

3ro Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Sumayy adalah maula AbuBakar

Abdunahman et uuttrumi. Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (384) dan

(4146) melalui jalur Ahmad (bin Abu Bakar, dari Malik, dengan sanad ini.' gadits terdapat dalam kitab Malik di dalam At Muwaththa' (I/l3l), Bab: Prihal

Kegelapan dan subuh, dan dari jalurnya, Ahmad (II/533, Al Bukhari (652)

Peibahasan tentang: Adzar., Bab: Keutamaan Waktu Zhuhur, (2372) Pembahasan

tentang: Kezhaliman, Muslim (1914) Pembahasan tentang: Kekuasaan, Bab:

Penjelisan Syuhada, danlYl202l (1914) Juga tentang: Kebajikan dan Silaturrahim

aan et-tirmidzi (1958) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab:

Prihal Menyingkirkan Duri dari Jalan dan di dalam lafazh mereka menggunakan

lafazh: Fa ;akiarahu, sebagai gantiFa 'akhadzahu. Dan ini yang akan dicantumkan

pada riwayat berikutnya.
Ibnu tvtuiut (3682) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Menyingkirkan Duri dari

Jalan, melalui jalur Ibnu Numair, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dengan sanad

ini.
Al Humaidi (1134), Ahmad (1v286,341, dan 404 melalui berbagai jalur, dari

Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dengan sanad ini'
Ahmad (II/485 dari Abdunahman bin Mahdi dan Abu Amir Al Aqadi, dari

zvhair, dari Al ,Ala' bin Abdunahman bin Ya'qub Al Juhniy, dari ayahnya, dari

Abu Hurairah.
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Abu Hatim berkata: Allah Jalla wa 'Alaa lebih cepat di dalam

mensyukuri hamba-Nya. Karena Ia adalah Al Mubdi'u (Yang Maha

Memulai) dengan perbuatan baik terhadap mereka. Dan yang

memberikan keutamaan kepada mereka. Dan Ridha Allah SWT

terhadap perbuatan baik seorang hamba merupakan bentuk Syukur

Allah SWT. [:2]

Menyebutkan Pengharapan Ampunan Allah SWT untuk Orang

yang Menyingkirkan Sesuatu yang Dapat Menyakitkan Orang

Lain yang Terdapat di Jalan

Hadits Nomor: 537
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537. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami,

Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari

Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Ketika seseorang sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-

tiba ia menemukan ranting berduri dan ia (pun) menyingkirknnnya.

Maka Allah SW berterima kasih kepadanya kemudian memberikan

ampunan untuknya."3 t 5 
13 :61

Penulis akan rnencantumkan pada hadits no. 540 melalui jalw Zaid bin Aslam,
dari Abu Shalih, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan pada hadits no. 538

melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dan pada hadits

no. 539 melalui jalur Abdurrahman bin Hujairah, dari Abu Hurairah.

''' Hadits ulangan dari sebelumnya.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang ini 
-yangMenyingkirkan Bahaya yang Dapat Menyakiti Orang Lain, yang

Terdapat di Jalan Kaum Muslim- Tidak Pernah Mengerjakan
Kebaikan Yang Lain

Hadits Nomor: 538
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538. Abdurrahman bin Ziyad Al Kattani di Llbullah
mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabah
menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ada seseorang dari sebelum
kalian dihisab, lalu tidak ditemui darinya suatu kebaikan kecuali
kebaikan berupa menyingkirknn ranting berduri yang terdapat di
jalan, yang dapat melukai manusia, kemudian (sebab kebaikan itu)
orang tersebut diampuni."316 J3 :61.

3f6 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah dan
termasuk periwayat Syaikhani, selain Al Hasan bin Muhammad bin Ash shabah, ia
periwayat Al Bukhari. Abu Mu'awiyah adalah Adh-Dhariri, namanya Muhammad
bin Khazirrl ia tsiqah, dan termasuk orang yang paling hafal hadits-haditsnya Al
A'masy. Segolongan ulama meriwayatkan darinya.

Ahmad (1U286 dari Hamad bin Usamah, (II/439) dari Ibnu Numair. Keduanya
dari Hisyambin Urwah, dengan sanad ini.

Dan telah lalu hadits yang melalui jalur Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dengan
sanad yang sama dengan di atas. Periksalah takhrijnya.
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Menyebutkan bahwa orang yang Melakukan Perbuatan Tersebut

Dosanya akan Diampuni, Baik Dosa yang telah Lalu Maupun
yang akan Datang

Hadits Nomor: 539
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539. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, Bahru bin Nashr

menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami,

Amru bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa Darraj Abu As-

Samah menceritakannya dari Ibnu Hujairah, dari Abu Hurairah, dari

Rasulultah SAW, beliau bersabda, "seseorang yang menyingkirkan

ranting berduri di jalan yang dilalui manusia, akan diampuni

dosanya, baik dosanya yang telah lalu maupun dosanya yang akan

datang.'rl7 13:61

Menyebutkan Harapan Mendapatkan Ampunan bagi Orang yang

Menyingkirkan Bahaya dari Pohon-Pohon dan Dinding-Dinding

apabila Hat itu Dapat Menyakitkan Kaum Muslim

Hadits Nomor: 540

; CJ?f :)ts..,stl>r') r.'31;; ,+*\6?i [ot.]

''' Sanadnya hasan. Amru bin Al Harits adalah Ibnu Ya'qub Al Anshari, maula

Al Mishri, ia tsiqah dan faqih. Segolongan ulama meriwayatkan darinya. Ibnu

Hujairah adalah AMurrahman. Lihatlah hadits sebelumnya.
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540. Ismail bin Daud bin Wardan mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Isa bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-

Laits mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin

Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah; dari Rasulullah SAW,

befiau bersabda, "seseorang t'ung tiduk pernuh berbuut kebuikun

suttto sekuli, ntenyingkirkun runting berduri duri jalun, adukalonyu

berctsul clari pohon lulu ict mematahkctnnya clun mentbuungnya, dan

ctdakalanya berada di suctttt tempat lolu iu ntenyingkirkctnny'cr, rnuku

Altuh SLI/T berterinta kasih kepadanl'u kentucliun mentasukkrtnn\'o ke
r'318(lul0nt surg0.

Abu Hatim berkata, "Makna sabda Nabi SAW: tidok pernalt berbuot

kebaikan sorna sekqli: Maksudnya adalah selain keislaman." ll:2)

3rB Sanadnya iasan sesuai syarat Muslim, selain Ibnu Ajlan- ia adalah

M uha mmad. Muslim memu t ab a' a hkartny a, ia s h a d u q .

Abu Daud (5245) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Menyingkirkan Bahaya

Dari Jalan, dari Isa bin Hamad, dengan sanad ini.
Dan telah lalu pada hadits no. 536 dan 537 melalui jalur Abu Shalih. Dan hadits

no. 538 melalui jalur urwah. serta hadits no. 539 melalui jalur Ibnu Hujairah.

Ketiganya dari Abu Hurairah.
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Menyebutkan Kesunahan bagi Seseorang untuk Menyingkirkan
Bahaya yang Dapat Menyakiti Kaum Muslim di Jalan, karena

Hal itu Merupakan Bagian dari Iman

Hadits Nomor: 541

d l' J';:, [ 'Ljj 'Ju'e:j

i;t ai'|. i:: ,:r* U 4e '^*,r :y:t)t

"e Judul dan Syaikh Ibnu Hibban tertulis di dalam Al Ihsan dan di mustadrakkan
dari At-Taqasim wa Al Anwa' (l/278).

"o Aban bin Sham'ah tsiqah, kecuali bahwa ia mengalami ikhtilath pada masa
hranya. Sedangkan periwayat lainnya rslqaft sesuai syarat Muslim. la ada di dalam
Mushannif Ibnu Abu Syaibah (lxl28), dan dari jalurnya Ibnu Majah (3681)
Pembahasan tentang: Adab. Bab: Menyingkirkan Bahaya Dari Jalan.

Ibnu Majah (3681) juga dari Ali bin Muhammad, dari Waki', dengan sanad ini.
Muslim (2618) (131) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirrt Bab:

Keutamaan Menyingkirkan Bahaya dari Jalan, melalui jalur Yahya bin Sa'id, dari
Aban bin Sham'ah, dengan sanad ini.

Muslim (2618) (132) melalui jalur Abu Bakar bin Syu'aib bin Al Habhab, dari
Abu Al Wazi', dengan sanad yang sama dengan di atas.

Adh Dhiya' menshahihkawrya di dalamAl Mukhtarah.

s,i'i. k t GL ,io #ti ,*'; Gi c?i ["rr]
sri e ,L)ti, o-ri ? ,i;b it,

.5i!i "s1 :Jv ,y. €i ,W ,b
',zcz tot-.4 tcz \.. 4',.: ,o,or? '

l.l-r a;b ir t tT :'diL irt g, Cg -*T Ju ,1;.*lL.lJt ,r-* *
n. '.t? '.o) ,.lj ,f'fli "*i n\

c/t rr'1J..tg j t^).b:

541. Ahmad bin Ali bin Al Mutsannu -"rrgut-t an kepada

kami, ia berkata3le, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada

kami, ia berkata, Waki' menceritakan kepada kami, dari Aban bin
Sham'ah, dari Abu Al Wazi', dari Abu Barzah, ia berkata, aku

bertanya, "Watrai Rasulullah SAW, tunjukkanlah kepadaku suatu

amalan yang bermanfaat bagitq!1' Beliau menjawab, "Jauhkanlah

bohaya dari jalan lcaum muslim."32o
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Abu Hatim RA berkata, "Aban bin Sham'ah adalah ayah Utbah Al
Ghulami32l. Dan Abu Al Wazi'namanya adalah Jabir bin Amru. Abu
Barzahnamanya adalah Nadhlah bin Ubaid."

Menyebutkan Ganjaran Pahala dari Allah SWT bagi Orang yang

Memberi Minum kepada Setiap Makhluk-Nya Yang Sedang

Kehausan

Hadits Nomor: 542

,,+j ur r3-r- :Jv ,lat;'; ril; ,Jv ,# ut Sli [o t 11

,y it-'oi ,;3r q ip * yV ;i * ,;;.tpi :Jv
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. . t, o zno t.(?i "? f :6 F €ry ,r*;'"11 :)u *rfii
542. Ibnu Qutaibatr mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami, dari

Ibnu Syihab, dari Mahmud bin Ar Rabi', bahwa Suraqah bin Ju'syrm
bertanya: wahai Rasulullah SAW, unta yang tersesat turun ke

telagaku, maka apakah ada pahalanya jika aku memberikan minum
kepadanya? Beliau menjawab, "Berilah ia minum. Maka
sesungguhnya pada setiap makhluk yang mempunyai hati yang
kehausan pasti ada pahalanya."32' 1l:21.

32r Di dalam Tahdzib Al Kamal (lVlz) muncul dengan bentuk tamridh.
322 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Harmalah adalah Ibnu Yahya bin

Abdullah bin Harmalah bin Imran AtTujaibi Al Mishri. Yunus adalah Ibnu Yazid
Al Ayliy. Ibnu Syihab adalah Muhammad bin Muslim Az-Zvhi. Dan Mahmud bin
Ar-Rabi' adalah sahabat kecil.

Ahmad ((lV/175, dan Ibnu Majah (3686) Pembahasan tentang: Adab, Bab:
Keutamaan Menyedekahkan Air, melalui jalw Muhammad bin Ishaq, dai Az-Zuhi,
dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik bin Ju'syun1 dari ayahnya, dari pamannya,
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Menyebutkan Harapan Masuk Surga Bagi Orang yang

Memberikan Minum kepada Hewan Berkaki Empat Jika Hewan

Tersebut Kehausan

Hadits Nomor: 543

G'r; ,JG ,ath*iu o$')j

Suraqah. Dan sanadnya hasan karena ada beberapa syahid. Dan ungkapan "Dari

pamannya" diubah pada cetakan Ibnu Majah dengan "Dari kakeknya". Koreksinya

datang di dalam Az-Zawa' id (328).
Ath-Thabrani di dalaml/ Kabir (6598) melalui jalur Az-zfi:u,i, dari Abdurrahman

bin Ka'ab bin Malik bin Ju'syunr, dari pamannya, Suraqah.

Ath Thabrani (6600) dan Hakim (IIv619) melalui jalur Yunus bin Yazid, dari Az-

zuhri, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, Ka'ab bin Malik, dari

Suraqah. Dan lafazhnya "Dari Abdullah" barangkali yang benar adalah "Dari

Abdurrahman".
Abdurrazaq (19692), dan dari jalur Ahmad ((lv/175, Ath-Thabrani (6587), dan Al

Baihaqi di dalam As-sunan (IV/186) dari Ma'mar. dari Az-zuhri, dari urwah bin

Az-Zubair, dari Suraqah.
Al Qudha,i di dalam Musnad Asy-syihab (ll2) melalui jalur Sofyan, dari Az-

Zuhri, dari Ibnu Suraqah atau lainnya, dari Suraqah.

Sabada Nabi SAW: sesungguhnya pada setiap makhluk yong mempunyai hati

yang kehausan pasti ada pahalanya ; di dalam An-Nihayah: Al Harra berasal dari Al
Harru. Kata ini maksudnya adalah menunjukkan keadaan sangat panas yang

menimbulkan rasa haus yang sangat mencekik. Maknanya adalah bahwa di dalam

memberikan minum kepada setiap makhluk yang mempunyai hati, yang sedang

kehausan, pasti akan mendapatkan pahala. Syahid datang pada hadits yang lain.

Sabda Nabi SAW Ajrun: Demikianlah tertulis pada teks aslinya dan di dalam lt-
Taqasim (ll23l). Dan yang baik adalah menggunakan lafazh airan sesnai dengan

kaidah bahasa Arab.
Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang akan

dicantumkan pada hadits no. 544.

Dan dari Abdullah bin Amru, yang terdapat dalam kitab Ahmad ((ll/222), dan Al

Qudha'i di dalam Musnad Asy-syihab (114). Al Haitsami menyebutkannya di dalam

Al Majma'(IIVI3l), dan ia berkata: Hadits riwayat Ahmad. Dan para periwayatnya

tsiqah.

u'>'rti ; 14lU*4 6';i [.tr]
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543. Ismail bin Daud bin wardan di Fusthath mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Isa bin Hamad menceritakan kepada kami, ia

berkata, Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Al

Qa'qa'i bin Hakim dan zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu

Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "seseorang (pernah)

mendelwti suatu sumur, lalu ia minum dari air sumur itu' (ternyata) di

atas sumur terdapat seekor anjing yang sedang menjulurkan lidahnya

(karena kehausan). Orang itu merasa iba lalu melepas salah satu

sepatunya dan menyendokkan air kepada anjing. Kemudian anjing itu

meminumnya. Allah swT berterima kasih kepadanya dan

memasuklcannya ke dalam surga."323 ll:2).

Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Perbuatan Baik

Kepada Hewan Berkaki Empat Diharapkan Dapat Melebur Dosa-

Dosa pada llari Akhirat Nanti

Hadits Nomor: 544

" tc'tl,' 'o'4,jtirlr 0u-,# "7U.&(ti [ttt]
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323 Sanadnya hasan. Para periwayatrya tsiqah, dan termasuk periwayat shahih,

selain Ibnu Ajlan. Muslim meriwayatkannya dengan mutaba'ah-,-ia shaduq'

Al Bultrari (173) Pembahasan tentang' Wrrdh.,, Bab: Air Yang Dipakai Untuk

Membasuh Rambut, melalui jalur Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih, dengan

sanad ini.
penulis setelah ini akan mencantumkan melalui jahu Malik, dari Sumayya' dari

Abu Shalih, dengan sanad yang sama dengan di atas'

Shahih lbnu Hibban
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544. Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i di Manbija, dan Al

Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada kami, keduanya
berkat4 Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari
Malik, dari Sumayya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah SAW bersabd4 "Ketika seseorang berjalan di sebuah
jalan, tiba+iba ia merasa sangat haus, lalu ia menemukan sebuah

sumur dan ia pun turun menuju sumur tersebut kemudian minum.
Setelah itu ia keluar. Namun tiba-tiba ada seekor anjing yang sedang
menjulurkan lidahnya sambil menjilat-jilat tanah karena sangat haus.

Orang itu berkata: Anjing itu pasti sangat haus, sama seperti yang
kualami tadi. Orang itu kemudian turun lagi ke dalam sumur, lalu
mengisi air ke dalam sepatu, kemudian membawanya ke atas dengan
cara menggigitnya- Setelah itu dia memberikannya kepada anjing
tadi. Allah SW lalu berterima kosih kepadanya dan ia diampuni
dosanya." Para satrabat bertanya, "Wahai Rasulullah SAW,
sesungguhnya kami memiliki beberapa hewan temak, apakah terdapat
pahala bila berbuat baik kepadanya? Beliau menjawab, "Pada setiap
makhlukyang mempunyai hati terdapat pahala."3'o 13:67

324 Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Baghawi di dalam Syarah As-
Sunnah (384) melalui jalur Ahmad (bin Abu Bakar, dengan sanad ini. Hadits ini
terdapat dalam kitab Malik di dalam Al Muwaththa' (lI/929-930): Semua Hal yang
Berkenaan Dengan Makanan dan Minuman, dan dari jalurnya, Ahmad (lI/375, 511 ,
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Menycbutkan Larangan bagi seseorang untuk Lalai dalem

Berbuat Beik kepada llewan Berkaki Empat

Hadits Nomor: 545

,; 
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Af Buhad (2363) P€mbahasan tentang: Pengairan, Bab: Keuhmaan Memberikan

PengAirar ai<Zi6q Pembahasan tentang: Kezhaliman' Bab: Sumrr yang Berada

ai l.*gan Jahn dan (6009) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Menyalangr Manusia

ar. rr""."r, dan di a"tun lt Adhb Al Mufrad (378), Muslim (22M) Pembahasan

tEffitrs As&lan, Bab: Keutarnaan Memberikan Makan dan Minum Hewan

f."-E Abu Daud (2550) Penrbahasan tentang: Jiha4 Bab: Pn:hal Perinbh

Nf-er-rsi Hewan Ternalq Al Baihaqi di dalam As-Sunan (IV/185) (VItr/I4), dan

Al Qadha'i flidelzn Musnad Asy-Syihab , l3\.

Slnhih lbnu Hibban
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545. AI Fadhl bin Al Hubab mengabartm kepeda kmi, ia

berkata, Ali bin Al Madini meirceritakan kepada kmt iabqlrra, Al
Walid bin Muslim menceritakan kepada kml ia Wat+
Abdurrahman bin Yaz.d bin Jabir menceritakan tepaaao, ia be*aa
Rabi'ah bin Yazid menceritakan ke,padaku, ia-ffifr+ Ah Xabs5nh

As-Saluli menceritakan kepadakq bahwa ia madengr Sahal bin Al
Hanzhalilah, batrwa Uyainah dan AI Aqra' bertmya kqada
Rasulullatr SAW tentang sesuatu hal. Lalu beliau memeritrahkm
Mu'awiyah untuk mencatal dengan sesuafu itu rmtrk k€durn),L
Mu'awiyah pun mengerjakannya. Dan (setelah selesai) Rasulullah
SAW menstempelnya dan memerintatrkannya untuk menymahkm
kepada keduanya (Uyainah dan Al Aqra'). Adryrm tblainah Ia
bertanya: Apa isinya? Mu'awiyah menjawab: Sesuatr ymg kmu di
perintatrkan untuk menjalankannya Ia lalu menerimmya ,lxt
mengikatkannya pada surbannya Adapun Al Aqra' ; Ia bedrata: Aku
membawa sebuah lembaran yang aku sendiri tidak tahU Talrah isinya
seperti Shahdah Al Mutalammisszs? Lalu Mua'wilah memberitahu

325 Shaht|ah Al Mutalammis: dibuat sebuah contoh nnrnk ccsutu X6ry
memperdaya, yang tarrpak dari luar bagus, sedanglran di debmfira bcrisi
keburukan. Demikianlah bahwa Al Muulamms ia adalah Jilir bin Ab&l Masft
Adh-Dhab'iy, penyair Jahiliy yang sangat masyhur- rcdtmh, bilr'n ThrEhbin
Al Abd pada Amru bin Hind raja Al Hirah. Kemudian Amu bin llind remlis umk
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Rasulullah SAW dengan ucapan keduanya (Uyainah dan Al Aqra').

Rasulullah SAW lalu keluar untuk hajatnya. Kemudian di awal siang

beliau melewati seekor unta yang diikat di pintu masjid, lalu pada

akhir siang beliau melewati unta tersebut masih dalam keadaan

semula. Beliau bertanya, "Di mana pemilik unta ini? Orang-orang lalu

mencarinya namun tidak menemukannya." Kemudian Rasulullah

SAW bersabda, "Takutlah kamu kepada Allah SWT terhadap perkara

hewan-hewan ini. Tunggangilah hewan-hewan yang sehat. Maknnlah

daging unta yang gemuk. Seperti orang yang memiliki unta ini.

Sesungguhnya ia adalah orang yang selalu menuntut segala sesuatu

padahal di sisinya terdapat sesuatu yang mencukupkannya- Maka

sesungguhnya ia hanya memperbanyak bahan baknr nerako

jahannam." Mu'awiyah berkata: Wahai Rasulullah SAW: Apakah

yang dapat mencukupinya itu? Beliau menjawab: Perkara yang di
dapatnya pada pagt hari dan sore hari."326

Abu Hatim berkata, "Sabda Nabi SAW, "Perlcara yang di dapatnya

pada pagi hari dan sore hari; Maksudnya adalatr waktu yang terus

menerus. Dan pada sabda Nabi SAW: "Tunggangilah hewan-hewan

yang sehal. " Seperti dalil bahwa unta yang kurus dan lemah tidak

keduanya dua surat untuk di sarrpaikan kepada tujuannya masing-masing. Diduga

surat itu ditulis di Jawa'iz.Isi surat itu adalah agar yang membawa surat ini dibunuh.
Adapun Mutalammis; surat itu ia buka hingga ia tahu bahwa isi surat itu adalah

perintah untuk membunuhnya. Maka surat itu dibuang ke air. Ia berkata kepada

Tharafah: Turutilah aku dan buanglah surat itu. Tharafah enggan membuangnya dan

tetap m€nyarnpaikan suratnya hingga sampai di tujuan. Maka ketika surat itu telah
sarrpai, Tharafah pun di siksa hingga mati.

Lihatlah Jamharah At Amtsal karya Askari (11579-582) dar, Majma' Al Amtsal
karya Maidani (U399401).

"u Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari, selain periwayat sahabat. Sungguh

Abu Daud dan Nasa'i meriwayatkan darinya.
Ahmad (IV/I80-l8l dari Ali bin Al Madini, dengan sanad ini.
Abu Daud (1629) Pembahasan tentang: Zakat, Bab; Siapa saja yang Berhak

Mendapatkan Sedekah, dari Abdullah bin Muhammad An-Nafili, dari Miskin, dari
Muhammad bin Al Muhajir, dari Rabi'ah bin Yazid, dengan sanad ini. Sanad ini
kuat.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (5620) melalui jalur Umar bin Abdul Wahid bin
Jabir, dari Rabi'ah bin Yazid, dengan sanad yang sama dengan di atas. Akan penulis

cantumkan lagi pada hadits no. 3385.
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boleh ditunggangi dulu hingga ia sehat. Dan pada sabda Nabi SAW,
"Maknnlah daging unta yang gemuk. " Dalil bahwa unta yang kurus,

yang tidak mempunyai daging atau lemak maka disunatrkan untuk

tidak di sembelih dulu hingga ia gemuk. p:a9)

Menyebutkan Anjuran Berbuat Baik kepada Hewan Berkaki
Empat Sebagai Harapan dengan Melakukannya Maka Ia

Mendapatkan Keselamatan di Hari Akhirat

Hadits Nomor: 546
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546. Ali bin Ahmad Al Jurjani di Halab mengabarkan kepada

kami, Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, Abdul
A'la menceritakan kepada kami, Ubaidiliah bin Umar menceritakan

kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda,

"Ada seorang wanita yang disilua furena kucing yang ia iknt. Kucing
itu tidak ia lasih makan dan ia tidak meninggalknn seekor serangga

tanah pun untuk di makannya (hingga kucing tersebut mati).327

32'Sanadnya shohih sesuai syarat Syaikhani. Abdul A'la adalah Ibnu Abdul A'la
Al Bashri As-Sami. Al Bukhari (3318) Pembahasan tentang: Permulaan Penciptaan,
Bab: Jika Lalat Terjatuh Ke Dalam Wadah Kalian, Muslim (2242) Pembahasan
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Ali bin Muhammad mengabarkannya kepada kami, Nashr bin Ali

menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami,

ubaidillah menceritakan kepada kami, dari Sa'id Al Maqburi, dari

Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan matan yang sama.3'8 1l:21'

12. Bab: Lemah Lembut

Menyebutkan Penjelasan tentang Anjuran Bersikap Lemah

Lembut dalam Setiap Perkara karena Allah SWT Mencintai Sifat

Tersebut

Iladits Nomor: 547

,rij' ; ettt $:L :Jv ,it7:, ; r*l 6?i [. tv]
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tentang: As-Salam, Bab: Pengharaman Membunuh Kucing dan' l\Il2O44 tentang:

Kebajikan dan Silaturrahirn, keduanya dari Nashr bin Ali Al Jahdhami, dengan

sanad ini.
Al Bukhari (2365) Pembahasan tentang: Pengairan, Bab: Keutamaan Mengadakan

pengairan dan di dalam Al Adab Al Mufrad (379), Muslim (2242), Ad-Darimi

(II/330-331), dan Al Baihaqi di dalam As-sunan (vl2l4) melalui jalur Malik. Al
Bukhari (3482) Pembahasan tentang: Hadits-Hadits Para Nabi, Bab: 54, Muslim
(2242) d^n (lYl2o22) melalui jalur Juwairiyah bin Asma'. Keduanya dari Nafi"
densan sanad ini.

,,T Sanadnya shahih sesuai syarat Syaikhani. Al Bukhari (3318) Pembahasan

tentang: Permulaan Penciptaan, Muslim (2242) Pembahasan tentang: As-Salam dan

(lYl2O44). Keduanya dari Nashru bin Ali Al Jahdhami, dengan sanad ini'
Ahmad (IV26l) melalui jalur Abu Salamah (w457, 467, 479) melalui jalur

Muhammad bin ziyad (Iy50l) melalui jalur Musa bin Sayyar dan Al A'raj. (Iv507)

melalui jalur Ibnu sirin. (IV279), Muslim (2619),Ibnu Majah (4256) Pembahasan

tentang: Zuhud, Bab: Zikir Taubat dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah

(4184) melalui jalur Hamid bin Abdurrahman bin Auf. Ahmad (II/317), Muslim

(2619), dan Al Baihaqi di dalam As-sunan (vllvl4) melalui jalur Hamam bin

Munabbih. Al Baghawi (1670) melalui jalw Urwah. Semuanya dari Abu Hurairah,

dengan sanad yang sama dengan di atas.
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547. AlHasan bin Sufyan mengabark* *"0, kami, iuairiuru,

Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, ia

berkata, Ma'an bin Isa menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Al
Aulza'i, dai' Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah

SAW bersabda, "sesungguhnya Allah Ta'ala mencintai sikap lemah

lembut dalam semlta urusan [perkaral "]2e

32n Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah, dan

termasuk periwayat Bukhari-Muslinl kecuali Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami, ia
periwayat Bukari. Ma'an bin Isa adalah Ibnu Yahya Al Ast'a'i, ia tsiqah dan dapat

dipercaya. Ia -menurut pendapat Abu Hatim- termasuk dari sahabat Malik yang

paling tekun.
Ath-Thabrani di dalamlsh-Shagir (11154), dan Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-

Syihab (1063) melalui jalur Salamah bin Al 'Iyar, Abu Mush'ab, dan Abdul A'la'
bin Mashar, dari Malik, dengan sanad ini.

Ahmad ((Vy85), dan Ibnu Majah (3689) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal
Lembut Hati, melalui jalur Muhammad bin Mush'ab dan Al Walid bin Muslim. Ad-
Darimi (1U323) dari Muhammad bin Yusuf. Keduanya dari Al Auza'i, dengan sanad

ini.
Abdurrazaq (19a60); dan dari jalur Ahmad (VI/l99, Muslim (2165) Pembahasan

tentang: ls-Salarq Bab: Larangan Untuk Memulai Mengucapkan Salam Kepada

Ahli Kitab, An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum ll/a Al-Lailah (383), Al Baghawi di
dalam Syarh As-Sunnah (3314) dari Ma'mar. Al Bukhari (6024) Pembahasan
tentang: Adab, Bab: Berlemah Lembut Di dalam Setiap Perkara dan An-Nasa'i di
dalam Amal Al Yaum lYa Al-Lailah (382) melalui jalur Shalih bin Kisan. Al Bukhari
(6256) Pembahasan tentang: Isti'dzon, Bab: Bagaimana Menjawab Salam Ahli
Dzimmah, An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum /l/a Al-Lailah (384) melalui jalur
Syu'aib. Al Bukhari (6395) Pembahasan tentang: Doa, Bab: Doa Kepada Orang
Musyrik, melalui jalur Ma'mar. Al Bukhari (6927) Pembahasan tentang: Taubat
Orang-Orang Murtad, Bab: Jika Kafir Dzimmi Atau Yang Lainnya Menghina Nabi
SAW dengan Terang-Terangan, Muslim (2165), At-Tirmidzi (2710) Pembahasan

tentang: Isti'dzan, Bab: Prihal Mengucapkan Salam kepada Ahli Dzimmi An-Nasa'i
di dalam Amal Al Yaum Vl/a Al-Lailah (381), dan Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-
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Abu Hatim RA berkata, "Malik tidak meriwayatkan dari Al Auza'i

kecuali hadits ini saja. Dan Al Auza'i meriwayatkan hadits dari Malik

sejumlah empat hadits. Il:2]

Dalil yang Menunjukkan Tertolaknya Kebaikan atas orang yang

Tidak Bersikap Lemah Lembut dalam Urusannya

Hadits Nomor: 548
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548. Muhammad bin Al Husain bin Mukram mengabarkan

kepada kami di Bashrah, ia berkata, Amru bin Ali bin Bahr

menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Said menceritakan

kepada kami, ia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dari

Manshur, dari Tamim bin salamah, dari Abdurrahman bin Hilal, dari

Jarir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapt y6117g susult

bersikup lentah lembut, niscaya akon terhalangi clari senruT

kebctikan. "3ro 1l:21

sf ihab (1065) melalui jalur Ibnu Uyainah. Semuanya dari Az-zuhri, dengan sanad

ini.
Dan lihat juga ta'liq atas hadits no. 502.
33'r Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Yahya bin Sa'id adalah Al Qaththan.

Ahn'rad ((IV/362) dari Yahya Al Qaththan. dengan sanad ini.

Muslim (2592) (74) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab:

Keuramaan Berlemah Lembut, dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Yahya Al

Qaththan, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ibrru Abu Syaibah (vIIVslo), Ahmad (IV/366, Al Bukhari di dalam Al Aclqb Al

MuJi.ott (463), Muslim (2592) (75), Abu Daud (4809) Pembahasan tentang: Adab,

Bat: Lemah Lembut, Ibnu Majah (3687) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Lemah
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Allah SWT akan

Menganugerahkan dengan Kelembutan Apa yang Tidak Dapat

Dianugerahkan dengan Kebengisan

Hadits Nomor: 549
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s4g.AbdullahbinAhmadbinMusadiAskarMukram
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ismail bin Hafash Al ubulli

menceritakan kepada kami, ia berkat4 Abu Bakar bin Iyasy

menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih' dari Abu

Hurairah, dari Nabi sAw, beliau bersabda, "sesungguhnya Allah

SW Maha Lembut, mencintai kelembutan. Dia menganugerahkan

dengan kelembutan opa yang tidak dapat dianugerahkan dengan

kebengisan."31t 1l.21

,lG Gi f7.
.l tto.. \,,
r.--zq .i^c-2 dl

Lembut,dariAth-ThabranididalamAlKabir(2449'2459'2451'2452'2453)
melalui berbagai jalur, Al A'masy, dari Tamim bin Salamah' dengan sanad ini'

Ibnu Abu Syaibah 1v1VSr VitZ), Muslim (2592) (76), dan Ath-Thabrani di

dalam Al Kabir (2454-2455) melalui 6erbagai jalur, dari Muhammad bin Ismail, dari

Abdunahman bin Hilal, dengan sanad ini'
- -:i 

iuaio shahih. Abu Bakar bin lyasy tsiqah dan abid, r,amun di masa tuanya

hafalannya menjadi buruk. Tulisarmya juga shahih. Adapun periwayat lainnya

tsiqah.
Itnu Majah (36gg) pembahasan tentang: Adab, Bab: prihal Lemah Lembut dari

Ismail bin Hafash Al tlbulli, dengan sanad ini'

Abu Nu,aim di dalam Hityah-Al Auliya. (VIII/306) melalui jalur Al Husain bin

Ali Al I-lbulli, dari Al A'masy, dengan sanad yang sama dengan di.atas'

Al Bazzar (1964) dari Ahmad (bin Manshur bin Sayyar' dari Abdullah bin

Salamah, dari Abdurrahman bin Abu Bakar, da'j. Az.Zfivi, dari Urwah, dari Abu

Hurairah. Al Haitsami berkata di dalam Al Majma'(vIII/18): di dalam sanadnya

i"rduput Abdurrahman bin Abu Bakar Al Jad'ani, ia dha'if'
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Menjelaskan Penjelasan bahwa Kelembutan akan Memperindah

Sesuatu dan Jika Dihilangkan akan Memperburuknya

Hadits Nomor: 550

550. Imran bin Musa mengabarkan kepada kita, ia berkata:

utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata,

Syarik menceritakan kepada kami, dari Al Miqdam bin Syuraih, dari

Ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: "Rasulullah SAW sering berada di

tila' (tanah tinggi dan tanah rendah; kata berlawanan) dan bersabda

kepadaku, "sesungguhnya kelembutan tidak akan menyertai sesuatu

aku berkata, "Hadits ini menjadi kuat sebab jalur sanadnya. Dan hadits ini

memiliki syahid, yakni dari hadits Aisyah pada hadits no. 547, dan hadits berikutnya

pada hadits no. 552.
Syahid lairurya adalah hadits Abdullah bin Mughfal, yang terdlpat dalam kitab

t6nu etu Syaibatr (VIU5I2), Ahmad (IV/87, Al Bukhari di dalam Al Adab Al

Mufrad @72), ltbuDaud (4807), dan Ad-Darint(1U323)'
Iian hadits Ali bin Abu Thalib, yang terdapat dalam kitab Ahmad (llll2, Al

Bukhari di dalam At-Tarikh Al Kabir (V308), AlBazzat (1960), dan Abu Nu'aim di

dalamAkhbar Ashbahan (I/336). Al Haitsami berkata didalamAl Majma '(vu/l8):
Hadits riwayat Ahmad, Abu Ya'la, dan Al Baz.zar. Sedangkan Abu Khalifah tidak

ada yang mendha'iJkarrtya. Adapun periwayat lainnya tsiqah.

Dan hadits Anas, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di dalam Ash'Shaghir
(I/81-82), dan Al Bazzar (1961-1962). Al Haitsami berkata di dalam Al Majma'
(VIIII/I8): Salah satu dari dua sanad Al Baz-zar tsiqah.

Dan hadits Ibnu Abbas di dalam Akhbar Ashbahan (1U25\.
Dan hadits Khalid bin Ma'dan, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah

(VIIV512). Al Haitsami mencantumkarmya di dalamAl Majma'(YLIJ/18-19). Dan ia

berkata, "Hadits riwayat Ath-Thabrani dan para periwayatnya shahih."

Dan hadits Jarir bin Abdullah, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di dalam

Al Kabir (22'73). Al Haitsami berkata di dalam Al Maima' (VUUI8): para

periwayatnya tsiqah.

Shahlh lbnu Hibban
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kecuali alran memperindahnya. Dan tidaklah dilepaskan dari sesuatu

kecuali akan memperburulotya. "3s2 1l:27

Menyebutkan Perintah untuk Senantiasa Bersikap Lemah
Lembut dalam Segala Sesuatu, Karena Konsisten Dengannya

Dapat Menghiasinya di Dunia dan Akhirat

Hadits Nomor: 551
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551. Ibrahim bin Abu Umayyah di Tharsus mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Nuh bin habib Al Badzasyi Al Qaumisi menceritakan

kepada kami, ia berkata, Abdtxrazzaq menceritakan kepada kami, ia

"'Hadits shahih. Syarik An-Nakh'i; meskipun hafalannya buruk, tapi ia telah
dimutaba'ahkan oleh lebih dari satu orang. Sebagaimana pada hadits berikut.

Abu Daud (2478) Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Prihal Hijrah dan Penduduk
Badui dan (4808) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Lembut Hati, dari Usman
bin Abu Syaibah, dengan sanad ini.

Ibnu Abu Syaibah (VIU5I0), dan dari jalurnya: Abu Daud (2478) dan (4808).
Ahmad (W85, 206,222 melalui berbagai jalur, dari Syarik, dengan sanad ini.

Ahmad (YVllz melalui jalur Isra'il. Ahmad (YUl25,l7l, Muslim (2594) (78-79)
Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab: Keutamaan Lemah Lembut,
Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (469, 475), dan Al Baghawi di dalam
Syarh As-Sunnah (3493) melalui jalur Syu'bah. Al Bazzar (1966) melalui jalur
Ruqbah bin Mashqalah. Ketiganya dari Al Miqdam bin Syuraih, dengan sanad ini.
Dan di dalam riwayat Muslim terdapat penjelasan sebab yang hadits dikatakan
darinya, yaitu bahwa Aisyah menunggangi unta.... Kemudian Rasulullah SAW
bersabda kepadanya, "Bersikap lembutlah."

Kalimat: "Rasulullah SAW sering berada di tila"'; Al Bukhari di dalam Al Adab
Al Mufrad (580) dari Muhammad bin Ash-Shabah, dari Syarik, dengan sanad yang
sama dengan di atas.

Shahih lbnu Hibban



berkata, Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas,

dari Nabi sAw, beliau bersabda, *Tidaklah kelembutan itu akan

menyertai sesuatu kecuali akan memperindahnya' Dan tidaklah

perbuatan keji itu menyertai sesuatu kecuali akan
- 

memperburulcnya.' 
J'3 

1 1 : 891

MenyebutkanKewajibanbagiSeseoranguntukBersikapLemah
Lembut dalam Semua Keadaan

Hadits Nomor: 552
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552.Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada r.u*i, ia u"rtatu,

333 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsiqah, termasuk periwayat Bukhari-

Muslirq kecuali Nuh bin Habib, ia telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-

Nasa'i, dan ia tsiqah.
Abdurrazaq (Ztft+S); dan dari jalu: Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad

iOOtl, et-fir*ia"i ,]erul 
Pembairasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirn' Bab:

i,rituif";i dan Berbuat Iieji, Ibnu Majah (4185) Pembahasan tenlang: Zuhud, Bab:

Malu, Ibnu Abu Ad-Dunyu ai auu- Maknrim Al Akhlak (77), dm Al Baghawi di

dalamsyarh As-Sunnah (issO) dari Ma'mar, dari Tsabit, dari Anas. Dan pada lafazh

mereka tertulis maa kana al hayaa-u, sebagai ganti dari ar-rifqu'

Al Bukhari di dalam Al Ad;b Al Mufrad (466) dari Ahmad (bin Ubaidillah Al

Ghudani, dari Katsir bin Abu Katsir, dari Tsabit, dari Anas'

AlBazzar(1963) dari Sahal bin Bahar, dari Ma'la bin Asad, dari Katsir bin Habib

Al-Laitsi, dari tsabit, dari Anas. Al Haitsami berkata didalamAl Majma'(wlvl8):
Di dalam sanadnya terdapat Habib. Ibnu Abu Hatim mentsiqahkannya. Adapun

periwayat lainnya aiqah.
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Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu

Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata, Haywah menceritakan

kepadaku, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari

Amrah, dari Aisyah, bahwa Rasululah SAW bersabda,
"Sesungguhnya Allah SWT Maha lembut, mencintai kelembutan. Dia
menganugerahkan dengan kelembutan apa yang tidak dapat

dianugerahkan dengan kebengisan dan apa yang tidak dapat diraih
dengan sikap lainnya."33a 1::0S1.

Menyebutkan Doa Rasulullah SAW kepada Orang yang Bersikap
Lemah Lembut kepada Umat Islam dalam Urusan Mereka dan

Juga Doa Beliau kepada Orang yang Bersikap Sebaliknya

Hadits Nomor: 553
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553. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada

r3a Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn Ibnu Al Had adalah Yazid bin
Abdullah bin Usamah bin Al Had Al-Laitsi.

Muslim (2593) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab:
Keutamaan Lemah Lembut dan dari jalur Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah
(3492) dari Harrnalah bin Yahya, dengan sanad ini.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang telah lalu pada
hadits no. 549. Lihatlah.
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kami, ia berkata, Ibnu wahab menceritakan kepada kami, ia berkata,

Harmalah bin Imran menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin

Syimasah, ia berkata, Aku datang kepada Aisyah dan menanyakan

sesuatu kepadanya. Maka ia berkata: aku mendengar Rasululah SAW

berdoa tentang hal ini di rumahkt), "Ya Allah SW, siapapun yang

memegang kekuasaan dari urusan umatku, lalu ia bersiknp keras

kepada mereka, maka kerasknn juga (urusan) dia. Dan siapapun yang

memegang kekuasaan dari (urusan) umatku, lalu ia bersikap lembut

kepaia mereka, maka lembutkaniuga (urusan) dia."335 15:12!

13. Bab: Bersahabat dan Bergaul

Menyebutkan Perintah agar Tidak Bergaul Kecuali dengan

orang-orang shalih dan Tidak Memberi Nalkah Kecuali untuk
Mereka

Hadits Nomor: 554

!* uli ;';'i oL $L ,i$, u nAt t1?i [oot]

335 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn
Ahrnad (VU93) dari Harun bin Ma'ruf, Muslim (1828) Pembahasan tentang:

Kekuasaan, Bab: Keutamaan Imam Yang Adil dan Hukuman Bagi Penjahat dan

Anjuran Berlaku Lemah Lembut Kepada Rakyat dan dari jalurnya pula Al Baghawi

di ialam Sya rh As-Sunnah (2471) dari Harun bin Sa'id Al Aili. Al Baihaqi di dalam

As-Sunan ()v136) melalui jalur Harun bin Sa'id Al Aili. Keduanya dari Ibnu

Wahab, dengan sanad ini.
Ahmad (vu62) dari waki" dari Ja'far bin Burqan, dari Abdullah Al Bahiy, dari

Aisyah.
Ahmad (vu260) dari Muhammad bin Rabi'ah, dari Ja'far bin Burqan, dari

Abdullah Al Madini dan lainnya, dari Aisyah.

,:i:t ,# ; rd)t ri ,o* ; l,L'* ,i-? /;;,r ,l'
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554. Al Hasan bin Suffan mengabarkan kepada kami, Hibban

bin Musa menceritakan kepada kami, AMullah menceritakan kepada

kami, dari Haywah bin Syuraih, dari Salim bin Ghailan, bahwa Al
Walid bin Qais bercerita kepadanya, dari Abu Said Al Khudri, dari

Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Janganlah kamu berteman

kecuali dengan orang yang mulonin, dan janganlah ada orang yang
memalran makananmu lcecttali orang yang bertakwa.'i36 1l:631.

Menyebutkan Larangan bagi Seseorang untuk Bersahabat
Kecuali dengan Orang-Orang Shalih dan Memberikan

Makanannya33T Hanya kepada Mereka

Hadits Nomor: 555
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336 Sanadnya hasan. Al Walid bin Qais adalah At-Tujaibi Al Mishri. Penulis
menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqot (Yl49l). Dan Al Ajali (hal. 5)
mentsiqahkannya. Lebih dari satu orang yang meriwayatkan darinya. Sedangkan
periwayat lainnya tsiqah.

Ath-Thayalisi (2213\ dari AMullah bin Al Mubarak, dengan sanad ini.
Ahmad (IIV38, Abu Daud (4832) Pembahasan tentang: Adab, Siapa Saja Yang

Diperintahkan (Oleh Allah) Untuk Bergaul Dengannya At-Tirmidzi (2395)
Pembahasan tentang: Zuhud" Bab: Prihal Kesehatan Seorang Mukmin Al Baghawi
di dalam Syarh As-Sunnah (3484) melalui berbagai jalur, dari Ibnu Al Mubarak,
dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ad-Darimiy 2i 103, Hakim di dalam Al Mustadrak (M128) melalui jalur Abu
Abdurrahman Al Muqri', dari Haywah bin Syuraih, dengan sanad ini.

Penulis akan mengulang kembali hadits ini pada hadits no. 555 dan 560.

"'Di dalam Al lhsan tertulis: Ya'kulu. Koreksi datang dari kitab At-Taqasim wa
Al Anwa'(lUll4).
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555. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia bekata, Muhammad bin Ash-Shabbatr Ad-Dulabi

menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Mubarak menceritakan

kepada kami, dari Haiwah bin syuraih, dari salim bin Ghailan, dari Al

Walid bin eais338, dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda, "Janganlah ftnmu berteman keanali dengan orang

yang mulonin, dan janganlah ada orang yang memakan maknnanmu

kecuali orang yang bertalewa."iie 12:231

Menyebutkan Penjelasan bahwa cinta Seseorang kepada orang-

orang Shalih, Meskipun Ia Belum Mampu Mengerjakan Amalan

Seperti yang Dikerjakan oleh Orang-Orang Shalih, akan

Menghantarkannya ke dalam Surga Bersama dengan Mereka

Hadits Nomor: 556

,ri U a#, $L ,JG ,,i,!r i U';.Gi 6?i [oor]
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'38 Di teks aslinya dan di dalam At-Taqasim (IVl la): Ibnu Abu Al Walid.
33e Sanadnya hasan. Hadits ini pengulangan dari hadits sebelumnya.
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556. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia
berkata, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, dari Abdullah

bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, bahwa ia berkata, "Wahai Rasululah

SAW, seseorang mencintai suatu kaum (orang-orang shalih), akan

tetapi ia tidak mampu melakukan amal seperti amal mereka?" Beliau

menjawab, "l{ahai Abu Dzar, sesungguhnya kamu akan bersama

dengan orang yang kamu cintai." Ia berkata, "Sesungguhnya aku

mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya." Beliau bersabda, "Wahai Abu

Dzar, sesungguhnya kamu aknn bersama dengan orang yang kamu

cintai. "3oo 131651

Menyebutkan Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang

Menyangka bahwa Khitab (Lawan Bicara) Hadits Ini Di
Maksudkan pada Makna Khusus Bukan Umum

Hadits Nomor: 557

' I -:a- ta.
-1-at t-:i.u c:.r...-l t;,'tl :Jti ,ot:Jtj:'J>;l Gi [o ov]

'o' Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Ahmad (V/156, 166, Abu Daud (5126)

Pembahasan tentang: Adab, Bab: Pemberitahuan Seseorang Tentang Kecintaannya
Padanya, Ad-Darimi (lV32l-322), dan Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad
(351) melalui berbagai jalur, dari Sulaiman bin Al Mughirah, dengan sanad ini.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas, yang telah dicantumkan pada

hadits no. 8. Dan akan dicantumkan kembali pada hadits no. 563-565.
Dari Abu Musa, yang akan dicantumkan pada hadits no. 557.
Dari Shafivan bin 'Asal, yang akan dicantumkan pada hadits no. 562.

Dari Ibnu Mas'ud, yang terdapat dalam kitab Ath-Thayalisi (253), Ahmad
(IV/405, Al Bukhari (6168-6169) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Tanda-Tanda

Cinta Karena Allah SWT dan Muslim (2640) tentang Kebajikan dan Silaturrahim,
Bab: Seseorang Bersama Yang Dicinainya.

Dan dari Ali, yang terdapat dalam kitab Al Baz".ar (3596). Al Haitsami
mencantumkannya di dalam Al Majma' (X1280), ia menghubungkannya kepada Al
Bazzar, dan ia berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Muslim bin Kisan Al Mala'i, ia

dha'f.
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557. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah

menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Syaqiq, dari Abu

Musa, ia berkata, "seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu

bertanya, "Wahai Rasululah, bagaimana pendapatmu jika ada

seseorang yang mencintai suatu kaum akan tetapi ia belum bertemu

dengan mereka?" Beliau menjawab, "seseorang itu ukun berscgtttt

de n gu n,orut fi g )1 a fi g cl i c i rt t ct i nyo."3t' 13,651

Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Bertobarruk

(Mencari Keberkahan) dengan Orang-Orang Shalih

Hadits Nomor: 558

,'Jt; ,i';'ii c* ,'Jti ,-#t i'* U

c,-/.t' qt f 'o>J. G-.t Jf ,l' Y I )t
aEJ; ,ufr)u'f ;6'S: qP i' ,k it

rof Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari, para periwayatnya tsirlah, termasuk

para periwayat Bukhari-Muslim, kecuali Musaddad, ia periwayat Bukhari'

Ahmad (IVi405 dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad ini.
Muslim (2641) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab: Seseorang

Bersama Orang Yang Dicintainya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib.

Keduanya dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad yang sama dengan di atas'

ehmad (IV/395, 405melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri. Ahmad (IV/398, dan Al
Bukhari (6170) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Tanda-Tanda Cinta Karena Allah

SWT. melalui jalur Ibnu Uyainah. Ahmad (lv 1392, Muslim (2641), dan Al Baghawi

di dalam Syarh As-Sunnah (3418) melalui jalur Muhanrmad bin Ubaid. Ketiganya

dari Al A'masy, dengan sanad ini'
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558. Muhammad Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia

berkata, Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Buraid bin
Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, "Aku bersama

Nabi SAW, yaitu pada saat beliau tinggal di Ji'ranah'o' yung terletak

antara Mekkah dan Madinah. Beliau ditemani oleh Bilal. Ketika itu
seorang Arab Badui datang menemui Rasulullah SAW dan berkata,
"Wahai Muhammad, apakah kamu melaksanakan apa yang telah
kamu janjikan padaku?" Rasulullah SAW bersabda kepadanya,
"Bergembiralalt." Lelaki itu berkata, "Kamu sudah berapa kali
meminta supaya aku bergembira." Abu Musa berkata, "Dengan nada

marah Rasulullah SAW datang kepada Abu Musa dan Bilal lalu
bersabda, "Orang itu menolak kegenrbiraan, kamu berdua saja yang

'02 Ji'ranah berada sekitar tujuh mil di antara Tha'if dan Makkah. Beliau tinggal
sebentar di situ untuk membagi hewan ternak Hau'azan sepulangnya dari perang
Hunain, dan beliau niat berihram umrah di tempat itu pada bulan Dzul Qa'dah.

Shahih lbnu Hibban
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(mau) menerimanya." Keduanya berkata, "Wahai Rasulullah, kami

menerimanya." Abu Musa berkata: Lalu beliau meminta wadah yang

berisi air,3a3 kemudian bersabda, "Kalian berdua, minumlah air ini

dan basuhlah muka dan tenggorokan kamu." Keduanya melakukan

apa yang diperintahkan oleh Rasulullatr SAW. Tiba-tiba Ummu

Salamah berkata kepada mereka dari balik tabir, "simpanlah sedikit

air itu di wadah untuk ibu kamu," Maka mereka pun menyimpannya

untuk ibu mereka."'* 15,91

Menyebutkan Kesunahan bagi Seseorang untuk Tabanuk

(Mencari Keberkahan) Dari Sepuluh Orang Guru yang Ahli
dalam Hal Agama dan Ahli Fikir

Hadits Nomor: 559

,uaL i.:-,;tiL:Jv,* i *,i l' 'rLtl?1["oq]
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'03 Ada penambahan pada riwayat Al Bukhari dan Muslim: "Lalu Rasulullah

SAW membasuh tangan dan mukanya serta meludah ke dalam wadah itu."
344 Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim. Abu Kuraib adalah

Muhammad bin Al 'Ala'. Abu Usamah adalah Hamad bin Usamah.

Al Bukhari (4328) Pembahasan tentang: Peperangarl Bab: Perang Tha'if Bulan

Syawal Tahun 8 H, Muslim (2497) Pembahasan tentang: Keutamaan Sahabat,

keduanya dari Abu Kuraib, dengan sanad ini.
Al Bukhari meriwayatkannya secara ringkas (196) Pembahasan tentang: Wudhu,

Bab: Mandi dan Berwudhu di wadah yang dicat, berlubang, terbuat dari kayu/batu.

Dari Abu Kuraib, dengan sanad yang sama dengan di atas.
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559. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada

kami, ia berkata,

berkata, Al Walid
Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, ia

bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata,

Ibnu Al Mubarak di Darb Ar-Rum menceritakan kepada kami, dari

Khalid AlHadzdza', dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW

bersabda, "Keberkahan itu bersama dengan para orang ttta (ulama)
,,345Kalran-

305 Sanadnya shahih. Amru bin Utsman adalah Ibnu Sa'id bin Katsir Al Qurasyi.
Yang men/siqahkawrya adalah An-Nasa'i, Abu Daud, penulis, dan Maslamah bin
Al Qasim. Abu Hatim berkata Ia shaduq. Sedangkan periwayat lainnya adalah

termasuk periwayat Bukhari-Muslim. Dan Al Walid bin Muslim sungguh telah jelas

dengan tahdils.
Al Khatib di dalam Tarikh Baghdad (l11165), danAl Qudha'i di dalam Musnad

Asy-Syihab (36) melalui jalur Isa bin Abdullah bin Sulaiman. AI Qudha'i (31)
melalui jalur Al Khathab bin Usman. Keduanya dari Al walid bin Muslir4 dengan

sanad ini. Lihatlah di dalam Siyar A'lami An-Nubala' karya Adz-Dzahabi
(vrrv4l0).

Hakim (1162), dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah YIIIllTl-L7z melalui jalur
I-lbaidillah bin Musa, dari Ibnu Al Mubarak, dengan sanad ini. Hakim
mens h a h i hkannya dan Adz- D zalnbi mengakuinya.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Umamah, yang terdapat dalam
kitab Ath-Thabrani (7895). Adapun lafazhnya: Mirutmlah, karena sesungguhnya

keberkahan ada pada orang-orang tua kita. Dan barangsiapa yang tidak
menyayangi anak kecil dan memuliakan orang tua, maka ia tidak termasuk dari
golongan kami.Di dalam sanad ini terdapat Ali bin Yazrd Al Alhaniy, ia dha'if.Dan
dari Anas, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar dan Ath-Thabrani di dalam Al
Ausath dengan lafazh: "Kebaikan itu ada pada para orang tua (ulama) kalion." Al
Haitsami (VIIVI5) berkata: dan di dalam sanadnya terdapat Nu'aim bin Hamad.

Segolongan ulama menrsiqahkawrya. Dan sanad ini juga terdapat kedha'ifan.
Sedangkan periwayat lainnya adalah termasuk periwayat shahih.

Al Manawi menjelaskan mengenai makna hadits: "Keberkahan itu bersama

dengan para pembesar kalian yang selalu melayani berbagai urusan, yang selalu

menjaga atas upah yang di terimanya. Maka duduklah kalian bersama mereka agar

kalian mengikuti pemikiran mereka, dan meminta petunjuk dengan petunjuk dari
mereka." Atau mungkin yang dimaksud dengan hadits ini adalah orang yang

mempunyai kedudukan ilmu, sekalipun ia anak kecil. Maka menghormati mereka

hukumnya wajib dalam rangka menjaga kemulian yang telah Allah SWT
anugerahkan kepada mereka.

Asy-syihab berkata, "Anjuran ini dalam rangka mencari keberkahan di dalam

berbagai urusan, dan menjadi baik berbagai hajat karena perkara tersebut

dikembalikan kepada para orang tua, yakni orang yang sudah lebih dulu ada, yang

sudah berpengalaman dalam berbagai urusan dan orang yang lebih dahulu beribadah
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Abu Hatim RA berkata, "Ibnu Al Mubarak tidak menceritakan Hadits

ini di Khurasan, melainkan di Darb Ar-Rum. Maka berarti ia

mendengarnya dari penduduk Syarn. Dan Hadits ini di dalam kitab-

kitab Ibnu Mubarak bukan Hadits marfu' - ll:2)

Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang agar Memberikan

Makanannya dan Bergaul kepada Orang yang Bertaqwa dan

orang Yang MemPunYai Keutamaan

Iladits Nomor: 560

,rfi- u'&'; e';- :JG ;t' i oil:;'rU Gi [or.]
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560. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ibnu wahab menceritakan kepada kami, ia berkata,

aku mendengar Haywatr bin Syuraih berkata, Salim bin Ghailan

mengabarkan kepadaku, bahwa Al Walid bin Qais At-Tujaibi

menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Sa'id Al Khudri,

balrwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, "Janganlah kalian bergaul

kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman, "Orang tua mereka berkata'" Dan
pernah saat Nabi SAW memegaog kayu siwak, dan beliau hendak memberikannya

kepada salah seorang dari sahabat yang sedang menghadiri majlis beliau. Lalu Jibril

berkata, "Orang tua, orang tua." Maka beliau memberikannya kepada orang tua yang

ada di majlis itu, dan ternyata ia juga orang yang banyak ilmu dan luas pengertian

a1amanya. Dan beliau mendahulukan atas orang yang lebih tua darinya itu'
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kecuali dengan orang mukrnin, dan janganlah knmu berikan

maknnanmu kecuali kepada orang yang bertalo,va."3ou 1l.21

Menyebutkan Perintah untuk Duduk Bersama Orang Shalih dan

Ahli Agama, Bukan dengan Sebaliknya

Hadits Nomor: 561

"r. 
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561. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Muhammad bin Al 'Ala' bin Kuraib menceritakan

kepada kami, ia berkata, Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari

Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Perumpamaan teman yang shalih dan teman yang jahat
adalah seperti penjual minyak misik dan pandai besi. Maka penjual

minyak misik bisa jadi kamu membeli (minyak) darinya, dan (bila

tidak) bisa jadi kamu mendapatkan bau harumnya. Dan adapun

pandai besi, bisa jadi pakaianmu terbakar, dan ftila tidak) bisa jadi
kamu mendapatkan bau yang tidak enak (darinya)."3a7

3au Sanadnya hasan. Dan telah lalu pada hadits no. 554-555.
3o' Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim. Buraid adalah Ibnu Abdullah

bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari. Al Bukhari (5534) Pembahasan tentang:
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Abu Hatim RA berkata, "Di dalam Hadits ini terdapat dalil bolehnya

membuat kiasan (persamaan) pada masalah agama."

Menyebutkan Harapan Memasuki Surga bersama Orang yang

Dicintai Ketika di Dunia

Hadits Nomor: 562
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Adz-Dzabaih, Bab: Minyak Misik dan dari jalurnya pula Al Baghawi meriwayatkan
di dalam Syarh As-Sunnah (3483) Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-Syihab (1380).
Muslim (2628) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab: Anjuran
Bergaul Dengan Orang Shalih, keduanya dari Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala',
dengan sanad ini.

Al Bukhari (2101) Pembahasan tentang: Jual Beli, Bab: Wewangian dan Menjual
Minyak Misik, melalui jalur Abdul Wahid bnZiyad, dari Buraid, dengan sanad ini.

Penulis akan mencantumkan kembali hadits ini pada hadits no. 579 melalui jalur
Sufyan bin Uyainah, dari Buraid, dengan sanad yang sama dengan di atas. dan akan
di takhrij di sana.

Ath-Thayalisi (515) dari Hamad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dari Abu
Musa dengan hadits mauqufyang tidak di marfukan.

Ahmad (IV/408 melalui jalur 'Ashim Al Ahwal, dari Abu Kabasyah, dari Abu
Musa.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas, yang terdapatt dalam kitab Abu
Daud tentang: Adab, Bab: Yang Diperintahkan Untuk Dipergauli dan Al Qudha'i di
dalam Musnad Asy-SyihaD (1381), dengan matan hadits yang panjang, awalnya
berbunyi: matsalul mu'mini alladzi yaqra'ul Qur'an ......Penulis akan
mencantumkannya pada hadits no 770-771.
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562. Al Husain bin Muhammad Abu Ma'syar di Harran

mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abdurrahman bin Amru Al
Bajali menceritakan kepada kami, dia berkata, Zuhair bin Muawiyah

menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Zin
bin Hubaisy, dari Shafivan bin Asal Al-Muradi, bahwa seseorang

mendatangi Nabi SAW, kemudian berteriak kepada Beliau, "Ya
Muhammad SAW -dengan suara lantang- maka kami berkata,

"Celaka kamu, Rendahkanlah suaramu! Karena kamu telah dilarang

dari hal seperti itu. Dia berkata, "Tidak, demi Allatr SWT hingga aku

dapat memperdengarkannya (kepada Rasulullah SAW), maka Nabi

SAW bersabda di hadapan orang tersebut, "Kemari," kemudian ia

bertanya, "Bagaimanakah pendapat engkau terhadap seseorang yang

mencintai suatu kaum sedangkan ia tidak (sempat) berjumpa dengan

mereka?" Nabi bersabda, "Orang yang demikian akan bersama orang
. . - ,1348yang ru ctntat.

Sabda beliau SAW "Ha'um", dengan kata tersebut Rasulullah

bermaksud mengangkat suara beliau di atas suara orang Arab tersebut,

348 Sanadnya Hasan dikarenakan Ashim. Ath-Thayalisi (1162) dari Syu'bah, dari
Hamad bin Salimah, Hamad bin Zaid dan Hamam dari Ashim dengan Sanad seperti
ini.

At-Tirmidzi (3536) Pembahasan tentang: Doa-Doa, Bab: Keutamaan Taubat dan
Istighfar, Serta Rahmat Allah atas HambaNya, dari Ahmad (bin Abdah Adh-Dhabi
dari Hamad bin Yazid dari Ashirru dengan sanad yang sama dengan di atas.

Hadits ini juga akan dicantumkan oleh penulis pada nomor (1319) dari jalur
Ma'mar dan (1321) dari jalur Sufyan bin Uyainah, keduanya dari Ashim dengan
riwayat tersebut, dan akan kembali diulang pada nomor (1320) dengan Sanad yang

disebut di sini. Lihat kembali pada nomor (556).
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agar orang tadi tidak berdosa dengan mengangkat suaranya di hadapan

Rasulullah SAW. Demikianlah yang dikatakanlah oleh penulis. [l:2]

Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Bertanya Hanya

Ingin Memberitahukan bahwa Ia Mencintai Allah Jalla wa'Ala
dan Rasul-NYa

Hadits Nomor: 563
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563. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Al Abbas bin Al walid An-Narsi menceritakan kepada kami,

dia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-zuhi, dali

Anas beliau berkata, seseorang berkata kepada Rasul, "Ya Rasulullah,

kapankah hari kiamat akan datang?", beliau menjawab, "Apa yang

kamu persiapknn untuk (menghadapi)nya? " orang tersebut berkata,

"Aku mencintai Allah dan Rasulnya," maka beliau bersabda, "Engkau

bersama orang yang engkau cintai."sae fl.2f

.e Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim, Al Humaidi (1190), Ahmad

([vl10, Muslim (2639) dan (162) Pembahasan tentang: Kebajikan dan

iitatunaninU Bab: Seseorang Bersama Orang Yang Dicintainya, Ibnu Mandah

dalam Al Iman (289), Al Baghawi dalam syarh As-sunnah (3416) dan penulis

menyebutkannya dengan nomor (8). Hadits ini telah ditakhrii dari jalur-jalurnya

dalam pembahasan sebelumnYa.
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Menyebutkan Karunia Allah Jalla Wa 'Ala Berupa Niat yang Ia
Berikan kepada Seorang Muslim dalam Mencintai Suatu Kaum;

Jika Niat Itu Baik Maka Baiklah Kelanjutannya, Jika Buruk
Maka Buruk pulalah Kelanjutannya.

Hadits Nomor: 564
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564. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, telah mengabarkan kepada kami Hudbah bin Khalid,
ia berkata, telah mengabarkan kepada kami Al Mubarak bin Fadhalah,

ia berkata, aku telah mendengar Al Hasan dari Anas bin Malik, bahwa

seseorang berkata, "Ya Nabiyyallah, kapankah hari kiamat akan

datang?" beliau menjawab, "Kiamat itu pasti akan terjadi, lalu apa

yang engkau persiapkan untuk (menghadapi) nya?" orang tersebut

menjawab, "Aku tidak mempersiapkan banyak amal melainkan hanya

mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya," Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya engkau akan bersama orang yang engkau cintai, dan

engkau akan mendapatkan apa yang telah engkau usahakan ""o 11,21

"o Pa.a perawinya tsiqah. Al Mubarak menyampaikan secara langsung kepada
Penulis, Al Hasan (yakni Hasan Al Bashri) berkata dalam sanad Ahmad, "Dia telah
mengabarkan kepadaku, maka telah hilang syubhat tadlis keduanya."

Ahmad (1111226 dan 283 dari dua jalur dari Al Mubarak bin Fadhalah dengan
Sanad ini, dan takhrijnya dari jalur Al Mubarak bin Fadhalah telah dibahas pada
pembahasan sebelumnya.
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Hadits Tentang Cacian Sebagian Orang Mu'atthilah kepada

Ahlut Hadits, I)imana Mereka Mengharamkan Penempatan

Makna Sesuai dengan TemPatnYa

Iladits Nomor: 565
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565. Al Husain bin Suffan Asy-Syaibani mengabarkan kepada

kami, Abdul A'la bin Hamad dan Hudbah bin Khalid telah

menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Hamad bin Salamatt

menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, bahwa seseorang

berkata,'Ya Rasulullah, kapankah hari kiamat akan datang?" -sedang
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waktu itu shalat akan segera dilaksanakan, maka ketika Rasulullah

SAW telah selesai menunaikan shalatnya beliau bersabda, "Di
manakah orang yang tadi bertanya tentang hari kiamat?" orang tadi
menjawab, "Aku ya Rasulullah", beliau bersabda, "Sesungguhnya

kiamat itu pasti akan datang, lalu apakah yang telah engkau

persiapknn untuk (menghadapi) nya? " orang tadi menjawab, "Aku
tidak menyiapkan amal yang besar, hanya saja aku mencintai Allah
dan Rasul-Nya," maka kemudian Nabi SAW bersabda, "Engkau akan

bersama orang yang engkau cintai-" Perawi berkata, "Dan di sisinya

ada seorang laki-laki dari golongan Anshar yang bernama

Muhammad, maka beliau bersabda, "Apabila orang ini hidup, maka

dia tidak alran sampai tua renta sehingga datang sa'ah (kematian)
1 '. "351KAuAn.

35' Sanadnya shahih sesuai syarat Muslinl Ahnad (III/159, 168,228 dan 288 dari
jalur Hamad bin Salamah dengan Sanad ini, dan hadits ini takhrijnya telah dibahas
secara terpisah pada nomor (8).

Sabdanya *Apabila orang ini hidup, maka dia tidak akan sarrpai tua renta hingga
terjadi hari kiamat", Muslim dalam Shahihnya (2953) dalam kitab Al Fitan dari jalur
Hamad bin Salimah dari Tsabit dari Anas, yang dimaksud dengan sa'ah dalam
hadits ini adalah sa'atil mukhatabin yaitu penduduk zaman itu, hal ini ditafsirkan
dengan hadits Aisyah pada hadits Al Bukhari (651l) dalam kitab Ar-Riqaq, Muslim
(2952) dalam kitab Al Fitan, beliau (Aisyah) berkata, "Orang-orang Arab datang
kepada Nabi SAW bertanya kepada beliau, kapan hari kiamat akan datang?, maka
beliau melihat kepada orang yang paling muda di antara mereka dan bersabda, "Jika
orang ini hidup, maka dia tidak akan sampai tua renta sehingga terjadilah sa'ah
kalian. " Hisyam (Ibnu Urwah) berkata: "Yang dimaksud sa'ah adalah kematian
mereka". Dalil dari hadits ini adalah sabda beliau SAW dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (l16, 564 dan 601) dari hadits Abdullah bin Amru secara
marfu', "Tidaklah aku melihat malam kalian ini, karena sesungguhnya pada akhir
seratus tahun tidak akan tersisa di atas muka bumi ini seorangpun yang ada pada
hari ini," dan Al Allamah Al Karmani berkata: "Jawaban ini fiawaban yang
diberikan Rasulullah SAW kepada orang-orang yang bertanya mengenai hari
kiamat) merupakan Al Uslub Al Hokim (Uslub yang bijaksana), yakni tidak
menghiraukan pertanyaan mengenai kiamat kubra, karena hal itu tidak ada yang
mengetahui kecuali hanya Allah, dan bertanyalah kalian tentang habisnya waktu
kalian, hal ini lebih penting bagi kalian, karena pengetahuan kalian tentang hal ini
akan memotivasi kalian dalam menjalankan amal shalih sebelum waktu tersebut
habis, karena kalian tidak mengetahui siapakah dari kalian yang akan mendahului
(meninggal dunia) yang lainnya.
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Hudbah menambahkan, Anas berkata, "Maka kami (pun) mencintai

Allah dan Rasul-Nya."

Abu Hatim Berkata, "Khabar ini termasuk lafazh-lafazh yang dipakai

untuk menta'yin (menentukan) khithab, yang maksudnya adalah

tahdzir (memperingatkan), hal ini karena Rasulullah SAW ingin

memperingatkan manusia dari menyandarkan dirinya kepada dunia,

dengan memberi tahu kepada mereka tentang sesuatu yang kekal

untuk mereka, yang akan mereka hadapi yaitu dekatnya hari kiamat.

Menyebutkan Penjelasan bahwa seseorang yang Lebih Mencintai

Saudaranya yang Muslim maka Ia Lebih Utama

Hadits Nomor: 566

I ,tit yi-'; 'rJL $L :'Jt3 ,it i u r*Jt t:?i [orr]

; ",-i 
"* ,"-,r c* iJs J^i ; :!'tti $L isv ,!;st

\t ,* it J'y-,3i ,!y
.(:a,L 6!hi r-Aai ir lt

566. Al Hushain bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia

berkata, Sa'ad bin Yazid Al Farra' Abul Hasan menceritakan kepada

kami, ia berkata, Mubarak bin Fudhalah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Tsabit menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa

Rasulullah sAw bersabda, "Tidaklah dua orang saling mencintai

karena Allah, melainkan yang paling utama dari keduanya adalah

yang paling besar cintanya kepada saudaranya'3sz Sl.21

Lw 6y ,ju {*i &\c
. - r-Ll
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3t, Sa'ad bin Yazid Al Farra', Al Imam Adz-Dzahabi menyebutkannya dalam

Tadzkirar At Huffazh (lU7O4) dalam tarjamah (biografi singkat) para syaikhnya, Al

Hasan bin Soffan, ia berkata, "Beliau merupakan syaikh terbesar yang ia temui.

Beliau telah banyak diikuti dan perawi lainnya adalah tsiqah'

Ath-ThayalisllZOS:) dari Al Mubarakbin Fadhalah dengan Sanad ini.
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Peringatan Mengenai Seseorang yang Berbuat Makar Atau

Menipu Saudara MuslimnYa

Hadits Nomor: 567

i Pt'; Lc cY,j6 ,7.t i ,Ht 6?i ["rv]

iu ,'Js r,irr ui ,r lr;.* ,fG '* ,d.i 6L ,ju ,;;jr
o ', : ' t'

Lt:4\,'(iry|]^Jir*.;1 ,*tf i' e itJ';',
.<r6t €

567. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Utsman bin Al Hatsim bin Al Jahm menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ayahku menceritakan kepadaku, dari Ashim dari

zin dari Abdullatr berkata: Rasulullatr sAw telah bersabda,

"Barangsiapa yang menipu lrami maka ia bukanlah golongan kami,

makar dan penipuan tempatnya di dalam nerakn."353 [00:00]

Al Bukhari dalam Adab Al Mufrad (544), Al Baghawi dalam Syarh As-sunnah
(3466) dari jalur Musa bin Ismail, Hakim dalam Al Mustadrak (IV/171) dari jalur

Abu Ashirrl Bazzar (3600) dari jalur Yazid bin Harun, Al Khatib dalam Tarikh
Baghdad (11/341) dari jalur Hudbah bin Khalid, semuanya dari Mubarak bin
Fadhalah dengan hadits tersebut. Hadits tersebut dishahihkan oleh Al Hakim dan

Adz-Dzahabi.
Al Haitsami dalam Al Majma' (X1276) menambahkan nisbatnya kepada Ath-

Thabrani dalam Al Ausath dan Abu Ya'la, dan beliau berkata, "Para perawi Abu
Ya'la dan Bazzar adalah perawi yang shahih selain Mubarak bin Fadhalah, tidak
hanya satu ulama yang membenarkan hadits ini dari statts dha'f, aku katakan,

"Kedha'ifannya muncul karena adanya tadlis, Pemtlis dan Al Bukhari telah

mendengar secara langsung Sanadnya sehingga hilanglah tadlisnya dan hadits ini
menjadi shahih.

3s3 Sanadnya hasan. Ashim -Ibnu Bahdalah bin Abu An-Najud- menghasankan

hadits ini, dan banyak perawi meriwayatkan dari Al Haitsam bin Jahm, Penulis

mencantumkannya di dalam Ats-Tsiqat (IXl235), Abu Hatim berkata (DU83), "Aku

tidak melihat dalam haditsnya sesuatu yang dibenci," dan perawi yang lainnya

tsiqah.
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Menyebutkan Larangan Merusak Istri Saudaranya atau Berbuat

Kejelekan terhadaP BudaknYa

Hadits Nomor: 568
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568. Abdullah bin Muhammad Al Azdi, ia berkata: Ishaq bin

Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata, Muawiyah bin Hisyam

mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ammar bin Ruzaiq

menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Isa3sa bin Abdurrahman

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir' (10234), dalam di dalam Ash-Shaghir (1126l),

Abu Nu',aim dalam Hilyatu Al Auliya (IV/189), Al Qudha'i dalam Musnad Asl'
syihab (253 dan 254) dari jalur Al Fadhl bin Al Hubbab dengan Sanad ini.

Pada talimat yang pertama terdapat syahid (hadits pendukung) dari Abu Hurairah

yang diriwayatmn Ahmad (lll242 dan 477, Muslim dalam Al Iman (l0l), Abu Daud

i:+iSl, et-iir-iari (1315), Ibnu Majah (2224), Abu Awwanah (V57), Ath-Thahawi

dalam Musykil Al Atsar (IVl39), Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaqa (564), Hakim

(II/8 dan 9) dan Al Baihaqi (V/351).
Hadits lairurya dari hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad (II/50' Ad-

Darimi (1U248) dan Al Qudha'i dalam Musnad Asy-Syihab no' (351)'

Haditi yang ketiga hadits dari Abu Burdah bin Nayyar yang diriwayatkan oleh

Ahmad (yy466, IV/45, Al Bazzar (99), Ath-Thabrani (XXIV198), Ibnu Abu

Syaibah dalam Al Mushannaf (VIV290) dan Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir

(vtrrt227).
Hadits yang keempat hadits dari Al-Harits bin Suwaid An-Nakha'i yang

diri*'ayatkan oleh Al Hakim (II/9).
Dan kalimat yang kedua terdapat syahid (hadits pendukung) dari hadits Anas yang

dirin,ayatkan oietr At Hakim (lV1607) dan sanadnya hasan, hadits lainnya dari Abu

Hurairah yang diriwayatkan oleh AlBazzar (103) dan Abu Nu'aim dalam Akhbar

Ashbahan (11209).

"t Dalam teks aslinya telah diubah menjadi 'an
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bin Abu Laila, dari lkrimah, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu

Hurairalr, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Burungsiapu yung

herbuul kejelekunss5 tcrhudap seorung buclak dulum kcluurgunl,al

muku tliu bukan cluri golortgunku, dan burungsittpu yang mcntsuk

seorung v,anila orang luin (suanti orang luin) nruku ict bukun

ternrusuk golongank . "o 10t1,001

''55 Denrikian yang terdapat dalam teks aslinya dengan huruf Isn Al Mutsallotsah.
sedangkan dalam AI Musnud dan Srzrcrr Abu Daud hanya menggunakan satu huruf
ba'. Al Munawi berkata dalam Al Foidh (Y1385), "Khobabet dirulis tanpa tasydid,
Penulis (Al Hafizh As-Suyuthi) berkata, "Aku melihat di dalam naskahku, hadits
yang lainnya dengan makna yang sama, yaitu: menipu dan merusak."

'50 Sanadnya kuat sesuai syarat Muslirn, Ahmad (V1397), Al Baihaqi dalam,{s-
Sunan (Ylllll3) dan jalur Abu Al Jawwab, Abu Daud (5170) Pembahasan tentang:
Adab, Bab: Barangsiapa Yang Merusak Budak, dari jalur Zaid bin Khabbab,
keduanya dari Ammar bin Zuraiq dengan Sanad ini.

Dalam bab tersebut dari Buraidah pada riwayat Ahmad (111352, Al Bazzar ( 1500),
Al-Haitsami berkata berkata dalam Al Majma ' (VIII/332), "Ahmad dan Al Bazzar
meriwayatkan hadits ini sedangkan perawinya shahih, kecuali Al Walid bin
Tsa'labah dia tsiqah.

Dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghn'$/247),
Al Haitsami mencantumkannya dalam Al Majma' (lVl332), ia berkata, "Ath-
Thabrani meriwayatkannya dalam Ash-Shaghit'dan Al Ausath, di dalamnya terdapat
Muhammad bin Abdullah Ar-Razi dan aku tidak mengenalnya, adapun perawi yang
lainnya mereka adalah terpercaya.

Dari Ibnu Abbas, disebutkan dalam Al Majna' (Vllll332), Ath-Thabrani
meriwayatkan dalam Al Ausoth, di dalamnya terdapat Utsman bin Mathraf, dan dia
dha'if (lemah).

Al Allamah Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Perbuatan ini termasuk dosa

besar yang paling besar, hal ini dikarenakan syari'at melarang seseorang meminang
perempuan yang masih dalam pinangan orang lain, maka terlebih lagi dengan orang
yang merusak istri saudaranya atau budaknya, dan dia berusaha memisahkan
keduanya agar dia mendapatkan apa yang menjadi tujuannya, dan hak orang lain
tidak akan gugur hanya karena taubat dari tindakan keji, karena dengan taubat
walaupun telah gugur hak Allah namun hak orang lain masih ada, karena
menzhalimi istri orang lain atau budaknya di atas ranjangnya merupakan kezhaliman
lebih besar dari kezhaliman mengambil hartanya, bahkan tidak ada balasan yang
setimpal kecuali orang tersebut harus dibunuh."
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Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang untuk Mengatakan

Kepada Saudara yang dicintainya bahwa Ia Mencintainya

karena Allah SWT

Hadits Nomor: 569
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569. Ahmad bin Ali bin Mutsanna mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Al Azraqbin Ali Abu Al Jatrm menceritakan kepada kami, ia

berkata, Hasan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata,

Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah bin

Umar dan Musa bin Uqbah, dari Naf ia berkata, "Aku mendengar

Ibnu umar berkata, "Ketika aku sedang duduk bersama Nabi SAW

datanglah seseorang kemudian memberi salam kepada beliau

kemudian orang tadi berlalu dari beliau. Maka aku bertanya, "Ya

Rasulullah SAW, sesungguhnya aku benar-benar mencintai orang ini

karena Allah," maka beliau bertanya, "Apakah ettgkau pernah

memberi tahu hal ini kepadanya?" aku menjawab, "Belum," maka

beliau bersabda, "Beritahulah hal ini kepada saudaramu!" dia (Ibnu

Shahih lbnu Hibban



Umar) berkata, "Maka aku menyusul orang tersebut dan

mendapatkannya, kemudian aku memegang pundaknya dan memberi

salam kepadanya, dan aku katakan, "Demi Allah sesungguhnya aku

mencintaimu karena Allah," dia menjawab: "Demi Allah aku (uga)

mencintaimu karena Allah," aku berkata, "Kalau saja bukan karena

Nabi yang memerintatrkan kepadaku untuk menyampaikan hal ini
kepadamu maka aku tidak akan mengatakannya."3sT

Penulis berkata, "Al Azraq bin Ali bersendiri dalam periwayatan

hadits ini."

's7 Sanadnya hasan, Banyak yang meriwayatkan hadits ini dari Al Azraq bin Ali,
Penulis mencantumkannya dalm Ats-Tsiqat (VIVI36), dan berkata, "Hadits ini
gharib", Hasan bin Ibrahim menghasankan hadits ini, Syaikhani meriwayatkan
hadits-haditsnya, dan para perawi di atasnya adalah para perawi syaikhani.

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (13361), dalam Al Ausath (491) dari Majma' Al
Bahrain dari jalur Al Azraq bin Ali dengan Sanad ini.

Al Haitsami berkata dalam Al Majma'(W282), "Perawi keduanya adalah orang-

orang yang shahih, kecuali Al Azraq bin Ali dan Hasan bin Ibrahirn, keduanya

tsiqah."
Al Qudha'i dalam Musnad Asy-Syihab (765) dari jalur Al Azwar bin Ghalib dan

Hasan bin Ibrahim dengan Sanad ini. Al Azwar bin Ghalib adalah munkarul hadits,
akan tetapi dia di ikut sertakan pada Al Azraq bin Ali pada hadits yang diriwayatkan
oleh Penulis.

Dalam bab ini dari Miqdam bin Ma'di Karib dalam hadits selanjutnya.

Dari Anas, akan dicantumkan hadits dengan no. (571) dan dari seorang dari
sahabat Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Adab Al Mufrad
(543).

Dari Abu Dzar pada hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (V/145 dan 147) dan

Ibnu Al Mubarak dalamAz-Zuhud (712).
Dari Abu Sa'id Al Khudri pada hadits yang diriwayatkan oleh Al Qudha'i dalam

Musnad Asy-Syihab (7 66).
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Menyebutkan Perintah bagi Seseorang untuk Mengatakan

Kepada Saudara yang dicintainya bahwa Ia Mencintainya karena

Allah SWT

Hadits Nomor: 570
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570. fvfrn".*ua bin Abdullatr bin Abdussalarn Malfiul
mengabarkan kepada kami di Beirut, ia berkat4 Yazid bin Sinan

menceritakan kepada kami, dia berkata, Yahya bin Al-Qatthan

menceritakan kepada kami, dia berkata Tsaur bin Yazid menceritakan

kepada kami, dari Hubaib bin Ubaid dari Al Miqdam bin Ma'di Karib,

bahwa Nabi SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian

mencintai saudaranya hendaklah ia mengatalcannya. "358

'58 Sanadnya shahih menurut perawinya, kecuali Yazid bin Sinan (Al Qazzaz) ia

termasuk tsiqoh di antara perawi An-Nasa'i, Ahmad OV/130 dari Yahya Al
Qaththan dengan Sanad ini, Abu Daud (5124) Pembahasan tentang: Adab, Bab:

Pemberitahuan Seseorang Terhadap Seorang Yang Dicintainya, Al Blkhari dalam
Adab Al Mufrad (542), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (W99), Hakim dalam Al
Mustadrak (IV/l7l) dari jalur Musaddad, At-Tirmidzi (2393) Pembahasan Tentang:

Az-Zuhd, Bab: Prihal Pemberitahuan Rasa Cinta. Muhammad bin Basyar, An-Nasa'i
dalam Amalul Ysum wa Lailah (206), dan jahr Ibnu Sunni (196) dari jalur Syu'aib
bin Yusuf, kesemuanya dari Yahya Al Qaththan dengan riwayat tersebut.
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Menyebutkan Bantahan terhadap Perkataan bahwa Hadits dalam

Masalah Ini Tidak Ada Asalnya

Hadits Nomor: 571

'* cL ,'Jv df d.*at flt rb i H,6';,?i [ovr]
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571. Muhammad bin Abdun"atrman Ad-Daghuli mengabarkan

kepada kami secara tertulis, ia berkat4 Abdurrahman bin Bisyr bin Al
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata, Ali bin Al Husain bin

Waqid menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan

kepadaku, ia berkata, Tsabit menceritakan kepadaku, dari Anas bin

Malik ia berkata, "Aku sedang duduk bersama Nabi SAW, tiba-tiba

datang seorang laki-laki, kemudian seseorang dari suatu kaum

berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencintai orang ini,"
Beliau bertanya, "Apakah engkau telah mengabarkan hal itu

kepadanya? " orang itu menjawab, "Belum," Beliau bersabda,
"Beritahulah kepadanyal" maka orang tadi menuju kepada orang

yang dicintainya dan berkata, "Demi Allah sesungguhnya aku

mencintaimu," orang yang dicintai tersebut menjawab, "Semoga kamu

dicintai oleh Dzat yang kamu mencintaiku karenaNya."3te 11:21

35' Sanadnya hasan li ghairihi -Ali bin Al Husain, Abu Hatim berkata, "Hadits
tersebut dha'f," dan An-Nasa'i berkata. "Hadits tersebut tidak bermasalah," dan
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Menyebutkan Kecintaan Allah Jalla wa'Alakepada orang yang

Saling Mencintai Karena-NYa

Hadits Nomor: 572

u 'l;t? 'i'S^ ,'i Jr- c,");)t :y € d.6i i.rf i* ,, f-;

;,*t *t J'., , jf> ,,5u,1' C +f ;1 ? '\ ilu trii ^*.

572. AlHaitsam Uin ffra"f Ad-Dauri mengabarku" t"puau

kami di Baghdad, ia berkata, Abdul A'la bin Hammad menceritakan

kepada kami, ia berkata, Hammad bin Salamah menceritakan kepada

kami, dari Tsabit, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,

"Bahwa seorang laki-laki mengunjungi saudaranya di tempat lain,

maka Allah mengutus malaikat menuju perjalanan orang tersebut,

maka tatkala malaikat tadi sampai pada orang tersebut, ia bertanya:

"Ke mana kamu akan pergi?" orang tersebut menjawab, "Aku akan

Penulis menyebutkarurya dalam l<rtab tsiqah nya, ia telah diikuti, dan perawi yang

lainnya berada di atas syarat shahih.
Ahmad (III/141) dari jalur zaidbn Al Hubab dari Al Husain bin waqid dengan

Sanad ini.
Ahmad (IIVI50, Abu Daud (5125) Pembahasan tentang: Adab, Pemberitahuan

Seseorang akan Rasa Cintanya Kepada Orang Yang Dicintainya, Hakim dalam Al
Mustadrik (IV/171) dari jalur Al Mubarak bin Fadhalah dari Tsabit dengan riwayat

ini, Dan hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim dan Adz-Dzahabi'

Abdurrazaq (20319), dan di antara jalur darinya adalah Al-Baghawi dalam Syarh

As-Sunnah (3482) dari Ma'mar, dari Al Asy'ats bin Abdullah dari Anas'
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mengunjungi saudaraku di desa ini," maka malaikat tadi bertanya

kembali, "Apakah ia mempunyai suatu nikmat yang kamu ingin

menjaganya?", orang tadi menjawab: "Tidak, aku (mengunjunginya)

hanya karena aku mencintainya karena Allah," malaikat tadi berkata,
..Sesungguhnya aku adalatr utusan Allah kepadamu, sesungguhnya

Allah Jalla Wa 'Ala telatr mencintaimu sebagaimana kamu mencintai

saudaramu karena-Nyu. 
r'360

Menyebutkan Keadaan orang yang Saling Mencintai karena

Allah swT pada Hari Kiamat Ketika Manusia dalam Kesedihan

Dan Ketakutan

Hadits Nomor: 573
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3uo Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslirrl perawinya tsiqah, perawi

Bukhari Muslim, kecuali Hamad bin Salamah, ia termasuk perawi Muslim.

Muslim (2567) Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahim, Bab:

Keutamaan Cinta Karena Allah SWT, dari Abdul A'la bin Hamad dengan Sanad ini.

Ahmad (lll2g2, 407, 462, 482 darl 5O8), Al Bul&ari dalam Al Adab Al Mufrad

(350), dan Al Baghawi dalam syarh As-sunnah (3465) dari beberapa jalur dari

Hamad bin Salamah dengan Sanad ini.
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573. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abdurrahman bin Shalih Al Azdi mencerilakan

kepada kami, ia berkata, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dari

Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Z;ur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata,

Rasulullah SAW telah bersabda, "sesungguhnya ada hamba-hamba

Allah yang mereka itu bukan para nabi, namun para nabi dan para

syuhada iri terhadap mereka." Ditanyakan kepada beliau, "Siapakah

mereka?, semoga kami mencintai mereka," beliau menjawab,

"Mereka adalah satu kaum yottg saling mencintai karena nur Allah,

bukan karena hubungan keturunan iuga bukan karena nasab, wajah-

wajah mereka merupakan cahaya di atas mimbar-mimbar cahaya,

mereka tidak merasa talqtt kettka manusia merasa takut, dan mereka

tidak merasa sedih ketika manusia merasa sedih," kemudian beliau

membaca firman Allah SWT, 'Ketahuilah, sesungguhnya kekasih-

kekasih Allah itu tidak ada ketakutan pada mereka, iuga tidak

bersedih hati.' (Qs. Yuunus [10]: 62).36t 1t:21

36r Sanadnya shahih. Abdurrahman bin Shalih Al Azdi diriwayatkan oleh An-

Nasa'i dalam Khasha'ishu Ali, dan ia tsiqah, para perawi di atasnya merupakan

perawi Syaikhani (Bukhari Muslim), Ibnu Fudhail adalah Muhammad, Abu Zur'ah
adalah Ibnu Amru bin Jarir bin Abdullah A1 Bajali At-Tabi'i, ia tsiqah, imam yang

enam meriwayatkan hadits darinya.
Ath-Thabari dalam At-Tafsir (XIll32); tafsir firman Allah Tq'ala' "Ketahuilah,

sesungguhnya kekasih-kekasih Allah itu tidak ada ketakutan pada mereka, juga

mereka tidak bersedih hati:' (Qs. Yuunus [10]: 62), dari Abu Hisyam Ar-Rifa'i
berkata, Abu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ayahku menceritakan

kepadaku, dari Umarah bin Al Qa'qa' dengan Sanad ini."
AlBazzar (3593) meriwayatkan secara ringkas dari jalur Qatadah, dari An-Nadhr

bin Anas, dari Basyir bin Nuhaik, dari Abu Hurairah. Al Haitsami berkata dalam Al
Majma' (X/ 277) "Al Bazzar meriwayatkannya, dan di dalamnya terdapat perawi

yang tidak aku kenal."
Al Mundziri mencantumkan hadits ini dalam At-Targhib wa Tarhib (IV/20), dan

ia berkata, "An-Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab Shahihnya."

Lihat. Ad-Durr Al Mantsur (III/310)

tr rf ):G; ,1;Ato;

Shahih Ibnu Hibban



MenyebutkanNaunganAllahswTpadaHariKiamatterhadap
Orang-orang yang Saling Mencintai Karena-Nya

Hadits Nomor: 574
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Bab ini juga diriwayatkan dari Umar pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Nu'aim datam At nrtvri <vsi a-i ja*'Qu't !i'- eil"tli d-l.Aryll,bin Al

*$V *
'-z cz I 't

,oif Gl

A;'il;J-i eu" z*'irr' ai a-' ui" Jarir'.dari Urnar' dan Sanad ini Javvid'

Dari Ibnu U-a, aaium hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al

Mustactruk (IV/170 d";-lrit d; di-shahihkannya, juga disepakati oleh Adz-

Dzahabi.
Dari Abu Malik Al Asy'ari dalam hadits yang diriwaylft"l:kh ,A'hmad 

(V1343'

Al Haitsami *"rry"U,rtt 
'*,yu 

dalam Al tntiiual (X/276 dan 27-7)' dan dia berkata'

..Ahmad ta* tuu.uri #ri*ayattan dengan semisalnya, dan para perawinya

terpercaya.
DariAbuDarda.dalamhaditsyangdisebutkanAlMundziidalamAt-Targhibwa

Tarhib (lvl2l), ia berkata, ..Ath-Th;brani meriwayatkannya dengan sanad hasan,"

dan Al Haitsami a"rii'tiill, Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam Al

Ausath dan di dalamnya terdapat beberapa perawi yang aku tidak kenal'"

Dari Abu Umamah aur,u* nuaitt yang disebutkan oleh Al Mun&iri (IV/20)' dan

ia berkata, 
..eth-fhaurani-merl*ayaitainya dan Sanadnya jayyid, demikian juga Al

Haitsami berkata dalamAl Majma' (X1277)'

Dari seorang ery,u.i Jutuln hadits yang disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al

l,to1*r; (XtZlT, ian ia berkata, "Rb" Yu'lu meriwayatkannya dan rijal (para

p"**ilnyu uauiat para perawi 
'hohtt'..se1ain 

Syahr bin Hausyab' dan beberapa

ulama telah menyatakan ketsiqahatrya'"-.y;;g 
dimaksud dengan Auliya'uilah (para kekasih Allah) adalah orang-orang

vu"g ,i"r"u"rikan loya"litur.,yu d"rrguo mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya,

bertawakalkepada-Nya,mencintai-Nya,mencintaioranglainkarena-Nyadan
memberikan loyalitas ,.lp"""t"yu kepada-Nya, maka mereka itu tidak menjadikan

tandingan-tandir,guo Xiit yu.rg *"r"ku ciniai dari jenis cinta kepada Allah, tidak

mencari pelindung dr";;;;t; yang 1\an 
mendekatkan diri mereka kepada Allah'

juga yang akan mengeluarun Iari taufik mereka dalam mencari sebab dan akibat.

'M;;.il j""g" -"*u"ritu,, loyalitas kgpada- rasul-Nya dan kaum- m1]oninin dengan

menjalankan upu y*g ;tJp"ti"t"f'L" kepada mereka'.inilah.sifat yang Allah

,"Uutt 
"rr, 

yaitu iman i- tuk'"", sebagaimana firman Allah Ta'ala' "Yaitu orang-

orang yang beriman tlan mereka bertalcwa"'
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574. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari

Malik, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar, dari Abu Al

Hubbab, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah sAw telah

bersabda, "Allah Tabarak wa Ta'ala berfirman, 'Di manakah orang'

orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku?, pada hari ini

Aku menaungi mereka dalam naungan-Ku, dimana tidak ada naungan

s elain naungan- Ku' ."tu' Sl 21.

Menyebutkan Kecintaan Allah swT terhadap orang-orang yang

Berada dalam Majtis Karenanya dan Orang yang Saling

Mengunjungi Karena-NYa

Hadits Nomor: 575

,si i 1;i GL :Jtt ,lera:\i e;"rc .;4t 6?i [ovo]

362 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, yang dimaksud dengan

Abu Al Hubbab dalam Sanad hadits tersebut adalah Sa'id bin Yasar Al Madani.

Al Baghawi meriwayatkannya dalam syarh As-sunnah (3462) dari jalur Ahmad

(bin Abu Bakar dengan Sanad ini, Imam Malik dalam Al Muwaththa' (II/952), Bab:
prihal orang-orang yang Saling Mencintai karena Allah SWT. Ahmad (1u237) juga

dari jalur Ahmad (bin Abu Bakar dengan Sanad ini juga, Muslim (2566)

Pembahasan tentang: Kebajikan dan SilaturrahirrL Bab: Keutamaan Cinta Karena

Allah SWT, Ad-Darimi (IIl3l2)
Ath-Thayalisi (2335), Ahmad (II/338 dan 370 dari Fulaij, dari Abdullah bin

Abdwrahman bin Ma'mar dengan Sanad ini.
Dari sahabat Mu'adz yang dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (Y1233),

Ibnu A1 Mubarak dalam Az-Zuhd (715), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (xxll44,
145,147 dan 148).

Dari sahabat Al Irbadh bin Sariyah dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad

(IV/128, Al Mundziri berkata dalam At-Targhib wat Tarhib (IV/20 dan 2l):
Sanadnya Jayyid.
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575. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada kami,

ia berkata, Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari

Malik, dari Abu Hazim bin Dinar, dari Abu Idris Al Khaulani,

bahwasanya ia berkata, ketika aku memasuki masjid Damaskus di

sana ada seorang pemuda Barraq Ats-Tsanaya dan orang-orang

bersamanya, mereka sedang berselisih dalam satu permasalahan,

orang-orang menyandarkan permasalahan tersebut kepadany4 dan

mereka mengedepankan pendapatnya, maka aku bertanya tentang

pemuda tadi, kemudian seseorang menjawab, "Dia adalah Muadz bin

Jabal," keesokan harinya ketika aku berjalan (menuju masjid) aku

mendapatkan ia telah mendahuluiku berada di dalam masjid sedang

melakukan shalat," maka aku menunggunya hingga selesai shalat,

kemudian aku mendatanginya dari arah depan, aku mengucapkan

salam kepadanya dan aku berkata kepadanya, "Demi Allah,

sesungguhnya aku mencintaimu karena Allatr," maka dia menjawab,

"(Karena) Allah?", aku menjawab: "Ya, karena Allah," kemudian ia

memegang kain selendangku dan menarikku seraya berkata:
..Berbahagialah kamu, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah sAw
bersabda, "Allah Tabarakn wa Ta'ala berfirman: "Kecintaanlru wajib

diberilran kepada orang-orang yang saling mencintai dan saling

m en gunj ungi l<arena- Ku. "363

3u3 Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslirn Yang dimaksud

Abu Hazim dalam hadits tersebut adalah Salamah bin Dinar'

Al Baghawi dalam syarh As-sunnah (3463) dari jalur Ahmad (bin Abu Bakar

dengan Sanad ini.
tvtum auUn, Al Muwaththa' (llt953 dan 956). Ahmad (V1233 dari jalur Ahmad

(bin Abu Bakar. Ath-Thabrani dilam At Kabir XXllso). Al Hakim dalam Al
Mustadrak (M168 dan 169). Al Qudha'i dalam Musnad Asy-syihab (l4/;9 dan

14s0).
Ahmad (V1247, di antara riwayat dari jalurnya adalah Ath-Thabrani (153) dari

Husain bin Muhammad, Ath-Thabrani (X)Ul52) dari jalur Ashim bin Ali, keduanya

dari Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Qais, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari

Mu'adz.
Ahmad (22915, di antara riwayat dari jalurnya adalah Al Hakim dalam Al

Mustadrak'(Iv/169 dan 170) dari jalur Al walid bin Abu Abdurrahman, Ath-

Thabrani (x;rvrs+) dari jalur Syahr bin Hausyab, keduanya dari Abu Idris Al
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Abu Hatim RA berkata, Abu Idris Al Khaulani nirmanya adalah

A'idzullah bin Abdullah, dia merupakan pembesar atrli qira'atr dari

Syam pada zdmtrtnya, dia juga yang mengngkari penyerangan

Mu'awiyah terhadap Ali bin Abu Thalib ketika dikatakan kepadanya,

siapakah kamu sehingga karnu membunuh Ali dan menentang

kekuasaannya, padahal kamu tidak sebanding dengannya, kamu bukan

suami Fatimah, bukan ayah dari Hasan dan Husain, dan bukan pula

anak paman nabi SAW, sehingga Mu'awiyatr ingin mengoyak hati-

hati para ahli qira'ah penduduk Syam, ia berkata kepadanya (AI

Khaulani), "Aku hanya ingin menuntut darah lJtsman," ia menjawab,

"Bukan Ali yang harus kamu perangi", ia berkata, "Namun ia ia tidak

mau memerangi unfuk menuntaskan masalatr tersebut," ia berkata,

"Bersabarlah, aku akan meirdatangtnya dan mengabarkan tentang

keadaan ini," Maka ia mendatangi Ali dan mengucapkan salam

kepadanya, kemudian berkata kepadanya "Siapakah yang membunuh

LJtsman?", ia menjawab, *Allah yang mematikannya dan aku

bersamanya," yakni: aku juga akan mati bersamanya. Dan ada yang

Khaulani dari Mu'adz" Hakim menshahihkannya berdasarkan syarat Al Bukhari dan

Muslirn, juga disepakati oleh Adz-Dzahabi-
Al Hakim (fV/170) dari jatur Basyar bin Bakar, Abu Nu'aim dalam Al Hilyoh

(Y1206) dari jalur Shadqah bin Khali4 keduanya dari Ibnu Jabir, dari Atha' Al
Khurasani, aku mendengar Abu Idris Al Khaulani berkata, "Aku masuk masjid
Himsha, kemudian aku duduk mengikuti sebuah halaqah, mereka semua berbicara

(menyebutkan hadits) dari Rasulullah SAW, di antaranya ada seorang pemuda yang

apabila ia berbicara maka semua orang akan diam dan memperhatikannya, maka aku
berkata kepadanya, "Berbicaralah (sebutkanlah mengenai hadits dari Rasulullah)
kepadaku -semoga Allah merahrnatimu!," ia menjawab, "Demi Allah aku

mencitaimu," ia melanjutkarL *Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Orang-
ordng yang saling mencintai karena kebesoran Allah, mereka akan berada dalam
naungan Allah pada hari tfulak ada naungan selain naungan-Nya,'aku (perawi)

bertanya: *Siapakah engkau? -senpga Allah merahmatimu," ia menjawab: "Aku
Mu'adz bin Jabal."

Al Hakim (IV/169) dari jalur AI Auza'i, dari Ibnu Halbas, dari Abu Idris Al
Khaulani, dari Mu'adz dan ia menshahihkanya bsrdasarkan syarat Bulfiari dan

Muslirn
Hadits ini menjadi semakin jelas dengan bertemunya secara langsung antara Abu

Idris dengan sahabat Mu'adz, ia meriwayatkan dan mendengar langsung darinya,

hadits ini juga merupakan bantahan bagi orang yang menolak hadits ini darinya,
lihat Al Isti'ab dan Syarhul Muwottha'karya Az-Zarqari (IV/350).
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mengatakan, "Allah menginginkan kematiannya dan aku adalah orang

yang memeranginya," maka ia mengumpulkan kumpulan para ahli

qira'ah Syam dan menganjurkan kepada mereka untuk berperang."

lr.,2)

Menyebutkan Kecintaan Allah kepada Orang yang Mengunjungi

SaudaranYa Karena Allah SWT

Hadits Nomor: 576
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576. AlHusain bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Yazid bin

Shalih Al Yasykuri menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah

menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rafi' dari Abu

Hurairah, dari Nabi sAw, "Bahwa seorang laki-laki mengunjungi

saudaranya di tempat lain, maka Allah mengutus malaikat menuju

perjalanan orang tersebut, maka tatkala malaikat tadi sampai pada

orang tersebut, ia bertanya, "Ke mana kamu akan pergi?" orang

tersebut menjawab, "Aku akan mengunjungi saudaraku di desa ini,"

maka malaikat tadi bertanya kembali, "Apakah ia mempunyai suatu

nikmat yang kamu ingin menj aganya?" orang tadi menjawab, "Tidak,

aku (mengunjunginya) hanya karena aku mencintainya karena Allah,"

malaikat tadi berkata, "sesungguhnya aku adalah utusan Allah
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kepadamu, sesungguhnya Allatr Jalla Wa 'Ala telah mencintaimu

sebagaimana kamu mencintai saudaramu karena-Ny a."3* 13, 61

Menyebutkan Kecintaan Allah SWT kepada Orang yang Saling

Nasihat-Menasihati dan Saling Memberi Karena-Nya

Hadits Nomor: 577
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3@ Sanadnya shahih, Penulis menyebutkan Shalih bin Al Yasykuri dalam Ats-
Tsiqat (lX/275), juga meriwayatkan dari beberapa orang, Ibnu Abu Hatim berbicara
mengenai biografinya (lX/272), ia menukil dari ayahnya dan bahwasanya ia majhul
(tidak diketahui). Aku katakan, "Bahwa dia muttaba' (diikuti) dan para perawi di
atasnya merupakan perawi shahih. Penulis menyebutkannya pada no. (572) dari jalur
Abdul A'la bin Hamad, dari Hamad bin Salamah dengan Sanad ini."
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577. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Makhalad bin Abu

Zumallmenceritakan kepada kami, Abul Malih Ar-Raqi menceritakan

kepada kami, dari Hubaib bin Abu Marzuq, dari Atha'bin Abu Rabah,
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dari Abu Muslim Al Khaulani, berkata, aku berkata kepada Muadz bin

Jabal, "Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu bukan karena

dunia yang aku harap untuk mendapatkannya darimu dan bukan

karena kedekatan antara diriku dan dirimu," maka ia bertanya, "Lalu

atas dasar apa kamu mencintaiku?" aku menjawab, "Aku mencintaimu

karena Allah," maka ia menarik selendangku, kemudian berkata,

"Berbahagialah jika memang kamu benar, karena sesungguhnya aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Orang-orang ydng saling

mencintai karena Allah berada di bawah naungan Arsy pada hari
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, para nabi dan para syuhada

iri terhadap kedudukan mereka." (perawi) berkata, "Kemudian aku

keluar, lalu mendatangi Ubadah bin Ash-Shamit dan aku

menyampaikan kepadanya mengenai hadits dari Mu'adz, maka

Ubadah bin Ash-Shamit berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda dengan hadits qudsi, "Allah SW berfirman, 'Kecintaanhr

berhak diberikan kepada orang-orang yang saling mencintai karena'

Ku, orang-orang yang saling menasihati karena-Ku, orang-orang

yang saling mengunjungi karena-Ku, orang-orang yang saling

memberi karena-Ku, dan mereka berada di atas mimbar-mimbar dari
cahaya, para nabi dan orang-orang yangjujur iri dengan kcdudukan

mereka.36s

3u5 Sanadnya joyyid, Abu Al Malih dalam riwayat hadits di atas adalah Al Hasan
bin Umar bin Yahya AlFaz,zai, adapun Makhlad bin Zumail adalah Makhlad bin Al
Hasan bin Abu Zumail Al Harrani, tinggal di Baghdad, Abu Hatim berkata" *Ia

shaduq, An-Nasa'i berkata, *Tidak ada masalah dengannya."
Abdullah bin Ahmad (dalam Zawa'id Al Musnad (Y/328) dari jalur Makhlad bin

Al Hasan bin Abu Zvmall dengan Sanad ini.
Ath-Thabrani (DUl68), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (Yll2l dall. 122) dari dua

jalur dari Abu Al Malih Ar-Raqqi dengan Sanad ini.
Ahmad (V1239), At-Tirmidzi (2390) Pembahasan tentang: Zuhud, Bab: Prihal

Cinta Karena Allah SWT, Ath-Thabrani (XX/167), dan Abu Nu'aim dalam Al
Hilyah (Illl3l) dari jalur Ja'far bin Barqan dari Hubaib bin Abu Marzuq dengan
Sanad ini.

Ath-Thabrani(XX/144,145,146,147,148,149, l5l)daribeberapajalurdariAbu
Idris Al Khaulani dari Mu'adz, lihatlah (575).
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Abu Hatim berkata, "Abu Muslim Al Khaulani adalatr Abdullah bin

Tsuwab, seorang tabi'in dari Yaman, termasuk pembesar tabi'in, Al

Ansi366 pernah bertanya kepadanya, "Apakah kamu bersaksi bahwa

aku adalah utusan Allah?", ia menjawab, "Tidak", ia (Al Ansi)

bertanya kembali, "Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah

utusan Allah?", ia menjawab, "Yl', maka ia menyuruh untuk

membuat api yang besar, maka api itupun dinyalakan dan menakut-

nakutinya bahwa ia akan dilempar ke dalamnya apabila ia tidak

mengikuti apa yang ia inginkan, namun ia (Al Khaulani) tetap enggan

untuk menuruti apa yang Al Ansi inginkan, maka Al Ansi

melemparnya ke dalam api yang telah dinyalakan tersebut (namun api

tersebut tidak melukainya), maka api pun semakin membesar.

Kemudian Al Ansi memerintahkan untuk mengeluarkannya dari

yaman, maka ia keluar menuju Madinah, lalu bertemu dengan Umar

bin Khaththab, ia (Umar) bertanya kepadanya dari mana ia datang,

maka ia pun memberitahunya. Maka dia pun bertanya, "Apa yang

terjadi dengan seorang pemuda yang dibakar?" ia menjawab, "Ia tidak

terbakar." Maka umar berfirasat bahwa orang yang dibakar tersebut

adalah dirinya (Al Khaulani), kemudian berkata, "Aku bersumpah

demi Allah, bahwa kamu adalah Abu Muslim?", ia menjawab, "Yd',

maka Umar mengajaknya untuk bertemu dengan Abu Bakar, dan

menceritakan kisah Al Khaulani, maka iapun senang dengan kisah

tersebut, dan Abu Bakar berkata: "segala puji bagi Allah, Dzat yang

telah memperlihatkan kepada umat ini, seseorang yang dibakar namun

ia tidak terbakar, sebagaimana Ibrahim SAW."367

Dikatakan bahwa ia mempunyai seorang istri cantik, kemudian

budaknya merusak wajahnya, maka Al Khaulani berdo'a, "Ya Allah,

butakanlah orang yang telah merusak wajah istriku." Maka ketika ia

sedang makan malam bersama suaminya, ia berkata, "Lampu padam",

,uu yakni Al Aswad Al Ansi, seorang yang pendusta yang mengaku sebagai nabi.
,u7 Adz-Dzahabi dalam As-Siyar (IVA/III dan IXg) dari jalur Abdul Wahab bin

Najdah, dari Ismail bin Ayyasy, dari Syurahbil, ia berkata, "Syurahbil memursakan

kisah tersebut".
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suaminya berkata, "Tidak," maka ia berkata, "Aku telatr buta, aku

tidak bisa melihat sesuatupun," maka iapun diberitahu tentang do'a

Abu Muslim atasnya, maka ia berkata, "Aku telatr melakukan hal itu
terhadap istrimu, aku telatr menipunya, namun aku telatr bertaubat,

maka berdo'alatr kepada Allah SWT agar Dia mengembalikan

penglihatanku," maka iapun berdo'a kepada Allah SWT, 'Ya Allah
SWT, kembalikanlah penglihatannya," maka Allah SWT pun

mengembalikan penglihatannya. ll : 2l

Menyebutkan Anjuran bagi Seseorang agar Hatinya Condong

kepada Saudaranya dengan Sesuatu yang Tidak Dilarang Kitab
dan Sunnah

Iladits Nomor: 578
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578. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Affan mengabarkan kepada karni, ia berkata, Hamad bin

Salamatr menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik,
"Seseorang menghadap nabi SAW dan bertanya, 'Di manakah

ayahku?', beliau menjawab, "Ia berada di neraka." Maka tatkala ia

YI ^t-;l
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akan pulang beliau memanggilnya, kemudian beliau bersabda,

"sesungguhnya ayahmu dan ayahht berada di neralca'"3ut 1lt 41

Menyebutkan Perumpamaan Teman yang Baik Seperti Peniual

Minyak wangi, orang yang Bergaul Dengannya akan Mendapat

Wanginya Meskipun Ia Tidak Mendapatkan Minyaknya

Hadits Nomor: 579
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,6t Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn, para periwayatnya tsiqah, serta

termasuk pera periwayat Bukhari-Muslirrl kecuali Hamad bin Salamah, ia periwayat

Imam Muslim. Yang dimaksud Affan adalah Ibnu Muslim'
Muslim (203) pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Penjelasan Bahwa Siapa Saja

yang Mati'o"to- Kekafran Maka Ia akan Masuk Neraka, dari Abu Bakar bin Abu
-syar=uutr, 

Ibnu Mandah dalam Al Iman (926) dari jalur Ja'far bin Yahya Al Askari,

dan Ahmad (IM6S,ketiganya dari Affan bin Muslim dengan Sanad ini.

Ahmad (IiVl19, Abu Daud (4718) Pembahasan tentang: As-Sunnah, Bab: Prihal

Anak-cucu orang-orang Musyrik, dari dua jalw dari Hamad bin Salamah dengan

Sanad ini.
Dalam bab ini dari jalur Sa'ad bin Abu Waqash dalam hadits yang diriwayatkan

oleh Al Bazzar (93), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (326), Al Baihaqi dalam Dala'il

An-Nubuwah (Ui39 dan 140), Ibnu Sina dalam Amal Al Yaum wa lailah (588) dan

Adh-Dhiya' dtlam Al Mukhtarah (V333). Al Haitsami menyebutkannya dalam Al

Majma' (vll7 dan ll8), dan ia berkata, "Al Bazzar dan Ath-Thabrani

meriwayatkannya ddamAl Kabir, dan para periwayatnya shahih'

Dari 
-tmran 

bin Al Hushain dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

dalam Al Kabir (w[11548 dan 549), Al Haitsami menyebutkannya dalam Al

Majma' (vll7), dan ia berkata, "Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam Al Kabir,

dan perawinya shahih."
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579. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami,

ia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Buraid bin

Abdullah, dari kakeknya, dari Abu Mus4 ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Perumpamaan teman yang baik seperti peniual minyak

wangi, apabila kamu tidak mendapatlannya, kamu akan mendapatkan

wanginya, dan perumpamaan teman yang jelek seperti tukang besi,

apabila dia tidak membaknrmu dengan percikan apinya, kamu akan

mendap atlran b aunya -"369

Menyebutkan Larangan Dua Orang yang Saling Berbisik

Sedangkan Orang Yang Ketiga Hadir

Iladits Nomor: 580
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580. Al Husain bin Suffan mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Wahb bin Baqiyatr menceritakan kepada kami, ia berkata,

Khalid mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishaq, dari

,u' Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn, para perawinya tsiqah, perawi Bukhari-

Muslirq kecuali Abdul Jabbar bin Al Ala" dia dari perawi Muslim. Yang dimaksud

dengan Suffan adalah Ibnu UYainah-
et*ua (IV/4o2i)dan 405, Muslim (2628) Pembahasan tentang: Kebajikan dan

Silaturrahirq Bab: Anjuran Merrpergauli Orang-Orang Shalih dan Menjauhi

Teman-Teman Yang Buruk (Akhlaknya), Al Qudha'i dalam Musnad Asy-syihab

(1378 dan 1379) dari Sufyan bin uyainatr, dari Buraid bin Abdullah, dari Abu Musa.

Telah berlalu dengan no. (561) dari jalur Abu Usamah, dari Bwaid, dari

kakeknya- Abu Burdah, dari Abu Musa.
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Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar berkata: Rasulullatr sAw
bersabdq "Janganlah dua orang saling berbisik tanpa (orang) yang

lretiga."}7o [2:a3l

Menyebutkan Larangan Dua Orang Saling Berbisik dan Hadir
pada KeduanYa Orang Yang Ketiga

Iladits Nomor: 581
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,ro Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn Yang dimaksud dengan Khalid yaitu

Ibnu Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid Ath-Thahan" dan Abdurrahman bin

Ishaq adalah Ibnu Abdullah bin Al Harits Al Amiri-
Al Humaidi (645), Ahrnad (IV9, Ibnu Majah (3776) Pembahasan tentang: Adab,

Bab: Tidak Dibenarkan Seseorang Berbisik-bisik Sedangkan orang yeng Ketiga

Hadir, dari jalur Suffan bin Uyainah dan shalih bin Qudamah, dari Abdullah bin

Dinar dengan Sanad ini.
Al Humaidi (646), Ibnu Abu Syaibah (VIIV58I), Ahrnad (1V45, l2l, 123,126,

l4l dan 146, Muslim (2183) Pernbahasan tentang: As-Salam, Bab: Larangan

Berbisik-bisik dua orang Tanpa Ridha orang Ketiga, Malik (Iy989), dan dari jalur

Al Bukhari (6288) Pembahasan tentang: Isti'dzaan, Bab: Tidak Boleh Dua Orang

Berbisik-bisik sedangkan Yang Ketiga Hadir, dan dalam Al Adab Al Mufrad (l 168),

Muslim (2183), Al Baghawi dalam syarh As-sunnah (3508 dan 3510), semrurnya

dari jalur Nafi', dari Ibnu Umar.
AiHumaidi (647) dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Al Qasim bin Muhammad, dari

Ibnu Umar.
Penulis akan mencantumkannya pada no. (581) darijalur Syu'bah dan (582) dari

jalur Malilq keduanya dari Abdullah bin Dinar dengan Sanad tersebut'

Dalambab ini dari Ibnu Mas'ud akan disebutkan pada no. (583).

sabda beliau sAw 'I4 Yatanaja", Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al
Bari (X1l82);demikianlah lebih dari seribu yang diringkas, ada dalam tulisan, huruf
,.ya"i, dan gugur dalam lafazh "Li iltiqa'i Sakinaini", dengan lafazh khabar, namun

1nuk ,oryo larangan, dalam nash yang lain hanya dengan "Jim" denganlafazh nahyi

(larangan) dan dengan makna tersebut.
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Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia581. Al Fadhl bin

berkata, Al Haudhi menceritakan kepada kami, ia berkata, dari

Syu'bah, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata, aku duduk bersama

seseorang di sisi Ibnu Umar, kemudian datang seseorang mengajak

berbisik kepadanya (orang yang duduk bersamaku), maka ia (Ibnu

Umar) berkata kepada keduanya: "Berhentilah, Rasulullah SAW

pernah bersabda, "Janganlah dua orang saling berbicara tanpa
(melibatknn) yang lainnyo.""' 12:861

Menyebutkan Penjelasan bahwa Bolehnya Dua Orang Saling
Berbisik Ketika pada Keduanya Hadir Dua Orang

Hadits Nomor: 582
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3'f Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari, perawinya tisqah, perawi Bukhari-
Muslinr, selain Al Haudhi -Hafsh bin Umar- dia perawi Bukhari.

Ahmad (IU79, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah dengan Sanad ini.
Telah berlalu sebelumnya (580) dari jalur Abdurrahman bin Isbaq Al Amiri, dan

akan disebutkan sesudahnya (582) dari jalur Malik, keduanya dari Abdullah bin
Dinar, dengan riwayat tersebut.
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582. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari

Malik, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata, "Aku dan Abdullah bin

Umar berada di tempat Khalid bin uqbatr yang berada di pasar,

kemudian datanglah seseorang yang akan berbisik-bisik dengannya,

dan tidak ada seorangpun bersama Abdullah bin umar selain aku dan

orang yang mengajaknya berbisik-bisik, maka Abdullah bin Umar

memanggil seseorang sehingga kami berjumlah empat orang'

kemudian beliau berkata kepadaku dan kepada orang yang beliau

panggil: "Berhentilah, karena sesungguhnya aku mendengar

Rasulullah sAw bersabda, "Janganlah dua orang saling berbisik-

bisik tanpa (melibatkan) orang yang ketiga'"372

MenyebutkanKhabaryangMenjelaskanKeshahihanApayang
SebelumnYa Telah Kita Sebutkan

Hadits Nomor: 583
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372 sanadnya shahih sesuai syarat Asy-Syaikhaini. Al Baghawi dalam syarh As-

Sunnah (3509) dari jalur.c,hdO 16in Abu Bakar dengan Sanad ini. Al Muwaththa'

[Iustt;,'nuu: prihaioua orang Yang Berbisik Yang Tidak Melibatkan orang Yang

Ketiga, lihat (580 dan 581).
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583. Abdullah bin Muhammad AI Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkat4 Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia

berkata, Jarir mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu

Wa'il, dari Abdullah (Ibnu Mas'ud), dari Rasulullah SAW beliau

bersabda, "Apabila kalian tiga orong, maka janganlah dua orang

saling berbisik tanpa (melibatkan) teman keduanya (orang ketiga),

sehingga berkumpul dengan orang-orang, karena hal itu akan

membuat ia merasa sedih."373 [2: a3]

"3 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, yang dirnaksud dengan
Abu Wa'il dalam riwayat tersebut adalah Syaqiq bin Salimah. Muslim (218a) dalam
As-Salam, Bab: Tidak Boleh Dua Orang Berbisft-bisik Taupa Ridha Orang Ketig4
dari Ishaq bin Ibrahim dengan Sanad ini.

Al Bukhari (6290) Pembahasan tentang: Isti'clzan, Bab: Jika Lebih Dari Tiga
Orang Maka Diperbolehkan Berbisik-bisik, dan dalam Al Adabul Mufrad (ll7l),
Muslim (2184), dari Utsman bin Abu Syaibah dan Zuhan bin Harb, dari Jarir Abu
Al Ahwash, dari Mansur dengan Sanad ini.

Ibnu Abu Syaibah (VIIV58I), Muslim dari jalumya -Ibnu Abu Syaibah (2184),
dari Abu Al Ahwas[ dari Mansur dengan Sanad ini.

Al Humaidi (109), Ahmad (U375,425,431,462 dan 4&), Al Bukhari dalam Al
Adab Al Mufracl (1169), Muslim (2184 dan 38), Abu Daud (4851) Pembahasan
tentang: Adab, Bab: Prihal Bisikan, At-Tirmidzi (2825) Pernbahasan tentang: Adab,
Bab: Tidak Boleh Dua Orang Berbisik-bisik Tarya Orang Ketiga, Ibnu Majah
(3775), dan Ad-Darimi (lll282) dari beberapa jalur, dari AI A'masy, dari Abu Wa'il,
dengan Sanad ini.

Ahmad (V460, dari Hasan bin Musa, dari Hamad bin Zai4 dari Ashim bin Abu
An-Najud, dari Abu Wa'il, dengan Sanad ini dengan panjary.

Al Hafizh dalam Al Fath (XU83\ berkata, 'SaMa beliau, 'Sehingga mereka
berkumpul', yakni tiga orang berkurryul dengan yang lainnya", dan kata 'yang
lainnya' lebih umum &ri pada satu atau lebih oleh karena itu apabila mereka
berjumlah empat orang, maka tidak ada larangan dua orang dari mereka berbisik-
bisik, karena adanya kerrnrngkinan dua orang yang lainnya melakukan hal yang
sama, (bolehnya) hal itu telah disebutkan disebutkan dengan gamblang...", beliau
menyebutkan hadits Ibnu Umar.
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Menyebutkan Alasan Dilarangnya Perbuatan Ini

Hadits Nomor: 584
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584. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, ia berkata, Isa

bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu

Shalih, dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullatr SAW bersabda,

"Janganlah dua orang saling berbisik tanpa (melibatkan) teman

keduanya, karena hal yang demikian akan membuatnya merasa

sedih."

Abu Shalih berkata, "Kemudian aku tanyakan kepada Ibnu Umar,

"Bagaimana kalau ada empat orang?", beliau menjawab, "Tidak

mengapa."3'o 12:431

370 Sanadnya shqhih sesuai syarat Al Bukhari, para periwayatnya tsiqah, yaitu para

perawi Al Bukhari dan Muslim selain Musaddad, ia perawai Al Bukhari.
Abu Daud (4852) Pembahasan tentang: adab, Bab: Prihal Bisikan, dari Musaddad

dengan Sanad ini
Ahmad (lll43 dari dari jalur Syu'bah dan (II/141) dari jalur Ishaq bin Yusuf,

Bukhari dalam Al Adabul Al Mufrad (1170) dari jalur Hafsh bin Ghayyats,

semuanya dari Al A'masy dengan Sanad ini.
Ibnu Abu Syaibah (VIIV58I dan 582) dari Abu Mu'awiyah, Bukhari dalam Al

Aclab Al Mufrad (1172) dari jalur Sofyan, keduanya dari Al A'masy, dari Abu
Shalih, dari Ibnu Umar berkata, "Apabila suatu kaum berjumlah empat orang, maka

tidak mengapa dua orang dari mereka saling berbisik tanpa dua yang lainnya."
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Menyebutkan Sifat Maitis Kaum Muslim

Hadits Nomor: 585
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585. Ibnu Muslim me,ngabarkan kepada kami, ia berkata,
Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, ia berkata, Umar bin Al Harits
mengabarkan kepadaku, dari Darraj, dari Abu Al Hatsim, dari Abu
Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullatr SAW bersaM4 ,,Majlis itu
ada tiga: Salim (majlis yang diam), Ghanim (majlis yang menyeru
kepada kcb-aikan) dan Syajib (majlis yang menyeru kepada
lrej e I elran) ."3 13 :661.

"t Sanadnya dha'rf,Darraj dalam riwayatrya dari Abul Haitsarq ia lernah.
Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa' (IIy980), dari Ahmad (bin Daud bin

Abu Shalih AI Harrani, dari Harrnalah dengan Sanad ini.
Ibnu Adi (IUl0l3) dari jalur Rasydul dari Amru bin Al Harits dengan Sanad ini.
Ahmad (rrv75 dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'a[ dari Darraj dengan Sanad

ini.
Pengertian (rnajlis) As-salim dalam hadits tersebut adalah yang dia4 At Ghanim

adalah Yang menyeru kepada kebaikan dan Asy-Syajib: yang berucap dengan
kekhianatan dan rnembawa kepada kezhaliman.
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Menyebutkan Penjelasan Apabita Keadaan Majlis Sempit,

Hendaklah Saling Meluangkan dan Bergeser Tanpa Mengusir

Seseorang dari MajlisnYa

Hadits Nomor: 586
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586. Ahmad bin Al Husain Al Jarradi di Maushil *"n*u'*#

kepada kami melalui perantara, dia berkata: Ishaq bin Zuraiq Ar-

Ras'ani menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibrahim bin Khalid

Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, dia berkata, Sufyan

menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin lJmar, dari Nafi', dari

Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW melarang seseorang mengusir

orang lain dari tempat duduknya sehingga ia duduk di tempat orag

yang ia usir, akan tetapi (hendaklatr) mereka saling meluangkan dan

saling bergeser."31 
6 

12:31

"u Hadits shahih, Ishaq bin Zwaiq Ar-Ras'ani, Penulis menyibukannya dalam

Ats-Tsiqat (VIIVl2l), ia berkata, "Dari Ra's Al Ain, meriwayatkan dari Abu
Nu'airn, ia adalah perawi Ibrahim bin Khalid, Abu Arubah menceriakan kepada

kami darinya," ia menghasankan hadits tersebut, dan para perawi lainnya tsiqah.

Yang dimaksud Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri.
Al Bukhari (6270) Pembahasan tentang: Isti'dzan, Bab: Apabila dikatakan kepada

kalian, berlapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah, maka Allah akan

melapangkan untuk kalian, Al Baihaqi dalam ls-Sznan (lll/232) dari jalur Khallad

bin Yahya, Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1153), dari Qubaishah, Al
Baihaqi (llll232) dari jalur Muhammad bin Yuzuf, ketiganya dari Sufyan Ats-Tsauri

dengan Sanad ini.
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Menyebutkan Larangan Membangunkan Seseorang dari
Majlisnya Agar Ia Duduk di Majtis Tersebut

Hadits Nomor: 587
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Asy Syaf i (V158), Al Baghawi dari jalurnya dalarnSyarh As-Sunnah (2333), Al
Humaidi (664), Al Bukhari dari jalurnya dalam Al Adab Al Mufrad (1140),
keduanya dari Suffan bin Uyainah, dari AMullah bin Umar dengan Sanafl 16-

Abdurrazaq (19807), Ibnu Abu Syaibah (VI[/584), Ahmad (I]117,22 daa lO2,
Muslim (2177) (28) Pembahasan tentang: As-Salam, Bab: Hararrnya Mengusir
Seseorang Dari Terrpat Duduknya di dalam Majlis, Ad-Darimi (IV28l) dari
beberapa jalur dari Ubaidilllah bin Umar dengan Sanad ini.

Abdurrazaq (19806), Ahmad 0y45 dan 126, Muslim (2177), At-Tirmidzi (2749)
dalam Al Adab, Bab: Kemakruhan Untuk Mengusir Seseorang yang Sedang Duduk
Di dalam Majlis, untuk Ia Terrpati, Al Baihaqi dalam As-sunan (w232) dari jalur
Ayyub, Ahmad (lVl2l dari jalur Syu'aib, Al Bukhari (6269) Pembahasan tentang:
Isti'dzan, Bab: Seseorang Tidak Boleh Mengusir orang Lain Dalm Suatu Majlis, Al
Baihaqi dalam ls-^Sznan (WISO) dari jalur Malilq Ahmad (ru]4g, Al Bukhari
(9ll) Pembahasan tentang: Al Jum'ah, Bab: Seseorang Tidak Boleh Mengusir
orang Lain Pada Hari Jum'at unhrk Ia Teryati renpat orang Tersebug Muslim
(2177), Al Baihaqi (llV232) dari jalur Ibnu Juraih, semrurnya dari Nafr' dengan
sanad ini. Ada tambahan dalam riwayat Ibnu Jurailr, "Aku bertanya, pada hari
Jum'at?" Beliau menjawab, 'Pada hari Jum'at da'' selainnya.'

Ahmad (IU84 dan 85, Abu Daud (4828) Pembahasan tentang: Al Isti'dzan, Bab
Prihal Seseorang yang Mengusir orang Lain dalam Suatu Majlis, Al Baihaqi dalam
As-Sunan (llV233) dari jalur Syu'bah, dari Uqail bin Thathah, berkata, ..Aku

mendengar Abu Al Khushaib, dari Ibnu umar, beliau berkata, 'seseorang datang
menghadap Rasulullah SAW, maka seseorang berdiri, kemudian pergi agar orang
yang tadi datang duduk di terrpatnya, maka Rasulullah SAW melarang hal
tersebut."

Akan disebutkan sesudahnya (587) dari jalur Laits bin Sa'ad, dari Nafi' dengan
Sanad ini.

Dalam bab ini dari Abu Hurairah akan disebutkan pada no. (588).
Dari Jabir yang diriwayatkan Imam Syaf i (y159), Muslim (2178), dan Al

Baihaqi dalan As-Sunan (IlU333).
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587. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabark un'U"puau

kami, ia berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada

kami, ia berkata, Laits bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari

Nafi', dari Ibnu Umar berkata: "Rasulullah SAW bersabda,

'Janganlah salah seorang dari kalian membangunkan seseorang dari
majlisnya, kemudian ia duduk di tempat tersebut'.-377 12:31

Menyebutkan Seseorang Lebih Berhak dengan Tempat

Duduknya Apabila Ia Pergi dari Tempat Duduknya Kemudian
Kembali Lagi

Hadits Nomor: 588
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588. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Ali bin Al Ja'di menceritakan kepada kami,

ia berkata, Ztthair bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari

377 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Buttrari dan Muslim, Ahmad (ll/124 dari
Yunus, Muslim (2177) Pembahasan tentang: As-Salam, Bab: Haramnya Mengusir
Seseorang Yang Sedang Duduk Di Dalam Majlis, dari Qatadah bin Sa'id dan
Muhammad bin Ramah, Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (3331) dari jalur

Qutaibah, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad dengan Sanad ini.
Sebelumnya pada no. (587) dari jalur Llbaidillah bin Umar, dari Nafi' dengan

Sanadnya, dan takhrijnya telah disebutkan dari beberapajalur di sana.
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Suhail bin Abu Shalih, dari ayatrnyq dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seseorang berdiri (pergi) dari
majlisnya, kemudian ia kembali lagi, maka dia lebih berhak dengan
tempat dudulorya -"378 13 :661

Menyebutkan Kebolehan bagi Seseorang untuk Bersandar
(Dengan Sesuatu Yang Ada) di Sebelah Kirinya Apabila Ia Duduk

Hadits Nomor: 589
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589. Muhammad bin Ishaq bin Ibratrim Ats-Tsaqafi

kepada kami, ia berkata, Salam bin Junadah

kepada kami, ia berkata, Waki' menceritakan kepada
kami, dari Isra'il, dari Simak, dari Jabir bin Samuratr, ia berkata, "Aku

378 Sanadnya shahih sesuai syarat As-Shahih, Ahmad (dalam Al Ja'ctgyat (2765),
beliau rneriwayatkannya dari Abu Kamil, Ad-Darimi (1V282) dari Ahmad (bin
Ubaidillah, keduanya dari Zuhair bin Mu'awiyah dengan Sanad ini.

Abdurrazaq (19792), di antara jalur darinya adalah Ahmad (IU283) dari Ma'mar,
Ahmad (Iy389 dari jalur Wahib, (111446 dan 447) dari jalur Sofyan, (II/342 dan
389), dan Abu Daud (4853) dari jalur Ham"d bin Salimah. Muslim (2179), dan Al
Baihaqi dalam ls-Snnan (IIU233) melalui jalur Abu Awanah dan Ad-Darawardi.
Ibnu Majah (3717) dalan Al Adab daijalur Jarir. Al Bukhari dalam Al Adab Al
Mufrad (l138) dari jalur Sulaiman bin Bilal, semrurnya dari Suhail bin Abu Shalih
dengan Sanad ini.
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masuk ke (kamar) Rasulullah SAW, maka aku melihat beliau

bersandar di atas bantal di sebelah kirinya."37e [a: 1]

Menyebutkan Penjelasan tentang Berpisahnya Satu Kaum
dari Majtis Tanpa Menyebut (Nama) Allah SWT dan

Shalawat Atas Nabi SAW akan Menjadi Penyesalan Bagi
Mereka pada Hari Kiamat

Hadits Nomor: 590

tLlL :Ju ,."fl\ Lair 6rG';.Gi i;* it u;i [oq .]

,Ju ,tA\u 
"p:n 

cL :Ju t;.*)t * i l?';'Gi
i$ ,JG ,i;:; di * ,^*l * ,'Jl- $:L :Jc ,itli $:r,

,4 t;r, ,#'€ i;"6ut u1 ,;*.: y \t J:" ::t J?,

* ott r!',:*.)'y\t* dt &;t "l, c1r f: f
'qq'u'i;

590. Abu Umaratr Ahmad bin Umaratr Al Hafizh di Karaj

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Isham bin Abdul
Majid menceritakan kepada kami, ia berkata, Muammal bin Ismail

menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan menceritakan kepada

"' Sanadnya hasan, yang dimaksud dengan Simak dalam riwayat hadits tersebut
adalah Ibnu Harb Adz-Dzahali Al Bakri Al Kufi, para perawi semuanya terpercaya,
kecuali dalam riwayat dari Ikrimah, di dalamnya terdapat idhthirab.

Ahmad (Yll02, Abu Daud (4143) Pembahasan tentang: Pakaian, Bab: Prihal
Ranjang, dari Waki' dengan Sanad ini.

Abdullah bin Ahmad (dalam Zawaid Al Musnad (Y/97) dari Utsman bin
Muhammad, At-Tirmi&i (2771) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Bersandar,
dari Yusuf bin Isa, Abu Daud (4143) dari Abdullah bin Al-Jarrah, ketiganya dari
Waki' dengan Sanad tersebut.

Ahmad (V/86 dan 87, Tirmidzi (2770), Ad-Darimi (111176) dari beberapa jalur
dari Isra'il dengan sanad ini.
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kami, ia berkat4 Suhail menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari

Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah suatu

kaum berlatmpul dalam satu majlis, kemudian mereka berpisah tanpa

menyebut (nama) Allah dan shalawat atas nabi SAW, melainkan
merelra alean mendapatkan kesedihan pada hari kiamat."380 ll:2f

Menyebutkan Penjelasan bahwa Penyesalan yang Telah Kita
Sebutkan Benar-Benar akan Terjadi pada Mereka Meskipun

Mereka Masuk Surga

Hadits Nomor: 591
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"o Hadits shahih,Mu'ammal bin Ismail walaupun dia buruk hafalannya, namun ia
diikuti, demikian juga Ahmad (bin Isham bin Abdunahman bin Abdul Majdi,
demikian yang dikatakan Ibnu Abu Hatim (11166 dan 67): "Ia tsiqah," dan perawi
yang lainnya terpercaya.

Ahmad (W527 dari jalur Hamad bin Salamah, Abu Daud (4855) dari jalur Ismail
bn Z,akaia, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (VII/207\, dan dalam Al Mustadrak
(I'gl dan 492') dari jalur Sulaiman bin Bilal dan Abdurrazaq bin Abu Hazim,
semuanya dari Suhail bin Abu Shalih dengan Sanad ini, Al-Hakim
menshahihkannya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Penulis akan menyebu&annya pada no. (853) dari jalur Sa'id bin Al Maqburi, dari
Abu Hurairah, dan disebutkan takhrijnya di sana.

Al Imam Al Manawi berkata dalam Faidh Al Qadir ff/alO): "Maka hendaklah
membaca Dzikrullah dan Shalawat atas Nabi-Nya apabila hendak berdiri (selesai)
dari majlis, sunnah diraih dalam dzikir dan shalawat dengan lafazh apa saja, akan
tetapi dzikir yang paling sempurna adalah: 'Subhanallahu wa bihamdika, asyhadu
an la ilaha illah Anta, astaghfiruka wa atubu ilaik', dan bacaan shalawat seperti
yang diucapkan pada akhir tasyahud."
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591. Hajib bin Arkin Al Farghani3sr mengabarkan kepada kami

di Damaskus, ia berkata, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Mahdi

menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Al A'masy, dari Abu

Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi sAw beliau bersabda, "Tidaklah

suatu kaum duduk di suatu tempat, merekn tidak menyebut (nama)

Allah swT di dalamnya, dan tidak bershalawat atas Nabi-Nya,

melainl<an merelca akan mendapatkan penyesalan pada hari kiamat,

walaupun merelca masuk surga untuk mindapatkan balasan.3r' 11 21

Menyebutkan Larangan Berpisahnya suatu Kaum Dari Majlis

Mereka Tanpa Menyebut (Nama) Allah SWT

Hadits Nomor: 592

,t, Nisbat kepada Farghanah, sebuah kota di Turkistan, berjarak 50 farsakh dari

Sarnarkand.
3.2 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirrl para perawinya terpercaya, dari perawi

Bukhari dan Mushrn, kecuali Ahmad (bin Ibrahim Ad Dauraqi, ia perawi Muslim.

Ahmad, pembahasan tentang: Az-Zuhd (hal. 35) dari Abdurrahman bin Mahdi

dengan Sanad ini, lihat sebelumnya.
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592. Hajib bin Arkin Al Farghani mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami,

ia berkata, Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari

Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW

beliau bersabda, "Tidaklah suatu kaum duduk di suatu tempat, mereka

tidak menyebut (nama) Allah SWT di dalamnya, dan tidak

bershalawat atas nabi-Nya, melainknn mereka aknn mendapqtkan

kesedihan pada hari kiamat, walaupun mereka masuk surga."383 122:

761

Menyebutkan Suatu Ucapan, Apabila Seseorang

Mengucapkannya Saat Berdiri (Bubar) dari Majlisnya maka

Majlis ltu Akan Ditutup (Diberkahi) dengan ucapan Tersebut,

Jika Majtis Tersebut Adatah Majlis yang Baik. Namun Jika

Majlis Tersebut Adalah Majlis Senda Gurau Maka Ucapan

Tersebut akan Dapat Menghapuskan @osa)nya

Hadits Nomor: 593
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383 Mengulang hadits sebelumnya.
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593. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harmalah

bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr bin Al Harits

mengabarkan kepadaku, bahwa Sa'id bin Abu Hilal menceritakan

kepadanya, bahwa Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi menceritakan

kepadanya, dari Abdullah bin Amru bahwasanya ia berkata, "Suatu

kalimat yang tidaklah seseorang mengucapkannya ketika ia berdiri

dari majlis laglwi (sendau gurau) ataupun batil sebanyak tiga kali,
melainkan kalimat tadi akan mengapus kesalahan-kesalahannya, dan

tidaklah ia mengucapkannya setelah majlis kebaikan dan majlis dzikir,
melainkan majlis tersebut tadi akan ditutup dengan kalimat-kalimat
tersebut atas orang tersebut, sebagaimana selembar kertas difutup

dengan cap; (kalimat tersebut yaitu) Subhanal<Jrallahumma wa

bihamdikn, La llaha illa Anta, Astaghfiruka wa Atubu Ilaik (Maha

suci Engkau ya Allatr dan dengan memuji-Mu, tidak ada Tuhan yang

berhak disembah kecuali Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu
dan bertaubat kepada-Mu).3 8a

3e Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirq para perawinya terpercayar par&
periwayat Bukhari dan Muslirrg kecuali Harrnalah, ia perawi Muslirn, ia mauquf
pada Abdullahbin Amru.

AlMizzi dalamTahdzib Al Kamal, (hal. 809) dari jalur Muhammad bin Al Hasan
bin Qutaibah, dari Harmalah dengan Sanad ini.

Abu Daud (4757), dari Ahnad (bin Shalih, dari Ibnu Wahb dengan Sanad ini.
Ath Thayyibi berkata dan dinukil Ibnu Allan dilam Syarh Al Adzkar (W169):

"Sabda beliau Allahumma adalah mu'taridh, karena sabdanya 'wa bihamdik'
bersambung dengan sebelunmya, mungkin karena athaf, yakni 'Aku menyucikan
dan memuji-Mu', atau mungkin juga karena hal (keadaan), yakni 'Aku memuji-Mu
dalam keadaan memuj i-Mu".
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Al Amru berkata, "Abdurrahman bin Abu Amru385 menceritakan

kepadaku dengan cerita seperti itu, dari Al Maqburi, dari Abu
Hurairatr, dari Rasutullah SAW."386 1l: 21

Menyebutkan Ampunan Allah Jalla Wa'Alabagi Orang yang

Mengucapkan Do'a di Atas dalam Suatu Majtis yang Terdapat
Senda Gurau

Hadits Nomor: 594

tro n:L :)v c,6.tci,Jt et;.t ; rLJ a'J!;iir 6:;i [" q t]
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594. Al Mufadhdhal bin Muhammad bin Ibrahim Al Janadi387

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ali bin Ziyad Al-Lahji

"' Pada teks aslinya dan di dalam At-Taqasim (IlLembaran 187) adalah Amrah,
dan koreksi dari sumber-sumber takhrij dan Kutub Ar-rijal, dan dari hrxuf (Zha')
dari Ats-Tsiqat (Y[IU79) sebagaimana ditunjukkan dalam catatan pinggir.

'8u Abdurrahman bin Abu Amru tidak tsiqah, Adz-Dzalt bi berkata dalam Mizan
Al I'tidal (IV580), ada hal yang diingkari darinya, adapun perawi yang lainnya
terpercaya.

AlMizei dalam Tahdzib Al Kamal (hal. 809) dari jalur Muhammad bin Al Hasan
bin Qutaiba[ dari Harmalah dengan Sanad ini.

Abu Daud (4858) dari Ahmad (bin Shalitu dari Ibnu Wahb, dari Amru dengan
riwayat ini, lihat yang berikutnya.

3ti Nisbat kepada Janad, sebuah ternpat yang terkenal di Yaman, sekelornpok
ulama dan ahli hadits berasal dari negeri tersebut, di antaranya Al Mufadhdhal bin
Muhammad (guru Ibnu Hibban), pernah singgah di Melftah dan banyak
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menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Qunatr menceritakan

kepada kami, dari Ibnu Juraih, dari Musa bin Uqbah, dari Suhail bin

Abu Shalih, dari Ayahnya, dari Abu Hurairah, dari nabi sAw

bahwasanya beliau bersabda, "Barangsiapa duduk di suatu mailis

yang di dalamnya terdapat senda gurau, kemudian ia berdo'a

sebelum berdiri; subhanakallahumma Rabbana wa bihamdika, La

Ilaha itla Anta, Astaghfiruka wa atubu ilaik (Maha Suci Engkau ya

Ailah Tuhan kami, dan dengan memuji-Mu, tidak ada Tuhan yang

berhak disembah kecuali Engkau, alan memohon ampun kepada-Mu

dan bertaubat kepada-Mu), kecuali aknn diampuni apa-apa yang

terjadi dalam majlis tersebut."388 1l 
'21

menyampaikan hadits, menulis kitab mengenai keutamaan Makkah, banyak imam

meriwayatkan hadits darinya, wafat setelah tahun I13, Al Ansab (Ill/327).
,t8 para periwayatnya tsiqah. Ibnu Juraih menegaskannya dalam riwayat At-

Tirmidzi dan Al Hakim sehingga hilanglah syubhat tadlisnya. Abu Qurrah adalah

Musa bin Thariq Az-Zubaidi.
At-Tirmidzi (:+:s) Pembahasan tentang: Doa-Doa, Bab: Apa Yang Diucapkan

Ketika Berdiri Dari Suatu Majlis, Al Baghawi dalam syarh As-sunnah (1340),

Hakim (v536) dari jalur Hajjaj bin Muhammad, ia berkata, Ibnu Juraih berkata,

Musa bin uqbqah mengabarfan kepadaku dengan Sanad ini. At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini hisin shahii gharib, Hakim menshahihkawrya dan disepakati oleh A&-
Dzahabi."

Hadits lainnya adalah hadits dari Jabir bin Muth'irrl diriwayatkan oleh Ath-

Thabari dalam Al Kabir (1586), Hakim (11537) menshahihkawrv4 dan disepakati

oleh Adz-Dzahabi, sebagaimana dikatakan oleh keduanya'

Yang lainnya dari hadits Abu Barzah Al-Aslami, diriwayatkan oleh Abu Daud

(4859t Ad-Darimi (IV283) dan Hakim (U537). Yang ketiga, dari hadits Rafi' bin

iudaij, diriwayatkan oleh Hakim, Ath-Thabrani dalam Al Kabir (4445), Ash-

Shaghir (I/222) dan Al Ausath (445 - 446), Al Haitsami berkata, "Para Periwayatnya

tsiqah (Ul4l).
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14. Bab: Duduk-Duduk Di Pinggir Jalan

Hadits Nomor: 595
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595. Ahmad bin Ali bin A1 Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, dari Zuhair bin

Muhammad, dari zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu

Sa'id Al Khudri, bahwa Nabi SAW bersabda, "Jauhilah oleh kalian

duduk di jalan-jalan." Pafasahabat berkata, "Wahai Rasulullah SAW,

kami tidak bisa meninggalkan tempat duduk kami (di jalan) itu

dimana kami berbincang-bincang di sana." Rasulullah SAW bersabda,

,,Apabila kamu sekalian enggan untuk tidak duduk di sana maka

penuhilah hak jalan itu." Parasahabat bertanya, "Apakah hak jalan itu

wahai Rasulullah sAw?" Beliau menjawab, "Yaitu menjaga

pandangan, meniaga prilaku menyakiti (orang lain)' menjawab salam'

serta menyuruh berbuat baik dan mencegah kemungkaron."t'e 12,61

38e Sanadnya shahih sesuai sYarat

Zuhair bin Harb. Abu Amir adalah Al
Tamimi.

Bukhari-Muslim. Abu Khaitsamah adalah

'Aqadi. Zuhai bin M'.rhammad adalah At-
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Menyebutkan Khabar Kedua yang Menjadi Penjelasan Mengenai

Keshahihan Hadits Pertama

Hadits Nomor: 596
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Al Bukhari (6229) Pembahasan tentang: Al Isti'dzan, Bab: Firman Allah SWT,
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan

rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. " dan dari
jalurnya; Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3338) dari Abdullah bin
Muhammad Al Ja'fi. Al Baihaqi di dalam As-Sunan (X94) melalui jalur Abu

Qalabah. Keduanya dari Abu Amir Al Aqadi, dengan sanad ini.
Ahmad (llV36 dari Abdurrahman bin Mahdi. Al Baihaqi di dalam As'Sunan

(X/94) melalui jalur Musa bin Mas'ud. Keduanya dari Zuhair bin Muhammad,

dengan sanad ini.
Al Bukhari (2465) Pembahasan tentang: Kezhaliman, Bab: Duduk-duduk di

halaman Rumah dan Muslim (2121) Pembahasan tentang: Pakaian dan Perhiasan,

Bab: Larangan Duduk-duduk di Pinggir Jalan, melalui jalur Hafash bin Maisarah. Al
Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (1150), Muslim (2121, Abu Daud (4815)

Pembahasan tentang: Adab, Bab: Duduk-duduk di Pinggir Jalan dan dari jalurnya
pula Al Baihaqi meriwayatkan di dalam As-Sunan (VIV89) melalui jalur Ad-
Darawardi dan Hisyam bin Sa'ad. Ketiganya dariZaidbin Aslarq dengan sanad ini.

Abdurrazaq (19786) dari Ma'mar, dai Zaid bin Aslarq dari seseorang, dari Abu
Sa'id Al Khu&i.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, YanB akan di
sarrpaikan pada hadits berikutnya (596). Dan dari Al Bana' bin 'Azib pada hadits

no. 597.

iur .r", U i?, c* i,lG qj,t.r;lt rU ; 'r:L t1?i ["qr]
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596. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Muhammad bin Abdullah bin Bazi' menceritakan

kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan

kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada

kami, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, ia berkata,

Rasulullah SAW melarang kalian duduk di pinggir jalan-jalan. Para

sahabat berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sungguh kami tidak

mampu meninggalkan jalan itu. Beliau bersabda, "Bila kalian tidak

mampu meninggalkannya, maka penuhilah hak-haknya." Mereka

bertanya, "Apakah hak-hak jalan itu wahai Rasulullah SAW? Beliau

menjawab, "Menjawab salam, mendoakan (menjawab dengan doa)

orang yang bersin jika ia memuji Allah SWT (mengucap

al hamdul il lah), dan memberikan petuni uk i alan."3e0 [2:a1]

Menyebutkan Perintah untuk Mengerjakan Beberapa Perkara

yang Wajib Dilakukan oleh Orang yang Duduk di Pinggir Jalan

Kaum Muslimin

Hadits Nomor: 597

.o) lo \, c/t ,,1a.
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3'0 Sanadnya kuat sesuai syarat Muslim. Abdurrahman bin Ishaq adalah Ibnu

Abdullah bin Al Harits Al Amiri.
Abu Daud (4816) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Duduk-Duduk Di

Jalanan, dari Musaddad, dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, dengan sanad ini.
Hakim (IY 1264-265) menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (1149) dari Abdul Azlubin Abdullah,

dari Sulaiman bin Bilal, dari Al Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah.
AI Baghawi di dalam Syorh As-Sunnah (3339) melalui jalur Yahya bin Ubaidillah

At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah.

t o 7 z t , c ,c U,
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597. An-Nadhr bin Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan

kepada kami, Muhammad bin Usman Al Ijli menceritakan kepada

kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, dari Isra'il,

dari Abu Ishaq, dari Al Barra', ia berkata, Nabi SAW suatu ketika

lewat di majlis kaum Anshar, lalu beliau bersabda, "Jika kalian

enggdn meninggalkan tempat duduk kolian di (ialanan) ini, maka

berilah petunjuk jalan (bagi orang yang tersesat), jawablah salam,

dan bantulah orangyang minta tolong.'8nt 1l:671

"t Hadits shahih ti ghairihi. Para periwayatrya tsiqah, termasuk para periwayat
Bukhari-Muslinu kecuali Muhammad bin Usman; ia adalah Ibnu Karamah Al 'Ijliy,
ia periwayat Al Bukhari. Namun Abu Ishaq tidak pernah mendengarnya dari Al
Barra'pada riwayat yang dikutip oleh Syu'ba[ yang periwayatnya dari Muhammad
bin Usman.

Abu Ya'la (1717), dan Ahmad (lY1296 melalui jalur Muhammad bin Ja'far. Abu
Ya'la (1718) melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi. Keduanya dari Syu'bah, dengan

sanad ini. Syu'bah berkata, "Aku bertanya kepada Abu Ishaq, Apakah kamu
mendengarnya dari Al Barra?" Ia menjawab, "Tidak."

Ahnad (I\I/282,301, Ath-Thayalisi (7ll), At-Tirmidzi (2726), dan Ad-Darimi
(Il/282) melalui berbagai jalur, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di
atas. Dan di dalamnya terdapat perkataan Syu'bah, "Abu Ishaq tidak pernah

mendengarnya dari Al Barra'."
Ahmad (lV/282,293) melalui dua jalur, dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dengan sanad

yang sama dengan di atas.

Shahih lbnu Hibban
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15. Bab: Mendoakan Orang Yang Bersin

Menyebutkan Doa yang Dibaca untuk Orang yang Bersin, Jika
Saat Ia Bersin Ia Memuji kepada Allah SWT

Hadits Nomor: 598
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598. Muhammad bin Ishaq Ui, Su'iO O.-rn*, *"nguU*t un

kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Abu

Dzi'bi, dari Al Maqburi, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah SW itu suka pada bersin dan

benci pada menguap. Apabila salah seorang dari knlian menguap,

maka ia harus menahannya sekuat tenaga, dan janganlah berkata
"Haah". Sebab jika mengucapknn itu maka syetan tertawa. Dan

apabila salah seorang dari knlian bersin, lalu ia mengucap

"Alhamdulillah", maka orang yang mendengarnya wajib
mengucapkan " Yarhamukallaahu. "3e2

3e2 Sanadnya thahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, termasuk
para periwayat Bukhari-Muslinr, selain Ali bin Khasyram, ia periwayat Muslim.
Ibnu Abu Dzi'bi namanya adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Al Mughirah Al
Madani. Al Maqburi adalah Sa'id bin Abu Sa'id.
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Aku tidak mendengar dari Muhammad bin Ishaq kata'fahaqqun"

Seperti yang Dikatakan Asy-Syaikh. [: 10a].

Menyebutkan Ucapan yang Diucapkan Orang yang Bersin

kepada Orang Yang MendoakannYa

Hadits Nomor:599
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Nasa'i di dalam Amal Al Yaum lla Al-Lailah (216) melalui jalur Al Qasim bin
Yazid Al Jarami. Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3340) melalui jalur Asad
bin Musa. Keduanya dari Ibnu Abu Dzi'bi, dengan sanad ini.

Ath-Thayalisi (2315), dan dari jalurnya pula An-Nasa'i meriwayatkan di dalam
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (214) dari Ibnu Abu Dzi'bi, dari Al Maqburi, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah dengan tambahan dari ayahnya.

Ahmad (lll428 dari Yahya bin Sa'id dan Hujjaj. Al Bukhari (3289) Pembahasan

tentang: Permulaan Penciptaan, Bab: SifarSifat Iblis dan Tentaranya, darl. (6226)
Pembahasan tentang: Adab, Bab: Jika Seseorang Menguap Maka Diharuskan
Menutup Mulutnya dan di dalam Al Adab Al Mufrad (928), Al Baihaqi di dalamls-
Sunan (1U289) melalui jalur Ashim bin Ali. Al Bukhari (6223) melalui jalur Adam
bin Abu lyas. Abu Daud (5028), dan At-Tirmidzi (2747') melalui jalw Yazid bin
Harun. An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (215) melalui jalur Haijaj.
Hakim (lY/264) melalui jalur Adam bin Abu Iyas dan Abu Amir Al Aqadi.
Semuanya dari Ibnu Abu Dzi'bi, dari Al Maqburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah.

Ahmad (111265, dan At-Tirmidzi(2746) melalui jalur Sofyan. An-Nasa'i di dalam
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (217) melalui jalur Abu Khalid. Hakim (lYl263-364)
melalui jalur Abu 'Ashim. Semuanya dari Ibnu Ijlan, dari Sa'id Al Maqburi, dari
Abu Hurairah.

[orr]
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599. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, ia

berkata, Isra'il menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal

bin Yasaf, ia berkata, Kami pemah bersama Salim bin ljbaid di suatu

peperangan. Lalu ada seseorang dari kaum yang bersin kemudian

berucap, "Assalamu 'alaikum". Salim menjawab, "Assalaamu Alaika

wa 'ala ummikn." Kemudian orang tersebut tersinggung, Salim

berkata, "sepertinya kamu tersinggung?" Kemudian ia berkata, "Aku

tidak suka jika kamu menyebut ibuku dengan kebaikan atau juga

dengan kejelekan." Salim berkata, "Kami pernah bersama-sama

Rasulullah SAW di suatu perjalanan, lalu ada seseorang yang bersin

dan mengucap, "Assalaamu Alaikum". Rasulullah SAW lalu

menjawab, "Ataika wa ala ummika," jika salah sorang dari kalian

bersin, hendalorya ia mengucap, "Alhamdulillaah 'ala kulli haal."

Atau mengucap, "Alhamdulillaahi rabbil 'aalamiin." Dan orang yang

mendengarnya hendalotya mengucapknn, "Yarhamukallaah."

Kemudian orang yang bersin hendaknya membalasnya dengan

berucap, " Yaghfirullaahu lakum."$3 [ : 104]

3n' An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum l{a Al-Lailah (22O dan Ahmad (bin

Sulaiman, dari LJbaidillah, dari Isra'il, dengan sanad ini.
Abu Daud (5031) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Mendoakan Orang

Yang Bersin dan An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum lla Al-Lailah (225) melalui

jalur Jarir. At-Tirmidzi (2740) Pembahasan tentang: Adab, Bab: Prihal Bagaimana

Mendoakan orang Yang Bersin dan An-Nasa'i di dalam Amal Al Yattm wa Al-
Lailah (227) melalui jalur Sofyan. Ath-Thabrani (6368) melalui jalur Abu Awanah.

Ketiganya dari Manshur, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan sungguh Al
flafiih menshahihkan sanadnya di dalam Al Ishabah (IIl5) pada biografi Salim bin

Ubaid. Dan sepertinya AlHafizh menyembunyikan kecacatannya. Imam Ahmad (di

dalam Al Musnad (vI/vII-vIII) melalui jalur Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj.
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Keduanya herkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin
Yasaf, dari seseoftrrg dari keluarga Khalid [i1 [J1futhah, dari seseoraug, ia berkata,
"Aku bersama dengan Salim bin LIbaid-.-" An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum l{a
Al-Lailah (228), dan Hakim (M267) melalui jahr Manshur, dari Hilal bin Yasaf,

dari seseorang, ia berkata: "Kami krsama dengan Salim bin Ubaid..." At-Tirmidzi
berkata, Hadits ini disarrryaikan dengan knnacarrFmacam riwayat dari Manshur.
Dan mereka nremasukkan seseorilng di antara Hilal bin Yasaf dan Salim

Al Hafizh Al Mundziri bertata di dalam ringkasan Sunan Abu Daud (YllROT)
setelah perkataan At-Tirmidzi. An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum Wa Al-lailah
(230) dari Manshur, dari seseorang dari Khatid bin UrfuthalL dari Salirn An-Nasa'i
Amal Al Yaum Wa Al-Lailoh (229) dari Manshur, dari Hilal bin Yasa{ &ri
seseorirng, dari seseorang yang lain pula ia b€xtata" *Inilah riwayat yang paling
benar rnenurut kami, sedangkan yang pcrtama itu keliru." Ali bin Al Madini telah
meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id Al @ttthan, dari Soffaa dari Manshur, dari
Hilal, dari seseorang keluarga Khalid bin Urfuthah, dari seseorang Khalid bin
Urfuthah yang lauq ia berkata, 'Kami pernah krsama Salim...". Z.?'idah
meriwayatkannya dari Manshur, dari Hilal, dari seseorang Asyja', dari Salim.
Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkannya dari Abu 'Awanah dari Manshur, dari
seseor:rng keluarga Urfiilhab dari Salfur Ada peftedaan atas Waraqa' di dalamy4
sebagian orang berkata, *Khalid bin Urfuthab-" Yang lainnya berkata, Khalid bin
Urfuthah atau Urfujah. Dan dengan demikian Khalid di sini rnenjadi samar. Terlebih
Abu Hatim Ar-Razi pemah berkata, "dfu tidat pernah mengenal seseorang yang
disebut Khalid bfu Urfuthah. Kecuali seseorang )rang merrpuryai kekerabatan.
Maka jelas sudah, bahwa riwayat Penulis, Abu Dau4 dan Tirmidzi rnengalami
keterputusan dua atau satu periwayat di dalam sanadnya di antara Hilal dan Salirn
Maka sanad tersebut menjadi dha'f. Lihatlah di dalam Tuhfah Al Asyraf (llll253)
karya Al Mizzi.

Meskipun keadaan sanadnya seperti ihL pada matan hadits terdapat ryahid yang
dapat rnenguatkannya, yaitu dari hadits Ibnu Mas'ud, yang terdapat dalam kitab
Ath-Thabrani (10326), dan Hakim (^11226). Yang di dalarmya terdapat Atha' bin
As-Sa'ib. Al Bukhari reriwayatkannya di rlalam Al Adab Al Mufracl (934) dan
Hakim (lYl266) melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Atha' bin As Sa'ib, dari Abu
Abdurrahman As-Salami, dari Abdullah bfu Mas'ud, sanadnya shahih.
Sesungguhnya Suffan telah rrrriwayatken dari Atha' sebelum ia rnengalami
ikhtilath.

Dan di dalam Al Mushonnaf (19677) melalui jalur Ma'nnr, dari Badil Al Uqaili,
dari Abu Al Ala' Yazid bin Ab&llah Asy-Syakhir- Dan para periwayatnya tsiqah.

Syahid lairmya datang dari hadits Ibnu lJmar, yang terdapat dalam kitab AlBa-ter
(2011). AI Haitsami (UIy57) berkat4 Di dalam terdapat Asbath bin
Uzrah. Aku tidak rnengeralnya. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Ayub Al Anshari, yang terdapat
dalam kitab Ahmad (Y / 4 19, 422, At:f lrmidzi (27 42), dan Ad-Darimi (II/2 83 ).

Dan dari Ali, yang terdapat dalam kitab Abdullah bin Ahmad (di dalam kwa'id
Al Musnacl (U 120), At-Tirmidzi (2742'), datr Hakim (IV/266).
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Menyebutkan Kebolehan Tidak Mendoakan Orang yang Bersin

Apabila Ia Tidak Memuii Kepada Allah Jalla lVa 'Ala (Tidak
Mengucap Alh am dulillah)

Hadits Nomor: 600

'; i'A ';,itL :Jv ,1* ;) t::'t- :Jv ,& I s;i [r. .]
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600. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu

Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Mua'dz bin

Mu'adz dan Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami,

keduanya berkata, sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, ia

berkata, Anas bin Malik menceritakan kepada kami, ia berkata, Ada

dua orang yang bersin di sisi Nabi SAW. Kemudian beliau

mendoakan salah seorang darinya dan tidak mendoakan yang lain.

Beliau bersabda, "sesungguhnya orang ini memuii kepada Allah SW
(membaca Alhamdulittah saat bersin), sedangknn orang yang ini tidak

memuji kepada Allah SW (tidak membaca Alhamdulillah saat

bersin).3ea [a: 19]

3ea sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. Abdurrazaq (19678) ; dan

dari jalurnya Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3343) dari Ma'mar. Ibnu Abi
SyaiLah (VIIV683); dan dari jalurnya: Ibnu Majah (3713) Pembahasan tentang: Bab:

Tasymit Al Athis, dari Yazid bin Harun. Ath Thayalisi (2065), Bukhari (6225)

Pembahasan tentang: orang yang benin tidak didoakan jika tidak mengucapkan

Alhamdulillah dan di dalarrl At Adab Al Mufrad (931) melalui jalur Syu'bah. Al
Humaidi (1208), Al Bukhari (6221), Abu Daud (5039), dan At-Tirmidzi (2742)

melalui jalur Sufyan. Ahmad (3/100) dari Yahya Al Qaththan. Ahmad (3/117) dari

Mu'tamair bin Sulaiman. Muslim (2991) melalui jalur Hafash bin Ghiyats. Abu

Daud (5039), dan Ad Darimi (IV283) melalui jalur Zuhair. Nasa'i di dalam "Al
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Menyebutkan Perkara yang Mewajibkan Seseorang untuk Tidak
Mendoakan Orang yang Bersin Apabila Ia Tidak Memuji kepada

Allah SWT (Membaca Alhamdulillah Saat Bersin)

Hadits Nomor: 601

:Jtt $'# U.'r:t c:* :Jv ,*(l)t u ,Ht 6?i [r.r]

'!Y i ,/ a 'q r Lt{I.J,- 6- 'lv 'le! si ;t cl
"ri t3*i'.*; ,*t y\t *Ut y :tr'*L ,iG

l* l>A; ,{ ,V ,?\iL;- Vt t3:r;i '.*; :Jv

iJ r*t Ly, ,?nt '* t* L11 ,,SG r?!i *;t a^*i '.A
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601. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, ia

berkata, Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik,
ia berkata, Ada dua orang yang bersin di sisi Nabi SAW. Kemudian

beliau mendoakan salah seorang darinya - Atau ia beikata, kemudian

beliau mendoakan kepada salah satunya- dan tidak mendoakan yang

lain. Lalu beliau ditanya, "Ada dua orang yang bersin, tapi mengapa

engkau hanya mendoakan satu orang saja di arftara mereka berdua?"

Beliau menjawab, "Sesungguhnya orang ini memuji kepada Allah
SW (membaca Alhamdulillah saat bersin), sedangkan orang yang ini

Yaum lla Al-Lailah (222) melaluijalur Mu'tamar bin Sulaiman dan Abdul Warits.
Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3344) melalui jalur Ibnu Aliyah. Abu
Nu'aim di dalam Al Hilyah $IA3q mehlui jalur Abu Zaid An-Nahwi. Dan dalam
Akhbar Ashbahan (lV186) melalui jalur Malik bin Maghul. Semuanya dari Sulaiman
At-Timi, dengan sanad ini.

Penulis akan menurunkan kembali hadits ini pada hadits berikutnya (601) melalui
jalur Aibnu Abi 'Adiy, dari Sulaiman At-Timi, dengan sanad yang sama dengan di
atas.
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(yang lainnya) tidak memuji kepada Allah SWT (membaca

Alhamdulillah saat bersin)."3e5 1S: a1

Menyebutkan Keadaan I)ua Orang yang Bersin di Sisi Nabi SAW

Hadits Nomor: 602

'H 8L :J$ tt&';- i'# i'rU 6?i [r.r]
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UOr. ,*ammad bin Umar bin Yusuf *"rrguU;kan kepada

kami, ia berkata, Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada

kami, ia berkata, Yazid bin Zvai' menceritakan kepada kami, dari

Abdurrahman bin Ishaq, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, ia

berkata, Ada dua orang yang duduk di sisi Rasulullah SAW, salah

seorang darinya lebih mulia. Kemudian orang yang mulia itu bersin

dan tidak memuji kepada Allah SWT (membaca Alhamdulillah saat

bersin). Dan orang yang lainnya bersin lalu memuji kepada Allah

SWT (membaca Alhamdulillah saat bersin/. Nabi SAW kemudian

mendoakannya. (Orang yang mulia tadi, yang bersin namun tidak

3'5 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah, termasuk

periwayat Bukhari-Muslinr" kecuali Musaddad bin Musarhad, ia periwayat Al
Bukhari. Ibnu Adi adalah Muhammad bin Ibrahim. Lihat juga takhrij dari jalur

sanad sebelum hadits ini.
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didoakan oleh Nabi SAW) bertanya, "Wahai Rasulullah, aku tadi

0uga) bersin namun engkau tidak mendoakanku, sedangkan ia bersin

dan engkau mendoakannya?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya ia

telah ingat kepada Allah SW, maka aku pun ingat ftepadanya'

Serlangkan kamu lupa (mengingat Allah SWT), mafta aht pun lupa

(mendoakan) kamu."3e6 1s: 81

Menyebutkan Penjelasan bahwa orang yang Terserang Penyakit

Influenza (Bersin-Bersin) wajib untuk Didoakan saat Pertama

Kali Ia Bersin, dan untuk Selanjutnya Diperbolehkan Tidak
MendoakannYa

Hadits Nomor: 603

6i-t- :Jts ,dfut {Jt ,l tilL :Js1A.- 'l (?i [r.r]
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603. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu

Al walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Ikrimah bin Ammar menceritakan ke,pada kami, ia berkata, Iyas bin

3e6 Sanadnya kuat sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, termasuk

periwayat Bui<harlMuslinl kecuali Abdurrahman bin Ishaq, ia shaduq dan termasuk

periwayat Muslim.- 
et srrkhu.i di dalam Al Adab Al Mufrad (932) melalui jalur Rab'i bin Ibrahim.

Hakim (lYl265) melalui jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal. Keduanya dari

Abdurrahman bin Ishaq, dengan sanad ini. Hakim dan Adz Dzahabi

menshahihkawrya.
Al Bukhari di dalam,ll Adab Al Mufrad (930) melalui jalur Yazid bin Kisan, dari

Abu Hazirrt dari Abu Hurairah.
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Salamah bin Al Akwa' menceritakan kepadaku, ia berkata, ayahku

menceritakan kepadaku, ia berkata, aku sedang duduk di sisi Nabi,
tiba-tiba ada seseorang yang bersin. Nabi SAW lalu berdoa,

"Yarhamukallaah." Kemudian ia bersin lagi. Beliau lalu bersabda,
"Orang itu terkena penyakit in/luenza."3e7

16. Bab: 'Uzloh (Mengasingkan Diri)

Menyebutkan Penjelasan bahwa 'Uzloh adalah Amalan yang
Paling Utama Setelah Jihad Fi Sabilillah

Hadits Nomor: 604

o;)r (?i [r.t]
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3'7 Sanadnya hasan dari arah Ikrimah bin Ammar. Sedangkan periwayat lainnya
termasuk periwayat Bukhari-Muslim.

Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad (938), dan Ad-Darimi (Ill284). Keduanya
dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dengan sanad ini.

Ahmad (M46 dariBatz. Ahmad (IV/50 dari Yahya Al Qaththan. Muslim (2993),
dan dari jalurnya pula Al Baghawi meriwyatkan di dalam Syarh As'Sunnah (3345)
melalui jalur Waki' dan Hasyim bin Al Qasim. Al Bukhari di dalam Al Adab Al
Mufrad (935) melalui jalur Ashim bin Ali. Abu Daud (5037) melalui jalur Ibnu Abu
Zdidah. At-Tirmidzi (2743) melalui jalur Ibnu Al Mubarak, Ibnu Mahdi, Syu'bah,
dan Al Qaththan. An-Nasa'i di dalam Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (223) melalui
jalur Salim bin Akhdhar. Semuanya dari Ikrimah bin Ammar, dengan sanad ini.

cdq- li"rl Ju ..-ll:ai u.
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604. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hibban menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah menceritakan

kepada kami, Ibnu Abu Dzi'bi mengabarkan kepada kami, dari Sa'id

bin Khalid Al Qarizhi, dari Ismail bin Abdurrahman bin Abu Dzu'aib,

dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW keluar

menemui para sahabat yang sedang duduk-duduk di suatu majlis.

Beliau lalu bersabda, "Maukah kalian aku beritahukan tentang

manusia yang paling utama kedudukannya? " Kami menjawab, "Mau

wahai Rasulullah SAW." Beliau bersabda, "Seseorang yang

menunggang kudanya untuk berjihad di jalan Allah SW hingga ia

terbunuh. Maukah kalian aku beritahukan kedudukan yang di
bawahnya? " Kami menjawab, "Mau wahai Rasulullah SAW." Beliau

bersabda, "seseorang yang menyendiri di suatu tempat, ia mendirikan

shalat, menunaikan zakat, dan meniauhi kejahatan orang-orang.

Maukah kalian aku beritahukan tentang seburuk-burulcnya manusia? "
Kami menjawab, "Iya wahai Rasulullah SAW." Beliau bersabda,

"Yaitu seseorang yang tidak mau memberi bila di minta dengan nama

Allah SW."3e81l:21

3'8 Sanadnya hasan dari arah Sa'id bin Khalid Al Qarizhi. Sedangkan periwayat
lainnya tsiqah sestai syarat Bukhari-Muslirn, kecuali Ismail bin Abdurrahman, ia
tsiqah. Yang meriwayatkan darinya adalah An-Nasa'i. Hibban adalah Ibnu Musa.
Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Ibnu Abu Dzi'bi adalah Muhammad bin
Abdurrahman bin Al Mughirah bin Al Harits bin Abu Dzi'bi.

Ahmad (U237 dari Yazid bin Harun. An-Nasa'i (V/83) Pembahasan tentang:
Zakat, Bab Barangsiapa yang Diminta dengan Nama Allah Namun Tidak
Memberikannya, melalui jalur Ibnu Abu Fudaik. Ad-Darimi (IU20l'202) dan
Ashim bin Ali. Semuanya dari Ibnu Abu Dzi'bi, dengan sanad ini.

Dan penulis akan mencantumkan setelah hadits ini riwayat yang melalui jalur
Bukair bin Al Asf , dari Atha' bin Yasar, dengan sanad yang sama dengan di atas.

lihatlah.
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Menyetlutkan Penjelasan Bahwa Ber'uzlah dalam Rangka
Beribadah Mempunyai Keutamaan di Bawah Berjihad Ff

Sabilillah

Hadits Nomor: 605
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605. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada

kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, Amru bin Al Harits mengabarkan

kepadaku, bahwa Bukair menceritakannya dari Atha' bin Yasar, dari

Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, "Maukah

kalian aku beritahuknn tentang sebaik-bailcnya manusia?

Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah seseorang yang

memegang tali kekang kudanya untukjihadfi sabilillah. Dan maukah

kalian aku beritahuknn orang yang di bawahnya? (yaitu) seseorang

yang menyendiri di tempatnya, ia selalu melaksanakan hak-hak Allah

SW. Dan maukah kalian aku beritahukan tentang sejelek-jelelcnya

manusia? Yaitu seseorang yang tidak mau memberi bila diminta
dengan nama Allah 514t7."je0 [0: 00]

3" Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, termasuk
periwayat Bukhari-Muslirrl kecuali Harmalah, ia periwayat Muslim. Bukair adalah

Abdullah bin Al Asyj. At-Tirmidzi (1652) Pembahasan tentang: Keutamaan Jihad,

Bab: Prihal Manusia Yang Paling Baik, dari Qutaibah bin Sa'id, dari Ibnu Luhai'ah,
dari Bukair, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Seseorang yang Ber'uzlah di
Suatu Tempaf dan di Tempat Tersebut Ia Beribadah kepada
Allah SWT, maka Ia Berhak Mendapatkan Pahala Selama Ia
Tidak Menyakiti Orang Lain Baik dengan Lisannya maupun

dengan Tangannya

Hadits Nomor: 606
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606. Hamid bin Muhammad Uin Syo'uib Al Balkh, U, ,urndud
mengabarkan kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim menceritakan

kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami, dai Az-
Ztbaidi, dai Az-Zlhi, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Sa'id
Al Khudri, bahwa seseorang datang menemui Nabi SAW, lalu
bertanya, "Wahai Rasulullatr SAW, amalan apakah yang paling
utama? Beliau menjawab, "Seseorang yang berjihad di jalan Allah
SWT dengan harta dan dirinya." Orang itu bertanya (lagi), Kemudian

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib dari arah sanad ini. Dan hadits ini
diriwayatkan bukan dari arah Ibnu Abbas, dari Nabi SAW.

Sa'id bin Manshur di dalam As-Sunan (2434) dari Abdullah bin Wahab, dari
Amru bin Al Harits, dari Bukair bin Abdullah bin Al Asyj, dari ayahnya, dari Atha'
bin Yasar, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Malik di dalam Al Muwaththa' (IU445) melalui jalur Abdullah bin Abdurrahman
bin Ma'mar Al Anshari, dari Atha' bin Yasar, secara mursql.

Dan telah lalu hadits yang melalui jalur Ibnu Abu Dzu'aib, dari Atha' bin Yasar,
dengan sanad yang sama dengan di atas. Lihatlah.
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siapa lagi? Beliau menjawab, "Seorang mulonin yang berada di suatu

tempat yang jauh dari keramaian, (di dalamnya) ia selalu beribadah
kepada Allah SW dan menjauhi manusia dari keburukannya."aoo

am Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, termasuk
periwayat Bukhari-Muslim, kecuali Manshur bin Abu Muzahirru ia periwayat
Muslim.

Muslim (1888) (122) Pembahasan tentang: Kekuasaan, Bab: Keutamaan Berjihad,
dari Manshur bin Mzahinr" dengan sanad ini.

Ibnu Majah (3978) Pembahasan tentang: Al Fitan,Bab: Al Uzlah dai Hisyam bin
Ammar, dari Yahya bin Hamzah, dengan sanad ini.

An-Nasa'i (VVl l) Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Keutamaan Bagi Siapa Yang
Berjihad di Jalan Allah dengan Jiwa dan Hartanya, dari Katsir bin lJbaid. Abu
Awanah (V/55) dari Abu 'Utbah Keduanya dari Baqiyah, dari Muhammad bin Al
Walid Az-Zubaidi, dengan sanad ini.

Ahmad (nV16 melalui jalur An-Nu'man. Ahmad (IIV88, Al Bukhari (2786)
Pembahasan tentang: Jihad, Bab: Orang Mukmin yang Paling Utama Adalah yang

Berjihad Di Jalan Allah dengan Jiwa dan Hartanya. (6494) Pembahasan tentang'. Ar-
Riqaq, Bab Uzlah Merupakan Sarana Menjauhi Keburukan, Muslim (1888) (124),

At-Tirmidzi (1660) Pembahasan tentang: Keutamaan Jihad, Bab: Prihal Manusia
Yang Paling Utama, Abu 'Awanah (V/55-56), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-
Sunnah (2622) melalui jalur Syu'aib dan Al Awza'i. Ahmad (III/56, Abu Daud
(2485), dan Abu Awanah (V/56) melalui jalur Sulaiman bin Katsir. Muslim (1888)
(123), dan Abu Awanah (V/56) melalui jalur Ma'mar. Semuanya dari Az'Zuhi,
dengan sanad ini.

Penulis akan mengulang kembali hadits ini pada hadits no. 4591.
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1. Bab: Malu

Hadits Nomor: 607
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607. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Al Qa'nabi telatr

menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Manshur, dari Rib'i
dari Abu Mas'ud, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

"sesungguhnya di antara hal yang diketahui oleh umat manusia dari
perlrataan para nabi terdahulu adalah ucapan, 'Jika knmu tidak malu,

malra berbuatlah sesukamu' .'Ao1

aor Sanadnya shahih sesuai syarat yang ditetapkan oleh Asy-Syaikhani. Abu
Khalifah, beliau adalah Al Fadhl bin Al Hubab. HR. Abdullah bin Ahmad (dalam

Zawa'id Al Musnad (lllJ275), Ath-Thabrani (XVIV65I), Al Qudha'i (1156), dari
Abu Khalifah dengan sanad ini.

Abu Daud (4797) Pembahasan tentang: Al Adab, Bab: Rasa Malu, Ath-Thabrani
(XVIV65I), dan Al Qudha'i (1153) melalui jalur Al Qa'nabi Abdullah bin
Maslamah dengan sanad ini.

Ath-Thayalisi (621), Ahmad (lYll2l,l22, Al Bukhari (3484), dan di dalam Al
Adab Al Mufrad (1316), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (IV/370), Al Baihaqi dalam
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Al Qa'nabi tidak mendengar dari Syu'batr kecuali hadits ini saja.

Inilah yang dikatakan oleh Asy-Syaikh.

As-Sunan (X/192), dan Ibnu Abu Ad-Dunya dalam Makarim Al Akhlak (83) melalui
jalur Syu'bah dengan sanad ini.

Ahmad (IV/121, 122 danYl273, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (M370) melalui
jalur Sufyan Ats-Tsauri, Al Bukhari (3483), dan dalam Al Adab Al Mufrad (597)
Dan dari jalurnya pula Al Baghawi meriwayatkan dalam Syarh As-Sunnah (3597)
melaui jalur Zuhair. Ibnu Majah (4183) melalui jalur Jarir. Abu Nu'aim dalam Al
Hilyah (Ylllll24) melalui jalur Fudhail bin Iyadh, semuanya dari Manshur dengan
sanad ini.

Aburrazzaq (20149) dari Ma'mar, dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari
Masruq dari Abu Mas'ud.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Hudzaifah, yang terdapat dalam kitab
Ahmad (V/383, 405, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (lYl37l) dan dalam Akhbar
Ashbahan (II/78), dan Al Khathib dalam Tarikh Baghdad (12, 135,136) sanadnya
shahih sesuai syarat yang ditetapkan oleh Muslim.

Al Khithabi mengatakan dalam Ma'alim As-Sunan (IV/109), *Arti An-Nubuwwah
Al Ulq adalah: sifat malu merupakan perkara yang sudah tetap (ada sejak dulu) dan
menghiasi diri dengan sikap ini merupakan hal yang diwajibkan sejak zaman An-
Nubuvvwah Al Ula (para nabi terdahulu), dan tidak ada seorang nabi pun kecuali
telah menganjurkan dan memotivasi -kepada umatnya- untuk bersikap malu, dan
sikap ini ada sejak dulu dan tidak dihapus dari syariat mereka, dan juga tidak
diganti, karena sikap malu merupakan perkara yang sudah diketahui kebenarannya,
keutamaannya, dan akal selaras dengan kebaikan sikap ini, sehingga sikap ini tidak
akan terhapus ataupun terganti.

Adapun mengenai ucapan, "Jika kamu tidak malu, maka berbuatlah sesukamu,"
dalam hal ini ada tiga pendapat:

Salah satunya mengatakan bahwa ungkapan ini maknanya adalah makna khabar
(berita), meskipun secara redaksi menunjukkat amr (perintah). Seolah-oleh
mengatakan, "Jika sikap malu tidak mencegahmu, maka lakukanlah sesukamu,
yakni apa yang mengajakmu kepada perbuatan yang jelek. Pendapat ini didukung
oleh Abdul Qasim bin Salam.

Ibnu Abbas Ahmad (bin Yahya berkata: "Maknanya adalah ancaman. Seperti
firman Allah SWT, "Perbuatlah apa yang kamu kehendah." (Qs. Fushshilat [41]:
40)

Abu Ishaq dan Al Marwazi -salah seorang ulama dari madzhab Syafii-,
mengatakan maknanya adalah melihat [memperhatikan]. Maka jika sesuatu yang

ingin ia lakukan adalah perkara yang tidak membuatnya malu, silahkan ia
melakukannya, sedangkan jika perkara itu membuatnya malu, hendaknya ia tidak
melakukannya.
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Menyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Senantiasa MaIu
ketika Syetan Merayunya untuk Melakukan Kemaksiatan

Hadits Nomor: 608
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608. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata, Al
Fadhl bin Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad

bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Salamah

menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW,

beliau bersabda, "Malu adalah sebagian dari iman, dan iman itu ada

di dalam surga. Sedangkan tidak sopan (ucapan iorok) itu adalah

perangai yang kasar, dan perangai yang kasar itu ada di dalam
, ,AO2nerd&a.

n02 Sanadnya hasan, Muhammad bin Amr menghasankan hadits, akan tetapi
hadits ini shahih, ia diikuti oleh Said bin Abu Hilal dalam riwayat berikutnya, dan
para perawi lainnya tsiqah sesuai syarat yang ditetapkan oleh Bukhari-Muslim.

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Iman hal. 13, Ahmad (II/501, At-Tirmidzi (2009)
Pembahasan tentang: Kebajikan dan Silaturrahirrl bab: Prihal Perasaan Malu, Ibnu
Abu Ad-Dunya dalam Makarim Al Akhlak (75), Ibnu Wahb dalam Al Jami' (73),

dan Hakim dalam Al Mustadrak (1152, 53) melaui jalur Muhammad bin Amr dengan

sanad ini. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits iru hasan shahih. Hakim menshahihkan

hadits ini dengan syarat yang ditetapkan oleh Muslirn, dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi.

Dan di dalam bab ini terdapat riwayat lain dari Ibnu Umar di dalam hadits yang

akan datang (no. 610).
Dari Abu Bakrah, yang terdapat dalam kitab Bukhari dalam Al Adab Al Mufiad

(1314), Ibnu Majah (4184) Pembahasan tentang: Az-Zuhd, Bab: Rasa Malu, Ath-
Thabrani dalam Ash-Shaghir (lllll5), Ibnu Abu Ad-Dunya dalam Makarim Al
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Menyebutkan Hadits Kedua sebagai Penguat dari Hadits
Pertama

Hadits Nomor:6(D
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609. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Abu Ar Rabi' Sulaiman bin Daud telah menceritakan

kepada kami, dari Hammad bin Zaid, ia berkata: Al-Laits bin Sa'ad

telah menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari Said bin
Abi Hilal, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah

bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Malu adalah sebagian dari iman,

dan iman itu ada di dalam surga. Sedangkan tidak sopan (ucapan

Akhlak (72), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (III/60), Ath-Thahawi dalam Musykil Al-
Atsar (lY/234,238) dan dishahihkan oleh Hakim (I/52) sesuai dengan syarat yang
ditetapkan oleh Bukhari-Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Dari Imran Al Hushain, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabari dalam lsi-
Shaghir (IIl11), Ibnu Abu Ad-Dunya dalam Makarim Al Akhlak (760, dan Abu
Nu'aim dalamAl Hilyah (IIV59,60).

Dari Abu Umamah, yang terdapat dalam kitab Hakim dalam Al Mustadarak
(U52), dishahihkan dan disepakati oleh A&-Dzahabi.

Kata Al Badza'u artinya perkataan yang jelek. Dan Al Jafa'u adalah tabiat yang

keras. Adapun ungkapan dalam hadits 'msn bada jafa' artinya barangsiapa yang

tinggal di pedalaman akan berperangai keras karena minimnya interaksi dengan
orang-orang.
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jorok) itu adalah perangai yang kasar, dan perangai yang kasar itu

ada di dalam neraka.'Ao3

Menyebutkan Penjelasan bahwa Malu adalah Sebagian dari

Iman, dan Iman Mempunyai Bagian serta Cabang-Cabang

Sebagaimana yang telah Kami Sebutkan

Hadits Nomor: 610
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610. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami,

Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan

kepada kami, dari Az-Zuhri dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa

Rasulullah SAW melewati seorang laki-laki yang menasihati saudara

laki-lakinya tentang masalah -sikap- malu, maka Rasulullah SAW

bersabda, "Biarkanlah ia, karena sesungguhnya malu itu sebagian
,AO4dart tman.

a03 Sanadnya shahih sesuai syarat yang ditetapkan oleh Muslirn, para perawinya

adalah para perawi yang meriwayatkan hadits Bukhari-Muslim selain Sulaiman bin
Daud, ia adalah perawi yang meriwayatkan hadits Muslim'

Telah dijelaskan sebelumnya melalui jalur Muhammad bin Amr, dari Abu

Salamah, dengan sanad ini.
oon Hadits shahih.Ibnu Abu As-Sari, beliau adalah Muhammad bin Al Mutawakkil

bin Abdurrahman Al Hasyimi, pelayan mereka Al Asqalani adalah orang yang

sangat shaduq hanya saja ia sering lupa, sedangkan para perawi yang lain adalah

tsiqah, sesuai syarat yang ditetapkan oleh Bukhari-Muslim.
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Abu Hatim berkata, "Kata da'hu (biarkanlah ia) adalah kalimat
larangan, yang dimaksudkan sebagai kalimat pembuka.

Hadits ini di dalam kitab Abdunazzaq dalam Al Mushannaf (20146), melalui
jalurnya pula Muslim meriwayatkan (36) di dalam kitab Al Iman, Bab: Penjelasan
Jumlah Cabang Keimanan, dari yang paling utama hingga yang paling rendah, Ibnu
Mandah dalam kitab Al Iman (175)

Malik (III/98) dalam Bab: Prihal Rasa Malu, dan dari jalurnya pula Ahmad
(meriwayatkawryalU56, Al Bukhari (24) dalamkttab Al Iman,Bab: Al Haya'min
Al lman, dan di dalam Al Adab Al Mufrad (602), Abu Daud (4759) dalam kitab l/
Adab,Bab: Rasa Malu, An-Nasa'i (VIIVI2l) dalam kitab Al Iman, Bab: Rasa Malu,
dan Ibnu Mandah dalamAl Iman (176) dari Az-Zului dengan sanad ini.

Al Humaidi (620), Ahmad (IU9, Muslim (36), At-Tirmidzi (2610) dalamKitab Al
Iman,Bab: Prihal Sesungguhnya Rasa Malu Sebagian dari Iman, Ibnu Majah (85) di
dalam Al Muqaddimah, dan Ibnu Mandah (174), melalui jalur Sufyan bin Uyainah.
Al Bukhari (6118) dalam kitab Al Adqb, Bab: Rasa Malu, dan dalamAl Adab Al
Mufrad (602), Ibnu Abu Ad-Dunya dalam Makarim Al Akhlak (73), Al Baghawi
dalam Syarh As-Sunnah (3594), dan Ibnu Mandah ( 176) melalui jalur Abdul Aziz Al
Majisyun, dan Ibnu Mandah (176) melalui jalur Su'aib bin Abu Hamzah. Ath-
Thabari dalam Ash-Shaghir (U263) melaui jalur Qurah bin Abdurrahman. semuanya
dari Az-Zufui.

Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (Xlllll73), ia berkata, "Malu adalah sikap
yang terpuji, ia termasuk bagian dari iman sebagaimna yang dikabarkan oleh Nabi
SAW. Sesungguhnya sikap malu dapat mencegah seseorang untuk melakukan
berbagai maksiat dan dosa, sebagaimana seorang mukmin dengan keimanannya
mencegahnya dari berbuat maksiat karena takut kepada Allah Azza wa Jalla, dalam
Shahih Muslim (37) dari Imran bin Husahin, ia berkata: Nabi SAW bersabda,
"sesunggguhnya sikap malu itu tidak datang kecuali dengan -membawa-
kebaikan." Ia berkata, "Adapun malu dalam belajar dan mengkaji masalah-masalah
agama adalah sikap malu yang tercela." Aisyah berkata sebagaimana dalam riwayat
Muslim (332), "sebaik-baik wanita dalah wanita Anshar, sikap malu tidak
mencegah mereka untuk memperdalam ajaran agama." Mujahid berkata

sebagaimana yang dita'liq oleh Bukhari (11202) di dalam kitab Al llmu, Bab: Malu
Dalam Mempelajari Suatu Ilmu.
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2. Bab: Tobat

Menvebut-* 

i::::::-ffi ::;:T,'#' 
w a Pe nves aran

Hadits Nomor: 611
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611. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Muhammad bin Abu Bak Al Muqaddami telah menceritakan kepada
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kami, ia berkata, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia
berkata, Ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Abu Ash-
Shiddiq, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Seorang lelaki dari umat terdahulu membunuh sembilan puluh

sembilan orang, kemudian ia mencari penduduk bumi yang paling
alim, lalu ditunjukkan kepadanya seorang pendeta, kemudian ia pun
mendatanginya dan mengatakan bahwa ia telah membunuh sembilan

puluh sembilan orang, apakah ada kesempatan baginya untuk

bertobat? Sang pendeta menjawab, 'Tidak ada.' Seketika pendeta

tersebut dibunuh hingga jumlah orang yang dibunuhnya genap

seratus. Kemudian ia mencari lagi penduduk bumi yang paling alim,

lalu ditunjukkan kepadanya salah seorang ulama, seraya ia
menceritakan bahwa ia telah membunuh seratus orang, apakah ada

kesempatan baginya untuk bertobat? Sang ulama menjawab, 'Ya

masih ada.' Dan siapakah yang dapat menghalanginya untuk
bertobat? Pergilah kamu ke desa fulan dan desa fulan, karena di sana

banyak orang-orang yang beribadah kepada Allah, maka

beribadahlah kamu kepada Allah bersama mereka dan jangan
kembali ke desamu, karena di sana tempat yang buruk. Orang
tersebut berangkat. Ketika sampai di tengah jalan, kematian

menjemputnya. Malaikat rahmat dengan Malaikat azab bertengkar
mengenai orang itu. Malaikat rahmat berkata, 'Ia telah datang
bertobat kepada Allah dengan sepenuh hatinya.' Dan malaikat adzab

berkata, 'Ia belum berbuat kebaikan sama sekali.' Maka datanglah
seorang malaikat yang menyerupai manusia, mereka menjadikannya
sebagai penengah di antara mereka berdua. Ia berkata,'Ukur saja
jarak antara dua desa, desa yang lebih dekat kepadanya, maka berarti
ia bagian dari sana.' Mereka mengukurnya dan mereka mendapatinya
lebih dekat kepada desa yang penuh dengan kebaikan yang hendak
ditujunya, maka malaikat rahmat pun membawa orang tersebut."405

[0: 00]

u05 Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim. Mu'adz bin Hisyam,
adalah Ibnu Abu Abdullah Ad-Dastawa'i Al Bashari. Abu Ash-Shiddiq,

beliau
beliau
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Menyebutkan Hadits yang Menjelaskan tentang Keshahihan

Hadits Abu Sa'id

Hadits Nomor: 612
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612. Ibnu Najiyah Abdul Hamid bin Muhammad bin Mustam

mengabarkan kepada kami, Makhlad bin Yazid Al Harrani

menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan kepada

kami, dari Manshur, dari Khaitsamah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata,

Dikatakan kepadanya, "Apakah kamu mendengar sabda Rasulullah

SAW: Penyesalan adalah taubat?.Ia menjawab , "Ya.'A06 1l.21

adalah Bakr bin Amr, ada juga yang mengatakan, beliau adalah Ibnu Qais An-Naji
Al-Bashari.

Muslim (2766) (46) Pembahasan tentang: Taubat, Bab: Diterimanya Taubat

Seorang Pembunuh Walau pun Banyak Korbarurya, dari Muhammad bin Basyar,

Muhammad bin Al Matsani, dari Mu'a& bin Hisyam dengan sanad ini.
Ahmad (llV20,72, Ibnu Majah (2622) Pembahasan tentang: Diyat,Bab: Apakah

Seorang Pembunuh Mukmin Diterima Taubatrya, melalui jalur Yazid bin Harun bin
Affan, dari Hamam bin Yahya, dari Qatadah, dengan sanad ini.

Akan disebutkan pada hadits nomor (615) melalui jalur Syu'bah dari Qatadah
dengan sanad ini.

o* Pa.a perawinya meskipun terputus, termasuk para perawi yang meriwayatkan
hadits shahih. Khaitsamah bin Abdunahman menyebutkan Ahmad (dalam Al llal
(1/9), Abu Hatim dinukil oleh anaknya dalam Al Marasil hal. 54, 55 bahwa ia tidak
mendengar sesuatu pun dari Abdullah bin Mas'ud, diriwayatkan dari Al Aswad dari

Abdullah.
Akan disebutkan pada hadits nomor 614 melalui jalur Yusuf bin Asbath, dari

Malik bin Mighwal dengan sanad ini.
Hadits ini juga mempunyai jalur periwayatan lain yang maushul, yaitu yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (lxl36l, 362), Al Humaidi (105), Ahmad
((3568), (4124),Ibnu Majah (4252), Al Qudha'i dalam Musnad Asy-Syihab (13, l4),
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Menyebutkan Khabar Kedua yang Menjelaskan Keshahihan
Hadits Pertama

Hadits Nomor: 613
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Al Fasawi dalam Al Ma'rifah ws At-Tarikh (IIVI35, 136,326), Hakim dalam Al
Mustadrak (lVl243), dan Al Baihaqi dalam ls-Sznan (X/154) melalui jalur Sufyan
bin Uyainah dan Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdul Karim Al-Iazai. Abu Nu'aim dalam
Al Hilyah (VXV3I2) melaui jalur Umar bin Said dari Abdul Karim Al-Jazari,
Ahmad ((4014,4016) melalui jalur Khashif, keduanya dari Ziyad bin Abu Maryam,
dari Abdullah bin Ma'qal, dari Ibnu Mas'ud, dan dishahihkan oleh Hakim dan

disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Ahmad (dalam Al Musnad (4012) Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir (U33)

melalui dua jalur, dari Abdul Karim Al iazari, dari Ziyad bin Al Jarrah, dari
Abdullah bin Ma'qal dari Ibnu Mas'ud. Sanad ini shahih dan terjaga, sesungguhnya

Ziyad bin Al Jarah adalah tsiqah (terpercaya), diriwayatkan oleh Jama'ah dari
Abdul Karim, dariZiyad bin Abu Maryam karena para perawi lebih banyak dan

terjaga, lihat At-Tarikh Al-Kabir, karya Al Bukhari (III|373-375), Tarikh Yahya bin
Ma'in (177), Tahdzib At-Tahdzib (IIV384-385), ta'liq Ahmad (Syakir pada hadits

(3568) dalam Musnad Ahmad.
Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas, yang terdapat dalam hadits

berikutnya.
Dari Aisyah, yang terdapat dalam kitab Ahmad (YIl264 dengan lafazh,

"sesungguhnya taubat dari dosa dengan penyesalan dan istighfar." Sanadnya shahih.
Dari Wa'il bin Hajr, yang terdapat dalam Ath-Thabrani (XXII/4I) dan dalam

sanadnya terdapat Ismail bin Amr Al-Bajali.
Dari Abu Sa'ad Al Anshari, yang terdapat dalam kitab Ath Thabrani (xxII/306),

Abu Nu'aim (X/398), Ibnu Mandah dalam Al Ma'rifah (l/145.2), Al Haitsami

berkata dalam Al Majma' (/'ll99) di dalamnya terdapat perawi yang tidak aku

kenal.
Dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani dalam Ash-shaghir

(V69), lihat Mojma' Az-Zawaid ()Ul98-l 99)
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613. Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami,

Mahfuzh bin Abu Tsaubah menceritakan kepada kami, Utsman bin

Shalih As-Sahami menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb

menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, ia berkata, aku

mendengar Hamid Ath-Thawil berkata: Aku berkata kepada Anas bin

Malik, Apakatr Rasulullatr bersabda, "Penyesalan itu adalah taubat?"

Ia menjawab,'\ a."407 1l:21
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614. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, Al Musayyab bin

Wadhih mengabarkan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan

kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Manshur, dari

Khaitsamalr, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW bersabda, "Penyesalan

itu adalah taubat.'AoB 1l:21

oo' Sanadnya dha'if karena dha'ifnya Mahfuzh bin Abu Tsaubah, dan para perawi
yang lain adalah para perawi yang meriwayatkan hadits dalam Ash'Shahih, Hakim
(M243) melalui jalur Utsman bin Sa'id Ad-Darimi, dari Utsman bin Shalih As-
Sahmi, dengan sanad ini, dishahihkan dan dikomentari oleh Adz-Dzahabi dengan

perkataannya, "Ini adalah dari manakir (kemungkaran) Yahya."
AlBazzar (3239) dari Amr bin Malik, dari Abdullah bin Wahb, dengan sanad ini,

ia berkata, "Kami tidak mengetahuinya kalau ia meriwayatkan dari Anas kecuali dari
jalur ini, dan juga tidak diriwayatkan dari Humaid kecuali Yahya, Amr
menceritakan dari Ibnu Wahb dengan hadits-hadits yang disebutkan bahwa ia

mendengarnya diHijaz, para perawi hadits mengingkari, karena semestinya hal itu
terjadi di Syam atau di Mesir.

Al Haitsami dalamAl Majma'(X1199), AlBazzar meriwayatkan dari syaikhnya
Amru bin Malik Ar-Ravrasi, didha'rlkan tidak hanya satu orang, dan dianggap

tsiqah olehlbnu Hibban, ia berkata, "la gharib dan keliru, tetapi para perawi lainnya

tsiqah."
Hadits ini dengan kedha'ifawrya menjadi syahidhadits Ibnu Mas'ud terdahulu.
oot Al Musayyab bin Wadhih, Abu Hatim berkata, "Ia adalah seorang yang

shaduq, tetapi sering keliru." Ibnu Adi berkata, "An-Nasa'i memandang baik
kepadanya, sehingga ia mengambil beberapa hadits darinya yang diingkari. Ia
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Mepyebutkan Kewajiban bagi Seseorang untuk Menyesali dan

Memohon Maaf atas Kesalahannya dengan Mengharapkan
Ampunan dari Allah SWT atas Dosa-Dosa yang telah Dilakukan

Hadits Nomor: 615
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615. Umar bin Muhammad Al gu a'u-mengabarkan kepada

kami, Muhammad bin Basyar mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu

Adi mengabarkan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Ash-Shiddiq

An-Naji.

berkata, "semoga hadits-haditsnya yang lain bagus, dan ia termasuk orang yang

haditsnya ditulis, dan Ad-Daruquthni mendha'itkawrya. Yusuf bin Asbath dikuatkan
oleh Ibnu Main. Abu Hatim berkata, "la tidak bisa dijadikan hujjah." Al Bukhari
berkata, "Abdurahman tidak mendengar sesuatu dari Ibnu Mas'ud, dan Sanadnya

dha'if."
Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (VIIU25l) melalui jalur Al-Musayyab bin Wadhih,

dengan sanad ini. Al Khatib dalam Tarikh Baghdad (DV405) melalui jalur Hisyam

bin Mashk dari Manshur dengan sanad ini.
Telah dijelaskan dalam hadits no (612) melalui jalur Thariq Makhlad bin Yazid Al

Harrani, dari Malik bin Mighwal dengan sanad ini, disebutkan dalam takhrijnya
jalur lain yang maushul dan shahih, maka lihatlah.
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Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau betsabda, "Ada

seorang lelaki dari bani Israil yang telah membunuh sembilan puluh

sembilan orang, kemudian ia keluar untuk bertanya, maka ia datang

kepacla seorang pendeta dan bertanya kepadanya, "Apakah ada

kesempatan baginya untuk bertobat? Sang pendeta menjawab, 'Tidak

ada.' Seketika pendeta tersebut dibunuh hingga jumlah orang yang

dibunuhnya genap seratus. Maka seorang laki-laki berkata

kepadanya, "Pergilah kamu ke desa ini dan itu." Kemudian kematian

menjemputnya. Maka malaikat rahmat dengan malaikat azab

bertengkar mengenai orang itu. Maka Allah SWT menurunkan wahyu

atas hal ini, Mendekatlah kepadaku (iika lebih deka), dan yang ini

menjauhlah (jika lebih jauh), dan ternyata jarak orang ini dengan

tempat yang akan di tuju lebih dekat satu jengkal, maka ia pun

diampuni."oo'13, 61

Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Seseorang

Wajib Bertobat dan Kembali ke Jalan Allah SWT jika Lupa dan

Lalai

Hadits Nomor: 616
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ooe Sanadnya shahih sesuai syarat yang ditetapkan oleh Bukhari-Muslim. Al
Bukhari (3470), dan Muslim (2766) (48) dari Muhammad bin Basyar dengan sanad

ini.
Muslim (2766) (47) dari Abdullah bin Mu'a& Al Anbari, dari ayahnya dari

Syu'bah dengan sanad ini.
Telah disebutkan dalam hadits nomor (61l) melalui jalur Hisyam Ad-Dastawa'i,

dari Qatadah dengan sanad ini, maka lihatlah.
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616. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid di Busta

mengabarkan kepada kami, Abdul warits bin Abdullah menceritakan
kepada kami, dari Abdullah, Sa'id bin Abu Ayyub Al Khuza,i
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Al Walid menceritakan
kepada kami, dari Abu Sulaiman Al-Laitsi, dari Abu Sa,id Al Khudri,
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Perumpamaan seorang mulonin
dengan keimanan -yang dimilikinya- seperti seekor kuda dengan tali
pengikatnya, ia akan lari -berputar-putar- lalu kembali ke tempat tali
pengikatnya. Sesungguhnya seorang mulonin akan lalai kemudian
kembali kepada keimanannya. Maka beriknnlah makanan kalian
kepada orang-orang yang bertalcwa dan sampaikanlah kebaikan
kalian kepada orang-orang mukmin.'Ato 13:281

af 0 Sanadnya dha'tf. Abu Sulaiman Al-Laitsi: Al Hafizh berkata dalam biografinya
Ta'jil Al Marfa'ah hlm. (492). Ali bin Al Madini berkata, "Majhul (tidak
diketahui)." Abu Ahmad (Hakim menyebutnya dengan orang yang tidak dikenal
narnanya, Ibnu Hibban mneyebutnya dalam Ats-Tsiqat dar. tidak menambah dengan
menyebutkan syaikh dan perawi darinya. Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (vIIVl79)
berkata, "Abu Sulaiman Al-Laitsi, dikatakan namanya adalah Umran bin Umran.
Dan Abdullah bin Walid, ia adalah Ibnu Qais At-Tujaibi Al Mishri. Al Hafizh
berkata dalamArTaqrib: layyinul hadits. Dan perawi lainnya tsiqah. Abdullah yakni
Ibnu Al Mubarak, dan hadits darinya dalam Az-Zuhd (73) melalui jalurnya Ahmad
(meriwayatkan pula III/55, Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (3485), Abu
Nu'aim dalam Al Hilyah (VIIV179). Abu Nu'aim berkata, hal ini tidak diketahui
kecuali dari Abu Sa'id dengan sanad ini.

Abu Ya'la (1106, 1332) melalui dua jalur dari Abu Abdurrahman Al Muqri'
Abdullah bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Ayyub dengan sanad ini.
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Menyebutkan Khabar yang Menjelaskan Anjuran bagi seseorang

untuk Senantiasa Bertobat pada waktunya dan karena sebab-

sebabnya

Hadits Nomor: 617
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617. AlHasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hudbah bin Khalid Al Qaisi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata, Qatadah

menceritakan kepada kami.

Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "sungguh Allah lebih

senang dengan taubat salah seorang dari kalian yang menemukan

untanya yang hilang di padang sahara." 13: 671

Menyebutkan Khabar yang Menjelaskan tentang Unta yang

Hilang

Hadits Nomor: 618
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618. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada
kami, ia berkata, Ahmad bin Sinan Al Qaththan menceritakan kepada
kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia
berkata, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Ibrahim At-
Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah bin Mas'ud, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya Allah SW lebih
senang dengan taubat salah seorang dari kalian yang berada di
daerah padang pasir yang mencekam, ia bersama dengan
tunggangannya yang membawa perbekalan, makanan dan kebutuhan
lainnya, lalu hewan tunggangannya itu hilang, maka ia mencarinya
hingga jika ia meneruskannya makn ia akan menghadapi kematian, ia
berkata, "Aku akan kembali ke tempatku dan mati di sana, maka ia
pun kembali ke tempatnya -pertama kali- ia tersesat, maka ia pun
tertidur pulas, ketika ia bangun, tiba-tiba tunggangannya itu berada
di sisinya dengan membawa perbekalan dan kebutuhannya, maka
sesungguhnya Allah lebih senang dengan taubat salah seorang dari
kalian daripada senangnya seorang laki-laki ini."4tt 1l: A7

arr Sanadnya shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim. Ahmad ( I/383 dari Abu
Mu'awiyah, dengan sanad ini.

Al Bukhari (6308) menta'liqnya dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad yang sama
dengan di atas. Dan dari Syu'bah dan Abu Muslim, dari Al A'masy, dengan sanad
ini.

Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (IYllzg) melalui jalur Abu Awanah, dari Al
A'masy, dengan sanad ini.

Al Bukhari (6308), Muslim (2744) (3-4), At-Tirmidzi (2498), Abu Nu'aim di
dalam Al Hilyah (lV/129), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (1301-1302)
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Menyebutkan Hadits yang Menunjukkan Wajibnya Seseorang

untuk Bertaubat dari Semua Sebabnya

Hadits Nomor: 619
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619. Muhammad bin Mahmud bin Adi di Nasa mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Humaid bin Zanjawaih menceritakan kepada

kami, ia berkata, Abu Mushir menceritakan kepada kami, Sa'id bin

Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari Rabi'ah bin Yazid, dari

Abu ldris Al Khaulani, dari Abu Dzar, dari Rasulullah SAW, dari

Allah SWT, Dia berfirman: "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku

mengharamkan Kezhaliman atas diri-Ku, dan Aku iuga
mengharamkannya atas kalian, Maka ianganlah kalian saling

menzhalimi, wahai Hamba-Ku, sesungguhnya kalian melahtknn

melalui berbagai jalur, dari Al A'masy, dari Imarah bin Umair, dari Al Harits bin

Suwaid, dengan sanad ini.
Ahmad (u383, Al Bukhari (6308) secara ta'liq, melalui jalur Abu Mu'awiyah,

dari Al A'masy, dari 'Imarah bin umair, dari Al Aswad bin Yazid An Nakh'iy, dari

Ibnu Mas'ud.
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kesqlahan (dosa) pada wahu malam dan siang hari,dan Alarlah yang
akan, m e n gampuni dos a dan tidak menghiraukannya."

Dia menyebutkan dengan hadits yang amat panjang. Dan pada akhir
hadits ia mengatakan, "Abu Idris jika menceritakan hadits ini, dia
duduk di atas kedua lututnya.'/12 13: 6S1

Menyebutkan Penjelasan bahwa jika Seseorang sedang
Menyendiri, Hendaknya Menangis Teringat atas Kesalahan dan

Dosa yang Ia Lakukan

Hadits Nomor: 620
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af2 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim kecuali Hamid bin Zanjawih; Ia di
riwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. ia tsiqah. Abu Mushir adalah Abdul A,la
bin Mushir Al Ghassani.

Muslim (2577), Al Bukhari di dalam AI Adab Al Mufrad (490), Abu Nu'aim di
dalam Al Hilyah (Vll25-126), dan Al Hakim di dalam Al Mustadrak (\I/241)
melalui berbagai jalur, dari Mushir, dengan sanad ini. Dan sanad ini bukan menurut
syarat Hakim. Karena itulah A&-Dzalnbi berkata, "Sanad ini sesuai dengan syarat
Muslim.

Muslim (2577) melalui jalur Marwan bin Muhammad Ad-Dimasyqi, dari Sa'id
bin Abdul Aziz, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ath-Thayalisi (463), Ahmad (V/160, dan Muslim (2577) melalui jalur Hamarn,
dari Qatadah, dari Abu Qalabah, dari Abu Asma' Ar-Rahbi, dari Abu Dzar.

Abdurrazaq (20272) dari Ma'mar, dari Ayub, dari Abu Qalabah, dari Abu Zan.
An-Nawawi mencantumkan hadits ini di akhir kitab Al Adzkar dengan sanadnya.

Dan ia berkata, "Para periwayat sanadnya dariku sampai Abu Dzar. Semuanya
adalah orang Damaskus. Abu Dzar datang ke Damaskus lalu pada hadits ini
terkumpul beberapa faidah. Di antaranya mengenai keshahihan sanadnya, matannya,
ketinggiannya, dan mengenai rantai sanadnya, dari para ulama Damaskus. Dan pada
kitab Syaikh Al Islam terdapat penjelasan yang agung mengenai hadits ini, yang
tidak ada yang menandinginya serta di dalamnya terdapat kandungan-kandungan
tulisan yang mencerahkan.
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620. Imran bin Musa Uin fvfujasyi' *rnguU*t* trpuau kami,

Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin

Zakanyya menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Suwaid An-

Nakha'i, Abdul Malik bin Abu Sulaiman menceritakan kepada kami,

dari Atha', ia berkata, "Aku dan Llbaid bin Umair datang kepada

Aisyah, kemudian Aisyah berkata kepada Ubaid bin Umair, "Sungguh

kamu telah bersikap baik dengan datang mengunjungi kami." Lalu

LIbaid berkata, "Aku akan katakan wahai ibu sebagaimana orang dulu

pernah katakan: "Jarang berkunjunglah, maka cinta akan bertambah."

Atha' berkata, Aisyah lalu berkata, "Tinggalkan kami dari bahasa

asing kalian itu." Ibnu Umair berkata, "Berilah kami Khabar tentang

perkara yang paling menakjubkan dari Rasulullah SAW." Atha'

berkata, "Aisyah terdiam, tidak lama kemudian berkata, 'Pada suatu

malam, beliau bersabda, 'Wahai Aisyah, izinkanlah aku agar malam

ini aku dapat beribadah kepada Tuhanku. " Aku (Aisyah) lalu berkata,
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Sesungguhnya aku lebih senang berada di dekatmu, dan aku sangat
senang dapat membahagiakanmu." la (Aisyah) lalu berkata,
"Kemudian beliau bangun dan bersuci, setelah itu melaksanakan
shalat." Aisyah berkata, "Malam itu, beliau terus menerus menangis
hingga pahanya basah, kemudian beliau terus menerus menangis
hingga jenggotnya basah, kemudian beliau terus menerus menangis
hingga tanatr menjadi basah. Hingga kemudian Bilal
mexgumandangkan adzan. Ketika Bilal melihat beliau menangis, ia
bertanya, "Wahai Rasulullah SAW, mengapa engkau menangis seperti
itu padahal engkau adalatr orang yang dosanya telah diampuni oleh
Allah SWT baik dosa yang telah lalu maupun dosa yang akan
datang?" Beliau menjawab, "(Jika alat meninggalkan tahajjud) alat
Tidaklah menjadi hamba yang bersyukur. Sungguh telah turun satu
ayat pada malam ini, yang menjadi celaka bagt orang yang
membacanya namun tidak berfikir tentangnya. (Ayat itu adalah),
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tandaianda bagi orang-orang
yang berakal." (Qs. Aali 'Imran [3]:190)at3 [5:47]

Menyebutkan Khabar Keridhaan Allah Jallo Wa,Alla T erhadap
Taubat Hamba-Nya dari Perbuatan Dosa yang Dilakukannya

Hadits Nomor: 621

,d:t;.\U'oe:-tJ'L ,&r;tri -U, c,* a' '"? t:?i [r v r ]

ar3 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslirn
Abu Asy-Syaikh di dalam Akhlak An-Nabi hal. 186, dari Al Faryabi, dari Usman

bin Abu Syaibah, dengan sanad ini.
Dan pada hadits ini terdapatjalur sanad yang lain, dari Atha', yang terdapat dalam

kitab Abu Asy-Syaikh hal. 190-191. Dan di dalam sanadnya terdapat Abu Janab Al
Kalabi Yahya bin Abu Hayyah. Para ulama mendha'iJkawrya karena ketadlisawrya,
akan tetapi ia telah jelas dengan tahdits di sini. Dengan demikian hilanglah
ketadlisawrya.
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621. Abdullatr bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, Ishaq bin Ibratrim menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar

menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada

kami, dari Ajlan maula Al Musyma'il, dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Mereka menyebutkan kegembiraan kepada Rasulullah SAW,

kemudian mereka menyebutkan tentang barang yang hilang (hewan

yang hilang) yang ditemukan kembali oleh pemiliknya, maka

Rasulullah SAW bersabda, "sungguh Allah SW lebih senang dengan

taubat salah seorang dari kalian yang menemukan hewannya yang

hilang di padang sahara."o'o 13 281

aro Sanadnya baik. Ajlan maula Al Musyma'il; An-Nasa'i berkata, la ba'sa bihi.

Penulis menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat. Sedangkan periwayat Tainnya tsiqah

sesuai syarat Bukhari-Muslim.
Abdurrazaq (20587); dan dari jalurnya pula Ahmad (IV3l6), Muslim (2615), dan

Al Baghawi di dalam dyarh As-sunnah (1300) dari Ma'mar bin Munabbih, dari Abu

Hurairah.
Ahmad (IV500 melalui jalur Musa bin Yasar. Ahmad (II/500, 534), Muslim

(2675) (l) melalui jalur Abu Shalih. Muslim (2675) (2), At-Tirmidzi (3538), dan

Ibnu Majah (4247) melalui jalur Al A'raj. Ketiganya dari Abu Hurairah.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas, sebagaimana pada hadits no'

618 yang lalu.
Dan dari Ibnu Mas'ud, sebagaimana pada hadits no' 619 yang lalu.

...o i
Urgl
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Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan bahwa Taubat
Seseorang setelah Melakukan Perbuatan Dosa pada Setiap Waktu

Dapat Mengeluarkannya dari Lingkaran Dosa

Hadits Nomor: 622

* a;g:lt$:L iJv,:,-ii-i f ;';LGi [rrr]
ooJ|* Qb 6?i :)v ,o'lrri U'ii ti'.v :Ju ,rbt /
e,i * i:p ,rj i 11,* r,:dL dj i i, *;
",si :'Ju" ,gi';;i >Lr'ut> ,*, !t\t *Ut ,f ,i;:)
, jyl) '!rq Jvi ,J."ryu \* ii; :)v'11 $; '-+\i ,1,-',

Ui i ,:rLU:t,"i'il' '*- t..,'d Li '* qt E qy)
'.); ;I.A :JG ,;i qt ,f ,JG'sl ?1 t7i'4\i ; ,Lsi;l.

.*i';tr fr t, '; Lf q+ 'rt,- 
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6'F$ $4. t"i i ;t ipl,:,Lt',,-i';.lr'rt f:,

. <ir'
622. Umar bin Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah

menceritakan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Harun menceritakan

kepada kami, ia berkata, Hammam menceritakan kepada kami, dari

Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Abdurrahman bin Abu

Amarah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, "Bahwa ada seseorang

yang berbuat dosa, lalu ia berkata, 'Wahai tuhanku, aku telah
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melala*an perbuatan dosa -atau ia mengatakan, aku telah melakukan

suatu perbuatan- maka ampunilah aku. Maka Allah Tabaraka wa

Ta'ala berfirman, 'Hamba-Ku telah melakukan dosa, dan ia tahu

bahwa ia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosanya, maka Aku

telah mengampuni dosanya. Kemudian orang itu berbuat dosa lagi -
atau melahtkan dosa yang lain- lalu ia berkata: 'llahai tuhanku,

sesungguhnya aleu telah melakukan perbuatan dosa, maka ampunilah

aku., Maka Attah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, "Harnba-Ku telah

melalcukan dosa, dan ia tahu bahwa ia mempunyai Tuhan yang

mengampuni dosanya, maka Aku telah mengampuni dosanya."

Kemudian orang itu berbuat dosa lagi -atau melakukan dosa yang

lain- lalu ia berkata, "wahai tuhanku, sesungguhnya aht telah

melakukan perbuatan dosa, maka ampunilah aktt." Matka Atlah

Tabaraka wa Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku telah melakukan dosa,

dan ia tahu bahwa ia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosanya,

maka Alu telah mengampuni dosanya. Alcu bersal<si kepada kalian,

sesungguhnya Aht telah mengampuni dosa hamba-Ku, maka biarkan

ia berbuat s esttkanya. "4 t s

or5 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah, termasuk

para periwayat Bukhari-Muslir& kecuali Al Hasan bin Muhammad bin Ash-shabah,

iu p"ii*uyui Al Bukhari. Hamam adalah Ibnu Yahya bin Dinar Al Awadzi.

in*ua gl/296 dari Yazid bin Harun, dengan sanad ini. Hakim (lY/242)

menshahihkawrya sesuai syarat Bukhari-Muslim, dan Adz-Dzahabi

menyepakatinya.
Ahmad (IVi05, 492 daiAffan. Al Bukhari (7507) melalui jalur Amru bin Ashim.

Muslim (2758) 1iO;, aan Al Baihaqi di dalam As-Sunan QUl88) melalui jalur Abu

Al Walid Ath-Thayalisi. Ketiganya dari Hamarn, dengan sanad ini' ,- -
Penulis akan mencantumkan kembali hadits ini pada hadits no. 625 melalui jalur

Hamad bin Salamah, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dengan sanad yang

sama dengan di atas.
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623. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Musaddad bin Musarhad, ia berkata, Abu Awanah

menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Al Mughirah, dari Ali bin

Rabi'ah, dari Asma' bin Al Hakam Al Fazari, dari Ali, ia berkata,
..Apabila aku mendengar dari Rasululah SAW sebuah hadits, semoga

Allah memberikan manfaat kepadaku jika Dia menghendakinya,

sehingga Abu Bakar menceritakan kepadaku. Dan apabila sebagian

sahabat menceritakan dari Nabi SAW kepadaku, maka aku meminta

sumpahnya, apabila ia berani bersumpah, maka ia jujur. Dan

sesungguhnya Abu Bakar menceritakan kepadaku, dari Nabi SAW,

bahwa beliau bersabda, "Tidaklah seorang hamba melakukan dosa,

lalu ia berwudhu dan melalcukan shalat dua rakaat, lalu beristighfar

Menyebutkan Ampunan Allah SWT kepada Orang yang

Bertaubat yang Memohon Ampunan atas Dosanya jika
Mengiringi Istighfarnya dengan Shalat

Hadits Nomor: 623
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kepada Altah SW atas dosa yang telah ia lakuknn kecuali Allah S't{T

akan mengampuni dosanya.'''o 100,001

Menyebutkan Ampunan Allah SWT atas Dosa-Dosa Orang yang

Bertaubat yang Memohon Ampun kepada-Nya Meskipun

Permohonannya Tidak Didahului dengan Shalat

Hadits Nomor: 624
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o16 Sanadnya hasan dai arah Asma' bin Al Hakam Al Faza'i. Sedangkan

periwayat lainnya fsiqa} sesuai dengan syarat Al Bukhari. Abu Awanah adalah

Wadhah Al Yasykari.
Abu Daud (1521) dari Musaddad bin Musarhad, dengan sanad ini.
Ath-Thayalisi (2) dari Abu Awanah, dengan sanad ini'
Ahmad (v10 dari Abu Kamil. At-Tirmidzi (406) dan (3006) dari Qutaibah bin

Sa'id. Al Marwazi di dalam Musnad As-sunnqh (1015) melalui jalur Affan bin

Muslim. Semuanya dari Abu Awanah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Humaidi (l) dari Sufyan bin Uyaina[ dari Mas'ar bin Kidarq dari Usman bin

Al Mughirah, dengan sanad ini.
Ath-Thayalisi (l), Ahmad (v8-9, Al Maruzi di dalam Musnad Abu Bakar (10),

dan Ath-Thabari (7853) melalui jalur Syu'bah. Al Hamidi (4), Ahmad (I/II, Ibnu

Majah (1395), Al Maruzi di dalam Musnad Abu Bakar, dan Ath-Thabari (7854)

meialui jalur Sufyan Ats-Tsauri dan Mas'ar bin Kidam. Ketiganya dari Usman bin

Al Mughirah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Al Humaidi (5), dan Ath-Thabrani (7855) melalui jalur Sa'ad bin Sa'id bin Abu

Sa'id Al Maqburi, dari saudaranya, Abdullah bin Sa'id, dari kakeknya, Abu Sa'id Al
Maqburi, dari Ali bin Abu Thalib, dengan sanad yang sama dengan di atas'

firmiazi dan Ibnu Adi mengiasankawrya. Tirmidzi berkata, "Kami tidak

mengenal Asma' bin Al Hakam dari sebuah hadits selain ini'
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624.Umar bin Sa'id bin Sinan di Manbaja dan Ibrahim bin Abu

Umayyah di Tharsus mengabarkan kepada kami pada akhirnya,

keduanya berkata, Hamid bin Yatrya Al Balkhi menceritakan kepada

kami, ia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami dari Wa'il bin

Daud, dari anaknya Bakr bin Wa'il, dari Az'Zuhi, dari Urwah atau

Said atau keduanya -Hamid ragu-ragu-, dari Aisyah bahwa Rasulullah

SAW bersabda kepadanya, "Wahai Aisyah, jika kamu melalatkan

perbuatan dosa, makn mohonlah ampun kepada Allah SW dan

bertaubatlah kepada-Nya, sesungguhnya seorang hamba jika berbuat

dosa kemudian memohon ampunan kepada Allah SW, niscaya Allah

SW akan mengampuninyaa 
I 7 

.

Wa'il tidak meriwayatkan hadits dari bapatcnya kecuali hanya tiga

hadits saja, inilah yang dikatakan oleh Asy-Syaikh.

Menyebutkan Keutamaan Allah SWT Berupa Ampunan yang

Senantiasa Diberikan atas Orang yang Bertaubat yang Kembali
Melakukan Dosa

Hadits Nomor: 625

* :b'; e\i 33 tli; ,ivid, ;r o*,Jt 6?l [rr"]
,,=')t '^? ,f |ajL ,!: i i' 1* i Ae:-t'i; ,zJ* / )b
q.,*'t !r\t & lt ;;3'* ,i;:.; eri t ,i:P eri i

o'7 Sanadnya shahih. Ahmad (YV264) melalui jalur Sufyan bin Uyainah, dai Az-

Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda kepadaku,
,,lhahai Aisyah, apabila kamu berbuat dosa, maka mintalah ampunan kepada Allah

SI{7. Sesungguhnya bertaubat itu dengan cara menyesal dan beristighar."
Matan hadits ini merupakan satu bagian da,ri hadits {ki yang panjang. Penulis

akan mencantumkannya pada hadits no. 7068. Dan akan ia takhrii di sana.

.!irr 'iv *-ir!i L,)r :til,it f
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625. AlHasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Abdul A,la bin Hamad menceritakan kepada kami, dari Hamad bin

Salamah, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Abdurrahman

bin Abi Amrah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah sAw, dari Allah

AzzawaJalla, Dia berfirman, "Hamba-Ku telah melakukan dosa, lalu

ia berkata, "Wahai Tuhanku, alat telah melakukan dosa, maka Allah

SWT berfirman, "Hamba-Ku telah melakukan dosa, dan ia

mengetahui bahwa Atlah SW Maha mengampuni atas dosa (hamba-

Nya), kemudian ia melakuftan dosa itu kembali. Lalu ia berkata,

"Wahai Tuhanku, aku telah melakukan dosa, maka Allah SWT

berfirman, "Hamba-Ku telah melakukan dosa, dan ia mengetahui

bahwa Tuhannya Maha mengampuni atas dosa (hamba-Nya)'

Lakukanlah sesukamu, sesungguhnya Aku telah mengampuni

dosamu.''" 11,21

nr8 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, termasuk

periwayat Bulhari-Muslim, kecuali Hamad bin Salamah, ia periwayat Muslim.- 
Musiim (2758) dari Abdul A'la bin Hamad, dengan sanad ini'
Ahmad (IU4g2 dari Bahz, dari Hamad bin Salamah, dengan sanad ini'

Hadits ini pengulangan dari hadits no. 622 melalujjalur Hamam, dari Ishaq bin

Abdullah Ui" eU" Thaihah, dengan sanad yang sama dengan di atas. Periksalah.
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Abu Hatim RA berkata, "Perkataan 'lakukanlah sesukamu' adalah

bentuk ungkapan ancaman yang diikuti dengan janji (hukuman).

Ungkapan 'lakukanlah sesukamu' yakni janganlah kamu berbuat
maksiat. Sedangkan ungkapan, "Sesungguhnya Aku telah

mengampuni dosamu" yakni, jika kamu bertaubat.

Menyebutkan Penjelasan bahwa Allah SWT Mengampuni Dosa

Orang yang Bertaubat ketika Ia Bertaubat kepada-Nya, Selama

Ia dan Allah Tidak Terhalang dengan Perbuatan Syirik
kepada-Nya

Hadits Nomor: 626
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626. llmarbin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada tu-i, iu

berkata, Al Walid bin Utbah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu
Tsauban telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Makhul,
dari Usamah bin Salman, ia berkata, Abu Dzar menceritakan kepada

kami, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah
mengampuni -dosa- hamba-Nya selagi tidak masuk dalam Al Hijab.
Maka dikatakan, apa yang dimaksud dengan masuk dalam hijab.
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Beliau menjawab, "Jiwa yang mati dalam keadaan musyrik

[menyekutukan AllahJ .'' I e 
1l.21

Menyebutkan Penjelasan bahwa Makhul Mendengar Khabar Ini
dari Umar bin Nu'aim dari Usamah Sebagaimana Ia Mendengar

dari Usamah

Hadits Nomor: 627

7 -1a- ' .tt ,c tcz .,ia. 42, lc .tzl
c6l LJJ-, cdl^ic ,J. )-P U;J> ,y ,J P
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627.Umar bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Amr bin

utsman menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada

kami, Ibnu Tsauban menceritakan kepada kami, dari Makhul dari

ure Sanadnya dha'if. Usamah bin Salmaq Ibnu Hatim menyebutkarmya di dalam

Al Jarh lha At-Ta',dil (lI/384), dan ia tidak mengutip di dalamnya mengerlai jarh dan

ta'dil. Perlruihs menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat (lY/45), dan ia berkata, "Ia
(Usamah) termasuk penduduk Syam. Ia meriwayatkan dari Abu Dzar dan Ibnu

Mas'ud. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Umar bin Na'im dari hadits

Makhul, sebagian dari mereka ada yang mengatakan, "Dari Makhul, dari Usamah

bin Salman, dari Abu Dzar." Sebagian lainnya berkata: "Dari Makhul, dari Umar

bin Na'im, dari Usamah bin Salman." Aku berkata, Jalur yang kedua ini akan

diturunkan pada hadits berikut. Al Hafrzh beerkata di dalam Al Lisan (u324), "Adz-
Dzahabi menyebutkannya di dalam Adh-Dhu'afa, lalu ia (Adz-Dzahabi) berkata,

"Umar bin Nu'aim meriwayatkan sendiri dari Usamah." Adapun periwayat lainnya

tsiqah, kecuali Abdunahman bin Tsauban, haditsnya hasan.

Al Bukhari di dalam At-Tarikh Al Kabir (lvzl), dan ia berkata, Ashim bin Ali
berkata kepada kami, "Abdurrahman bin Tsauban menceritakan kepada kami,

dengan sanad yang sama dengan di atas." Lihat juga sanad teralhir dari riwayat

berikut.

6?i [rrv]
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Umar bin Nuaim, ia menceritakan kepada mereka dari Samah bin
Salman, bahwa Abu Dzar menceritakan kepada mereka, bahwa
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah mengampuni

hamba-Nya selagi tidak masuk dalam hijab." Maka para sahabat

bertanya, "Wahai Rasulullah apa yang dimaksud dengan masuk dalam

Al Hijab. Beliau menjawab, "Jiwa yang mati dalam keadaan musyrik
(menyekutukan Allah).0 20 

1l :21

Menyebutkan Keutamaan yang Allah SWT Berikan kepada
Orang yang Bertaubat dengan Menerima Taubatnya sebelum

Datang Kematiannya

Hadits Nomor: 628
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o2o Sanadnya dha'tf karena kemajhulan Umar bin Nu'aim dan gurunya, Usamah
bin Salman. Bersamaan dengan ini, Hakim (IY/257) menshahihkannya, dan Adz-
Dzahabi menyepakatinya.

Ali bin Al Ja'di di dalam Musnad (3527), Ahmad (Yll74, dan Al Bazzar melalui
berbagai jalur, dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, dengan sanad ini.

Ahmad (V1174 melalui jalur Isham bin Khalid. Al Bazzar (3241) melalui jalur
Abu Daud. Keduanya dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, dari ayahnya, dari
Makhul, dari Umar bin Nu'airr1 dari Abu Dzar. Tidak ada dalam sanad ini nama
Usamah bin Salman di antara Umar dan Abu Dzar, dengan demikian sanadnya
munqathi'.

Al Haitsami mencantumkannya di dalam Majma' Az-Zawa'id (X/198), dan ia
berkata, "Hadits riwayat Ahmad (dan A1 Bazzar." Dan di dalam sanadnya terdapat
Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban. Sungguh sebagian ulama telah
mentsiqahkannya, dan segolongan ulama lainnya mendha'iJkawrya. Adapun para
periwayat lainnya tsiqah. Salah satu sanad Al Bazzar terdapat Ibrahim bin Hani', ia
dha'if. Aku berkata, "Keterangan ini tidak mengisyarakatkan kepada keterputusan

sanadnya."
As-Suyuthi Menyebutkannya di dalam Al Jami' Al Kabir 0/186), dan ia

menambahkan hubungannya kepada Adh-Dhiya' Al Maqdisi.
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628. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ali bin Al Ja'd menceritakan kepadaku, ia berkata,

Ibnu Tsauban menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Makhul

dari Jubair bin Nufair, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala menerima taubat

seorang hamba selagi dilaleukan sebelum nyowanya berada

ditenggorokan (dalam keadaan s ekarat)' 42 I

o2r Sanadnya hasan dai arah Ibnu Tsauban, ia adalah Abdurrahman bin Tsabit bin
Tsauban Al Anasi. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Ali bin Al Ja'di (3529), dan dari jalurnya pula Al Baghawi meeriwayatkan di
dalam Syarh As - Sunnah ( I 306).

Ahmad (IIll32, dan Abu Nu'aim di dalaml/ Hilyah (V/190) melalui jalur Ali bin
Iyasy dan 'Isham bin Khalid. Ahmad (IUl53 dari Abu Daud Ath-Thayalisi, dan At-
Tirmidzi (3537) melalui jalur Ali bin Iyasy dan Abu Amir Al Aqadi. Ibnu Majah
(4253) melalui jalur Al Walid bin Muslim. Hakim (lY 1257) melalui jalur Ashim bin
Ali. Semuanya dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, dengan sanad ini.
Tirmidzimenghasankannya.HakimdanAdz-Dzahabimenshahihkawrya.

Terdapat di dalam Sunan Ibnu Majah: "Abdullah bin Amru", yang benar adalah

"Abdullah bin Umar. Al Mizzi yang memperingatkannya di dalam Tuhfah Al-
Asyraf (YlI/328). Dan Al Bushairi menukilkannya di dalam Az-Zawa'id (270), Ibnu
Katsir di dalam Tafsirnya (IIl3).

Kata'. maa lam yugharghir: Dengan dua huruf ghain mu'jamah. Ghain pertama

berharakatfathah, danyang kedua berharakat kasrah, dan dengan hurufra'yang di
ulang. Ibnu Al Atsir berkata, Yang dimaksud dengan kata itu adalah: selama ruh
belum sampai ke kerongkongannya.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ubadah bin Ash- Shamit, yang

terdapat dalam kitab Ath-Thabari (8858), dan Al Qudha'i di dalam Musnad Asy-

Syihab (1085). Sedangkan sanadnya munqathi'.
Dan dari seorang sahabat, yang terdapat dalam kitab Ahmad (11U425. Sedangkan

sanadnya dha'if.

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Penjelasan bahwa Taubat Seseorang itu Diterima
sebelum Matahari Terbit dari Barat

Hadits Nomor: 629
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629. Abtt Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Harun

bin Ma'ruf mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Raja'

mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu

Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang

bertaubat sebelum matahari terbit dari barat, maka Allah akan

menerima taubatnya. "422

422 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah, termasuk
para periwayat Bukhari-Muslirn, kecuali Abdullah bin Raja' Al Makki, ia termasuk
periwayat Muslim. Hisyam adalah Ibnu Hassan.

Ahmad ( 1U427,495, 506-507, Muslim (2703), dan Al Baghawi di dalam Syarh

As-Sunnah (1299) melalui berbagai jalur, dari Hisyam bin Hassan, dengan sanad ini.
Ahmad (M75, dan Ath-Thabari (14220) melalui jalur Abdurrazaq,, dati Ma'mar,

dari Ayub, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah.
Ahmad (1V395 melalui jalur Hawdzah, dari Auf, dari Ibnu Sirin, dengan sanad

yang sama dengan di atas.

Hadits ini juga mempunyai jalur yang lain, yakni dari Abu Hurairah, yang terdapat

dalam kitab Ath-Thabari (1 4203, 1 4209,1 4210, 1 4212, 1 4219, 1 4225).

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Shafwan bin Asal Al Muradi, yang

terdapat dalam kitab Ath-Thabari (14206-14208, 14216, 14218), Ahmad (M240,
Abu Daud Ath- Thayalisi (160), Ibnu Majah (4070), dan At-Tirmidzi (3536).

o1. \ c.
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Menyebutkan Keutamaan Allah Jalla lla'Alla atas Seorang
Muslim yang Bertaubat apabila Ia Meninggal Dunia maka
Tempatnya di Neraka akan Ditempati Orang Yahudi dan

Nashrani

Hadits Nomor: 630
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630. Al Hasan bin Sufyan mengabark* t"puAu kami, ia berkutu,

Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata,

Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata, Qatadah
menceritakan kepada kami, bahwa Aun bin Abdullah dan Sa'id bin
Abu Burdah menceritakan kepada kami, bahwa keduanya mendengar

Abu Burdah, I-Imar bin Abdul Azizberceita dari ayahnya, dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "Seorang muslim tidaklah mati melainkan

Allah SW akan memasukknn tempatnya di nerala untuk (diisi oleh)

orang Yahudi dan Nashrani."

Abdul Azizberkata: Lalu Umar bin Abdul Aziz meminta kepadanya,

sumpah atas nama Allah SWT yang tidak ada tuhan melainkan-Nya

c. , c
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sebanyak tiga kali, bahwa ayahnya bercerita dari Rasulullatr SAW,

kemudian ia bersumpah.

Sa'id tidak menceritakan kepadaku bahwa ia meminta sumpahnya,

dan ia tidak memungkiri atas Aun terhadap perkataannya."o'3 7l.21

3. Bab: Berbaik Sangka kepada Allah SWT

Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbaik Sangka kepada

Seseoang Termasuk dari lbadah yang Baik

Hadits Nomor: 631
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n23 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Para periwayattya tsiqah, termasuk
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Aun bin Abdullah, ia periwayat Muslim.

Muslim (2767) (50), dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dengan sanad ini. Dan
melalui jalur Abdusshamad bin Abdul Warits, dari Hammarrl dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Ath-Thayalisi (499) dari Hammarrl dari Sa'id bin Abu Brudah, dengan sanad ini.
Muslim (2767) dari Ibnu Abu Syaibah, dari Abu Usamah, dari Thalhah bin

Yahya, dari Abu Burdah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Muslim (2767) (51) melalui jalur Ghilan bin Jarir, dari Abu Burdah, dari ayahnya,

dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seorang manusia dari golongan kaum muslimin
akan datang di hari kiamat dengan membawa dosa seperti sebesar gunung. Lalu
Allah SIYT mengampuninya, dan Allah SW akan meletakkan tempat di neraka

(yang seharusnya di tempati oleh seseorang itu) terhadap orang Yahudi dan

Nashrani.
An-Nawawi berkata, "Makna hadits ini terdapat pada hadits Abu Hurairah, Bagi

tiap-tiap orang mempunyai tempatnya di surga dan di neraka. Adapun orang

mukmin, apabila ia masuk surga maka orang kaJir akan menggantikan tempatnya di
neraka karena kekafirannya, mereka memang berhak masuk neraka' Lihat
keterangan lengkapnya pada kitab Syarh Muslim (XVII/85).
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631. Abu Khalifatr mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu Al
Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dari Hamad bin

Salamatr, dari Muhammad bin Wasi', dari Sytrtair bin Natrar, dari Abu

Hurairalr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Berbaik sangka termasuk

bailcnya ibadah.'A2a

o2o Di dalam At-Tahdzib: Syutair bin Nahar, dari Abu Hurairatrr "Berbaik sangka

itu termasuk ibadah." Dan dari Abu Hurairah; Muhammad bin Wasi' terhadap apa

yang dikatakan oleh Hamad bin Salamah. Yang lainnya berkata, "Dari Muhammad

bin Wasi', dari Samir bin Nahar." Al Butfiari bsrkata di dalam At-Tarikh Al Kabir
(IV/201): "Muhammad bin Basyar berkata kepadaku, aku mendengar Abdurrahman
bin Mahdi berkata, Tidak ada orang yang memanggil 'Syutair bin Nahar' kecuali

Hamad bin Salamah. Aku berkata, "Hamad bin Salamah memutaba'ahkan di dalam

penyebutan nama .Syutair' pada Abu Nadhrah Al Mundzir bin Malik Al 'Abdi At-
Tabi'i, ia adalah orang yang mengatakan, "Ia termasuk orang yang pertarna bercerita
mengenai masjid ini- yakni Masjid Al Bashrah-. Al Bukhari, dan Ibnu Abu Hatim
menuliskan biografinya, namun keduanya tidak menyebutkan jarh dan ta'dilrrya.

Penulis menyebutkannya di dalam A*-Tsiqat (IV/370), lalu ia berkata, "Ia
meriwayatkan dari Abu Hurairah tentang hadits 'Berbaik Sangka'. Yang

meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin Wasi'. Adz-Dzahabi di dalam l/
Mizan (II/234) berkata, nakirah. Al Hafizh 5ungguh sendirian di dalam At-Taqrib
dalam ucapannya bahwa ia shaduq". $sdangkan periwayat lainnya adalah tsiqah.

Lihatlah di dalam Tsudhih Al Musytabih (lvlo8/e \ dan Tabshir Al-Muntabih
(rv77s).

Ahmad (lll297 , 304, 307 , 39 l, dan Abu Daud (4993) Pembahasan tentang: Adab,

Bab Husnu Azh-Zhan, melalui berbagai jalur, dari Hamad bin Salamah, dengan

sanad ini.
Ahmad (Iy359, dan At-Tirmidzi (3604) melalui jalur Shadaqah bin Musa, dari

Muhammad bin Wasi', dengan sanad ini. Hakim (I\Il24l) menshahihkannya sesuai

syarat Muslirn, dan Adz- Dzahabi menyepakatinya. Sesungguhnya Syutair Ibnu

Nahar, sebagaimana dijelaskan di dalam Mnsnad Abu Daud, adalah periwayat hadits

ini yang tidak dikenal. Terlebih dari keberadaannya yang terrnasuk periwayat

Muslirn
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbaik Sangka kepada Allah
Jalla wa 'Ala dapat Memberikan Manfaat di Akhirat bagi Orang

yang Allah SWT Kehendaki Kebaikan kepadanya

Hadits Nomor: 632
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632. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hudbah bin Khalid Al Qaisi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas

bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Ada dua orang

yang dikeluarkan dari neraka, lalu mereka dihadapkan kepada Allah

SWT, kemudian Allah SW memerintahkan untuk memasukkan

kembali keduanya ke dalam neraka. Lalu salah seorang darinya

menoleh dan berknta, "Wahai Tuhan, bukanlah ini harapanku." Allah

SW bertanya, "(memangnya) apakah harapanmu itu?" Ia berkata,

"Harapanku adalah tatkala Engkau mengeluarkanku dari neraka,

Engkau tidak mengembalikanku ke sana." (mendengar pernyataan

ini) Atlah SWT berbelas kasih kepadanya dan memasukkannya ke

dalam surga. 'o" 1oo'oo1

a25 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim, para periwayatnya terrnasuk periwayat

Bukhari-Muslim, kecuali Hamad bin Salamah, ia periwayat Muslim.
Muslim (192) Pembahasan tentang: Keimanan, Bab: Penduduk Surga Yang Paling

Rendah Derajatnya, Ibnu Mandah di dalam Al Iman (860), Abu Nu'aim di dalam Al
Hityah (Iy3l5) (YIl253), dan Al Baghawi di dalam syarh As-sunnah (4362) melalui

,€.'.q \
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Menyebutkan Khabar tentang Wajib bagi Seseorang untuk
Mempercayai Allah Jalla wa 'Ala dengan Bentuk Berbaik Sangka

dengan-Nya dalam Semua Keadaan

Hadits Nomor: 633
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633. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Usman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin

Al Ghaz menceritakan kepada kami, ia berkat4 Hayyan Abu An-

Nadhr menceritakan kepada kami, dari Watsilatr bin Al Asqa', ia

berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Allah

Tabaaraka Wa Ta'aala berfirman, 'Aht selalu mengihtti persangkaan

hamba-Ku terhadap-Ku. Maka mendugalah terhadap-Ku apa saia

yang ia kehendaki.'*26 13:681

berbagai jalur, dari Hamad bin Salamah, dari Tsabit Al Banani dan Abu Imran Al
Janni, dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Ada suatu kaum

yang dikeluarkan dari neraka.." Abu Imran berkata, "(kaum tersebut terdiri dari)

Ernpat orang," Tsabit berkata, "Dua Orang - Lalu mereka menghadap Tuhan
mereka."

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam

kitab At-Tirmidzi (2599), dan Al Baehawi di dalam Syarh As-Sunnah (4363)
melalui jalur Ibnu Al Mubaralq dari Rasyid bin Sa'ad, dari Ibnu An'arq dari Abu
Usmaq dari Abu Hurairah. Sanad ini dha'if karerekedha'ifaa Rasyid bin Sa'ad,

dan gurunya Ibnu An'am Al Ifriqiy juga dha'if.
426 Srnadnya shahih. Hayyan bin Abu An-Nadhr; Ibnu Ma'in menlslgaftkan. Abu

Hatim berkata, "Shalih."
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Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Menjauhi Berburuk
Sangka kepada Allah Aaa Wa Jalla

Hadits Nomor: 634r
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634. Ishaq bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata, Shadaqah

bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Al
Ghaaz menceritakan kepada kami, ia berkata, Hayyan Abu An-Nadhr

menceritakan kepadaku, ia berkata, aku mendengar Watsilah bin Al
Asqa' berkata, Ia berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd (909), dan dari jalurnya pula Ad-Darimi
meriwayatkannya (IV305), Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (xxII/210), dan Ad-
Daulabi di dalam Al Kuna (IVl37-138). Ahmad (llll49l dari Al walid bin Muslim.
Ahmad (IV/106, dan Ath-Thabrani (XXII/210) melalui jalur Abu Al Mughirah.

Ketiganya dari Hisyam bin Al Ghaz, dengan sanad ini.
Ahmad (ilIl4gl) dari Al walid bin Muslinl dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari

Hayyan bin An Nadhr, dengan sanad ini.
Ahmad (III/491), dan Ath-Thabrani (XXIIl21l) melalui jalur Al Walid bin

Muslirrl dari Al walid bin sulaiman bin Abu As-Sa'ib, dari Hayyan Abu An-Nadhr,

dengan sanad yang sama dengan di atas.

Penulis akan mencantumkan kembali hadits setelah ini melalui jalur Shadaqah bin

I(halid, dari Hisyam bin Al Ghaz, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Jabir, yang akan dicantumkan pada

hadits no. 636-638.
Dan dari Abu Hurairah, yang akan dicantumkan pada hadits no. 639

Dan dari Anas, yang terdapat dalam kitab Ahmad (lIU2l0, 277. Al Haitsami

mencantumkannya di dzlam Al Majma'(IIl319), dan ia berkata, Hadits ini
diriwayatkan Ahmad. Dan di dalamnya terdapat Ibnu Luhai'ah.
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"Dari Allah Jalla wa 'Ala, Dia berfirman, "Aht selalu mengilaili

persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. Maka mendugalah terhadap-Ku
apa saja yang ia mant.'427 [3:68]

Menyebutkan Pemberian Allah Jalla lZa'Alakepada Seorang

Muslim terhadap Suatu Perkara yang Ia Angan-angankan dan

Harapkan dari Allah Azza lla Jalla

Hadits Nomor: 635
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635. Muhammad bin Al Abbas Ad-Dimasyqi di Jurjan, dan

Ishaq bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, keduanya berkata,

Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata, Shadaqah

bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin Al
Ghaaz menceritakan kepada kami, Hayyan Abu An-Nadhr

menceritakan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Watsilah bin

Al Asqa' berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Allah
jalla wa 'ala berfirman, "Alat mmgihtti persangkaan hamba-Ku

terhadap-Ku. Maka mendugalah terhadap-Ku apa saja yang ia
*ot .'^'8 [oo:oo]

o'7 Hadits shahih. Pengulangan dari hadits sebelumnya.
o" Hadits shahih. Pengulangan dari hadits sebelumnya.
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Menyebutkan Perintah bagi Seorang Muslim untuk Berbaik
Sangka kepada Atlah SWT dengan Diiringi Sikap Istiqamah

dalam Ketaatan

Hadits Nomor: 636
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636. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin

Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri

mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy (dari Abu Sofyan;42e, dari

Jabir, ia berkata, aku mendengar Nabi SAW bersabda tiga hari

sebelum wafatnya, "sungguh ianganlah salah seorang di antara

kalian mati kecuali ia berbaik sangka kepada Attah.'o3o 7l 941

a2e Terputus pada teks aslinya. Dan ditemukan dari berbagai sumber takhrij.
o'o Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi'

Al Wasithi; Al Bukhari meriwayatkan darinya secara maqrun. Dan ulama lainnya
mengambil dalil darinya. Al A'masy meriwayatkan darinya pada berbagai hadits

yang lurus. Sedangkan periwayat lainnya shahih sesuai syarat bukhari-Muslim.
Ahmad (IIU293 dari Yahya bin Adam. Ahmad (IV330 dari Abdurrazaq. Keduanya

dari Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini.
Ath-Thayalisi (1779), Muslim (2877) (81) Pembahasan tentang: Surga dan

Kenikmatannya, Bab: Perintah Berhusnu Zhann Kepada Allah Sebelum Wafat, Abu
Daud (3 ll3) Pembahasan tentang: Jenazah,Bab: Husnu ZhannMerupakan Perkara

Yang Dianjurkan Sebelum Wafat, Ibnu Majah (4167) Pembahasan tentang: Zuhud,

Bab: Tawakkal dan Yakin Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (V/87), Al Baihaqi di

dalam As-sunan (lIIl378), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (1455)

melalui berbagai jalur, dari Al A'masy, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (1II1325,334,390, Muslim (2877)(82), dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan

(Iil1378) melalui jalur Abu Az-zubair, dari Jabir. Lihat juga hadits no. 637-638.
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Menyebutkan Anjuran bagi Seorang Muslim untuk Berbaik

Sangka kePada Allah Jalla Wa'Ala

Hadits Nomor: 637

,3(*lr otk U'r'L tlr, iJv ,iqi ,. ;;:t 6?i [rrv]

637. AlHasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Ja'far bin Mihran As-Sabbak menceritakan kepada kami, ia berkata,

Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari sulaiman, dari Abu

Suffan, ia berkata: Aku mendengar Jabir berkata: Aku mendengar

Nabi SAW bersabda tiga hari tidak mati kecuali sebelum wafatnya,
,,Barangsiapa di antara knlian yang mampu untuk tidak mati kecuali

mempunyai persangkaan baik terhadap Allah, maka hendahtya dia

melakukannya.' 
o3' 

[0: oo]

Menyebutkan Anjuran Nabi sAw Berupa Berbaik sangka

kepada AIIah Jalla lVa'Ala

Hadits Nomor: 638

lft\i ,F ,\; r1:"'
o1. f , i. 'o 'ot, t c /

4-le dJl . )-o . Jl 9rs,(> ?.

n,, Sanadnya hasan. Ja'far bin Mihran As-sabbak; Penulis menyebutkannya di

dalam lts-Isiqat (Ylllll60-l6l). Segolongan ulama meriwayatkan darinya.

Sedangkan periwayat lainnya ts iq ah.

Abu-Nu'aim diialamAl'Hityin 4,lvlg1UtZl) melalui jalur Sa'ad bin Zanbw, dari Al

Fudhail bin Iyadh, dengan sanad ini. Lihatjuga hadits no. 636 dan 638.

,i* lcv,&,fi 6?i [rr,r]
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638. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al
A'masy, dari Abu Sofyan, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, aku
mendengar Nabi SAW bersabda tiga hari sebelum wafatnya,
"Sungguh janganlah salah seorang di antara kalian mati kecuali ia
berbaik sangka kepada Atlah jalla wa 'alaa.'^" 7541

Menyebutkan Penjelasan bahwa Allah Jalla Wa' Ala Memberikan
kepada Orang yang Menduga Sesuai dengan Dugaannya. Apabila

Dugaan kepada-Nya Baik maka Allah SWT akan Memberikan
Kebaikan kepadanya. Begitu pun Sebaliknya

Hadits Nomor: 639

,u;-; u ,Y'; G3L :Jv ,* i F; l' 'rL t|?i [rrl]
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432 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Hadits ini di dalam shahih Muslim
terdapat pada hadits no.2877, dari Usman bin Abu Syaibah, dari Jarir, deugan sanad

ini.
Lihat juga hadits no. 636-637 .

t/ ..t , c

.qjr.rtJ F ;t
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639. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia

berkata, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata, Amru bin

Al Harits mengabarkan kepadaku -dan Ibnu salm menyebutkan orang

lain bersamanya- batrwa Abu Yunus menceritakan kepada mereka,

dari Abu Hurpirah, dari Rasulullah sAw, beliau bersabda,

"sesungguhnya Allah Jalla wa 'Alaa berfirman, "Aht selalu

mengikuti per s angkaan h amba- Ku terhadap-Ku. Apabila p ers angkaan

itu baik, maka (kebaikan) itu untulotya. Dan a_pabila persanglraan itu

buruk, makn (keburukan) itu juga untulotya-'433

Abu Hatim berkata, "Abu Yunus adalah Salim bin Jubair, tabi'in.'/34

Menyebutkan Penjelasan bahwa Berbaik sangka, -sebagaimana

yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya- wajib Diiringi dengan

Rasa Takut kepada Allah Jalla lla Ala

Hadits Nomor: 640

$:L :JG o$i U r;)t 6?l [rt.], c!o. to
? Sttt- d
c. c.f,)f

eti't,'
, c t7, ,
U. J4.*, $:L ,rtLL u. q6)t'rb tiL ,A*7';,

n33 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim.
Ahmad (li3gl dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari Abu Yunus, dengan

sanad ini.
Ahmad (111445,539), Muslim (2675) (19), tentang: Dzikir dan D_o'a, Keutamaan

Dzikir, Doa dan Bertaqarntb Kepada Allah SWT dan At-Tirmidzi (2388)

Pembahasan tentang: zuh;d, Bab: Prihal Husnu Zhann kepada Allah, melalui jalur

Ja'far bin Burqan, dari Yazid bin Al Asharrl dari Abu Hurairah'

Ahmad (Iuits, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (1212) melalui jalur

Hammarn Al Bulfiari (7505) Pembahasan tentang: Tauhid, Bab: Firman Allah

swT, ,,Mereka Hendak Mengubah Janji Allah. " melalui jalur Al A'raj. Keduanya

dari Abu Hurairah.
Penulis akan mencantumkan kembali hadits ini pada hadits no. 811-812 melalui

jalur Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Lihatlah.
a3a la tsiqah, termasuk periwayat Muslim.
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640. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,
Ibrahim bin Ya'qub Al Jauzajani menceritakan kepada kami, Abdul
Wahab bin Atha' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amru
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, beliau meriwayatkannya dari Tuhannya, Dia berfirman,
"Demi kemuliaan-Ku, tidak akan Aku kumpulkan atas hamba-Ku dua
ketakukan dan dua keamananan. Apabila ia takut kepada-Ku selama
di dunia, maka Aku akan memberikan rasa aman kepadanya di hari
kiamat. Dan apabila ia aman (berani) terhadap-Ku selama di dunia,
maka Aku akan memberikan rasa takut kepadanya di hari kiamat."a35

ll:2)

o" Sanadnya hasan. Muhammad bin Amr adalah Ibnu Alqamah bin Waqash Al
Laitsi, haditsnya hasan. sedangkan periwayat lainnya tsiqah. Pada sanad ini terdapat
syahid mursal, dengan sanad yang shahih, yang terdapat dalam kitab Ibnu Al
Mubarak di dalam Az-Zuhd (157) melalui jalur Auf bin Al Hasan... Dan
diriwayatkan secara maushul oleh Yahya bin Sha'id di dalam Zawa'id Az-Zuhd
(158) melalui jalur Muhammad bin Yahya bin Maimun. Abdul Wahab bin Atha'
mengabarkan kepada kami dengan sanad Ibnu Hibban. Adapun Muhammad bin
Yahya bin Maimun itu majhul. Akan tetapi ra di mutaba'ahkan dalam kitab Ibnu
Hibban. Mutaba'ah ini tidak terdapat pada kitab Syaikh Al Albani, maka ia
mendha'iJkarnya di dalamSiahih (742) karena kemajhulan Muhammad bin Yahya.
Sanad ini dikuatkan oleh hadits mursalnya Hasan Al Bashri. Al Haitsami berkata di
dalam Al Majma ' (X/308) secara mursel, dari Al Hasan. Dan musnad dari Abu
Hurairah. Ia berkata, Keduanya diriwayatkan oleh Al Bazzar (3232-3233) dari
gurunya, Muhammad bin Yahya bin Maimun. Dan aku tidak mengenalnya. Adapun
para periwayat mursal lairurya termasuk periwayat shahih. Demrkian juga para
periwayat musnad, kecuali Muhammad bin Amru bin Alqamah, haditsnya hasan.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Baik
Persangkaannya kepada Allah SWT, maka Allah SWT pun

Mengikuti Persangkaannya tersebut. Begitu pun Sebaliknya

Hadits Nomor: 641

,ot;L ',j. :j; f,r- :Jti c;r'"r^iir rLJ ; ';L Gi [r t l]
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641. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Amr bin Usman menceritakan kepada kami, ia
berkata, Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad

bin Al Muhajir menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abidah,

dari Hayyan Abu An Nadhr, ia berkata, aku keluar untuk menjenguk

Yazid bin Al Aswad, lalu aku bertemu Watsilah bin Al Asqa', dan ia

juga ingin menjenguk Yazid. Kemudian kami masuk. Tatkala Yazid

melihat Watsilah, ia membeberkan tangannya, dan memberi isyarat

kepadanya. Watsilah lalu menghampirinya dan duduk di sisinya.

Yazidmemegang kedua telapak tangan Watsilah dan mengusapkan ke

wajahnya. Kemudian Watsilah bertanya kepadanya, "Bagaimanakah

(Saat ini) persangkaanmu kepada Allah SWT?" Ia menjawab, "Demi

Shahih lbnu Hibban



Allah SWT, persangkaanku terhadap-Nya baik." Watsilatr berkata,

"Bergembiralah! Sungguh aku pernatr mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "Allah Jalla wa 'Alaa berfirman, "Aku mengiladi
persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. Apabila ia berprasangkn baik
terhadap-Ku, maka ia akan mendapatkan kebaikan. Apabila ia
berprasanglra buruk terhadap-Ku, mala ia akan mendapatknn
keburukan't36 1l: 951

Menyebutkan Khabar Mengenai Anugerah Allah Jalla Wa'Aln
Berupa Berbagai Macam Kenikmatan atas Orang yang Berhak

darinya Berbagai Macam Balasan

Hadits Nomor:642

',r ,*'-i U 
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642. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia
berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami,,dari
Yahya Al Qaththan, dari Al A'masy, ia berkata, Sa'id bin Jubair

436 Sanadnya shahih.
Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (Y\XIU209) melalui jalur Abu Taubah Ar-Rabi'

bin Nafi', dari Muhammad bin Muhajir, dengan sanad ini. Di dalamnya tidak
terdapat cerita menjenguk Yazid bin Al Aswad.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (XXIV2I5), dan di dalam Al Ausath (104)
sebagaimana di dalam Majma' Al Bahrain melalui jalur Amru bin Waqid, dari
Yunus bin Maisarah bin Halabas, dari Watsilah bin Al Asqa'.

Dan telah berlalu hadits no. 633-635 yang melalui jalur Hisyam bin Al Glraaz,

dari Hayyan Abu An-Nadhr, dengan sanad yang sama dengan di atas' Lihatlah.

Shahih lbnu Hibban
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menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari

Abdullah bin Qais, ia berkata, "Rasulullah sAw bersabda, "Tiada

seorang pun yang dapat bersabar menghadapi sangknan kesakitan

sebagaimana yang ia dengar dari Allah. Bahkan mereka

menyekutukan Altah serta beranggapLn Dia mempunyai anak. Namun

begitu Allah tetap melindungi dan mengaruniakan rezeki kepada

merelra."o37 73:661

a37 sanadnya shahih sesuai syarat Al Bulfiari. Abu Abdunahman As-Sulami

adalah Abduliah bin Habib bin Rabi'ah Al Kufiy Al Muqri', tsiqah'

Al Bukhari (6099) Pembahasan.tentang: Adab, Bab: Sabar dalam menghadapi

rasa sakit, dari tvtusaaaad bin Mulsarhad. An-Nasa'i pada An-Na'ut di dalam l/
XuOro selagaimana di dalam Tuhfah Al Asyraf (YU424) dari A,mru bin Ali.

Keduanya aii Vatrya Al Qaththan, dari Sufyan Ats Tsauri, dari Al A'masy, dengan

sanad yang sama dengan- di atas. Dengan adanya penambahan Sufyan bin Al

Qaththan dan Al A'masY.
Ahmad (IV/395, 4Oi, 405, Al Bukhari (7378) Pembahasan tentang: Tauhidm,

Bab: Firman Allah SWi, "sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi Rezeki yang

^"*punyoi 
kekuatan lagi sangat-ioftoft. " Muslim (2804), dan An-Nasa'i pada At

tafsir ii dalam Al Xitra iebagaimana di dalam At-Tuhfah (Yll424) melalui

berbagai jalur, dari Al A'masy, dengan sanad ini'
Al ftairzh berkata di dalam Al Fith (Xlllt361): Salah satu dari Asma' Allah SWT

adalah Ash-shabur. Maknanya adalah zat yang tidak menyiksa atau menangguhkan

siksaan terhadap orur,g-o.urrg yang menglrjakan maksiat. Nama ini sangat dekat

maknanya dengan irr- Ai itAi^. Adapun Al Halim lebih dahsyat di dalam

memberikan keielamatan dari siksaan. Yang dimaksud dengan katz Al Adza adalah

menyakiti rasul-Nya dan orang-orang shalih, sebab mustahil bila hubungannya

tepaaa Auah sv/T, oleh karena sifal sakit merupakan sifat 
-yang 

menunjukkan

t L,,*gu", dan Allah SWT sangat tidak mungkin mempunyai_kekurangan. Firman

Allah swT, ,,sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya.

Ailqh akan melalorutinya ii dunia dan dt akhirat, dan menyediakan baginya siksa'ii"i 
i""eninakan.,, (Qs. A Atwaab [33]: 57) (lihat penjelasan lengkapnya pada

kitab tersebut).
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4. Bab: Takut dan Ketakwaan Kepada A[ah SWT

Hadits Nomor: 643
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643. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kami di

Baitul Maqdis, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu
Wahab menceritakan kepada kami, Amar bin Al Harits438

menceritakan kepada kami, bahwa Abu An-Nadhr
menceritakarnyaase; bahwa ketika Usman bin Mazh'un di kuburkan,
Ummu AI Ala'aao berkata, "Baik wahai Abu As-Sa'ib, kamu di dalam
surga." Lalu Nabiyullah SAW mendengar ucapannya dan bertanya,
"Siapakah ini?" Ia menjawab, "Aku wahai Nabiyullah." Beliau
bertanya, "Apa yang kamu ketahui?" Ia menjawab, "Wahai Rasulullah
SAW, Utsman bin Mazh'un." Rasulullah bersabda, ya, (Jsman bin

a38 Ia adalah Amar bin Al Harits bin Ya'qub bin Abdullah Al Anshari, pemuka
kampung dan ahli hadits serta mufti bersama dengan Al-Laits bin Sa'ad. Ibnu
Wahab berkata, "Aku mendengar dari tiga ratus guru, namun aku belum pernah
mendapati dari mereka orang yang paling baik hafalannya kecuali Amar bin Al
Harits."

o'" Kata ini gogu. dalam kitab ,4 I lhsan,dan di tetapkan dari kitab Al Anwa' wa At-
Taq asim, (IIy60) tulisan Faidhullah.

e0 Ia adalah Ummu Kharijah bin Zaid.Ialah yang meriwayatkan dari Ummu Al
Ala' sebagaimana di jelaskan dalam kitab Ahmad (YV436).
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Mazh'un. Kami tidak melihatnya kecuali ia orang yang baik. Dan

inilah aku Rasulullah SAW, demi Allah SW, aku tidak mengetahui

apa yang akan dilakukan (terjadi) terhadapku."aal

Amar berkata, "Abu An-Nadhr mendengarnya daiaaz Kharijah bin

Zaid, dari ayaltnya."ao3 ;3' t s1

on'sanadnya shahih.
Ahmad, (VV436), dari Yunus bin Muhammad, dari Laits bin Sa'ad, dari Yazid bin

Abu Habib, dari Abu An Nadhr, dari Kharijah binZaid, dari ibunya; Ummu Al AIa',

dengan sanad ini.
Abdur-razaq (20422) dan dari jalurnya; Ahmad (YIla3Q; Ath-Thabrani di dalam

Al Kabir (XXV/337) dari Ma'mar. Ahmad (YIl436), Al Bukhari (3929) dalam

pembahasan tentang manaqib Anshar, bab: Kedatangan Nabi dan Para Sahabat

Beliau di Madinah, dan Ath-Thabrani (XXV/338) melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad.

Al Bukhari (1243) dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Menziarahi Mayit,
(7003) dalam pembahasan tentang ta'bir, bab: Mimpi wanita, dan melalui jalur Aqil.
Al Bukhari (2687) dalam pembahasan tentang persaksian, bab: Mengadakan undian
jika bermasalah, dan (7004) dalam pembahasan tentang ta'bir, bab: Mimpi Wanita,

melalui jalur Syu'aib. Al Bukhari (7018) pembahasan tentang ta'bir, bab: Mimpi
Mata yang Berjalan dan Ibnu Sa'ad dalam Ath Thabaqal (3/398) melalui jalur
Ma'inar. Ath-Thabrani (251339) melalui jalur Amar bin Dinar. Semuanya dari Az-
Zubri, dari Kharijah binZaid, dari ibunya; Ummu Al Ala', dengan sanad yang sama

dengan di atas.

Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Zaid bin Tsabit, yang telah di
terangkan oleh penyusun pada hadits ini.

Dan, dari Ibnu Abbas. Lihatlah Maima' Az-Zawa'id (IX/302).
oo' Dalam Al lhsan tertulis lafazh'bin'. Ini keliru. Koreksi datang dari kitab l/

Anwa' wa At-Taqasim (lX/302).
not Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (4819) melalui jalur Ibnu Lahi'ah, dari Abu

An Nadhr, dari Kharjiah bin Zaid, dari ayahnya, ... Dan, dalam Al Musnad,

(Yll436); Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada kami, dari Abu An Nadhr, dari

Kharijah bit Zaid, dari ibunya. Abu An Nadhr namanya adalah Salim Ibnu Abu
Umiyah At-Timi Al Madani. Dan, dalam Al Fath, (VII/265) secata ta'liq atas

kalimat 'Anna umma Al Ala': Ia adalah Ibnu Kharijah bin Zaid bin Tsabit, yang

meriwayatkan darinya. Salim Abu An-Nadhr meriwayatkan hadits ini dari Kharijah
bin Zaid, dari ibunya, sama persis seperti di atas, dan ia tidak menyebutkannya,

barangkali itu adalah nama panggilan atau julukan, yakni putri Al Harits bin Tsabit

bin Kharijah Al Anshariyah Al Khazrajiyah. Dan, dalam Al Ishabah (IYA78);
Hadits ini sungguh datang melalui jalur Yazid bin Abu Habib, dari Salim Abu An
Nadhr, dari Kharijah blri.Zaid bin Tsabit, dari anaknya ... Ahmad dan Ath-Thabrani

mengeluarkannya. Dari riwayat ini menjadi jelas bahwa Ummu Al Ala' adalah Ibnu

Kharijah.
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644. Sulaiman bin Al Hasan bin Al Minhal Al Aththar
mengabarkan kepada kami di Bashrah, ia berkata, Ubaudillah bin
Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, Simak

menceritakan kepada kami, ia mendengar An-Nu'man bin Basyir
berkata, Rasulullah SAW bersabda "Alat peringatkan knlian terhadap
neraka. Aku peringatkan kalian terhadap neraka. Aku peringatkan

kalian terhadap neraka." Hingga seandainya beliau berada di
tempatku ini, yaitu di Kufah, niscaya penduduk As-Suq akan

mendengarnya, hingga khamishah (kain bersulam sutra atau wol) yang
berada di atas pundak terjatuh di atas kedua kaki beliau .aM 13:191

e Sanadnya hasan dat', arah Simak. Simak adalah Ibnu Harb A&-Dzahli Al
Bakri Al Kufi.

Ahmad di dalam Al Musnad (I\11228 dan 272); Ad-Darimi (IV330) melalui
berbagaijalur, dari Syu'bah, dengan sanad ini.

Ahmad dalam Az-Zvhd,h.29, melalui jalur Abu Al Ahwas[ dari Simak, dengan
sanad yang sama dengan di atas.

Penyusun akan mengulang hadits ini pada hadits no. (667).

,,.o iu;l

)(
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Menyebutkan Khabar Bahwa Intisab (Bernisbat) Kepada Para

Nabi Tidak Memberi Manfaat Apa-Apa di Akhirat, dan Orang
yang Melakukan Intisab Tidak Akan Mendapatkan Manfaat dari
Mereka Kecuali Hanya dengan Ketaqwaan Kepada Allah SWT

dan dengan Amal Shalih

Hadits Nomor: 645
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645. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Ahmad bin Al Miqdam Al Ijli menceritakan kepada kami, ia

berkata, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia

berkata, aku mendengar dari ayahku, dari Qatadah, dari Uqbah bin

Abdul Ghafir, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda, "seorang laki-laki (Anak) akan mengambil dengan tangan

ayahnya pada hari kiamat. Ia menginginkan agar sang ayah

memasukkannya ke dalam surga. Kemudian ayahnya berseru,

'Ingatlah, sesungguhnya surga tidak akan di masuki oleh orang

musyrik'." Beliau bersabda, 'oIa berkata, 'Wahai Tuhan, (ini)

ayahlat!'." Beliau bersabda, "Kemudian sang anak di ubah pada

Shahih lbnu Hibban
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bentukyang sangat buruk, dan bauyang sangat menyengat. Lalu sang
ayah meninggalkannya.' N5

Abu Sa'id berkata: Mereka berkata, "Sesungguhnya sang ayatr

adalah Ibrahim. Rasulullah SAW tidak menambahkan pada mereka
prihal siapa sang ayah yang di maksud." 13:79f

Menyebutkan Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang
Menduga Bahwa Anak-Cucu Fathimah Tidak Akan

Mendapatkan Bahaya dari Perbuatan l)osanya, Begitu Juga
Terhadap Anak Turunnya

Hadits Nomor: 646
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646. Al Husain bin Abdullah Al Qaththan mengabarkan kepada

kami, Hakim bin Saif Ar-Raqi menceritakan kepada kami, Ubaidullah
bin Amar menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair,

aa5 Sanadnya shahih menurut syarat Bukhari. Kuwalitas Ahmad bin Al Miqdam
sesuai dengan syarat Al Bukhri. Sedangkan periwayat lainnya shahih menurut syarat
Al Bukhari-Muslim. Penyusun telah menyebutkan hadits ini pada hadif no. (252).
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dari Musa bin Thalhah, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Tatkala turun

ayat, 'Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang

terdekat' (Qs. Asy-Syu'araa' 126): 214) Rasulullah SAW

mengumpulkan kaum Quraiys, lalu beliau bersabda, 'Wahai kaum

Quraisy, selamatkanlah diri kalian dari api neraka. Sesungguhnya

aku tidak mempunyai kuasa (menahan) keburukan dan tidak (dapat

memberikqn) manfaat untuk kalian'. Dan, kepada Bani Abdu Manaf
juga di sampaikan hal yang sama. Begitupun kepada Bani Abdul

Muthallib. Lalu beliau bersabda, 'Wahai Fathimah binti Muhammad

SAW, selamatkanlah dirimu dari api neraka. Sesungguhnya aku tidak

mempunyai kuasa (menahan) keburukan dan tidak (dapat

memberiknn) manfaat untuk kalian, kecuali bahwa kamu ada

hubungan keluarga yang kini akan aku sambung tali kekeluargaan itu

dengan kebaikan'.'Aa6

aa6 Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslim, kecuali Hakim bin Saif
Ar Raqi, ia sungguh di riwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, dania shadduq.

At-Tirmidzi (3185) dalam pembahasan tentang tafsir, bab: Sebagian Surah Asy-
Syu'araa', melalui jahtr Zakaria bin Adi, dari Ubaidullah bin Amar Ar-Raqi, dengan
sanad ini.

Ahmad (IV333), melalui jalur Mas'ar. Ahmad (360) melalui jalur Za'idah; Ahmad
(361) melalui jalur Syaiban. Ahmad (519) melalui jalur Abu Awanah; Muslim
(204); dalam pembahasan tentan iman, bab: Firman Allah Ta'ala, "Dan berilah
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdeknt." (Qs. Asy-Syu'araa' 126l: 214)
dan Nasa'i (6/248) dalam pembahasan tentang wasiat, bab: Jika Berwasiat kepada
Kerabat Dekat, melalui jalur Jarir. At-Tirmidzi (3184) melalui jalur Syu'aib bin
Shafwan. Semuanya dari Abdul Malik bin Umair, dengan sanad ini.

An-Nasa'i (VU248) melalui jalur Mu'awiyah bin Ishaq, dari Musa bin Thalhah,
dengan sanad ini.

Sabda Nabi SAW, "Kecuali bahwa kamu ada hubungan keluarga yang kini akan
aku sambung tali kekeluargaan itu dengan kebaikan." At-Tirmidzi menyepakati teks

ini atas penyusun. Adapun riwayat kebanyakan ulama adalah: Ghaira anna lakum
rahiman sa'abbuluha bibqlaalihaa (hanya saja kita ada hubungan keluarga yang

kini akan aku sambung tali kekerabatan itu) dengan kebaikan. . ,.

Al Bukhari (2753) dalam pembahasan tentan wasiat, bab: Apakah Wanita dan

Anak Termasuk Kerabat?, dan (4771) dalam pembahasan tentang tafsir, bab: Dan
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, Muslim (206) (35 1),

An-Nasa'i (YIl248-249), Al Baihaqi di dalam As-Sunan (W280), dan Al Baghawi
dalam Syarh As-Sunnah (3744) melalui jalur Syu'aib dan Yunus, dari Az-Zuhri, dari
Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin Abdur-rahman, dari Abu Hurairah, ia

berkata: Rasulullah SAW bangkit saat turun ayat "Dan berilah peringatan kepada

L.
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Abu Hatim berkata, "Hadits ini di mansukh (di hapus). Hadits ini
te{adi di Makkah. Di dalam hadits ini menunjukkan bahwa Nabi
sAw tidak dapat memberi syafa'at kepada seseorang. Sedangkan hak
memberikan syafa'at dari Allah swr kepada beliau terjadi di
Madinatr.

Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan Bahwa para Kekasih
Nabi SAW Adalah Orang-Orang yang Bertaqwa, Bukan Hanya
Para Kerabatnya, Terlebih Bila Mereka Merakukan perbuatan

Dosa

Hadits Nomor: 647
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kerabat-kerabatmu yang terdekat " {es. Asy Syu'araa' [26): 214] lalu beliau
bersabda, "wahai kaum Quraiys tebuslah dirimu dari Allah sll/7, karena kelak oku
tidak dapat memberikan pertolongan sediki@un padamu di hadapan Ailah sll/T.
llahai Bani Abdu Manaf, di hadapan Altah swr kelak, aku ticlak memberikan
pertolongan sedikitpun padamu. l(ahai Abbas ibnu Abdul Muthallib, cli haclapan
Allah sLYT kelak aku tidak dapat memberikan pertolongan sedikitpun padimu.
Ll/ahai bibiku shafiah, kelak di hadapan Allah swr aku iidak dapat memberikan
pertolongan sedikitpun padamu. wahai Fathimah anakku, mintalah padaku apa
saja yang kau kehendaki, tetapi kelak dihadapan Allah sllr aku tidak dapat
memberikan pertolongan sedikitpun padamu.

Ahmad (IV350) melalui jalur Ibnu Lahi'ah; Ahrnad (IV398), Al Bukhari (3527)
dalam pembahasan tentang manaqib, bab: yang Bernasab Kepada para nenek
moyangnya dalam Islam dan JahiliyatL dan Muslim (206) (352) melalui jalur Abu
Az-Zinad. Keduanya dari Al A'raj, dari Abu Hurairah.

Dan, dalam bab tersebut terdapat riwayat lain dari Aisyah, yang terdapat dalam
kitab Muslim (205), At-Tirmidzi (3184), An-Nasa'i (yn2so), at eainaqi ialam ls-
Sunon (Yl/280-281), dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (3743).
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647. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abu Nasyith Muhammad bin Harun bin Rahim -
penduduk Baghdad, ia tsiqah- menceritakan kepada kami, ia berkata,

Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata, Shafivan bin

Amar menceritakan kepada kami, ia berkata, RasyidaaT bin Sa'ad

menceritakan kepadaku, dari Ashim bin Hamid As-Sakuni, dari

Mu'adz bin Jabal, ia berkata, "Tatkala Rasulullah SAW mengutusnya

ke Yaman, beliau mengantarkannya hingga sampai di kendaraannya.

Saat ia berada di atas kendaraan dan beliau berada di bawahnya,

beliau memberikan wasiat kepadanya, beliau bersabda, 'Wahai

Mu'adz, sesungguhnya kamu, mungkin tidak akan berjumpa denganku

lagi setelah lewat tahun ini. -bila hal itu terjadi- kuniungilah

masjid dan kuburanku'. l|t.du'adz lalu menangis karena takut berpisah

dengan Rasulullah SAW. Kemudian beliau menoleh di sekitar

Madinah lalu bersabda,'sesungguhnya keluargaku menganggap

bahwa merekalah manusia yang paling utama di sisiku. -padahal-
manusia yang paling utama di sisiku adalah orang-orang yang

bertah,va. Siapapun mereka dan dari mana saia mereka berasal. Ya

na' Padateks aslinya tertulis "V[asi"'
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Allah SW, sesungguhnya aku tidak menghalalknn bagi mereka untuk

merusak apa yang telah Engkau buat baik. Demi Allah, niscaya

umatku akan menyimpang dari agamanya sebagaimana bejana
disimpangknn pada salurannya'.''08 13: 661

Menyebutkan Penjelasan bahwa Orang yang Bertakwa Kepada
Allah dari Apa yang Diharamkan Adalah Orang yang Mulia dan

Perlu Disambung Nasabnya

Hadits Nomor: 648
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48 Sanadnya kuat. Ashim bin Humaid As-saukani; Penyusun menerangkannya di
dalamAts-Tsiqah. Ad-Daruo.uthni berkata, "Tsiqah. Abu Al Mughirah adalah Abdul

Quddus bin Al Hujjaj Al Khaulani."
Ahmad (Y/235); Ath-Thabrani dalam Al Kabir (XX/241) dari Ahmad bin Abdul

Wahab bin Najdah Al Hauthi. Keduanya dari Abu Al Mughirah, dengan sanad ini.
Ahmad (Y/235), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (XXl242), dan Al Baihaqi dalam

As-Sunan (X182) melalui jalur Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi', dari Shafwan
bin Amar, dengan sanad ini.

Al Haitsami memaparkannya dalam Al Majma' (9/22), dan ia berkata, "Hadits
riwayat Ahmad dengan dua sanad. Para periwayatnya shahih, kecuali Rasyid bin
Sa'ad dan Ashim bin Humaid, keduanya tsiqah." Al Haitsami juga menyebutkannya
dalamAl Majma' (l0l23l-232), ia berkata, "Sanadnya jayyid,"

Al Bukhari (5990); Muslim (215), dan Ahmad (lYl203) dari hadits Amar bin Al
Ash, ia berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda dengan lantang, '-
Sesungguhnya keluarga bapakku- Amr berkata (ia adalah Amr bin Abbas, syaikh
AL BUkhari dalam hadits ini) dalam kitab Muhammad bin Ja'far (ia adalah syaikh
Amr); Bayash- tidak sebagai wali bagiku, namun waliku adalah Allah dan orang-

orang shaleh di antara kaum muslimin'." Al Bukhari berkata, "Anbasah bin Abdul
wahid menambahkan, dari Bayan bin Qais dari Amr bin Ash, aku mendengar Nabi
SAW; namun mereka ada hubungan kekeluargaan kini yang akan aku sambung. Dan
Anbasah adalah Sa'id bin Al Ash bin Umayah, ia adalah orang yang tsiqah meravrut

mereka." Namun dalam hal ini Al Bukahi me-maushul-kan dalam pembahasan

tentan kebaikan dan hubungan sulaturrahirrl ia berkata, "Muhammad bin Abdul
Wahid bin Anbasah menceritakan kepada kami, Kakekku menceritakan kepada

kami... lalu ia menyebutkannya.
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648. A1 Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Sinan menceritakan kepada

kami, ia berkata, Yahya Al Qaththan menceritakan kepada kami, dari

ubaidullah bin Amr dari Sa'idb Al Maqburi, dari Abu Hurairah, ia

berkata, pernah dikatakan, "Wahai Rasulullah! Siapa manusia yang

paling mulia?" beliau bersabda, "Yang paling bertah'va di antara

mereka" mereka berkata, "Bukan ini yang kami tanyakan kepada

engka u" beliau bersabda, "Apakah dari golongan Arab yang knmu

tanyakan kepadaku? Yang paling baikaae di antara kalian adalah yang

terbaik para masa islam jika mereka mengetahui' '/50 13: 651

aot Lafazhmilik A1 Bukhari dan Muslim serta Ahmad adalah "Yang paling baik di

antara kalian pada masa jahiliyah adalah yang terbaik pada masa islam" dan

dalam riwayata mereka juga "Yang paling baik di antara mereka pariu masa

iahiliyah adalah yang terbaik pada masa islam".- 450-Sanad hadits ini shahih atas syarat Al Bukhari, sebab Muhammad bin Sinan

adalah perawi Al Bukhari, dan perawi sebelumnya adalah atas syarat mereka berdua'

Diriwayatkan oleh Al Bukari (3374) pada pembahasan tentang hadits para nabi,
bab: Aclakah Kamu Hatlir Ketika Yakub Kedatangan (Tanda-tanda) Maut, dan dari

jalur Al Mu'tamir bin Sulaiman, dan (3383) bab: Firman Allah Ta'ala,

"sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusufdan

saudari-sardaranya bagi orang-orang yang bertanya. " Serta (4689) dalam

pembahasan tentang tafsir, bab: "sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda

kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang

yang bertanya." iarijalur Abu Usamah dan Abdah bin Sulaiman, ketiganya dari

llbaidullah bin Amr dengan sanad ini.
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (3353) dalam pembahasan tenJang para nabi,

bab: Allah Mengambil Ibrahim Sebagai Khalil, dari Ali bin Abdullah Al Madini,

dan (3490) dalam pembahasan tentang manaqib, bab: Firman Allah Ta'ala, "l(ahai

Sekalfan ifianusta, Sesungguhnya Kami Menciptakan Kalian dari Jenis Laki-laki

dan Perempuan..., da,rl Muhammad bin Basyar, keduanya dari Yahya Al Qaththan

dari Sa'id Al Maqburi dari bapaknya dari Abu Hurairah. Al Bukhari berkata setelah

(3353), Abu Usamah dan Muktamir berkata, dari llbaidullah dari sa'id dari Abu

i{urairah dari Nabi SAW, Al hafizh Ibnu Hajar berkata, keduanya menyelisihi

t-.
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Menyebutkan Harapan Mendapat Ampunan AIIah Jalla wa Ala
Sangat Besar Bagi Orang yang Rasa Takutnya Kepada Allah

Jalla wa AlaMengalahkan Harapnya

-tJjr I ,1:1L :Jv ,u+, 7Qt'i ,Ht 6?i [rtr]
,;uir l? ; * 7,i;s c,-tt? I t3';1- :Jv ,r.y'ditt

ok ,r*t *\t ;; I' J;r i6 ,i6 ,qrtlit * oj *
,o}it;:t; (l; aj-:: vu hr 'o*)',y, oAr'a'.fr,'#

'; i oi',* it;L-',t1.,04

649. Fadhl bin Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia
berkata, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari
Uqbah bin Abdul Ghafir, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Di antara manusia pada zaman dahulu
ada seorang laki-laki yang diberiknn harta dan anak begitu banyak

Yahya Al Qaththan dalam sanad, keduanya tidak mengatakan bahwa padanya
terdapat riwayat dari Sa'id dan dari bapaknya.

Diriwayatkan juga oleh Abdrx-razzaq (20641) dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari
Sa'id bin Al Musayyab dari Nabi SAW secara mursal, di dalamnya tidak terdapat
Abu Hurairah. Yang dimaksud disebutkan pada hadits no. (92) dari jalur
Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, simaklah.

Makna ma'aadinul craD menurut Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah 3/192 adalah
nasab yang sejalur dengan mereka. Dan, Al hafizh menganggab bahwa makna
khiyaarukum adalah semua kebaikan . Lilnt Al fath 61 41441 5.



oleh Allah. Ketika kematian telah menghampirinya, ia mengumpulkan

anak-analorya. Lalu ia berkata, 'Ayah seperti apaknh aku ini bagi

kalian?' Anak-analorya menjawab, 'Ayah adalah sebaik-baik ayah.'

Lakilaki itu berkata lagi, 'Demi Allah, sesungguhnya ia (mal<sudnya,

dirinya sendiri) tidak pernah melakukan satu kebaikanpun dan

sesungguhnya Tuhannya pasti akan mengadzabnya. Oleh karena itu,

apabila aku meninggal dunia maka bakarlah aku, kemudian

tumbuklah aht (hingga menjadi seperti debu), lalu terbangkanlah aku

bersama angin yang berhembus.' Allah berfirman, 'Jadilah.' Tiba'

tiba ada seorang laki-laki berdiri, lalu Dia berfirman, 'Apa yang

mendorongmu melakuknn hal itu?' Laki-laki itu menjawab, 'Karena

takut kepada-Mu'."

Rasulullah SAW bersabda, "Maka demi Dzat Yang jiwaku

berada dalam genggaman tangan-Nya, iika ia menemui-Nya
(malrsudnya meninggal dunia) niscaya ia pasti diampuni.'*s' ;1: 21

a5' Sanad hadits ini adalah shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Al
Bukhari (3478) pada pembahasan tentang para nabi, bab 54, dan Muslim (2757) (28)
pada pembahasan tentang taubat, bab: Luasnya Rahmat AllahTa'alq dan Rahmat itu
Mendahului Murka-Nya, dari Muhammad bin Mutsanna, keduanya dari Abu Walid
Ath-Thayalisi.

Al Bukhari mengomentari hadits ini setelah hadits (3478) dan (6481), dari
Mu'adz, dari Syu'bah, dari Qatadah. Sementara Muslim menyambung hadits ini
(2757) (27), dali Ubaidullah bin Mu'a&, dari Mu'adz.

Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, (Yl/132), dari jalur Mathar Al Warraq, dari Uqbah
bin Abdul Ghafir.

Dan Ahmad (III/13 dan 17) darijalur Mu'awiyah bin Hisyarq dari Syaiban Abu
Mu'awiyah, dari Firas bin Yahya Al Hamdani, dari Athiyah Al Aufa, dari Abu
Sa'id. Selanjutnya hadits ini akan disebutkan kembali, namun dari jalur Sulaiman

At-Taimi, dari Qatadah.
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Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan Bahwa Rasa Takut
Kepada Allah Jalla wa Aloa Jika Menguasai Perasaan Seseorang,

Maka Ia Akan Mendapatkan Keselamatan pada Hari Kiamat

c .. t o
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Hadits Nomor: 650
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650. Ahmad bin Ali bin Mutsanna mengabarkan kepada kami,
Shalih bin Hatim bin Wirdan menceritakan kepada kami, Mu'tamir
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, aku mendengar

ayahku menceritakan, dari Qatadah, dari Uqbah bin Abdul Ghafir, dari
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, '?i
antara manusia sebelum kolian ada seorang laki-laki yang tidak
pernah menyimpan satu kebaikanpun di sisi Allah. Laki-laki itu
berlrata kepada anak-analotya ketika hendak meninggal dunia, 'Hai

I tOz.
raJJ2.9
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anakku, ayah seperti apaknh alctt ini bagi kalian?' Anak-anaknya

menjawab, 'Sebaik-baik ayah.' Laki-laki itu berkata lagi, 'Apabila

aku telah meninggal dunia maka bakar dan tumbuklah aku. Lalu

apabila pada hari yang angin berhembus kencang padanya, maka

tebarkanlah aht'."

Rasulullah SAW bersabda, *Maka taki-laki itupun meninggal

dunia. Lalu mayatnya diproses seperti apa yang diwasiatkannya.

Kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Jadilah', maka iapun kembali

seperti semula, lebih cepat dari kedipan mata. Lalu Allah berfirman,
'Hai hamba-Ku, apa yang mendorongmu melakukan hal itu?' Laki-

laki itu menjawab, 'Takut kepada-Mu, wahai Tuhanku'. " Rasulullah

SaW bersabda,"Maka Dia tidaklah menyia-nyiakannya untuk diapuni
n1452

dosa-dosanya.

Mu'tamir berkata: Ayahku berkata, "Maka aku menceritakan

hadits ini kepada Abu Utsman An-Nahdi, ia berkata, 'Seperti inilah

n52 Sanad hadits ini adalah shahih m€nurut syarat Muslim. Sejumlah perawi

mengambil riwayat dari Shalih bin Hatim bin Wirdan. Abu Hatim berkata, "Dia
adalah seorang syaikh." Penulis buku ini juga mencantumkan nama Shalih bin
Hatim bin Wirdan ini dalam Ats-Tsiqat (VIIV3l8). Ibnu Qani' berkata, "Dia adalah

orang saleh. Muslim menganggapnya dapat dijadikan sebagai hujjah, sedangkan

orang yang di atasnya sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.
Al Bukhari (6481) pada pembahasan tentang sifat-sifat terpuji, bab: Takut Kepada

Allah, dan (7508) pada pembahasan tentang tauhid, bab: Firman Allah ta'aala,
"Mereka Hendak Mengubah Janji Allah. " (Qs. Al Fath [48]: 15); Muslim (2756)
pada pembahasan tentang taubah, bab: Keluasan Rahmat Allah la'aala, dari jaltr
Mu'tamir bin Sulaiman dengan sanad ini.

Telah disebutkan dari jalur Abu Awanah dari Qatadah.
Dalam bab ini terdapat riwayat dari Khudzaifah pada hadits yang akan dipaparkan

berikutnya.
Dari Abu Hurairah pada kitab Al Muaththa' 11240, dalam pembahasan tentang

jenazah, bab: Mengumpulkan lenazah; Al Bukhari (3481) dalam pembahasan

tentang hadits-hadits para nabi dan (7506) dalam pembahasan tentang tauhid, bab:

Firman Allah Ta'ala, bab: Mereka Menghendaki Untuk Menganti Kalam Allah;
Muslim (2756) dalam pembahasan tentang tauhid, bab: Luasnya Rahmat Allah
Ta'ala, dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, (4183) dan (4184). Selian itu,

hadits ini juga diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Haidah Al Qusyairi pada Ad-
Darimi (2/330).
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Sulaiman menceritakan kepadaku. Namun ia menambahkan, 'Lalu
tebarkan aku di lautan'." [3: 6]

Menyebutkan Keterangan Bahwa Laki-laki yang Disebutkan
Dalam Hadits di atas Adalah Seorang yang Suka

Membongkar Kuburan

Iladits Nomor: 651
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651. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami,

Ubaidullah bin Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami,

ayahku menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Rib'i bin Hirasy, dari

Hudzaifah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seorang laki-laki
pembongkar kuburan meninggal dunia. 

-Sebelum 
meninggal dunia-

ia berkata kepada anaknya, 'Bakarlah alat kemudian tumbuklah aku,

lalu tebarkanlah aku di udara.' Maka iapun ditanya, 'Mengapa kamu

melakukan hal itu?' ia menjawab, 'Karena takut kepada-Mu, hai

Tuhanku'." Rasulullah SAW bersabda, "Maka Allah-pun
mengampuninya.'As3 [3 : 6]

n53 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Al Bukhari
(3479) dalam hadits-hadits tentang para nabi, dari Musaddad bin Masrahad dan
Musa bin Isma'il, dari Abu Awanah, dari Abdul Malik bin Umair.

Al Bukhari (6480) pada pembahasan tentang sifat-sifat terpuji, bab: Takut Kepada
Allah; An-Nasa'i (4/ll3) pada pembahasan tentang jenazah, bab: Ruh-ruh Orang
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Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban Menghindarkan
Diri dari Melalaikan Agama dan Senantiasa Mengingat

Hiruk-Pikuk Hari Kiamat

Hadits Nomor: 652
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652. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ishaq bin
Ibrahim Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Muhammad bin Khazim menceritakan kepada kami, ia berkata, Al
A'masy menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id,

dari Nabi SAW; Firman Allah ta'ala, "Ketika segala perkara telah

diputus. Dan, mereka dalam kelalaian." (Qs. Maryam [19]: 39)

Beliau bersabda, "Di dunia.'Aso 13 661

yang Beriman, dari jalur Jarir, dan Abu Nu'awim dalam Al Hilyah (8/124), dari jalur
Fudhail bin Iyadh, keduanya dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasy. Sebelumnya hadits
ini juga telah disebutkan pada riwayat dari Abu Sa'id Al-Khudri.

o5o Sanad hadits ini adalah shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Ahmad
(III/9); Muslim (2849) pada pembahasan tentang surga dan kenikmatannya, bab:
Neraka Dimasuki Orang-orang yang Berperilaku Kasar dan Surga dimasuki Orang-
orang yang Berlaku Lembut, dan Ath-Thabari dalam At-Tafsiir (XVV87), dari jalur
Abu Mu'awiyah dan Muhammad bin Khazim.

Ahmad (IIV9), dari Muhammad bin llbaid; AI Bukhari (4730) pada pembahasan

tentang tafsir, bab: Firman Allahta'aala,"Dan Berilah Mereka Peringatan Tentang
Hari Penyesalan." (Qs. Maryam [19]: 39), Al Baghawi meriwayatkan dalam Syarh
As-Sunnah (4366), dari jalur Hafsh bin Ghiyats, At-Tirmidzi (3156) pada

pembahasan tentang tafsir, bab: Surah Maryam, dari jalur Abu Al Mughirah, dan

Ath-Thabari (XVy88) dari jalur Asbath bin Muhammad, seluruhnya dari Al
A'masy.
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Menyebutkan Khabar Tentang Hal-hal yang Harus
Diperhatikan Oleh Seseorang Demi Menghindarkan Diri dari

Api Neraka Akibat Melakukan Sebagiannya

Hadits Nomor: 653
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653. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Hafshass bin Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, ia berkata,

Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata, Qatadah
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ala' bin Ziad menceritakan

kepadaku, ia berkata, Yazid, saudara Mutharrif, menceritakan

kepadaku, -ia berkata, dan dua laki-laki lain menceritakan kepadaku

bahwa Mutharrif menceritakan kepada mereka-, bahwa Iyadh bin
Himar menceritakan kepada mereka, bahwa ia mendengar Nabi SAW
bersabda dalam khutbah, "Sesungguhnya Allah memerintahkan

kepadaht untuk mengajarkan kepada kalin hal-hal yang kalian tidak
ketahui daripada hal-hal yang telah Dia ajarkan kepadaku pada

hariku ini; (Yaitu) Sesungguhnya semua yang telah Ku-berikan
kepada hamba-Ku adalah halal (untuk yo).oto Sesunggunya Aku telah

055 Pada cetakan asli tertulis "Ja'far".
a56 Ini sebagai pengingkaran atas apa yang mereka haramkan atas diri mereka,

seperti saa'ibah (unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu
nazar), washiilah (seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari
jantan dan betina. Anak domba jantan inilah yang disebut washiilah. Anak domba
jantan ini tidak boleh disembelih dan harus diserahka kepada berhala), bahiirah
(unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan, lalu
telinga unta betina itu dibelah, kemudian dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi
dan tidak boleh diambil air susunya), haam (unta jantan yang tidak boleh diganggu-
gugat lagi, karena dapat membuntingkan unta betina sepuluh kali) dan lain-lain.
Semua itu tidak menjadi haram berdasarkan ketetapan mereka. Semua harta yang
dimiliki oleh seorang hamba adalah halal untuknya, kecuali yang berhubungan
dengan hak orang lain.
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menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan mus lim s eluruhnya.a 5 7

Lalu syaitan-syaitan mendatangi mereka, maka syaitan-syaitan itupun

membawa mereka menjauh dari agama mereka dan mengharamkan

atas mereka apa yang telah Ku-halalkan bagi mereka. Syaitan-syaitan

juga menyuruh mereka agar menyekutukan dengan-Ku apa yang Aku

tidak menurunknn keterangan tentang itu.

Sesungguhnya Allah memandang kepada penduduk bumi, maka

Dia marah terhadap mereka, baik orang Arab maupun orang asing

(non Arab), kecuali beberapa orang dari ahli kitab. Lalu Dia

berfirman, 'Hai Muhammad, sesungguhnya Aku mengutusmu untuk

mengujimu dan menguji manusia denganmu. Aku iuga menurunkan

kepadamu sebuah kitab yang tidak akan dapat terkikis oleh air.ass

Kitab itu dapat kamu baca dalam keadaan bangun dan tidur.'

Sesungguhnya Allah yang agung dan tinggi juga

memerintahkanku agar aku mengabarkan kepada kaum Qurairy.oto
Aku pun berkata, 'Kalau begitu, mereka pasti akan memecahknn

kepalaku lalu mereka meninggalkannya seperti adonan roti.' Allah

menjawab, 'Maka usirlah mereka sebagaimana mereka mengusirmu.

o" Ini -"rupakan salah satu dalil paling jelas yang menunjukkan bahwa semua

makhluk diciptakan dalam keadaan Islam, sebagaimana firman Allah ta'aala,
*(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.

fidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus. " (Qs. Ar-Ruum

[30]: 30) Ahli ilmu ta'wil sepakat bahwa maksud frman Allah ra'aala, "Fiffah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah ilu", adalah Islam. silakan
lihat: Zaadul Masiir, (VV300 dan 302) dan komentar kami tentangnya.

a58 Ia terpelihara di dalam dada. Ia tidak akan hilang, bahkan kekal sepanjang

za$tan.
4se Dalam sebuah riwayat Ath-Thabrani (995), "Sesungguhnya Allah

memerintahkanlat agar mendatangi kaum Quraisy. " Dalam riwayat Ath-Thabrani
juga disebutkan (997), "Dan Dia memerintahkanku agar mendatangi mereka, lalu
menjelaskan kepada mereka tentang Islam yang menurut fitrah itu Dia menjadikan
mereka." Dalam riwayat ketiga; Ath-Thabrani (992), "Sesungguhnya Allah
mewahyukan kepadaku agar aku memerangi kaum Quraisy. " Semetara dalam

riwayat Muslirrl Ath-Thayalisi dan penulis, "Dan, sesungguhnya Allah
memerintahkanku agar membakar kaum Quraisy."
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Perangi mereka maka mereka akan memerangimu jugo.ooo

Berinfaklah niscaya kamu akan diberi balasannya. Kirimkan sebuah

pasukan maka kami akan mengirimkan beberapa kali lipat dari
jumlah pasukan itu.a6t Perangilah bersama orang yang taat

kepadamu orang-orang yang membangkang terhadapmu.

Penghuni surga ada tiga: Pemimpin yang adil, jujur lagi
bersiknp baik, orang yang kasih sayang dan lembut hati terhadap

setiap kerabat dan orang Islam, dan orang yang menjaga harga diri
s elralipun fakir, lagi jujur.a 62

Sedangkan penghuni neraka itu ada lima: orang yang khianat

lagi selalu tamak seknlipun terhadap yang kecifo3, orrrg yang tidak
berada di wahu sore dan tidak berada di wahu pagi kecuali ia
menipumu terkait keluarga dan hartamu, dan orang lemah, -yaitu-
yang menjadi penolong kalian namun tidak menginginknn

kekeluargaan dan harta. ' (Maksudnya, menolong namun bertujuan
jatrat)."

Seorang laki-laki bertanya kepada Mutharrif bin Abdullah bin
Syakhir, 'Wahai Abu Abdullah,464 apakah ia dari para budak atau dari
orang Arab?' Dia menjawab, 'Dia adalah budak seseorang. Dia
melakukan hubungan intim dengan isteri seseorang tanpa nikah. Dan
(penghuni neraka selanjutnya adalah) syinzhir, yakni orang yang

* Dalam riwayat Muslim, Ahmad dan penulis, "Dan, perangilah mereka niscaya
Kami akan menolongmu. " Sementara pada riwayat Ath-Thayalisi, "Dan, perangilah
mereka sebagaimana mereka memerangimu. "

o6t Dalam riwayat Muslirn, "Kami akan mengirimkan lima kali lipatnya. " Dalam
riwayat penulis, "Dan, kirimkan sebuah pasukan, niscaya kami akan mengirimkan
bala bantuan lima kali lipat dari jumlah pasukan itu." Dalam riwayat Ath-
Thayalisi, "Kami kirimkan lima kali lipanya."

ou' Dalam riwayat Muslirrl *Menjaga diri dan kehormatan sekalipun banyak
tonggungan.

a63 Muslim dan lainnya menambahkan, "sekalipun kecil, ia tetap berlaku
khianat. "

nt Laki-laki yang bertanya ini adalah Qatadah, seperti yang telah dijelaskan dalam
riwayat Muslim.
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melakukan perbuatan cabul.' Beliau
dusta.'/65

menyebutkan balrtril dan

Menyebutkan Khabar Bantahan Terhadap Orang yang

Mengatakan Bahwa Hadits di atas Hanya Diriwayatkan Oleh

Qatadah bin Di'amah

Hadits Nomor: 654

juga
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465 Sanad hadits ini adalah shahih. Para perawinya adalah orang-orang yang biasa

meriwayatkan hadits shahih, kecuali Ala' bin Ziad. An-Nasa'i dan Ibnu Majah
pernah mengambil riwayat darinya. Ia adalah orang yang tsiqah.

Ath-Thabrani dalam Al Kabir, (XVIU992), dari Abu Khalifah Fadhl bin Hubab;

Ath-Thabrani (XVlll992)juga, dari Ali bin Abdul Aziz, Abu Muslim Al Kasyi dan

Muhammad bin Yahya bin Mundzir .ll Qazzaz, ketiga orang ini dari Hafsh bin

Umar Al Haudhi.
Ahmad (lY/266), Ath-Thabrani (XVIV993); dari dua jalur, dari Hammam bin

yahya.
Abdtr-razzaq (20088), Ath-Thayalisi (1079), Ahmad (lY/162 dan 266), Muslim

(2865) (63) dan (64), pada pembahasan tentang surga dan keni'matannya, bab: Sifat-

sifat yang dengannya Penghuni Surga dan Penghuni Neraka Dapat Dikenali, Ath-
Thabrani dalam Al Kabir (XYllD87 darr 994), Al Baihaqi dalam As-Sunan (lX/60),

dari beberapa jalur dari Qatadah, dari Mutharrif bin Abdullah bin Syakhir.

Ath-Thabrani (XVII/995), dari jalur Abu Qilabah, dari Abu Ala' Mutharrif, dari

Iyadh. Ath-Thabrani juga (XVII/997), daijalw Tsaur bin Yazid, dari Yahya bin
Jabir, dari Abdurrahman bin A'idz Al Azdi, dari Iyadh. Selanjutnya hadits ini akan

disebutkan kembali namun dari jalur Hasan, dari Muthanif.
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654. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Mu'alla

bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Syihab
menceritakan kepada kami, dari Auf, dari Hakim bin Atsram, dari
Hasan, dari Mutharrif bin Abdullah, dari Iyadh bin Himar, ia berkata,
Rasulullah SAW menyampaikan khutbah di hadapan kami. Beliau
bersabda, "Sesungguhnya Allah jalla wa Ala memerintahkanku untuk
mengajarknn kepada kalian daripada apa yang telah Dia ajarkan
kepadaku pada harilru ini. Sesungguhnya Dia berfirman kepadaku,
'Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku seluruhnya
dalam keadaan muslim. Sesungguhnya semua yang telah Ku-berikan
kepada hamba-hamba-Ku adalah halal bagi mereka. Sesugguhnya
syaitan-syaitan mendatangi mereka lalu menjauhkan mereka dari
agama mereka dan mengharamkan atas mereka apa yang telah Ku-
halalkan untuk mereka. Syaitan-syaitan itu juga memerintahkan
kepada mereka agar menyekutukan dengan-Ku apa yang Aku tidak
menurunkan keterangan tentang itu.'

Sesungguhnya Allah mendatangi panduduk bumi sebelum Dia
mengutusku. Dia murka kepada mereka, baik orang Arab maupun
orang asing (non Arab), kecuali beberapa orang dari ahli kitab.
Sesungguhnya Allah berfirman kepadalat, 'sesungguhnya Alat telah
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menurunkan sebuah kitab yang tidak aknn terkikis oleh air. Malu

bacalah kitab itu dalam keadaan tidur maupun dalam keadaan jaga.'

Se sungguhnya A I I ah i uga memerintahkanku untuk mengabarkan

kepada orang Quraisy. Aku pun berkata, 'Wahai Tuhanla4 kalau

begitu mereka akan memecahkan kepalaku, lalu mereka

membiarkannya seperti adonan roti.'

Sesungguhnya Allah berfirman kepadahr, 'Usir merekn

sebagaimana mereka mengusirmu dan perangi mereka niscaya

mereka akan memerangi kamu iuga. Berinfaklah niscaya Kami akan

memberi balasannya kepadamu. Kirimlah sebuah pasukan niscaya

Kami akan mengirimkan lima kali lipat jumlah pasukan itu.

Perangilah bersama orang yang taat kepadamu orang-orang yang

membangkang terhadapmu'."466 [3 : 68]

066 Sanad hadits ini adalah hasan. Sejurnlah perawi mengambil riwayat dari

Mu'alla bin Mahdi. Ibnu Abi Hatim memaparkan tentangnya dalam Al Jarh wa At-

Ta'ctiil (VIIV335). Ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada ayahku tentang Mu'alla

bin Mahdi. Maka ia menjawab, 'Ia adalah seorang syaikh yang pernah kutemui,

namun aku tidak pernah mendengar hadits darinya. Terkadang ia menceritakan

hadits munkar."' Penulis menyebutkan namanya dalam Ats-Tsiqat (lXll8Z dan 183).

Imam Adz-Dzahabi berkata, "Ia orang yang jujur pada dirinya sendiri." Begitu juga

dengan Hakim bin Atsram. Dalam salinan asli, tertulis dengan menggunakan bin

antara Hakim dan Atsram, padahal yang benar adalah Hakim Al Atsrarrl seperti

yang terfulis dalam Tahdzib Al Kamal wa Furu'ui." Al Mazi menukil dari

Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhaili, ia berkata, "Aku bertanya kepada Ali bin Al
Madini, .Siapakah Hakim Al Atsram itu?' Dia menjawab, 'Aku tidak tahu."'

Mughallathaya menukil dari Tsiqat bin Khalfun perkataan Ibnul Madini, "Aku tidak

tahu putera siapa Hakim Al Atsram itu, namun dia orang yang tsiqah." Sementara

Ibnu Hibban menyebut nama ayah Hakim Al Atsram ini, yaitu bemama Hakim. Ia

berkata dalam Ats-Tsiqaat (Yll2l5), "Hakim bin Hakim Al Atsram meriwayatkan

dari Hasan dan Abu Tamimah Al Juhaimi. Ia termasuk salah satu tokoh ulama

Bashrah. Hammad bin Salamah dan Auf Al A'rabi pemah mengambil riwayat

darinya." Adz-Dzahabi berkata, "Dia adalah orang yang jujur." Ibnu Hajar berkata

dalam At-Taqrib, "Dalam sanad hadits ini ada kelemahan. Sedangkan para perawi

lainnya adalah orang-orang tsiqah." Abu Syihab adalah Musa bin Nafi' Al Hannath,

dan Hasan adalah Hasan Al Bashri.
Ahmad (tvl266), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (xvII/996), dari beberapa jalur

dari Auf bin Abi Jamilah Al A'rabi. Sebelumnya hadits ini telah disebutkan dari

jalur Mutharrif bin Abdullah bin Syakhir, dari Iyadh.

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban Meniauhi
Perbuatan yang Mengakibatkan Pelakunya Mendapat Siksa

di Akhirat

Hadits Nomor: 655
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655. Muhammad bin Mundzir bin Sa'id mengabarkan kepada

kami, Isa bin Ahmad menceritakan kepada kami, Nadhr bin Syumail

mengabarkan kepada kami, Auf mengabarkan kepada kami, dari Abu
Raja' Al Utharidi, dari Samurah bin Jundub Al Fazai, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Apakah ada orang yang telah

bermimpi?" Maka berceritalah orang yang dikehendaki Allah
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bercerita tentang mimpinya. Dan sesungguhnya ia pada suatu pagi

berkata kepada kami, 'Sesungguhnya tadi malam telah datang

kepadaku dua utusan. Keduanya memintaku agar pergi bersama

mereka. Kedua utusan itu berkata, 'Ayo berangkat.' Lalu alat

berangkat bersama mereka hingga kami bertemu dengan seorang

laki-laki yang sedang berbaring. Tak lama kemudian ada seorang

laki-laki yang berdiri di hadapan laki-laki berbaring itu dengan

membawa sebuah batu besar. Lalu ia memulatlkan batu besar itu ke

kepala laki-laki yang sedang berbaring tersebut, hingga kepalanya

pecah, sementara batu besar itu terguling ke samping. Lalu laki-laki

itu mendekati batu itu dan mengambilnya. Sebelum laki-laki itu
kembali ke tempatnya, -aku kira beliau bersabda-, kepala laki-laki

yang berbaring yang tadinya pecah kembali seperti semula. LakiJaki
yang membawa batu besar itu kembali mendeknti laki-laki yang

berbaring dan melakukan seperti apa yang dilakukannya pertama

kali. Akupun berkata, 'Maha suci Allah, siapaknh orang ini?' Kedua

utusan itu hanya berkata kepadaku, 'Ayo berangkat, ayo berangkat.'

Maka akupun berangkat bersama kedua utusan itu. Lalu kami

mendatangi seorang laki-laki yang sedang terlentang dan di dekntnya

ada seorang laki-laki yang memegang sebilah senjata dari besi yang

bagian ujungnya bengkok (seperti arit). Lalu laki-laki yang

memegang senjata itu mendekati salah satu sisi waiah laki-laki yang

terlentang, lalu ia merobek dari sudut mulut sampai tenghtlcnya, dari

hidung sampai tengkulvtya, juga dari matanya sampai tengkuknya.

Kemudian laki-laki yang memegang senjata itu berpindah ke sisi

wajahnya yang lain dan melakukan seperti apa yang dilakukannya

pada sisi wajah pertama. Belum lagi selesai sisi wajah kedua ini, sisi

wajah pertama sudah kembali seperti semula. Kemudian laki-laki

yang memegang senjata itu melalatkan seperti apa yang dilalarkannya

pertama kali. Aku pun berkata, 'Maha suci Allah, siapakah orang

ini?' Kedua utusan itu hanya berkata, 'Ayo berangkat, ayo
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berangkat.' Maka akupun berangkat bersama kedua utusan itu. Lalu
kami mendatangi tempat seperti tunglru api'.'^6'

Auf berkata, "Aku mengira beliau bersabda, 'Tiba-tiba di
dalamnya terdengar suara gaduh. Kami pun mener;gok, dan ternyata

di dalamnya ada beberapa laki-laki dan perempuan yang telaniang,

lalu tiba+iba muncul api bak sungai yang berkobar dari bawah

merekn. Apabila kobaran api itu mengenai merel{a, merekapun

berteriak+eriak.'

Akupun berkata, 'Siapakah mereka ini?' Kedua utusan itu hanya

berkata kepadalcu, 'Ayo berangkat, ayo berangkat.' Maka kami pun

berangkat menuju sebuah sungai -aku mengira beliau bersabda, '-

Airnya- merah seperti darah-. Tiba-tiba di sungai itu ada seorang

laki-laki yang sedang berenang. Sementara di tepi sungai ada seorang

laki-laki lain yang telah mengumpulkan begitu banyak batu. Apabila
laki-laki yang berenang itu berenang sejauh yang ia bisa, ia pun

kemudian mendatangi laki-laki yang mengumpulknn batu, lalu ia
membuka mulutnya dan laki-laki yang mengumpulkan batu itu
memasukknn batu ke dalam mulut tersebut.

Aku pun berkata, 'Siapa mereka ini?' Kedua utusan itu hanya

berkata, 'Ayo berangkat, ayo berangkat.' Maka kami pun berangkat.

Lalu kami mendatangi seorang laki-laki yang buruk rupa, lebih buruk

dari orang yang buruk rupa yang pernah kamu lihat. Dia berada di
srsi api yang berusaha dia nyalakan sambil terus berjalan di
sekelilingnya.

Aku pun bertanya kepada kedua utusan itu, 'Siapakah orang

ini?' Keduanya hanya berkata, 'Ayo berangkat, ayo berangknt.' Maka

kami pun berangkat. Lalu kami mendatangi sebuah kebun yang di
dalamnya terdapat semua jenis bunga musim semi. Di tengahlengah

ou' Dalam riwayat Al Bukhari ada tambahan, "Bagian atasnya sempit, sedangkan
bagian bawahnya luas. Di bawah tempat itu dinyalakan api." Dalam Al Musnad,
"Di bawahnya ada api yang menyala.". 

Lihat Fath Al Bai,(Xlll442)
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kebun itu ada seorang laki-laki yang sangat tinggi sedang berdiri.

Begitu tingginya, sampai-sampai alat hampir tidak bisa melihat

kepalanya karena tubuhnya menjulang ke langit. Alat juga melihat di
sekitar laki-laki itu ada begitu banyak anak-anak yang rupawan yang

tidak pernah kulihat sebelumnya.

Alat pun berkata kepada kedua utusan itu, 'Siapa mereka itu?'
Kedua utusan itu hanya berkata, 'Ayo berangkat, ayo berangkat.'

Maka kami pun berangkat dan mendatangi sebuah pohon besar. Tidak

pernah kulihat pohon sebesar dan sebagus itu sebelumnya. Kedua

utusan itu berkata kepadaku, 'Panjatlah pohon besar itu.' Kami

memanjatnya, hingga kami sampai di sebuah kota yang bangunan-

bangunannya terbuat dari bata emas dan bata perak. Kami mendekati

pintu gerbang kota, lalu kami meminta dibukakan. Pintu pun

dibukakan untuk kami. Maka kami berkata, 'Tidak ada dari penduduk

kota itu kecuali sebagian tubuh mereka begitu menawan, semenawan

yang pernah kamu lihat, namun sebagian lainnya begitu buruk,

seburuk yang pernah kamu lihat.'

Kedua utusan itu berkata kepada mereka, 'Pergilah kalian, lalu

ceburkanlah diri kalian ke dalam sungai itu.' Tibaiiba sungai yang

dimal<sudkan muncul dan mengalir. Seakan-akan airnya adalah susu

murni* karena warna airnya begitu putih. Mereka pun segera pergi

dan menceburkan diri ke dalam sungai tersebut. Kemudian mereka

kembali dan penampilan buruk merela hilang dari tubuh mereka.

Keadaan mereka menjadi sangat menawan.

Lalu kedua utusan itu berkata kepadaku, 'Inilah surga 'Adn dan

di sinilah tempat tinggalmu.' Lalu kutengadahl<an pandanganku ke

atas. Ternyata ada sebuah istana seperti awan putih. Kedua utusan itu

berkata lagi, 'Inilah tempat tinggalmu.'

Alru berkata kepada kedua utusan itu, 'Semoga Allah

memberkati kalian- Biarkan alat memasukinya.' Kedua utusan itu

'Lihat Al Fath, (XIll444).
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berlrata kepadalat, 'sekarang, tidak boleh, namun lcamu pasti akan

memasukinya'."

Rasulullah SAW bersabda lagi, "Sejak -awal- malam itu, aku

melihat beberapa keanehan. Apa arti yang kulihat itu? Kedua utusan

itu berkata kepadaku, 'sesungguhnya kami akan memberitahukannya

kepadamu. Laki-laki pertama yang kamu datangi, yang kepalanya

dipecahkan dengan batu adalah orang yang mengambil Al Qur'an
lalu menolahtya (mal<sudnya, telah hafal lalu sengaia melupakannya)

dan orang yang tidur dari shalat wajib (Sengaja tidak

mengerjakannya).

Laki-laki yang lwmu datangi, yang sudut mulutnya dirobek

sampai ke tenglatlorya, matanya sampai ke tenglatlorya dan hidungnya

sampai tenghthtya adalah orang yang keluar dari rumahnya lalu ia

berbohong dengan suatu kebohongan, maka lcebohongannya sampai

ke seluruh penjuru dunia.

Laki-laki dan perempuan yang telanjang yang berada di dalam

tempat seperti tunght api adalah para pezina laki-laki dan

perempuan.

Laki-laki yang berenang di sungai, Ialu menelan batu adalah

orang yang memakan riba.

Laki-laki berpenampilan buruk yang berada di sisi api yang

berusaha ia nyalakan adalah Malik, penjaga Jahanam.

Laki-laki tinggi yang berada di tengah-tengah kebun adalah

Ibrahim AS. Sedangkan anak-anak yang berada di sekitarnya adalah

anak-anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci).

Sebagian kaum muslimin bertanya, "Wahai Rasulullah,

bagaimana dengan anak-anak kaum musyrik?" Rasulullah SAW

menjawab, "Juga anak-anak kaum musyrik."
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Kaum yang setengah tubuhnya menawan dan setengahnya jelek
adalah kaum yang mencampur amal saleh dengan amal buruk, lalu
Allah mengampuni mereka'.'468 13:31

Menyebutkan Khabar Bahwa Wajib Bagi Seorang Muslim
Menjadikan Dua Tujuan Untuk Dirinya, Salah Satunya Ia
Capai dengan Penuh Harapan dan yang Lainnya dengan

Rasa Cemas

Hadits No: 656
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68 Sanad hadits ini shahih. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i pernah meriwayatkan
hadits dari Isa bin Ahmad. Ia adalah orang yang tsiqah. Para perawi sebelumnya
adalah para perawi yang terdapat dalam sanad Al Buktrari dan Muslim.

Ahmad (V/8 dan 9), dari Muhammad bin Ja'far, Al Bukhari (7047) pada
pembahasan tentang ta'bir, bab: Ta'bir Mimpi Setelah Shalat Subuh, dari jalur
Isma'il bin Aliyah, dan Ath-Thabrani dalam I I Kabir (6984), dari jalur Hau&ah bin
Khalifah, dan (6985), dari jalur Syu'bah. Keempat orang ini meriwayatkan dari Auf
bin Abu Jamilah Al A'rabi.

Ahmad (Y/14), Al Bukhari (1386) pada pembahasan tentang jenazah, Ath-
Thabrani dalam Al Kabir (6986) dan (6990), dan Al Baghawi dalam Syarh As-
Sunnah (2053), dari beberapa jalur dari Abu Raja' Al Utharidi.

Al Bukhari (l 143) secara ringkas pada pembahasan tentang tahajjud, (2085) pada
pembahasan tentang jual beli, (2791) pada pembahasan tentang jihad, (3236) pada
pembahasan tentang awal penciptaan, (3354) pada pembahasan tentang para nabi,
(4674) pada pembahasan tentang tafsir, dan (6096) pada pembahasan tentang adab,
Muslim (2275) pada pembahasan tentang mimpi, At-Tirmidzi (2295) pada
pembahasan tentang mimpi, Ath-Thabrani (6987), (6988) dan (6989), dan Al
Baihaqi dalam ls-Sunan (IAl87 dan 188) dan (Y/275) dari jalur Abu Raja' Al
Utharidi.
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656. Hamid bin Muhammad bin Syo'"iU ef Balkhi *"rguU*t*
kepada kami, Yahya bin Ayyrb Al Maqabiri menceritakan kepada

kami, Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ala' mengabarkan

kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabdq "Seandainya orang mulcrnin tahu apa yang ada di sisi Allah
daripada sil<saan, niscaya tidak ada seorangpun yang menginginkan

surga-Nya (karena ia hanya berkonsentrasi menjauhi sil<saan

tersebut), dan seandainya orang kafir tahu apa yang ada di sisi Allah
daripada rahmat, niscaya tidak ada seorangpun yang putus asa dari
surga-Nya.'a6e 13: 91

Menyebutkan Khabar Tentang Sikap Tidak Hanya Berharap
Kepada Ketaatan, Sekalipun Sudah Bersungguh-sungguh

Melakukan Ketaatan

Hadits Nomor: 657
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6e Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. Muslim (2755) pada
pembahasan tentang taubat, bab: Keluasan Rahmat Allah, dari Yahya bin Ayyrb.
Ahmad (1U397) dan juga Muslim (2755), dari beberapa jalan dari Isma'il bin Ja'far.
Hadits ini telah disebutkan pada no. (345), dari jalur Abdul Azizbin Muhammad,
dari Ala'.
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657. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim, maula Tsaqif
mengabarkan kepada kami, Abdullatr bin Umar bin Aban

menceritakan kepada kami, Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan

kepada kami, dari Fudhail bin Iyadh, dari Hisyam, dari Muhammad,

dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

"Seandainya Allah menyiksalru dan putera Maryam akibat apa yang

dilakukan oleh dua ini -yaloi ibu jari dan jari berikutnya- niscaya

Dia dapat menyiksa kami, kemudian Dia tidak akan menzhalim kami
sedikitpun.'*'o 13, I 01

470 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim. Muhammad bin Ishaq adalah
s€orang hafizh, imam lagi tsiqah, guru besar di Khurasan; Abu Abbas As-Siraj.
Sedangkan para perawi lainnya dalam sanad ini adalah orang-orang tsiqah menxut
syarat Al Bukhari dan Muslim, kecuali Abdullah bin Umar -yakni Ibnu Muhammad
bin Aban-, namun ia termasuk perawi dalam sanad riwayat Muslim. Muhammad
adalah Ibnu Sirin. Hisyam adalah Ibnu Hassan.

Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (YlWl3z), dari Ibrahim bin Muhammad bin Yahya,
dari Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi, dengan sanad ini dan tiga jalur periwayatan
lainnya dari Abdullah bin Umar bin Aban.

Hadits ini akan penulis ulang kembali pada no. (659), dari jalur Musa bin
Abdurrahman Al Masruqi, dari Husain Al Ju'fi.

Bazzar (3448), dari Abu Bakar, dari Muhammad bin Abdul Malik bin 7-arlawih,
dari Muhammad bin Yusuf Al Firyabi, dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, dengan tambahan di awalnya, *Tidak ada seorangpun
yang diselamatkan oleh amalnya. " Mereka (para sahabat) bertanya, "Juga engkau,
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Juga aku, kecuali Allah meliputiku dengan
rahmat dan karunia. Seandainya Dia menyiksaku dan Isa akibat apayang dilakukan
oleh dua ini, niscaya Dia dapat menyiksa kami." Lalu beliau mengisyaratkan jari
telunjuk dan jari tengah.

Al Haitsami menyebutkannya dalam Al Maima ' ()V356), lalu ia berkata, "Hadits
ini terdapat dalam riwayat yang shahih, tanpa sabda beliau, "Seandainya Dia
menyiksaku (al hadits)." Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath juga

meriwayatkan hadits ini, namun di sini disebutkan, "Seandainya Dia menyil<saku

akibat apa yang dilakukan mereka (iari-jari) niscaya Dia dapat menyilcsaku." Gutu
Al Bazzar tidak pernah kukenal, sepertinya Warraq Ibnu Abu Dunya, sebab ia
meriwayatkan dari Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih. Guru Ath-Thabrani,
yang bernama Ibrahim bin Mu'awiyah bin Dzakwan bin Abi Sufyan Al Qaisharani,
tidak pernah kutemukan biografinya. Sementara perawi lainnya adalah paa perawi

Shahih lbnu Hibban

1



Menyebutkan Khabar Wajib Tidak Merasa Aman dari
Adzab Allah, Kita Berlindung darinya, Sekalipun Telah

Bersungguh-sungguh dalam Melakukan Ketaatan

Hadits Nomor: 658
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658. Abu Khalifatr mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al

Qa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata, Sulaiman bin Bilal

menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari Atha' bin

Abu Rabah, batrwa ia mendengar Aisyah, istri Nabi SAW, berkata,

"Apabila angn bertiup atau (angkasa) berawan, terlihatlah di raut

wajah Rasulullah SAW kegelisahan dan beliau mondar-mandir.

Apabila hujan turun, beliau pun bahagia dan hilanglah kegelisahan

dari raut wajah beliau. Beliau pernatr ditanya 
-tentang 

hal ini-,
beliau lalu menjawab, 'sesungguhnya alru talan itu adalah adzab yang

diturunkan kepada umatku'.'47 ' 1l: OS1

hadits shahih, kecuali Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawalh, namun ia adalah

orang yang tsiqah.
Sabda beliau, "Tidak ada seorangpun yang diselamatkan oleh amalnya(Al

hadits)" telah disebutkan pada no. (348) dan akan disebutkan kembali pada no.

(660), dari hadits Abu Hurairah.
o7' Sanad hadits ini adalah shahih menurut syarat Muslim. Muslim dalam shahih-

nya (899) pada pembahasan tentang istisqa'(shalat minta hujan), bab: Berlindung
kepada Allah Saat Melihat Angin dan Awan, dan Bahagia Saat Turun Hujan, dan Al
Baihaqi dalamAs-Sunan (IIA36I), dari jalur Abdullah bin Maslamah Al Qa'nabi'
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Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan Bahwa Seseorang
Hendaklah Mencela Dirinya Karena Kekurangannya Dalam

Ketaatan, Sekalipun Usahanya Dalam Ketaatan Telah
Maksimal

Hadits Nomor: 659
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659. Muhammad bin

W Ci u#u ;::,i\ :)v l* (".tk-\)tiil)

Al Musayyab bin Ishaq mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Musa bin Abdur-rahman Al Masruqi
menceritakan kepada kami, ia berkata, Husain bin Ali Al Ju'fi
menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Iyadh, dari Hisyam bin
Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah

Al Bukhari (3206) pada pembahasan tentang awal penciptaan, bab: Tentang
Firman Allah Ta'aala, "Dan Dialah yang Meniupkan Angin Sebagai Pembawa
Berita Gembira Sebelum Ketadangan Rahmat-Nya (Hujan). " (Qs. Al A'raaf [7]:
57), Muslim (899) (15), At-Tirmidzi (3257) pada pembahasan tentang tafsir, bab:
Surah Al Ahqaaf, dan Ibnu Majah (3891), dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha bin Abi
Rabbah.

Ahmad (VU6), Al Bukhari (3829) pada pembahasan tentang tafsir, bab: Tentang
firman Allah ta'aala, "Maka Tatkla Mereka Melihat Azab In Berupa Awan yang
Menuju ke Lembah-Lembah Mereka, Berkatalah Mereka, 'Inilsh Awan yang Akan
Menurunkan Hujan Kepada Kami.' (Bukan)! Bahkan ltulah Azab yang Kamu Minta
Supaya Datang dengan Segera (Yaitu) Angin Yang Mengandung Azab yang Pedih."
(Qs. Al Ahqaaf [aQ: 2\ Muslim (899) (16), dan Abu Daud (5098) pada

pembahasan tentang adab, bab: Apa yang Diucapkan Saat Angin Bertiup, dari jalur
Ibnu Wahb, dari Amr bin Harits, dari Abu Nadhr, dari Sulaiman bin Yasar, dari
Aisyah. Pada bab ini juga terdapat hadits dari Anas, yang akan disebutkan pada no.
(664).
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SAW bersabda, "seandainya Allah hendak menyiksaht dan Isa akibat

dosa-dosa kami niscaya Dia dapat menyiksa kami dan tidaklah Dia

menzhalim knmi sedikitpun." Lalu beliau mengisyarat kepada jari

telunjuk dan jari-jari berikutnya.aT2 [3: 66]

Menyebutkan Khabar Tentang rilaiib Bagi Seseorang Untuk
Tidak Hanya Berpegang Pada Satu Ketaatan yang Ada

Tanpa Mencari Ketaatan Lainnya dalam Keadaan Apapun

Hadits Nomor: 660
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660. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Ishaq bin Ibratrim Al Hanzhali menceritakan kepada

kami, ia berkata, Abdtx-razzaq menceritakan kepada kami, ia berkata,

Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbitu

dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada

seorangpun dari kalian yang diselamatkan oleh amalnya. Aknn tetapi

a72 sanad hadits ini adalah shahih. Muhammad bin Al Musayyab adalah seorang

hafizh yang dermawan, suka bepergian, zuhud lagi menjadi panutan, Abu Abdullah

Muhammad bin Musayyab bin Ishaq bin Abdullah An-Naisaburi Al Isfanji, wafat

tahun 315 H. Biografinya terdapat dalam Tadzkirah Al Hafizh (III/789 dan 890).

Sedang Musa bin Abdur-rahman, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah pernah

meriwaya&an hadits darinya. Ia adalah orang yang tsiqah. Sementara para perawi

sebelumnya termasuk para perawi dalam riwayat-riwayat Al Bukhari dan Muslim.

Hadits ini telah disebutkan pada no. (657).
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bersikap benarlah dan dekatkanlah diri. Para satrabat bertanya, 'Tidak
juga engkau, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Tidak juga ala4

kecuali Dia meliputilru dengan ampunan dan karuniotlAT3 [3:66]

Menyebutkan Khabar tentang Kewajiban Seseorang untuk
Tidak Menyepelekan Ketaatan yang Sedikit dan Dosa yang

Kecil

Hadits Nomor: 661
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661. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Waki'
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al A'masy menceritakan
kepada kami, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata,

Rasulullah SAW bersabda, "Surga itu lebih dekat kepada salah
seorang di antara kalian daripada tali sandalnya, dan neraka
pun seperti itu."o'o 733: 661

n73 Sanad hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini juga
tercantum dalam Mushannaf Abdir-razzaq (20562), dan dari jalur, Ahmad (IV319)
dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (4193) meriwyatkan hadits ini. Penulis
juga menyebutkan hadits ini pada no. (348) dari jalur Basyar bin Sa'id, dari Abu
Hurairah. Silakan lihat kembali keterangan hadits ini padanya.

a'o Sanadnya shahih, karena telah memenuhi syarat Al Bukhari dan
Muslim.

Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb. Abu Wa'il adalah Syaqiq bin
Salamah.

Hadits ini diriwayatkan dengan sanad ini oleh Ahmad (I/442) dari Waki'.
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu Numair (I/387 dan
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Hadits tentang Kewajiban Seseorang untuk
Mempertimbangkan Berbagai Akibat dalam Semua

Urusan trya, dan Tidak Berpegang Hanya kepada Harinya

Hadits Nomor: 662
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662. Ibnu Qutaibatr mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yazid
bin Mauhab menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wattb

menceritakan kepada kami dari Yunus, darr Az-hfin, dari Sa'id bin

Al Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda,

"seandainya kalian tahu apa yang alu ketahui, niscaya kalian akan

sedikit tertawa dan banyak menangis.'4" 73: 661

r/442).
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (6488) pada pembahasan

tentang sikap lembut, bab: surga itu lebih dekat kepada salah seorang di
antara kalian daripada tali sandalnya, dan Al Bughawi dalam kitab Syarh As-
Sunnah (4174) dari Jalur Sufyan Ats-Tsauri, dimana Al Bukhari dan Al
Bughawi meriwayatkan hadits ini dengan sanad ini dari Al A'masy.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (lYl4l3 dan 442), Al Bukhari
(6488), Al Baihaqi dalam kitab ls-^Sanan (1111368) dari Jalur Sufyan Ats-
Tsauri, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dengan sanad yang sama.

47s Sanadnya shahih. Yazid bin Mauhab, orang yang haditsnya
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah, ia adalah seorang yang tsiqah,
sedangkan orang-orang yang berada sebelumnya juga tsiqah, dan termasuk
orang-orang yang ada dalam kitab shahih Al Bukhari dara Shahih Muslim.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (lll453) dari Hujjaj bin Muhammad,
Al Bukhari (6435) pada pembahasan tentang sikap lemah lembut, bab: sabda

Rasulullah: "seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis," Dari Yahya bin Bukair.
Ahmad dan Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Laits bin Sa'd, dari
Uqail, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini.

\-_
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Menyebutkan Khabar tentang Kewajiban Seorang Muslim
Ketika Melakukan Dosa, saat Setan Menghiasinya Dengan

Keinginan Untuk Melakukan Dosa yang Serupa

Hadits Nomor: 663
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Hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. I l3 dan 385 yang bersumber

dari dari Ar-Rubai' bin Muslim, dari Muhamad bin sirin, dari Abu Hurairah.
Takhrij hadits ini yang bersumber dari Ar-Rubai' bin Muslim inipun telah
dijelaskan pada hadits no. (l l3).

Dalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Anas, yang
dikemukakan oleh penyusun (Ibnu Hibban) pada hadits no. (5773),
Bercanda dan Tertawa.

Hadits ini diriwayatkan dari Aisyah dalam kitab Musnad Ahmad (VV8l
dan 164), dan Shahih Al Bukhari (6631) pada pembahasan tentang sumpah
dannazar, bab: bagaimana sumpah nabi.

Hadits ini diriwayatkan juga dari Abu Dzar dalam Musnad Ahmad
(Vll73) dan Ibnu Majah (4190) pada pembahasan tentang Zuhud, bab:
Kesedihan dan Tangisan; At-Tirmidzi (2312) pada pembahasan tentang
Zuhud, bab: Sabda Rasulullah: "Seandaixya Kalian Mengetahui Apa yang
Aku tahu, Niscaya Kalian Akan Sedikit Tertawa... ",'Al Baihaqi (VII/52) dan
Al Bughawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (4172).

Hadits ini diriwayatkan juga dari Abu Ad-Darda' secara mauquf dalam
kitab Ibnu Abu Syaibah (XIIV3l2).
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663. Umar bin Sa'id bin Sinan di Manbaj, Muhammad bin Al
Hasan bin Qutaibah di Asqalan, Muhammad bin Al Mu'afi bin Abu

Handhalah Al Abid di Shaida mengabarkan kepada kami. Adapun

yang lainnya, mereka berkata, Hisyam bin Khalid Al Azraq

menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan

kepada kami, Sa'id bin Abdul Azizmenceritakan kepada kami; bahwa

Hisyam bin Abdul Malik memberikan tujuh ribu Dinar kepada z,rhn

atas utang yang pernah ia tanggung. Lalu, Hisyam berkata kepada Az-

Zuhi, "Janganlah engkau kembali mengutang." Az-Z\hi berkata,

"Bagaimana, wahai Amirul Mukminin? Sementara Sa'id bin Al

Musayyib menceritakan kepadaku dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullatr SAW pematr bersabda, 'seorang mukmin tidak_(boleh) dua

kali disengat (dihukum) dari lubang (dosa) yang sama'."0'6 13,287

476 Sanadnya shahih.
Hisyam bin Khalid Al Azraq adalah orang yang sangat jujur. Haditsnya

diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Adapun orang-orang yang

berada sebelumnya adalah orang-orang yang ada dalam Ash-Shahih.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Syaikh dalam kitab Al Amtsal (9) dan

Abu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah (Ylll27) dari dua jalur dari Hisyam bin
Khalid Al Azraq, dengan sanad ini, namun dengan redaksi, "Laa yulsa'."

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ahmad (lll379), Al Bukhari (6133) pada

pembahasan tentang etika, Muslim (2998) pada pembahasan tentang zuhud

dan sikap lemah lembut 
-keduanya 

(Bukhari dan Muslim) meriwayatkan
pada bab: seorang Muslim Tidak Boteh Disengat (Dihukum) Dua Kali dari
Lubang (Dosa) yang sama,- Abu Daud (4862) pada pembahasan tentang
etika, bab: Yang Perlu Diwaspadai dari Manusia; Al Baihaqi dalam kitab ls-
sunan (tollzg) dan dalam kitab Al Adab (582); Al Baghawi dalam syarh As-

sunnah (3507) dari Qutaibah bin Sa'id; Ibnu Majah (3982) pada pembahasan

tentang fitnah, bab (hadits tentang) uzlah, yang diriwayatkan dari
Muhammad bin Harits Al Mashri, dari Uqail, dari Az-Zuhri, dengan sanad

ini.
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam kitab As-sunan,

(Yll3z}) dari Jalur Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah.
Dalam bab inipun terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, yang

terdapat dalam Musnad Ath-Thayalisd (1813). Ath-Thayalisi menafsirkan

hadits ini dengan perkataannya, "Janganlah (seorang muslim) disiksa karena

dosanya di dunia, kemudian dia disiksa karena dosa yang sama di akhirat."
Adapun sabda Rasul]ullah La yuldaghu, Al Khiththabi berkata, "Lafaz]nini

diriwayatkan dengan dua bentuk:
Pertama, dengan dhamah huruf ghain, guna menyampaikan pemberitahuan.
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Lafazh hadits ini milik Umar bin Sa'id Sinan.

Menyebutkan tentang Tanda yang Diketahui di Wajah Nabi
SAW ketika Agin Bertiup, Sebelum Hujan Turun

Hadits Nomor: 664
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664. Muhammad bin Abdur-rahman As-Sami mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Yahya bin Ayyrb Al Maqabiri menceritakan

kepada kami, ia berkata, Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami,
ia berkata, Humaid mengabarkan kepadaku, dari Anas bin Malik,
bahwa Nabi SAW, jika angin berhembus, maka hal itu dapat diketatrui
pada raut wajah beliau.aTT [5: 12]

Pengertiannya adalah, seorang mukmin yang baik adalah seorang yang
cerdas, yang tidak berbuat (sesuatu) karena kelalaian, sehingga ia dapat
tertipu berkali-kali, sementara dirinya tidak menyadari atau merasakan
kelalaian itu. Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan kata'yuldagh'
tersebut adalah ketertipuan dalam urusan akhirat, bukan urusan dunia.

Kedua, dengan kasrah huruf ghain (la yuldaghi), guna menyampaikan
larangan. Beliau bersabda, 'Janganlah seorang mukmin tertipu, dan
janganlah ia melakukan (sesuatu) karena kelalaian, sehingga ia akan
terjerembab ke dalam hal-hal yang tidak ia sukai atau terjerumus ke dalam
hal yang buruk, sementara dirinya tidak merasakan hal itu. Akan tetapi,
hendaklah ia terjaga lagi waspada'. Makna ini cocok untuk urusan duniawi
dan ukhrawi sekaligus, wallahu e'lem."

077 Sanadnya shahih, karena telah memenuhi syarat Al Bukhari dan
Muslim. Orang-orang yang ada di dalam hadits ini adalah orang-orang yang
ada dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim, kecuali Yahya bin Ayyub.
Yahya bin Ayyub adalah orang yang ada dalam Shahih Muslim saja.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1034) pada pembahasan tentang
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Menyebutkan Keterangan Bahwa Seseorang Jika

Melaksanakan Shalat Tahajud pada Malam Hari dan

Berkhalwat untuk Melakukan Ketaatan, maka Keadaan

Takut kepada Allah Harus Menguasai Dirinya, Agar Ia

Tidak Menjadi sombong dengan Ketaatannya ltu, Meskipun

Ia seorang yang Mulia dan Bertakwa dalam

Keberagamaarnya

Hadits Nomor: 665
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665. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Hautsaratr bin

Usynrs Al Adawi menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Mutharrif bin

Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari ayahnya, iaberkata, "Aku menemui

Nabi SAW yang berada dalam Masjid, dan saat itu beliau sedang

berdiri melaksanakan shalat, sementara di dalamnya ada suara

gemuruh, seperti suara mendidihnya panci.'/78 $: a7l

meminta hujan, bab: Jika Angin Berhembus; Al Baihaqi dalam kitab ls-
sunan (llll3oo; aari jalur Sa'id bin Abu Maryam, dari Muhammad bin Ja'far,

dari Humaid Ath-Thawil, dengan sanad ini.
Dalam bab ini pun terdapat hadits yang diriwayatkan dari Aisyah yang telah

dikemukakan pada hadits no. 658.
aTt sanadnya shahih.
Hautsarah bin Usyrus: menurut keterangan yang disebutkan oleh Ibnu Abu

Hatim dalam kitab a/ Jarh wa at-Ta'diil (IIV283), Abu Hatim dan Abu

Zur'ah pernah meriwayatkan hadits dari Hautsarah. Sementara itu Ibnu

Majah berkata dalam kiiab Taiil Al Manfa'ah. h.109, "Abdullah bin Ahmad,

IrAustim bin Al Hajjaj pernah meriwayatkan hadits dari Hautsarah pada selain

kitab Ash-Shahih, 

'ugi 

Abu Ya'la dan yang lainnya." Penyusun kitab ini juga

..^ /
U-,,gl [rr"]
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Menyebutkan Penjelas an Bahwa Seseorang Jika Sadar Saat
Dinasihati, Maka Nasihat itu Telah Masuk ke dalam Jiwanya

Hadits Nomor: 666

666. Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada

kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul
Hamid menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Amr bin
Murrah, dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, ia berkata, "Nabi SAW
berdiri, kemudian bersabda, 'Talaillah kalian kepada neraka.' Setelah
itu beliau memalingkan tubuh dan wajahnya. Beliau kemudian
bersabda, 'Takutlah kalian kepada nereka '. Setelah itu beliau

menyebutkan Hautsarah bin Usyrus dalam kitab Ats-Tsiqat (Yllll2l5), dan
hal ini didukung oleh lebih dari satu orang yang tsiqah, sebagaimana yang
akan dijelaskan nanti. Adapun yang lainnya 

-yang meriwayatkan hadits
ini-, mereka adalah orang-orang yang tsiqah, karena dapat memenuhi syarat
yang ditetapkan dalam Ash-shahih.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad (lY/25) dari Abdurrahman bin
Mahdi (lYl25) dan Affan (lYl26 dan IVi25); Abu Daud (804) pada
pembahasan tentang shalat, bab: Menangis dalam Shalat; Hakim (l/264), Al
Baihaqi dalam kitab As-Sunan (lll25l) dari jalur Yazid bin Harun, An-Nasa'i
(III/13) pada pembahasan tentang lupa, bab: Menangis Dalam Shalat; At-
Tirmidzi dalam kitab Asy-Syama'il (315), Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan
(IIl25l), Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (729) dari jalur Ibnu Al
Mubarak, dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (900) dari Jalur Abdush
Shamad. Mereka semua meriwayatkan hadits ini dari Hamad bin Salamah,
dengan sanad ini.

Penulis akan mengemukakan hadits ini kembali pada hadits no. (753) yang
bersumber dari jalur Yazid bin Harun, dari Hamad, dengan sanad ini.

Shahih lbnu Hibban
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memalingkan tubuh dan wajatnya, hingga kami mengetahui batrwa

beliau melihat neraka itu. Beliau kemudiaan bersabda, 'Takutlah

kalian kepada neraka, meskipun dengan sebiji latrma. Jika kalian

tidak menemukan, maka dengan perkataan yang baik'.'"" [.., ..]

i'Jti ,:Hu; )At )qt i ,frt'; Ltif-. v;i [rrv]
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667. Sulaiman bin Al Hasan bin A1*r*, Al Athar Oi e*hruh

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ubaidullah bin Mu'adz

menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan kepada

kami, ia berkatq Syubah menceritakan kepada kami, ia berkata,

Simak menceritakan kepada kami (batrwa) ia mendengar Nu'man bin

Basyir berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Alat peringatkan kalian

dari neralra, alan peringatkan kalian dari neraka, alan peringatkan

kalian dari nerakn " Kalau pun waktu itu beliau berada di tempatku

ini -saat 
itu Nu'man bin Basyir berada di Kufah-, niscaya

(sabda)nya akan terdengar oleh orang-orang pasar. (Beliau

mengatakan itu) hingga khamishah (Kain yang bersulam sutera atau

kain wol) yang berada di pundak beliau jatuh di atas kedua kaki

beliau."aso

o'e Pada naskah yang asli, penyusun menulis ungkapan: "Dipindahkan ke
dalam kitab Al Jami"'di tempat nomor yang terletak di akhir hadits.

080 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.
(644).

L
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5. Bab: Kefakiran, Zuhud Dan Qana'ah
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668. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada
kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul
Majid menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari

Samurah bin Sahm, ia berkata, "Aku pernah singgatr di -rumah-Abu Hasyim bin Utbah bin Rabi'ah yang sedang terserang penyakit
tho'un. Mu'awiyah kemudian mendatanginya untuk menjenguknya.
Lalu Abu Hasyim menangis, kemudian Mu'awiyah bertanya, 'Apa
yang membuatmu menangis wahai pamanku (dari pihak ibu)? Apakatr
rasa sakit -yang membuatmu menangis- ataukah 

-engkaumenangisi kelezatan- dunia? Sungguh, kejernihan dunia telah sirna."
Abu Hasyim menjawab, 'Tidak karena semuanya. Akan tetapi
Rasulullah pernah menjanjikan kepadaku, dan aku ingin mengikuti
beliau. Beliau pernah bersabda 

-kepadaku-, 
"sesungguhnya kamu,

boleh jadi akan menemukan harta yang dibagi-bagikan di antara
beberapa kaum, namun kamu merasa cukup dari hal tersebut dengan

seorang pembantu dan kendaraan di jalan Allah." Aku kemudian
mendapatkan 

-harta 
itu- dan mengumpulkan 

-nya-."481 11: 631

aErsanadnya shahih.
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Abu Hasyim adalah Abu Hasyim bin Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syam Al
Qurasyi. Ia dijuluki Abu Sufyan Al Absyami, saudara seayah Abu Hudzaifah bin
Utbah, saudara seibu Mush'ab bin lJbai Al Abdari, dan paman Mu'awiyah bin Abu
Sufyan dari pihak ibu. Namanya masih diperselisihkan. Menurut satu pendapat
namanya adalah Husyaim, menurut pendapat yang lain namanya adalah Hisyam, dan

memrrut pendapat yang lainnya lagi namanya adalah Syaibah. Ibnu As-Sakan

berkata, "Abu Hasyim masuk Islam pada hari penaklukan kota Makkah, lalu ia
menetap di Syam sampai meninggal dunia pada masa kekhalifahan Utsman." Hakim
berkata, "Pada masa Mu'awiyah." Ibnu Mindah berkata, "Abu Hurairah, Samurah

bin Sahrq dan Abu Wa'il meriwayatkan hadits darinya." Ibnu Mundah berkata,

"Yang benar adalah, Abu Wa'il meriwayatkan dari Samurah, dari Abu Hasyim."
Sedangkan dalam kitab At-Tahdzib, hadits no. 1653 dinyatakan, "Abu Wa'il Syaqiq

bin Salamah Al Asadi meriwayatkan hadits Abu Hasyim dari Samurah bin SahrrU

seorang lelaki yang berasal dari kaumnya, dari Abu Hasyim. Namun menrrut
pendapat lain: Dari Abu Wa'il, dari Abu Hasyirrl tanpa diselingi seorang pun di
antara mereka berdua."

Samurah bin Sahrr\ Ibnu Al Madini berkata, "Ia adalah orang yang tidak diketahui
identitasnya. Aku tidak mengetahui ada orang yang meriwayatkan hadits darinya
selain dari Abu Wa'il." Imam Adz-Dzaltabi berkata dalam kitab Al Mizan (lll234),
"Ia adalah seorang tabi'in yang tidak dikenal. Sementara orang yang tidak diketahui
keadilannya dan tidak pula diperoleh kejelasan mengenai identitasnya, tidak dapat

dijadikan argumentasi." Namun penyusun (Ibnu Hibban) menyebutkan nalnanya

dalam kitab Ats-Tsiqat (VIIV340). Adapun orang-orang yang lainnya -yang ada

dalam hadits ini-, mereka adalah orang-orang yang tsiqah dan merupakan orang-

orang yang haditsnya diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VIlUzl8 dan 219) pada pembahasan

tentang perhiasan, bab: Mengambil Pembantu dan Kendaraan, dari Muhammad bin

Qudamah. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4103) pada pembahasan

tentang zuhud, bab: Zuhud di Dunia, dari Muhammad bin Ash-Shabah; An-Nasa'i
dan Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini dari Jarir bin Abdul Hamid, dengan sanad

ini.
Hadits inipun diriwayatkan oleh Ahmad (1W443 dm IlA444) dari Abu

Mu'awiyah; dan At-Tirmidzi (2327) pada pembahasan tentang Zuhud, dari jalur
Suffan. Ahmad dan AtTirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Al A'masy dan

Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abu Hasyim -tanpa Perantara Samurah bin Sahm di
antara Abu Wa'il dan Abu Hasyim. Hadits ini pun merupakan hadits yang

diriwayatkan oleh Hakim (III/638) dari Jalur Sufyan, dari Manshur, dengan sanad

yang telah disebutkan, namun hadits ini tidak dianggap shahih, baik oleh Hakim
maupnn oleh A&-Dzahabi. Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan hadits ini dalam
kitab Al Ishabah (IV/201) pada biografi Abu Hasyim, dan Al Hafah
menisbatkannya kepada At-Tirmidzi dan yang lairurya. Al Hafizh menganggap

shahih sanad hadits ini.
At-Tirmidzi berkata, "Za'idah dan Ubaidh bin Humaid meriwayatkan dari

Manshur, dari Abu Wa'il, dari Samurah bin Sahrn, ia berkata, 'Mu'awiyah menemui

Abu Hasyim ...'." At-Tirmidzi kemudian menyebutkan hadits yang sarna dengan

hadits ini.
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Menyebutkan Penjelasan bahwa Allah Jalla wa Alo lika
Mencintai Hamba-Nya, maka Dia akan Melindunginya dari

Dunie

Hadits Nomor: 669
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669. Muhammad bin Yazid Az-Zvraqi di Tharasus menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Abdul Adhim menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada kami, Isma'il bin
la'far menceritakan kepada kami dari Umaratr bin Ghuzayyah, dari
Ashim, dari Umar bin Qatadah bin An-Nu'mar, dari Mahmud bin
Lubaid, dari Qatadah bin An-Nu'man, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia akan
melindunginya dari dunia, sebagaimana salah seorang di antara
kalian senantiasa melindungi orang yang sakit dari air.'482 [3: 66]

082 Sanadnya shahih, karena memenuhi syarat Muslim.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab Az-Zuhd, h.

17, dari Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna; Hakim (IYl207) dari jalur
Abdul Aziz bin Mu'awiyah Al Bashri, dan..., (IV/309) dari jalur Ali bin Al
Husain Al Hilali. Ketiga orang itu meriwayatkan dari Muhammad bin
Jahdham dengan sanad ini. Hadits ini dianggap shahih oleh Al Hakim karena
memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim, dan pendapat Al Hakim ini
disetuj ui oleh Adz-D zahabi.

Hadits ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2036) pada pembahasan
tentang pengobatan, bab: Pencegahan, dari jalur Ishaq bin Muhammad Al
Farawi, dari Isma'il bin Ja'far, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata,
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Menyebutkan Khabar Tentang Orang yang Termasuk Golongan

Orang-orang yang Beruntung di Dunia yang Hina ini

Hadits Nomor: 670
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670. Muhammad bin Abdullah bin Abdus-salam di Beirut

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Abbas bin Al Walid bin

Mazyadmenceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan

kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Abdul Aziz menceritakan kepada

kami, ia berkata, Abdurrahman bin Salamah Al Jumahi menceritakan

kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Abdullah bin Amr bin A1-

Ash menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

"sesungguhnya telah beruntung orang yang masuk Islam sedang

rizkinya sekedar cukup (pas-pasan), namun ia bersabar atas hal

tersebut.''83 13 661

"Hadits (ini) hasan gharib. "
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam kitab Az-Zuhd, h. 17, dari

jalur Sulaiman bin Bilal; At-Tirmidzi setelah hadits no. (2036) dari jalur
Isma'il bin Ja'far; Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari amr

bin Abi Amr, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Muhammad bin
Lubaid, dari Nabi, secara mursal. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan At-Tirmidzi ini tidak disebutkan nama Qatadah bin An-Nu'man.

483 Hadits shahih.
Abdurrahman bin Salamah Al Jumahi (pada naskah aslinya tertulis: Al

Hajari. Ini adalah redaksi yang keliru): Al Bukhari menulis biografi
Abdurrahman bin Salamah Al Jumahi dalam kitab Tarikh-nya (Y1290), dan

Ibnu Abu Hatim (yl24o-241), namun ia tidak menyebutkan pencacatan (Al
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Menyebutkan Khabar tentang Orang yang penghidupannya
Disenangkan oleh Allah di Dunia Ini

Hadits Nomor: 671
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671. Makhul di Beirut, Ibnu Salm dan Ibnu eutaibah
mengabarkan kepada kami, mereka berkatq Abduilah bin Hani' bin
Abdurrahman bin Abu Ablah menceritakan kepada kami, ia berkata,
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan

jarh) maupun penguatan (At-ta'dil) tentang dirinya. Hadits Abdur-rahman
bin Salamah diriwayatkan oleh Sa'id bin Abdul Aziz dan Khalid bin
Muhammad Ats-Tsaqafi. Adapun perawi (hadits ini) yang lainnya adalah
orang-orang yang tsiqah.

.__Hu-tlr ini diriwayatkan oleh ya'qub Al Faswi dalam kitab Tarikh-nya
(rr/523), dan Abu Na'im dalam kitab At Hilyah (vr/r2g) dari jalur yahya bin
shali Ad-Dimyathi, dari Sa'id bin Abdul Aziz, dengan sanad ini.

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Al Musnad (IIll6g
dan 172) dan kitab Az-Zuhd, h. t4; Muslim (105a) pada pembahasan tentang
zakat, bab: Rizki yang Sekedar cukup dan eana'ah; At-Tirmidzi (23ag) padi
pembahasan tentang Zuhud, bab: Rizki yang Sekedar cukup dan Berjabar
atas Hal tersebut; Al Baihaqi dalam kitab ls-sanan (ry/196), Al Baghawi
dalam kitab syarh As-sunnah (4043) dari jalur Syurahbil bin Syarik, Ahmad
(ll/173), dan Ibnu Majah (4138) pada pembahasan tentang Zuhud, bab:
Qana'ah, dari jalur Ubaidullah bin Abu Ja'far dan Abu Hani' Humaid bin
Hani Al Khaulani. Ketiga orang ini (Al Baghawi, Ahmad dan Ibnu Majah)
meriwayatkan dari Abu Abdur-rahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr.
Pada redaksi hadits yang mereka riwayatkan tertera, "Dan Allah akan
mencukupinya dengan apa yang Dia berikan kepadanya.,'

Dalam bab ini pun terdapat hadits yang diriwayatkan dari Fadhalah bin
Ubaid. Hadits tersebut akan dikemukakan pada hadits no. (705).
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kepada kami, ia berkat4 Ibrahim bin Abu Ablah menceritakan kepada

kami dari ummu Ad-Darda" dari Abu Ad-Darda" ia berkata:

Rasulullah sAw bersabda, "Barang siapa yang memasuki pagi hari

dalam keadaan sehat badannya, aman dirinya, -dan- memiliki

panganan untuk harinya, maka seolah-olah dunia telah diberikan

kepadanya."'8' 13:661

a8a Sanadnya sangat dha'if.
Abdullah bin Hani' bin Abdurrahman anak saudara lbrahim bin Abu

Ablah: Ibnu Abu Hatim menulis biografinya dalam kitab Al Jarh wa At-

Ta'dil (V/194). Ibnu Abu Hatim berkata, "Abdullah bin Hani meriwayatkan

(haditsj dari ayahnya dan juga dai Hamzah. Muhammad bin Abdullah bin

iduhammad bin Makhlad Al Harawi meriwayatkan hadits-hadits yang batil

darinya, dari ayahnya, dari Ibrahim bin Abu Ablah. Aku mendengar ayahku

berkaia, ,Aku mengunjungi Ramalah, lalu diceritakan kepadaku bahwa di

sebuah perkampungan terdapat orang tua ini. Aku kemudian bertanya tentang

dirinya. Dijawab, ;Dia adalih orang tua yang suka berdu,sta."-Maka akupun

tidak meriwayatkan haditsnya, dan tidak mendengar hadits darinya'" Adz-

Dzahabi berkata dalam kitab Al Mizan dan Al Mughni, "Abdullah bin Hani'

diduga sering berdusta. Kendati demikian, penyusun (Ibnu Hibban)

menyebutkannya dalam kitab A t s - T s i q a t (Y lll / 3 5 7 )'"
Ayah Abduilut Ui, Hani' adalah Hani' bin Abdurrahman. Hani' bin

Abdurrahman disebutkan oleh penyusun dalam kitab Ats-Tsiqaat (Yll/583
dan 584). Namun penyusun berkata, "Terkadang ia meriwayatkan hadits

yang asing.,' Adapun perawi lainnya dalam sanad ini, mereka adalah orang-

orang yang tsiqah.
Ualaits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah

(Yl24g) dari jalur aua,,ttut bin Hani" dengan sanad ini,_dan Al Haitsami

menisbatkan hadits ini dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (x1289) kepada

Thabrani. Al Haitsami berkata, "Orang-orangnya yakin atas kelemahan

sebagian yang lain."
Na-mun hadits ini mempunyai penguat, yaitu Hadits Abdullah bin Muhshan

yang terdapat dalam sunan At-Tirmidzi (2346) pada pembahasan tentang

,rrniA, kitib Sunan lbnu Majah (4141) pada pembahasan tentang zuhud, dan

kitab Tarikh karya Al fhatfriU (III/463) dari jalur Salamah bin Ubaidullah

bin Muhshan, daii ayahnya yaitu Ubaidullah bin Muhshan. Salamah ini tidak

diketahui identitasnYa.
Juga hadits Umar yang disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Maima'

Az-iawa'id (XlZ8g;. a1 Haitsami berkata, "Hadits ini (hadits Umar)

diriwayatkan oleh 'ihabrani dalam kitab Al Aushat, dan dalam hadits ini
terdapat Abu Bakar Ad-Dahiri. Abu Bakar Ad-Dahiri adalah dha'if."
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Menyebutkan Perintah untuk Meninggalkan Hal-hal yang
Melebihi Keperluan, yang akan Mengingatkan kepada Dunia

sekaligus Membuat Manusia Mencintainya

Hadits Nomor: 672
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672.lmran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia
berkata, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Daud bin
Abu Hind, dari Azrah 

-yaitu 
Ibnu Sa'd Al A'war- dari Humaid bin

Abdurrahman Al Himyari, dari Sa'd bin Hisyam, dari Aisyah, ia
berkata, "Kami mempunyai kain tipis yang membungkus patung, dan
kain itu digantungkan di pintuku. Rasulullah kemudian melihat kain

Juga hadits Ibnu Umar yang juga disebutkan oleh Al Haitsami (X/289). Al
Haitsami berkata, "Hadits ini IHadits Ibnu Umar] diriwayatkan oleh
Thabrani dalam kitab Al Ausath, dan dalam hadits ini terdapat Ali bin Abis.
Ali bin Abis adalah dha'if. Aku (Al Haitsami) berkata, 'Meskipun Ali bin
Abis dhaif, namun seperti yang dikatakan oleh Ath-Thabrani, haditsnya tetap
ditulis dan diperhitungkan. Haditsnya yang ini adalah hadits yang
diperhitungkan. Sebab ia merupakan hadits syahid untuk hadits Abdullah bin
Muhshan. Hadits ini menjadi kuat dan baik karena hadits Ubaidullah bin
Muhshan tersebut'."

Makna Aaminan fii sarbihi adalah aman dirinya, namun menurut pendapat
lain maknanya adalah aman keluarganya.
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itu, lalu beliau bersabda, 'Turunkan

mengingatkanku pada dunia'."48s 11 :

kain itu, sesungguhnya kain itu
esl

085 
Sanadnya shahih,karena telah memenuhi syarat Muslim.

Nama Azrah yang muncul dalam Shahih Muslim, sunan An-Nasa'i dan sunan At-

Tirmittzi tidak dinisbatkan. Nama ini kemudian dinisbatkan oleh penulis kitab At-

Tuhfah (II/405). Penulis kitab At-Tuhfah berkata, "Ia adalah Abdurrahman Al
Khaza'i." Dalam kitab At-Tahdzib tertera, "Azrah bin Abdunahman bin Zurarrah Al
Khaza'iAl Kuh Al A'war." Dalam kitab Tsiqaat karya penyusun (VII/299 dan 300)

tertera, "Azrahbin Dinar Al A'war meriwayatkan (hadits) dari orang-orang Makkah.

Haditsnya diriwayatkan oleh Sulaiman At-Taimi, Daud bin Abu Hind, Qurah bin

I(halid. Namun ada juga pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah Azrah bin Sa'd

Al A'war."
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2468) pada pembahasan tentang sifat

kiamat, dari Hanad, dari Abu Mu'awiyah, dengan Sanad ini.
Hadits ini pun driwayatkan oleh Muslim (2107 dan 88) pada pembahasan tentang

pakaian dan perhiasan, bab: Pengharaman Gambar Binatang, dari jalur Isma'il bin
Ulaiyafu dan An-Nasa'i (VIIV213) pada pembahasan tentang pakaian, bab: Gambar-

gambar, dari jahu Yazid bin Ztxai' . Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini
dari Daud bin Abu Hind, dengan sanad ini.

Menurut riwayat Muslirrq "Kami (Aisyah) mempunyai kain penutup yang

membungkus patung burung. Apabila seseorang masuk, maka kain itu
menyambutnya. Rasulullah kemudian bersabda kepadaku (Aisyah), "Singkirkan
kain itu. (Sebab) setiap kali aku masuk, aku melihatnya (sehingga) aku teringat

akan dunia."
Dalam riwayat yang lain dinyatakan, "sesungguhnya Allah tidak memerintahkan

kita untuk membungkus batu dan tanah." Aisyah berkata, "Kami memotong kain itu
menjadi dua sarung bantal, kemudian kami mengisinya dengan serat, dan Rasulullah

tidak mencelaku."
Dalam riwayat selain Muslim dinyatakan: "(Rasululah SAW bersabda), Apakah

kalian akan menutup dinding dengan kain yang bergambar?" Sedangkan menurut

riwayat Ibnu Sa'd dinyatakan, "Rasulullah SAW kembali dari melakukan
perjalanan, kemudian aku membeli kain yang bergambar untuk beliau. Aku
kemudian menutupi dinding rumahku dengan kain itu. Rasulullah kemudian masuk,

dan aku melihat kebencian di wajah beliau. Kemudian beliau menarik kain itu, dan

bersabda, 'Apakah kalian akan menutupi dinding?"' Sedangkan dalam riwayat
Ahmad (YU247) dinyatakan, "Aku kemudian mencopoti kain itu, lalu aku

memotongnya menjadi dua bagian. Aku kemudian melihat beliau duduk bersandar

pada salah satu dari dua bagian kain bergambar, -yang telah menjadi sarung

bantal-."
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Menyebutkan Khabar Sesuatu yang Disunnahkan kepada
Seorang Muslim; Menghindari Berlebihan Hal-hal yang

Bersifat Dunia yang Fana' dan Hina ini

Hadits Nomor: 673
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673. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Yazid bin Mauhab menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Abu
Hani', bahwa ia mendengar Abu Abdur-rahman Al Hubuli
menceritakan- dari Jabir bin Abdullatr, bahwa Rasulullatr SAW
bersabda, "Tempat tidur 

-yang 
pertama- untuk suami, satu tempat

tidur -yang kedua- untuk isteri, 
-tempat 

tidur- yang ketiga untuk
tamu, dan 

-tempat 
tidur-yang keempat untuk setan.'t86 P:521

as Sanadnya shahih.
Yazid bin Mauhab adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin Abdullah bin

Mauhab. Ia adalah orang yang tsiqah. Haditsnya diriwayatkan oleh para
pemilik kitab hadits. Adapun orang-orang yang berada di atasnya, mereka
adalah orang-orang yang ada dalam Ash-Shahih Abu Hani' adalah Humaid
bin Hani Al Khaulani. Abu Abdurrahman Al Hubuli adalah Abdullah bin
Yazid Al Ma'afiri.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4142) pada pembahasan tentang
pakaian, bab: Tempat Tidur, dari Yazid bin Mauhab, dengan sanad ini.

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim, (2084) pada pembahasan tentang
pakaian, bab: Makruh Mempunyai Tempat Tidur dan Pakaian yang Melebihi
Keperluan, dari Abu Ath-Thahir bin As-Sarh; dan An-Nash'i (VI/l35) pada
pembahasan tentang nikah, bab: Tempat Tidur, dari Yunus bin Abd Al A'la.
Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Wahb, dengan
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Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Meninggalkan Sikap

Berlebihan dalam Makan, Agar Selamat di Akhirat dari Siksa

Hadits Nomor: 674
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*tnammad Uir, ,tf Hasan bin Qutaibut ,n.,,guU*Uun

kepada kami, ia berkata, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ibnu wahab menceritakan kepada kami, ia berkata,

Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Jabir,

dari Al Miqdam bin Ma'di Kariba, bahwa Rasulullah sAw bersabda,

"Tidak ada tempat yang lebih buruk yang di isi oleh anak Adam selain

perutnya. Cukuptah anak Adam memakan makanan yang dapat

menegakkan tulang punggungnya. Jika tidak dapat melakukan yang

demikian, hendaknya sepertiga -perutnya- untuk makanan,

sepertiga untuk minttman, dan sepertiga untuk pernafasannya."nv 13:

661.

sanad ini.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (III1293 dar 324) dari Abu Abdur-

rahman Al Muqri, dari Haiwah bin Syuraih, dari Abu Hani, dengan sanad ini'
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd (762).

Dari jalur Ibnu Mubarak ini, Al Baghawi meriwayatkan hadits ini dalam kitab Syarh

As-sinnah (3127) dari Haiwah, dari Abu Hani', dari Abu Abdunahman Al Hubuli,

ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepada Jabir ...." Al Baghawi berkata,

"Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak secara mursal."
a8, Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Hakim (IY/l2l) melalui jalur

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, dari Ibnu wahab, dengan sanad ini;

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (xx645) melalui jalur Abdullah bin Shalih, dari

zl

(*

t-
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Menerangkan Khabar Tentang Para Pembesar Di Dunia Akan Di

Tahan Sejenak Di Hari Kiamat Saat Akan Memasuki Surga

Hadits Nomor: 675
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675. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabark 
^X"pua^kami, 

ia

berkata, I_lbaidullahatt bi, Mu'adz menceritakan kepada kami, ia

berkata, Mu,tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia

berkata, Ayahku menceritakan kepada kami, dari Abu Usman An-

Nahdi, dari Usamah bin Zaid bin Haritsah, bahwa ia bercerita, dari

Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "saat aku berdiri di hadapan

pintu surga, kebanyakan orang yang memasukinya adalah dari

kalangan orang-orang miskin. Alat juga melihat para pembesar

Mu'awiyah bin Shalih, dengan sanad ini; Ibnu Al Mubarak di dalam Az-zuhd (603),

Ahmad ilvtt1zl,at-rirmi&i (2380), Ath-Thabrani di dalamAl Kabir (XXl644), Al
Baghawi di dalam Syarah As-Sunnah (4048), dan Al Qadha'i di dalam Musnad Asy-

syinao 1t:+o-t:+t jmehlui jalur Abu Salamah Al Hamshi Sulaiman bin Salim dan

Iiabib bin Shalih, dari Yahya bin Jabir, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata,
..Hadits hasan shahii"; Ibnu Majah (3349) dari Hisyam bin Abdul Malik, dari

Muhammad bin Harb, dari ibunya, dari ibunya, dari Al Miqdam'
ott Teks aslinya "Abdullah", yang benar adalah yang telah kami tetapkan di atas.
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sedang ditahan, di mana penduduk neraka diperintahkan untuk

menuju ke neraka. Dan aku melihat neraka, tern1t476 kebanyakan

orang yang memasukinya adalah kaum wanita.'A8e

Abu Hatim RA berkata, o'Imran bin Musa mengikut sertakan

kepada Usamah bin Zaid dalam Khabar Said bin Zaid." [3:78]

Menyebutkan Keutamaan yang Allah Jalla wa AlaaBerikan atas

Orang-Orang Fakir Umat Ini yang Bersabar Terhadap Apa yang

Dia Berikan, Berupa Masuknya Mereka Ke Surga Sebelum

Orang-Orang Kaya Memasukinya

Hadits Nomor: 676
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n8e Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Usman An-
Nahdi adalah Abdur-rahman bin Mall.

Muslim (2736) dari Muhammad bin Abdul A'la, dari Mu'tamir bin Sulaiman,
dengan sanad ini; Abdurrazaq (20611) Dari jalur Al Baghawi dalam Syarh As-
Sunnah (4064) dari Ma'mar; Ahmad (Y/205), Al Bukhari (5196), dan (6547)
melalui jalur Ibnu Aliyah. Ahmad di dalam Al Musnad (Y/209) dari Yahya Al
Qaththan dalam Az-Zuhd, h. 32 melalui jalur Hamad bin Salamah. Muslim (2736)
melalui jalur Hamad, Mu'adz Al Anbari, Jarir, dan Yazid bin Zurai'. Ath-Thabrani
dalam Al Kabir (421) melalui jalur Abu Ja'far Ar-Razt' dan Al Khathib di dalam
Tarikh Baghdad (421) melalui jalur Abu Abdullah Al Anshari. Semuanya dari
Sulaiman At-Taimi, dengan sanad ini.

Dan, di dalam bab tersebut terdapat riwayat lain dari Imran bin Al Hushaim dan

Ibnu Abbas, yang terdapat dalam kitab Al Bukhari (3241), (5198), (6449), dan
(6546),At-Tirmidzi (2602), dan (2603). Muslim (2737) dari Ibnu Abbas.

:Jt|
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676. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ubadah bin

Sulaiman mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Amar

menceritakan kepada kami, Abu Salamah menceritakan kepada kami,

dari Abu Hurairah, dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda, "Orang-

orang fakir di antara kaum mulonin akan memasuki surga setengah

hari sebelum orang-orang kaya, yaitu wahu yang lamanya lima ratus

tahun.'o'o 13: 91

o'u Sanadnya hasan. Muhammad bin Amar adalah Ibnu Alqamah Al-Laitsi. Al
Bukhari meriwayatkan padanya secara maqrun, dan Muslim memutaba'ah. Ia

adalah shaduq. Sedangkan perawi lainnya tsiqah, termasuk para perawi Al Bukhari-
Muslim.

Ibnu Abu Syaibah (XlIUzaO; dan dari jalurnya; Ibnu Majah (4122) dari
Muhammad bin Bisyr; Ahmad (111296 dan 451) dari Yazid; Ahmad (II/343) dari
Hamad bin Salamah; AlTirmidzi (2353), dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(VIV91 dan VIII/250) melalui jalur Sufyan Ats-Tsauriy; (2354) dari jalur Al
Muharibi, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (YIII/212) melalui jalur Muhammad bin
As-Simak. Semuanya dari Muhammad bin Amar, dengan sanad ini; Ahmad (IV5l3),
Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (VIII/307) melalui jalur Abu Shalih. Ahmad
(21519) melalui jalur Syatir bin Nahar. Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (1199-100)

melalui jalur Abu Hazim. Ketiganya dari Abu Hurairah.
Dan, dalam bab tersebut terdapat riwayat lain dari Abdullah bin Amar, pada hadits

selanjut ini.
Dan, dari Abu Sa'id Al Khudri, yang terdapat dalam kitab Ahmad (IIV63 dan 96),

Abu Daud (3666), AtTirmidzi (2352),Ibnu Majah (4123), dan Al Baghawi di
dalam Syarah A s -Sunnah (XIV/l 9 1 - I 92).

Dan, dari Anas, yang terdapat dalam kitab At'Tirmidzi (2352).
Dan, dari Jabir, yang terdapat dalam kitab At-Tirmidzi (2355).
Dan, dari Umar, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abi Syaibah (XILY244), dan Ibnu

Majah (4124).
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Menyebutkan Keutamaan yang Allah Jalla wa'AlaBerikan atas

Orang-Orang Fakir Kaum Muhajirin; Berupa Masuknya Mereka

Ke Surga Sebelum Orang-Orang Kaya, Dengan Tenggang Waktu

Tertentu

Hadits Nomor: 677
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677. Ibrut Qutaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah bin

Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada

kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dari Abdur-

rahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amar,

ia berkata, "Pada saat aku duduk di masjid, ada satu halaqah

(lingkaran) orang-orang fakir kaum Muhajirin yang duduk di tengah

masjid, Rasulullah sAw lalu masuk pada pertengahan siang ke dalam

masjid, kemudian beliau menghampiri mereka dan duduk bersama

mereka. Maka tatkala aku melihat Nabi SAW duduk bersama mereka,

aku langsung bangun dari duduk untuk bergabung bersama beliau.

Kemudian aku mendapati beliau sedang bersabda, "Berilah Khabar

gembira kepada orang-orang fakir kaum Muhajirin. sesungguhnya

zl
( 4,ri:.9
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nxereka akan memasuki surga empat puluh tahun (ebih dahulu)
sebelum orang-orang koyo.'^" [3: 9]

Menyebutkan Penjelasan Bilangan Masa yang Telah Di Sebutkan
Pada Hadits Ini Tidaklah Nabi SAW Memaksudkan Sebagai

Peniadaan Keterangan Selainnya
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678. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Yazid menceritakan kepada kami, Haiwah menceritakan kepada kami,

Abu Hani' menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Abu

Abdurrahman Al Hubuli berkata, aku mendengar Abdullah bin Amar

berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya

orang-orang fakir kaum Muhajirin (masuk surga) mendahului orang-

orang kaya pada hari kiamat dengan jarak tujuh puluh atau empat

puluh tahun.'on213,91

o'' Sanadnya shahih menurut syarat Muslim.
Ad-Darimi (IIl339) dari Abdullah bin Shalih, dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan

sanad ini. Lihatjuga hadits sebelum ini.
o'2 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Abdullah bin Yazid adalah

Abdurrahman Al Muqri'. Haiwah adalah Ibnu Syuraih. Abu Hani' adalah Humaid
bin Hani'. Lihat juga hadits sebelumnya.
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Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan Bahwa Orang yang

Memiliki Harta yang Metimpah di Dunia yang Fana' Lagi Hina

Ini Boleh Disebut dengan Sebutan, "Orang Fakir". Sebagaimana

Boleh Juga Disebut Orang yang Tidak Memiliki Kelimpahan

Harta dengan Sebutan, "Orang KaYa"

Hadits Nomor: 679
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679. Musa bin Muhammad' ,q.a-O"ifi di entfrafdyafr

mengabarkan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi

menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami,

dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Bukanlah kaya itu karena

banyalorya harta benda. Tetapi kekayaan yang sebenarnya adalah

keknyaan hati.'Ae3 13.97

oe3 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. para perawinya tsiqah, termasuk para

perawi Al Bukhari-Muslirrl kecuali Yunus bin Abdul A'la, ia perawi Muslim.
Al Qadha'i dalam Musnad Asy-Syihab (1208) melalui jalur Yahya bin Bukair, dari

Malik, dengan sanad ini; Al Humaidi (1063), Ahmad (IU2a3); Muslim (1051)
pembahasan tentang zakat,bab: Orang kaya Bukanlah yang Berharta Melimpah; dan

Ibnu Majah (4137) dalam pembahasan tentang zuhud, melalui jalur Sufyan bin
Uyainah, Al Qadha'i dalam Musnad Asy-Syihab (1211) dari jalw Ibnu Abu Az-
Zinad, keduanya meriwayatkan dari Abu Az-Zinad dengan sanad ini.

Dan, diriwayatkan oleh Ahmad (IV389 dan 390); Al Bukhari (6446) dalatrr
pembahasan tentang ar-riqaq, bab: Kekayaan Adalah Kekayaan Jiwa; AtTirmidzi
(2373) dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Kekayaan Adalah Kekayaan Jiwa;
Al Qadha'i dalam Musnad Asy-Syihab (1207) melalui jalur Abu Hashin. Al Qadha'i
(1210) melalui jalur Al A'masy. Keduanya dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah.
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Menerangkan Sifat Kekayaan Sebagaimana Yang Telah Kami
Sifati Pada Hadits Sebelumnya

Hadits Nomor: 680
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Ahmad di dalam Al Musnad (ll/443 dan 539-540), dan di dalam Az-Zuhd h. 25,

dan Abu Nu,aim di dalam Al Hilyah 0v/99) melalui jalur Ja'far bin Burqan, dari

Yazid bin Al Asharn, dari Abu Hurairah.
Ahmad (II/3 l5), dan Al Baghawi di dalam syarah As-sunnah (4040) melalui jalur

Abdurrazaq, dari Ma'mar, dari Hammambin Munabbih, dari Abu Hurairah-

Ahmad (1v261,438) melalui jalur Muhammad bin Amar, dari Abu Salamah, dari

Abu Hurairah.
Dan, dalam bab tersebut terdapat riwayat lain dari Anas, yang terdapat dalam

kitab Al Bazzar (3617). Al Haitsami menurunkannya di dalam Al Majma'(x1237),
dan ia berkata: Hadits riwayat Ath-Thabrani dalam Al Ausath" dan Abu Ya'la. Para

periwayat Ath Thabrabi shahih. Dan, ia tidak menghubungkannya kepada Al
Bazzar.
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680. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, Bundar menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan

kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Umar bin

Sulaiman, ia berkata, aku mendengar Abdur-rahman bin Aban

bercerita dari ayahnya, ia berkata, Zaid keluar dari tempat Marwan

pada pertengahan hari. ia berkata, aku (Aban) berkata, "Zaid tidak

akan datang pada waktu seperti ini kecuali ada sesuatu yang akan ia

tanyakan kepada Marwan". Lalu aku bertanya kepada Marwan, dan ia

menjawab, "Zaid datang untuk bertanya kepada kami mengenai

berbagai persoalan yang pernah kami dengar dari Rasulullah SAW.

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Allah SW memberikan

kebaikan kepada seseorang yang pernah mendengar sebuah hadis

dari kami, kemudian hadits itu tersebut ia sampaikan kepada orang

lain. Boleh jadi yang menyampaikannya adalah ahli fikih (agama)

kepada orang yang lebih ahli darinya, dan boleh iadi kepada orang

tidak ahli fikih (agama). Ada tiga perkara yang 
-menjadikan-

hatinya seorang muslim tidak akan dikhianati: Ikhlash dalam beramal

karena mengharapkan keridhaan Allah SWT, Menasihati para

penguasa dan selalu berjamaah, maka sesungguhnya doa mereka

meliputi sekeliling mereka. Dan, barangsiapa yang menjadikan dunia

sebagai niat beramal, maka Allah SW memisahkan diri dari

perkaranya, dan Ia akan meniadikan kefakiran di depan matanya (ia

kaya harta namun tidak sadar bahwa ia adalah fakir), dan ia tidak

memperoleh sesuatu dari dunia kecuali yang di tetapkan kepadanya.

Dan, barangsiapa yang akhirat menjadi niat beramal, maka Allah

SW akan membantu perknranya, dan Dia meniadikan kekayaan

t/
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dalam hatinya, serta dunia akan mendatanginya dalam leeadaan

tunduk."oeo 13:91

Menyebutkan Penjelasan Bahwa Orang-orang Fakir Pada

Beberapa Kondisi Terkadang Lebih Utama dari Sebagian Orang
Kaya

Hadits Nomor: 681
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neo Sanadnya shahih. Abu Daud adalah Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi.
Penyusun menyebukannya pada hadits no. 61 yang lalu, dan sudah di di-takhrij. aku
hanya menambahkan dari yang lalu.

Al Khathib di dalam Syarf Ashab Al Hadils (24) melalui jalur Yunus bin Habib,
dari Abu Daud, dengan sanad ini.

Ahmad dalam Az-Zuhdh. 42,Ibnu Abu Ashim di dalam As-Sunnah (94), dan Al
Khathib di dalam Al Faqih wa Al-Mutafoqqih (II/71) melalui jalur Yahya Al
Qaththan; Ath Thahawiy dalam Musykil Al Atsar (Ill232) melalui jalur Hujjaj bin
Muhammad; Ath-Thabrani di dalamMu jam Al Kabir (4891) melalui jalw Amar bin
Marzuq. Ketiganya dari Syu'bah, dengan sanad ini.

Ath-Thabrani (4924) melalui jalur Yahya bin Abbad, dari ayahnya, dari Zaid bin
Tsabit, secara ringkas, dan (4925) dari jalur Muhammad bin Wahab dari bapaknya

dariZaid bin Tsabit.
Dan, dalam bab tersebut terdapat riwayat lain dari Ibnu Mas'ud, Jubair bin

Math'arn, Abu Ad Darda', dan Anas. Dan riwayat ini telah di sampaikan. Dan, dari

An Nu'man bin Basyir pada Ar-Ramahurmuzi (l l), dan Hakim (I/88)'
Dan dari Abu Sa'id Al Hudri pada Ar-Ramahramazi (5), dan Abu Nu'aim di

dalam Al H ilyah (V/1 05).
Dan, dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab Al Khathib di dalam Al Kifayah,

h. 190.

Dan, dari Mu'adz, yang terdapat dalam kitab Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(rx/308).

Dan dari Basyir bin Sa'ad, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani di dalam Al
Kabir (1225).

Dan dari Ibnu Abbas pada Ar-Ramahurmuzi (9).

Dan, dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Al Khathib di dalan Tarikh

Baghtlad (lYi337), dan lain-lain. Lihatlah di dalamAl Maima' (I/138).
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681. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id Al

Jauhari menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada

kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin

Mushir, dari Kharsyah bin Al Hur, dari Abu Dzat, ia berkata, "Saat

aku dalam masjid bersama Rasulullah SAW, tiba+iba beliau bersabda,

'Lihatlah, siapa menurut pandanganmu lelaki yang paling tinggi

(mulia) di dalam masjid -ini-'. Lalu aku melihat, dan ternyata ada

seorang laki-laki di tempat pertemuan yang sedang duduk sambil

bercerita kepada suatu kaum. Lalu aku berkata, 'Ini (orangnya)'.

Beliau bersabda, Lihatlah, siapa menurut pandanganmu lelaki yang

paling rendah di dalam masjid -ini-. Abu Dzar berkata, 'lalu aku

melihat, dan ternyata ada seorang laki-laki kecil yang miskin, yang

pakaiannya telatr usang. Aku berkata, 'Ini (orangnya)'. Nabi SAW

bersabda, '-lelaki yang miskin- ini lebih baik di sisi Allah SW
pada hari Kiamat daripada orang-orang yang mendiami bumi seperti

-orang yang pertama- ini'.''ot 13,91

'e5 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim.
Ahmad di dalam Al Musnad (v/157) dan di dalam Az-Zuhd hal. 36 melalui

berbagai jalur, dari Al A'masy, dengan sanad ini.
en*ua (yn57 dan 170), dan Al Bazzar (3629) melalui jalur Al A'masy, daizaid

bin Wahab, dari Abu Dzar.
Abu Nu'aim dalam Al Hityah (vIUl15) melalui jalur Al A'masy, dari Al Ma'rur

bin Suwaid, dari Abu Dzar.
Al Bazzar (3630) melalui jalur A1 A',masy, dari Ibrahim At-Timi, dari ayahnya,

dari Abu Dzar.
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Menerangkan Khabar Tentang Keadaan Ashhabush Shuffah

Hadits Nomor: 682
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682. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan kepada

kami, Abu Ammar Al Husain bin Harits menceritakan kepada kami,

Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin
Ghazwan menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu
Hurairah, ia berkata, "Aku melihat tujuh puluh shahabat Rasulullah

SAW yang termasuk Ashhabush-Suffaft. Satu pun di antara mereka

tidak ada yang memiliki pakaian kecuali kain sarung atau hanya baju
yang melekat di tubuhnya yang ditambal belakangnya."oe6l3:91

Al Haitsami dalam Al Majma' (X1265), ia berkata, "Hadits riwayat Ahmad, Al
Bazzar, dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dengan beberapa sanad. Para
periwayat Ahmad dan salah satu sanad AlBazzar dan Ath-Thabrani adalah termasuk
periwayat shahih." Ada juga pada QV258), ia berkata, "Hadits riwayat Ahmad

engan beberapa sanad. Adapun para perawinya shahih."
a% Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Hazim adalah

Salman Al Asyja'i.
Bukhari (442) dalam pembahasan tentang shalat, bab: Tidurnya Seseorang dalam

Masjid; Baihaqi dalam ls-Sznan (lV24l); dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah
(4081) melalui jalur Muhammad bin Fudhail; Ahmad di dalam Az-Zuhd h. 13 dari
Waki'. Keduanya dari Al Fudhail bin Ghazwan, dengan sanad ini.

"Ash-Shuffah" adalah nama tempat bernaung yang terdapat di masjid Nabi SAW.
Ahlush-Shufai terdiri dari para fakir kaum Muhajirin. Mereka itulah yang di
gambarkan keadaannya oleh Abu Hurairah. Ia sendiri termasuk dari Ashhabush-

Shuffah. Sebagaimana terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari (6452),"Ashhabush-

Shuffah adalah tamu orang Islam. mereka tidak memiliki keluarga, harta, dan

kenalan. Apabila Nabi SAW di kirimi makanan sedekah, maka beliau mengirimnya
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Menyebutkan Kondisi Makanan Di Zaman Rasulullah SAW Pada

Umumnya Ketika Mereka Mulai Menyebarkan Islam

Hadits Nomor: 683
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683. Al FadhlaeT bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada

kami, Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dari Daud bin Farahij, ia berkata, aku

kepada mereka. Beliau sendiri tidak memakannya sedikipun. Dan, jika datang

sebuah hadiah kepada beliau, maka beliaupun segera mengirimnya kepada mereka.

Rasulullah SAW merasakannya sedikit dan mengajak mereka untuk turut
merasakannya". Dan di dalam hadits Thalhah bin Amar, yang terdapat dalam kitab
Ahmad, Ibnu Hibban, dan Hakirn, "(Ashhabush Shufah); Apabila ada seseorang

yang datang hendak menemui Nabi, dan di Madinah saat itu ada pelayan

masyarakat, maka orang tersebut akan tinggal bersamanya. Namun jika di Madinah
tidak ada pelayan masyarakat, maka ia akan tinggal di serambi masjid dan menjadi
Ashhabush-Shuffah. Adapun dalam hadits mursal Yazid bin Abdullah bin Qasith,
yang terdapat dalam kitab Ibnu Sa'ad, "(lsihabush Shuffah); Orang-orang yang

tidru di masjid karena mereka tidak mempunyai terrpat tinggal lagi selain di
sana...",

Di antara mereka ada yang sibuk dengan mempelajari Al Qur'an dan Hadits,
seperti Abu Hurairah. Ada juga orang yang hari-harinya selalu di isi dengan berzikir,
beribadah, dan membaca Al Qur'an. Apabila Nabi SAW berperang, maka mereka

semua ikut berperang. Apabila Nabi SAW menetap di suatu tempat, maka

merekapun mengikutinya, hingga Allah SWT memberikan kemenangan kepada

rasul-Nya dan kepada seluruh kaum mukmin. Maka, lambat laun jadilah mereka

orang-orang yang tidak lagi kekurangan sandang dan pangan, mereka juga mulai
memiliki keluarga dan dapat membangun rumah tinggal sendiri.

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam Al Fath me\-ta'liq perkataan Abu Hurairah, "Aku
melihat tujuh puluh orang yang termasuk lsi habush Shuffah."

on' Pada teks aslinya tertulis, "Abu Al Fadhl". Ini adalah kealpaan orang yang

menulisnya.
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mendengar Abu Hurairah berkata, "Tidaklah kami memiliki makanan

pada zaman Rasulullah SAW kecuali al aswadaani,' Kurma dan

air."498 $:a7l

Menyebutkan Alasan Kondisi Para Sahabat Seperti yang Telah
Kami Sifati

Hadits Nomor: 6M

c
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oe8 Daud bin Farahij; Berbeda-beda pendapat mengenainya. Akan tetapi ia di-
mutaba'ah-kan. Sedangkan para perawi lainnya tsiqah.

Ibnu Adi dalam Al Kamil, (llll949) dari Al Fadhl bin Al Hubab, dengan sanad ini.
Ahmad (111298, 405, 416 dan 458); Al Bazzar (3677) melalui empat jalur, dari

Syu'bah, dengan sanad ini. Hadits ini akan di ulang pada hadits no. (5786).
At-Tirmidzi (2357) melalui jalur Muhammad bin Amar, dari Abu Salamah, dari

Abu Hurairah.
Ahmad (II/354-355) melalui jalur Al Hasan Al Basbri, dari Abu Hurairah. Adapun

Hasan, ia tidak pernah mendengar Abu Hurairah.
Malik (IIUI16) dari Muhammad bin Amar bin Halhalah, dari Humaid bin Malik

bin Khaitsam, ia berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu Hurairah dipelataran Al
Atiq, lalu suatu kaum dari Madinah berada pada tunggangan mereka, lalu turun
disisinya, Abu Humaid berkata, lalu Abu Hurairah berkata, pergilah kepada ibuku,
lalu katakan, 'Sesungguhnya anakmu mengucapkan salam padamu' dan ia berkata,
'Berikan pada kami' ia berkata, 'Lalu ia meletakkan tiga potong roti di atas nampan

dan sedikit minyak serta gararr! kemudian aku letakkan di atas kepalaku lalu
kubawa kepadanya, ketika ku letakkan di tangan mereka, Abu Hurairah bertakbir
dan berkata, 'Alhqmdulillah,yang telah mengenyangkan kami dengan roti setelah

kami tidak memiliki makanan kecuali al aswadain; Air dan tamar!".
Dan, dalam bab terdapat riwayat lain dari Aisyah, yang akan di paparkan pada

hadits no. (729).
Dan dari Qurrah, yang terdapat dalam kitab Ahnad di dalam Al Musnad (IV/19),

dan di dalam Az-Zuhd h. l0; Al Bazzar (3680); Al Haitsami memaparkannya dalam

Al Majma', (X/321), ia berkata, "Hadits riwayat Ahmad, Al Bazzar, dan Ath
Thabrabi di dalam Al Ausath dan Al Kabir. Adapun para perawi Ahmad shahih,

kecuali Bistham bin Muslirru ia tsiqah."
Dan dari Az-Zubair bin Al Awarrl yang terdapat dalam kitab At-Tirmidzi (3356).
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684. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada

kami, Abdullah bin Sa'ad bin Ibrahim menceritakan kepada kami,

pamanku menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada

kami, dari Ibnu Ishaq, Abdullah bin Abu Bakar menceritakan

kepadaku, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, "Barangsiapa yang

bercerita pada kalian bahwa kami selalu kenyang dari kurma, maka

sungguh ia telah berbohong kepada kalian. Tatkala Nabi SAW

menaklukkan Quraizhah, kami (sempat) mendapatkan sedikit kurma

dan makanan berlemak.-oee 15 471

aee Sanadnya kuat. Ibnu Ishaq sungguh telah menjelaskarurya. Abdullah bin sa'ad

bin Ibrahim adalah Ibnu Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Pamannya

adalah Ya'qub bin Ibrahim.
Abu Asy Syaikh di dalam Akhlaq An-Nabi, h. 277 melalui jalur Sa'id bin Abu

Arubah, dari Abu Ma'syar, dari An-Nakha'i, dari Al Aswad, ia berkata, "Aku pernah

mengatakan kepada Aisyah RA, 'Wahai Ummul Mukminin, Beritahukanlah

kepadaku tentang penghidupan kalian pada masa Rasulullah?' Ia berkata, 'Kamu

bertanya kepada kami tentang penghidupan kami pada masa Rasulullah SAW?

Rasulullah SAW tidak pernah kenyang dari biji kekuning-kiningan ini selama tiga

hari, dan Rasulullah tidak pernah kenyang dari tamar ini hingga Allah membukakan

suku Quraidhah dan Nadhir untuk kami'."
Lihat juga hadits Aisyah no.729.
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Menyebutkan Allah Jalla lfia'AlaMencatat Kebaikan Bagi
Seorang Muslim yang Fakir Lagi Sabar atas Pemberian yang

Diberikan Kepadanya

Hadits Nomor: 685
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685. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah bin

Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada

kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dari

Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Abu Dzar, ia

berkata: Rasulullah SAW bertanya, "Wahai Abu Dzar, apakah

',lJ

Shahlh lbnu Hlbban



menurutmu orang kaya itu adalah orang yang banyak hartanya?"

Aku menjawab, "Ya, wahai Rasulullah SAW." Beliau bertanya,

"Berarti orang yang sedikit hartanya adalah orang faqir?" Aku

menjawab, "Ya, wahai Rasulullah SAW." Beliau bersabda,
,,sesungguhnya orang kaya itu hanyalah orang yang kaya hatinya.

D an, or ang yang fakir hanyalah orang yang fakir hatiny a." Kemudian

beliau bertanya kepadaku tentang seseorang dari Quraiys. Beliau

bertanya, "Apakah knmu mengenal fulan?" Aku menjawab, "Ya,

wahai Rasulullah SAW." Beliau bertanya, "Bagaimanakah

pendapatmu tentangnya?" Aku menjawab, "Apabila ia meminta

sesuatu, maka ia akan di beri. Dan, jika ia datang (di suatu tempat),

maka ia di persilakan masuk." Lalu beliau bertanya lagi tentang

seseorang dari Ahtush-Shuffah. Beliau bertanya, "Apakah kamu

mengenal fulan?" Aku menjawab, "Tidak, demi Allah SWT aku tidak

mengenalnya wahai Rasulullah SAW." Mu'adz berkata, "Beliau terus

menerus menerangkan ciri-cirinya, sifat dan keadaan orang itu hingga

akhirnya aku mengenalnya. Lalu aku berkata, "sungguh sekarang aku

kenal dengannya wahai Rasulullah SAW." Beliau bertanya,

"Bagaimanakah pendapatmu tentangnya?" Aku menjawab, "Lelaki

miskin dan Ahlush shuffah". Beliau bersabda, "Ia adalah orang yang

terbaik seisi bumi bila dibanding yang lainnya. aku bertanya, "Wahai

Rasulullah SAW, apakah karena ia tidak di berikan sesuatu (harta)

sebagaimana orang lain diberikan?" Beliau menjawab, "Apabila ia

diberikan kebaikan, maka ia pantas menerimanya. Dan apabila ia di

palingkan dari sesuatu pemberian, maka sungguh ia (tetap)di berikan

kebaikan."too 13,91

5@ Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Hadits secara ringkas telah di

sebutkan pada hadits no. (681) melalui jalur lain, dari Abu Dzar'

An-Nasa'i meriwayatkan secara ringkas dalam Al Kubra sebagaimana di dalam

At-Tuhfah (Dul57) melalui jalur Abdur-rahman bin Muhammad bin Salam, dari

Hujjaj bin Muhammad, dari Al Laits bin Sa'ad, dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan

sanad ini.

L
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Menyebutkan Sebagian Alasan Sebagian Orang-Orang Fakir Di
Beri Keutamaan Atas Sebagian Orang-Orang Kaya

Hadits Nomor: 686
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686. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada

kami, Ahmad bin Al Miqdam Al ljli, Al Mu'tamir bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, ia berkata, aku mendengar ayahku

berkata, Qatadah menceritakan kepada kami, dari Khulaid Al Ashari,
dari Abu Ad-Darda', bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidakpernah
sama sekali matahari terbit kecuali ia di iringi oleh dua malaikat
yang selalu berdo'a, 'Ya Allah SW, siapapun yang memberikan itaq

-pada hari ini-, balaslah ia dengan pengganti 
-yang lebih baik-.

Dan siapapun yang menahan hartanya (tidak mau berinfaq), balaslah
ia dengan kerusakan 

-hartanya-. 
"50' 13:91

5'r Sanadnya shahih. Para perawinya shahih. Khulaid Al Ashari adalah Khalid bin
Abdullah.

Ath Thayalis (979); Hakim QUaa$-a4fl; dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(ll/233) melalui jalur Hisyam Ad-Dastuwa'i. Ahmad dalarn Al Musnad (5197), dan
di dalam Az-Zuhd, h. 26 melalui jalur Hammam. Al Qadha'i dalam Musnad Asy-
Syihab (810) melalui jalur Salam bin Miskin. Ketiganya dari Qatadah, dengan sanad
ini.

Al Haitsami memaparkannya dalam Al Majma' (II/122) dan ia berkata, "Hadits
riwayat Ahmad. Para perawinya shahih". Penyusun akan mengeluarkan hadits ini
kembali pada hadits no. 3330.

Dan, pada bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang akan di turunkan
pada hadits no. (3334).
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Menyebutkan Penjelasan Bahwa Allah Jalla wa AlaaMeniadikan
Dunia Sebagai Penjara Orang yang Taat dan Kesenangan bagi

Orang yang Bermaksiat

Hadits Nomor: 687
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687. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail di Busta mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Qutaibah bin Sa'id dan Hisyam bin Ammar

menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Abdul Aziz bin
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al Ala', dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Dunia
adalah penjara orang mukmin, dan surga orang kafiv."soz [3:66]

Dan, dari Abu Sa'id Al Hudri, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (3424). Al
Haitsami menurunkannya di dalam Al Majma', ()V336), dan ia berkata, "Hadits
riwayat AlBazzar. Dan di dalam sanadnya terdapat Al Fadhl bin Isa Ar Riqasyi, ia
sangat dha'f."

502 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Muslim (2956), dan At-Tirmidzi
(2324) keduanya dari Qutaibah bin Sa'id, dengan sanad ini.

AI Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4105) melalui jalur Hisyam bin Ammar,
dengan sanad ini.

Ahmad di dalamAl Musnad (1U323 dan 485), dan di dalam Az-Zuhd h. 37 melalui
jalur Zuhair; Ibnu Majah (4113) pembahasan tentang zuhud, bab: Perumpamaan
dunia, melalui jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim; Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(Vy350) melalui jalur Malik dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4104)
melalui jalur Ruh bin Al Qasim. Kelimannya dari Al Ala', dengan sanad ini.

Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abdullah bin Amar, yang terdapat
dalam kitab Ahmad (6755); Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (YIil/177 dan 185), Al
Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (4106), dan Hakim dalam Al Mustadrak (IV/315)
dan Al Haitsami memaparkannya dalam Al Majma' (101288-289), dan ia berkata,
"Hadits riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani. Para perawi Ahmad shahih, kecuali
Abdullah bin Janadah, ia tsiqah."

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Penjelasan Bahwa Dunia Di Jadikan Sebagai
Penjara Kaum Muslimin Karena Mereka Menahan Keinginan-

Keinginan Dunia Demi Mengejar Surga di Hari Akherat

Hadits Nomor: 688
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688. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul
Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al Ala', dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah sAw bersabda,
"Dunia adalah penjara orang mulonin, dan surga orang kapr.,,s03 1l:
2)

Dan, dari Ibnu umar, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (36s4), Abu Nu,aim di
dalam Akhbar Ashbihan (ilBag; Al Khatib dalam Tarikh Baghdad (vI/401), Al
Qadha'i dalam Musnad Asy syihab (145) dan Al Haitsami memaparkannya dalamAl
Majma' (x1289), ia berkata, "Hadits riwayat Al Bazzar dengan dua sanad, salah
satunya dha'if. Dan yang lainnya tidak di kenal oleh segolongan ulama.,,

Dan, dari Salman Al Farisi, yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani dalam Al
Kabir (6183), Al Hakim (rlu604) dan Al Haitsami memaparkannya dalam Al
Majma' (x/289), dan ia berkata, "Hadits riwayat Ath-Thabrani, dan di dalam
sanadnya terdapat Sa'id bin Muhammad Al waraq, ia matruk." Dan demikian juga
hadits di riwayatkan Al Bazzar, Hakim men-shahih-kannya dan A&-DzahaLi
mengikutinya dengan perkataan, "Al waraq di tinggalkan oleh Ad-Daruquthni dan
yang lainnya."

503 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Hadits ini pengulangan dari hadits
sebelumnya. Al Qa'nabi adalah Abdullah bin Muslimah.
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Menyebutkan Khabar Bahwa Berbagai Sebab Kehancuran dan

Kefanaoan Ini Akan Mengalami Perubahan dari Satu Keadaan

Pada Keadaan Lainnya

Hadits Nomor:689
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689. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata, Al
wazir bin Shabih menceritakan kepada kami, ia berkata, Yunus bin

Maisarah, dari Ummu Ad-Darda', dari Abu Ad-Darda', dari Nabi

SAW tentang firman Allah SWT, "Semua yang ada di langit dan bumi

selalu meminta kepadanya. Setiap waHu Dia dalam kesibukan" (Qs.

Ar-Rahmaan [55]: 29). Beliau bersabda, "Termasuk dari kesibukan-

Nya adalah mengampuni dosa, menghilangkan kesusahan,

mengangknt derajat suatu kantm, dan menjatuhkan deraiat kaum

lainnya."soo 13: 661

5on Wazir bin Shubaih; Lebih dari satu orang yang meriwayatkan darinya. Dahim

berkata, *Ia tidak memiliki cacat'." Abu Hatim berkata, "Haditsnya baik." Penyusun

menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat, dan ia berkata, "Barangkali ia keliru." Abu

Hatim Al Ashbihani berkata, "Ia hanya sebagai pengganti saja." Sedangkan

periwayat lainnya tsiqah.
Ibnu Majah (202) dalammukadimah, bab: Yang Diingkari oleh Al Jahmiyah, Ibnu

Ashim (301), dan Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasqi (lI/2,XY/126l1), melalui jalur

Hisyam bin Ammar, dengan sanad ini. Al Bushairi berkata di dalam Mishbah Az-

ZujQah (14), "Sanad ini hasan, karena rendahnya Al Wazir dari derajat hafalan dan

ketelitian". Ia juga berkata, "Al Bukhari (VIIV620) meriwayatkan hadits ini secara

ta'liq di dalam pembahasan tafsir Ar-Rahn:an".
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Menyebutkan Khabar Bahwa Sesuatu yang Ada Di Dunia Ini
Merupakan Ujian dan Bala' Pada Kebanyakan Waktu

Hadits Nomor: 690
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690. Muhammad bin Abdullah bin Abdussalam mengabarkan

kami di Beirut, ia berkata, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid

menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, ia berkata, aku

mendengar Abu Abd Rabb berkata, aku mendengar Mu'awiyah di atas

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Penyusun menyambungkannya di dalam At-
Tarikh",Ibnu Hibban di dalam Ash-Shahih,Ibnu Majah, Ibnu Abu Ashim, dan Ath-
Thabrani dari Abu Ad Darda', secara marfu'. Baihaqi meriwayatkarurya di dalam

Asy-Syu'ab melalui jalur Ummu Ad-Darda', dari Abu Ad-Darda', secan mauquf.

Dan, Al Bushairi menghubungkannya kepada Abu Ya'la. Ibnu Abban Al Kufi
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari
Mu'awiyah bin Yahya, dari Yunus bin Maisarah, dari Abu Idris Al Khaulaniy, dari
Abu Ad Darda', secara mauquf... Dan pada hadits yang marfu ', mempunyai syahid
yang lain, yakni dari Ibnu Umar. Al Bazzar (2268) telah meriwayatkannya, dan di
dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abdur-rahman Al Bailamani. Penguat

hadits lainnya adalah dari Abdullah bin Munib. AlBazzar (2266), dan Ibnu Jarir di
dalam Tafsirnya (XXYlIl79). Dan, di dalam sanadnya terdapat Amar bin Bakar As
Saksaki, ia matruk.

Ibnu Asakir (XY/28612), melalui jalur Al Walid bin Syuja', dan Hisyam bin
Ammar, keduanya berkata: Al Wazir bin Shabih menceritakan kepada kami. Al
Bazzar (2267) melalui jalur Abdullah bin Ahmad, dari Shafiryan bin Shalih, dari Al
Wazir bin Shabih, dengan sanad yang sama dengan di atas.
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mimbar ini berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tidak

ada yang tersisi dari dunia kecuali bala' danfitnah."sos 13'661

Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban atas Seseorang

Meminimalkan Ketertipuan Terhadap Orang yang Memperoleh

Kekayaan Dunia yang Akan Hancur dan Sirna

Hadits Nomor: 691
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505 Sanadnya kuat. Ibnu Jabir adalah Abdurrahman bin Yazid bin Jabir Al Azadiy
Asy Syami Ad Darani. Pemilik Kutub As-Sittah meiwayatkan darinya. Abu Abd

Rabb; Mengenai namanya terdapat perbedaan, ia seorang zahid yang tinggal di

Damasqus. Penyusun menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat".Ia meriwayatkan lebih

dari satu orang. Dan, segolongan ulama meriwayakan darinya.
Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd (596) dan dari jalurnya, Ahmad (IV/94), Ath-

Thabrani (DV86), Al Qadha'i dalam Musnad Asy-Syihab (1175)' dan Ar-
Ramahurmuzi di dalam Al Amtsal (59). Ibnu Majah (4035) tentang fitnah-fitnah,

bab: Kerasnya Zaman, dan Ibnu Abu Ashim di dalam Az-Zuhd (146) melalui jalur

Al walid bin Muslim. Keduanya dari Ibnu Jabir, dengan sanad ini. Al Bushairi

dalam Mishbah Az-Zujajah (IV/190), ia berkata, "Sanad ini shahih, paru

periwayatnya tsiqah."- 
Penyusun akan menurunkan kembali hadits ini pada hadits no. (2899) melalui

jalur Bisyr bin Bakar, dari Ibnu Jabir, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan telah lalu penutup hadits pada hadits no. (339) melalui jalur Al walid bin

Muslim. Dan, no. (392) melalui jalur Shadaqah bin Jabir. Keduanya dari Ibnu Jabir,

dengan sanad ini. Lihatlah kedua hadits ini.
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691. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan kepada
kami, ia berkata, Ibnu Abu Umar Al Adani menceritakan kepada
kami, ia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amar bin
Dinar dan Yahya bin Sa'id, dari Az Zuhri (dari Hind), dari Ummu
Salamah dan Ma'mar, dari Az Ztthri, dari Hind, dari Ummu Salamatr,
ia berkata, Rasulullah SAW bersabda pada suatu malam, "Maha Suci
Allah SW, fitnah apa yang diturunkan pada malam ini? Rahmat apa
yang diturunkan (pada malam ini)? Bangunkanlah wanita-wanita
penghuni kamar (Ummahatul Mulcrninin)? Wahai Tuhan, betapa
banyak wanita yang menutupi aurat di dunia akan tetapi di hari
kiamat mereka telanjang."sou 13' 61

Menyebutkan Pencegahan dari Ketertipuan Seseorang dengan
Sesuatu yang Diberikan Berupa Para Wanita dan Kenikmatan-

Kenikmatan Duniawi

Hadits Nomor: 692
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506 Sanadnya shahih menurut syarat ke-si ahih-an. Para periwayatnya tsiqah,
termasuk periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Umar bin Abu Umar Al Adani,
narrurnya adalah Muhammad bin Yahya bin Abu Umar Al Adani, ia termasuk
periwayat Muslim. Dan juga kecuali Hind, ia periwayat Al Bukhari, namanya adalah
Hind binti Al Harits Al Farasiyah. Ia juga di panggil dengan Al Qarsyiyah.

Ahmad (Vll297); Al Bukhari (l 15) pembahasan tentang ilmu, (1126) pembahasan
tentang tahajud, (5844) pembahasan tentang pakaian, (6218) pembahasan tentang
adab, (7069) pembahasan tentang fi. ^h, dan At-Tirmidzi (2196) pembahasan
tentang fitnah melalui berbagai jalur, dari AzZuhri, dengan sanad ini.

Malik di dalam Al Muwaththa' (IV9l3), bab: Hukum Makruh Pakaian Wanita,
dari Yahya bin Sa'id Al Anshariy, dari Az-Znhi, secara mursal.
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692.lmranbin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Llbaidillah5o'bi, Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada

kami, ia berkata, Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi5o8 menceritakan

kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dari Abu

Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid bin Haritsah, bahwa ia

bercerita, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Ketika aku berdiri

di hadapan pintu surga ternyata kebanyakan orang yang

memasukinya adalah dari kalangan orang-orang miskin. Aku juga

melihat para pembesar sedang ditahan, adapun penduduk neraka

diperintahkan menuju ke neraka. Aku melihat ke neraka, ternyata

kebanyakan orang yang memasukinya adalah kaum wanita."s0e

Abu Hatim RA berkata, "IJmran bin Musa meningikutkan

Usamah bin Zaid bin Sa'id bin Zaid dalam kahabr ini. Al Mu'tamir
adalah Mu'tamir bin Sulaiman." [2: 55]

'o'Teks aslinya "Abdullah", yang benar adalah yang telah kami tetapkan di atas.
tot Dalam teks aslinya tertulis "At-Tamimi", ini salah.

'' Hadits ini pengulangan dari hadits no. (675).

t-
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N{enyebutkan Sesuatu yang Disunahkan Bagi Seseorang Berupa
Menjauhkan Diri dari Sesuatu yang Dapat Mendatangkan

Kelezatan yang Berasal dari Hal-Hal yang Sifatnya Fana' dan

Menipu. Dan, Sekalipun Hal Itu Di Perbolehkan, Maka Hati-
Hatilah Agar Tidak Terjerumus Pada Perkara yang Dilarang

Hadits Nomor: 693
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693. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada

kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid bin
Muslim mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Abdul Aziz, dai
Sulaiman bin Musa, dari Nafi', ia berkata, Ibnu Umar mendengar

suara seruling orang yang sedang menggembala. Nafi' berkata, "Lalu
Ibnu Umar menutup telinganya dengan jari-jari tangannya dan ia
menyimpang dari jalan. Lalu ia bertanya, "Wahai Nafi', apakah kamu

mendengar?" Aku menjawab, "Ya". Maka tatkala aku berkata, "Tidak
(mendengaffiy&)", ia lalu kembali ke jalan yang sebenantya. Kemudia

ia berkata, "Begitulah aku melihat Rasulullah SAW

melakukannya."t'o [5: a7]

5ro Para perawinya tsiqah, termasuk periwayat shahih. Kecuali Sulaiman bin Musa
Al Asydaq. Sungguh, Muslim di dalam muqaddimah dan Imam empat telah
meriwayatkannya. An-Nasa'i berkata, "Tidak kuat". Al Bukhari berkata, Ia
memiliki ke-munkar-an dalam meriwayatkan." Dan, di dalam At-Taqib ia disebut
shaduq faqih. Ia sedikit mengalami kerancuan hafalan sebelum meninggal dunia.
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Menyebutkan Khabar Tentang Kewajiban Atas Seorang Mukmin

Dalam Menjaga Dirinya dari Sesuatu yang Tidak Dapat

Mendekatkan Dirinya Kepada Allah swT, Bukannya Mengejar

Sesuatu dari Harta Dunia Yang Fana'

Iladits Nomor: 694
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694. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar Rayyanisrr

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Al Husain bin Huraits

menceritakan kepada kami, ia berkata, Waki' menceritakan kepada

kami, dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abu Musa Al Asy'ari, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Ingatlah, sesungguhnya dinar

dan dirham telah menghancurkan umat sebelum kalian. Keduanya

dapat -juga- menghancurkan kalian."t" 73 661

Ahmad (II/38), dan Abu Daud (4924) pembahasan tentang adab, bab: Hukum

Makruh Nyanyian dan Seruling, dari Ahmad bin tlbaidullah Al Ghadani. Keduanya

dari Al Walid bin Muslim, dengan sanad ini.
Abu Daud (4925) dari Mahmud bin Khalid bin Yazid As-Sulami, dari ayahnya,

dari Math'ambin Al Miqdam, dari Nafi', dengan sanad ini'
Abu Daud (4926) dari Ahmad bin Ibrahirq dari Abdullah bin Ja'far Ar-Raqi, dari

Abu Al Malih, dari Maimun, dari Nafi', dengan sanad yang sama dengan di atas'

Sanad ini shahih. Abu Al Malih adalah Al Hasan bin Amar A1 Fazari Ar-Raqi'

Maimun adalah Ibnu Mahran.
t,, Nisbat pada Rayyan, yaitu salah satu kampung Nasa. Dan, Muhammad di sini

telah di rerjimahkan di dulurn Al Istidrak, karya Ibnu Nuqtha (203), dan ia berkata,

"Ia wafat pada tahun 313".
st2 Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslim. Al Haitsami

mennnrnkannya di dalam Al Majma' (x1245), ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan

Ath-Thabrani dalamAl Kabir darl Al Ausafi, sedangkan sanadnya hasan.

,€itfit; i,)t3,d?U'#
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Menyebutkan Sesuatu yang Di Sunahkan Bagi Seseorang untuk
Menolak Dirinya dari Tipuan-Tipuan yang Menyesatkan dengan

Cara Menyerahkan Sesuatu yang Ia Miliki untuk Orang Lain

Hadits Nomor: 695
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Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Hudbah69s. Al
bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan

kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik; bahwa Ummu

Sulaim menghidangkan sepiring anggur untuk Nabi SAW, lalu beliau

mengambilnya sebanyak satu genggaman dan menyodorkannya

kepada sebagian istri-istrinya. Lalu beliau mengambil lagi satu

genggaman dan menyodorkan kepada istri-istrinya yang lain.

Kemudian beliau menghidangkan anggur itu (untuk dirinya). Dan,

beliau senang melakukan itu. Beliau melakukannya lebih dari satu

kali, dan beliau begitu senang melakukannya."' 15:471

Hadits ini memiliki penguat dari hadits Ibnu Mas'ud, yang terdapat dalam kitab
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10069), dan Al Bazzar (3613). Dan di dalam
sanadnya terdapat Yahya bin Al Mun&ir, ia adalah dha'if.

5r3 Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslirn
Ahmad (1M25 dan269) melalui dua jalur, dari Hammanl dengan sanad ini.



Menyebutkan Sesuatu yang Di Sunnahkan Bagi Seseorang yang

Mengurus.. i Keluarganya untuk Membela Keluarga Mereka dari

Sesuatu yang Di Khawatirkan Dapat Merusak Mereka

Hadits Nomor: 696
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696. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Muhammad bin Al Mu'alla Al Adami menceritakan kepada

kami, Yahya bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu

Awanah menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Al Musayyab,

dari Ibrahim bin Qu'ais, dari Nafi', dari Ibnu lJmar, batrwa Nabi SAW

Shahih lbnu Hlbban
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jika akan keluar untuk berperang, maka yang paling akhir di
tinggalkannya adalah Fathimah. Dan, jika beliau datang dari
peperangan, maka yang paling dahulu di temuinya adalah Fathimah

ridhwanullaahi 'alaihaa. Pada suatu saat, beliau keluar untuk

melakukan perang Tabuk bersama Ali. Fathimah berdiri lalu

menghamparkan permadani di rumahnya. Ia juga menggantungkan

tirai di tiap pintunya, dan mencelupkan kain hordengnya dengan

minyak za'faran. Maka tatkala ayahnya - Muhammad SAW- datang,

dan beliau melihat apa yang telah te{adi di rumah Fathimah, beliau

segera keluar lalu duduk di masjid. Fathimah kemudian mengutus

Bilal dan berkata, "Wahai Bilal, pergilah kamu menemui ayahku,

tanyakan kepadanya apa alasan beliau keluar dari pintu rumahku

(tidak jadi masuk)?" Bilal lalu menemui beliau dan bertanya

kepadanya. Beliau kemudian bersabda, "Sungguh aku melihatnya

telah memperbarui dan memperbaibi sesuatu." Bilal lalu
mengabarkanya kepada Fathimah. Seketika itu, ia langsung

menurunkan kain satirnya, mengangkat permadaninya, dan membuang

pakaian yang sedang di kenakannya lalu memakai kain lusuhnya. Bilal
setelah itu datang lagi menemui beliau dan memberi Khabar tentang

apa yang telah terjadi kepadanya. Beliau pun langsung menemui

Fathimah dan merangkulnya. Beliau kemudian bersabda, "Seperti
inilah kamu seharusnya. Tebusanmu adalah ayah dan ibulat.""o [5,

8l

5'o Sanadnya dha'f. Ibrahim bin Qa'is adalah Ibrahim bin Ismail Qa'is. Ia di
panggil: Ibrahim Qa'is, ia adalah maula Bani Hasyim. Abu Hatim men-dha'if-
kannya. Al Bukhari menyebutkannya namun ia tidak menerangkan jarh dan ta'dil
kepadanya. Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat (Yl/21-22), dan ia

berkata, "Julukannya adalah Abu Ismail. Ia meriwayatkan dari Nafi' dan Abu Wa'il.
Dan yang meriwayatkan darinya adalah Al Ala'bin Al Musayyab dan Sulaiman At-
Timi."

Ahmad (Il/21), dan Abu Daud (4149-4150) tentang pakaian, bab: Menutupi
Badan, melalui dua jalur, dari Fudhail bin Ghazwan, dari Nafi', dari Ibnu Umar,
bahwa..Rasulullah SAW datang kepada Fathimah, lalu beliau menemukan tirai yang

dibordir di depan pintunya, maka Rasulullah SAW tidak mau masuk. Periwayat
berkata: Setiap kali beliau mau masuk, pasti memulainya dari Fathimah, lalu Ali
datang dan melihat wajah Fathimah bersedih, maka Ali bertanya, "Ada apa

Shahih lbnu Hibban



Menyebutkan Khabar Mengenai Bagaimanakah Seharusnya
Menyikapi Dunla yang Fana' dan Akan Slrna

Hadits Nomor: 698
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698. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami di

Busta, ia berkata, Al Hasan bin Qaza'ah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Muhammad bin Abdurrahman Ath Thufawi menceritakan

kepada kami, ia berkata, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari

Mujahid, dari Ibnu (Jmar, ia berkata, Rasulullah SAW memegang

denganmu?". Ia menjawab, "Rasulullah SAW tadi datang kepada aku tetapi beliau
tidak mau masuk". Ali lalu pergi menemui Rasulullah SAW dan bertanya, "Wahai
Rasulullah SAW, Fathimah merasa kecewa karena engkau tidak bersedia masuk"'
Beliau bersabda, "Apakah artinya dunia bagiku dan apalah artinya tirai yang di
bordir itu bagiku?" Ali kemudian kembali kepada Fathimah dan memberitahukan
perkataan Rasulullah SAW. Fathimah pun berkata, "Tanyakan kepada Rasulullah
SAW, apa yang diperintahkan beliau terhadap (tirai itu)". Beliau lalu bersabda,
"Katakan kepada Fathimah, berikan saia tirai itu kepada Bani fulan". Adapun
lafazh hadits milik Ahmad. Sanad int shahih menurut syarat Al BukhariMuslim.
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bahuku -atau kedua bahuku- lalu bersabda, "Hiduplah di dunia ini

seolah-olah dirimu adalah orang asing atau seorang musafir."

Mujahid berkata, "fbnu Umar berkata, 'Jika sedang berada pada pagi

hari, maka janganlah kamu membicarakan tentang dirimu di sore hari.

Dan, jika kamu berada pada sore hari, maka janganlah kamu

membicarakan tentang dirimu di pagi hari. Gunakan waktu sehatmu

sebelum datang waktu sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu'"5l5

,,, Mrhammad bin Abdurrahman At Thafawi termasuk dari guru-gurunya Ahmad.

Ibnu Al Madini mentsiqahkawrya. Abu Hatim berkata, "Ia adalah shaduq kecuali

bahwa ia kadang-kadang terfuduh." Ibnu Mu'in berkata, "la tidak memiliki cacat."

Abu Zara'ah beikata, 'tMunkirul hadits." Ibnu Adi memaparkan beberapa hadits

darinya, dan ia berkata, "Ia tidak memiliki cacat." Ia di dalam riwayat Al Bukhari

terdaiat pada tiga hadits, yang tidak ada sesuatu pun yang dapatme-munkar-kawrya

,"p".ii yang di katakan Ibnu Adi. Hadits ini adalah salah satunya. Al Hafizh

*"rry"Urtt- di dalam Al Muqaddimah,h. 441, bahwa ia di-mutaba'ah-kan oleh

Hakim di dalam Nawadir Al Ushul, melalui jalur Malik bin Sa'ir, dari Al A'masy.

Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Al Buknari (6416) pembahasan tentang para budak, dan Baihaqi di dalam ls-
sunan (1111369) melalui jalur Ali bin Abdullah Al Madini. Muhammad bin

Abdurralman Abu Al Mundzir Ath Thafawi menceritakan kepada kami, dari

Sulaiman Al A'masy, ia berkata: Mujahid menceritakan kepadaku, dari Abdullah

bin Umar .... Al Hafizh berkata, "Al Uqaili me-munkar-kan lafazh ini 'Mujahid

menceritakan kepadaku', dan ia berkata, 'Al A'masy hanya meriwayatkannya dengan

lafazh 'Dari Mu3ahid'." Seperti itulah para pengikut Al A'masy meriwayatkan

darinya. Begitupun dengan para pengikut Ath-Thafawi. Ibnu A1 Madini sendirian

dalam merylhikan, ia berkata, Al A'masy tidak pemah mendengarnya dari

Mujahid, ia hanya mendengar dari Laits bin Abu Salirq kemudian ia men-tadlis-

tur*yu.'; Ibnu }iibban meriwayatkan hadits ini dalam As-Shahih melalui jalur Al
Hasan bin Qaza'ah .... dari Al A'masy, dari Mujahid, dengan 'an'anah.Ibnu Hibban

juga mengiluarkannya dalam Raudhah Al Uqala', h. 148-149 melalui jalur

fr{*ru*."ua bin Abu Bakar Al Miqdami, dari Ath Thafawi, dengan 'an'anah. la

berkata, ..Sungguh aku pernah mengalami masa di mana aku menduga bahwa Al
A'masy 

^"n-iirilit-Uannya 
dari Mujahid, sesungguhnya ia hanya mendengar dari

Laits, iringga akhirnya aku bertemu Ali bin Al Madini, ia meriwayatkan dari Ath

Thafawi, talu ia menjelaskan dengan argumemn hadits yang mengisyaratkan pada

riwayat Al Bukhari yang telah lalu itu". Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (1370)

melajui dua jalur, dari Muhammad bin Abdurrahman Ath Thafawi. Al A'masy

menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dari Ibnu Umar "'
Ahmad (IIl24i, dan At-Tirmidzi (2333) melalui jalur Sufyan Ats-Tsauriy' Ahmad

(III/41) dari Abu Mu'awiyah; At-Tirmidzi (2333) dan Ibnu Majah (4114) melalui
jalur Fiamad bin Zaid. Ketiganya dari Laits, dari Mujahid, dengan sanad yang sama

d".rgun di atas. Ibnu Adi dalam Al Kamil (IIll093) melalui jalur Hamad bin

Syu;aib, dari Yahya Al Qatat, dari Mujahid' dengan sanad yang sama dengan di
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Ibnu Ishaq berkata, Al Hasan bin Qaza'ah berkata, "Yahya bin

Mu'in tidak pemah bertanya kepadaku kecuali mengenai hadis ini."

[3: 66]

Menyebutkan Khabar Tentang Kemuliaan Dunia yang Fana'

Lagi Hina

Hadits Nomor: 699
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699. Muhammad bin Abdullah bin et furuia mengabarkan

kepada kami di Busta, ia berkata, Suwaid bin Nashr bin Suwaid Al
Maruzi menceritakan kepada kami, ia berkata, Ali bin Al Husain bin

Waqid mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, daJi Abdullah bin

Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

"Kemuliaan-kemuliaan dunia yang paling kalian senangi adalah

harta."t'6 13: 661

atas. Al Hafizh berkata: Laits, dan Abu Yahya keduanya dha'f. Yang di jadikan

pegangan adalah riwayat atas jalur Al A'masy. Hadits ini juga mempunyai jalur

yang lain, yang menguatkannya, yang terdapat dalam kitab Ahmad (II/132), An-

i.luri'i dalam pembahasan tentang para budak, sebagaimana di dalam Tuhfah Al
Asyraf (5481), dan Abu Nu'aim (vyl15) melalui jalur Al Avza'i l]badah bin Abu

Lubabah mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, secara marfu, dengan

Lafazh, "sembahlah Allah SWT seakan-akan kamu melihat-Nya. Hiduplah di dunia

ini seakan-akan dirimu adalah orang asing atau musafir". Sanad ifi shahih menurut

syarat Al Bukhari-Muslim. Ibnu Abu Lubabah melihat Ibnu Umar dan ia bertemu

dengarurya di Syarn, sebagaimana terdapat di dalam At-Tahdzib dan Al Marasil, h.

136.
516 Suwaid bin Nashr Al Maruzi adalah tsiqah; Yang meriwayatkan padanya

adalah At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Sedangkan perawi lainnya shahih sesuai syarat

..." I
Ur.-lc t c.t ?. o ).
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Menyebutkan Penjelasan Bahwa yang Dimaksud Sabda Nabi

SAW, "Ahsaabu Ahli Ad-Danya Al Maalu" Adalah Orang-Orang
yang Pergi Dengan Selalu Membawa Harta Di Sisi Mereka

Hadits Nomor: 700
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700. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Muhammad bin Yahya Al Qutha'i menceritakan

kepada kami, ia berkata, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepadaku,

ia berkata, Al Husain bin Waqid menceritakan kepadaku, ia berkata,

Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya kemuliaan ahli

dunia adalah orang yang pergi dengan selalu membawa harta di
sisinya."sr7 [3: 66]

Muslirn" kecuali bahwa Ali bin Al Husain bin Waqid adalah shaduq namun

muttaham. Sedangkan ayahnya tsiqah namun juga muttaham. Adapun sanadnya

hasan.
Al Baihaqi dalam ls-Sanan (Yllll3l) melalui jalur Abdur-rahman bin Basyar Al

Abadi, dari Ali bin Al Husain bin Waqid, dengan sanad ini.
Ahmad (V/361) dari Ali bin Al Hasan bin Syaqiq. An-Nasa'i (Yll64) tentang

nikah, bab: Keturunan, melalui jalur Abu Tamilah Yahya bin Wadhih' Keduanya

dari Al Husain bin Waqid, dengan sanad ini. Al Hakim (IVl63) men-shahih-kawrya
dan Adz Dzahabi menyepakatinya.

Penyusun akan memaparkan kembali hadits setelah ini melalui jalur Zaid bin Al
Hubab, dari Al Husain bin Waqid, dengan sanad yang sama dengan di atas. Maka

lihatlah.
5r' Sanadnya shahih menurut syarat Muslim, selain bahwasanya Al Husain bin

Waqid tsiqah yangmempunyai beberapa tuduhan. Sanadnya hasan.

Ahmad (V/353), Al Khatib dalam Tarikh Baghdad (I/318), dan Al Hakim di

dalam At Mustadrak (II/163) melalui jalur Zaid bin Al Hubab, dengan sanad ini.
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Menyebutkan Khabar Tentang Ta'wil Orang yang Mengejar
Harta Dunia

Hadits Nomor: 701
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701. Abdullah bin Qatrthabah mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia

berkata, Muhammad bin Ja'far -ia adalah Ghundur- menceritakan

kepada kami, ia berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, ia

berkata, aku mendengar Qatadah berkata, aku mendengar Mutharrif

bercerita, dari ayahnya, ia berkata: aku datang menemui Rasulullah

SAW yang saat itu sedang membaca ayat, "Bermegah-megahan telah

melalaikan kamu" (Qs. At-Takatsur [102]: 1). Beliau bersabda, "Ibnu

Adam berkata, 'Hartaku, hartalat Sesungguhnya hartamu ialah yang

telah knmu makan hingga habis, atau yang kamu pakai hingga usang,

atau yang kamu sedeknhkan untuk akhiratmu'. "t'8 13: 661

Hakim met-shahih-kannya menurut syarat Al Bukhari-Muslim, dan Adz Dzahabi

menyepakatinya.
Dan, telah lalu hadits yang melalui jalur Ali-bin Al Husain bin waqid, dari

ayahnya Al Husain bin Waqid, dengan sanad yang sama dengan di atas. Maka

lihatlah.
5'8 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Para perawinya termasuk periwayat

Al BulJrari-Muslirrl selain Abu Mutharrif Abdullah bin Asy-Syakhir, ia periwayat

Muslim.
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Menyebutkan Penjelasan Bahwa Allah SWT Menjadikan Contoh

untuk Orang yang Selalu Mengejar Makanan Anak Adam di
Dunia

Hadits Nomor: 702
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Muslim (2958) tentang zuhud dan para budak, dari Muhammad bin Basyar,

dengan sanad ini.
Ahmad dalam Al Musnad (lY/24), dan dalam Az-Zuhd h. 17, dan Muslim (2958)

dari Ibnu Al Mutsanna. Keduanya dari Muhammad bin Ja'far, dengan sanad ini.
Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (497), Ahmad (IYl24), At-Tirmidzi (2342) dan

(335a); An-Nasa'i (VV23S) tentang wasiat, bab: Hukum Makruh Mengakhirkan

Wasiat, Al Baihaqi di dalam As-Sunan (IV/61), Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(Yll28l); Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4055), dan Al Qadha'i di dalam

Musnad Asy-Syihab (1217), melalui berbagai jalur, dari Syu'bah, dengan sanad yang

sama dengan di atas.

Ath-Thayalisi (l148), Ahmad (IYl24), Muslim (2958); Abu Nu'aim di dalam Al
Hilyah (VV28l), dan Al Khathib di dalam Tarikh Baghdad (l/359) melalui jalur
Hisyam Ad-Dastuwa'i. Ahmad (IYl26), Muslim (2958) melalui jalur Sa'id bin
Arubah; Ahmad di dalam Al Musnad (lVl26) dan di dalam Az-Zuhd, h. 40; dan

Muslim (2958) melalui jalur Hammam; Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (w281)
melalui jalur Aban bin Yazid. Semuanya dari Qatadah, dengan sanad yang sama

dengan di atas, dan Al Hakim (IV533-534) dan (IY/322-323), ia men-shahih-

kannya.
Penyusun akan mengulang kembali hadits ini pada hadits no. (3327) melalui jalur

Ad-Dastuwa'i, dari Qatadah.
As-suyuthi menerangkannya di dalam Ad-Durr Al Mantsur (VI/386), dan ia

menambahkan hubungarmya kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Hamid, Ibnu Jarir,

Ibnu Al Mun&ir, Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih.
Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang akan penyusun

paparkan kembali pada hadits no. (3328)'



702. AlHasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Musa bin Al Husain bi Bistham menceritakan kepada kami, ia berkata,

Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan

menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari

Utai,sre dari Ubai bin Ka'ab, bahwa Nabi SAW bersabda,

"sesungguhnya maknnan anak Adam yang di buat perumpamaan

untuk dunia adalah seperti sesuatu yang keluar dari (perut) anak

Adam. Dan, jika ia membumbui dan menggaraminya, maka lihatlah

apa yang teriadi kepadanya. "s20 13:661

Menyebutkan Penjelasan Bahwa Sesuatu yang Tinggi dari

Berbagai Macam Hal Pasti Akan Kembali Hina, Karena Sesuatu

Itu Adalah Kotoran yang Diciptakan Untuk Hancur

Hadits Nomor: 703

'rYJ 6'r- :Jv.,,i{t, r;i u #t6?1[v.r]li*', i
5re Berubah di dalam Al lhsan meniada 'Yahya'. Koreksi datang dai At-Taqaasim

wa Al Anwa'(IIV300).
5ro Hadits itotit. Abu Hudzaifah ilmnnya adalah Musa bin Mas'ud An Nahdi,

meskipun ia termasuk dari gurunya Bukhari, namun hafalannya buruk. Akan tetapi

tsmaiiUiir Aliyah dan lainnyi me-mutaba'ah-karnya yang terdapat dalam kitab Ibnu

Abi Ad Dunya (YllVz/g). Sedangkan periwayat lainnya tsiqah'

Rth-thabiani (S:t); Al Baihaqi di dalam Az-Zuhd Al Kabir (414), Abdullah bin

Ahmad di dalam Zawa'id Al Musnad' (51136), dan Abu Nua'im di dalamAl Hilyah

(l/254),melalui jalur Abu Hudzaifah, dengan sanad ini.' 
Ibnu Al Mubarak di dalam Az-zuhd (493-495) melalui berbagai jalur, dari Yturus

bin LIbaid, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Hadits ini mempunyai penguat dari Adh-Dhahak bin Sufyan Al Kilabi, yang

terdapat dalam kitab Ahmad (lll/452). Dan, di dalam sanadnya terdapat Ali bin

Zaid, ia dha'if.
Syahid lainnya dari hadits Salman, yang terdapat dalam kitab Ibnu Al Mubarak di

dalam Az-Zuni egt); Ath-Thabrani (6119), dan Ibnu Abi Ad-Dunya melalui jalur

Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, dari Abu usman, dari Salman. Dan, sanadnya shahih.

Sedangkan haditsnya shahih. Al Haitsami memaparkannya dalam Al Maima'
()0288'), ia berkata, "Hadits riwayat Ath-Thabrani, dan para perawinya termasuk

peruwishahih;'

Shahlh lbnu Hibban
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703. Al Husain bin Ahmad bin Bistham mengabarkan kami di

Ubullah, ia berkata, Muhammad bin Al Ala' bin Kuraib menceritakan

kepada kami, ia berkata, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada

kami, dari Humaid, dari Anas, ia berkata, "Dulu Rasulullah SAW

mempunyai unta bernama Al-Adhba', yang tidak dapat di kejar unta-

unta lain. Tiba-tiba datang seorang Badui yang mengendarai untanya,

dan dengan sombongnya ia membalap unta Rasulullah sAw hingga

membuat jengkel para shahabat Rasulullah sAw. Ketika beliau

melihat kejengkelan di wajah para shahabat, beliau lalu bersabda,

'Maha Benar Allah SW. Dia tidak akan menambahkan apapun pada

orang yang menyombongkan dirinya selain kehinaan'."s" 13 661

52, Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. para perawinya tsiqah, termasuk para

perawi Al Bukhari-Muslirrl kecuali Abu Khalid Al Ahmar- ia adalah Sulaiman bin

i{uyyun Al Azdi-. Sungguh Al Buktrari telah meriwayatkan darinya tiga hadits, yang

kesemuanya telah di-mutaba'ah-kan. Muslim mengambil dalil darinya'

Al Bukhari (6501), dari Muhammad bin Salam, dari Marwan bin Mu'awiyah Al
Fazari dan Abu Khalid Al Ahmar, dengan sanad ini.

Ahmad (IIVI03) melalui jalur Ibnu Abu Adi; A1 Bukhari (2871) tentang jihad,

bab: Unta Nabi, melalui jalur Abu Ishaq Al Fazari; Al Bukhari (2872) dan (6501),

dan Abu Daud (4803) melalui jalur Zuhair bin Mu'awiyah; An-Nasa'i (vu221)

tentang unta, bab: Adu Cepat, melalui jalur Khalid; An-Nasa'i (Vll228) melalui

jalur S=yu'bah; Baihaqi di dalam As-sunan (x/16-17) melalui jalur Muhammad bin

Abdullah Al Anshariy; Al Baihaqi (lol25) melalui jalur Abdullah bin Bakar As-

Sahmi. Abu Asy-Sy"inr ai dalam Akhlaq An-Nabi, h. 153, dan dari jalurnya: Al
Baghawi di dalim-Syarh As-Sunnah (2652) melalui jalur Mu'adz bin Mu'adz Al

Anlari dan Abu Asy-syekh, h. 153 melalui jalur Sahal bin Yusuf. Semuanya dari



Menyebutkan Penjelasan Bahwa Seseorang Wajib Bersikap

Qana'ah dari Kemewahan Dunia yang Fana'Lagi Sirna Ini
dengan Selalu Mengingat Akibat Kebaikan yang Akan

Diperolehnya

Hadits Nomor: 704
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Humaid Ath Thawil, dengan sanad ini. Dan, di dalam teks mereka tertulis '7d-
Dunya" sebagai garfii"Al Qadzrah"'

ah-aa $\1253), Abu Daud (8OZ); Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah

(2651) melalui jalur Hamad, dan Al Qadha'i dalam Musnad Asy-syihab (1009)

melalui jalur Sufyan bin Husain. Keduanya dari Tsabit, dari Anas.

Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah. AlBazzat (3694) dari

Ahmad bin Ar-Rabi" dari Ma'an bin Isa, dari Malik, dai Az-hfiri, dari Sa'id bin

A1 Musayyab . AlBazzarberkata, "Kami tidak mengetahui madu:nya hadits kecuali

melalui Mafik. Tidak darinya dan tidak juga dari Ma'an". Ma'an berkata, "Malik
tidak menyandarkannya. Lalu kami keluar pada suatu hari dan ia menceritakan

kepada kami dari Az-Zului, dari Sa'id, dari Abu Hurairah. Al Haitsami

mirr.,ronkuroya di dalam Al Majma' (X/254-255), ia berkata, "Hadits riwayat Al
Barzat." Para perawinya shahih, kecuali gurunya AlBazzat, Ahmad bin Ar Rabi'.

Sesungguhnya aku tidak mengenalnya.
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704. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Harmalah

bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan

kepada kami, Al Madhi bin Muhammad mengabarkanku, dari Hisyam

bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW

mempunyai tempat tidur yang di rajut dengan Bardi (jenis tumbuhan

yang dapat di jadikan kertas), di atasnya terdapat pakaian hitam yang

kami isi dengan Bardi. Kemudian Abu Bakar dan Umar datang

menemui beliau yang saat itu sedang tidur di atas tempat tidurnya.

Maka tatkala Abu Bakar dan Umar melihatnya, beliau langsung

bangun dan duduk. Keduanya memandang beliau. Saat itu terdapat

bekas tempat tidur di punggung Rasulullah SAW. Abu Bakar dan

Umar berkata lalu ia berkata -keduanya saat ittmenangis-, "Wahai

Rasulullah SAW, benda kasar yang kami lihat di tempat tidur telah

menyakiti tubuhmu, bukankah Kisra dan Kaisar mempunyai tempat

tidur dari kain sutera?" Beliau lalu bersabda, "Janganlah kalian

berbicara seperti ini. Sesungguhnya tempat tidur Kisra dan Kaisar

(membuat ia masuk) dalam neraka. Sedangkan alas tidur dan tempat

tidurku ini sesungguhnya dapat membawaku masuk surga."t" 15:471

"' Al Mudhi bin Muhammad adalah Ibnu Mas'ud Al Ghafiqi At-Taimi. Abu
Mas'ud Al Mishri- penulis beberapa mushhaf. Penyusun menyebutkannya di dalam

Ats-Tsiqat. Muslimah berkata, "ia tsiqah." Abu Hatim berkata, "Aku tidak
mengenalnya." Ibnu Yunus berkata, "Ia wafat pada tahun 183 dan ia men-dha'if-
kan." Ibnu Adi berkata, "Munkar al hadits. Umumnya apa yang di riwayatkan tidak
ada yang me-mutaba'ah-kan. Dan, di dalam At-Taqrib, dha 'fl Sedangkan perawi

lainnya tsiqah, ia termasukperawi shahih."
Hadits ini mempunyai penguat dari hadits Anas, yang terdapat dalam kitab Ahmad

(rrv139-140).
Akhir hadits yang sama terdapat dalam hadits Ibnu Abbas, dari Umar bin Al

Kaththab, pada hadits i/c' Rasulullah SAW yang panjang. Untuk lebih lengkapnya,

lihat di dalam Al Musnad (UT4$; Al Bukhari (2468) pembahasan tentang

kezhaliman, (5191) pembahasan tentang nikah; Muslim(1479) pembahasan tentang

talak; At-Tirmidzi (3315), An-Nasa'i (IV/l37-138), danJami' Al Ushul (II/400-401)

cetakan Ad-Dimasqiyah.

j;y
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Menyebutkan Hukum Sunah Bersikap Qana'ah Bagi Seseorang

dengan Sesuatu yang Diberikan dari Urusan Dunia Beserta Ke

Islaman dan Sunnah

Hadits Nomor: 705

705. Bakar bin Ahmad bin Sa'id Al Abid Ath-Thahi

mengabarkan kepada kami di Bashrah, ia berkata, Nashr bin Ali bin

Nashr Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Muqri'
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Haiwah bin Syuraih

menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Hani' menceritakan

kepada kami, bahwa Abu Ali Al Janbi mengabarkannya, bahwa ia

mendengar Fadhalah bin Llbaid berkata: Sesungguhnya ia mendengar

Rasulullah SAW bersabda, "Beruntunglah orang yang telah di beri

petunjuk kepada Islam, kehidupannya terculatpi, dan Allah SW
membuatnya menerima dan puas terhadap kehidupannyo'."t23 7l:21

523 Sanadnya shahih. Al Muqri' adalah Abu Abdunahman Abdullah bin Yazid.
Abu Hani' adalah Hamid bin Hani' Al Khaulani. Abu Ali Al Janbiy adalah 'Amar
bin Malik.

Ahmad (VI/19), At-Tirmidzi (2349) tentang zuhud, bab: Merasa Cukup dan

Sabar; Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (XYIIA786), dan Hakim dalam Al
Mustadrak (l/34-35) melalui jalur Al Muqri', dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata,

"Hasan shahih." Hakim men-shahih-kannya menurut syarat Muslim, dan A&-
Dzahabi menyepakatinya dengan catatan bahwa Ali Al Janbi tidak pernah di'takhni
oleh Muslirq ia adalah perawi kitab-kitab sunan, dan ia tsiqah.

!:
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Menyebutkan Perintah Meninggalkan Dunia dan Bersikap

Qana'ah dengan Hanya Memiliki Harta Seperti Perbekalan
Seorang Musalir di atas Kendaraannya

Hadits Nomor: 706
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706. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, Yazid bin Mauhab Ar-Ramli menceritakan kepada kami,

Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dari Abu Hani', Abu Abdur-

rahman Al Hubuli mengabarkan kepadaku, dari Amir bin Abdullah;

bahwa Salman Al Khair tatkala maut hampir menjemputnya, orang-

Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (553) dan dari jalurnya; AI Qadha'i dalam

Musnad Asy-Syihab (616) dari Haiwah bin Syuraih, dengan sanad ini.
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (XVIIV787), dan Al Qadha'i (617) melalui jalur

Abdullah bin Wahab, dari Abu Hani' Al Khaulani, dengan sanad ini.
Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abdullah bin Amar bin Al Ash

sebagaimana telah dipaparkan pada hadits no. (670).

'f ott ott;j d *'; 7G 
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orang melihatnya dalam keadaan gelisah. Mereka bertanya, "Apa yang

membuatmu gelisah wahai Abu Abdullah, padahal kamu termasuk

orang yang paling dahulu berbuat baik, kamu pernatr bersama-sama

Rasulullah SAW menyaksikan peperangan-peperangan dan

penaklukan-penaklukan yang luar biasa?" Ia menjawab, "Yang

membuatku gelisah adalatr bahwa kekasih kita, Muhammad SAW,

tatkala berpisatr dengan kita, beliau berpesan, 'Hendaklah knlian

mencularykan diri hari ini seperti bekal -yang dimiliki- seorang

pengendara'. Inilah yang membuatku gelisah". Setelatt

mendengamya, maka harta Salman di kumpulkan. Nilainya sebesar

lima belas dinar.s2a

524 Sanadnya shahih. Amir bin Abdullah, biografinya ditulis oleh penyusun dalam
Ats-Tsiqat (V/187), ia berkata, Amir bin Abdullah bin Qis At-Tamimi Al Anbari,
julukannya adalah Abu Abdullah, ia termasuk ahli ibadah dan zuhud kota Bashrah.
Ia juga bertemu dengan segolongan shahabat Rasulullah SAW. Yang meriwayatkan
darinya adalah Al Hasan dan Ibnu Sirin serta penduduk Bashrah. Biografinya juga
terdapat dalamls-Srar (IV/15, l9). Sedangkan perawi lainnya tsiqah."

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (6182) melalui jalur Ahmad bin Shalih. Abu
Nu'aim dalam Al Hilyah (U197) melalui jalur Harmalah bin Yahya. Keduanya dari
Ibnu Wahab, dengan sanad ini. Abu Nu'aim berkata, "Demikianlah Amir bin
Abdullah berkata, 'Dinar'. Yang lainnya sepakat bahwa maksudnya adalah 'belasan
dinar'." Aku katakan, "Riwayat Ath-Thabrani dengan redaksi, 'Lima belas dinar'."

Ibnu Majah ( l0a); Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (6069), dan Abu Nu'aim di
dalam Al Hilyah (lll97) melalui jalur Abdur-razaq, dai Ja'far bin Sulaiman, dari
Tsabit, dari Anas. Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Al Haitsami
memaparkannya dalam Al Majma' (X/254), ia berkata, "Hadits riwayat Ath-
Thabrani, para perawinya shahih, kecuali Al Hasan bin Yahya bin Al Ju'di, ia
adalah tsiqah."

Abdur-razaq (20632), Ahmad (V/438), dan Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (V196)
melalui jalur Al Hasan Al Bashri, dari Salman.

Ath-Thabrani (6160), Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (l/196) dan (Ill237); Al
Qadha'i dalamMusnad Asy-Syihab (728) melalui jalur Mawraq Al Ijli; Abu Nu'aim
(U196), dan Al Qadha'i (718) melalui jalur Sa'id bin Al Musayyab. Masing-masing,
bahwa Sa'ad bin Abi Waqash dan Ibnu Mas'ud masuk ke rumah Salman ....

Ahmad di dalam Az-Zuhd, h. 190, dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (U95)
melalui jalur Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari guru-gurunya, bahwa Sa'ad bin Abi
Waqash masuk ke rumah Salman untuk menjenguknya. Salman lalu menangis ...

Hakim (lV I 3 I 7 ) men- s h a h i h -lcawry a.
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Abu Hatim berkata, "Amir adalah Amir bin Abd Qis. Salman Al
Khair adalah Salman Al Farisi."s2s J1: 63i

Menyebutkan Khabar Tentang Wajibnya Seseorang Mengurangi
Penyesalan Saat Ia Kehilangan Sesuatu yang Diinginkannya

Hadits Nomor: 707
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707. Abu Ya'la *"rrguUurtan kepada kami, ia beik4ta, Abu

Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan

menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Zir, dari Abdullah, ia
berkata, "Kami pernah bersama Nabi SAW di suatu gua tatkala turun

ayat, 'Demi malaikat-malaiknt yang diutus untuk membawa kebaikan'

{Qs. Al Mursalaat 177): l). Maka aku mengikuti ayat itu dari mulut

beliau, dan sesungguhnya mulut beliau basah sebab membaca ayat itu.

Kemudian aku tidak mengetahui ayat mana yang menutup, apakah,

'Maka kepada Perkataan Apakah sesudah Al Quran ini mereka akan

beriman?" (Qs. Al Mursalaat l77l: 50), ataukah 'Dan apabila

dikatakan kepada mereka: "Rukuklah, niscaya mereka tidak mau

ruku' (Qs. Al Mursalaat [77): 48), hingga datang seekor ular yang

melewati kami dan langsung masuk ke dalam lubang (dan kami tidak

525 Lihatlah biografinya dalam Siar A'lam An-Nubula ' (V505-508).
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berhasil membunuhnya). Rasulullatr SAW kemudian bersabda,

'Kalian telah di jaga dari keburuknnnya sebagai ia di iaga dari
keburulran kalian'. "s26 13 661
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708. Muhammad bin Matrmud bin Adi mengabarkan kepada

kami di Nasa, ia berkata, Muhammad bin Ismail Al Ju'fi menceritakan

kepada kami, ia berkata, Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan

kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata,

Al A'masy menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibrahim

menceritakan kepadaku, dari Al Aswad, dari Abdullah, ia berkata,

526 Sanadnya hasan. Ashim adalah Ibnu Abu An-Najud, haditsnya berderajat
hasan. Sufyan adalah Ibnu Uyainah. Zii adalah Ibnu Habaisy.

Ahmad (U377); Abdurrazaq (8389), dan dari jalurnya; Ath-Thabrani di dalam Al
Kabir (10154). Keduanya dari Su$an bin Uyaina[ dengan sanad ini.

Ahmad (U453) dari Affan, dari Hammad bin Salamatu dari Ashim, dengan sanad
yang sama dengan di atas.

Ath-Thabrani (10153) melalui jalur Al A'masy, dari Abu Razin, dari Zir, dengan
sanad yang sama dengan di atas.

Ahmad (11462) melalui jalur Al A'masy, dari Abu Razin, dari Ibnu Mas'ud.
Penyusun akan memaparkan kembali hadits ini melalui jalur Al Aswad, dari Ibnu

Mas'ud. Maka lihatlah.

.r[,
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"Ketika kami bersama Nabi SAW di sebuah gua, lalu turunlah ayat
'Demi malaikat-malaiknt yang diutus untuk membawa kebaikan ' {Qs.
Al Mursalaat [77]: 1), kemudian beliau membacanya, dan

sesungguhnya aku mengambil ayat tersebut (talaqqr) dari mulut
beliau. Dan, mulut beliau basah sebab membaca ayat tersebut. Tiba-
tiba lewat seekor ular di hadapan kami. Nabi SAW bersabda,

'Bunuhlah ular itu', kami pun mengejamya, tapi ular itu pergi. Nabi
SAW lalu bersabda,'Kalian telah di jaga dari keburukannya sebagai
ia di jaga dari keburukan knlian'."t" 74 51

52' Sanadnya shahih. Al Bukhari (1830) pembahasan tentang hukuman berburu,
bab: Binatang yang Dibunuh Oleh Orang yang Berihram, dan (4834) pembahasan
tentang tafsir, bab: Ini Adalah Hari Dimana Mereka Tidak Dapat Berbicara.

Muslim (2234) tentang salarq bab: Membunuh Ular dan yang Lainnya, dari Umar
bin Hafsh bin Ghiyats, dengan sanad ini.

Muslim (2235) dari Abu Kuraib; An-Nasa'i (5/208) pembahasan tentang haji, bab:
Membunuh Ular Saat Ihram, melalui jalur Yahya bin Adam; Ath-Thabrani di dalam
Al Kabir (10149) melalui jalur Sahal bin Usman. Ketiganya dari Hafash bin Ghiyats,
dengan sanad ini. Dan, dari jalur Abu Kuraib dari Hafash, dengan sanad yang sama
dengan di atas, dan Al Hakim (I/453) dengan lafazh: bahwa Nabi SAW
memerintahkan orang yang berihram membunuh binatang saat berada di Mina, ia
berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslirrl dan keduanya tidak
mengeluarkan hadits dengan lafazh milik Hakim. Dan Adz-Dzahabi
menyepakatinya."

Al Bukhari (a931); Muslim (2234) melalui jalur Jarir; Ahmad (l/428 dan 456),
Muslim (2234) melalui jalur Abu Mu'awiyah. Ath-Thabrani (10148) melalui jalur
Zaidbin Abu Anisah. Ketiganya dari Al A'masy, dengan sanad ini.

Al Bukhari (4931) men-ta'liq-kawrya dari Abu Mu'awiyah dari Al A'masy,
dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan ia menyelisihi Jarir, Abu Mu'awiyah,
Hafash, danZaid; Isra'il pada sanad berikut.

Diriwayatkan juga oleh Ahmad (11422), Al Bukhari (3317) pembahasan tentang
awal penciptaan, bab: Jika Lalat Jatuh..., dan (4931) melalui jalur Yahya bin Adam,
dari Isra'il, dari Al A'masy, dari Ibrahinl dari Alqamah, daru Abdullah. Dan, dari
jalurnya juga, dari Isra'il, dari Manshur, dari Ibrahirn, dari Alqamah, dari Abdullah.
Isra'il berkata, "Dari Al A'masy, dari lbrahirq dari Alqamah." Sedangkan Hafsh bin
Ghiyats, Abu Mu'awiyah, dan Jarir berkata, "Dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al
Aswad, sebagaimana yang telah lalu."

Al Bukhrari (a93 l): Ia me-mutaba'ah-kan pada Aswad bin Amir, dari Isra'il,
yakni mutaba'ah Yahya bin Adarn, dari Isra'il pada jalur yang lalu. Dan Ahmad
(Il 428) me-maus hul -kannya dari Aswad.

Diriwayatkan juga oleh Ahmad (V458) melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad. Ath-
Thabrani (10155) melalui jalur Abdul A'la. Keduanya dari Muhammad bin Ishak,
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Menyebutkan Khabar Bahwa Orang yang Hanya Mengejar

Urusan Dunia Dapat Membahayakan Urusan Akhirat
Sebagaimana Mengejar Urusan Akhirat Dapat Membahayakan

Anugerah Dunia
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709. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami, ia

berkata, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata,

Ya'qub bin Abdur-rahman Al Iskandari menceritakan kepada kami,

dari Amar bin Abu Amar, dari Al Muthallib, dari Abu Musa, bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang mencintai dunianya,

dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, dengan sanad yang sama dengan di
atas. Dan, dari Ibnu Ishaq, dengan sanad ini. Al Bukhari (493 1) mer,-ta'liq-kanrrya.

Ath-Thabrani (10156) melalui jalur Jabir, dari Abdurrahman bin Al Aswad,
dengan sanad yang sama dengan di atas.

Ath-Thabrani (10150) melalui jalur Hafash bin Ghiyats, dari Al A'masy, dari
Ibrahirn, dari Alqamah, dari Abdullah.

A1 Bukhari (4930) melalui jalur Isra'il. Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (10159)

melalui jalur Waraqa'. Ath-Thabrani (10160) melalui jalur Syaiban. Ketiganya dari
Manshur, dari Ibrahirrl dari Alqamah, dari Abdullah.

Ath-Thabrani (10158) melalui jalur Yahya bin Hammad, dari Abu Awanah, dari
Al Mughirah, dari Ibrahirq dari Alqamah, dari Abdullah dari Yahya bin Hamad,

dengan sanad ini. Al Bukhari (4931) matla'liq-t'antya.
Ath-Thabrani (l0l5l) melalui jalur Hafsh bin Ghiyats. Ath-Thabrani (10152)

melalui jalur Al Mas'udi. Keduanya dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah
bin Mas'ud.

Ahmad (V385), An-Nasa'i (Y1209) pernbahasan tentang haji, bab: Membunuh

binatang melata, Ath-Thabrani (10157), dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah
(lYt207) melalui jalur Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Mujahid, dari Abu
Ilbaidah, dari Ibnu Mas'ud.
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maka ia telah membahayakan urusan akhiratnya. Dan, barangsiapa
yang mencintai akhiratnya, maka ia telah membahayakan urusan

dunianya. Maka ambillah keputusan (dengan mempertimbangkan)
sesuatu yang kekal atas sesuatu yangfana."tz8 13 661

Menyebutkan Peringatan Menghindarkan Diri dari Mengurus
Kebun Apabila Pekerjaan Itu Dapat Membuat Cinta Dunia,

Kecuali Terhadap Orang yang Telah Dijaga Keimanannya Oleh
Allah SWT
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t" Sanadnya dha'if karena ada keterputusan sanad. Al Muthallib adalah Ibnu
Abdullah bin A1 Muthallib bin Hanthab bin Al Harits Al Makhzumi -ia tidak
pemah bertemu dengan Abu Musa Al Asy'ari-. Abu Hatim berkata di dalam
riwayatnya dari Aisyah; Hadits mursal.Ia tidak pernah bedemu dengan Aisyah. Ia
juga berkata di dalam riwayatnya dari Jabir; Sepertinya ia memang pernah bertemu
Jabir. Dan, pada riwayatnyayanglain, ia berkata, "Mursal."

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4038), dan Al Qadha'i di dalam Musnad
Asy-Syihab (418) melalui jalur Muhammad bin Khalad Al Iskandarani, dari Ya'qub
bin Abdurrahman Al Iskandarani, dengan sanad ini.

Ahmad (M412), Hakim di dalam Al Mustadrak (IV/308), dan Al Baihaqi di
dalam ls-Su nan (IIt/310) melalui jalur Ad-Darawardi. Al Baghawi di dalam Syarh

As-Sunnah (4038), dan Al Hakim (IV/319) melalui jalur Ismail bin Ja'far' Keduanya
dari Amar bin Abu Amar, dengan sanad ini. Hakim men-shahih-kannya, dan Adz
Dzahabi menolaknya dengan mengatakan, "Di dalam sanadnya terdapat

keterputusan perawi."
Al Haitsami menurunkannya di dalam Al Majma'(X/249), dan ia menambahkan

hubungarurya kepada Al Bazzar dan Ath-Thabrani. Ia berkata, "Para perawinya

tsiqah." Meskipun para perawinya tsiqah bukan berarti bahwa hadits ini shahih,

karena masih ada syarat lainnya, yaitu bersambungnya sanad. Dan, syarat itu tidak
terdapat dalam sanad ini.
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710. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu

Khaitsamatr menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin
Khazim menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Syimr bin
Athiyatr, dari Al Mughiratr bin Sa'ad bin Al Akhram, dari ayahnya,

dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

"Janganlah lalian sibuk dengan kebun jika menyebabkan kalian
senang (cinta) kepada dunia.'62e

Abdullatr berkata, "Satu -kebunku- di Madinatr dan satunya di
Baradzan."53o 12:231

52'Al Mughirah bin Sa'ad bin Al Akfiram; Tidak ada yang men-/srgah-kawrya
selain penyusun dan Al Ijli. Ayahnya adalah Sa'ad bin Al Aktram. Al Bukhari dan
Abu Hatim menyebutnya sebagai Tabi'in, lalu ia tidak di ketahui. Dan, tidak ada
yang meriwayatkan darinya selain anaknya, Al Mughirah. Meskipun demikian, At-
Tirmidzi meng-iasan-kannya. Al Hakim (l\11322) men-shahih-kannya dan Adz-
Dzahabi menyepakatinya.

Ath-Thayalisi (379), Ahmad di dalam Al Musnad (U377 dan 426'), dan di dalam
Az-Zuhd h. 37, At-Tirmidzi (2328) pembahasan tentang zuhud, Abu Asy-SyaikA di
dalam Thabaqat Al Muhaddi*in bi Ashbihan (150), Abu Nu'aim di dalam Akhbar
Ashbihan (IVl 16), Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4035), Yahya bin Adam
di dalam Al Kharaj (1254), dan Al Khathib di dalam Tarikh Baghdad (I/18) melalui
jalur Syamr bin Athiyah, dengan sanad ini.

Ahnad (V439), dan Ibnu Al Ju'di (1466) melalui jalur Syu'bah, dari Abu At-
Tayah, dari Ibnu Al Akhrarru dari Ibnu Mas'ud. Ahmad (11439), dan Ath Thayalisi
(380) melalui jalur Syu'bah, dari Abu Hamzah, dari seseorang penduduk Tha'i, dari
ayahnya, dari Ibnu Mas'ud.

Ali bin Al Ju'di dalamMusnad (1355) melalui jalur Abu Hamzah, aku mendengar
dari seseorang penduduk Tha'i; Ia menceritakan dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud, ia
berkata, "Rasulullah SAW melarang kita untuk memperbanyak istri dan harta." Ibnu
Hajar dalam pembahasan tentang merrpercepat manfaat, h. 478 dan 479, dan dalam
Musnad Ahmad (4181).

Ali bin Al Ja'd meriwayatkannya dalam Musnad-nya (1355) melalui jalur Abu
Hamzah, aku mendengiu seorang laki-laki dari Thai' berbicara dari bapaknya dari
Abdari Abdulla[ secara marfu'.

Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab
Al Mahsmili dalam Al Amali (XXlXl2), dan di dalam sanadnya terdapat Laits bin
Abu Salirrq ia dha'ifkarcna hafalannya buruk.

530 Yaqut berkata, "Radzan adalah nama kanqrung di pinggiran Madinah" Al
Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Ta'jil Al Manfa'at, h. 479: Makna hadits:

,f. rr,;t fyr):;lr .rF iu
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Menyebutkan Perintah Melihat Orang yang Berada di Bawahnya
dalam Urusan Keduniaan

Hadits Nomor: 711
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7ll. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami,

Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkita, Al Laits bin
Sa'ad mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Al A'raj, dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah

seorang dari kalian melihat ada orang yang diberi kelebihan dalam

hal lredudukan atau rizqi di banding ia, hendaklah ia melihat kepada

orang yang lebih rendah darinya dari pada orang yang diberi
ke lebihan darinya."s3' 1l: 781

Bahwa Ibnu Mas'ud bercerita dari Nabi SAW tentang larangan bermegahan dan
tentang mengurus kebun. Lalu di akhir hadits memrnjukkan bahwa hadits itu di
tujukan kepada dirinya, dan ia memb€ritahukan bahwa ia mengurus dua kebun. Satu
di Madinah dan satunya di Baradzan. Dan ia menjadikan dua pengurus, satu di
Kufah, dan satunya di Baradzan- kota di luar Kufah. Ath Thibbi berkata di dalam
Syarh Al Misykat (V/29); makna hadits: Janganlah kalian menyibukkan diri dalam
mengurus kebun hingga membuat kalian lupa untuk berdzikir kepada Allah SWT.

53r Sanadnya hasan dai arah Ibnu Ajlan. Muslim meriwayatkan dari secara

mutaba'ah, ia shaduq.
Penyusun akan memaparkan kembali hadits pada hadits no. (714) melalui jalur

Abu- Az-Zinad, dari Al A'raj, dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan, akan di-
takhrij di sana.

Penyusun juga akan memaparkannya pada hadits no. (712) melalui jalur Hammam
bin Munabbih, dan pada no. (713) melalui jalur Abu Shalih. Keduanya dari Abu
Hurairah.
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Menyebutkan Perintah Bagi Seseorang untuk Melihat Orang

yang Berada di Bawahnya dalam urusan Harta dan Kedudukan,

dan Jangan Melihat Kepada Orang yang di atasnya

Hadits Nomor: 712
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712. Mthammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan

kepada kami, ia berkata, Abdurrazaq menceritakan kepada kami, ia

berkata, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin

Munabbih, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah sAw bersabda,
,,Apabila salah seorang dari knlian melihat seseorang diberi

kelebihan dalam hal harta dan keduduknn dari pada ia, hendaklah ia

melihat kepada orang yang lebih rendah darinya daripada orang

yang diberi kelebihan atasnya."t32 1l:781

Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Sa'id Al Hudri, yang terdapat

dalam kitab Abu Nu'aim di dalarn AA*bar Ashbihan W257).

"'Hadits shahih.Ibnu As-Sari;ia shaduq yang mempunyai beberapa dugaan. Dan

ia telah di mutaba'ah-kan. Sedangkan periwayat lainnya lsiqai menurut syarat Al
Bukhari-Muslirn

Abdur-razaq di dalam Al Mushannif ol4) dan dari jalumya; Ahmad (IU3l4),
Muslim (2963), dan Al Baghawi di dalam,syarh As-Sunnah (4099).

"1. . t.*P
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Menyebutkan Larangan Melihat Orang yang Berada di atasnya
dalam Masalah Keduniaan

Hadits Nomor: 713
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713. Abu Khalifatr mengabarkan kepada kami, ia berkata,

Musaddad menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah, ia berkat4 Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian
melihat lrepada orang yang berdda di atasmu, dan lihatlah orang
yang lebih rendah daripadamu. Sesungguhnya hal itu lebih pantas
bagi lralian agar tidak meremehkan nilonat yang telah Allah SW
anugerahkan kepadamu."s33 [2: a3)

Maksud dari Hadits Abu Shalih yang LaIu

Hadits Nomor: 714

* ,i;.tct- 16,.,t!lt i i,i;'St'rL6?l [vr t]

533 
Sanadnya shahih menurut syarat Al Bulfiari, para periwayatnya terrnasuk para

periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Musaddad, ia periwayat Bukhari.
Ahmad di dalam Al Musnad (M54 dan 482), dan di dalam Az-Zuhd h. 25,

Muslim (9) (2963)pembahasan tentang zuhud At-Tirmidzi (2513) pernbahasan
tentang sifat hari kiamat, Ibnu Majah (4142) tentang zuhud, bab: Qana'ah, dan Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4101) melalui berbagai jalur, dari Mu'awiyah
dan Waki', dari Al A'masy, dengan sanad ini. Lihatlah hadits selanjutrya.
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714. Abdur-rahman bin Bahar N Batzar mengabarkan kepada
kami, ia berkata, Ibnu Amar Al Adani menceritakan kepada kami,
Suffan menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Ztnad, dari Al A"aj,
dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabd4 "Apabila
salah seorang dari kalian melihat orang yang berada di atasnya dalam
hal harta dan kedudukan, hendaHah ia melihat kepada orang yang
lebih rendah darinya dalam hal harta dan kedudukan."534 p: a3)

Menyebutkan Sesuatu yang Disunnahkan Bagi Seseorang untuk
Meninggalkan Dunia yang Fana Lagi Sirna Ini dalam Keadaan

Tidak Mempunyai llarta Apapun di Tangannya, Sekalipun
Sesuatu Itu Adalah yang Digantungkan di Lehernya

Hadits Nomor: 715
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53a Sanadnya shahih menurut syarat Muslirn Para periwayatnya termasuk para
periwayat Al Bukhari-Muslirn, kecuali Ibnu Abu Umar- ia adalah Muhammad bin
Yahya Al Adani- termasuk periwayat Muslim.

Ahmad (M43), dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (4100) melalui jalur
Su$an bin Uyaina[ dengan sanad ini.

Al Bukhari (6490) pembahasan tentang raqaq, bab: Agar Metihat Siapa yang di
Bawahnya; dari Ismail bin Abu Uwais, dari Malilq dari Abu Az-Ztnad, dengan
sanad ini.

Muslim (2963) (8) pembahasan tentang zuhud dari Yahya bin Yahya dan
Qutaibah bin Sa'id, dari Al Mughirah bin Abdunahman Al Hizami, dari Abu Az-
Zinad, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Lihat juga hadits no. (7ll-713).
Al Hafzh berkata di dalam Al Fath (XJ/323): Srmgguh telah ada pada tulisan

Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, kakeknya, secan marfu'.
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715. Ismail bin Daud bin Wardan di Fusthath mengabarkan

kepada kami, Al Laits mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ajlan,
dari Abu Hazim, dari Abu Salamah bin Abdunahman, dari Aisyah,

bahwa ia berkata, "Saat sakit Rasulullah SAW sangat parah, dan di

sisinya masih terdapat uang sebesar tujuh atau sembilan dinar, beliau

bertanya, "Vfahai Aisyah, apa yang dilakukan oleh emas itu -
mengapa masih ada dinar-?" Aku menjawab, "Dinar itu ada

padaku". Beliau bersabda, "Sedekahkanlah uang itu." Arsyah berkata,

"Aku lalu disibukkan dengan masalah uang itu (ia berat melepaskan

dinar tersebut)." Beliau kemudian bertanya, "Wahai Aisyah, apa yang

dilakukan oleh emas itu 
-mengapa 

masih ada dinar-." Aku
menjawab, "Dinar itu ada padaku." Beliau bersabda, "Berikan

kepadaku." Aisyah berkata, "Lalu aku berikan dinar itu kepada beliau

dan aku taruh di telapak tangannya. Beliau lalu bersabda,'Apa yang

bakal diduga terhadap Muhammad seandainya ia bertemu dengan

Allah SW dan di sisinya masih ada dinar ini?. Apa yang bakal di
duga terhadap Muhammad seandainya ia bertemu dengan Allah SW
dan di sisinya masih ada dinar ini?'."535 [5: a8]

535 Sanadnya hasan. Ibnu Ijlan shaduq. Muslim meriwayatkan darinya secara

mutaba 'ai. Sedangkan periwayat lainnya shahih.
Ahmad (Vll49, 182) melalui jalur Muhammad bin 'Amar, dari Abu Salamah,

dengan sanad ini.



Menyebutkan Khabar Bahwa Wajib Atas Seseorang Mencela

Dirinya dari Syahwat-Syahwat dan Menang gung Kesusahan

Demi Menggapai Keridhaan Allah SWT

Hadits Nomor: 716

.1,o.ct4u 09
a, D ,ta.
r,Sl u*tl ;te

:Jtt *:t * i,r

.7triiiu,

716. Al Hasan bin Suffan mengabarkan kami dengan hadis

gharib, Hudbah bin Khalis Al Qisiy menceritakan kepada kami,

Hamad bin Salamatr menceritakan kepada kami, dari Tsabit dan

Humaid, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Surga di
kelilingi dengan perkara-perkara yang tidak menyenangknn- Dan,

nerala di l<elilingi dengan kesenangan-kesenangan."536 [3: 10]

Al Haitsami menyebutkannya dalam Al Majma' (X1239-240), dan ia berkata,
"Hadits riwayat Ahmad dengan beberapa sanad. Sedangkan para perawinya shahih."

536 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. para periwayatnya termasuk
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Hamad bin Salmatr, ia periwayat Muslim.

Ahmad (IIVI53) dari Hasan bin Musa. Ahmad (II'54) dari Ghisan bin Ar Rabi'.
Ahmad (l[ll284'), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4114) melalui jalur
Affan. Muslim (2822) pembahasan tentang surga sifat dan kelezatannya, dan At-
Tirmidzi (2559) pembahasan tentang sifat surga, bab: Surga Dikelilingi Oleh Hal-
hal yang Dibenci, melalui jalur Amar bin Ashirn Ad-Darimi (IV339) melalui jalur
Sulaiman bin Harb. Semuanya dari Hamad bin Salamah, dengan sanad ini.

Penyusun akan memaparkan kembali hadits ini pada hadir no. 718 melalui jalur
Abu Nasbr At Timar, dari Hamad, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang akan di turunkan
pada hadits no. 719.
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Menyebutkan Khabar Bahwa Orang Kuat Adalah Orang yang
Mampu Mengalahkan Dirinya dari Syahwat dan Bisikan Syetan,

Bukanlah Orang yang Mampu Mengalahkan Manusia dengan
Lisannya
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717. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan kepada

kami, Hannad bin As Sariy menceritakan kepada kami, ia berkata,

Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Masruq,

dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, "Orang kuat itu bukanlah orang yang mampu mengalahkan

-musuh 
dengan fisilcnya-. Orang kuat itu hanyalah orang yang

mampu mengendalikan dirinya. "s37 13 661

t'7 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Hannad termasuk periwayat Muslim.
Sedangkan periwayat lainnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Al
Ahwash adalah Salambin Salim.

Ath-Thayalisi (2525), dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3582) melalui
jalur Musaddad. Keduanya dari Abu Al Ahwash, dengan sanad ini.

Malik (IIU98-99) bab: Marah; dan dari jalurnya: Ahmad (111236), Al Bukhari
(6114) pembahasan tentang adab, bab: Mewaspadai Marah, Muslim (2609)
pembahasan tentang kebaikan, bab: Keutamaan Menguasai Diri Saat Marah, Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3581), dan Al Qadha'i di dalam Musnad Asy-
Syihab (1212) dari Az-Zttlui, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah.

Abdurrazaq (20287) dan dari jalurnya; Ahmad $4268), Muslim (2609) (108), dan
Baihaqi di dalam ls- Sunan (X/235) dari Ma'mar. Muslim (2609) ( I 08) melalui jalur
Syu'aib dar Az-Zabidiy. Ketiganya dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman
bin 'Auf, dari Abu Hurairah.
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Menyebutkan Khabar Tentang Wajibnya Seseorang Menjaga

Diri dari Neraka dengan Cara Menjauhi Kesenangan-

Kesenangan Dunia

Hadits Nomor: 718
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718. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abu Nashr At-Tamar menceritakan kepada kami, ia

berkata, Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit,

dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Surga di

kelilingi dengan perknra-perkara yang tidak menyenangkan. Dan,

neraka di kelilingi dengan kesenangan-kes enangan. "538 p : 7 9)

Menyebutkan Khabar Kedua yang Menjelaskan Keshahihan

Hadits Yang Telah Kami Sebutkan

Hadits Nomor: 719

6pi:JG -.'c'ltq ))-Pl
,62 tJ---,.
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"1 
J^>l Ur*lc / tc4a,iHu.. [vr r]

538 Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Abu Nashr At Tamar adalah Abdul

Malik bin Abdul Aziz Al QusYairi.
A1 Qadha,i di dalam Musnad Asy-syihab (568) melalui jalur Abdullah bin

Muhammad Al Baghawi, dari Abu Nashr At Tamar, dengan sanad ini'

Dan, telah lalu pada hadits no. 716 melalui jalur Hudbah bin Khalid Al Qisi, dari

Hammad, dengan sanad yang sama dengan di atas' Lihatlah'
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719. Ahmad bin Muhammad

.o.rt(:jq

bin Sa'id Al Marwazi di Bashrah

mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ahmad bin Mani'
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Syababah menceritakan kepada

kami, Waraqa' menceritakan kepada kami, dari Abu AzZinad, dari Al
A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

"Neralra di kelilingi dengan kesenangan-kesenangan. Dan surga di
kelilingi dengan perkara-perknra yang tidak menyenangkan."tto 13;

7el

s3e Sanadnya shqhih menurut syarat Bukhari-Muslim. Abt Az-Zinad adalah
Abdullah bin Dzakwan. Al A'raj adalah Abdur-rahman bin Hurmuz.

Muslim (2823) daiZtthair bin Harb, dari Syababah, dengan sanad ini.
Ahmad (1U260) dari Ali bin Hafsh, dari Waraqa', dengan sanad ini.
Al Bukhari (6487) dalam pembahasan tentang ar-raqaq. Bab: Neraka Dikelilingi

Kesenangan-kesenangan dari Ismail bin Abu Uwais, dari Malik, dari Abu Az-Zinad,
dengan sanad yang sama dengan di atas. Dan, di dalamnya terdapat kalimat 'hujibat'
sebagai ganti'huffat'.

Al Qadha'i di dalam Musnad Asy-Syihab (567) melalui jalur Malik, dari Sami,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah.

Ahmad (II/380) dari Qutaibah bin Sa'id, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Al Aswad,
dari Yahya bin An Nadhr, dari Abu Hurairah.

Abu Daud (4744) dalam pembahasan tentang sunnah, bab: Penciptaan Surga dan
Neraka; At-Tirmidzi (2560) dalam pembahasan tentang sifat surga, bab: Surga

Dikelilingi Sesuatu yang Tidak Menyenangkan dan Neraka Dikelilingi dengan
Kesenangan-kesenangan; An-Nasa'i (VIV3) dalam pembahasan tentang na&ar dan
iman, dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (4115) melalui jalur Muhammad
bin Amar, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah.

Dan, dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas, yang terdapat dalam hadits no.

(7 I 6) dan (7 I 8).
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Wara' (Menjahui Perkara Maksiat dan Syubhat) dan
Iawakkal

Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan Bahwa Seseorang

Dapat Mengamalkan Kewara'annya Di Semua Keadaan

Hadits Nomor: 720
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720. IbnuQu,urb* *"nguU-tu, kepada kami, Ibnu Abu As-

Sari menceritakan kepada kami, Abdur-razaq menceritakan kepada

kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin

Munabbih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Daltulu, ada seseorang membeli sebidang tanah dari seseorang, lalu

orang yang membeli sebidang tanah menemukan bejana dari emas,

kemudian ia berkata, 'Alilt hanya membeli tanah darimu, dan aku

tidak membeli emas darimu, ambillah emas ini', lantas orang yang di
beli tanahnya menjawab, 'sesungguhnya aku telah menjual tanah itu

kepadamu beserta isinya', kemudian keduanya memperkarakannya

kepada seorang laki-laki. Laki-laki tersebut bertanya, 'Apakah kalian

I
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berdua mempunyai anak?' Salah seorang dari mereka lalu berkata,
'Aku mempunyai seorang anak lakiJaki', dan yang lain berkata, 'Aku

mempunyai seorang anak perempuan', Laki-laki tersebut berkata,
'Jika demikian, nikahknn anak laki-laki itu dengan anak perempuan

tersebut, dan hendaklah keduanya mena/kahi diri mereka dengan
emas itu, dan hendalorya mereka berdua bersedekah',"5a0 1l:61

Menyebutkan Khabar Tentang Sifat dan Keadaan Orang yang
Berlaku Wara' Terhadap Kesenangan-Kesenangan Dunia

Hadits Nomor: 721
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too Hadits shahih. Ibnu Abu As-Sari di-mutaba'ah-kan. Dan, perawi sebelumnya
termasuk perawi Al Bukhari-Muslim.

Ahmad (IIl316); Al Bukhari (3472) dalam pembahasan tentang hadits-hadits para
nabi; Muslim (1721) dalam pembahasan tentang putusan hakirq bab: Sunnah bagi
Hakim Mendamaikan Dua orang yang Bersengketa, dan Al Baghawi di dalam Syarh
As-Sunnah (2412) melalui jalur Abdurrazaq, dengan sanad ini.

Ibnu Majah (2511) dalam pembahasan tentang harta temuan, bab: Orang yang
Menemukan Harta Temuan, melalui jalur Sulaiman bin Hayyan, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah.
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721. Muhammad bin Umair bin Yusuf mengabarkan kepada

kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai'
menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dari

Asy-Sya'bi, dari An Nu'man bin Basyir, ia berkata: aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, "Yang halal itu telah jelas dan yang
haram pun telah jelas, di antara keduanya ada hal-hal yang samar.

Perumpamaan dari itu bagaiknn seorang menggembala ternalcnya di
sekitar padang rumput yang terlarang. Sesungguhnya daerah

larangan Allah SW ialah apa saja yang telah diharamkannya.

Barangsiapa yang menggembala di sekitar daerah yang terlarang,
maka dikhawatirkan ia terjerumus di dalamnya; sesungguhnya orang
yang melalukan hal yang samar, maka dikhawatirkan ia terjerumus ke
dalam yang haram."so' 73,281

5ar Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslim. Ibnu Aun adalah
Abdullah bin Aun bin Arthiban. Asy Sya'bi adalah Amir bin Syarahbil.

An-Nasa'i (YlI/327) pembahasan tentang minuman, bab: Dorongan untuk
Meninggalkan Hal-hal Syubhat, dari Humaid bin Mas'adah, dari Yazid bin Zurai',
dengan sanad ini.

Al Bukhari (2051) pembahasan tentang jual beli, bab: Yang Halal Itu Jelas dan

)ang Haram Juga Jelas; Abu Daud (3329) pembahasan tentang jual beli, bab:
Menjauhi Syubhat; An-Nasa'i, YII/241, pembahasan tentang jual beli, bab:
Menjauhi Syubhat; Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, IY/270, 336), dan Ibnu Al
Mustaufi dalam Tarikh lrbil, U147, 204; melalui berbagai jalur, dari Abdullah bin
Aun, dengan sanad ini.

Ahmad, IY/270, Al Bukhari (52) pembahasan tentang iman, bab: Orang yang
Terbebas dari Agamanya; Muslim (1599) pembahasan tentang musaqah, bab:
mengambil yang Halal dan Meninggalkan yang Syubhat; Abu Daud (3330); Ibnu
Majah (3984) pembahasan tentang fitnah-fitnah, bab: Bersikap Tawaquf Pada Hal-
hal Syubhat, Ad-Darimi, 1U245; Al Baihaqi dalam ls-Sunan, Yl64; Abu Nu'aim
dalamAl Hilyah,lYl336; Al Bagahwi dalamSyarh As-Sunnah (2031) melalui jalur
Zakaria bin Abu Za'idah; Ahmad, lV/269,271, danAt-Tirmidzi (1205) pembahasan
tentang jual beli, bab: Meninggalkan Syubhat, melalui jalur Mujahid; Ahmad,
IYl2ll; Al Bukhari (2051) pembahasan tentang jual beli, bab: Yang Halal itu Jelas
dan yang Haram Juga Jelas; Muslim (1599); Al Baihaqi dalam As-Sunan,Yl264,
melalui jalur Abu Farwah Al Hamadani Urwah bin Al Harits; Ahmad, lYl267,
melalui jalur Ashim, dan Muslim (1599) melalui jalur Aun bin Abdullah, Mathanif,
dan Abdunahman bin Sa'id. Semuanya dari Asy Sya'bi, dengan sanad ini.

Ahmad, IYl267, melalui jalur Khaitsamah. Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, V/105,
melalui jalur Abdul Malik bin Umair. Keduanya dari An Nu'man bin Basyir, dengan
sanad yang sama dengan di atas.

t_
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Mencegah Sesuatu yang Meragukan Diri Seseorang dari Semua

Keadaan Di Dunia yang Fana'Lagi Sirna Ini

Hadits Nomor: 722
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Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Jabir, yang terdapat dalam kitab Al
Khathib dalam Tarikh Baghdad, lX/7 0.
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722. Muhamm,ad bin Ahmad bin Abu Our, ,nrr*abarkan kepada

kami, ia berkata, Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi menceritakan
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kepada kami, ia berkata, Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada

kami, ia berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata,

Buraid bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, dari Abu Al
Haura' As-Sa'di, ia berkata, aku pernah berkata kepada Hasan bin Ali,
"Ceritakanlah kepadaku sesuatu yang kamu hafal dari Rasulullah

SAW yang belum pernah diceritakan oleh siapa pun." Ia berkata,

"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tinggalkanlah apa yang

membuatmu ragu menuju kepada sesuatu yang tidak membuatmu

regu'." Beliau bersabda, "Kebaikan akan mendatangkan ketenangan,

s e dangkan kej el ekan akan mendat an gkan kecemas an."

Dan Nabi SAW pernah di sodorkan kurma sedekah. Lalu aku

mengambil kurma itu dan memasukkan ke dalam mulutku. Beliau

kemudian mengambil kurma itu dari mulutku dan menaruh kembali

kurma yang sudah tercampur dengan air liurku itu di tempat kurma-

kurma yang lain. Beliau lalu di tanya, "Wahai Rasulullah SAW,

mengapa engkau tidak membiarkan kurma ini di makan oleh anak

kecil ini?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya bagi kami, keluarga

Muhammad, (harta) sedekah tidaklah halal."

Dan aku mendengar Rasulullah SAW berdoa dengan doa ini,

"Ya Allah berilah petunjuk kepadaku seperti orang-orang yang

Engkau beri petunjuk, selamatkanlah aku seperti orang-orang yang

Engkau selamatkan, tolonglah aku seperti orang-orang yang Engknu

beri pertolongan, berilah keberkahan kepadaku pada apa-apa yang

Engkau berikan, danjagalah dirifu dari keburukan apa yang Engkau

putuskan. Sesungguhnya Engkaulah yang memutuskan (segala

perkara) dan Engkau tidak dapat di putusknn (oleh Dzat lain).

Sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau beri pertolongan.

Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi Engknu."5o2 12:231

so' Hadits shahih. Mu'ammal bin Ismail sekalipun hafalannya buruk, namun ia

telah di-mutaba'ahkan oleh lebih dari satu orang. Sedangkan para periwayat lainnya
tsiqah. Abu Al Haura' adalah Rabi'ah bin Syaiban.

Hadits di keluarkan secara lengkap oleh Ahmad, V200, dari Yahya Al Qaththan
dan Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.
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Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan Bahwa Seseorang

Hendaknya Tidak Meminta Ganti dari Berbagai Kondisi Akhirat
dengan Sesuatu dari Kerusakan Harta Duniawi yang Fana' Lagi

Sirna Ini Saat Suatu Menimpanya

t 2o t ,,iA., ro.. !
tf -r) t:l-t> Uii4t

?i, ,vlr; "ie ,Jv ;dLL  
,&t

o.2de

& i,' ;;3

Hadits di keluarkan secara lengkap oleh Abdurrazaq (4984); dan dari jalurnya:

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2711) melalui jalur Al Hasan bin Umarah. Ath-
Thabrani (2708), dan Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah, Vllll264, melalui jalur Al
Hasan bin Ubaidullah. Keduanya dari Buraid bin Abu Maryarn, dengan sanad ini.

Bagian pertama dari hadits: "Tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu menuiu
kepada sesuatu yang tidak membuatmu ragu." Beliau bersabda, "Kebaikan akan
mendatangkan ketenangan, sedangkan kejelekan akan mendatangkan kecemasan"
Ath Thayalisi (l178), At-Tirmi&i (2518) pembahasan tentang sifat hari kiamat, dan
Al Hakim dalamAl Mustadrak IIl13 dan IV/99, melalui jalur Syu'bah, dengan sanad

yang sama dengan di atas. Al Hakim men-shahih-kannya dan Adz-Dzahabi
menyepakatinya.

Sabda beliau, "Tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu menuju kepada sesuatu
yang tidak membuatmu rogu" An-Nasa'i (VIII/327) pembahasan tentang minuman,
bab: Dorongan Untuk Meninggalkan Syubhat; Ad-Darimi (ll/245), dan Al Baghawi
dalam Syarh As-Sunnah (2032) melalui jalur Syu'bah, dengan sanad yang sama

dengan di atas.
Dan, dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab

Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir,l/102, Abu Asy-Syaikh dalam Al Amtsal (40),
Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbihan IU243, dan di dalam Al Hilyah, YU352, Al
I(hathib dalam Tarikh Baghdad IIl220, 387 dan VI/386, dan Al Qadha'i dalam
Musnad Asy Syihab (645).

Sabda Nabi, "Kebaikan ftejujuran) akan mendatangkan ketenangan, sedangkan
kejelekan akan mendatangkan kecemasan" Al Qadha'i dalam Musnad Asy-Syihab
(275) melaluijalur Syu'bah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Bagian kedua dan ketiga dari hadits: Penyusun akan memaparkannya pada

hadits no. (945) melalui jalur Ghundur, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama

dengan di atas. Dan, akan di-takhrij di sana.

'b{*t*
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723. ltbu Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad bin
Yazidsa3 Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhalil
menceritakan kepada kami, Yunus bin Amars4a menceritakan kepada

kami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, "Nabi SAW
pernah datang menemui seorang badui dan ia menyambutnya. Beliau
lalu bersabda kepadanya, 'Datanglah kepada kami'. Badui itu pun

datang menghampiri beliau. Rasulullah SAW kemudian bersabda

kepadanya,'Mintalalt apa yang kamu butuhkan '. Ia menjawab, '(Aku
meminta) seekor unta yang dapat aku tunggangi, dan aku dapat

memerah susunya untuk keluargaku'. Rasulullah SAW lalu bersabda,

'Apakah kalian lemah hingga kalian seperti perempudn lemah Bani

'o' Dalam teks aslinya tertulis "Zait', ini salah.t* Dalam teks aslinya tertulis "Lfmar", ini salah.

Shahih !bnu Hibban
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Isra'il?'. Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah SAW, siapakah

perempuan lemah Bani Israil itu?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya

Musa AS tatkala berjalan dengan Bani Isra'il dari Mesir, mereka
pernah tersesat jalan. Musa lalu bertanya, 'Apakah ini?'. Para ulama

Bani Isra'il lalu menjawab, 'Sesungguhnya Yusuf AS, tatkala
kematian menjemputnya, ia mengambil janji dari Allah SWT agar
lrami tidak keluar dari Mesir kecuali kami membawa tulang-
belulangnya bersama-sama lcami'. Musa bertanya,'Siapakah
tahu di mana letak lcuburnya?'. Ulama itu berkata, '(Yang

adalah) seorang yang lemah dari Bani Isra'il'. Lalu Musa mengutus

seseorang untuk mendatangi perempuan ilu. Tidak lama kemudian ia
datang. Musa lalu berkata, 'Tunjukkanlah kepadaku, di mana

latburan Yusuf'. Perempuan itu berkata, '(Alru tidak akan

menujul<knnnya) hingga engkau memberikan kepadaku hulatm

(kebijalran untuk)ku'. Musa berkata, 'Apa hukummu itu?' Ia
menjawab, '(Jaminan bahwa) alcu akan bersamamu di surga'. Musa

rupanya tidak senang memberikan (aminan) itu kepadanya.

Kemudian Allah SWT mewahyukan kepadanya agar ia memberikan

hukum (iaminan) itu kepadanya'. Maka (setelah Musa
memberikannya) pergilah ia bersama rombongan Musa ke Buhairah,

tempat penampungan air. Perempuan itu berkata, 'Kuraslah air ini'.
Maka orang-orang pun mengurasnya, setelah itu mereka menggalinya

dan mengeluarkan tulang-belulang Yusuf. Maka tatkala mereka

meletakkannya di tanah, tibatiba jalan itu seperti cahaya matahari
(sudah tahu arah jalan hingga tidak tersesat lagil'."545 13: 61

'05 Muhammad bin Yazid Ar Rifa'i; Meskipun ia termasuk periwayat Muslim,
namun orang-orang berbeda pendapat mengenainya. Dalam At-Taqrib di katakan,
"Ia tidak kuat." Dan, sungguh ia telah di-mutaba'ah-kan. Sedangkan perawi lairurya
termasuk perawi shahih. Yunus bin Amar adalah Yunus bin Abu Ishaq As-Sabi'i.
Ibnu Fudhail adalah Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan.

Abu Ya'la dalarr Musnad (339 / Alif).
Hakim di dalam Al Mustadrak W571-572, melalui jalur Ahmad bin Imran Al

Ahmasyi. Ibnu Hatirrl seperti yang di sebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir surat
Asy-Syu'araa' :52- melalui jalur Abdullah bin Umar bin Aban. Keduanya dari Ibnu
Fudhail, dengan sanad ini. Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini sangat gharib. Derajat
yan palrng dekat adalah mauquf,"

yang
tahu
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Menyebutkan Khabar Bahwa Seseorang Apabila Kehilangan

Sesuatu Hendaknya Memandang Pada Sesuatu yang Telah

Dijanjikan Kepadanya Berupa Pahala, Bukan Menyesali atas Apa
yang Telah Hilang Itu

t.o I
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724. Ahffiad bin Ali bin Al Mutsarura mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan

kepada kami, ia berkata, Al Muqri' menceritakan kepada kami, ia

berkata, Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami, ia berkata,

Abu Hani' Humaid bin Hani' menceritakan kepadaku, bahwa Ali Al
Janbi menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Fudhalah bin

Ubaid bercerita, ia berkata, Rasulullah SAW ketika melakukan shalat

bersama orang-orang, ada beberapa orang yang jatuh dalam shalatnya

Al Hakim II14O4-405, melalui jalur Abu Nu'aim, dari Yunus bin Amar, dengan

sanad ini. Al Hakim met-shahih-kannya menurut syarat Al Bukhari-Muslim, dan

Adz-Dzahabimenyepakatinya.
As-Suyuthi memaparkannya dalam Ad'Dur Al Mantsur' V/87-88, dan ia

menambahkan hubungannya kepada Abd bin Hamid dan Al Faryabi.

t-
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karena kelaparan. Mereka itu adalah Ashhabush-Shuffah, hingga orang

badui berkata, "Sesungguhnya mereka itu adalah orang gila." Maka

setelah Rasulullah SAW selesai dari shalatnya, beliau bersabda,

"Seandainya kalian mengetahui pahala bagi knlian di sisi Allah SW,
niscaya kalian ingin semakin bertambahfakir dan membutuhkan."sa6

' Fudhalah berkata, "Pada hari itu aku sedang bersama Rasulullatr

SAW." [3: 66]

Menyebutkan Khabar Mengenai Wajibnya Seseorang Pasrah atas

Anugerah Allah Jalla wa 'Alaa Pada Berbagai Sebab Dunianya,
Bukan Bersedih Hati Atas Sesuatu yang Tidak Ia Dapati dari

Harta Duniawi

Hadits Nomor: 725
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506 Sanadnya shahih. Para perawinya shahih, kecuali Abu Ali Al Janbi- ia adalah
Amar bin Malik- Sungguh pemilik kitab Sunan meriwayat darinya, ia tsiqah. Al
Muqri' adalah Abu Abdurrahman Abdullah bin Yazid.

Ahmad, Wl8, dari Abu Abdurrahman Al Muqri', dengan sanad ini.
At-Tirmidzi (2368) pembahasan tentang zuhud, bab: Penghidupan Nabi SAW,

melalui jalur Abbas Ad-Dauri; Ath-Thabrani dalam Al Kabir 18/(798), dari Harun
bin Malul; Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, IUl7, melalui jalur Bisyr bin Musa.

Ketiganya dari Al Muqri', dengan sanad yang sama dengan di atas. At-Tirmidzi
berkata, "Hadits shahih."

Ath-Thabrani,lSl(799) melalui jalur Ibnu Wahab; dan l8/(800) melalui jalur Ibnu
Lahi'ah. Keduanya dari Abu Hani' Al Khaulani, dengan sanad yang sama dengan di
atas.
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725. Muhammad bin Al Hasan O* **Oatr mengab;*

kepada kami, ia berkata, Ibnu Abu As-Sari me,nceritakan kepada kami,

ia berkata, Abdur-razaq menceritakan kepada kami, ia berkat4
Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih,

dari Abu Hurairatr, ia berkata, Rasulullatr SAW bersabda, "Tangan

kanan Allah SW sangat penuh dengan kekayaan, yang tidak
terhtrangi dengan pemberian nafkah-Nya. Malam dan siang terus

menerus memberilan natkah. Apakah kalian melihat apa yang telah

Dia naJlrahkan semenjak Dia mmciptakan langrt dan bumi.

Sesungguhnya kekoyaan yang ada di Kanan-Nya sama sekali tidak
berlarang, . sedanglcan Tangan lainnya masih menggenggam
(kekayaannya belum di salurkan). Dia mengangkat dan menjatuhknn.

Dan, 'Arsy-Nya berada di atas air.'617

Abu Hatim berkata, "Kabar-kabar ini di ucapkan dari satu

macam sisi ini; Orang yang tidak mempunyai ilmu akan menduga
batrwa Khabar ini adalatr surmar -kami berlindung kepada Allah SWT
atas hal itu terjadi pada ahli hadis- Kabar-kabar ini di ucapkan dengan

kata-kata perumpamaan terhadap sifat-sifat-Nya yang membuat orang-
orang dapat mengerti maksud dari Khabar itu, bukannya menyamakan

5a7 Hadits shahih.Ibnu As-Sari di-mutaba'ah-kan. Sedangkan periwayat lainnya
shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslirn

Abdur-razaq di dalam Al Mushannif, dan dari jalurnya; Ahmad, IV3l3; Al
Bukhari (7419) pembahasan tentang tauhid, bab: Bahwa Dia Arsy-Nya di Atas Air;
Muslim (993) (37) pembahasan tentang zakat, bab: Mendorong Untuk Berinfak dan
Menggembirakan Orang Lain; Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (1656), dat
Baihaqi di dalamAl Asma' wa Ash-Shifat, h. 395-396.

Ahmad, ll/242 dan 500; Al Bukhari (4684) pernbahasal tentang tafsir, bab:
Bahwa Dia Arsy-Nya di Atas Air; dan (7411) penbahasan tentang tauhid, bab:
Firman .Lllah Ta'ala, Aku Menciptakan dengan Tangan-Ku; Muslim (993) (36); Ar
Tirmidzi (3045) pembahasan tentang tafsir, bab: Sebagian Surat Al Maa'idatu dan
IbnuMajah(197)nrelaluijalurAbu AzZiaad\dariAlA'raj,dariAbuHurairah....

Lihatlah penjelasan dan tafsir hadits ini di dalam Syarah Shahih Muslim, VIV8I,
dan dalamFath Al Bari,XIIB9s.
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Allah SWT dengan makhluknya, yakni menyamakan bahwa Allah
SWt mempinyai tangan sebagaimana tangan makhluk-Nya, karena

tidak ada yang dapat menyerupai-Nya" 13:67)

Menyebutkan Khabar yang Menunjukkan Wajibnya Surga Bagi

orang yang Bersikap Tawakk:|ffi;." Allah swT Di Semua

Hadits Nomor: 726
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726. Muhammad bin Ja'far bin Al Asy'ats di Samarkandi, dan

Ya'qub bin Yusuf di Bukhara mengabarkan kepada kami, keduanya

berkata, Muhammad bin Isa bin Hayyan menceritakan kepada kami,

Syu'aib bin Harb menceritakan kepada kami, dari Usman bin Waqid,

dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda, "sekelompok umat akan masuk surga dengan segala-

galanya. Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah

membalrnr dirinya dengan besi (untuk berobat), dan tidak

menggunalrnn jampi-jampi. Merekn hanya bertawakknl kepada Tuhan

merekn."tos 13:61

5a8 Sanadnya dha'if karena lemahnya Muhammad bin Isa bin Hayyan Al Al
Mada'ini. Ad-Daruquthni dan Al Hakim berkata, "la matruk." Al Lalika'i berkata,
,'la elha'if'. Hanya Al Barquni saja yang men-tsiqah-kannya. Periksalah di dalam Al
Mizan,1111678; Al LisanY/333, serta dalam Tarikh Baghdad,II/398.

.oy; *-, ,;tt..,;'ri'J.l\),J\KV rirf
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Menyebutkan Khabar Wajib Atas Seseorang untuk
Memasrahkan Semua Urusannya Kepada Allah Jalla wa Alla

Hadits Nomor: 727

,g-rijr ;S U'rZJ til'rr,iu .v$t'i. -u,,tt t|?i [vrv]
,io ,T:.tt /; *.1.r; i ?t * y, ,rJ * ,it'*
d|"rr,r:,s)tt:e * Cet d'&' f U ,l 4
!.t:U. ,Fl +::t rr i' 'ot ,Sui ,-* i '*ii; ol 'ii :1jtpl*3uk'eri;,i t'* * i* *'.,1 S;t,

,F'+1u' t,r,i' E e.*t e''rrf;t,daf',y
SolLtf 6'ob;M.'i;J- i'$l:,1 t il';;,; r, r,uirur,qT
:'?'cil'i,io, ;3t'*j;i .rii * e U';r,:$*1)#-

eiti,,;r.-ir i.-d-L'4'i ,y e Jui ,'ii,..1i I'
h*tf i' ,k dt,f ,i#,-*6 i $"*l"n,y

727. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia
berkata, Muhammad bin Katsir Al Abadi menceritakan kepada kami,

dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari Wahab bin Khalid, dari Ibnu Ad-
Dailami, ia berkata: Aku pernah datang mengunjungi Llbai bin Ka'ab

dan berkata kepadanya, "Telah terjadi satu keganjalan di hatiku ini

Akan tetapi hadits ini memeliki penguat, yakni dari hadits Ibnu Abbas yang
terdapat di dalam kitab Al Bulfiari (5752) pembahasan tentang Kedokteran, bab:
Barang Siapa Yang Tidak Meruqyah, dan Muslim (220) pembahasan tentang iman.
Juga dari hadits Imran bin Hushain, yang terdapat dalam kitab Muslim (218).

Lihatlah penjelasan dan tafsir hadits ini dalamFath Al Bari, XV408410.

'li
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tentang masalah takdir. Maka ceritakanlah kepadaku sesuatu yang
barangkali dapat menghilangkan keganjalan hatiku ini". Ia lalu
berkata, "Sesungguhnya Allah swr seandainya mau mengadzab
penduduk langit dan bumi, niscaya Dia akan mengadzab mereka -walaupun- selain orang yang berbuat zhalim terhadap mereka.
Seandainya Allah SWT mengasihi mereka, maka kasih-Nya itu adalah
berupa kebaikan untuk mereka dari amal-amal mereka. Seandainya
kamu menafkahkan harta sebesar gunung uhud di jaran Allah swr,
maka" tidaklah Allah SWT akan menerimanya hingga kamu

'mempgrcayai'takdir, dan kaniu mengetahui bahwa apa yang 
-ditakdirkan- menimpamu pasti akan menimpamU. Dan, apa yang -"oitatairtan- 

tidak akarr merimpamu pasti tidak akan menimpamu.
, Dln, sg4rrdainya kamu r4ati dalam keadaan tidak seperti ini, niscaya

kar-nu aka,n masuk neraka."
' Ibnu Ad-Dailami berkata, "Lalu aku datang mengunjungi
Abdullph bin Mas'ud dan berkata seperti yang aku. katakan kepada
Ubai bin Ka'ab, Ternyata yang di sampaikannya sama dengan yang di
sa{n'paikan.oleh Ubai bin Ka'ab. Begitupun saat aku mengunjungi
Hudzaifah bin AI Yaman dan zaid bin Tsabit. Ia menceritakan khabar
ini ke6iadaku dari Nabi SAW."5os y3:661

to' Suradiiyu kuat. Hadits im mauquf dari hadits LIbai bin Ka,ab, Ibnu Mas,ud,
dan Hudzaifah bin Al Yaman. Dan, hadits marfu'dari hadits Zaid,bin Tsabit. Abu
Sinan adalah Sa'id bin Sinan Asy-Syaibani Al Barjami. Ibnu Ad-Dailami adalah
Abu Basyar Abdullah bin Fairuz.

Abu Daud (4699) pembahasan tentang sunnah, bab: eadar, dari Muhammad bin
Katsir Al Abadi, dengan sanad ini.

Ahmad, Y/182; dari Yahya Al Qaththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad
ini.

Ahmad, V/189, dari Qaran bin Tamam; V/185, Ibnu Majah (77) dalam
mukadimah, bab: Qadar; Ibnu Ashim dalam As-Sunnah (240), dan Al Baihaqi dalam
As-sunan x/204, melalui jalur Ishaq bin Sulaiman Ar-Razi. Keduanya dari Abu
Sinan, dengan sanad ini.

Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (4940) melalui jalur Ishaq bin Sulaiman Ar Razi,
dari Abu Sinan, dari wahab bin Khalid, dari Ibnu Ad Dailami, darizaidbin Tsabit.

Al Ajiri dalam Asy-Syari'at, h. 187, melalui jalur Abu Shalih. Mu,awiyah
menceritakan kepadaku, bahwa Abu Az-Zahiriyah menceritakan kepadanya, dari
Katsir bin Murrah, dari Ibnu Ad Dailami, darjZaid bin Tsabit.



Menyebutkan Khabar Tentang Wajibnya Seorang Mukmin
Bersikap Tenang Di Bawah Kendali Kebijaksanaan dan

Mengurangi Bergoncang llati dan Pikirannya Ketika Suatu Hal
yang Tidak Diinginkan l)atang

Hadits Nomor: 728
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728. Al Husain bin Abdullah Al Qaththan mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Nuh bin Habib menceritakan kepada kami, ia

berkata, Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Ashim Al
Ahwal, dari Tsa'labah bin Ashim, dari Anas bin Malik, ia berkata,

Nabi SAW bersabda, "Alan heran terhadap seorang mulonin, Allah
SW tidak menentukan sesuatu untulotya kecuali berupa kebaikan
baginya."tto 13: 661

5s0 Sanadnya baik.Tsa'labah bin Ashim adalah Abu Bahar maula Aras. Ada yang
mengatakan, "Tsa'labah bin Al Hakam." Yang lainnya mengatakan, "Ibnu Malik."
Sekelompok ulama meriwayat darinya. Abu Hatim berkata, "shalih." Penyusun
menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqat W99. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.

Ahmad, Y/24, dari Nuh bin Habib, dengan sanad ini.
Ahmad, Ill/117 dan 184, melalui jalur Al Qasim bin Syuraih. Abu Ya'la dalam

Musnad, l98lBa', Al Qadha'i dalam Musnad Asy-Syihab (596), dan Adz-Dzahabi
dalam ls-Siar XY/342, melalui jalur Al Hasan bin Ubaidillah. Keduanya dari
Tsa'labah bin Ashim, dengan sanad ini.

Al Haitsami memaparkannya dalam Al Majma', Ylll209-210, dan ia berkata,
"Hadits riwayat Ahrnad dan Abu Ya'la. Para periwayat Ahmad tsiqah. Dan ada
salah satu dari sanadnya yang periwayatnya shahih, kecuali Abu Bahr bin Tsa'labah,
ia adalah tsiqah."

Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Shuhaib, yang akan di turunkan pada
hadits no. 2896.

Shahlh lbnu Hibban



ip cL ,7t;i U l:)i $:c ,0t3, 4 ;.Ar 6?i [vr r]v,ts
ok "A :',)ti ,z::A'* ,+.i * ,e;'-i U ib $:t; ,-rr3 U.

,)6.p.;,\:nW-" ;ei*i'ri *, y\t ,)* fo tt, ///

q(rt & ,r:.t\t ,y ,s!, #i a'; otr.') ,:Ft, irst ,lt i c

Menyebutkan Penjelasan Bahwa Seseorang Jika Bersungguh-
Sungguh dalam Mengerjakan Ketaatan, Maka Saat Ia Tertimpa
Kesulitan dan Kesusahan Hidup, Ketegaran dan Kekhusyu'an
Hatinya Tidak Berubah Seperti Saat Ia Mengalami Keluasaan

dan Kemudahan

Hadits Nomor: 729

729. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Al Walid
bin Syuja' menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan

kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari

ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Sungguh keluarga Muhammad

SAW pernah tidak menyalakan tungku api (tidak bisa memasak)

selama tiga bulan. Tidak ada yang bisa di makan kecuali air dan

kurma. Di sekitar rumah kami terdapat rumah-rumah kaum Anshar

Dan, dari Sa'ad bin Abi Waqash, yang terdapat dalam kitab Ath Thayalisi (211);
Ahmad lll73,l77 dan 182; Al Baghawi dalamSyarh As-Sunnah (15a0); Al Baihaqi
dalam ls-Sunan, IIU375-376. Al Haitsami memaparkannya dalam Al Majma',
YII1209, dan ia berkata, "Hadits riwayat Ahmad dengan beberapa sanad. Para
perawinya shahih." Dan, ia juga memaparkannya pada X195, dan berkata, "Hadits
riwayat Ahmad dengan beberapa sanad, dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, serta
Al Bazzar." Adapun sanad-sanadnya Ahmad, di dalamnya berisi periwayat-
periwayat shahih. Demikian juga pada sebagian sanadnya AlBazzar.
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yang mempunyai kambing-kambing peliharaan. Penghuni tiap rumah

biasa mengirimkan kepada Rasulullah SAW susu kambingnya. Maka

Rasulullah SAW pun (hanya) meminum susu-susu tersebut."55' 7S: Zl1

Menyebutkan Khabar Wajibnya Seseorang Memutuskan Hati
dari Para Makhluq dengan Semua Ketergantungan Hidup

Terhadap Mereka

Hadits Nomor: 730
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55r Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Al Walid bin Syuja' termasuk
periwayat Muslim. Sedangkan periwayat lairurya shahih menurut syarat Al Bukhar-
Muslim.

Abdunazaq (20625); Ibnu Abu Syaibah XIIV36I; Ahmad W108; Al Bukhari
(6a58); Muslim (2972); Ibnu Majah (4144), dan Abu Asy Syaikh dalam Akhlaq An'
Nabi, h.274 dan 2078 melalui berbagai jalur, dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad

ini.
Al Bukhari (2567) pembahasan tentang hibah (6a59) pembahasan tentang raqaq,

dan Muslim (2972) melalui jalur Abdul Azw bin Abu Hazim. Abu Asy-Syaikh
dalam Akhlaq An-Nabi,h. 274, melalui jalur Hisyam bin Sa'ad. Keduanya dari Abu
Hazim, daiYazidbin Ruman, dari Urwah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Abu Asy-Syaikh dalam Akhlaq An-Nabi, h. 273-274, melalui jalur Abu Ghisan
Muhammad bin Mathanif, dari Abu Hazrm, dari Urwah, dengan sanad yang sama

dengan di atas.

Ahmad, Ylll92 dan237, dan Ibnu Majah (4145) pembahasan tentang zuhud, bab:
Penghidupan Keluarga Nabi, melalui jalur Yazid bin Harun, dari Muhammad bin
'Amar, dari Abu Salamah, dari Aisyah.

Abu Asy-syaikh dalam Akhlaq An-Nabi,h.274-275, melalui jalur Al Qa'qa' bin
Hakirru dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dari Aisyah.

Al Bukhari (5383) pembahasan tentang makanan, bab: Barang Siapa yang Makan
Hingga Kenyang, dan (5442) bab Kurma Basah dan Tamar, dan Muslim (2975)
pembahasan tentang zuhud, melalui berbagai jalur, dari Manshur bin Shafiyah, dari
ibunya, dari Aisyah, ia berkata, "Hingga Rasulullah SAW wafat, kami hanya

kenyang dengan kurma dan air saja."
Lihatjuga hadits no. 684 yang lalu.

Shahih lbnu Hibban
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730. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Abu Khaitsamatr menceritakan kepada kami, ia
berkata, Al Muqri' menceritakan kepada kami, dari Haiwah bin
Syuraih, dari Bakar bin Amar, dari Abdullah bin Hubairah, dari Abu
Tamim Al Jisyani, dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata: aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Seandainya kalian

bertawakkal kepada Allah SW dengan sebenar-benar tawakkal,

niscaya knlian akan di beriknn rezeki seperti burung yang diberikan
rezeki. Ia (burung itu) pergi di pagi hari dalam keadaan perut kosong
dan pulang sore hari dalam keadaan perut kenyanf."552 [3: 66]

552 Sanadnya baik. Bakar bin Amar adalah Al Mu'afiri A1 Mishri. Abu Hatim
berkata, "Syaikh." Penyusun menyebutkannya dalam Ats-Tsiqah, VI/103. Ahmad
berkata, "Ia meriwayatkan darinya." Ad-Daruquthni berkata, "Ia adalah perawi yang
dianggap". Yang meriwayatkan darinya adalah Al Bukhari dengan satu hadits
mutaba'ah. Yang lainnya, selain Ibnu Majah, mengambil argumen darinya.
Sedangkan perawi lainnya shahih. Abu Tamim Al Jaisyani adalah Abdullah bin
Malik bin Al Asham Ar Ra'ini, aslanya dari Yaman, lalu ia pindah pada masa Umar.
Ia juga termasuk yang menyaksikan peristiwa penaklukan Mesir. Al Muqri' adalah
Abu Abdurrahman Abdullah bin Yazid.

Abu Ya'la di dalam Musnad.XYIL/2.
Ahmad, I/30, Hakim dalam Al Mustadrak,IV/318, dan Abu Nu'aim dalam Al

Hilyah, )V69, melalui jalur Al Muqri', dengan sanad ini.
Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd (559), dan dari jalurnya; At-Tirmidzi (2344)

pembahasan tentang zuhud, bab: Tawakal Pada Allah, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah
X69; Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (4108), dan Al Qadha'i dalam Musnad
Asy-Syihab (1444) dari Haywah bin Syuraih, dengan sanad ini.

Al Qadha'i di dalam Musnad Asy Syihab (1445) melalui jalur Abdullah bin
Wahab, dari Ibnu Lahi'ah, dari Bakar bin Amar, dengan sanad ini. Ibnu Wahab
meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah sebelum kitab-kitabnya terbakar.

Ahmad, U52, dan Ibnu Majah (416/.) melalui jalur Ibnu Wahab, dari Ibnu Lahi'ah,
dari Au Hubairah, dengan sanad yang sama dengan di atas.

Dan, di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab
Abu Nu'aim dalam Akhbar As hbihan, lll297 .

Shahlh lbnu Hlbban
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731. Al Husain bin Abdullah Al Qaththan mengabarkan kepada

kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia

berkata, Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata,

Ya'qub bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Amar

bin Umayah, dari ayahnya, iaberkata: Seseorang berkata kepada Nabi

SAW, "Untaku di lepas dan aku bertawakal kepada Allah SWT

darinya?" Beliau bersabda, "Ikatlah unta itu kemudian

tawakkallalr. "553

t" Hadits hasan. Ya'qub bin Abdullah adalah Ya'qub bin Amar bin Abdullah.
Penyusun menerangkannya dalam Ats-Tsuqah, VII/640. Ada dua orang yang

meriwayatkan darinya. Sedangkan periwayat lainnya ts iq ah.
Hakim dalam Al Mustadrak,1111623, dan Al Qadha'i dalam Musnad Asy Syihab

(633) melalui dua jalur dari Hatim bin Ismail, dengan sanad ini. Adz Dzahabi
berkata, "Sanadnya baik."

Al Haitsami memaparkannya dalam Al Maima', X/303, dan ia berkata, "Hadits

riwayat Ath-Thabrani dari berbagai jalur. Para periwayat dari salah satu sanad-

sanadnya shahih. Kecuali Ya'qub bin Abdullah bin 'Amar bin Umayah Adh
Dhamariy, ia tsiqah." Telah dipaparkan juga Xl29l, dan ia berkata, "Hadits riwayat
Ath-Thabrani dengan dua sanad. Salah satu sanadnya terdapat Abdullah bin Umayah
Adh Dhamariy, dan aku tidak mengenalnya. Sedangakan periwayat lainnya tsiqah."

Dan, dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas, yang terdapat dalam kitab At-
Tirmidzi (2517) pembahasan tentang sifat hari kiamat, danYl762 di akhir kitabnya
Al llal yang di samakan dengan sunannya. Al Baihaqi dalam At-Tawakkal, h. 12.

Adapun sanadnya dha'f. Di dalamnya terdapat Al Mughirah bin Abu Qurrah As
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Abu Hatim RA berkata, "Ya'qub di sini adalah ya'qub bin Amar bin
Abdullah bin Umayatr Adh-Dhamri, termasuk penduduk Hijaz, ia
terkenal dan terpercaya." [3: 65]

Sadusi. Al Hafrzh berkata, "Mastur." At-Tirmidzi mengutip pendapat dari Yahya Al
Qaththan, "Menurutku hadits ini munkar." Kemudian At-Tirmidzi berkata, "Hadits
ini gharib dari hadits Anas, kami tidak mengetahuinya kecuali dari arah ini.
Sungguh ia meriwayatkan dari Amar bin Umayah Adh-Dhamariy, dari Nabi SAW,
seperti matan ini."
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